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SAMllUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEIlUDAYAAN 
1'ADA PENERBlTAN KAMUS ISTILAH ILMU DASAR 
Menyusun kamus bukanlah hal yang mudah; apalagi kamus 
yang menghimpun istilah berbagai disiplin dan bidang ilmiah yang 
baku pengertiannya dalam tcori maupun penerapannya dalam 
praktek, Maka terbitnya Kamus Istilah Ilmu Dasar ini kiranya dapat 
diman[aaLkan oleh kalallgan akademik di perguruan tinggi serta 
para ilmuwan pada umumnya. 
Kamus ini merupakan hasil kerjasama dalam bidang 
kebahasaan yang sejak tahun 1972 berlangsung antara Indonesia dan 
Malaysia dengan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MABIM) 
sebagai wahananya , Dengan keikutsertaan Brunei Darussalam 
sebagai <lnggota resll1i dalam kerjasama ini maka Majelis tcrsebut 
bCl'kembang menjadi Majelis Bahasa Brunei Darussalam­
Indonesia-Malaysia (MABBIM). 
Sejak tahun 1985 MABllIM terutama memusatkan perhatian 
pada hal-ihwal peristilahan yang berkenaan dengan berbagai ilmu 
dasar, Seiring dengan kegiatan tersebut, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
telah menyebarkan berbagai hasil persidangan MABllIM, antara lain 
berupa Daflar Kumulati[ IsLilah serta sejumlah Kamus Istilah. 
y 
Selama kini telah dihasilkan sekitar 140.000 istilah yang 
berlaku dalam berbagai disiplin ilmu. Kita semua maklum bahwa 
usaha alill·bahasa mengcnai peristilahan bukanlah sekedar usaha 
pcncrjemahan, karena sesuatu istilah ilm iah pada hakikatnya adalah 
kunsepsi ya ng kandungannya dilcra dan lingkupnya dibalasi. Malta 
sCSULllu isLiiah dapal dijabarkan melalui perumusan dengan nuansa 
~' ,Ing bcrlainan, namun (lrl.i intillY:l Lidalt bcrbcda. 
l\.amus ini adalah hasiJ ke rjasal11L1 anLara para pakar bahasa 
dall ilmu\\"~ln ~'allg mellcituni hid " ng mas ing-masing; mal, ;) 
pcrisLiJ a ban yang dihimpun dalmn Kamus ISlii ah I1mu Dasar in i 
t idak Illciulu didasarkan aLas pcrlimbangan kcbahasaan, melainkan 
.i u ga mcmperhatikan maLra ilmiah mengenai arLi inLi yang 
dikalldungnya. PemanfaaLan kamlls ini sebagai sumber a<.:uan 
niscaya dapaL membantu ikhliar unLuk menjadikan bahasa kita siap 
berkemb<lllg sebagai medium daJam dunia ilmiah . 
Mentcri Pendidikan dan Kcbudayaa n 







PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia - Jakarta yang ber­
naung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas 
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bcrtujuan 
meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan bcnar, 
menyempumakan sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuh­
an sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi sastra Indonesia. Dalam 
rangka penyediaan sarana keIja dan buku acuan bagi mahasiswa, guru, 
dosen, dan tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah 
hasil penelitian dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan biaya 
proyek ini. 
Kamus dwibahasa yang diterbitkan mencakupi kamus bahasa 
Indonesia-bahasa daerah dan kamus bahasa daerah-bahasa Indonesia. 
Terbitan ini, Kamus Bahasa Indonesia-Bahasa Sunda I, merupakan 
salah satu dari seri itu yang naskahnya berhasil disusun berkat bantu an 
tenaga dan pikiran Drs. Oyon Sofyan Umsari, H. Maman Sumantri. dan 
Ora. Maryati Sastrawijaya. Untuk itu, kepada ketiga pakar ini saya 
sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Dr. Edwar 
Djamaris (Pemimpin Proyek 1992/1993), Drs. A. Murad (Sekretaris 
Proyek) Sdr. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Sartiman, Sdr. Radiyo, 
dan Sdr. Sunarko (Staf Proyek) yang telah mengeloia penerbitan buku ini. 
Jakarta, Januari 1993 




Kamus Bahasa Indollesia-Bahasa Sunda ini dibuat berdasarkan Sural 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 007/P/1989. 
tanggall0 Oktobcr 1989 tentang Pembentukan Tim pada Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta Tahun 1989/1990. 
Kegiatan penyusunannyadikerjakan berdasarkanPedomallPel1yusunan 
Kamlls DlI'ibahasa Bahasa Illdollesia-Bahasa Daerah 1989/1990 serta 
"LemalEntri Pamluan Kamus Dwibahasa Bahasa Indonesia-Bahasa 
Daerah" 1989/1990 yang dikeluarkan Pusat Pcmbinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
Tim penyusun menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan ini. Salah salu di antaranya waktu yang tcrsedia untuk 
mengerjakan kamus ini relatif terbatas. Semua anggota tim dalam waktu 
yang bersamaan harus menghadapi juga tugas rutin masing-masing. Namun 
demikian. dengan segal a daya upaya hambatan itu teratasi. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait 
dengan penyusunan kamus ini sejak tahap. persia pan, tahap pelaksanaan, 
sampai terwujudnya laporan. Semoga kamus ini bermanfaat bagi kita 
semua. Amin. 
Tim Penyusun 
Bandung, 31 Maret 1990 
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PETUNJUK PENGGUNAAN KAMUS 
Petunjuk penggunaan Kamus Bahasa Indonesia-Bahasa SUflda ini 
mengacu kepada Kamus Bahasa Illdonesia (1983) dan Kamlls Besar Baha­
sa Indollesia (1988) dengan perubahan sesuai dengan kebutuhan. 
A. 	 Ejaan 
Ejaan yang dipergunakan dalam kamus Bahasa Indonesia-Bahasa 
SUllda ini adalah ejaan bahasa Indonesia yang diatur di dalam Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (Edisi II . 1987), 
Pedomall Umum Pembentukan Istilah (Edisi II , 1988), dan ejaan bahasa 
Sunda yang diaturdi dalam Pedoman Ejaan Bahasa Sunda Disempurnakan 
(1977). 
B. 	 Penyukuan Kala 
1. 	 Penyukuan kata ctilakukan terhadap kata-kata yang berkedudukan 
sebagai entri pokok baik yang berupa kata dasar, kata ulang, atau 
gabungan kata. 
a. 	Kata Dasar 

ba.ngun v ... 

cak.ra.wa.la n ... 

da.larn a .. . 

b. 	 Kata Ulang 

an.car-an.car fl .. . 

co.rat-coret n .. . 

gern.bar-gern.bor \' ... 

ix 
c. 	 Gabungan Kala 

bi.na.ra.ga n.. . 

du.ka.cLta n.. . 

ge.gap gem.pLta a.. . 

2. 	Penyukuan kata dasar dilakukan sebagai berikut. 
a. 	 Apabila di tengah kata terdapat dua buah huruf vokal yang 
berurutan, penyukuan dilakukan di antara kedua huruf vokal 
itu . 
Contoh: 
ba.ur \' .. . 
cU.a.ca a.. . 
dLam \' .. . 
b. 	 Apabila di tengah kata terdapat konsonan (tennasuk gabungan 
huruf konsonan) di antara dua vokal. penyukuan diJakukan 
sebelum hurufkonsonan atau gabungan konsonan itu. 
Contoh: 
a.bad n.. . 
bi.nal a.. . 
a.syik a.. . 
c. 	 Apabila di tengah kata terdapat dua buah konsonan yang 
berurutan, kecuali gabungan huruf konsonan, penyukuan 
dilakukan di antara dua huruf konsonan itu. 
Contoh: 
ab.di n... 
bah.wa p .. . 
can.tum v .. . 
d. 	 Apabila di tengah kata terdapat tiga buah konsonan atau lebih, 
penyukuan dilakukan di antara huruf konsonan yang pertanla 
(tennasuk gabungan konsonan dan huruf konsonan yang 
kedua). 
Contoh: 
bang.krut a .. . 
cang.kul n .. . 
x 
in.struk.si n ... 
uLtra a .. . 
e. 	 Apabila suatu kata terdiri dari dua unsur atau lebih dan salah 
satu unsumya dapat bergabung dengan unsur lain, penyukuan 
dilakukan dalam dua tahap sebagai berikut. 
Pertama: Penyukuan kata dilakukan di antara unsur-unsur 
pembentuk katanya. 
Kcdua: Penyukuan kata dilakukan di antara suku-suku katanya 
sesuai dengan kaidah 2a. 2b, 2e, dan 2d di atas 
Contoh: 
biografi (bLo-gra.fi) bLo.gra.fi 1/ •.. 
fotokopi (fo.to-ko.pi) fo.to.ko.pi n ... 
introduksi (in.tro+duk.si) in.tro.duk.si n .. . 
kilogram (kiIO'+gram) ki.lo.gram n ... 
C. Bentuk Susunan Kamus 
IXata DasarlBentuk Dasar 
Kata dasar atau bentuk dasar yang menjadi dasar segal a bentukan kata 
(kata jadian) cliperlukan sebagai entri pokok, sedangkan bentuk­
bentuk derivasinya cliperlukan sebagai subentri. Misalnya: kata abai 
adalah kata dasar dan kata mengabaikan, terabaikan adalah bentuk 
direvasinya. Cara menyusunnya adalah s~bagai berikut. 
a.bai a1 teudiperhatikeun; teuclipigaweenya-enya; teudipentingkeun; 
teu dipadulikeun; 21alawora; tidak -- dari kewajiban keluarga teu 
lalawora tina kawajiban kulawarga; 
mengabaikan vi ngalalaworakeun; jangan == tugas dinas ulah 
ngalalaworakeun paneen dines; 
terabaikan vi1 teu kahaja kalaworakeun; sering yang sepe/e == 
mindeng anu sapele teu kahaja kalalaworakeun; 2 teu bisa 
kalalaworakeun; bagaimanapunjasa-jasanya tidak == sukamaha 
bae oge jasa-jasana teu bisa dilalaworakeun. 
xi 
2. Kata ulangl Bentuk Ulang 
a. 	 Bentuk ulang yangmenunjukkan makoajamak (yangmenyangkut 
benda). seperti anak-anak,barang-barallg ,cangkir-cangkir tidak 
dimuat sebagai entri. 
b. 	 Bentuk kata yang seolah-olah merupakan bentuk ulang. seperti 
anai-altai, kupu-kupu, labah-Iabah , diperlukan sebagai entri 
pokok. 
c. 	 Bentuk ulang yang menunjukkanjamak dalam hal proses. scperti 
acak-acakall, berbagai-bagai, mellcabik-cabik diperlukan sebagai 
subentri dan diletakkan sesudah bentuk dasamya. 
Contoh: 
acak-acakall diletakkan sesudah acak 
berbagai-bagai diletakkan sesudah bagai 
mencabik-cabik diletakkan sesudah cabik 
3. Gabullgall Kafa 
Gabungan kata atau kelompok kata yang merupakan frasc-­
idiomatis atau tidak. berimbuhan atau tidak -- yangtidakberderivasi 
tidak diperlukan sebagai entri pokok, tetapi diperlakukan sebagai 
contoh pemakaian yang berupa frase yang diberi penjelasan. 
Letaknya langsungdi bawah entri pokok, yaitu kata pertama unsur 
pembentuk kata gabungan itu dan disusun berderet ke samping 
secara berurutan menu rut abjad apabila temyata gabungan kata 




-- budi pikiran sehat; budi akal; -- bulus (-- kancil; -- keling; 

-- labah-labah; -- ubi) tipu muslihat licik; -- dua jengkal 

ngarasa sarua jeung nu sejen; -- sejengkal ngarasa leuwih ti nu 
sejen; -- tigajengkal ngarasa kurang ti nu sejen. 
4.Peribahasa 
Peribahasa diperlakukan secara khusus, dicetak mmng dan 
ditempatkan sebelum gabungan kata yang berupa frase. Jika terdapat 
lebih satu peribahasa (dari sebuah entri), peribahasa-peribahasa itu 
disusun menurut abjaddengan berpegangteguh pad a hurufawa/pada 
xii 
kata pertama peribahasa itu. 
Contoh: 
1.. 	an.tar, berantar vi dianteur(keun);1 datang tidak berjemput, 
pu/ang tidak = =, Ipb henteu diperlakukan sakumaha mistina (dina 
hal semah); 
ba.las \' 1 jawab; bales~ ada ubi ada fa/as, ada budi ada --,I pb 
aya hui aya taleus, aya budi aya wawalas, lamun aya kehadean 
tangtu aya balesanana; 
S./sti/ah Latin 
Istilah Latin yang dipakai di dalam deskripsi dicetak miring dengan 
diawali oleh tanda koma (,) dan berkedudukan sebagai keterangan 
penjelas 
Contoh: 
ba.wang n tutuwuhan beuti lapis biasa dipake bungbu samara 
kadaharan; bawang (sawatara rupa): --merah bawang beureum 
(nu wamana beureum, IAlIium Cepal-- putih bawang bodas 
(nu warnana bodas ,!Allium Sativum I 
ba.yam n tutuwuhsayurandaun, bangundawmalonyod, tungtungnana 
seukeut sarta urat-uratna jelas, kembangna ngagonyok jocong 
ka luhur; bayeml Amarantus I 
6Rumus Kimia 






a. 	 al.kohol n 1 cairan anu henteu wamaan anu babari nguap Uadi 
uap), babari kabeuleun, dipake dina industrijeung cara ngubaran 
mangrupa unsur anu matak mabok dina inuman keras; 
alkohol:menurut hukum Is/am, meminum minuman yang 
mengandung --itu haram bagi peme/uknya nurutkeun hukum 
Islam, nginuminuman anu ngandung alkohol teh haram keur 
anu ngagem eta agama mah; 2 sanyawa organik antara karbon. 
hidrogen,jeungoksi enmelekulnangandunghaji atawa leuwih 
radikalhidroksil C2 H20H --(CzHPH) banyakdipergu/lakall 
di bidang kedokteran anpengobatan alkohollobadigunakeun 
xiii 
dina widang kedokteran jeung pangobatan. 
b. 	 en.drin n I cairan nu biasa dipake keur racun beurit: para 
perani sedang membasmii tikus dengan -- para patani keur 
ngabasmi beurit make endrin. (cairan nu biasa dipake keur 
racun beurit; 2 Kim hablur bodas nu wangunna serbuk 
IC 1zHg006:lpabrik kimia itu membuat-- (CI2HpClo)sebagai 
pesallall pemerinrah eta pabrik kimia nyieun endrin (C1ZHgCl6) 
nu jadi pesenan pamarentah. 
D. 	 Urutan Susunan Entri 
Entri pokok disusun menurut abjad. baik secara horizontal maupun 
secara vertikal. Secara horizontal misalnya entri yang mempunyai 
dcrelan huruf b.a.l.o.k diletakkan sesudah entri yang memiliki deretan 
huruf b.a.1.o.k . sedangkan secara vertikal. huruf b diletakkan di bawah 
huruf a. huruf c diletakkan di bawah huruf b dan seterusnya. 
E. 	 Ortografi 
I.Garis Hubung Satu (-) 
Garis hubung satu dipakai untuk menghubungkan kata dalam bentuk 
perulangan kata. 
Contoh: 
a. 	 abu-abu a ... ; 
b. 	 co.rat-coret n ... ; 
c. 	 ca.bik a .. . ; 

mencabik-cabik vt .... 

2.Tanda Pisah atau Dash (--) 
Tanda pisah (dash) dipakai untuk 'menggantikan entri pokok. 
Contoh: 
a. 	 a. bad n I mangsa saratus taun ; abad: umurnya sudah 
serengah EJumuma geus satengah abad; 2 dangka waktu anu 
klilana saratus taun; diperkirakall pada akhir[3 ke-20 dUllia 
akan menga/ami krisis bahan bakar diperkirakeun dina akhir 
dangka waktu abad ka-20 dunya bakal ngalaman krisis bahan 
xiv 
bakar, 3 ... ; 4 .... 
b. 	 boros a 1kaIeuleuwihan dina makena duit, barang; boros: orang 
yang hidupnya EJtak akall menjadi kaya jalma anu rurupna 
boros moaIjadi beunghar; 21esot (naon-naon nu ditalian): tali 
gasillgllya EJtali panggalna lesot. 
3.Tilde (==) 
Tilde (==) dipakai untuk menggantikan subentri yang terdapat di 
dalam deskripsi. 
Contoh: 
a. 	 am.bi.si l;t ... : 
berambisi vi boga karep (kahayang. napsu) anu pohara pikeun 
jadi (ngahontal. meunangkeun) naon-naon (seperti pangkat. 
kedudukan) atawa ngalakuken naon-naon; boga ambisi: 
regu fawan merupakan tim yallg 10 1 dall perlu 
diperhitungkan 	regu lawan mangrupa tim anu boga ambisi 
sarta perlu diperhitungkan 
b. 	 bu.!u n ... ; 
berbulu vi ngabogaan bulu; aya buluan: anak kucing itu -- hitam 
eta anak kucing teh buluna hideung; 
membului vi nyabutan bulu (hayam jsb) anu geus dipeuncit; ibu 
-- ayam yang telah dipotong ibu nyabutan bulu hayam nu geus 
dipeuncit 
4. Cetak Miring 
Huruf-huruf yang dicetak miring digunakan untuk menuliskan 
label kelas, label akronim. label ragam bahasa (seperti ragam 
percakapan, rag am kasar. dan ragam hormat), label peribahasa, 
dan label kiasan, serta contoh pemakaian entri atau subentri. 
Contoh penggunaannya: 
a. 	 Label Kelas Kata 
a (adjektiva); adv (adverbia; 11 (nomina); num numeraIia); n 






c. 	 Label Ragam Bahasa 
cak (ragam percakapan); hor (ragam hormat); kas (ragam 
kasar) 
d. 	 Label Kiasan dan Peribahasa 

ki (kiasan); pb (peribahasa) 

e. 	 Contoh Pemakaian Entri dan Sub(mtri 
bu.ih Il pepelendungan lalcutik clina beungeut barang cai 
(sepcrti dina cai, cisabun. jeung bir); budah: ka/au palldai 
melliti -- se/amat badall sampai ke seiJerallg, pb lamun bisa 
nete budah, salam at badan ka peuntas, pb: lamun bisa 
ngungkulan kasusah salam. 
berbuih I'i ngaluarkeun budah: ngayakeun budah: sahul/ ifll 
== banyak eta sabun ngabudah loba 
5. 	 Cetak Teba/ 
Cetak tebal menunjukkan (1) entri pokok; (2) subentri, termasuk 
gabungan kata (berimbuhan atau tidak), (3) kata rujukan, serta (4) 
angka dan huruf untuk polisemi. 
Cf:jh: 	 I Entri Pokok 
a. 	 ir n[iJcairan seperti nu kepang ih di '--------' 
walungan, dano, laut 2 
Angka untuk rang cair nu aya dina bubu­
PoIisemiahan; ki inuman (seperti teh, 
kopi); 
cai anu ngandung zat 
-­ mata duyung cai jampe 
ngaluarkeun cai perigi itu 
sudah tidak == /agi sumur teh 
eus teu ngandung cai deui; 
2 	Ki aya hasilna: ada == 
xvi 
juga rupanya aya hasilna oge 
siaga mah. 
IEntri Pokok I 
r:--T--;::::::;::::~==n~==:;==:-- ISubentri I 
b. 	 ba.kar \', m~m a ar ' f 1 meuleum (ngahu­
rungkeun, nyeungeut, ngaruksak- IAngka untuk 

keun) ku seuneu: == sambah meu- Polisemi 

leum runtah; 2 manaskeun (nga­
garangkeun) sangkan asak : == 

safai manaskeun (meuleum) sate: 

~ Iii I nyieun areng;1 == batallGabungan Kala I 
nyieun (meuleum) batad = hati I I 
Ki manaskeun hate. L...-""[I==:....-__--1. 
c. 	 bo.lak-ba.lik~ I baJik I~ I Kata RUjUkd 
6.Koma ( ,) 
1) 	 Tanda koma (,) dipakai untuk menandai bagian-bagian pemenan 
sebagai pilihan bentuk kata. 
Contoh: 




b. 	 be.kas n 1 tanda nu tin aleun atawa nu ·adi sesa 
(sanggeus dicekel, ditincak, diliwatan, jsb ; 
urut; tapak; 
2) 	Tanda koma (,) dipakai untuk memisahkan entri beserta label 
kelas kata yang tidak diberi deskripsi dan subentri. 
Contoh: 
a. 	 la.jak \', mengajak !~'f 1 menta (nitah, meredih,jbs) sangkan 
milu (datangjbs): Bapak == saya ke Balldung Bapak ngajak 
kuring ka Bandung; 2 ... 
b. ~I a.mat \', meng~-mati 'I \'f m!njo jeung merhatikeun kalawan 
xvii 
taliti : ayah = = baral/g amik itu bapamerhatikankalawan taliti 
eta barang antik. 
3. 	 Tanda koma (,) dipakai untuk memisahkan peribahasa dari 
penjelasannya. 
Contoh: 
a. 	 a.wak 1/ 1 badak; awak: 
- sakit, badml mellimbull, pb awak urang garing, 
adan anu ripuh; 2... 
b. 	 rumah n ... : 
di -- membuat -- . pb n angan kauntungan keur diri ~orangan 
(dina waktu digawi di nu sejCn 
7.Titik (.J 
Tanda titik C.) dipakai sebagai pcnanda batas peoyukuan kata bagi 
entri pokok (kecuali gabungan kala yang unsur -unsumya sudah 
pemah disukukan pada entri pokok yang lain). 
Contoh: 
a.1 	 ba.ha.sal n ..... 
berbahasa vi... .. 

kebahasaan II . .. " 

b.1 	ne.ga.raln..... 
8.Titik Kama (;) 
1) 	Tanda titik koma (;) dipakai untuk memisahkan bentuk-bentuk 
kata yang bermakna sarna harnpir sarna (sinonim) yang terdapat 
pada deskripsi makna. 
Contoh: 
a. 	 a.da v hadiG ayaQ geus sayagi: ia -- di rumah menehna aya 
di imah; 
b. 	 a.gar p sangkan ; supaya; --sehatkitaharusmakallmakallall 
yang berizi sangkan schat urang kudu ngadahar kadaharan nu 
ngandung gizi. 
2) 	Tanda titik koma (;) dipakai sebagai penanda akhir deskripsi 
makna sebuah subentri yang merupakan bentuk derivasi terakhir 
x. viii 
(deskripsi makna subentri yang merupakan bentuk derivasi 




ab.di Il 1 jalma bawahan; abdi {e{uhumya menjadi -- keraton 

luluhumajadi abdi keraton; 2 budak tebusan: dia safah seorang 
-- yang dibebaskall manehna salah saurang budak anu 
dibebaskeun; 3 pagawe -- Ilegara pegawe negara ; mengabdi 
\'i ngabakti. ngabdi: kita harus == kepada nusa dall bangsa 0 
pengabdian n ... 
3) 	Tanda titik koma (;) dipakai sebagai penanda akhir deskripsi 
maima polisemi. 
Contoh: 
a. 	a.dem a 1 tiis: hawa pegullungan -- haw a pagunungan tus; 
2 tengtrem (hal pikiran, hate): hatinya -- hatena tengtrem; 3 
tawar, hambar (rasa kadarahan): pasakannya -- pasakanana 
hambar. 
b. 	a.don \' mengadon vI 1 nyampur jeung ngaduk (tipung nu 
dicaian, dicipatian, ctisusun,jbs); ia == tepung dengan mellfega 
manehna ngadonnan tipung jeung mantega, ia = = tepung 
terigu dengan gu{a m anehna teh keur ngadonan tipung tarigu 
jeung gulaQ 2 nyieun adukan semen jeung keusik; pekelja 
sedang ==semen dengan pasir eta peg awe te'h keur ngaduk 
semen jeung keusik(] 
adonan n ... 
9.Titik Dua (:) 
Tanda titik dua (:) dipakai sebagai pengganti kata misa{nya di dalam 
deskripsi untuk mengawali kalimat contoh bagi entri yang diberi 
deskripsi. 
Contoh: 
a. 	 ak.la.ma.si n pemyataan setuju secara lisan ti sakabeh pamilon 
rapat jbs kana usul tanpa pangumpulan sora; aklamasi 0 
usu{nya diterima secara -- usulna ditarima kala wan aklamasi 
(sacara lisan ku sakabeh pamilon rapat). 
b. 	a.ko.mo.da.si Il temp at mondok (cicing) saheulaanan keur jalma 
anu nyabaD bagi peserta dari {uar kota disediakan -- keur 
pamilon di luar kota disayagikeun pamondokan. 
xix 
10. randa Kurung «...)) 
1) Tanda kurung «...)) dipakai sebagai penanda altematifbentuk 
kata yang masih memiliki persamaan makna dan masing­
masing bentuk itu dapat menduduki fungsi kelas kata dan 
makna yang sarna di dalarn sebuah kalimat contoh yang sarna. 
Tanda kurung ini dapat dianikan sarna dengan kata atau. 
Contoh: 
be.rLsik a I ribut (rame) sorana:sava tidak bisa tidur karena 
al/ak-al/ak -- di lua,. kuring teu bisa san! ku lantaran barudak 
ribut (ram~) di luar; 2 ••• 
2) Tanda kurung «...)) dipakai untuk menunjukkan bahwa kata 
atau bagian kalimat yang terdapat di dalarn deskripsi yang 
diapit oleh tanda kurung itu merupakan keterangan penjelas 
bagi kata-kata atau pemyataan yang terdapat di depannya. 
Contoh: 
a. 	 be.ran.da III rohangan anu henteu ditutupan di bagian sisi 
atawa hareup imah (biasa dipake dariuk ngangin); tepas: 
sore hari kami sering duduk-duduk di -- pasosore kuring 
sarert~a mindeng dariuk di tepas; 
b. 	 bLdang II I ... j 2 ... j 3 Japangan (dina harti lingkungan 
pagawean, pangaweruh, jab) : -- perburuhan lapangan 
perburuhan; 
3) Tanda kurung «...)) dipakai sebagai penanda alternatifbentuk 
entri yang memiliki kesamaan kelas dan makna kata. 
Contoh: 
bu.buh v, membubuh(i) vi... 
ke.ti.tir(an) n.. . 
11. Garis miring (/ ...1) 
Tanda garis miring (I...!) dipakai untuk menandai lafal kata yang 




a. becek /becek/ a ... 

b con.teng Iconteng/ n ... 

12. Aksel! Aiqu ( , ) 
Tanda aksen aiqu ( , ) dipakai sebagai tanda diakritik atas huruf e 
untuk menyatakan bunyi lei atau bunyi fEl sepeI1i pada kata beeek, 
db-er, atau sobek. 
Contoh: 
a. 	 je.lek Ijelek/ a... 
b. 	 merdeka Imerdeka/ a ... 
c. 	 tempe Item pel n... 
13. Angko Arab Cerak Biasa (1,2,3, ... J 
Angka Arab cetak biasa (I, 2. 3, ... ) dipakai untuk menandai 
bentuk homonirn yang homograf dan homofon (diletakkan di 
depan entri 
Contoh: 
a. 	 I acara n 1 hal atawa poko anu dicaritakeun (dina rapat, 
gempungan, jbs); agenda; acara; rapar plena sudah disetujui 
anggata agenda rapat pleno geus disatujuan ku anggota; 2 ... ; 
3 ... ; 4 .•• ; 5 ••• ; 
2 acara, mengacarakan vt mapagkeun (tamu jbs); 
nyumanggakeun (diuk, dahar, jbs): paman ditugaskan == 
tamu pamandipapancenan mapagkeun (nyumanggakeun)tamu; 
b. 	 I bisa adv mampuh ngalakukeun naon-naon; bisa: saya-­
menggambar kuring bisa ngagambar. 
2 bisa n zat racun nu bisa manyababkeun raheut, buruk, atawa 
paeh keur anu hirup (biasana aya di sasatoan); racun -- ular itu 
berbahaya racun oray teh matak bahaya. 
14. Angka Arab Cetak Tebal (1,2,3... ) 
xxi 
Angka Arab cetak tebal (1,2,3... ) dipakai untuk menandai makna 
polisemi (yaitu arti kesatu. arti kedua. dan seterusnya). 
Contoh: 
bulu nl!] rambut pondok nu jadi dina aw~ jalma Makna 
atawa sato: bulu: -- kaki bulu suku; 2 umpulan 
bulu nu jai dina bangsa manuk (biasar:-n...a_____-' 
gagangan): -- ayam bulu hayam: 3 serabut lemes dina 
,
tutu wuhan: -- padi bulu pare; 4 ki kaayaan atawa kedudukan; 
ridak pal/dal/g ka henteu pandang kaayaan (kadudukan): 
15. 	 Al1akPanah(---» 
I) 	Tanda anak panah (--- » dipakai sebagai penanda untuk rujuk 
silang bagi entri yang tidak perlu lagi diberi deskripsi makna 
karena maknanya sudah dijelaskan pada entri rujukan atau 
subentri dari rujukannya. Oleh karcna itu. makna entri itu 
dapat dicari pada kelompok entri rujukannya . 
Contoh: 
a. 	 mentari --- > matahari 
b. 	 bolak-balik --- > balik 
2) 	Tanda anak panah (--- » dipakai sebagai penanda rujukan 
silang bagi entri. yang disarankan pemakaiannya. yang 
merupakan bentuk variasi entri yang ejaannya dianggap baku. 
Contoh: 
a. 	 adzan ----> azan 
b. 	 cidera ----> cedera 
c. 	 nasehat ---> nasihat 
F. 	 Label dan Singkatan Kata 















2. 	 Labef Lain-fain 
akr akronim 
cak rag am percakapan 
hor rag am hormar 
kas ragam kasar 
ki kiasan 
pb peribahasa 





dsb dan sebagainya 
kp kependekan 
kpd kepada 










Lambang singkatan kata dipakai di dalan1 deskripsi. Apabila 
kata-kata yang disingkat itu dipakai bersan1a imbuhan, lambang 
singkatan kata itu tidak berlaku lagi dan kata berimbuhan itu 
ditulis penuh (tanpa disingkat) . 
Contoh: 
kepadanya tidak dituliskan kpdnya, tetapi kepadanya 
di dalamnya tidak dituliskan di dlnya, tetapi di dalamnya 
xxiii 
4. Singkatan Kata Bahasa Sunda 
at atawa 'atau' 
jsb jeung sajabana 'dan seterusllya' 
jst jcung saterusna 'dan seterusnya' 
jste jeung sajaba ti eta 'dan se/aill dari itu' 
pb paribasa 'peribahasa' 
spt sa perti 'seperti' 
xxiv 
A 
a.ba-a.ba 1/ kekecapan parentah dina baris, gerak badan, jeung sajabina; 
aba-aba: komandan upacara memberikan -- komandan upacaram~n~ 
aba-aba 
_ a.bad 1/ 1 mangsa saratus taun: umurnya sudah setengah -- umuma geus 
satengah abad; 2 dangka waktu anu lilana saratus taun: dipe rki rakeun 
pada akhir -- ke-20 penduduk dunia akan bertambah banyak 
diperkirakeun padumuk dunya dina ahir abad ka-20 bakal loba 
tambahana; 3 jaman (anu Wana teu tangtu); pada -- modern ini kita 
harus mengikuti kemajuan ilmu dan teknologi dina abad moderen ieu 
urang kudu milu kana kamajuan elmu jeung teknologi; 4 waktu nu 
langgeng, euweuh tungtungna; 
berabad-abad a sawatara abad Iiiana; mangratus-ratus taWl: sudah 
== lamanya logam emas menjadi simbol kekayaan manusa geus 
mengabad-abad lilana logam emas jadi simbul kakayaan manusa 
a.ba.di a euweuh tungtungna; langgeng: di dunia ini tidak ada yang -- di 
dunya ieu euweuh nu langgeng; 
mengabadikan vt ngalanggengkeun: == persahabatanantara kedua 
bangsa ngalanggengkeun sosobatan antara dua bangsa; 2 
ngajadikeun paringetan nu langgeng; nyieun gambar paringetan 
(ku cara dipotret, dilukis,jeung sajabina): bapak == peristiwa itu 
bapa mottob era peristiwao 
a.bai a 1 teu diperhatikeun (teu dipigawe enya-enya; teu dipentingkeun; teu 
dipadulikeun); 2lalawora: tidak dari kewajiban keluarga teu lalawora 
tina kawajiban kulawarga; 
mengabaikan vt ngalalaworakeun: jangan == tugas dinas ulah 
ngalalaworakeun tugas dines; 
2 
terabaikan vi 1 teu kahaja kalalworakeun: serillg yang sepele == 
mindeng hal nu sapele kalalaworakeun; 2 bisa dilalaworakcun: 
bagaimana pUlljasa-jasanya tidak == sakumaha bae og~ jasa­
jasana teu bisa dilalaworakeun 
a.bang 11 1 lanceuk nu lalaki; dulurnu lalaki nu saluhureun umuma: -- lIya 
diIah irkall di B alldllllg lanceukna dijurukeun di Bandung; 2 sesebutan 
ka lalaki nu saluhureun umurna .at ka nu teu wawuh; akang: llama -­
i IIi siapa? ngaren akang t~h saha? 3sesebutan pamajikan ka salaki; 
akang: pukul herapa -- akall pulallg tabuh sabaraha akang bade 
mulih; 4 sesebutan ka lalaki tukang sayur, tukang bade. jeung 
sajabina; akang: --, berapa harga mentimun il/i akang sabaraha harga 
bonteng teh 
ab.di Il 1 jalma bawahan; abdi: leluhurnya menjadi -- keraton luluhuma 
jadi abdi karaton: 2 budak tebusan: dia salah seoallg -- yang 
dihehaskall manehna salasaurang budak tebusan nu dibebaskeun; 3 
pagawe: -- negara pagawe nagara; 
mengabdi vi ngabakti; ngabdi: kita harus == kepada nusa dall 
bal/gsa urang kudu ngabdi ka nusa jeung bangs a; 
pengabdian 11 proses,pagawean, cara ngabdi: == lIyakepada tallah 
air tidak terhillgga nilanya pangabdianana ka lemah cai teu 
kawilang ajenna 
ab.nor.mal a 1 nyimpang tina kabiasaan anu umum; teu normal: hidup 
dalam keadaan yang -- hirup dina kaayaan anu teu normal; 2 miboga 
ciri sejen mentalna: sejak kecelakaan itu dia menjadi -- sanggeus 
kacilakaan teh manehna jadi teu normal 
a.bor.tus 1/ 1 mencama embrlo nu moal bisa hirup deui ( samemeh bCak 
bulan kaopat tina kakandungan) ; kaguguran; kaluron: waktu itll dia 
mel/galami -- waktu eta manehna ngalaman kaluron; 2 kaayaan 
eureunna tumuwuhna anu normal (ngeunaan mahluk nu hirup); 
perkawillan silallg itu sudah berhasil, tetapi beberapa bulallkemudial/ 
-- kawin silang teh aya hasilna, tapi hanyakal sawatara bulan ti harita 
kaguguran 
3 
ab.sen /absen/ l' henteu hadir; henteu asup (sakola, digawe,jeung sajabina): 
hari kemarin dia -- poe kamari manehna henteu hadir 
ab.sen.si /absensi/ n hal henteu hadir: da/tar -- karyawan dilaporkan setiap 
hari daptar nu henteu hadir karyawan dilaporkeun unggal poe 
ab.ses /abses/ Il raheutna jaringan badan nu nimbulkeun tempat nanah 
ngumpul; bisul di jero daging; abses 
ab.so.lut n 1 teu aya wates wangenna; mutlak: seorang raja mempunyai 
kekuasaan -- raja miboga kakawasaan mutlak: 2 sagemblengna; 
tanpa dstrve: kepatuhan -- diri kepada agama (ideologi, dsb) 
kapatuhan sagembJengna diri kana agama (ideologi, jeung 
sajabina) 3 tanpa sarat: negara yang dika/ahkan harus tunduk -­
kepada pemenang nagara nu dielehkeun kudu tunduk tanpa sarat 
ka nu meunang; 4 henteu ragu-ragu deui; nyata: keter/ibatannya 
da/am peristiwa itu a.dalah -- kalibetna kana eta peristiwa henteu 
ragu-ragu deui 
ab.strak a euweuh wujudna; euweuh wangunna: kebaikan , kebenaran 
adalah pengertian yang -- kahadean, bebeneran mangrupa hal nu 
euweuh wujudna 
a.bu n 1 sesa anu kamari sanggeus barangna kabeuleum; lebu; 2 kebul 
a.bu-a.bu a wama kawas lebu kai kabeuleum; wama kulasu; wama 
campuran hideung jeung bodas anu saimbang lobana: seragamnya 
berwarna -- saragamna warna kulawu 
a.cak a tanpa pol a; sambarangan: sampel -- sampel sambarangan; 
acak-acakan a tanpa aturan; teu beres; pasolengkrah: perabot di 
da/am kamarnya == paparabotan di jero kamama pasolengkrah 
a.cap.ka.li adv sababaraha kali; mindeng: dia -- datang manehna 
mindeng datang 
a.car n kadaharan nu dieirun tina bubuahan, sayuran. jeung sajabina anu 
dihaseumkeun ku cuka 
I a.ca.ra n 1 hal at poko anu dicaritakeun (dina rapat. gempungan, jeung 
sajabina); agenda (acara): -- rapat pleno sudah disetujui allggota 
agenda (acara) rapat pleno geus di saluyuan ku anggota;2 hal at eusi 
4 
poko karangan: untuk ujian mengarang disediakan empat-- pikeun 
ujian ngarang disayagikeun opat poko karangan; 3 kagiatan nu rek 
dipintonkeun. disiarkeun;dipasanggirikeun;program (televisi, radio, 
jeung sajabina): -- televisi untuk seminggu melldatang sudah siap 
disuslIl/ program televisi keur saminggueun nu bakal datang geus 
siap disusun. 4 perkara; pamariksaandi pangadilan: dia menyaksikall 
-- dalam pellgadilall manehna nyaksikeun perkara di pangadilan ; 5 
cara; setiap bangsa mempullyai -- berpikir yal/g berlaillan unggal 
bangsa miboga cara mikir anu reda: 
pengacara II nu ngabela perkara; pangacara: banyak == mllda di 
sana loba pangacara ngora di dinya 
2a.ca.ra. mengaearakan \'t mapag (tamu.jeung sajabina): nyumanggakeun 
(diuk. clahar. jeung sajabina): pamall ditugaskan == wmu paman 
dipapanccnan mapag ( nyumanggakeun) tamu 
a.eu l', mengacu 1 ngangkat at ngacungkeun ( peureup. pakarang. jeung 
sajabina) pikeun ngancarn at nyingsieunan: dia marah sambit == 
hendak mcnikam manehna arnbek ngacungkeun leungeun r~k nubles: 
2 nujukeun, nodongkeun (pakarang. jeung sajabina): mereka lelah == 
bedil-bedil itu maranehna geus nodongkeun bedil: 3 (mengacu­
ngacu) mikir-mikircara nepikeun maksud (cita-cita,jeung sajabina); 
niat arek: telah lama kami == helldak mellcarikalljodohnya geus 
lila kuring san!rea mikir-mikir arek mangneangankeun jodona; 4 
nunjuk (kana): dalam karallganllya ia = = kepada buku terkel/al dina 
karanganana manehna nunjuk kana buku terkenal; 
a.eu.an Il 1 refen!'nsi: buku itu dijadikall == dalam tulisallllya eta 
buku dijadikeun referensi dina tulisanana; 2 pola dasar tapsiran nu 
geus ditetepkeun: peraturall itu dipakai sebagai == dalam 
keputusall illi peraturan eta dipake sabage pola dasar tapsiran 
saperti nu geus ditetepkeun dina ieu surat putusan 
a.cuh a paduli; pirosea: ia tidak akall -- akall larangall orang tuaya 
manehna moal arek mirosea larangan kolotna: 
-- talc -- teu neundeun perhatian; teu hayang nyaho: ka"."annya-­
tak -- saja akall kehitallgan itu batuma euweuh perhatian kana eta 
kaleungitan teh; 
5 
mengacuhkan vt merhatikeun: dia tidak == hal itu manehnahenteu 
merhatikeun hal eta 
a.da \' hadir; aya; geus sayagi: ia -- di rumah manehna aya di imah; 
mengadakan \'t 1 ngajadikeun; nyiptakeun; ngayakeun: Allah == 
bumi dan lang if Allahngajadikeun bumi jeung langit; 2nyababkeun 
ayana; nyadiakeun (duit, kaperluan, tempat); ngadegkeun 
(pakumpualan): orang tuallya == keper{uan perhe{atan itf( 
kolotna nyadiakeun kaperluan hajat eta; 3 nimbulkeun; 
ngadatangkeun: === perse{isihan nimbulkeun pacogrcgan; 4 
nyalanggarakeun (pesta, pintonan): paillfla == rupa-rupa 
hiburan panitianyalanggarakeun rupa-rupahiburan; Sngalakukeun 
(tindakan, parobahan): ==serangan udara ngalakukeun serangan 
udara; 
adakah p aya (pikeun ngalemeskeun pertanyaan) == 5audara 
mendengar kaba!" itu? aya Sacterek ngadangu eta beja? ; 
adalah playa (dipake dina mimiti carita): == seorang sOlldagar 
yang kaya raya aya ruji sudagarnu kacida beunghama; 2 nya eta: 
ia === guru manehna nya eta guru; 
adapun p hal ... ; ngeunaan ... : == hamba ini sekedar suruhan halna sim . 
kuring mah ngan sakadar piwarangan 
a.dab n kasopanan; kalemesan budi parangi; ahlak: orang yang tinggi -­
nya jalma anu luhur ahlakna ; 
ber adab vt 1 hactebudi basana; sopan; beradab: perbuatannya seperti 
orang yang tidak == kalakuananakawas jalma anu teu beradab; 
i geus maju tingkat kahirupan lahir batinna: bangsa-bangsa yang 
telah == bangsa-bangsaanu geus beradabmaju tingkat kahirupan 
lahir batinna 
a.da.ka.la.nya ad" kadang kala; sakapeung: -- dia datang sakapeung 
manehna datang 
a.dat n 1 aturan (perbuatan jeung saja bina) anu biasa dilakukeun ti baheul a: 
menurut -- daerah ini laki-Iakilah yang berhak sebagai ahli waris 
nurutkeun adat kabiasaan ti baheula di wewengkon ieu lalaki anu 
boga hak jadi ahli waris; 2 kabiasaan; cara (kalakuanjeung saja bina) 
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nu geus jadi kabiasaan: demikianlah -- nya bila ia marah kitu adat 
kabiasaanana lamun manehna ngambek; 3 cuke nurutkeun aturan nu 
berlaku (di palabuhanjeung saja bina) : kebiasaan di pelabuhan yallg 
membawa barang dagangan harus membayar -- kabiasaan di palabuan 
mah nu mawa barang dagangan kudu mayar cuke; 
adat istiadat II tata kalakuan anu langgeng nu turun-tumurun ti 
generasi ka generasi minangka warisan nu kuat integrasinajeung 
pola-pola perilaku masarakat; adat istiadat: sudah melljadi == 
kekuasaan ditllrzlllkan kepada anak laki-Iaki di sana geus jadi adat 
istiadat kakawasaan diturunkeun ka anak lalaki di dinya mah 
a.de.gan n 1 munculna tokoh anyar at gantina susunan (layar) dina pintonan 
wayang: adegan: -- pertama mellggamIJarkall keadaan di keraton 
adegan kahiji ngagambarkeun kaayaan dikaraton; 2 bagiari babak dina 
lalakon (sandiwara, pi/em); adegan: berbagai -- dilatih dulu dellgan 
IJaik rupa-rupa adegan dilatih heula kalawan hade 
a.dem (] 1 tiis : hawa pegulllmgall -- hawa pagunungan tiis; 2 tengtrem 
(pikiran, hate): perkiranll)'a -- pikiranana tengtrem; 3 tawar; hambar 
( rasa kadaharan): pasakarmya -- pasakanana hambar 
a.dik Il 1 dulur kandung nu leuwih ngora ( awewe at lalaki); adi : dia 
serumah dengall -- nya manehna saimah jeung adina; 2 dulur anu 
leuwih ngora ( dina pancakaki) : saya kepada allak paman adalah-­
kuring ka anak paman perenah adi (kapi adi); 
beradik vi 1 nyebut (ngabasakeun) adi: kakak saya kepada temall 
saya biasa == lanceuk kuring ka babaturan k~ring biasa nyebut 
adi ; 2 ngabogaan adi : allak berumur 5 tahull cukup ==.Iagi budak 
umur 5 taun cukup adian deui 
a.dil a I teu beurat sabeulah : teu mihak: putusannya -- putusanana teu 
beurat sabeulah; 2 nyekel bebeneran: keputusan pengadilan harlls-­
putusan pangadilam kudu nyekel bebeneran; 3 sapatutna; teu sawenang­
wenang: mellgemukakan tuntutall yallg -- mere' tuntutan nu teu 
sawenang-wenang; 
mengadili vt mariksa. nimbang. jeung mutuskeun (perkara. 
papaseaan); nangtukeun mana nu bener(alus) jeung mana nu salah 
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(goreng): = = perkara korupsi mariksa, nimbang,jeung mutuskcun 
perkara korupsi; 
peradilan n sagala rupa ngeunaan perkara pangadilan: /embaga 
hukum bertugas memperbaiki == lembaga hukum miboga 
pancen ngomean sagala rupa ngeunaan perkara pangadilan; 
pengadilan n 1 ctewan at majlis nu mutuskeun perkara; mahkamah: 
= = itu diundurkan majlis nu mutuskeun perkara teh dipundurkeun; 
2 proses mutus perkara; putusan hakim : banyak yang tidak puas 
akan == hakim itu loba anu teu sugema kana putusan hakim teh; 
3 sidang hakim dina keur mutus perkara: kererangan saksi 
didengar di = = keterangan saksi dicte'ngaekeun dina sidang hakim 
waktu keur mutus perkara; 4 imah (wangunan) tempat mutus 
perkara: gedung == sedang diperbaiki gedong tempat mutus 
perkara keur diomean; 
keadilan n sipat ( pagawean. kalakuan . jeung sajabina) anu adil: 
menciptakan = = bag i masyarakat nyiptakeun sipat anu adiJ keur 
masyarakat 
ad.mi.riLtra.si n 1 usaha sarta kagiatan nu ngawengku netepkeun tujuan 
jeung cara-cara nyalangaarakeun organisasi: perusahaall itu harus 
mempunyai -- yang je/as perusahaan teh kudu boga usaha sarta 
kagiatan nu ngawengku netepkeun tujuan jeung cara-cara 
nyalanggarakeunana nu jentre; 2 usaha sarta kagiatan nu aya 
hubungananajeung nyalanggarakeun kawijaksanaan kekurngahontal 
tujuan: supaya berhasil benar -- nya sangkan hasil kudu bener usaha 
sarta kagiatan nu aya hubunganana.' jeung nyalanggarakeun 
kawijaksanaan keur ngahontal tujuan tea; 3 kagiatan nu aya kaitanana 
jeung nyalanggarakeun pamarentahan: -- kelurahan dipimpin o/eh 
kepa/a desa kagiatan nu aya patalina jeurig pamarentah kalurahan 
dipingpin ku kapala desa ; 4 kagiatan kantor sarta tata usaha: dia 
bekerja di bag ian -- manehna digawe di bagian kantor sarta tata usaha 
a.don v, mengadon nyampur jeung ngaduk (tipung nu dicaian, dicipatian. 
disusun, jeung sajabina at semen dicampur keusik, jeung sajabina): 
tukang kue sedang == tepung terigu dengan gula tukang kueh keur 
nyampur sarta ngaduk tipung tarigu jeung gula; 
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adonan 11 naon-naon nu geus diadon (bahan kueh tina campuran 
tipung,cai, susu, jeung saterusna): == itudibuatibu bahankueh 
nu gcus dicampurkeun teh dijieun ku ibu 
a.du \', beradu 1 patubruk; paadu: dijalanlurus itu sering kali mobil == 
di jalan lcmpcng eta mindeng mobil patubruk: 2 diadu: ayam == 
hayan1 diadu; 3 (keur) ngadukeun .: == layallg-Ia)'allg ngdukeun 
langlayangan: 4 pertandingan: perlombaan: = = lari ngadu (balap) 
lumpat; == klwt ngadu kuat; 5 pasenggol; paketrok; paadu: 
terdellgar bllllyi ge/as == kadenge sora gelas paadu: 6 pabenlur: 
kepalallya = = dengall tembok sirahna pabentur kana lcmbok: 
mengadukan l't ngajukeun perkarajcung saja bina (ka hakim, ka nu 
lawasa: dia == belldaharawan ke pengadi/al/ manehna 
mcrkarakeun bendaharawan ka pangadilan; 
mengadu l't I ngadeukeutkeun: == dua bellda lll/tlik melihat 
bedal/ya ngadeukcutkeun dua barang pikeun nganyahokeun 
bedana: 2 ngantelkeun: hadirin mellgallgkat dan == gelasllya 
hadirin ngangkat sarta ngantelkeun gelasna: 3 ngabenturkeun: 
ngagedorkeuna; dia == kepalanya ke dilldillg manchna 
ngagedorkeun sirahna kana dingding; 4 ngadu; == domba ngadu 
domba; 5 ngojok-ngojok( sangkan cekcok,gclut.jcung sajabina): 
awaslah, dia suka == orang ati-ati. mam~hna sok ngojok­
ngo jok sangkan cekcok; 6 marebutkeun naon-naon ( make tanaga, 
kapinteran. jeung sajabina); mertandingkeun: dia hartlS == 
te/raga manehna kudu marebutkeun make tanaga; 7 nepikeun 
naon-naon bari ngagorengkeun; istri : datang 11l1tllk == 
kelakuallllya datang keur ngistorikeun kalakuanan; 8 nimbang­
nimbang; mikir-mikir: == baik buruknya pekeljaall itu nimbang­
nimbang hade gorengna eta pagawean; 
aduan 11 1 perlombaan; pertandingan: = = sapi pertandingan sapi: 2 
naon-naon anu diadukeun (sato, barang. jeung sajabina): domba 
= = domba aduan anu sok diadukeun: 3 hal at perkara anu 
diadukeun: di detallgkap karella == tetallgganya mam~hna 
ditewak ku lantaran perkarana diadukeun ku tatanggana 
a.duk 1' , mengaduk: 1 nyampur jeung ngocek; ngaguis: = = gulai nyampur 
jeung ngoce'K (ngaduk) angeun; == wajit ngaguis wajit; 2 
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ngabongkar ( ngacak ) teu puguh: maling == pakaian dalam lemari 
bangsat ngacak papakean dina lomari; 3 nyieun karusuhan; 
ngacawkeun: gerombolan == di daerah itu gorombolan nyieun 
karusuhan di daerah etaj 
adukan Il 1 barang anu diaduk: ==semen adukan semen; 2 hasil 
akukan: wama abu-ab = = cat punh dall hitam wama kulawu 
hasil adukan eet bodas jeung hideung 
ad.vo.kat 11 ahli hukum nu boga wewenang jadi panasehal at nu ngabela 
perkara di pangadilan; pengacara: dia salah seorang -- terkenal 
manehna salasaurang pangacara terkenal 
a.e.ro.hik /aerobik/ a miboga sipat merlukeun oksigen keur kahirupan: 
manusia bers/jat -- agar tetap bisa tetap hidup manusa miboga sipaL 
merlukeun oksigen sangkan bisa hirup 
a.fa.si.a 11 gangguan nyarita akibat geger uteuk: setelah terjadi belZturall 
kepala di mendapatkan -- sanggeusna kajadian kadagor sirah 
manehna boga gangguan nyarita akibat geger uteuk 
a.gak n 1 perkiraan; sangkaan : -- hati saya dia tidak dapat datang sangkaan 
kuring manehna teu bisa datang; 2 kira-kira; kurang leuwih: ia akan 
pergi -- seminggu manehna arek indit kira-kira saminggu; 3 saeutik: 
-- jauh juga rumahnya saeutik (rada) jauh oge imahna; 
agaknya adv sigana; kawasna; rupana: = = hari akan h ujan kawasna 
(poe) aI-ek hujan 
a.gar p supaya; sangkan: -- sehat kita harus makan makanan bergizi 
sangkan sehat urang kudu ngadahar kadaharan nu ngandung gizi 
a.gen /agen/ n 1 jalma at pausahaan perantara nu ngajual barang pikeun 
pausahaan sejen kalawan asmana eta pausahaan sejen tea; perwakilan 
pausahaan: perusahaan tekstil itu mempunyai -- di Bandung eta 
pausahaan tekstil teh boga perwakilan pausahaan di 
Bandung; 2 mata-mata nagara sejen: -- Rusia ditangkap di Inggris 
mata -mata nagara Rusia ditewak di Inggris 
a.gen.da /agenda/ n 1 bukku catetan nu make tanggal satauneun: sudah 
dicatat dalam -- geus dicatet dina buku catetan nu make'tanggal 
satauneun; 2 acara ( nu bakal diomongkeun dina rap at) ; acara: hal 
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itu tercantum juga kalam -- rapat eta hal kacatet oge dina acara rapat 
a.gi.ta.tor II Ualrn a) nu ngahasud; nu nganganggu (kaamanan jeung 
sajabina) : dia dikellal sebagai -- manehna dikenal sabage jalrna anu 
. ngahasud 
a.gung a mulia; luhur; agung: kita kedatangan tamu -- dari lIegara 
tetallgga urang kasumpingan tamu agung ti nagara tatangga; 
mengagungkan \'t ngamuliakeun; ngaluhurkeun; ngaagungkeun: 
== Allah adalah kawajiban uamt beragama naagungkeun Allah 
kawajiban umat beragama 
keagungan 11 kamuliaan; kaluhuran; kaagungan: marilah kita 
memuji == Tullall mangga urang muji kaagungan Pang~ran 
A.gus.tus II bulan kadalapan taun Mast!hi ( 31 poe): dalam bulal/ -- ada 
perillgatall hari proklamasi kemerdekaan Republik Indollesia dina 
bulan Agustus aya paringetan poe proldamasi kamerdikaan Republik 
Indonesia 
a.had II I hiji; esa: Allah itu -- Allah teh Esa; 2 (poe) Minggu: hari -­
kantor tutup poe ahad kantor tutup 
ah.li II I jalma anu meh~r, paham pisan dina salah sahiji elnlU (kapimeran): 
dia -- maematika manehna paham pisan metematika; 2 maher pisan: 
dia salah seora ng yang --menjalankan mesin itu mant~hna salasaumg 
anu maher pisan ngajalankeun eta mesin 
keahlian n kamaheran dina salahsahi ji elrnu (kapinteran, paga wean): 
== nya sudah diakui kamaheran kapinteranana geus diakui 
a.ib II 1. cela; era; ngan goreng: bagimu, itu adalah yang tiada terhapuskan 
lagi keur maneh, eta teh cela anu moal kapusus deui; 2 salah; kaliru: 
jika ada --dan bebalnya,hendaklah dimaafkanlamunayasalahjeung 
kaliruna muga dihampura 
a.ir II barang cair seperti nu biasa aya di sumur, walungan. dano, anu 
ngagolak dina panas 1000 C; cai: -- sumur in~jernih sekali cai sumur 
teh herang pisan; 
-- abu cai anu ngandung zatlebu; -- alas cai asin;-- ampuh cai banjir; 
-- anggur inuman nu dijieun tina anggur; -- api zat cair anu babari 
JI 
hurung seperti asam nitrat jeung sajabina; -- asin cai nu kadar uyahna 
Jeuwih ti 40 per mil; -- antar (seuseungitan) minyak wangi; minyak 
seungit; -- bah banjir; -- beku es; -- nelanda inuman nu makesoda; 
-- garam cai nu ngandung uyahna saperti cai laut: -- jeruk 1 cai 
jeruk; 2 inuman nu haseum rasa; -- kapur cai nu geus campur jeung 
zat kapur; 
-- kemih cai kiih; -- kencing cai pamiceunan tina kandungan cikiih 
nu kaluar ngaliwatan saluran cikiih; 
-- keras erkeras; -- kumbahan cai kukumbah; -- laut cai di laut 
nu biasana ngandung uyah nu kadarna 30-35%; 
-- leding cai ti pausahaan cai inuman; -- limbah cai nu mawa sana 
ngadung bahan-bahan buangan ti nu geus dipake ( ku jalma at 
pabrik); -- liur 1 cai nu kaluar tina kelanjar ludah dina sungut; 
ciduh; 2 ki kaluar ciduh; uruy (kana kadaharan); -- mandi 1 cai 
keur mandi; 2 geus jadi kabiasaan; -- mas 1 lapis emas; mangsi 
emas; ermas; 3 benang emas; -- mata cai nu kaluar tina panon 
(waktu ceurik jeung sajabina); cimata; -- mata duyung cai janlpe 
pamakepikeun pamikatjalma sangkan katarik; -- mawarl eai nu 
seungit (tina kembang mawar); ermawar;4larutan minyak mawar 
dina cai; -- mineral eai nu ngandung loba garam mineral at gas 
(saperti karbon dioksida); -- najis cai paeampur jeung najis; -­
pasangcai naek (pasang) di laut: -- raksa zatcairnu rupanakawas 
timah; eraksa; -- sembahyang eai keur wudu; -- seni cai kiih; -­
setaman cai nu dicampur rupa-rupa kernbang ( keur nu mandi 7 
bulan); =-- suling eai nu dijadikeun uap sarta ditiiskeun deui; -­
suri lahang nu can dijadikeun tuak; --surut cai turun ( di laut); ­
- susu 1 ca: nu kalur tina susu; 7 campuran (tipung) susu sapi 
jeung cai ; -- tanah eai nu aya dihadapeun taneuh; --tawar 1 eai 
biasa (lain eiamis. lain eiasin): 8 cai nu kadar uyahna kurang ti 
0.5 %; -- tepung tawar cai nu dijampean (keurubar jeung sajabina); 
-- wudu cai keur wudu 
mengairi vt 1 mere eai; maseuhan; ngeueuman ku cai (sawah jcung 
sajabina); nyaian: dia -- sawah manehna nyaian sawah; 2 mere 
nginum: dia == sangkar bu/'ung manehna mere nginum manuk; 
perairan n 1 laut nu kaasup kawasan hiji nagara; perairan: banyak 
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nelayan asing yang menangkap ikan di == Indonesia loba 
pamayang asing nu ngala lauk di perairan Indonesia; 2 urusan 
sayagian cai: air ledeng diurliS oleh perllsahaall = = cai ledeng 
diurus ku parusahaan nu ngurus sayagian cai 
pengairan 1/ 1 pagaw€an,nu tumali jeung sayagian cai keur 
pertanian, bendungan, terusan cai,jeung sajabina, pangairan: dia 
hekelja di hag ian == manehna digawe di bagian nu tumalijeung 
urusan sayagian cai; 2 proses nyaian; hal nu aya patalina jeung 
nyaian: == sawah itu dengan irigasi pangairan sawah tehku irigasi 
a.ja.ib a 1 henleu sapcrti biasana: matak heran: anCh: perfUlljukall yall:; 
- - pintonan nu aneh; 2 naon-naon nu matak helok: anu teu bisa 
diterangkeun ku akal: seorallgpun tidak dapat membuat -- se/aill 
Allah saha-saha oge teu bisa barangjieun nu matak helok iwal ti Allah: 
keajaiban 11 kaanehan; = = alam itu sangat mellgagumkan kaanehan 
a1am matak kagum 
a.jak \', mengajak 1 menta (nitah, meredih, jeung sajabina) sangkan milu 
(datang jeungsajabina): 8apak== saya ke Jakarta Bapa nitah kuring 
sangkan milu ka Jakarta; 2 nang tang (gelut jeung sajabina): dia == 
berke/ahi manehna nangtang gelut; 3 nimbulkeun kadaek dina hate 
sangkan migawe naon-naon; ngajakan: dia = = agar saya mau bekeja 
sama dengannya manehna ngajakan sangkan kuring daek dig awe 
bareng jeung mam~hna; 
aj akan nondangan; an juran (pamenta jeung sajabina) supaya migawe 
naon-naon: == pemerintah disambut baik oleh masyarakat 
anjuran pamarentah disambut hade ku masarakat 
a.jal n 1 wates (waktu, hiruup; jangji: dia menemui --)nya mam~hna 
manggih wates hirupna; 2 paeh: sampai -- nya nepi ka paehna 
a.jang 11 1 wadah keur dahar naon-naon (pi ring jeung sajabina): 
di depannya penuh dengan makanan wadahdi hareupeunana pinuhku 
kadaharan; 2 medan; tempat (keur perang jeung sajabina): negara 
kecil menjadi -- perang negara besar nagara Ieutik jadi tempat 
(medan) perang nagara gede; 3 pikeun;keur; -- si Dadap pikeun si 
Oadap. 
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ajar n pituduh pikeun nu lian sangkan dikanyahokeun (diturutkeun); ajar: 
hal itu menjadi -- bagi umum hal eta jadi pituduh sangkan diturut 
keur umum; 
belajar vi 1usaha meunangkeun elmu pangaweruh at kapinteran: kita 
harus benar-bellar == urang kudu bener-bener usaha 
meunangkeun kapinteran; 21atihan: == pencak latihan penca; 3 
barobah tingkah laku at cara mikir ku lantaran pangalaman: dia 
sudah banyak == manehna geus robah tingkah lakuna ku lantaran 
pangalaman; 
mengajar vt 1 meTl~ palajaran: guru ==di kelas guru mere palajaran 
di kelas; 2 ngalatih: == berellallg ngalatih ngojay: 3 ngambek 
(neunggeul, ngahukum jeung sajabina) sangkan kapok; dia == 
orang malas itu manehna ngambek ka jalam nu males; 
mengajari \'f 1 ngajar ka: == anak-anak menggambar ngajak ka 
barudak ngagambar; 
mengajarkan \'f m~re palajaran ka: siapa yang == membaca 
kepadamu saha nu mere palajaran maca ka maneh; 
mempelajari vt 1 diajar (naon-naon) kalawan enya-enya: adik SG.va 
== pencak sitat adi kuring diajar kalawan enya-enya penca silat. 
2 nalungtik; nelaah dia == rancangan kerja manehna nalungtik 
rancangan gawe 
pelajar n budak sakola (pangpangna murid sakola dasar jeung sakola 
menengah); murid; siswa: == SD berseragamputih merah murid 
SD seragamna bodas beureum; 
terpelajar vi geus meunang palajaran ( di sakola): perbliatall itu 
tidak pantas dilakukan oleh seorang == pagawean eta teh teu 
pantes dilakukeun ku nu geus meunang palajaran (kunu geus 
terpalajar); ­
pelajaran n 1 naon-naon anu diulik at diajarkeun; palajaran: mana 
daftar == hari illi mana daptar pelajaran poe ieu; 2 latihall == 
mengetik latihan ngetik 




keajekan n kaajcgan: == lIya memperrahankan kebenaran kuat 
sekali kaa)eganana mertahankeun bebencran kuat pisan 
a.ka.de.mi 11 lcmhaga paguron (pendidikan) luhur ( ± 3 taun Iilana) nu 
ngadidik tanaga proftsi: akademi: == militer akademi militer; -­
hahasa asing akademi basa asing 
a.kal fI 1 day a pikir ( pikeun mangarti jeung sajahina); pikiran; ingetan: 
manusia mahluk yang mempllllyai -- manusa mahluk nu boga daya 
pikir; 2 daya upaya; ihtiar: jalan at cara pikeun ngalakkukeun naon­
naon: kita hrJms mellcari-- urang kudu ncangan cara pikeun 
ngalakukeull naon-naon; 3 tipu daya; musJihaL; kalicikan: penipll 
hallyak -- flya lukang tipu loba muslihatna; --budi pikiran s~hat; budi 
akal; -- bulus (-- kancil; --keling; -- labah-labah) tipu muslihat 
licik; -- sejengkal ngarasa leuwih ti nu sejCn; 
berakal I'i 1 hoga akal : mal/usia mah/uk = = m anusa mahluk nu bog a 
akal; 2 pinIer; bisa ntangan ihtiar: untuk mengahadapil1ya kita 
harus == pikeun nyanghareupanana urang kudu bisa ntangan 
ihtiar; 
mengakali I't I m~angan akal (ihtiar, daya. upaya) pikeun migawe 
naon-naol): o/ehsebabitu.diakemudian == nyakulantarankitu. 
man~hna luluy neangan ihtiar; 2 ngalejokeu~; nipu sarta licik; 
ngakal : I)('nipu biasa == orang tukang tipu biasa ngalejokeun 
jalma 
3.kan p 1 (kedap pangantet nu ngahubungkeun verba jeung sajabina jeung 
panglengkepna nu bog a harti) ka, kana: dia /upa -- janjinya manehna 
poho kana jangjina; 2 ngeunaan; kana hal : dia /upa -- harta 
peningga/an orang tuanya man~hna poho ngcunaan harta titinggal 
kolotna; 3 kcur uang illi dapat kaupakai -- pembayar utangmu ieu 
duit bisa dipak~ ku maneh keur mayar hutang maneh; 4 bakal: 
disangkal1ya hari -- hujal1 disangkana poe arek hujan; 
seakan-akan p sarua pisan haJnajeung; kawas; saperti: dia mel/gaku 
== pedagol/;: manchna ngaku kawas padagang 
a.kar 	n I bagian lutuwuhan anu asup ka jero Laneuh pikeun nguatkeun 
tangkal jeung pikeun nyeuseup cai sana zat kadaharan; 2 asal mula; 
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nu jadi sabab mimiti: -- segala kejahatan asal mula kajahatan; 3 
unsur nu jadi pangwangun kecap (seperti grafdina grafik, biografi; 
telegraf; ton dina tOntOIl, katon, pinton) 
berakar l'i I aya akaran; kaluar akama: tanaman itu == pepclakan 
teh aya akaran; 2 ki jero pisan; nyekel pageuh: keyakinan itu lelah 
berurat = = eta kayakinan teh geus jero pisan; 3 ki geus anakan 
incuan; baranahan: dia sudah == di Bandullg manehna geus 
allakall incuall di Balldung 
a.khir nl pandeuri; pangtukangna: suku kala yang -- en gang panungtung; 
2 pameakan; pamustunganana: pada -- bulan illi dina pameakan 
bulan ieu; 
berakhir l'i I anggeus; renyse; beak: pertandingall itu telah == 
pertandingan teh geus rengse; 2 tungtungan pensttwa itu == 
dengall kebahagiaan eta peristiwa teh tungtungna manggihan 
kabagjaan; 
mengakhiri vt nganggeuskeun; m e'akke un; nutupkeun; serangan 
bam atom atas kota Hirosima == Perang Dunia Kedua serangan 
born atum ka kota Hiroshima nganggeuskeun Perang Dunya 
Kadua 
a.ki.bat n naon-naon nu jadi hasilna tina pagawean, putusan; sarat at 
kaayaan heulaeunana temahna: -- banjir langgul itu bobol temahna 
banjir teh bendungan bobol; 
berakibat vi ngabogaan akibat; pamustunganana: tindakan gegabah 
itu == sangat merugikan tindakan gagabah teh ngabogaan akibat 
ngarugikeun pisan; 
mengakibatkan vt nyababkeun at nimbulkeun kaayaan nu tangtu: 
ngakibatkeun: kenaikanharga bensin == naiknya harga barang 
lain naekna harga bengsin ngaakibatkeun naekna harga barang 
,."
seJen 
ak.la.ma.si n pemyataan satuju sacara lisan ti sa'kabeh pamilon rapatjeung 
sajabana kana usul tanpa pangumpulan sora: usul it/./. diterima secat°a 
-- eta usul ditarima sacara lisan ku sakabfh pamilon rap at 
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a.ko.mo.da.si n tempat mondok (eicing) saheulaanan keur jalma nu nyaba: 
bagi undallgan yallg datallg disediakan-- keur undangan nu datang 
disayagikeun tempat mondok 
ak.rab a deukeut sarta wanoh (tina hal sosobatan) : intim: dia teman -- sa)'a 
manehna sobat deukeut sarta wanoh 
ak.ro.nim singgetan nu mangrupa gabungan hUrup at engang at bagian 
s~j€n nu ditulis sarta dilafalkeun saperti kecap nu wajar: ma)jell 
mayor jenderal; dilje'll direktur jenderal; ABRI Angkataan Berscnjata 
Rcpublik Indonesia 
ak.sa.ra II I sistem tanda-tanda grafis nu dipake manusa kcur komunikasi 
sarta minangka wawakil ucapaan: -- Latill dipakai secara illfemasiollal 
aksara Latin dipake sacara intemasionaal; 2 -- hurup Arab ditufisllya 
dari kallall ke kiri hUrup arab ditulisna ti katuhu ka ke'nca 
ak.sen / aksen! 11 I tckenan swara dina kccap at cngang: suku kata yallg 
mellgalldullgpepetdalam bahasa Indonesia tidak melldapat -- engang 
nu ngandung pepet dina basa Indomfsia hcnteu make tekcnan swara;2 
lafal nu has nu jadi ciri salah sahiji jalma, padumuk ti hiji tempat at 
dm!rah; logat: -- jawanya sudah tidak terdellgar lagi 10gat jawana 
geus teu kadenge deui; 3 naon-naon nu di~re tf~kenan: gamba,. itu 
diberi -- tertentu agar kelihatall lebih hidup eta gambar teh dibere 
tekena nu tangtu sangkan katenjo leuwih hirup; 4 tanda dia kritik: 
pada hUrup e itu terdapat --, yairu tallda tambahan diatasnya yang 
, 
mengubah nilaifonetis dina hUrup e aya tanda diakritik, nya eta tanda 
tan1bahan di luhureunana nu ngaobah ajen fonetis 
ak.sep.ta.bel a 1 pantes at bisa ditarima: usulnya dinilai memenuhi syarat 
dan-- usulna diajen nyumponan saratjeung pantes ditarima; 2 eukup; 
mcujeuhna: pertunjukan itu dianggap -- wltuk umum pintonan t~h 
dianggap meujeuhna pikeun umum 
ak.sep.tor /aks~ptor/ 11 1 jalma nu mayar jumlah wesel; 2 jalma nu narima 
sarta milu (ngalaksanakeun) kulawarga berencana ; 3 individu nu 
narima gagasan anyar sarta ngalaksanakeunana deuih 
ak.tif a 1 giat; gctln (kana gawe. usaha jeung sajabina): dia -- dibidallg 
sosial manehna giat di widang sosial; 2 panarimaan leuwih gecte ti 
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bataan pangaluaran: neraca pembayaran -- neraca jll:lllbayaran 
panarimaan leuwih gede ti batan pangaluaran; dinamis al lanagaan 
(sabalikna tina seratis atlemah): dlapemuda -- da/am se/{II{II kegiaran 
di RW manehna pamuda dinamis dina sagala kagiatan !Ii KW; 
mengaktifkan I" ngajadikeun aktif ; ngagiatkeun: RW =- = rarulla 
karya di bidang o/ah raga RW ngagiarkeun tanJII;[ karya di 
widang olah raga 
keaktifan II kagiaran; kasibukan: dia banyak == £1, rt/ iisvarakar 
perG/li manehna loba kagiatan di masarakar palani 
ak.ti.vis Il 1 jalma (pangpangna anggota organisasi pulirik, \() \ iai. buruh. 
rani, pan1Uda. mahasiswa, wanita, jeung sajabina) anu rlW<lwe akrif 
ngadorong ngalaksanakeun naon-naon di organisasina dia -- di 
organisasillya manehna digawe aktif ngalaksakeun na()n-naon eli 
organisasina; 2 jalma nu ngagerakkeun: -- demonsrrasi ill! rJua orang 
jalma nu ngagerakkeun demontrasi teh duaan 
ak.ti.vi.tas fl 1 kaaktipan; kagiaran; kasibukan: sere/ah pen.\irlfl dia ridak 
ada -- sanggeus pangsiun manehna euweuh kasibukall rleui; 2 gawe 
at salah sahiji kagiatan gawe nu dilaksanakeun di ung) ~ ili bagian di 
pausahaan: karena tidak ada bahan baku di bag ian prnrluksi ridak 
ada -- ku lantaran euweuh bahan baku di bagean produksi euweuh 
gawe 
ak.tor n llalaki nu ngalalakon di pentas, radio, televisi . at filcm . dia --film 
rerbaik rahun inl manehna lalaki pamaen pangalusna dina filem taun 
ayeuna; 2 jalma nu ngalakonan dina kajadian penlillg; da/am 
peristiwa itu dia menjadi --nya dina eta peristiwa reh III ilOchnajadi 
nu ngalakonana 
al<.tris n wanita nu ngalalakon di pentas. radio, televisi, at jikrn 
ak.tu.al a bener-bener aya (kajadian); saenyana: cerira iru £1irlll ;:akar dar! 
kajadiall yang -- eta carita teh diangat tina kajadian ill/I] , abenema 
ak.tu.il a keur jadi carita sarerea (ngeunaan beja hiji peristiwa;'1 rnasalah nu 
haneut); kasus mayar yang dipotong-potong menjadi fJr-rnhicaraaall 
-- kasus mayit nu dipotong-potong jadi carita sarerea 
, 
a.kupronl pronominakahiji tunggal (biasanadipake dinanyaritajeungnu 
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geus akrab.lanceuk ka adi, kolot ka budak. dina. maca doa): -- kira kau 
tidak datallg sugan dew~k silaing t~h moal datang; 2 diri sorangan : 
-- yakill -- dapat mengerjakall iru kuring yakin diri sorangan bisa 
migawe eta 
mengaku \'i I nganggap dirina (pinter. beunghar. jeung sajabina); 
dia == (dirill}'a ) bodoh manelma nganggap dirina bodo; 2 
ngaenyakeun (tuduhan jeung sajabina); ngaku: peJ/curi it sudah 
= = bangsat teh geus ngaku; 3 narima sana nganyatakeun (yen 
salah. kaliru.jeung sajabina): == salah narima salah; 4 nanggung 
(kana): siapa yang == biayallaya saha nu nanggung kana 
waragadna; 5 nyanggupan: ia pun = = bUllyi perjanjial/ itu 
manehna og~ nyanggupan kana eusi perjangjian eta; 6 nganggap 
(kawas ka) : ia == allak man6hna nganggap kawas ka anak; 
mane'hna ngaku anak; 7 sok nyaritakeun dirina sorangan; agul ku 
dirina: di mana-mana ia selalu == saja dimana-mana manehna 
sok nyaritakeun dirina sorangan; 
mengakui 1 l't ngaku kana (kasalahan. dosa. jeung sajabina) : 
terdakwa telah == perbuatallflya nu didakwa geus ngaku kana 
perbuatanana;2 ngaenyakeun sah (bener. berlaku. jeung sajabina): 
semua negara belum == negara baru itu sakabe'h nagara can
,
ngaenyakeun sah eta nagara anyar ; 3 nganyatakeun boga hak 
(kana): ia == barang itumiliknya manehnanganyatakeun bogahak 
kana eta barang ye'n milikna; nyurup (lelem but. jjn, jeung sajabina): 
makhluk halus telah = = anak itu bangsa lelembut geus nyurup ka 
eta budak; 
pengakuan n proses, pagawean, cara ngaku: == tertulis itu telah 
ditandatanganinya pangakuan tinulis teh geus ditanda tangan ku 
manehna 
,
a.ku.a.ri.um 11 bak kaca tempat miara lauk hias (biasanaa sok make 
tutu wuhan nu hirup di cai) 
a.kul.tu.ra.si 1/ 1 prose's pacampuma dua kabudayan at leuwih anu silih 
pangaruhan: candi-calldi yang ada merupakan adanya proses -­
amara Illdonesia dall India candi-candi nu aya mangrupa ayana 
prose's pacampur na dua kabudayan anu silih pangaruh anlara Indone­
sia jeunga India: 2 pros~s asupna pangaruh kabudayan asing ka hiji 
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masarakat, sabagian ditarima sabagian deui ditolak: eta pangaruh teh: 
perkembangan musik tradisional merupakan -- antara musik bara! 
dall musik setempat mekama musik tradisional mangrupa proses 
pangaruh asing antara musik barat jeung musik satempat, aya nu 
ditarima jeung aya nu henteu; 3 prose's at hasil patepungna dua 
kabudayaan at dua basa di antara dua masarakat basa nu dicirian ku 
injeuman basaat bilingualisme: bahasa Sunda dan Imva di perbarasall 
Iawa Barat dall iowa Tengah mellimbulkan -- antam dua bahasa 
fersebur basa Sunda jcung Jawa di wates Jawa Barat jeung Jawa 
Tengah nimbulkeun hasil patepungna dua basa di masarakatna 
a.kun.tan II ahli anu pagaweanana nyusun, ngabingbing, nilenan, mariksa, 
sarta ngomean tata buku sarta administrasi pausahaan: dia adalah-­
yang dirugasi memeriksa tata buku dan adminstrasi perusahaan 
manehna ahli anu kudu nyusun, ngabingbing nitenan, mariksa, sarta 
ngomean tata buku jeung administrasi pausahaan 
a.kun.tan.si n 1 teorijeung praktek nu aya patalinajeung akuntan: seorallg 
pengusaha harus mengerti -- pangusaha mah kudu ngarti kana naon­
naon nu aya patali jeung akuntan; 2 seni catetan jeung ihtisar 
transaksi kauangan ' jeung tapsiran akibat eta transaksi kana 
sagemblengana ekonomi: seorang akuntan temu mengerti benar-­
akuntan tangtu ngarti enya-enya kana seni catetan jeung ihtisar 
transaksi kauangan sarta tapsiranana 
a.ku.pung.tur n pamariksaan jeung hal ngubaran nu gering ku tusuk jarum 
( cara ngubaran Cina); tusuk jarum: dia berobat dengan -- mam~hna 
diubar ku cara tusuk jarum 
a.ku.rat 11 taliti; bener pisan: pekerjaannya -- pagaweanana bener pisan 
a.kut nl timbulna ngadadak jeung gancang ripuh (panyakit): penyakit usus 
buntu kadang-kadang-- kasakit peujit buntu kadang kala timbulna 
ngadadak jeung gancang ripuh; 2 kaayaan at hal nu merlukeun 
direngse1<.eun gancang-gancang; masalalh penyediaall air bersih 
mel/jadi -- masalah sayagian cai beresih jadi hal nu merlukeun di 
rengsekeun gancang-gancang; 3 kurang tina 90° Uuru): SUduf -- juru 
nu kurang tina 90° 
a.lam II 1 dunya: -- ini dicipfakall Allah dunya teh dicipta Allah 2 karajaan; 
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daerah; nagri: -- Parahyangan daerah Parahyangan; 3 sagala nu aya 
di bumi jeung langit (saperti bumi. bemang-bentang. kakuatan): -­
sekefilillg sagala nu aya di sakuriling bumi jeung langit; 4lingkungan 
kahirupan: -- akhirat lingkungan kahirupan aherat; 5 naon-naon nu 
kaasup kana hiji lingkungan nu gembleng; -- tumbuh-tumbuhan 
lingkungan tutuwuhan; 6 sagala daya (kakuatan jeung sajabina) nu 
nyababkeun jadina jcung kawas ngatur naon-naon nu aya di dunya: 
hukum -- hukum sagala kakuatan nu aya di alan): 7 anu lain jieunan 
manusa: karet -- lain karct jieunan manusa: 
mengalami vt ngalaman (ngasaan. ngalakonan) peristiwa jeung 
sajabina: dia = = perallg kemerdekaall manehna ngalaman perang 
kamerdikaan 
pengalaman II naon-naon at hal anu kungsi kalakonan (kaasaan. 
kaalaman): dia suka menceritakall == lIya ketika lJerada di 
peralltauall manehna sok nyaritakeun naon-naon nu kaalaman di 
pangumbaraan; 
berpengaiaman I'i ngabogaan pangalaman; geus loba pangalaman: 
dia pemain bola = = manehna pamaen bal nu geus loba pangalaman 
a.la.mat n ltanda; pertanda (ciri bakal aya kajadian naon-naon): mendulIg nya 
pekat -- akan hujan mendungana poek tanda bakal hujan; 2 tujuan; 
sasaran: saya menembak -- itu tidak kenajuga kuring nembak sasaran 
~ta henteu keuna bae; 3 ngaran jalma jeung tern pat nu j adi tujuan surat 
(telegram jueng sajabina); ngaranjeung padumukanana; adr6s : -­
surat ini tidakjelas adres surat ieu henteu jelas; 4 ngaran buku jeung 
sajabina: judul -- buku ini ditulis dengan huruj besar-besar judul 
ngaran ieu buku ditulis ku hurup galede 
a.la.mi a miboga sipat alam: kecantikannya -- kageulisanana miboga sipat 
alam 
la.lang n 1 lintang: ditariknya garis -- ditarikna gurat lintang; 2 kai nu 
dipasang malang (diantara dua tihang at dua sisi parahu); palang: -­
mukaperahu itu dari kayu yang kuat palang beungeut parahu teh tina 
kai anu kuat; 3 dingding panghalang: -- balai panghalang bal6 
alangan 1 balok (kai jeung sajabina) panghalang kcur ngahalangan 
jalan (walungan jeung sajabina); gundukan keusik nu aya di 
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muara: segala == di jalan telah disingkirkall sagala panghalang 
di jalan geus disingkirkeun; 2 ki rintangan; halangan harungan; 
jika tidak ada 
,
==, dia bakal datang lamun euweuh halangan 
harungan, manehna bakal datang 
2a.lang a keur tanggung; satcngah-satengah: bila bermaksud baik jangall 
-- lamun maksudna alus ulah satengah-satengah; 
alang kepalang a saeutik; henteu cukup ; kagok: makallal/ == 
scdal/gkal/ jumlah yal1g data/lg ba/lyak kadaharan saeu{ik 
sedengkeun jumlah nu datang loba 
a.larm /l tanda bahaya nu mangrupa swara at sinar: -- mobil berbunyi tanda 
bahaya mobil disada 
a.las /l 1 dasar; pademen; pondasi: -- rumah dasar imah; 2 lapis: baju lapis 
baju; sasarap; 
alasan n dasar alesan: rasa keba/lgsaall adalah == yang kuat 
membal1gun negara rasa kabangsaan mangrupa dasar alesan nu 
kuat keur ngawangun nagara; 
beralasan vi aya alesanana: tuduhannya tidak == tuduhanana 
henteu aya alesanana 
mengalasi vt mere(mak~)alas(sarap,dasar): == keranja/lgdengal/ 
daun pisang make karanjang ku daun cau 
a.lat n 1 nu dipake keur migawe naon-naon; pakakas: parabot: -- tukang 
kaYU parabot tukang kayu; 2 nu dipake keurngahontal maksud; sarar; 
sarana: pelaksanaall keluarga berencana merupakan -- untuk 
menurunkal/ angaka kelahiran dan menaikkan tara! hidup raf...yat 
ngalaksanakeunana kulawarga berencana mangrupa sarana pikeun 
nurunkeun angka kalahlran sarta naekkeun tarap hidup rayat; 3 ki 
jalma nu dipake pikeun ngahontal maksud: mereka dipakai sebagai 
-- ulltuk melemahkall sema/lgat rakyat maran6hna dipak~ jadi alat 
keur ngafemahkeun sumanget rayat; 4 !bagian badan (manusa, ~ato, 
tutuwuhan): -- perasa alat pangrasa; 5 naon-naon nu dipak~ keur 
ngajalankeun kakawasaan nagara; 6 barang kabudayaan nu 
dimekarkeun manusa dina USahana pikeun nyumponan sagala rupa 
keperluan hirupna minangka panyambung organismena nu heureut: 
22 

komputer -- yang canggih komputer barang kabudayaan (alat) nu 
canggih 
al.bum n I buku tempat neundeun potn~t (gam bar, perangko, jeung 
sajabina); 2 kumpulan piringan hitam, kaset lagu-lagu, jeung sajabina 
a.lim a ngabogaan elmu pangaweruh, pinter (dina hal agama ) Islam: ia 
seorallg -- di kampung illi manehna pinter dina hal agan1a Islam di 
kampung ieu; 2 saleh: henteu bangor: kelihatallllya ia sangat --, 
s.variat agama Islam tak pernah ditillggalkallllya katenjona manehna 
jalma saleh, sar~at Islam tara ditinggalkeun; 
alim ulama II jalma anu pinter bagbagan agama Islam: alim ulama: 
bal/yak = = yang hadir di majlis talim itu loba alim ulama nu hadir 
di majlis talim; 
a.lir I', mengalir 1 bagcrak maju (ngeunaan cai. barang cair, hawa, jeung 
sajabina): air sUllgai == ke laut cai walungan bagerak maju ka laut: 
2 ngucur(cipanon, kesang,jeung sajabina): airmatanya == cipanonna 
ngucur; 3 ki pindal1lempal san~rea (lobajumlahna): pengungsi == 
ke daerah yang amall pangungsi pindah ka daeral1 anu aman; 
mengalirkan I't I ngocorkeun cai ka ; nyababkeun ngocor: = = air 
sungai ke sawah ngocorkeun cai walungan ka sawah 
al.ko.hol n 1 cairan anu teu wamaan nu babari nguap, babari kabeuleum, 
dipake dina industri ubaran, mangrupa unsur ramuan nu matak mabok 
dina inuman keras; alkohol: manurut hukum Islam minum -- itu 
haram nuruU<eun hukum Islam nginum alkohol teh haram; 2 senyawa 
organik antara karbon, hidrogen,jeung oksigen, molekulna ngandung 
hiji at leuwih radikal hidroksil; CzHpH: -- banyak dipergunakan di 
bidang kedokteran alkohol loba diplike di widang kadokteran 
Al.lah n jenengan Tuhan di basa Arab; zat nu maha sampuma anu 
nyiptakeun satungkebing alam; Pangeran nu Mahaesa nu disembal1 
ku nu ariman: demi -- demi Allah; hamba -- abdi Allah; insya -­
insya Allah; karena -- karana Allah 
al.mar.hum n 1 anu geus maot; su (w)argi: -- Dewi Sartika pahlawan 
pendidikan wan ita suwargi Dewi Sartika pahlawan atikan wanita; 
2 sesebutan ka nu geus maot: -- mellillggalkall seorang istri dan dua 
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orang anak almarhum ninggalkeun pamajikan jeung dua anak 
Al.qur.an n finnan-finn an Allah nu diturunkeun ka Nabi Muhamad saw 
ku perantaraan malaikat Jibril sangkal dibaca, dipahamkeun, sarta 
diamalkeun minangka pituduh at padoman hirup keur manusa; Kitab 
Suci umat Islam: mesjid itu menerima sumb~ngan -- eta masjid 
narima sumbangan AI-Quran 
al.ter .na.ti f 1/ pilihan di antara dua at sababaraha kamungkinan: haIlya ada 
tiga -- jalan lurus, belok ke kiri at kita belok ke kanall ngan aya tilu 
pilihan, leumpang terus, mengkol ka kenea, at urang mengkol ka 
katuhu 
a.mal n1 pagawean (alus at gon{ng): ia dihormati orang karella -- nya baik 
manehna dipihonnat ku lantran pagawean alus; 2 pagawean hadenu 
meunang pahala (nurutkeun agama Islam); amal : berbuat -- kepada 
fakir miskill dengan memberinya makanan migawe amal ka pakir 
miskin ku jalan mere kadaharan; 3 naon-naon nu diipegawe nu 
tujuanana nyieun kahadean ka masarakat at sasama manusa (mere 
denna, ngumpulkeun dana keur korban bancana alam, nu cacad, 
jompo , budah pahatu lalis, jeung sajabina): pertunjukan -- pintonan 
amal; 
beramal vi 1 nyieun kahadean; mere sumbangan at bantuan ka nu 
miskin (organisasi sosial, kamanusaan, jeung sajabina); amal: hasil 
pengumpulan dana itu untuk == hasil kwnpulan dana teh pikeun 
amal (keur sumbangan); 2 migawe naon-naon nu alus, seperti mere 
nasehat, digawesosial, ngajarkeun elmu,ngajar ngaji, jeung sajabina; 
amal: dia mengajar mengaji tidak minta bayaran hanya untuk == 
manehna ngajar ngaji henteu menta bayaran ngan keur amal (sosial); 
3 ngadoa; neneda ka Allah: tebal imannya dan rajin ==kandel imana 
jeung rajin ngadoa; 
pengamalan n1proses (pagawean) ngalaksanakeunana; palaksanaan; 
panerapan: == Pallcasila harus dimulai di lingkungall keluarga 
palaksanaan Pancasila kudu dimimitian eli lingkungan kulawarga; 
2 proses (pagawean) ngajalankeun (kawajiban, pane en) : salat 
merupakall == ibadah kepada Allah salat mangrupa kawajiban 
ibadah ka Allah ; 3 proses (pagawean ) nepikeun (cita-cita, 
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gagasan): pemimpin itu be/juang U1!fuk == cita-cita bangsa eta 
pamingpin bajuang pikeun nepikeun cita-cita bangsa; 4 proses 
(pagawean) nyumbangkeun at ngadennakeun: == tenaga ulltuk 
kepellfingan Ilegara nyumbangkeun tanaga pikeun kapentingan 
nagara 
a.ma.nat n I pesen: parentah (ti luhur): menyampaikan -- orallg tuallya 
nepikeun pesen ti kolotna; 2 katerangan (ti pamarentah): Presiden 
memberikan --nya Presiden mere kateranganana: 3 wejangan (ti 
jalma terkcmuka): -- kiai im didengarkan orang ba1lyak di dalam 
tab/ig wejangan kiai tch didengekeun balan~a dina tableg: 4 
sagemblengna eusi omongan, konsep jeung parasaan anu ditepikeun 
ku nu nyarita sangkan dipikaharti jeung ditarima ku nu ngadC'ngekeun 
at nu maca: -- 1Iya disampaikan dengall jelas dalam forum itu : 
sagemblengna eusi omonganana ditepikeun kalawan jentrc dina eta 
forum; 5 gagasan nu ngadadasaran karxa sastra: pesen nu hayang 
ditcpikeun ku pangarang ka nu maca at nu nagclengekeun: -­
pengarang dalam km)'a sastra itu dibcnvakan oleh tokoh aku pesen 
pangarang dina eta karya sastra dibawa ku tokoh kuring 
la.mat ad\' kacida; teuing: tempatnya --jauh tempatna kacida jautma 
2a.mat, mengamati Vf nenjo jeung merhatikeun kalawan taliti: ayah = = 
barang antik itu bapa merhatikeun eta barang antik 
a.ma.tir 11 kagiatan nu dilakukeun ngan keur karesepan, kascnangan, lain 
keur pangupa jiwa (saperti ngalukis, nabcuh gamelan, ngigel, macn 
bal, tinju, jeung sajabina); arnatir: dia pemain -- bukan profesional 
manetma pamaen nu ngan keur karesepan lain profe'sional 
am.bLgu a sipat anu miboga harti dua' henteu jelas: jangan membuat 
kalimatyang -- ulahnyieunkalimah anu miboga dua harti nepi ka teu 
jelas 
am.bi.gu.tas 11 1 hal anu boga harti dua;kamungkinnana ayadua harti;2 hal 
anu teujelas; hal anu teu tangtu; pellgertiallnya mengalldung hal yang 
-- pangartianana ngandung hal anu teu jelas; 3 kamungkinan ayana 
maha at tapsiran leuwih hiji dina karya sastra: novel itu bermaklla -­
yang susah ditafsirkannya eta novel tehmanana leuwih ti sarupa anu 
susah ditapsirkeunana; 4 karnungkinan ayana harti at maksud Ieuwih 
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ti hiji dina hiji kecap, gabungan kecap at kalimah: pemakaian 
gabungan kata itu -- makena gabungan kecap eta ngandung harti 
leuwih ti hiji 
ambil v cak mengambil nyokot: jangan -- marah ulat leutik hate; salah­
-salah nyokotna; tidak --pusing henteu paduli; henteu merhatikeun 
sarna sekali; 
mengambil vt 1 nyekel naon-naon tuluy dibawa, diangkat, dipake', 
diteundeun, jeung sajabina; nyokot: == buku dari lemari nyokot 
buku tina lomari; 2 ngurungan: sepuluh diambi! empat menjadi 
ellam sapuluh dicokot opat jadi genep; 3 ngamilik; ngarebut: dia 
dipersalahkall == ist,.i orang manehna disalahkeun ngarebut 
pamajikan batur; 4 mapagkeun: dia = = adiknya di sekolah 
manehna mapagkeun adina ti sakola; 5 nganggap kawas; nyokol 
tuluy dipiara: ==anak nganggap kawas ka anak; 6 nulad: dia = = 
beberapa kalimat dart' karallgan itu manehna nulad sababaraha 
kalimah tina eta karangan; 7 metik : anak itu = = jambu budak teh 
metik jambu; 8 narima; nagawekeun: pabrik == pegawai bam 
pabrik narima pagawe anyar' 10 maen kasar; nyilakakeun: pemain 
belakang sepak bola yang == lawannya itu diberi kartu kuning 
pamaen tukang maen bal anu maen kasar ka lawanna te'h dibere 
kartu koneng; 11 nembongkeunA: ia == contoh lain manehna 
nembongkeun conto sejen; 
pengambilan n 1 proses (pagaweanjeung sajabina) nyokotna: yang 
berwenang akan memperhatikan == barang-barang itu nu boga 
wewenang rek merhatikeun nyokotna eta barang-barang 
am.bi.si n kahayang (hasrat, napsu) nu gedekeurngahontal (meunangkeun) 
naon-naon (saperti pangkat, kadudukan,jeng sajabina) atngalakukeun 
naon-naon: ia mempunyai -- untuk menjadi direktur perusahaan 
manehna boga kahayang nu kacida ged€na jadi direktur pausahaan; 
berambisi vi boga karep anu pohara pieun ngahontal naon-naon (cita­
cita jeung sajabina); miboga ambisi regu lawan merupakall tim 
yang == danperlu diperhitungkan regu lawan mangrupa tim anu 
miboga ambisi sarta perlu diperhitungkeun 
a.mis a hanyir( saperti bau lauk cai) : ikan mentah bau --Iauk atah bau hanyir 
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am-plop n 1 bungkus surat; sampul surat; amplop: surat yang ditulisl1.va 
dimaskukall ke dalam --surat ni ditulisnadiasupkeunkanaamplop; 2 
ki duit panyogok; ada pewgas yang tidak mall menerima -- aya 
patugas nu henteu daek narima duit panyogok 
am-pub a 1 sakti; boga kakuatan gaib nu luar biasa: keris pusaka yang 
-- keris pusaka anu sakti; 2 manjur; mujarab: obat -- ini banyak 
dipergunakan orang ubar manjur ieu loba dipake jalma (nugering): 
3 miboga pangaruh nu luar biasa: agama merupakan senjata -- untuk 
pembinaan mental agama mangrupa senjata ampuh keur pembinaan 
memal 
am.pun III maap: pangampura; bebasna tina tuntutan (dakwaan) ia berdoa 
dan memohon -- atas segala dosallya manehna ngadoa jeung menta 
pangampura kana sagala dosana; 2 cak kacida pisan: aduh baullya, 
-- aduh bauna, ampun! (kacida pisan!); 3 kecap nu nuduhkeun heran 
at rasa keuheul: -- anak ini, Ilakaillya bukan main ampun ieu budak, 
bangorna kacida pis an; 
mengampuni \'t mere ampun: ngahampura: majikallllya == kesalahan 
pekeljaallllya dununganana ngahampura kasalahan pagaweanana; 
pengampun Il anu sok merepangampura: Allah Yang Maha Pengasih 
dOll == Allah Nu Maha Asih sareng Pangampura 
pengampunan n bebasna tina hukuman aat dakwaan: = = itu 
diberikan oleh keluarganya pangampunan teh dibikeun ku 
kulawargana 
a.muk, beramuk vi 1 ngamuk: orang gila itu := = nu gelo teh ngamuk; 2 
gelut; mubat-mabit (nubles jsb) teu puguh: mungkill karella merasa 
tertekall dia = = mungkin ku sababngarasa kateken manehna gelut 
mubit-mabit teu puguh; 
mengamuk vi I nyerang nguwak-ngawik teu puguh sasaranana (ku 
lantaran ambek; poekkeun, jeung sajabina): karena mata gelap 
orang itu == kulantaran gelap mata lta jalma teh ngamuk 
a.mu.nLsi n 1 bah an nu dieusikeun kana senjata api (obat bedil, pelor): 
amunisi : dalam pertempuran itu dia kehabisan dina eta pertempuran 
manehna beakkeun pelor; 2 bahan (alat) peledak nu ditembakkeun ka 
musuh (saperti born. roket. granat) 
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a.na.fo.ra II 1 nunjukna deui kana hiji antes eden ku ulangan at substitusi 
gramatikal (contona dina kalimah "guru teh imahna jauh", - na 
mangrupa anafora, nu antesedenna (guru teh); 2 diulangna deui hiji 
kecap at leuwih dina awal sawatara padaljsan sajak at kalimah anu 
patuturut anu maksudna ngarah aya kaendahan basa at efektifna basa 
a.nai-a.nai II rinyuh: tiallg ruriwh haneur dimakan -- tihang imah ancur 
dihakan rinyuh 
a.nak II 1 turunan nu kadua: illi bukall -- Ilya rapi eieinya ieu lain anakna 
tapi incuna: 2 jalma anu leutik kem~b: -- itu sedallg bermain budak 
teh kcur ulin: 3 sato anu lcutik keneh: -- avan! bereiap anak hayam 
ciciakan: 4 tutuwuhan nu leutik keneh nuiadi tina siki, beutLat 
tatangkalan nu geM: -- pisang anak cau; 5 jalma anu dilahirkeunana 
ti (hiji daerah, nagri jeung sajabina): -- Bandung urang Bandung 
(anak, budak Bandung); 6 jalma anu kaasup kana hiji golonan 
pagawean (kulawarga jeung sajabina): -- pallggung ti golongan 
panggung (sandiwara); 7 bagian nu leutik (tinahiji barang); -- kunei 
sirit konci; 8 anu leuwih leutik tina bagian sejenna: -- gunung anak 
gunung; 
beranak vi 1 ngabogaan anak: ia sudah = =dua orang manehna geus 
boga anak dua:; 2 ngajuru; ngalahirkeun: istrinya baru== 
pamajikanana kakara (hudang) ngajuru; 
memperanakkan vt 1 ngalahirkeun (anak): siapakah yang == 
engkau ini saha nu ngalahirkeun maneh; 2 nganggap kawas ka 
anak: ayah ==sahabat saya bapa nganggap kawas ka anak ka 
sobat kuring; 
peranakan n 1 kantong selaput dina beuteung (tempat orok); rahim; 
pianakan: ada gejata kankerpada == nya ayagejalakankerdina 
pianakanana; 2 turunan urang asing jeung pribumi: peranakan: 
Cina == ballyak di salla Cina peranakan loba di dinya; 3 anu 
dilahirkeun di: tidak bofeh == suatll marga masuk marga fail! 
henteu meunang anu dilahirkeun di hiji marga asup kamarga sejen 
a.na.lis n 1 ahli elmu lUmia anu digawedi laboratorium (nalungtik jeung 
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sajabina); analis: darahnya diperiksa di lab oleh == getihna dipariksa 
di lab ku analis; 2 jalmanune'angan jeung ngumpulkeun data pikeun 
ajen kakayaan, at kaman1puan pausahaan keur kapentingan nu 
ngamodal: dia ditunjuk jadi == perusahaan itu manehna ditunjuk 
jadi analisis eta pausahaan 
a.na.log a sarua; sarupa: masalah suku terasing di Indonesia -- dengan 
masalah suku terasing di Pilipina masalah suku terasing di Indonesia 
sarupa jeung masalal1 suku terasing di Pilipina: 
beranalog (dengan) I' nyaruaan: nyaru"paan: = = dengan hal seperti 
ill( masalah harus segera dike/jakan nyaruaan kana hal saperti 
eta masalal1 ieu kudu geuwat dipigawe 
a.na.lo.gi n 1 sasaruaan at kasaluyuan antara dua barang at hal anu beda: 
kias: kila harus mencari -- nya dengan hal yang serupa urang kudu 
neangan analogina jeung hal anu sarupa; 2 hal nu sapadan antara 
wangun basa nu jadi dasar jadina wangun-wangun sejen; 3 sarua dina 
wangun. susunan at fungsi, tapibeda asal-usulnaanu euweuh hubungan 
pancakaki; 4 sasaruaan sabagian ciri antara c1ua barang at hal nu bisa 
dipake dasar bandingan; 
menganologikan vt nyieun naon-naon nu anyar dumasar kana conto 
anu aya: ngareka-reka wangun kecap anyar ku jalan nyonto 
wangun nu aya : putra, putri putra, putri; dewa, dewi dewa, dewi 
an.cam \', mengancam vt 1 nganyatakeun maksud (niat, rencana) rek 
ngalakukcun naon-naon nu ngarugikeun, nyusahkeun at nyilakakeun 
pihaksejen; ngancam: teroris itu = = akan membunuh sandera teroris 
tCh ngancam rek maehan sandera; " 2 mere tanda at paringetan 
kamungkinan bahaya nu bakal kajadian; ngancam: dukungan negara 
lain terhadap kaumpemberontakdi sillidapat == hubungan diplomatik 
amara kedua negara bantuan nagara sejen ka kaom pemberontak di 
dieu bisa ngancam hubungan diplomatik antara kadua nagara; 
terancam vi 1 diancam ku; kaancam: di musim kemarau sawah ifll 
= = kekerillgan dina usum halodo sawah tCh kaancam ku 




ancaman n 1 naon-naon nu diancamkeun; anc am an: menganggap 
sepi == nganggap sepi eta ancaman; 2 pagawean ( hal jeung 
sajabina) ngancam: == akan pembongkaran bangunan itu 
mellggelisahkan dia ancaman rek dibongkarna wangunan eta 
ngaresahkeun manelma 
an.cang-an.cang nlengkah arek luncat; kuda-kuda; sasayagian rek migawe 
naon-naon: sebe/um meiompati parit, ia -- dahu/u samemeh 
ngaluncatan solokan, manehna kuda-kuda heula 
an.car-an.car 11 pcrki ra an (waktu, tempat. jeung sajabina) pike un 
ngalakukeun naon-naon; ancer-anccr: mcnurut -- , biaya pelja/anan 
itu Rp 10.000,00 seorang nurutkellnancer-ancer, waragad perjalanan 
teh Rp 10.000 saurang 
an.da n 1 sufiks panghormat dina sawatara istilah pancakaki: allakanda 
(ing) kang putra; ayahanda (ing) kang rama; adinda (ing)kang rayi: 
pamanda (ing) kang paman; 2 k6cap gaganti diri jalma kadlla (keur 
nyebut jalrna kadua tunggal sacara umum, bari hcnteu ngabedakeun 
tingkatan, kalungguhan. umur, jeung sajabina): -- ini siapa anda 
(anjeun) tbh saba 
an.dai v, mengaodaikao vt nganggaphiji peristiwadiumpamakeunkajadian: 
== dirinya dapat meraih juara pertama ngumpamakeun dirina 
meunang jadi juara kahiji; 
seandainya adv saupama: == saya jadi berangkat, saya akan 
menitipkan barallg illi kepadamu saupama kuring jadi indit , 
kuring rek mihapekeun ieu barang ka maneh 
an.dal a 1 beunang dipercaya: hasil pekeljaannya -- hasH pagaweanana 
beunang dipercaya; 2 mere hasil anu sarua dina percobaan at ujian nu 
terus-terusan diulang: senjata baru itu da/am berbagai percobaan 
sangat -- untuk pertempuran udara senjata anyar dina rupa-rupa 
percobaan mere hasil nu sarua keur pertempuran udara 
mengandalkan vt neundeun kapercayaan ka; ngajamin kana 
kasanggupan, kakuatan, at kamampuanana: saya tak berani == 
mereka lagi kuring teu wani ngajamin maranehna deui; 
andalan n 1 jalma nu beunang dipercaya; nu bisa diandelkeun; 
andelan; ia termasuk == kita da/am regu tenis yang akan 
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dipertandingkaJl mam~hna kaasup andelan urang dina regu tenis 
anu rek dipertandingkeun; 2 pembina (dina gerakan pramuka): 
= = gerakan pramuka setiap propinsi meJlghiJldari jambore 
nasional itu andalangerakan pramuka ti unggal propinsi ngahadiran 
jambore nasional eta; 3 (kuda jeung sajabina) nu kuat (sakti ); 4 
tanggungan; barang jaminan 
a.neh /anch/ a henteu kawas biasana (anu katenjo, kadenge,jeung sajabina); 
ajaib; aneh: poll on pisallg -- itu bercabaJlg tangkal cau aneh teh 
cagakan; 
keanehan 1/ hal (kaayaan,sipat. naon-naon) anu aneh: di Jlegeri asing 
kita akal/ mel1emukan == di nagri deungeun urang bakal 
manggihan kaanehan 
a.ne.mia /anemia/ 1/ (kasakit) kakurangan kadar haemoglobin dina getih; 
kakurangan butir-butir darah merah; an6mia: io menderiro -­
manehna gering anemia. 
a.nes.te.si /anestesi/ 11 leungitna rasa dina badan ku pangaruhna obat bius; 
mati rasa; anestesi: sebelum dioperasi. kepada pasen dokter 
memberikan -- samemeh dioperasi, ka pasen dokter mere anestesi 
a.ngan 1/ 1 pikiran; ingetan: --Ialu paham bertumbuk. pb nurutkeun pikiran 
(dugaan jeung sajabina) bisa jadi kapigawe tapi hese 
ngalaksanakeunana (nu kakurangan alat at sarat); 2 maksud; niat: -­
-- sudah di tempo! yang dituju pikiran geus di tempat nu rek dituju 
berangan-angan vi 1 boga cita-cita; boga angen-angen: setiap 
manusa boleh == mel/jadi pemimpin yang baik unggal manusa 
. meunang boga cita-cita jadi pamingpin nu hade 
ang.gap vt, menganggap vt nganggap; boga pikiran yen: jangan = = enteng 
lawaI! ulah nganggap cnteng lawan; 
anggapan I! sangkaan;pamadegan;anggapan;pandangan: == yallg 
termasuk akal sangkaan nu teu asup akal 
ang.guk II gerakan tungkulna sirah (tanda satuju, jeung sajabina); unggeuk: 
kepalal/ya -- talldallya setuju sirahna unggeuk tanda satuju; 
mengangguk vi ngagerakkeun sirah ka handap (mere hormal, 
ngaenyakeun; ngangguk: ketika ia ditallyajawaballl1ya hanya = = 
waklu manehna ditanya jawabanana ngan ngunggeuk 
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ang.gun a alus sarta boga wibawa (tina hal wangunan, tingkah laku, 
papakean.jeung sajabina); anggun: kerika berpakaian daerah, wanira 
tadi sangar -- basa make pakean daerah, wanita tadi anggun pisan; 
keanggunan sipat (kaayaan) anu anggun; kaangunan: ==Borobudur 
sebagaica/ldi rerkenal di dunia pariwisara kaanggunan Borobudur 
sabage candi kasohor di dunya pariwisata 
lang.gur 1/ 1 tutuwuhan ngarambat nu tangkal jeung buahna laleutik sagede 
kaled ngaranggevy; 2 ngaran tangkal jeung buah anggur: 3 inuman 
tina anggur nu difermentasi sacara ilmiah 
!ang.gur \' , me'lganggllr I'i teu digawe; teu ngalakukeun naOI1-naon: sudah 
berbulan-blllan ia == geus mangbulan-bulan manehna teu djgawe" 
pengangguran 1/ hal jalma Ualema) anu teu boga pagawean: karena 
lapangall kerja suo"ah menimbulkan banyak == ku lantaran 
lapangan gawe susah nimbulkeun loba pangangguran 
a.ngin n 1 udara anu bagcrak maju ; angin: riupan --kencang merobohkan 
pohon besar tiiupan angin tarik ngaruntuhkeun tangkal gede: 2 
hawa; udara; 3 hihit: sampai dia keluar -- manehna nepi ka hihit; 
pindahna udara ti nu tekenana luhur ka nu tekenana handap; 4 ki 
desas-sesus; beja nu can pasti; galagat yen bakal aya kajadian naon­
naon: sudah ada --nya ia akan diangkat direkrur itu geus aya 
galagatan yen manehna bakal diangkat direktur; 6 kasempetan; 
kamungkinan: menanrikan -- baik ngadagoan kasempatan hade 
ang.ka n 1 tanda at lambang nu ngaganti bilangan; nomer: --100 bilangan 
(nomer) 100; 2 ajen (kapinteran); peunteun: -- rapomya baik 
peunteun raporna alus 
ang.kat v 1 cak mawa ka luhur; ngangkat: -- besi ngangkat beusi; 2 
turunan: saya rasa sudah riga --meminurn air di sini pangrasa kuring 
geus tilu turun~ nginum cai di dieu;3 cak cokot; bawa: barang illi 
-- ke belakang ieu barang bawa ka tukang; 
berangkat vi indit pukul enam ayah sudah == tubuh genep bapa 
geus indit; 
mengangkat vt 1 mawa ka luhur; naekkeun;ngaluarkeun : pedagang 
asong == dagangnya kejendela bis yang tinggi padagang asong 
ngaluhurkeun daganganana kana jandela beus nu luhur. 
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angkatan n 1 beubeunangan ngangkat (beuratna); ia berhasil 
mengangkat barbel dengall == 100 kg manehna geus hasil 
ngangkat barbel kalawan angkalan beuratna 100 kag; 2 bala 
tentara (sagamblengna tentara jeung senjatana): ==Bersenjata 
Republik Indonesia Angakatan Bersenjata Rcpublik Indonesia; 3 
pasukan (armada jcung sajabina) nu dikirirnkeun keur perang: 
beberapa ==dikirim ke medan pertempurall sababaraha pasukan 
dikirirn ka rnedan perang; 4 generasi; sakelornpok jalrna nu 
sajaman (sapaham jeung sajabina): pemimpin dari == 45 hanyak 
yang sudah pensiun pamingpin ti generasi 45 lob a nu geus 
pangsiun; 5 anu diangkat Uabatan, dipuji ; angkatan: jabatan itu 
bukan pilihan tetapi == etajabatan teh lain pilihan tapi angkatan; 
6 cak senang dipuji; pujieun: orang == seperti dia mudah 
melayanillya jabna pujieun saperti rnan~hna babari ngalayanana; 
papakean salengkepna; 8 katetepan jadi pagawe (naek pangkat 
jeung sajabina); 9 kelompok sastrawan nu boga pangaruh dina 
jaman nu tangtu jeung sacara urn urn nganut prinsip nu sarua nu 
ngadasaran karya sastra; angkatan: == Balai Pustaka Angkatan 
Bale Pustaka; 
,,, k dpengangkalan n proses, pagawean, cara ngang at: u ara cara keur 
naekkeun at ngangkat teneuh hasil beunang ngebor tina liang bor 
ka luhur nu ngagunakeun sernburan udara 
ang.ker a 1 katenjona pikasieuneun henteu saban jalan1a bisa sagawayall 
hubungan ka dinya sabab aya nu ngageugeuhna bangsa lelernbut; 
sanget: tempat == itu diterangi listrik tempat sanget teh dicaangan 
ku listrik; 2 ki katejona serem (pikasieuneun): orang itu tampaknya 
-- tapi ternyata hatinya baik eta jalrna teh katenjona serem 
pikasieuneun tapi kanyataanana hatena hade 
ang.sur v -- lesep prose's leungitna garnbar saeutik-saeutik dina pilem at 
dina layar proyeksi; -- timbul proses leungitna gambar saeutik -saeutik 
dina pilern at layar proyeksi; 
mengangsur vt 1 rnigawe saeutik-saeutik (ngurnpulkeun, rnayar); 
nyicil: ia == telel'isi selama sepuluh bulan man6hna nyicil 
televisi salila sapuluh bulan; 2 bagerak (ngeser) saeulik-saeulik ka 
hareup: perlahan-Iahan mereka == maju lalaunan maranehna 
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hareup: perlahan-lahan mereka == maju lalaunan maranehna 
ng~ser maju; 3 nyodorkeun; nyorongkeun ka hareup: ia 
mempersilakan duduk sambil ==kan kursi kepada ramullya 
m anehna ngamanggakeun diuk bari nyodorkeun korsi ka sem ahna; 
angsuran n duit nu dipake nyicil (hutang jeung sajabina) ; cicilan: 
==nya langsung diporong dari gajinya cicilanana Iangsung 
dipotong tina gajihna 
a.ni.a.ni II peso pamotong pare (nu dipibuatan); etem 
a.ni.a.ya II kalakuan bengis (saperti panyiksaan, panandasa,jeungsajabina): 
ia mendapar -- dari lawaill/ya manehna meunang panandasa ti 
lawanna; 
menganiaya \'tnyiksa; ngarogahala; nganiaya: kelliarga iru didakwa 
== pembarunya eta kulawarga teh didakwa nganiaya hujangna; 
penganiayaan 11 pertakuan sawenang-wenang (panyiksaan); 
panganiayaan: kita fidak boleh membiarkan == ifu rcrus 
berlangsung urang teu meunang ngantep eta panganiayaan teh 
terus lumangsung 
a.nLmo n karep jeung kahayang anu kuat (pikeun meuli, nyokot, ngamilik, 
jeung sajabina): -- untuk membeli barang buaran dalam negeri masih 
kurang karep keur meuli barang buatan jero nagara kurang keneh 
an.jak v, beranjak vi 1 pindah (saeutik); ngesed; ngised: setapak pun ia 
rak akan = = saeu tik gemanehna moal ngised; 2 ki ningkat: anak­
allak itu sudah == dewasa barudak teh geus ningkat dewasa 
an.jang.sa.na n 1 datangna keur nyacapkeun kasono; anjangsono: dia 
datang untuk -- manehna datang rek anjangsono; 2 longokan 
silaturahmi (ka imah tatangga, dulur, sobat, babaturan heubeul): -- itu 
menjadi acaranya yang tetap terutama dengan tetangga longokan 
silaturahmi teh jadi acarana nu tetep pangpangna jeung tatangga 
beranjangsana \'i 1 ngadatangkeun keur nyacapkeun kasono; 
anjangsono: sudah 5 tahlln barll dia == ke sini geus 5 taun 
manehna kakara datang anjangsono ka dieu; 2 ngadatangan rek 
slaturahmi: sebagai tetangga terdekat saya dengan dia saling = = 




an.jung II bagian imah (di sisi at di tengah) anu latarna leuwih luhur ti batan 
latar lante irnah: di bagial/ -- semua keluarga berkumplll di bagian 
lengah irnah nu latarna luhur kabeh kulawarga kumpul: 
anjungan III wawangunan di lapang at di Itaman nu dijieun kalawan 
artistik biasana dipakc rckno;asi : ti taman itu dibuat == yang 
ditempatkall di bag ian tellgah di eta taman dijieun wawangunan 
nu ditampatkcun di bagian tengah 
an.jur I', menganjur ngajorok maju ka hareup; nonjol ka hareup: nyodor. 
ngaliwatan dcrclan at jajaran: ngalonjor: tanjung adalah darman 
yang == ke laut tanjung nya eta daratan nu nyodor ka Laut; 
menganjurkan I't 1 ngmnajukcun: nyodorkeun: nyalurkcun kahareup: 
= = tangan ke muka nyodorkeun leungeun ka hareup: 2 nuduhkeun: 
mikcun: ia == bungkllsan kepada pengemis itu manehna mikcun 
bungkusan ka nu jajaluk: 3 ngasongkcun naOll-naon sangk,m 
dituIUt·(dilakukeun. diLaksanakeun. jeung saj:abina); ngajukeun 
usul (saran jeung sajabina): ia = = agar saya mau mellerima 
IIsulllya manehna nganjurkeun sangkankuring narima usulna; 4 
m~re nasehat (bantuan jcung sajabina) sangkan ngajalankcun 
usaha at ngalakukeun naon-naon; nganasehatan: ayah;:: = agar 
komi belajarbaik-baikbapa nganasehatansangkan kuringsarerea 
diajar bcner-bcner. 5 ngapropagandakeun: pemerifltah == agar 
kita memelihara kebersiahall paman!ntah ngapropagandakeun 
sangkan urang miara kabersihan; 
anjuran n naon-naon nu dianjurkeun; usul; saran; nasehat; ajakan: 
== orang tuallya ia laksanakan dellgall baik nasehat kolotna 
dilaksanakeun ku maneima kalawan hade 
lan.tar v, berantar vi dianteur(keun): datang tidakbeljemput,pulallg tidak 
== pb teu dipigawe sakumaha mistina (tina hal semah); 
mengantarkan I't 1 ngabaturan (mawa) jalma leumpang at indit: ia 
== orang itll ke rumah maneima nganteur eta jalma ka imah; 2 
mawa (ngirimkcun) ka: nganterkeun: ia == surat ke kallfor pos 
maneima nganteurkeun surat ka kantor pos 
pengantar II 1 jalma nu nganteur (keun); 2 alat keur ngateur(keun); 
3 pangaping; 4 bubuka karangan; pandangan umum sacara ringkes 
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minangka bubuka; panganteur (dina eusi buku, ceramah, jeung 
sajabina): == linguistik panganteur Iinguistik 
2an.tar wangun kaiket; antara; di lingkungan at hubungan nu hiji jeung nu 
sejenna 
antardaerah antara daerah nu hiji jetmg daerah sejenna; 
antarsuku I{ antara seier bangsa nu hiji jeung nu sejenna: kita harus 
mel/genal == yang ada di Illdonesia urang kudu wawuh ka seier 
bangs a nu aya di Indonesia; 
antargolongan n dina hubungan antara golongan 
an.ta.ra III heuleut di antara dua barang: pohon yallg saw del/gal/ .yal/g lain 
-- I/ya 7 meter tangkal nu hiji jeung nu sejenna heuleutna 7 meter; 2 
selang: lilana waktu nu nyelang di antara dua kajadian: tidak lJerapa 
lama -- nya teu sakumaha lila selangna; 3 di tengah dua barang 
Ueiema. tampat, wates, jeung sajabina): ia beljalan di -- dua oral/g 
pengawal manehna leumpang di lengah dua pangawal; 4 di tengah­
tengah dua waktu (peristiwa, bilangan, bobot): ballgunan itu didirikall 
-- 1900-1925 eta bangunan teh diadegkeun antara taun 1900-1925; 5 
dina kelompok (himpunan, golongan): ada beberapa orang di -­
mereka yang tidak mellyerujui hal itu aya sawatara urang dina 
golongan maranehna nu henteu nyatujuan hal eta; 6 sawatara; sapada 
eta: -- itu insyafiah ia sawatara kitu manehna insap; 7 tengah-tengah 
at pertengahan dua peritiwa; 8 teu jauh ti; deukeut jeung: saya 
berlayar-- pulaukuring balayarteujauh ti pulo; 9 cakkurangleuwih; 
kira-kira: -- seratus orang berkumpul di kantor kurang leuwih 
saratus urang kumpul di kantor 
an.ta.rik.sa n rohangan nu ngawengku atmosfer jeung angkasa luar; 
rohangan antarplanet~ pesawat itu dibuat untuk penje/ejahan -- eta 
pesawat teh dijieun keur penjalajahan rohangan antarplanet 
an.ta.rik.sa.wan n awak pesawat antariksa; astronaut; kasmonaut 
an.tek /antek! n jelema (nagara) nu dijadikeun nu biluk kajelema (nagara) 
sejen; kaki tang an; budak 
an.te.na /antena/ It 1 kawat at parangkat sistim kawat keur mancarkeun 
at nangkap isarat gelombang radio at televisi; antena; 2 alat pikeun 
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ngarasa at ngarampa di sawatara jinis sato nu awak jeung anggotana 
ruasan 
an.li - prefik nu hartina ngalawan. ngarnusuhan: gerakall -- polusi gerakan 
antipolusi (ngalawan polusi); 
anlobiotik II zat kimia nu dina kadar rendah geus boga kamanlpuan 
keur ngahambat at ngancurkcun bakteri at mikro organisme (spt 
penisilin. streptomisin): 
antibodi II zal nu dijicun dina gctih keurmusnahkeun baktcri virus 
aL keur ngalawan Loksin nu dihasilkeun ku baktcri 
an.tiU.si.as a narik ati: sumangct: ia sallgar -- mellallggapi masalah iTll 
manchna sumangct pisan nyanghareupkeun masalah eta 
a.nu.ge.rah II pamere at ganjaran ti pihak luhur (gegeclenjeung sajabina) ka 
pihak handap (bawahan); kumia ti Allah: ia melldapar -- Billfallg 
Maliaplltra dari Pemerintah manelma meunang ganjaran (anugrah) 
Bentang Mahaputra ti Parnan~ntah 
menganugerahi l't mere anugerah; mere ganjaran: Ratu Illggris == 
gelar keballgsawal1an kepadal1ya Ratu Inggris ngaanugcrahkeun 
geIar kabangsawanan ka manelma 
a.nu.mer.ta a gelar (pangkat. jeung sajabina) anu dibikeun sanggeus 
jalmana maot; anumerta: kaptell yang gugur itu diangkat menjadi 
mayor -- kapten nu gugur t~h diangkat jadi mayor anumerta 
a.nut \' menganut (i) milu. nurut kana (pulitik. ajaran, aliran. jeung 
sajabina); nganut; ngagem: sebagian besar rakyat iowa Barat == 
agama Islam sabagian gede rayat Jawa Barat ngagem agama Islam; 
anutan 11 1 naon-naon dipiluan (nu diturut, nu dianut. nu diagcm); 
conto anu hade: pemimpin itu harusjadi ==masyarakat parningpin 
mah kudu jadi anutan (conto nu hade) masarakat 
a.nyam, menganyam \'t ngaturpacorokna (daun pandan, awi nu dihuIuan. 
hoe. jcung sajabina); nganyarn: (kawas nyieun sarnak, boboko. jeung 
sajabina): pekeljaal/Il)'a == tikar pagaweanana ngayarn samak; 
anyaman II barang anu dianyarn; hasil anyarnan: barang == rotan iru 
boleh diekspor barang anyarnan hoe teh mcunang diekspor 
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a.pa.bi.la a 1 lamun: .- ia tiba nanti saya beritahu ayah lamun manehna 
datang engke kuling ngabejaan bapak; 2 iraha: -- ia pulang kampung? 
iraha manehna balik ka lembur? 
a.pa.la.gi p komo (deui): anak kecil pun bisa mengerjakan itu, -- orang 
dewasa budak leutik ge bisa migawe eta,komodeui anu dewasa 
a.pa.tis a henteu paduli; masa bodo; apatis: kira tidak holeh --menghadapinya 
urang henteu meunang masa bode bac nyangharepanana 
a.pel/apel/ \' wajib hadir dina upacara resmi (sipatna kamiliteran) pikeun 
dikanyahokeun hadir henteuna at keur ngadengekeun amanat: apel: 
setiap tanggal 17ada -- bendera unggaJ tanggal 17 aya apel bandera 
ap.li.ka.si /I 1 seni hiasan dina kaputan lawon ku cara nempelkeun gumingan 
lawin diwangun kembang (daun, sato. jeung sajabina) kana lawon 
sejen; aplikasi : bahall kebaya yang merah itu -- Tasikmalaya bahan 
kabaya nu beureum teh aplikasi Tasikmalaya; 2 tambahan: setiap 
pegmmi baru harus mengikuri kursus -- bahasa Inggris unggaJ 
pagawe anyar kudu milu kursus aplikasi basa Inggris; 3 pamakean; 
panerapan: reknologi baru dengan ~- nya teknologi anyar jeung 
panerapanana 
ap.re.si.a.di /apresiasi/ n 1 kasadaran kana aj€n-ajen seni jeung budaya; 
apresiasi : mahasiswa itu memberi ceramah -- sasrra eta mahasiswa 
teh mere ceramah apresiasi sastra; 2 pangajen (panghargaan) kana 
naon-naon: pelukis terkenal itu diberi -- pelukis terkenal teh dibere 
panghargaan; 3 naekna ain barang ku lantaran hargana naek at 
pementa kana eta barang tambah: -- rerhadap rotan Indonesia bagus 
ajen kana hoe Indonesia hade 
April n bulan kaopat taun Masehi (tilu puluh poe): pada tanggal 21 April 
kita memperingati hari Kartil1i dina tangga121 April urang mieling 
hari Kartini 
ap.ri.o.ri ad" samemeh ngayahokeun (nenjo. nalungtik. jeung sajabina) 
kaayaan nu sabenema: kita tidak boleh bersikap -- urang teu meunang 
miboga sikap samem~h nyaho kaayaan sebenema 
a.pung 11 henteu tilelep dina cai: gabus adalah kayu -- gabus nya eta kai nu 
teu tilelep dina cai; 
38 

mengapung vi 1 ngambung (teu tilelep) dinacai: perahll = = parahu 
ngambang; 2 ngawang-ngawang (di udara): awan putih == di 
udara teruriup allgill mega bodas ngawang-ngawang di luhur 
katiup angin; 
terapung(-apung) vi dina kaayaan ngambang henteu titeuleum: 
mayatllyaditemukall == dislIllgaimayitnakapangihngambangdi 
walungan 
a.rah Il I jurusan: lalu lilltas dijalall itu satll--lalu linras di etajalan saarah: 
2 maksud; tujuan: --pembicaraallllya tidakjelas maksud caritaanana 
hentcu jelas: 
pengarahan 1/ pituduh at padoman pikeun ngalaksanakeun naon­
naon: kepala kanlor memberikall pidato = = kapala kantor mere 
pidato pituduh keur ngalaksanakeun naon-naon 
arahan II 1 pituduh keur ngalaksanakeun naon-naon: = = Jlya sudah 
.ielas pituduhna geus jeJas; 2 parentah rcsmi pamingpin pausahaan 
ka bawahanana nu mangrupa piruduh keurngalaksanakeun naon­
naon jeung lanlun teu dilaksanakeun bakal meunang sangsi: 
pimpinan perusahaall memberikall == jalaJlJlya mesiJl itu 
pingpinan pausahaan mere pituduh jalanna eta mesin 
ar.ea 	n palung nu dijieunna ku kai at batu nu dipahat mengrupa jelema at 
sato 
a.re.na /arena/ II pakalangan; tempat diadu (tanding jeung sajabina) -­
sepak bola pelluh sesak pakalangan maen bal pinuh heUlin usik 
ar.go.me.ter /argometer/ Il alat nu dipasang dina mobil taksi nu nuduhkeun 
jumlah duit nu kudu dibayar saluyu jeung jauhna lalampahan (dina 
kilo meter) 
, 
ar.gu.men / argumen/ 11 alesan nu bisa di pake nguatkcun at nolak pamanggih, 
pamadegan. pikiran, gagasan, jeung sajabina: IIsulllya disertai -­
yang masukakalusulnadibarenganku alesanpamadegan nu asup akal 
ar.gu.men.ta.si /argumentasi/ Il at a san nu diasongkeun pikeun nguatkeun 
at nolak pamanggih, pikiran, pamadegan, gagasan, jeung sajabina: 




a.rif a 1 wijaksana; pinter; boga elmu: ia terkenal sebagai orang yang -­
bijaksalla manehna terkenal jalma anp wijaksana; 2 nyaho; surti: 
tidak mungkin seseorang itu -- akan segala hal henteu mungkin 
jalma nyaho (surti) kana sagala hal; 
kearifan II kawijaksanaari; kapinteran: mengajar dall melldidik 
allaksangatmembutuhkall == ngajar jeungngatik budakmikabutuh 
kawijaksanaan 
a.ri.san II kumpulan duit at barang nu pangajenna sarua ku sababaraha urang 
jalma tuluy ditangtukeun ku maranehna saha anu bakal meunangna 
(biasana mah dilotf(~ ku cara nank keretas anu geus ditulisan). eta tch 
dilakukeun ngawaktu nurutkeun kahayang anggota nepi ka sarerca 
kabagian meunang : ibu-ibu di RT mengadakan -- kompor setiap 
bulan ibu-ibu di RT ngayakeun arisan (tankan. talitian) kompor 
unggal bulan 
ar.ka.is 11 1 nu aya hubunganana jeung baheula at miboga cin kuno; kolot: 
benda-benda -- dimunculkan lagi sebagai model di pamerall itu 
barang-barang kuno dimunculkeun deui dina pameran; 2 henteu lajim 
dipake deui (ngeunaan kecap): kata-kata -- dipakai lagi dalam istilah 
sebagai padan kata kecap-kecap kuno dipake deui dina istilah jadi 
sasaruaan kecap 
ar.sip It dokumen tinulis anu boga ajen hli'storis, diteundeun di tempat husus 
sarta dipiara pikeun refef(~nsi : dokumen negara ada di kantor -­
Nasional dokumen nagara aya di kantor Arsip Nasional; 
kearsipan n hal anu ngeunaan arsip: setiap bag ian di kantor itu ada 
yang mengurus == unggal bagian di eta kantor aya nu ngurus 
kaarsipan 
ar.ti n I maksud anu dikandung (dina kecap, kalimah); makna; harti: -­
peribahasa tadi sudah jelas diterangkan guru harti eta paribahasa 
geus jelas diterangkan ku guru; 2 gunana; paedahna: apa-- nya bagi 
kamu menyakiti binatallg itu naon gunana keurmanehnyiksa sato teh; 
mengartikan vt mere harti; napsirkeun: guru == kalimat sukar itu 
guru mere harti (ngahartikeun) eta kalimah hese 
ar.tLkel n I bagian tina undang-undang at peraturan nu eusi katangtuan; 
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pasal: hal tujuall tercantum dalam -- pertama hal tujuan aya dina 
pasal kahiji; 2 karya tulis lengkep dina majalah. koran.jeung sajabina: 
-- mengellai konglomerat dimuat pada halaman ketiga di korall itu 
tulisan lengkcp ngeunaan konglomerat dimuat dina kaca tilu dina eta 
koran; 3 kccap sandang: sang dalam Sallg Ballgau adalah kata 
salldallg sang dina Sang Bangau disebut kecap sandang 
a.rung, mengarungi \'t 1 leumpang meuntas (walungan jeung sajabina): 
karma tidak adajembatQIl , saya = = sungai itu ku lantaran euweuh 
jamhatan. kuling meuntas eta walungan: 2 balayar meuntas lautan: 
perahu kecil itu berlayar = = lautal/ Iuas parahu leutik teh balayar 
mcuntas lautan lega; 3 ngalaman: ncmpuh; ngalakonan (kahirupan): 
ia == kehidupall bart! di ibu kota manehna ngalakonan kahirupan 
anyar di ibu kota; 4 ngarambah; nyorang (leuweung) 
a.rus n 1 gerak cai nu ngocor; kokocoran: sungai itu -- nya deras eta 
walungan teh cai palisna talik; 2 gerak. (aliran) kawas cai nu ngocor: 
-- lalu limas jalanna lalu lintas; 3 gerakan (aliran) hawa (iistlik) nu 
ngaliwatan barang; -- listrik itu mati aliran listlik teh paeh; 4 
pcredaran (ctuit. barang. jeung sajabina): -- uang di kota besar lebih 
ballyak dari pada di kota kecilparedaran duitdi kota gede leuwih loba 
ti batan di kota leutik 
a.sah 	v 1 gosok ku barang teuas (supaya seukeut. he rang jeung sajabina): 
-- pisau itu gosok eta peso t\~h; 21atih sangkan tarampil: kita harus 
salillg -- keterampilan urang kudu silih latih katarampilan 
mengasah vt 1 ngagosok peso kana barang teuas (batu jeung 
sajabina) sangkan seukeut; ngasah: ayah == pisau cukur bapa 
ngasah peso cukur; 2 ngaratakeun huntu dipiceun nu sareukeutna; 
ngasah: upacara == gigi sudahjarallg dilakukan upacara ngasah 
huntu geus a rang dilakukeun; 3 ngalemeskcunsarta ngaherangkeun 
(inten. pemlata. jeung sajabina); nyarawedi: ia ahli == illtall 
manehna ahli nyarawedi inten; 4 ki ngalatih (ngabiasakeun) 
sangkan bisa ngalakukeun: mellg'isi teka teki sil;ng latihan == 
otak ngeusian tarucing cakra latihan ngasah uteuk 
pengasab Il 1 jelema anu ngasah; 2 parabot keur ngasah; asahan 
a.sal 	 Il I nu mimiti pisan: batas-batasnya yang -- sudah tidak diketahui 
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lagi wates-watesna nu mimiti pisan geus teu dikanyahokeun deui; 2 
kaayaan (wujud, tempat, rupa,jeungsajabina) nu mimiti; asal mulana: 
patung itu akan dikembalikan ke -- nya patung t(~h nfk dibalikkcun ka 
asama; 
asal-usul Il 1 asal katurunan; silsilah: = = nya ditulis dalam buku 
riwayat hidupnya asal katurunanana ditulis dina buku riwayat 
hirupna; 
berasal I'i dimimitian; asalna: peperangall itu == dari seJlgketa 
perbatasall peperangan teh asalna tina papaseaan wates 
a.sam II 1 ngaran tangkal nu geM daunna Ialeutik, buahna laleutik kawas 
polong,rasana haseum; ascm; Tamarrindus illdica ; 2 sanyawa nu 
diwangun ku ion hidrogen positif jeung ion negatiL umumna rasana 
haseum,jeung aya nu bisa ngalarutkeun Iogam; 3 haseum sJpeni rasa 
cuka (buah ngora jeung sajabina): -- benar embacang illi haseum 
pisan limus teh; 4 ki camberut; haseum budi: mukanya -- sejak pag; 
beungeutna camberut ti isuk-isuk; 
pengasaman n 1 proses, cara, pagawean ngahaseuman; 2 penyuntikan 
asem kana batu gampingjeung dolomit keurngalarutkeun sabagian 
bahan batuna 
a.sap n uap anu bisa katenjo nu dihasilkeun tina pangbakaran; haseup: -­
mengepul di dapur haseup ngeubul di dapur; 
mengasapi VI 1 mere haseup ka; ngahaseupan: ia = = mata orang 
lain dengan asap rokoknya manehna ngahaseupan mata nu sejen 
ku haseup rokona; 2 masak (ngagaringkeun, meresihkeun, 
nyeungitkeun, jeung sajabina) ku haseup; ngahaseupan: = = air 
nira ngahaseupan Iahang; 
pengasapan n proses, pagawean, cara ngahaseupan: == ikan 
bandellg untuk dijual cara ngahaseupan lauk bandeng keur jualeun 
a.sas n 1 hukum dasar; asas: tindakannya itu melallggar == kemanusiaan 
tindakanana ngalanggar asas kamanusaan; 2 dasar (nu jadi poko 
pikiran at pamadegan): pada -- nya saya setuju dengall pelldapat itu 
dina dasama mah kuring satuju kana pamadegan eta; 3 dadasar cita­
cita (pakumpulan, organisasi); asas: setiap organisasi harus ada == 
dan tujuannya unggal organisasi kudu aya asas jeung tujuanana; 
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berasaskan \'f cfumasar; ngagunakeun asas (dadasar pikiran): 
perusahaal/ itu == koperasi eta pausahaan teh ngagunakeun asas 
kopcrasi 
a.sa.si a nu jadi clasar; nu jadi poko; asasi: hak -- mal/llsia terus 
diperjllallgkall agar tidak dibedakal/ bagi sega/a ballgsa hak asasi 
manusa tcrus dipcrjuangkcun sangkan hcnteu dibedakeun pikeun 
sagala bangsa 
as.bes lasbesl II serat mineral nu bisa digunakcun dina rupa-rupa industri. 
sipalna tahan panas tcu gancangjadi lebu lamun kaciuruk; asbes: atap 
rumall itu ter/mat dari bahal/ -- l1ateup imah eta dijieun tina bahan 
asbes 
3.sLmi.la.si 11 1 proses pangolahan zal dina tutuwuhan nu ngandung butir 
hcjo daun ku panasna panonpoe; asimilasi: dalam daull terjadi -­
deI/gail pallasllya matahari dina daun aya asimilasi ku panasna 
panonpoe: 2 leburna sipat-sipat asli nu dipimilik pacampur jcung 
sipat-sipat nu aya di sakurilingeunana; asimilasi: di tempat baru 
te/jadi -- allfara pelldatallg del/gall pribumi di tempat anyar aya 
asimilasi antara scmah jeung pribumi 
a.so.si.a.si II 1 persatuan antara batur usaha; beungkeutan usaha dagang: 
perusahaall tekstil membentuk -- pausahaan tekstil ngawangun 
beungkeutan usaha; 2 pakumpuJan jalma nu boga kapentingan nu 
sarua; 2 patalina dina ingetan di jelema at barang sejcn; wangunan 
pakaitna antara gagasan. ingetan. at kagiatan pancadria; asosiasi: jika 
melihat benda tergantullg -- I/ya teringat kepada orang yallg 
mellgganfUllg diri yang pemah dilihatllya lamun nenjo barang nu 
ngagantung asosiasina inget ka jalma nu ngagantung maneh nu 
pemah kapanggihna 
as.pek laspek/ II 1 tanda: aspek: linguis dapat mencatat dengan baik 
ucapall-ucapall yang mempunyai -- fOllemis Unguis bisa nyatet 
kalawan hacie ucapan-ucapan nu boga aspek fonemis; 2 tilikan (tina 
jihad) : pertimballganllya ditinjau dari berbagai -- pertimbanganana 
ditingal tina rupa-rupa tilikan Uihad); 3 kategori gramatikal verba nu 
nuduhkeun lila jeung jcnis pagawean: wangun kabahasaan nu 
nuduhkeun unsur waktu dina kalimah; aspek : -- dalam bahasa 
I 
lndillesia berbeda dellgall -- dalam bahasa lllggris aspek basa 
Indon~sia beda jeung aspek dina basa Inggris 
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as.pi.ra.si II harepanjeung tujuan sangkan aya hasilna dina waktu nu bakal 
datang; aspirasi: perremuall itu harus membawa == masyarakat 
pajemuhan teh kudu mawa aspirasi masarakat 
as.tro.na.ut II awak pesawat rohang angkasa; kosmonaut; angkasawan; 
antariksaawan 
as.tro.no.mi n elmu ngeunaan panonpoe. bulan. bentang. jeung plancl­
planet sejcnna; elmu falak; astronomi: di perguruan tinggi itu ada 
jurusall -- di eta paguron luhur aya jurusan astronomi 
a.suh 	I ' , mengasuh I ' t 1 ngajaga (ngarawat jeung ngatik) budak \culik: 
ngasuh: ia == adikllya di halamall manehna ngasuh ad ina di buruan: 
2 ki ngabingbing (ngabantu. ngalatih, jeung sajabina) supaya bisa 
mandili (ngeunaanjalma, nagara); ngasuh: sudah beberapa lamallya 
ia == nya geus sawatara lilana manehna ngasuhna; 3 ki mingpin 
(ngapalaan. nyalanggarakeun) hiji badan kalembagaan; ngasuh: kaum 
nasiollalis == perguruan Tamall Siswa pada masa penjajahan kaum 
nasionalis ngasuh paguron Taman Siswa dina jaman penjajahan; 
asuhan n 1 hasil ngasuh; bingbingan; didikan; atikan: kenakalan 
anak itu adalah akibat salah == bangoma budak teh akibat salah 
atikan; 
pengasuh n 1 jelema anu ngasuh; 2 wali (kolot, jeung sajabina) 
a.sum.si n hal anu ditarimajadi dasar, mangrupa tatapakan mikir; anggapan; 
dugaan; pikiran: -- kita dia bisa memecahkan masalah itu anggapan 
urang manehna bisa ngungkulan eta masalah; 
berasumsi vi boga anggapan; boga dugaan; boga pikiran: saya == 
bahwa pendapatnya itu bermaksud baik kuling boga anggapan 
yen pamendakna gaduh maksud anu sae 
a.su.ran.si n 1 pertanggungan (perjangjian antara dua pihak, pihak kahiji 
bog a kawajiban mayar iuran sana pihak nu lianna boga kawajiban 
mere jaminan enya-enya ka nu mayar iruan yen lam un aya kajadian 
naon-naon ka dirina at kana barang nu diasuransikeun bakal clibayar 
sekumaha nu kaunggel dina perjangjian): harga kendaraall itu sudah 
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termasuk == kerusakan harga kendaraan teh geus kaasup 
pertanggungan karuksakan; 2 cak duit nu dibayarkeun pausahaan 
asuransi ka nu boga pertanggungan; asuransi: setelah sehulall teljadi 
kecelakaall kelldaraallya, ia melle rima uang -- sebesar seejura 
rupiah sanggcus sabulankajadian kacilakaan kendaraanana. manehna 
narima duit asuransi sajuta rupia 
a.syik a I birahi; cinta kasih: resep pisan: putra mahkota itu teramat --Ilya 
kepada tl/all plltri putra mahkota teh kacida cintana ka putri; 2 dina 
kaayaan sibuk (migawc naon-naon nu dipikaresep): ia sedallg -­
dellgall pekeljaal/ allyamal/Ilya manehna kcur sibuk kana pagawcan 
anyamanana; 3 kapincut hatena; gede perhatian : kakak sedang -­
deI/gail Ilo\'el iJal"llll."a lanceuk kuling keur kapincut halena kana 
novel anyar; 4 senang: melihat pemalldallgall alam -- sekali m~njo 
pamandangan alarn senang pisan 
a.tap 11 barang nu dipake nutupan imah bagian luhur; hateup 
a.ta.se /atase/ 11 jalrua ahli nu dibantukeun ka kadutaan pikeun ngurus 
(ngawakilan) naon-naon; atase: -- kebudayaan atase kabudayaan: ­
- militer atase militer; -- perdagangan atase perdagangan 
a.tau p (n{({;-lakeun yen) nu disebut tiheula sarua jeung nu sejen; tanda 
pilihan di antara sawatara hal; tawa: pilih mau yang merah, yallg 
putih, -- yang hitam pilih hayang nu beureum. nu bodas. 
atawa nu hideung 
a.ta.vis.me Il I muncuina deui sipat-sipat (ciri-ciri) di hiji jelema nu geus 
lila hcnteu muncul di generasi-generasi samemehna; atavisme: 
peperangan alltar suku itu merupakall = = pc pe rangan antar seIer t(~h 
mangrupa atavisme; 2 adat kabiasaan kuno anu turun-tumurun: 
upacara meratakall gigi pada masa kallak-kallak di tempat itu 
merupakall -- upacara ngaratakeun huntu dina keur budak di tempat
,
eta mangrupa adat nu turun-tumurun 
a.te.is/ateis/ a hcnteu percaya kana ayana Tuhan: seoral/g -- adalah orang 
yallg tidak beragama jelema anu teu percaya kana ayana Tuhan nya 
eta jelema anu teu beragarna 
at.let /atiet/ Il olahragawan (pangpangna dina olah raga nu merlukeun 
kakuatan. katangginasan. kacepetan) 
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at.le.tik /at}(~tik/ n cabang olahraga (pangpagna nu dilakukeun di luar sarta 
nu merlukeun kakuatan. katangginasan jeung kacepetan. saperti lumpat. 
luncat, maledogkeun lembing, jeung sajabina) 
at.mos.fer /atmosfer/ 11 llapisan hawa sabudeureun bumi nepi kaluhurna 
300 km (pangpangna diwengku ku campuran gas nya eta nitrogen. 
oksigen, argon. jeung gas sejenna); atmosfer: kapal udara teI'bang di 
-- kapal udara ngapung di atmosfer; 2 ukuran tekenan nu gedena sarua 
jeung tekenan hawa dina beungeut laut (1.003 kg setiap cm2); atmosfer: 
ball mobil diberi angill vallg rekallann.va 26 -- ban mobil dieusian angin 
nu tekanana 26 atmosfer; 3 suasana parasaan nu sipatna imajinalif dina 
naskah drama nu diciptakeun ku pangarangna: dalam babak perrama 
-- Ilya gembira dina babak kahiji suasanana gumbira 
a.tom n 1 unsur kimia pangleutikna nu bisa mandiri jeung bisa sanyawa 
jeung nu s~jen ; atom: dua -- hidrogen dengan saw -- oksigen menjadi 
molekul air (H,O) dua atom hidrogen jeung hiji atom oksigen jadi 
molekul cai (H;O); 2 ki mocteren; mutahir: zaman -- jaman moderen; 
3 barang nu dijieun ku plaslik: sisir -- sisir atum (plastik) 
at.rak.si n pintonan; tontonan: pertemuan itu dimeriahkan dellgan -- sulap 
pertemuan teh direuah-reuah ku pintonan sulap 
" 
at.ri.but n 1 tanda kalengkepan (Iencana, tanda kasatuan, baret, jeung 
sajabina): setiap angkatan di ling kung an ABRI mempunyai -- sendil'i 
unggal angkatan di lingkungan ABRI ngabogaan tanda masing-masing; 
2 ki lambang: -- dari keadilan ialah pedang dan timbangan lambang 
keadilan nya eta pedang jeung timbangan 
a.tur, beratur vi disusun hade-hade (rapih, tartib): segaLa-galanya == 
baik-baik sagala-galana rapih alus; 
mengatur vt 1 nyieun (nyusun) naon-naon jadi rapih; ngatur: dialah 
yang == ruallgan ini manehna nu ngatur ieu rohangan; 
aturan n 1 hasil pagawean ngatur; naon-naon anu geus diatur. aturan: 
== rumahllya secara Barar aturan imahna sacara Barat; 2 cara 
(kalangtuan, palokan, piluduh, parentah) nu geus d itetepkeun sangkan 
diturut: di jalan , kita harus mellurur == lalu Lintas di jalan urang 
kudu nurut katangluan lalu lintas; 3 tindakan at pagawean nu kudu 
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dijalankeun: pall/{/(J sedang membacakan ==pellatarall kepada 
peserta panilia keur maca pagawean penalaran ka parnilon; 4 adat 
sopan sanlun; kalartiban: dia tidak tahu == manehna leu nyahoeun 
adal sop an sanlun; 5 sabenema; memangna; biasana ==(nya) dia 
hanls datallg selldi ri sabcnema mah manehna kudu dalang sorangan; 
peraturan II 1 pituduh (katangtuan. kaedah) anu dijieun keur ngatur: 
= = gaji pegawai katangtuan gajih pagawc; 2 pancakaki (ka): bUllda 
Raja Ahmad itu =:: saudara dua pupu kepada ayahallda ibuna raja 
Ahmad teh pancakakina dulur misan mindo ka bapa 
a.u.di.en.si !audiensi! II kunjungan kahormatan: tamu Ilegara mellgada-kall 
-- kepada Ketua MPR tamu nagara ngayakeun ku njingan kahor-matan 
ka Ketua MPR 
a.u.di.o a boga sipat at kailan jeung pangdenge; audio: be/ajar musik 
ada . hubullgannYiJ del/gall -- diajar musik aya hubunganana jeung 
audio 
a.u.di.o.vLsu.al " alat pc raga (nu sipatna bisa ditenjo jeung didenge saperti 
pilem): di sekolah tUlia flmgu biasanya disediakan alat == ulltuk 
memballtu para guru dolam mellgajar di sakola tuna rungu biasana 
disediakan alat peraga nu bisa ditenjo jeung didenge keur ngabantu para 
guru dina ngajar 
a.u.la /l rohangan gede at pandopo (di gedong sakola jeung sajabina) 
pikeun rapat, upacara, jeung sajabina; aula: rapat orang tua murid itu 
di -- rapat kolot murid tch di aula 
a.u.rat n 1 bagian badan nu leu meunang katenjo (nurutkeunhukum Islam); 
orat: seorang muslim hila sedang salat harus tertutup --nya muslim 
lamun keur sal at kudu katutup oratna; 2 rarangan: ketika mandi di 
pallcuran --Ilya ditutup dengan tallgannyadinakeurmandi di pancuran 
raranganana ditutup ku leungeunna; 3 organ keur turunan (baranahan) : 
== perempuall itu diperiksa ahli kandwzgan organ keur turunan 
eta awewe dipariksa ku ahli kandungan 
a.us a susul ku lantaran kagosok (mindeng dipaKe): pisallnya telah == 
pesona geus susut 
a.u.to.bLo.gra.fi "riwayal hirup pribadi nu dilulis sorangan: setelall 
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pensiull ia menulis -- Ilya sanggeus pangsiun manehna nulis sorangan 
riwayat hirupna 
a.u.top.si II pamariksaan mayit ku jalan ngabedah pikeun nganyahokeun 
sababna maot: mayatyallg mati melldadak itu diperiksa dellgan cara 
di -- mayit nu maot ngadadak teh dipariksa ku cara dibedah pikeun 
nganyahokeun sababna maot 
a.wak II 1 badan; awak: -- sakit, badall mellimbulI,ph awak gering, bad an 
nu ripuh: 2 jalma nu jadi anak buah pesawal tcrbang (kapal jeung 
sajabina): -- pesavvat anak buah pesawat: -- kupul pagawe kapal 
berawak \'i ngabogaan awak: pesawat ruang allgkasa yallg == itu 
sudah kembali ke bumi pesawat rohang angkasa nu make awak 
teh geus balik ka bumi 
a.wal a 1 mimiti (pisan); kahiji:dari -- hingga akhirti mimiti nepi ka akhir; 
2 awal mula: -- tahun illi awal mula taun ieu: 3 jauh samemeh waktu nu 
ditangtukeun; awal: -- amat ellgkau datang awal pisan maneh datang; 
berawal \'i aya awalna: perke/ahian itu == dari hal yang sepe/e 
era gelut teh awalna tina hal nu sapeh~; 
awalan n tambahan rarangken nu diredonkeun di awal kecap; rarang­
ken hareup; prefiks; awalan: == di do/am kata disepak menyatakan 
disengaja awalan di dina disepak nuduhkcun dihaja 
a.warn a 1 urang [(;a; umum: orang (masyarakat) -- jalma (masarakat) 
umum; 2 henteu loba kanyaho tina hiji widang elmu; lain ahli: saya 
sangat -- di bidang komputer kuring teu loba kanyaho di widang 
komputer 
a.was a 1 bisa nenjo kalawan hade; seukeut tenjona: ia sudah lUa, tapi 
matanya masih -- manehna geus kolot, lapi matana masih seukeut; 2 
bisa nenjo nu gaib (rasiah); telik : ia mencar; dukun yang -- manehna 
neangan dukun nu telik; 3 henteu meleng (merhatikeun pisan): kita tetap 
harus -- terhadap gerak-gerik musuh urang lClep kudu merhatikeun 
pisan kana gerak-gerik musuh; 4 ali-ati; ingel : -- sen-um lisrrik ali-ati 
setrum listrik 
rnengawasi l't 1 nenjo jeung merhatikeun (lingkah laku jalma): ia = == 
orang yang sedang bekerjamanehnanenjo jeungmerhatikeunjalma 
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nu keur digawe; 2 nilikjeung ngajaga kalawan had~; ngontrol: guru 
== allak yang sedallg be/ajar berellang guru keur ngontrol budak 
nu keur diajar ngojay 
a.wet /awet/ a tahan lila; henteu gancang ruksak; awet: barallg illi murah 
lagi -- ieu barang murah jeung kuat lila 
mengawetkan I't ngajadikeun kuat lila (henteu gancang ruksak); 
ngajadikeun aw~t; ngawetkeun: pabrik itu == IJilah-bl/ahal/ eta 
pabrik ngawetkeun bubuahan; 
pengawetan II hal (cara. pagawc'an) ngajadikeun naon-naon jadi aw{t 
jeungkuatlila; p:mgawetan: = = bambu itusecara moderell pangawet­
an awi teh sacara mOderen 
a.yak I' mengayak I't ngayak make ayakan: ibu == tepllng ibu nga­
yak tipung 
a.yal a kendor; lalawora: datallglah segera jangall -- lagi datang gcuwat 
ulah kcndor; 2 ragu-ragu: tak·- lagi, ia adalah gurllku dahlilu lI'akru di 
SD henteu ragu-ragu deui, anjeunna guru kuling bareto keur di SD 
a.yat III alamatat tanda: apa yallg ada di alam in; merupakall--bagi yang 
berpikir naon-naon nu aya di ieu a1am mangrupa tanda pikeun anu 
malikir; 2 sawatara kalimah nu mangrupa kasatuan maksud nu jadi 
bagian tina surah dina kitab suci Al-Quran: Surah AI-Farihah ada tujuh 
-- surah Al-Fatihah aya tujuh ayat; 3 sawatara kalimah nu mangrupa 
kasatuan maksud nu jadi bagian tina pasal dina undang-undang; ayat: 
dalam pasal saru -- dua disebutkall tujuan lembaga itu dina pasal 
hiji ayat dua disebutkeun tujuan eta lembaga 
a.yom v, mengayomi vt ngalindungan; ngabuan: aparat pemerilltah ha­
rus == masyarakat aparat pamarentah kudu ngabuan masarakat 
ayu a geulis sartanalik ati:perusahaan batik mellgadakanpemilihall wallita 
-- yang memakai kaill batik parusahaan batik ngayakeun pilihan 
wanita geulis jeung nalik ati nu make samping batik 
a.zab n siksa; hukuman: takut akan -- A//ah sieun kana siksa Allah 
a.zan Il ajakan pieun ngalakukeun salat; adan: setiap akall melakukall sa­
lat terdengar suara -- di mesjidunggal rek ngalakonasalatkadenge sora 
adan di masjid 
B 
bab 11 1 bagian eusi buku, kadangkala dibagi deui jadi pasal -rasal : hab: !mku 
itu dibagi dalam lima == yallg masillg-masing tadi,.,· ([los /)e/)erapa 
pasa! eta buku dibagi jadi lima bab anu masing-masing ngawcngku 
sawatara pasal: 2 hal; ngeunaan hal: masalah: -- illl perlu 
dimusyawarahkanwarga RT(ngeunaan) hal eta perlu clim u.<;awarahkeun 
warga RT; 3 panto; gapura; kaca-kaca 
ba.bad 111 riwayat; sejarah: -- Cirebon riwayat Cirebon; 2 puisi dina basa 
Jawa (Sunda) nu nyantakeun kajadian sajarah Jawa (Sunda) at carita 
kapahlawanan dina peperangan; babad: dolam -- Sumculm!; dicerita­
kall silsilah Pallgeran Sumedallg dina babad Sumcdang dicarita­
keun silsilah Pangeran Sumedang 
ba.bak 111 bagian gede dina hiji drama at lalakon (diwangun ku sababaraha 
adegan): pertunjukan drama riga -- pintonan drama tilu habak; 2 bagi­
an tina sagemblengna proses, kajadian, at peristiwa: -- pem1Ulaal1 
p erundingan negara yang bersengketa diadakall di Jakarta 
bagian mimiti rundingan nagara nu pasea diayakeun cli Jakarta; 3 
bagian pennaenan nu tangtu waktuna; ronde: pada -- pertama 
Persib menang dina babak kahiji Persib meunang 
ba.bat v membabat vt '~ motong; ngababad Uukut, rungkun, tatangkalan, 
jeung sajabina): ia == rumput di halaman manehna ngahahad jukut di 
buruan; 2 ki meakkeun (kadaharan jeungsajabina): ia = = sisa maka nan 
itu manehna meakkeun eta kadaharan; 3 ngelehkcun lawan (dina 
pertandingan): regu l'oli kita == habis lawal/-Iawal/I/Wl rcgu voli 
urang ngelehkeun kareh lawan-Iawanna; 
pembabatan n .proses, pagawean, cara ngababad; pamotongan; 
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pangbabadan: == hutan itu akan menyebabkan banjirpangbabadan 
leuweung teh bakal nyababkeun banjir 
ba.bi n 1 sato nu nyusuan nu bangusna panjang. kulitna kandeI.jeung kasar; 
2 kas ki jalma nu kotor (kecap kasar pisan amun nyarckan): enyah kau 
dari sini , --! balik nyingkah sia babi!; 3 ngaran kaI1u lcutik (kartu ceki) 
ba.bon n 1 inclung hayam; hayanl bikang; 2 indung; babon; 3 naskah asli 
ba.ca \', membaca \'tl nenjo sarta ngarti kana eusi naon-naon nu ditulis (boh 
bali ngalisankcun boh ngilo); maca: ia sedal/g = = bllkll cerita ditekti/ 
rnanehna keurmaca buku dil\~ktip; 2 ngejah at ngalafalkeun nu ditulis: 
ia sedang ==AI-Quran manehna keurngejah Al-Quran; 3 ngucapkcun: 
== doa ngucapkeun doa; 4 ngaramal: norah: ia dapat == suratan 
tal/ga1/ rnanchna bisa norah gurat leungeun; 5 ngaduga; merhi tungkeun: 
ngamaphum: seorang pemaill yallg baik hams dapat ==permaillall 
lawan pemaen nu hade kudu bisa merhitungkeun perma~nan lawan; 
bacaan II l(buku jcung sajabina) pikeun dibaca: buku == UI/fuk anak 
buku bacaan keur budak; 2 cara maca: == Ilya kW'allg lancar cara 
macana kurang lancar; 3 tafsiran mana dina kalimah: kita harus 
mellgerti isi == itu urang kudu nganti kana eusi bacaan teh; 
terbaca vi 1 geus dibaca: suratku telah == olehll)'a sural leh geus 
dibaca ku manehna; 2bisa dibaca: tu/isal/n.ya tidak terbaca lulisana­
na henteu bisa dibaca; 3 bisa dikanyahokeun al diramalkeun: apa 
yal/g akal/ dilakukannya dapat == del/gal/ mudah naon anu rek 
dilakukeunana bisa dikanyahokeun kalawan gam pang; 
keterbacaan 1/ hal bisa dibacana teks kalawan gancang. gampang 
dipikahartina jeung gam pang diingetkeunana: = = teks untuk siaral/ 
televisi memudahkan penyiarnya kabacana teks keur siaran televisi 
ngagampangkeun panyiama; 
pembacaan III pagaweanmaca: == tata tertibrapatdisampaikalloleh 
panitia macana tata tertib rapat ditepikeun ku panitia 
ba.cok v, membacok l't meulah ku barang seukeut nu diteunggeulkeun 
kalawan kuat; ngadck: perampokan itu == penghulli rumah dengan 
g%k rampog teh ngadek nu nyicingan imah ku bedog 
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ba.dai n angin gede jeung tarik nu marengan cuaca goreng (nu datangna 
ngadadak). anu tarikna antara 64 nepi ka 72 knot; topan: kampung 
nelayan itu hall cur diserallg -- kampung pamayang teh ancur diserang 
topan 
ba.dak II sato nyusuan nu kulitna kandel. dina luhureun bangusna aya 
culaan; badak; Rhinoceros sondaicus 
ba.dan n 1 awak Uasad manusa sagembkngna) ; jasmani; raga: akibat 
kecelakaan itu --l1ya cacat akibat eta kacilakaan awakna cacat; 2 awak 
jelema henteu kaasup anggota badan jcung sirah: = = nya hengkak­
bellgkak awakna barareuh; 3 bagian utama tina hiji barang; badan: == 
perahu (kapal) badan kapal; 4 diri (sorangan): mall --/ah vang harus 
datang menghadap juragan nyalir<\ anu kedah ngadeuheus; 5sakumpulan 
jalma anu mangrupa kasatuan nu migawe naon-naon; badan: di 
samping -- pellgurus, koperasi itu mempunyai -- pemeriksa di 
sagigireun badan pangurus, koperasi teh boga badan pamariksa 
ba.dik n peso balati nu scuseukeutna sabeulah 
membidik l't nubJes ku peso balati nu seuseukeutna sabeulah: coper 
itu == korbannya copet teh nubles korbanna 
ba.gai n 1 jinis; macem: permara sembUan -- pennata salapan macem; 2 
sarua; sabanding;: tak ada -- nya euweuh sasaruanana; 3 saperti: 
kawas; -- kucillg dengan anjing ,pb kawas ucingjeung anjing pb henteu 
runtut rukun; 
berbagai-bagai n loba jinisana; loba macemna: = = makanan 
dihidangkan loba jinisna kadaharan diambengkeun; 
bagaikan p saperti; kawas; !ir: hidupnya == burung dalam sangkar 
hirupna !ir manuk dina kurung 
ba.gai.ma.na adv kecap tanya nu nanyakeun cara, hal, kaayaan, jeung 
sajabina; kumaha: -- keadaanmu, sehat-sehat sajakah? kumaha 
kaayaan maneh cageur?: 
sebagaimana ad" sakumaha halna; sapcrti nu geus disebutkeun: sarua 
halnajeung; == yang telah disebutkall tadi sakumaha halna nu gcus 
disebutkeun tadi 
ba.gan 111 pangkalan; 2 rangkay imah nu kakaradiadegkeun saperti tihang, 
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palang, pangeret, kuda-kuda, siku-siku, wuwung; 3 tihang-tihang 
jeung kayu palang dina pomoean lauk jeung sajabina; 4 gambar 
rarancang; bambardenah; sk~ma; 5 alat peraga grafik keurnembongkeun 
data sangkan gampang panapsir; 6 gambaran sacara analitis jeung 
statistik tina proses nu kajadian di alam, teknologi. jeung masarakat 
manusa 
ba.ga.si II 1 barang-barang muatan (kareta api jeung sajabina) 2 gerbong 
kereta api tempat ngamuat barang-barang; 3 rak (anyaman) beusi 
paragi neundeun barang (dina sepeda jeung sajabina); 4 tempat husus 
keur barang (dina mobil) 
'ba.gi adl' 1 eukeur: pikeun: disediakall hadiah -- pemwallg disadiakeun 
hadiahpikeunnumeunang; 2ngeunaan(hal): nurutkeun (pamadegan): 
-- saya hal itu bisa direrima nurutkeun pamadegan kuring hal eta bisa 
ditarima 
2ba.gi II sapotong; sebeulah: pecahan tina nu gembleng: -- hasil 
pangbagian hasil pertanian antara nu boga tanah jeung nu ngagarap; 
membagi I'r 1 misahkeun (ngabeulah, ngawilah-wilah) jadi sababaraha 
bagian (nu sarua): ia == rallah iru menjadi riga bagiall manehna 
ngabagi eta tanah jadi tilu bagian; 2 mecahkeun (nyaderhanakeun) 
bilangan ku bilangan nu tanglu: ia == bilangan 50 iru dengan 2 
(=50 :2); 3 mecahkeun naan-naon tuluy dibikeun ka pihak sejen; 
ngabagi: ia lelah == seluruh hana pusakallya manehna geus 
ngabagi hartapusakana; 4 mer~ (sabagian) keur nu sejen: dia selalu 
== saya uallg dari keullrullgall yang diperolehnya manehna 
salawasna mere duit ka kuring tina kauntunganana; 
bagian Il 1 hasil ngabagi; bagian: ruangan ini dibagi melljadi dua == 
ieu rohang. teh dibagijadi dua bagian; 2 beubeunangan atpanarimaan 
(tina barang nu dibikeun); anu diajangkeun; bagian; 3 jatah: riap 
jt:m mendapar == 10 kg beras unggal jiwa meunang jatah 10 kg 
bcas: 4 bagian (buku, carita, jeung sajabina); jilid: == kedua bllkll 
iwakall terbit jilid kaduaeta buku ar~k medal; 5 sabeulah; sapotong 
tina nu gcmblcng; bagian: == aras dall == bawah harus sama 
bagian luhur jeung bagian handap kudu sarua; 6 naon-naon (barang, 
alat. jeung sajabina) anu jadi panglengkep: orak adafah == rubuh 
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manusia yang paling penting uteuk nya eta bagian badan manusa nu 
pangpentingna; 7 eabang tina hiji pagawean Uawatanjeung sajabina); 
bagian: ia menjabat sebagai kepala == tata usaha manetma 
ngajabat jadi kapala bagian tata us aha; 8 nasib (untung rugi); 
perimtungan; bagian: telah menjadi == ku hidup begini geus jadi 
bagian kuring hirup kieu; 9 seksi; bagian tina kasatuan (saperti 
dewan. panitia) nu boga paneen ngurus naon-naon: == konsumsi 
seksi konsumsi; 
pembagian II 1 proses. eara. pagawean ngabagi (keun); pangbagian: 
dalam setiap pekerjaall perlu ada == tugas dina unggal pagawean 
perlu aya pangbagian pancen; 2 itungan ngabagi: anak-al/ak 
melldapat pelajaran == del/gall bilangan besar-besar barudak 
meunang palajaran pangbagian ku bilangan galede 
ba.gus a hade; alus; endah: permainannya -- sekali penna~nanana alus 
pisan 
ba.ha.gi.a a 1 bagja; untung: saya merasa -- kembali berada di tengah­
tellgah keluarga kuring ngarasa bagja balik aya di tengah-tengah 
kulawarga; 2 kaayaan at parasaan senang. ayem tengtrem (bebas tina 
rasa kasusah): == dunia akhirat bagja dunya aherat; 
kebahagiaan n parasaan bagja; katengtreman hirup lahir batin; 
kamujuran nu sipatna lahir batin; kabagjaan: saling pengertian 
anfara suami istri akan membawa ==dalam rumah tangganya sHih 
pikaharti antara salaki jeung pamajikan bakal mawa kabagjaan 
ill rumah tanggana 
ba.han n 1 barang nu bakal dijieun barang sejen; bakai; 2 sagala rupa nu 
bisa dipake at diperlukeun keur tujuan nu tangtu saperu padoman at 
ceeekelan (keur ngajar. eeramah, jeung sajabina) ; 3 naon-naon nu jadi 
sabab sikep sejen (pagawean sejen); bahan: -- perselisii1an bahan 
papascaan; 4 barang nu rek dipake keur bukti (katerangan, ales an, jeung 
sajabina); bahan: ia sedang mellgumpulkan -- untuk men.vusull 
disertasinya manetma keur ngumpulkeun bahan pikeun nyusun 
disertasina 
ba.has Il panalungtikan; panlariksaan; kritik; 
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membahas \'f 1 naliti; ngulik; nyawalakeun: DPR akall == undang­
Ulldallg pelldidikan DPR arek nyawalakeun undang-undang 
atikan; 
pembahasan n proses, pagawean,cara nyawalakcun: ==nya 
memerlukall waktu yang lama proses nyawalakeun perlu waktu nu 
lila 
ba.ha.sa " 1 sistem lam bang swara artikulasi (nu dihasikeun alat-alatucap) 
anu sipatna sawenang-wenang jeung konvensional nu dipake jadi alat 
komunikasi pikeun ngedalkeun perasaan jcung pikiran: karallgallllya 
ditulis del/gall = = yallg baik karanganana ditulis make basa nu hade: 
berbahasa \'i 1 make (ngagunakeun) basa: orallg asing itu == Sunda 
eta urang asing make basa Sunda; 2 sopan nyaho di basa; nyaho di 
adat: kita harus tahu == di negeri orang urang kudu nyaho di adat 
nagri deungeun; 
kebahasaan 1/ hal-hal ngeunaan bas a: nu aya pakaitnajcung basa: Bab 
XV UUD '45 memuat pel/jelasal/ menge/wi garis haluall == kita 
Bab XV UUD '45 ngamuat penjelasan ngeunaan dasar arah 
ngeunaan bas a urang 
ba,ba.sa.wan n 1 ahli basa; 2 jalma anu ngabogaan kaahIian at bisa enya­
enya kana salah sahiji basa pemake basa. 
ba.ha.ya II naon-naon nu ngadatangkeun kacilakaan (bancana. 
kasangssaraan, karugian, jeung saja bina); bahaya: menempuh jalall 
.vang tidak ada --nya nempuh jalan anu henteu aya bahayana; 
berbahaya vi 1 aya bahayana; (bisajadi) ngadatangkeun bahaya; (dina 
kaayaan) kaancam bahaya: kanker merupakan penyakit yang== 
kanker mangrupa panyakit anu matak bahaya; 
membahayakan \'t 1 ngancam kasalametan; ngadatangkeun bahaya; 
(ka); ngabahayakeun: letusan gUIlUllg itu == daerah sekitarnya 
bituna eta gunung ngabahayakeun daerah sakurilingeunana. 
bah.kan ad\' leuwih-Ieuwih; malahan: seranganllya bukan berkurallg -­
lebih gellcar seranganana lain ngurangan malahan leuwih gencar 
ba.hu n pundak (antara beuheung jeung puhu leung-eun: mengallgkat --, ki 
nganyatakeun henteu nyaho (mangsa bodo) 
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bah.wa p 1 kecap panghubung keur ngedalkeun eusi at dadaran kecap at 
kalimah anu di hareup: ia mengira -- hari ini libur manehna ngira yen 
poe ieu pere; 2 panghubung keur samemeh kalimah anu jadi poko 
kalimah: -- ia seorang anggota DPR, rnemang benar yen manehna 
salah saurang anggota DPR, memang bener 
ba.ik a 1 alus; endah; patut; rapih; euweuh cacadna: karangan bunga itu 
-- sekali susunan kembang' teh alus pis an; 2 mujur; untung (ngeunaan 
nasib); nguntungkeun (ngeunaan kadudukan jeung sajabina): nasibnya 
-- sekali nasibna mujur pisan; 3 aya gunana; manjur (ngeunaan ubar): 
buku ini sangat -- untuk dibaca ieu buku aya gunana keur dibaca; dautl 
kumis kucing sangat -- untuk obat ginjal daun kumis ucing manjur keur 
ubar ginjel; 4 henteu jahat (kalakuan, budi pakarti, turunan, jeung saja 
bina); jujur : anak itu -- budi pekertinya era budak hade budi pakartina; 
5 cageur; pulih (tina raheut, anu ruksak, jeung saja bina): setelah di 
rawat di rumah sakit ia -- kembali sanggeus dirawat di rumah sakit 
mane hna cageur deu i; 6 salamet (henteu kurang naon-naon): se lama i III 
keadaan kami -- saja salila ayeuna mah kaayaan kuling sarerea salamet; 
7 (kalawan -- ) salayakoa: kami diterirna dengan -- kuling sarerea 
ditalima kalawan hade; 8 (keur ngedalkeun) boh ... boh ... : -- di desa 
maupun di kota olah raga sepak bola digernari orang boh di desa boh 
di kota olah raga maen bal dipikaresep saren~a; 9 enya (keurngesakleun 
satuju); heug mangga: berangkatlah sekarang! -- lbu indit ayeuna! 
Mangga Ibu; 10 kaalusan; kahadean: kita wajib berbuat -- kepada 
sernua orang urang wajib migawe kahadean ka sarerea; 
membaik vi 1 jadi alus; jadi hade: kearnanan makin == kaamanan 
jadi hade; 2 mimiti pulih (kasehatan): lukanya mulai == raheutna 
mimiti pulih; 
kebaikan n 1 sipat-sipat hade; pagawean alus: terirna kasih atas == 
Saudara hatur nuhun kana kasaean Saderek; 2 gunana: peristiwa 
itu akhirnya mempunyai == pula bagijalan hidupnya eta pelistiw' 
teh ahima aya gunana pikeun jalan hirupna; 3 sipat manusa nu 
dianggap alus nurutkeun sistim nonna jeung pandangan umum: 




ba.it III sajak duajajar: anak-allak sedallg be/ajar membuat -- barudak keur 
diajar nyieun sajak dua jajar; 2 bagian anu sarua (panjang jeung 
iramana) at saukuran dina anu sajak: sajak itu terdiri atas lima -- eta 
sajak teh diwangun ku lima pada 
Ba.i.tul.lah 11 wangunan tempat umat Islam nyanghareup dina kcur ibadah 
salat; kiblat umat Islanl dina keur hirup sarta maotna; Baitulharam; 
Kabah eli Mekah 
ba.i.tul.mal 11 perbendaharaan (tcmpat panyimpenan clujt masjid jcung 
saja bina); baitulmal: hasi/ pellgllmpll/al1 ::akat itu disimpal1 da/am = = 
hasil pangumpulan zakat teh C\isimpen di baitulmal 
ba.ja 11 I logam arlU t.euas: di Ci/egoll ada pabrik -- di Cilegon aya pabrik 
waja; 2 ki naon-naon anu teuas sarta kuat (ngeunaan sumanget kadaek. 
jeung sajabina): bersemallgat -- boga sumanget waja; berhati-­
hatena kawas waja; 
membaja vi neuasan kawas waja; seperti waja teuasna (kuatna): 
setiap patriot memiliki semangat juang yang == unggal patriot 
miboga sumanget anu kuat kawas waja 
1ba.jak n pakakas pertanian nu dijieun tina kai at beusi keur ngagem burkeun 
jeung malikkeun taneuh; wuluku; 
membajak vt migawe (ngolah) tanah ku wuluku; ngawuluku: para 
petani = = sawahnya para patani ngawuluku sawahna 
2 ba.jak 11, (-- (aut) rampog at pangacau di laut at deukeut basi sir; bajag: di 
pamai itu banyak -- di basisir loba bajag; 
membajak vt I ngalakukeun parampogan (di laut); ngarampog: bajak 
taut itu sering == kapa/-kapa/yang/ewatdi Se/at Ma/akabajaglaut 
teh mindeng ngabajag kapal kapal anu ngaliwat di Selat Malaka; 2 
ngarampog kapal terbang (kapallaut, beusjeung saterusna) kalawan 
paksa jeung tujuan anu tangtu; ngabajag: terO/"is itu == pesawar 
terballg teroris teh ngabajag pesawat terbang; 3 maling ciptaan 
batur; ngabajag: ada perusahaan kaser yang == lagu-/agu aya 
pausahaan kaset anu ngabajag lagu-Iagu; 
pembajakan 11 proses, pagawean, cara ngabajak; pangbajagan: == 
pesawat itu dilakukan dengan kekerasall pangbajagan eta 
pesawat tt~h dilakukeun make kakerasan 
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ba.jan n 1 wadah (tempat) sabangsa kawali (katel); 2 katel panggorengan; 
wajan 
ba.jang n jurig anu kukuna panjang sok ngaganggu barudak jeung awewe 
reuneuh : kata orang di tempat itu ada -- yang mengganggu allak-allak 
ceuk beja di eta tempat aya jurig nu kukuna panjang sok ngaganggu 
barudak 
ba.jau, membajau vt neunggeul:perampok itu ::==korballnya eta rampog 
teh neunggeul korbarma 
ba.jik, kebajikan n naon-naon nu ngadatangkeun kahadean (kasalametan, 
kauntungan, jeung saja bina); pagawean alus: kita wajib berbuat == 
kepada sesama manusiu urang wajib migawe kahadean sasanla 
manusa 
ba.jing Il bajing, Cal/asciu/'us notatus; 
bajingan n 1 nu jahat, tukang copet; bangsat: polisi sudah mencium jejak ­
- itu pulisi geus ngambeu lacak nu jahat teh; 2 kas kurang ajar (kecap 
nyarekan): hai, ==/ Enyah kau dari sini! hey kurang ajar! Nyingkah 
maneh ti dieu! 
ba.ju n papakeanpanutup badan bagianluhur(loba macemjeungngararma); 
baju 
ba.j ul n 1 buaya; 2 ki nu jahat; bangs at; rampog 
ba.kal n 1 anu arek dijadikeun (dijieun); bakal: hutan yang dibuka itu -­
pesawahan leuweung anu dibuka teh bakal pasawal1an; 2 anu arek; jadi 
calon: -- suaminya pegawai negeri calon salakina pagawe nagri; 3 
barang; bal1an: -- rumah bahan imal1; 4 arek: lamarannya tidak -­
diterima lamaranana moal arekditarima; 5 keur; pikeun: uang itu -- belt 
apa? duit teh keur meuli naon 
ba.kar 1', membakar vt 1 meuleum (nyeungeut, ngaruksak) ku seuneu: == 
sampah meuleum runrah; 2 meuleum (manaskeun) supaya asak: == 
sate meuleum sate; 3 nyieun naon-naon ku cara meuleum (manaskeun) 
dina seuneu: == hati manaskeun hat~; 5 ki ngobarkeun sumanget 
sangkan hurung: == semangat perjuangan pemuda ngobarkeun 
sumanget perjoangan pamuda; 
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pembakaran \'f Ipeoses. cara. pagawean meuleum: temapt = = sampah 
tempat pameuleuman runtah; 2 tempat meuleum: pameulcuman 
(bata. kenteng. kapur. jeung sajabina): = = genting ball)'ak terdapat 
di sepalljangjalan kereta api Cikampek pameuleuman kente'ng loba 
kapanggih di sapanjang jalan kareta api Cikampek 
kebakaran 1/ I perisliwa kahculeumna naon-naon (imah; jeung saja 
bina): kahuruan: == sering feljadi di musim kemaru kahuruan 
mindeng kajadian dina usum kaliga; 
ba.kat 1/ I urut: kesan; tanda-tanda (ceda jeung sajabina): -- hanjir yang 
melanda kampung itu masih jelas UlUt banjir anu Ra eta kampung jelas 
keneh: 2 alamat (tanda-tanda yen bakal kajadian nanaon) : -- !lIziall 
alamat hujan: 3 dasar (kapinteran, sipat. pemhawaan) anu C\ihawa Ii 
mimiti lahir: bakat: ia memeiliki -- melukis manehna boga bakat 
ngalukis; 
berbakat "t 1 aya urutna; aya tanda-tandana: letusall gllllulIg itu masih 
== bituna eta gunung teh masih keneh aya urutna; 2 ngabogaan 
pembawaan; ngabogaan dasar kapinteran ti mimiti lahir: allak itu 
== dagang eta budak boga bakat dagang 
ba.ki II dulang leutik anu henteu sokoan; baki 
bak.ti \'t 1 tunduk jeung hormat; pagawean nu netalekeun satia (asih. 
hormat. tunduk); bakti: -- kepada Tuhan Yang Mahaesa bakti ka Tuhan 
Nu Mahaesa; 2satia; ngabdikeun diri : sebagai tanda -- kepada IIusa dall 
bangsa, ia berusaha berprestasi sebaik-baiknya minangkatandasatia 
ka nus a jeung bangs a, manehna usaha ngahomal pn~stasi sahade­
hadena; 
berbakti vi migawe bakti (ka); satia . (ka); babakti: == kepada Allah 
SWTdenganjalan melakukan perimah-Nyadanmelljauhi 100'allgan­
Nya babakti ka Allah SWT ku jalan ngalakukeun parentah-Na 
jeung larangana-Na 
ba.ku a 1 poko; utama: beras merupakan bahan makallall -- bagi rakyat 
Indonesia beas mangrupa bahan kadaharan poko pikeun rayat Indone­
sia; 2 tolok ukur anu berlaku keur kuantitas at kualitas jeung nu 
ditetepkeun dumasar kana kasaluyuan; standar; lulugu: yang dijadikall 
bahasa Sunda -- adalah bahasa Sunda dialek Priangan anu dijadikeun 
basa Sunda lulugu nya eta basa Sunda dialek Priangan; 
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membakukan vt ngajadikeun lulugu (standar): ==istilah di segala 
bidang; 
pembakuan Ilhalnyaluyukeunjeung anu lulugu atstandar; standardis~i: 
salah satu tujuanpolitik bahasa nasiollal ialah == bahasa Indone­
sia salah sahiji tujuan pUlitik basa nasional nyaeta standardisasi basa 
Indonesia; 
kebakuan II hal anu aya patalinajeung anu poko: == bahasa Indonesia 
masih tents dibilla dan dikembangkall hal standarisasi basa Indone­
sia masih terus dibina jeung dimekarkeun 
ba.la.da Il sajak saderhana ngeunaan carita rayat anu narik ati, sakapeung 
dihaleuangkeun, sakapeung mangrupa dialog; balada: penyajak itu 
membacakall sebuah -- hasi/ karyanya eta panyajak teh maca balada 
hasil karyana 
ba.lai II 1 gedong; wawangun imah (umum); kantor; 2imah (di lingkungan 
istana); 3 minggL' 
balai-balai n tempat diuk at temp at sare dijieun tina awi; bale-bale; 
balai budaya n tempat anu dipake kagiatan nu aya patalina jeung 
kabudayaan 
ba.la.i.rung n 1 bale tempat gede (pendopo) ternpat raja dideuheusan ku 
rayatna (di Yogyakartajeung Surakarta disebut Bangsal kencana): 2 (== 
balerong) bangsal atawa elos (di p~ar) 
ba.lans n 1 timbangan; taruju; 2 daptar perhitungan untung rugi, hutang­
piutang, jeung sajabina: -- koperasi itu diterima oleh anggota 
perhitungan untung rugi eta koperasi teh ditarima ku anggota; 3. ka­
saimbangan 
ba.lap n balap: -- kuda ngadu kuda; sepeda -- sepedah balap; 
perbal apan vi pagancang-gancang: kedua anak itu == lari pulang ke 
rumah eta dua budak teh pagancang-gancang lumpat balik ka imah; 
pembalap n jalma anu milu balap 
ba.las v 1 jawab; bales: pb ada ubi ada talas, ada budi ada -- larnun aya 
kahactean tangtu aya balesnana; 2 ngajawab; ngabalesan: ada ubi ada 
talas, ada hari boleh -- ayahui aya taleus, aya poe mellnang ngabalesan; . 
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balasan /I 1 walonan (surat jeung sajabina): ==sw·at itu sudah diterima 
walonan surat tCh geus ditarima; 2 balesan (kana naon-naon anu 
dilakukeun ka manehna) : == yang ia ferima menggembirakan 
balcsan anu ditarima ngagumbirakeun; 3 pagawean (duit, barang, 
jeung sajabina) anu dibikcun keur males kahadean jeung sajabina: 
bw·ang ifU diberikall sebagai == nya eta barang teh dibikcun 
minangka balesanana; 4 wawales; pagawean (hukuman jeung 
sajabina) keurngabales nyeri hate jeung sajabina : hal itu nrerupakan 
== Yallg setimpal bagi dia eta hal teh mangrupa wawalcs anu 
satimpal pikeun manehna; 
" /pembalasan 1/ proses, pagawean, cara ngabales: == serangall kepada 
musuh direncallakan rna/am hari bales an serangan ka musuh 
dirancanakeun ti peuting 
ba.let/balet/ Il ibinganu ngagambarkeuncarita(drama), bisadiibingkeun ku 
saurang bisa ku reaan: tari -- ada .yang di/akukan di afas es ibing balet 
aya nu dilakukeun dina ~s 
ba.lik n1 sisi beulah tukang ti anu katenjo: bersembunyi di --pillfu nyumput 
di satukangeun panto; 2 balik; pulang: kapan ia -- ke Bandung? iraha 
man~hna balik ka Bandung? 
berbalik vi 1 balik deui (arahna): bola tellis yang dilemparkan ke 
tembok akan selalu == bal tenis anu dibaledogkeun kana tEmbok 
bakal balik deui; 2 robah cicingna (nu di luhur jadi di handap, 
nangkarakjadi nangkuban): fidurnya gelisah, sebentar-sebelltar == 
sarenaguling gasahan, sakeudeung-sakeudeung malik; muter(deui); 
balik deui jadi robah tujuan lalawanan jeung anu mimiti; malik: ia 
==, la/u lari man~hna malik. tuluy lumpat; 
membalik vi t balik deui arahna: bumerang ifU ka/au di/emparkan akan 
== tea bumerang lamun dibaledogkeun bakal balik deui arahna; 
2barobah cicingna (nangkub jadi nangkarakjeung sabagaina); malik: 
bayi ifU sudah pandai == orok tt:h geus bisa malik; 3 muterka arah 
nu sabalikna; malik: karella silau oleh sinar matahari ia == ke arah 
baraf ku lantaran silo ku sinar panonpoe. man~hna malik ka beulah 
kulon; 
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terbalik vi dina kaayaan at posisi lalawanan ti nu biasa (nu di jero jadi 
di luar, rm di tukang jadi di hareup, jeung sajabina): keadaan jadi 
==, dahulu ia selalu di depan sekarang di belakang (tidak lagijadi 
pemimpin) kaayaan jadi tibalik, bareto manehna salawasna di 
hareup aye una di tukang (henteu jadi pamingpin deui); 
sebaliknya p sabalikna : ia selalu bangun pagi, == kawannya selalu 
bangun siang manehna salawasna hudang isuk-isuk, sebalikna 
batuma salawasna hudang beurang 
bal.kon n 1 sabangsa tempat anu rada luhur paragi nenjo naon-naon; 2 teras 
luhur dina wangunan tingkat (loteng); 3 tempat diuk (lalajo) di tingkat 
luhur. boh digigir at di tukang nu nyanghareup ka panggung di gcdong 
kasenian at di gedong bioskop 
ba.lok Il 1 babatang kai anu geus dirimbas: tiang-tiang rumah iru dilJuat 
dari -- kayu jari tihang-tihang eta imah dijieun tina kai jati; 2 kai arm 
bangunna kawas balok pasagi panjang nu biasa dipake panyangga dina 
panambangan di jero teneuh; 3 cak tanda pangkat katentaraan anu di 
pasangkeun dina taktak: sebagai kapten di bahunya terpasang tanda 
pallgkar -- riga sabage kapten dina taktakna dipasang tanda pangkat 
balok tilu 
ba.lon n 1 bal at buleudan gede dijieun tina kan:;t (kertas, kaen jeung 
sajabina) anu dleusian hawa (gas nu hampang); 2 balon karet kaulinan 
barudak; 3 ki beja (pemyataan jeung sajabina) anu disebarkeun pikeun 
nganyahokeun pikiran at pamendak pihak sejen: kelompoknya sudah 
menyehal'kan -- untuk mengetahui mendapat yang lain kelompokna 
geus nyebarkan beja keur nganyahokeun pamendak nu sejen 
bal.sam 11 minyak kentel nu ngandung mlnyak damar jeung minyak asteri 
keurubar rieut. asup angin,jeung sajabina cara ku dikosokkeun; balsem 
ba.lut n (lawonjeung sajabina) pameungkeut at pamungkus raheut; b ber; 
membalut vtmungkus meungkeut, ngabeber)kulawonjeW1g sajabina: 
= = luka dengan kain kasa mungkus raheut ku kaen kasa; 
pem ba lut n naon-naon anu dipake keur meungkeut (ngabeber): kain 
= = luka kaen pamungkus raheut 
bam.bu n tutu wuhan anu akama sarabut (lain akar paneer), tangkalna ruasan 




ban n 1 barang buleud tina kaf(~t anu dipasangnguriling dina roda (sepedah. 
mobil. jeung sajabina); 2 sacewir pita (lawon jeung sajabina) anu 
dibeulitkeun dina peupeuteuyan; 3 tinunan benang kandel nu winangun 
pitalcbarnu disambungkeun (tanpa tungtung) anu dipake keurmuterkeun 
roda mesin pabrik; 4 sabuk; beubeur; tali cangkeng; 5 bungkus buku, 
biasana tina kenas, dijieunna misah tina blok buku 
Iban.dar II solokan; kokocoran cai (ka sawah jeung sajabina): -- air 
diperbaiki pel1duduk solokan cai diom~an ku penduduk 
!ban.dar 1/ kOla palabuan: kOla perdagangan: Jakarta se/ain menjadi ibu 
kOla Ilegara juga merupakan -- yallg leranwi Jakarta salian Ii jadi ibu 
kota nagara oge jadi bandar palabuan nu pangram~na 
Jban.dar II 1 jalma nu jadi pamaen-pamaen sejenna sakaligus (dina maen 
dadu. rolet,jeung sajabina); bandar: --judi ilu mendapalkall keunlullgall 
ballvok eta bandar judi teh meunang untung loba; 2 jalma nu ngadalian 
hiji gerakan (aksi) nu susulumputan (nu kurang hade); 3 jalma nu boga 
modal dina perdaganganjeung sajabina; tangkulak; bandar: di pasar itu 
dia terkenal sebagai -- besar di eta pasar manehna terkenal jadi bandar 
gede 
ban.de.roln pita cuke (dina roko, surutu, jeung sajabina) nu jadi tanda yen 
pajegna geus dibayar; banderol: di lukallg asollg tidak ada harga rokok 
yang sama dengan harga -- selalu lebih tinggi di tukang asongmah taya 
harga rokok nu sarua jeung harga bandrol salawasna leuwih luhur 
ban.ding II 1 sasaruaan; imbangan: tiada tolok -- lIya euweuh ukuran 
sasaruaanana; 2 pertimbangan at pameriksaan ulang kana putusan 
pangadilan ku pangadilan nu leuwih luhur ku pamenta nu didakwa at 
jaksa; banding: apabila tidak puas dengall keputusall pellgadilan 
negeri boleh minta -- kepada pengadilan tinggi lamun henteusugema 
kana putusan Pangadilan Negeri bisa'm€nta banding ka Pangadilan 
Tinggi; 
bandingan n 1 imbangan; sasaruaan; bandingan: keindahan alam itu 
tiada = = nya kaendahan alam teh taya bandinganana; 2 pertimbangan; 
banding (apel);3 tegoran; kiritik: ia mendapatkan == dari atasallnya 
manehna ~eunang tegoran ti kapingpinanana; 
perbandingan n 1 perbedaan ti nu sarua; babandingan: = = pasukan 
musuh dengafl pasukall kita adalah lima lawan dua babandingan 
pasukan musuh jeung pasukan urang nya ~ta lima lawan dua; 2 
ibarat; sasaruaan: ==bulan dengan putri malam kurang tepatibarat 
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(babandingan) bulan jeung putri peuting kurang merenah; 3 padoman; 
pertimbangan: pengalaman dapat dijadikan == dalammemecahkan 
masalah rumah tangga pangalaman bisa dijadikeun padoman dina 
ngarengsekeun masalah rumah tangga 
ban.dit II 1 nu jahat; nu maling; bangsat; 2 tokoh nu jahat dina carita drama 
ban.di.tisme II cara-carajeung pagawean saperti bandit: operasi teerhadap 
-- di kota ditingkatkall operasi kana cara-cara jeung pagawean 
sapertibandit di kota ditingkatkan 
ban.do II pita tina kaen at plastik pikeun meungkeut at ngatur buuk (biasana 
dipake' ku awew(~); bandu 
ban.dot Il 1 embe jalu dewasa; 2 ki lalaki anu beuki ka awewe; lalaki kolot 
anu masih resep ka awewe 
ban.drek /bandrek/ n inuman nu dijieun tina gula kawung, pedes hideung, 
cabe' areuy, digodog at diseduh ku cai ngagolak; bandrek 
ba.ngau 11 unggas (sabangsa manuk) anu gede, suku, beuheung, jeung 
pamatukna panjang, kahakananana lauk cai, hirupna di tempat caian 
(saperti di sisi laut, sawah, rawa-rawa); bango 
ba.nget a kacida; pisan: aku setuju ==akan isi surar iru kuring satuju pisan 
kana eta eusi surat 
bang.ga, berbangga vi reueus; ngarasa gagah (lantaran boga kaungguIan): 
regu Indonesia == karena dapat merebut plaia Thomas regu 
Indonesia reueus ku lantaran bisa ngarebut piala Thomas; 
kebanggaan n perasaan reueus; gede hare: == naslonal sikep kajiwaan 
nu aya wujudna, kaciri dina sikep ngahargaan warisan, hasH karya 
jeung hal sejenna nu jadi milik bangsa sorangan 
bang.kai n 1 badan anu geus paeh; bangke (keur sato): -- anjing bangke 
anjing; 2 barang anI] geus kolot sarta :uksak; bangke: -- kapal bangke 
kapal; -- mobil bangke mobil 
bang.kang, membangkang vi 1 henteu daek nurut (parentah); nolak: ia == 
akallperintah atasannyaman~hnanolak pan~ntah atasanana; 2 nyanggah; 
ngalawan: barang siapa yang == akan ditumpasnya saha-saha anu 
ngalawan bakal ditumpes 
,
pembangkangan n hal, cara, pagawean ngabangkang: == Ilya 




bang.kit \' 1 hudang (tina san~. diuk) tuluy nangtung: ia -- dari duduknya 
man~hna hudang tina diukna; 2 hirup deui: hudang: -- dari kubur 
hudang tina kubur; 3 timbul; kaluar (tina ambek): -- amarahnya 
melldellgar ejekan ifu timbul amarahnangadengeejekan teh;4 kambuh 
(tina panyakit): penyakifnya yang lama -- panyakitna nu lila kambuh; 
5 haliber ka luhur (kekebul): debu pUll -- ke udara kekebul haliber ka 
luhur; 6 mimiti beukah (adonan): karena banyak raginya adollan if/{ 
cepaf -- ku lantaran loba ragina eta adonan teh gancang beukah; 
membangkit "f 1 nghudangkeun: ngagerakkeun: nimbulkeun(panyakil. 
amarah.jeung sajabina): = = Ilafsu makall nimbulkeun napsu dahar: 
2 ngala (hasil pepelakan): == kellfang ngala kentang; 3 ngangkat 
(popoean. teko.jeungsajabina): ==padingangkatpan!; 4ngungkit­
ngungkit; ngusik-ngusik: == balang terendam pb ngangkat deui 
ngaran jalma anu geus lila euweuh dina ingetan; 
pembangkit n I jalma nu ngabangkitkeun; 2 naon-naon (alat) keur 
ngabangkitkeun: == tenaga !istrik alat nu ngarobah tanaga m6kanis 
jadi tanaga listrik 
bang.krut a I rugi gede nepi ka runtuh (pausahaan, toko, jeung sajabina); 
bangkrut: perusahaan itu hampir -- karena rugi terus eta pausahaa teh 
ampir bangkrut lantaran rugi terus; 2 cak jadi miskjn, ~ak harta 
bandana; bangkrut: karenajudi iajadi == ku lantaran maenmanehna 
jadi bangkru~ 
kebangkrutan n hal (kaayaan) bangkrut tina pausahaan ku lantaran teu 
sanggupmayarhutang-hutangna: = = perusahaan itukarena korupsi 
direksinya bangkrutna~tapausahaan tehku lantarankorupsi direksina 
bang.ku n papanjeung sajabina (biasana panjang) anu make suku paranti 
diuk; bangku 
bang.sa II 1 kasatuan jalma-jalma anu sarua asal turunanana, adat, basa 
jeung sajarahna, sarta boga paman~ntahan sorangan; bangsa: --Indolle­
sia bangsa Indonesia: --India bangs a India; 2 golongan manusa, sato. 
, ,
at tutuwuhan anu has: -- Negro bangsa Negro; -- kera bangsa monyet: 
3 macem;sarupa; jinis: fersedia segala makanan -- kue-kue dan 
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minumansayagikadaharansarupakueh-kuehjeunginuman;4kadudukan 
(katurunan) mulya (luhur): bahasa menunjukkan -- basa nuduhkeun 
bangsa:; 5 jinis (awe we at lalaki):kolom ini diisi dengan--laki-laki atau 
perempuan ieu kolom dieusian ku jinis lalaki at awe we; 
berbangsa I'i 1 asal ti bangsa: pemenallg hadiah itu == Indonesia nu 
meunang hadiah teh asal bangsa Indonesia; 2 boga martabat luhur 
(bangsawan): iaanak orang == manehnaanak bangsawan;3 kaasup 
kana kulawarga: == kepada ibu kaasup ka kulawarga indung; 
kebangsaan /I 1 tanda-tanda nu nyirian golongan bangsa: kebangsaan: 
korball itu tidak diketahui = = Ilya korban teh teu dikanyahokeun 
kabangsaanana;2 ngeunaan (nu aya patalinajeung) bangsa: lagu = = 
Indonesia lagu kabangsaan Indonesia; 3 kadudukan (sipat-sipal) 
jalma mulya (bangsawan); bukan == nya yang kita panda/lg 
melainkan kelakuannya lain kabangsaanana nu dipandang teh tapi 
kalakuanana; 4 kasadaran di Ii sabage warga nagara ti hijinagara: ki ta 
harus mempunyai rasa == urang kudu miboga rasa kabangsaan 
bang.sal II 1 imah nu dijieun tina kai (keur gudang, kand ang , jeung 
,
sajabina); 2elos (di pasar jeung sajabina); 3 imahgede (keurpajemuhan. 
pintonan, senam jeung sajabina) 4 bideng; 5 barak; 6 bale (di 
karaton) 
bang.sa.wan n 1 turunan jalma nu mulya (pangpangna raja jeung 
kulawargana); ningrat; menak: meskipun ia anak orang -- ia tidak 
sombollgsanajanmanehna anakmenakmanehnateu sombong;2 jalma 
berbangsa, lurunan jalma mUlya-mulya: PangeranDiponegoro terkenal 
sebagai -- muda yang simpalik dari Kraton Yogyakarta Pangeran 
Diponegoro terkenal sabage bangsawan ngora simpatik ti Karaton 
Yogyakarta 
kebangsawanan n kadudukan at sipat jalma mulya (berbudi luhur): 
yang perlu diperhatikan bukan == nya, melainkan budi pekertinya 
anu perlu diperhatikeun lain kabangsawanana tapi budi pekertina 
ba.ngun v 1 hudang; nangtung (tina diuk. san!, jeung sajabina): anak itu 
berkali-kali jatuh, nan/un ia selalu dapat -- kembali eta budak teh 
sababaraha kali labuh, tapi manehna salawasna bisa hudang deui; 2 
nyaring (tina sare); hudang: setiap hari ia -- pagi unggal poe manehna 
hudang isuk-isuk; 3 encan (henteu) san~: sewaktu suaminya pulang 
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malam, ia masih -- waktu salakina balik peuting, manehna encan san;; 
4 eling; sadardeui (tina kapa~han): ia -- setelah kepalallya diguyur air 
manehna eling deui sanggdeus diguyur ku cai; 5 mimiti insapkana 
nasibna: bangsa terjajah mulai --menuntut kemerdekaannya bangsanu 
dijajahmimiti insapm~ntakamerdikaanana; 6mimiti beukah(adonan): 
dengan ditutup rapat-rapat ado nail itu akan cepat -- ku ditutup rapet 
eta adonan teh bakal gancang beukah; 7 mimitijadi cair (minyak kalapa 
anu beku): hangatkan millyak kelapa itu agar lekas -- haneutkeun eta 
minyak kalapa teh supaya gancang hudang (cair); na~k (ngeunaan mega 
jeung sajabina): karen a angin awan menjadi -- ku lantaran angin 
mega teh jadi naek 
membangun \'t 1 (nu sipatna) ngomean: kritik yang == sangat 
diharapkan kiritiknungawangunkacidadiharepkeunana; 2 ngabina: 
kita harus == negara kita urang kudu ngabina nagara urang; 3 
ngadegkeun (ngayakeun gedongjeung sajabina): mereka sedang = = 
benteng di tempat itu maranehna keur ngadegkeun t>enteng di eta 
tempat; 
pembangunan n proses, cara, pagawean ngawangun: = = dilakukan di 
segala bidang pangwangunan dilakukeun di sagala widang 
ban.jir n 1 loba caian satta tarik, kadangkala mudal (di walungan jeung 
sajabina): karena hujan terus-menerus, sungai itu -- ku lantaran hujan 
tete rusan , eta walungan t~h mudal; 2 ki datang (aya) loba pisan: 
menjelang lebaran di pasar -- pakaian jadi nyanghareupan lebaran di 
pasar datang loba pisan pakean jadi; 3 cai nu lob a sarta tarik; banjir: 
pada musim hujan daerah itu sering dilanda -- dina usum hujan ~ta 
wewengkon teh mindeng ditimpah banjir;. 4 peristiwa karemna daratan 
(nu biasana garing) ku sabab volume cai nu ningkat; kakeueum ku cai: 
daratan di daerah bendungan itu mulai -- dengan air yang dibendung 
daratan di daerah bendungan teh mimiti banjir ku cai nu dibendung; 
membanjiri lIt 1 ngeueuman: air selokan itu == sawah cai solokan teh 
ngeueuman sawah; 2 datang (loba) minuhan tempat: puluhan ribu 
orang = = lapangan sepak bola im puluhan rebu jalma datang 
minuhan lapang maen bak teh 
kebanjiran n 1 diserang banjir; kakeueum cai ku sabab banjir: pada 
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waktu hujan besar itu rumahnyu == dina keurhujan ge& tea imahna 
kabanjiran; 2 cak kadatangan loha pisan: setelah menjadi juara 
dunia dia == surat-surat dari I)(''').:gemarnya sanggeus jadi juara 
dunya manehna kabanjiran sural Ii pcnggemarna 
bank n lembaga kauangan nu usaha pok(,k IliI mere kridit jeung jasa dina lalu 
lintas pembayaran jeung pen~darall <luil 
perbankan 11 sagala rupa naon-llaOIl IIgcunaan bank 
ban-tah n papasean telah terjadi -- ell un/ura mereka geus kajadian 
papas~aan di antara maranehna: 
membantah "t 1 ngalawan (nycraill' , IIcntang) omongan batur: tidak 
ada yang berani == perilltah 1fI/(/ taya nu wani ngalawan kana 
parentah raja 
ban.tai 11 daging (sato nu dipeunciL); 
pembantaian III hal pameuncitan(ramotongan); 2 tempat meuncit 
(motong) sapi, munding, jeung sajahina; pa~agalan; 3 ki maehan 
secara kejem nu korbanna leUWJ/1 Ii saurang 
ban.tal n kantong anu dieusian ku barallg nu hipu (saperti kapuk, tapas, 
jeung sajabina) keur ganjel sirah, alas tliuk, sarandean tonggong, jeung 
sajabina; anggel; bantal; 
bantaJan (dl) n 1 barang (naon-naon) nu nyarupaan bantal (saperti 
balok n~l kareta api; bantalleuLik paranLi jarum); 2 alat at tempat anu 
digunakeun keur cicingna poros harang, nepi ka mutema eta barang 
lancar 
ban.ting, membanting vt 1 ngabanlillg: ombak == ke pantai ombak 
ngabanting ka basisir; 2 ngabeubcutkcun ka handap (ka sisi) : ia;~ tikus 
itu sampai mati manehna ngabeubeulkcun beurit nepi ka paehna; 3 cak 
eundeur tank nepi kangagubrag: mohi! itu = = keras bersama muatannya 
eta mobil teh ngagubrag bareng jcung muatanana 
ban.tu l' 1 tulung : -- lah orallg miskin lulung anu miskin; 2 nu nulung 
(mantuan): guru -- guru bantu; 
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membantu vt m~re sokongan (tanaga jeung sajabina) sangkan kuat 
(hasil jeung sajabina); nulungan; mantuan; nyokong: kita wajib == 
orallg yang lemah urang wajib mantuan anu lemah; 
bantuan n barang (naon-naon) anu dipaIte keur mantuan: pertulungan; 
sokongan: mendapatkan ==kredit dari bank untuk modal meunang 
bantuan kredit ti bank keur modal 
ba.nyak a 1 lob a jumlahna: henteu saeutik: saudaga,. itu -- uangllya ~ta 
sodagar teh lob a duitna; 2 jumlah wilangan: berapa orang -- Ilya: 
sabaraha urang jumlahna?: 3 cak kaeida: pisan; leuwih-lcuwih: -­
terima kasih nuhun pisan; kacida nuhunna; 
memperbanyak I't 1 ngajadikcun leuwih loba: pallitia itu,telah == 
makalahllya panitia geus ngareaan makalahna: 2 ngalikeun: = = tiga 
del/gall lima ngalikeun tilu jeung lima: 
perbanyakan III perkalian: murid SD kelas III sudah belajar == dall 
pembagiall mund SD kelas III geus diajarperkaiianjeung pembagian 
ba.pak n 1 kolot sorangan nu lalaki; bapa -- kami sudah pensiun bapa kunng 
san~n~a geus pangsiun; 2 jalma lalaki anu dina pancakaki dianggap sarua 
jcung bapa sorangan (saperti dulur lalaki ti indung at dul ur lalaki ti bapa; 
paman, uwa): -- tiri bapa tere; -- kedl bapa leutik (paman); 3 jalma anu 
dipandang kolot at anu dipihormat (sapcrti guru, tua kampung, kokolot 
desa, jeung sajabina): selain guru, ia sudah diallggap -- sendiri salian 
guru. anjeunna geus dianggap bapa sorangan; 4 sesebutan ka lalaki anu 
leuwih kolot ti nu nyarita: -- ini berasal dari mana dupi Bapa teh ti mana 
kawit; 5 jalma anu jadi pamingpin (papayung, perintis jalan. jeung 
sajabinanu loba panganutna): Ki H adjar Dewantara dipandallg sebagai 
--pendidikannasioanaIKi HadjarDewantaradipandang sabageperintis 
pendidikan nasional; 6 pajabat: -- itu sering turun ke desa eta pajabat 
teh sering turun ka desa; 
kebapakan 11 miboga ciri-ciri anu sarua jeung bapa: ia memcari caloll 
suami yang == manehna neangan calon salaki nu miboga ciri-ciri 
kawas hiji bapa 
ba.ra n naon-naon (areng) anu kaduruk nu masih keneh seuneuan; ruhak: 
rumah yang terbakar itu masih ada --nya imah nu kahuruan teh 
masih aya keneh ruhakna; 
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membara vi 1 (panas seuneuan) kawas mhak: besi itu masih == eta 
beusi teh massih humng (kawas mhak); 2 ki ngagedur (ngeunaan 
sumanget): keillginannya menjadi dokter tetap == kahayangnajadi 
dokter tetep ngagedur 
ba.rak 11 1 tempat at kumpulan tempat (gedong) tentara; asrama pulisi 
(tentara): ballyak telltara yang tillggal di == loba tentara nu cicing di 
barak; 2 bangsa husus tempat ngarawat anu gering nular: yang belpellyakit 
kolera ditempatkall di -- khusus anu boga panyakit kolera ditcmpatkeun 
di barak husus; 3 wangunan samentara keur para pagawc:pegawai 
pemborong jalan itu ditempatkan di -- pagawe pemborong jalan 
t~h ditempatkan di barak 
ba.rang III barang umum (nu aya wujudna atjirimna): -- keras barangteuas; 
2 sakurpaparobotan imah, perhiasan,jeung sajabina: --I1)'a habis untuk 
membayar luang barangna beak keur mayar hutang; 3 bagasi; muatan 
(kareta api jeung sajabina): -- besar di tempatkan di gerbollg husus 
muatan gede ditempatkeun di gerbong husus; 4 sagala mpa; naon-naon 
(nu nyebutkeun nu kurang jelas): -- katanya selalu melukai hati naon­
naon oge cenah matak nyeri hate; 5 kira-kira sakitu; kurang leuwih: 
saya hendak tinggal disana -- lima hari kuling rek cicing di dinya 
kurang leuwih lima poe; 6 mudah-mudahan (nepikeun harepan): -­
disampaikan Allah kiranya surat ini kepada dia mudah-mudahan 
ditepikeun Allah ieu surat ka manehna 
ba.rang.ka.li ad\' meureun; bisajadi; mungkin; sugan: ia tidak datang hari 
ini, -- besok man~hna henteu datang ayeuna, meureun isukan 
ba.rat n 1 ngaran arah angin; tempat panonpoe sump; kulon: matahari 
terbenam di sebelah -- panonpoe sump di beulah kulon; 2 Eropah: 
kebudayaan -- kabudayaan Eropah 
kebarat-baratan n lingkah lakuna kawas urang Eropah: kita boleh 
mel1gambil kebudayaan Baraf, tetapi jangan sampai kita == urang 
meunang nyokot kabudayaan kulon , tapi ulah nepi ka kabarat­
baratan 
ba.reng ad\' berbarengan sama waktuna (jeung); bareng; babarengan: 
pameran itu == dengan Hari Pendidikan eta pameran teh sama 
waktuna jeung Hari Pendidikan 
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ba.ret /baret! II 1 cak tanda gurat (dina kulit, kaca, jeung sajabina);bared: 
kulimya -- kena paku kulitna bared ku paku: 2 peci nu bangunna buleud 
gepcng (nu dipake ku tentara jeung sajabina); baret: wama-- pramuka 
coklat warna baret pramuka coklat ngbasmi; 
ba.rLka.de II rintangan nu dijieun keurngahalangan musuh di pangpemgan 
at keur nangtanyungan kubu-kubu pertahanan tina serangan musuh 
ba.ring, berbaring vi ngagolerkeun awak ku cara tonggong at sisi badan di 
bagian handap; sasarean; ngagoler: gembala itu == di bawah polloll 
rilldang pangangon t~hngagol~rdi handapeun tangkal nu ngarunggunuk; 
pembaringan II tempat ngagoler; tempat sare: selama sakit ia berada 
di == salila gering man~hna aya di tempat sare 
ba.ris n 1 jajaran; antayan; barisan; deret: setiap petak ditanami 
sepu/uh -- pohon unggal petak dipelakan sapuluh tangkal; 2 cak 
baris: anak-anak be/ajar -- barudak diajar baris; 3 gurat lempeng; 
coret; setrip; kalang: terangkan kata yang diberi -- dibawahnya 
terangkeun kecap anu digurat di handapna; 4 pasukan; barisan: -­
Sipahi pasukan Sipahi (India); 5 jajaran huruf dina tulisan at 
citakan: -- kelima da/am surat jajaran kalima dina surat; 6 tanda 
harakah dina tulisan Arab (fatah, kasrah): tulisan Arab itu tanpa -­
eta tulisan Arab teh tanpa tanda harkah; 
berbaris I'i ngajajar; ngabaris teratur: regu itu ==eta regu teh ngabaris; 
barisan n 1 deretan; jajaran; barisan: = = kedua sudah siap 
diberangkatkan barisan kadua geus sayagi diiangkeun; 2 kesatuan 
tentara (pasukan) nu geus disayagikeun keur bertempur 
bar.ter \' perdagangan ku cara silih tukeuran barang; barter: perdagangan 
di daerah perbatasan Kalimantail dellgan Serawak sering dilakukall 
dellgan -- perdagangan di daerah Kalimantan nu tepung wates djeung 
Serawak mindeng dilakukeun ku cara silih tukeuran barang 
ba.ru a 1 can kungsi aya samemehna; anyar: di sana berdiri pabrik -- di 
dinya ngadeg pabrik anyar; 2 can kadenge sanlfmehna: illi be rita -- ieu 
bfja anyar; 3 can lila anggeus (dijieun, dibikcun); anyar: ia membeli 
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rumah -- di kompleks BTNman~hnameuli imah anyardi komplek BTN; 
4 can lila dipimilik can pemah dipake; anyar: ia memakai baju == 
manehna mak~ baju anyar ; 5 seger k~n~h (tacan lila diala): buah­
buahan ini masih -- bubuahan t~h seger keneh; 6 can lila antarana: dia 
-- saja pergi manehna kakara pisan indit; 7 kakara kawin: mereka 
adalah pengantin--maranehna teh panganten anyar; 8 can lila digaw~: 
pegawai -- dikumpulkan di kantorpusat pagaw~ anyar dikumpulkeun 
di kantor pusat; 9 mimiti : mulai tahul! -- ini harus lebih giat bekerja 
mimiti taun ieu kudu leuwih giat digawe; 10 moderen: zaman -- jaman 
mocteren; 11 sanggeus eta; saterusna: setelah diperingatkan, -- ia sadal' 
akall kesalahal1l!ya sanggeus diingetan. kakara sanggeus eta sadar kana 
kasalahanana;12 cak eukeur: Ayah -- tidur Bapa nuju kulem; 
pembaruan Il 1 proses, cara, pagawean nganyaran: == di segala 
bidang proses, cara, pagawean nganyaran di sagala widang 
ba.rut n kaen pameungkeut raheut; 2 kaen pangbedong orok 
ba.sa-ba.si n 1 adat sopan santun; tatakrama pergaulan: tidak tahu di -- teu 
nyaho di adat sopan santun; 2 basa nu dikedalkeun ngan ukur keur 
kasopanan jeung lain keur nepikeun inforrnasi, uparnana kalimah "apa 
kabar?" kumaha (wartosna) damang?; 3 hal ngagunakeun eta pakeman 
basa saperti "mau ke mana?" bade angkat ka mana?; 
berbasa-basi vi 1 migawe naon-naon kalawan sopan: ia menerima 
tamunya dengan == manehna narima tarnuna kalawan sopan; 2 
make eta adat kabiasaan: pembicaraan itudimulai tanpa == lebih 
dahulu eta caritaan t~h dimimitian tanpa basa basi heula 
ba.sah a 1 ngandung cai; caian; baseuh: bajunya -- kena hujan bajuna 
baseuh ku hujan; 2 cak Ioba ngadatangkeun kauntungan (duit jeung 
sajabina): ia dipekerjakan di tempat yang -- manehna digawekeun eli 
tempat nu loba ngadatangkeun kauntungan; 
membasahi vt nyaian supaya baseuh; ngarah baseuh; ngabaseuhan: 
hujan tercurah == bumi hujan turun ngabaseuhan bumi 
ba.si a 1 mimiti kaambeu bau teu ngeunah at karasa haseum ku lantaran geus 
aya proses ruksak; bari: nasi basi ftu jangan dimakan sangu bari teh 
entong didahar; 2 henteu anyar deui; geus lila san!rea nyaho; geus tara 
dicaritakeun deui: berita itu sudah -- karena itusudah tidakdiperhatikan 
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era t>eja teh geus lila dikanyahokeun ku lantaran kitu henteu di perhatikeun; 
3 henteu manjur (ngeunaan jam~): segala mantrallya -- semuallya 
sagala jampena henteu manjur kabeh 
ba.sis n 1 asas: dasar: yang menjadi -- penilaian Pallcasila anu jadi dasar 
pangajen Pancasila; 2 gurat alas dinajuru tilu; widang (alas) dina limas 
jeung sajabina) pikeun ngalakukeun (angkatan Iaut. angakatan darat. 
jeung sajabina) pikeun ngalakukeun operasi: menggempur -- angkatan 
laut musuh ngagempur pangkalan angkatan laut musuh; 4 bilangan 
satuan nu dipake ukuran 
bas.mi, membasmi vt 1ngaduruk nepi ka b~akna: == rumput i,'alallg yallg 
kerillg ngaduruk jukut eurih nu garing: 2 ngan1Usnahkeun: ngabasmi: 
ngabarantas: alat Ilegara berhasil = = pelljahat alat nagara geus hasil 
ngabarantas penjahat; 
pembasmi n jclcma (alat keur) ngabasmi: anu ngabasmi ; 
pembasmian II 1 proses, cara, pagawcan ngabasmi: cara == penyakit 
kallker sedang diselidiki earana ngabasmi panyakit kangker keur 
ditaliti; 2 hal ngadurukna nepi ka beak para petugas sedallg 
melakukall == gubuk lim· para patugas keurngalakukeun pembasmian 
saung liar 
ba.suh v kumbah; seuseuh (ku cai): seperti air -- tallgall pb naon-naon anu 
babari dibeunangkeunana: 
membasuh vt ngumbah (ngabersihkeun) ku cai: == kaki ngumbah 
suku; 
pembasuh n alat Ualma) anu ngumbah: lap = = mobil elap paranti 
ngumbah mobil; == mulUl bubua,han at kadaharan sejen (amis­
amis) nu didahar sabada dahar; cuci mulut 
ba.ta.ko 11 bata nu dijieun tina eampuran keusik jeung teras at semen 
(ukuranana lcuwih gcdc ti bat an bata biasa. biasana ukuran 8 X 24 X 32 
em) 
ba.tal a 1 hentcu bcrlaku: henteu sah: keputusall wasit diallggap -- putusan 
wasit dianggap henteu sah; puasan.ya -- puasana batal: 2 hcnteu jadi 
dilangsungkeun; ditunda; batal: rapat anggota koperasi itu -- karella 
.yallg hadir kurang dari dua pertiga jumlah allggota rapat anggota 
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koperasi teh batal (ditunda) ku lantaran nu datang kurang tina dua 
pertilu jumlah anggota; 3 henteu hasil; gagal: ujiannya seLaLu -­
ujianana salawasna gagal; 
membatalkan \'t 1 nganyatakeun batal (henteu sah): mereka == 
perjanjian yang pernah disetujui bersama maranehanana 
ngabatalkeun perjangjian nu pernah disaluyuan babarengan: 2 
ngurungkeun; nunda: mereka = = keperg iannya dkarena mobiln)'a 
mogok maranehna nW1da inditna leu lantaran mobilna mogok; 
pembatalan n pemyataan batal: == penerbangan itu diumumkall 
saw jam sebeLumnya karena ada kerusakan mesin pernyataan 
batalna penerbangan teh diumurnkeun sajam samem6hna ku lantaran 
aya karuksakan mesin 
ba.ta.li.on n kasatuan tentara nu mangrupa bag ian tina resimen (800 - 1000 
orang); batalion : pasukall yang dikirim hanya saw -- pasukan anu 
dikirirnkeun ngan sabatalion 
ba.tang n 1bagian tutuwuhan nu aya di luhureun taneuh tempat jadinadahan 
jeung regang (dina tutuwuhan nu sikina hiji temp at nempelna palapah 
daun): -- jati iw Lurustangkaljati teh lempeng; 2 barang anu bangunna 
panjang at buleud panjang: -- emas batang emas; 3 gagang (kembang, 
supa,dayung,jeung sajabina): -- kembang gagangkembang; 4 babagian 
awaknu bangunnabuleud panjang: --Leher bagian beuheung; 5 keeap 
katerangan wilangan pikeun barang nu bangunna paran jang: pensiL d ua 
-- patlot dua batang; 6 kecap bantu wilangan keur walungan: di sana 
mengalir --'sungai ill dinya aya hiji walungan; 7 raraga sepooah iwal ti 
roda: -- stpedah itu patah batang sepeda teh potong; 
batangan 1l 1 nu bangunna kawas batang: emas == emas watangan; 
2 kayu balokan jeung sa jabina penghalang muara (walungan,jalan) ka 
palabuan 
batas n 1gurat (sisi) nujadiambahan hiji widang ( rohangan,daerah,jeung 
sa jabina); pamisah antrara dua widang (rohangan, daerah, jeungsaja 
bina); wates: mana -- sarvah ini? mana wates ieu sawah?: 2 
katangtuan nu teu beunangdiliwatan; wates : lindakmmYG meiampui 
-- kekuasannya tindakanana ngaliwatan wates kaku as aan ana: 3 
ambahan; ngan nepi ka semet: sungai itu {idak da/am han a 
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sampai --lutut saja walungan teh henteujero ngan nepi ka (ambahan) 
semettuur; 
berbatasan vt watesna sarua (barang. ngarangkep); kgawates : 
pekarangan saya == dengan pekarallgannya pakarangan kuring 
ngawates saruajeung pakaranganana; 
membatasi vt 1 mere wates; nangtukeun (nandaan) wates : ia == 
pekarangan itu dengan pancang manehna nandaan wates teh ku 
pancuh; 2 misahkeun: ngaantaraan: untuk = = Iralaman huku yang 
sudah dibacanya disisipkanllya kertas keur misahkeun kaca buku 
anu geus dibacana diselapkeun leu mam~hna kertas; 3 nangtukeun 
reana (jumlahna): Pemerintah telah == impor mohil Pamarentah 
geus nangtukeunjumlahna impor mobil; 4 nerangkeun harti naon­
naonkalawan tepatjeungjelas; nyieundefmisi: sukar == pengertian­
pengenian yang bersifat abstrak hese ngawatesanan harti-harti 
nu sipatna abstrak; 5 ngurangan; ngarintangan: kita harus mampu 
== keinginan berfoya-foya urang leudu mampuh ngurangan 
kahayang poya-poya; 
pembatasan III proses, cara, pagaweanngawatesanan: ==kelahirall 
usaha nu dilakukeun pasangan salaki pama jikan pikeun ngawatesanan 
at ngajarangkeun jumlah budakna; 2 sarat-sarat nu nangtukeun at 
nga watesanan panerapan aluran kabasaan 
ba.tik n I corak at gambar (dina kaen) nu cara nyieunna husus make malam 
sarta diolah make celepan nu tangtu jeung proses nu tangtu; batik: yang 
membuat -- itu kebal/yakan wan ita nu nyieun batikteh lolobana wan ita; 
2 cak kaen batik: -- cap batik nu dijieun make alat cap; -- tutis batik nu 
dijieun leu leungeun (ditulis lain dijieun make alat cap); 
membatik vt 1 nyieun corak at gambar (pangpangna leu leungeun) ku 
nerapkeun malam kana kaen; nyieun batik; ngabatik: pekerjaallllya 
==kain panjang dan selendang pagaweananangabatik ka~n panjang 
jeung salendang; 2 cak nulis kawas ngabatik (lalaunan sana ati-ati 
sabab sieun salah): ia == blanko ijazah itu del/gan cermat 
manehna nulis kawas ngabatik belangko ijasah kalawan ati-ati; 
pembatik fl I jalma anu ngabatik; 2 jalma anu pagaweanana ngabatik 
(nyieunan kaen batik); 
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pembatikan n 1 tempat ngabatik; pausahaan batik; 2 proses, cara, 
pagawean ngabatik 
ba.tin n 1hal nu aya dinajero hate; nu ngeunaanjiwa (perasaan hate,jeung 
sajabina) : ia menceritakan apa yang ada dalam --nya manehna 
nyaritakeun naon-naon nu aya dina hatena; 2 hal anu teu katenjo; gaib: 
sukar mengetahui -- seseorang hbenganyahokeun batin nu teukatenjo; 
kebatinan n 1 kaayaan batin (dina jero hate); naon-naon ngeunaan 
batin; 2 elmununyangbIt masalah batin; mistik: banyak orang yang 
mempelajari ilmu -- lob a jalma nu ngulik elmu mistik; 3 ajaran at 
kapercayaan yen pangaweruh kana bebeneranjeung katuhanan bisa 
dihontal ku panenjo batin; tasawuf; 4 elmu nu ngajarkeun jalan nuju 
kana kasampurnaan batin; suluk 
ba.tu n 1 barangteuas jeung padet nu asalna ti bumi at planet sejen, tapi lam 
logam; 2 akik (keur batu ali jeung sajabina): 3 inten buatan (keur 
ngalancarkeun poros-poros dina erloj i); 4 wajaleutik keur ngahurungkeun 
seuneu (dina geretan jeung sajabina): geretan ini telah habis --nya 
geretan teh geus beak batuna; 5 batere (dina lampu senter jeung saja 
bina): lampu senter dua --lampu senterduabatu; 6 anak catur: beberapa 
buah -- itu hilang sawatara anak catur t~h leungit; 
mem batu viI n y arupaan batu; jadi teuas ka was batu; j adi batu :josiI it u 
telah == karen a tuanyaeta fosiltehgeusjadi batu ku kakolotanana; 
2 ki c icing bae; ngabigeu: ditanya oleh siapapun, ia tetap ==ditanya 
ku saha bae og~, manetma tetep ngabigeu; 
batuan n 1 tina jenis batu (lain logam at kaca jeung saja bina): ada 
manik-manik yang dibuat dari gelas dan ada yang dari == aya 
manik-maniknu dijieun tinagelasjeung ayanu tina batu; 2 bahan nu 
ngabentuk kerak bumi: == beku batuan nu jadi ku bekuna magma; 
pembatuan n proses, carana nepi ka ngabatu at ngabatuan 
ba.tuk n 1 kasakit dina jalan pernapasan at bayah nu mindeng nimbulkeun 
rasa ateul dina genggerong nepi ka nu geringna ngaluarkewl sora tarik 
kawas ngagogog; batuk: ia sakit -- karena kehujanan terus manehna 
gering batuk lantaran kahujanan terus; 2 ngaluarkeun sora tarikkawas 
ngagogog nu disababkeun kasakit batuk at nu lianna: kalau -- tutuplah 
malutma lamun batuk tutup sun gut maneh; 
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terbatuk-batuk vi 1 teterusan batuk (lantaran teu katahan); 2 teu 
kahaja batuk terus: tertawanya menjadi-jadi sampai ia == 
seuseurianana pohara nepi ka batuk teterusan 
ba.u II 1 naon-naon anu kaambeu ku indera pangambeu (seperti seungit, 
hanyir, buruk): --Ilapas yang keluar dari mlilumya bUSlIk ambeu napas 
nu kaluar tina sungutna bau buruk; 2 aya ambeuna; ngaluarkeun bau: 
dllr;all yang membakar sarai itu tela" tercium --Ilya darijalllI kadu nu 
meuleum sat~ t6h geus kaambeu bauna ti kajauhan: 
berbau vi 1 ngaluarkeun aambeuan (seungit, hanyir, bau, jeung saja 
bina): bunga mawar == wangi kembang mawar ambeuna seungit: 
2 ambeuna kawas bau .. . : baju itu tela" == kerillgat eta baju teh 
geus bau kesang; 3 kaambeu bauna: == olehnya cat yang masih 
baru kaambeu bauna eet nu anyar teh ku manehna; 4 kakandung di 
jerona(ayanusejen): bantuan yang == politikbantuannu kakandung 
di jerona aya politik; 5 geus mimiti dikan yahokeun saeutik -saeutik (hal 
rasiah jeung sajabina): teiall == olelz polisi dari malla datang 
penjahar itu geus kaambeu ku pulisi ti mana datangna eta penjahat: 
bau-bauan n naon-naon nu seungitambeuna; seuseungitan: bila hClldak 
pergi sembahyangjumat disullatkan memakai = lamun rek salat 
jumaahdisunatkeun make seuseungitan 
ba.ur v I campur; 2 karagu-raguan; henteu tangtu; kakaliruan; naon-naon 
anu loba hartina; 
berbaur vi 1 pacampur: ketakutall dan pcnyesalallnya == menjadisafU 
di dalam I!atinya kasieun jeung kaduhung paeampur dina jero 
hatena; 2 bergaul (jeung) janganlah engkau == dengan yang 
tidak baik maneh ulah bergaul jeung nu teu bener; 3 eampur jadi 
salaki pamajikan; kawin: sudal! tiga tahun mereka == belum 
dikaruniai anak geus tilu taun maran~hna kawin can bog a budak: 
4larut; ngahiji: minyak tidak dapat == dengan air minyak henteu 
bisa larut (ngahiji) jeung cai; 
pembauran" 1 pros~s,eara,pagaweannyampurkeun; 2kiperkawinan 
eampuran antara warga nagara asli jeung warga nagara asing: == 
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dengan cara perkawinan sudah banyak terjadi paeampuma ku 
eara perkawinan geus rea kajadian; 3 proses ngaleungitkeun sipat­
sipat eksklusif kelompok etnik di masarakat dina usaha ngahontal 
kasatuan bangsa 
ba.utn 1 watang beusi nu uliran (keurnyambung at meungkeut dua barang); 
baud (biasanya dipasangjeung emur); 2 cak tukang teunggeul Uagoan 
nu dipiara ku tauke keurngawas pagawe) 
ba.wa, membawa \'f mawa at ngangkat naon-naon bari leumpang atawa 
bageraktihijiempatkanu sejen; mawa: ia == olell-olel! untuk adiknya 
manelma mawa oleh-ol~h keuradina; 2ngangkut; ngamuat; mindahkeun; 
ngirimkeun: mohil itu = = penumpang mobil t~h ngangkut panumpang; 
3 ngajak indit; mingpin; indit babarengan: ia == anak-anakllya ke 
pasar manehna ngajak indit barudakna ka pasar; 4 ngadatangkeun; 
nyababkeun; ngaakibatkeun: kecelakaall yang = = maUl kaeilakaan nu 
nyababkeun maot; 5 narikat ngalibetkeun (dina urusan, perkara,jeung 
sajabina); da/am urusan itu, kamu jangan sampai == llama baik 
keluargamudina urusaneta, ulah nepi ka maneh mamawa (ngalibetkeun) 
ngaran hade kula warga maneh; 
membawakan vt 1 rnawa naon-naon keurnu sejen; ia == adiknya buah­
buahan man~hna mawakeun bubuahan keur adina; 2 nyababkeun; 
ngadatangkeun; ngaakibatkeun: usaha yang == keuntungan us aha 
nu ngadatangkeun kauntungan; 3 maeakeun (puisi); nepikeun: ia 
akan == puisi di penlas itu manehna rek maeakeun puisi di eta 
pentas; 4 ngahaleuangkeun: ia == /agu kesenangannya manelma 
ngahaleuangkeun lagu kameumeutna; 
pembawaan n 1 sipat (tabeat jeung sajabina)' ti barang lahir; bakat 
(kapinteran jeung saja bina): meskipun ada == berdagang, harus 
ada modal juga kajeun aya sipat dagang, kudu aya modal oge; 2 
pros~s, eara, pagawean maw ana 
ba.wah n tempat (eicing, sisi, bagian, arah) nu leuwih handap; di -- tangga 
di hadapeun tangga; ki teu saeararesmi at umum (ngeunaan pangjualan, 
paleJangan,jeung saja bina): di -- harga sahandapeun harga umum; 
bawahann 1 Ualrna,pagawe)handap; 2jalrnanuayadibawahpan~ntah 
ba.wang n tutuwuhan beuti lapis bisa dipak~ bungbu sambara kadaharan; 
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bawang(ayasababaraharupa): --merah oawangbeureum(nu wamana 
beureum, Allium Cepa); -- putih bawang bodas (anu warnana bodaso 
AI/illm Sativum) 
ba.yam II tutuwuhan sayuran daun, bangull daunna lonyod, tungtungna 
seukeut sana urat -uratna jelas, kembangna ngagonyokjocong ka luhur; 
Amarantus; bayem 
ba.yang II, bayang-bayang 1 rohangan nu teu keuna k-u cahaya lantaran 
kahalangan ku barang: ia tidak nyata kclilwtan karen a berdiri pada == 
pilltll manehna teu jelas katenjo lantaran nangtung dina bagian nu 
kapoekan ku panto: 2wujud hideung nu aya di satukangeun barang nu 
kasinaran; kalangkang: == v.'ayang klllit itu nampak pada layar 
kalangkang wayang kulit kat~njo dina layar; 3 gam bar dina eunteung at 
cai: =I/)'apadacermin dililzatllya dekat-dckat gambarnadinaeunteung 
ditenjo kalawan deukeut; 4 wujud nu kurangjelas di nu poek: dalam 
gclap itll meiillfas == hitam di nu poek ngaliwat bayangan hideung; 5 
ki gambardina pipikiran; angen-angen; hayalan: sudah ada == dalam 
il/gatanku geus aya gambaran dina ingetan kuring; 6 tanda-tanda rek 
kajadian naon-naon: tidak ada == akal/ pecalz peperangan itu teu aya 
tanda-tanda bakal pecah eta peperangan; 7 siga nu aya padahal henteu 
aya: yang kamulihat itu hanyalah == be/aka, bukanbenda sebellarnya 
nu katenjo ku maneh teh siga aya wungkul, lain barang nu saenyana; 8 
nugeussayagidigawelarnundiperlukeun:anggora=anggotabayangan; 
terbayang-ba~'ang vi 1 saolah-olah katenjo: wajallIlya == da/am 
pandangannya beungeutna saolah-olah katenjo dina panonna 2 
katenjo kelemengna: keelokan tubuhflya == di balik pakaiannya 
yang tipis kaendahan badannakabayangdijero papakeanana nu ipis; 
3 geus aya kelemengna(tanda-tandana) rekhasil: sudah == bahwa 
lamarmlllya akan diterima geus aya tanda-tanda lamaranana rek 
ditarima; 4 bisa katenjo; kanyahoan: pada mukanya == kesedihan 
yang mel1dalam dina beungeutna katenjo kasedihan nu pohara; 
bayangan n kalangkang: == Ill/jan daerah disatukangeun at sakuriling 
gunung. anu turun hujanna leuwih saeutik ti batan di hareupeun 
gunung 
ba.yar, berbayar \oj kabayar; dibayar: wallgl/ya belum == hutangna can 
kabayar: 
7.9 
membayar vt 1 mikeun duit (pikeun ngaganti harga barang nu ditarima, 
ngalunasanhutang,jeungsaja bina): kita harus == barallg belanjaan 
di kas ir urang kudu rna yar barang balan j aan di kasir; 2 nyumponan; 
naur ngalakonan Uangji, nadar, hajat, jeung sajabina): ia 
== nazarnya dengan makan bersama sesudah lulus ujiannya 
manehna nyumponan nadama ku dahar babarengan sanggeusna 
lulus ujianana; 
,
pembayaran 11 proses, cara, pagawean mayar 
ba.yi n oroknucanlilalahir: ia me!ahirkan --Iaki-lakimanehnangalahirkeun 
orok lalaki 
ba.yo.net /bayonet! n senjata seukeut kawas peso, bias ana dipasang dina 
tungtung bedil; sangkur 
ba.zar 11 pasar keur parneran jeung nu ngajual barang-barang karajinan, 
kadaharan, jeung saja bina nu hasilna keur amal; pasar amal 
be.a/bea/ n 1 pajeg; cuke; 2 beaya; ongkos: -- surat kilO! lebih maha! dari 
yang biasa ongkos surat kilat leuwih mahal ti batan nu biasa; 
-- cukai hal (pagawean) nu aya hubunganana jeung pajeg; 
-- masuk pajeg nu dikeunakeun kana barang-barang ti luar nagri nu 
dibawajeung diasupkeun ka peredaran bebas wilayah pabean Indo­
nesia; biaya impor 
be.a.sis.wa;t>easiswa/n tunjanganduitnu dibikeun ka palajar at mahasiswa 
keur bantuan waragad diajar 
be.bal a hese ngarti; henteu gancang (sakeut) mikir kana naon-naon; bOOo: 
apa yang diajarkan kepadanya sukar dimengertinya, ia -- naon-naon 
nu diajarkeWl ka manehna hes~dihartikeunana, manehna bodo; 
kekebalan n kabodoan 
be.ban n 1 barang (nu beurat) nu dibawa (ditanggung, dijungjung,jeng saja 
bina); muatan (nu diteundeundina tonggong kuda, kalcte, jeung sajabina): 
kuda sekecil ini diberi -- seberat itu kuda nu leutik ieu dibenS momot 
nu sagede 6ta; 
membebani vt mfre muatan (tanggungan); mere beungbeurat:jangan 
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engkau == orang lain dengan kesulitan rumah tanggamu man6h 
ulah ngabeubeurat nu sejen ku kasuLitan rumah tangga maneh 
be. bas /bebas/ a llesot sarna sakali (teu kahalangan, kaganggu, jeung saja 
bina nepi ka bisa gerak, ngomong, barangga we,jeung saja bina kala wan 
laluasa): fiap allggota -- ulltuk mengemukakan pelldapat unggal 
anggota bebas nepikeun pamendak: 2lesot tina (kawajiban, tungtutan, 
kasieun. jeung saja bina): sekarang ia -- dari kewajiban mengajar 
ayeuna manelma lesot tina kawajiban ngajar; 3 henteu keuna ku (pajeg, 
hukuman, jeung saja bina): surat dinas il1i -- bea surat dines ieu teu 
keuna ku ongkos; 4 teu kabeungkeut ku aturan-aturanjeung sajabina; 
obat itu dijual -- ~ta ubar teh dijual bebas teu kabeungkeut ku aturan­
aturan; 5 merdika (teu dijajah, dipan~ntah at dipangaruhan ku nagara 
sejen at kakawasaan asing): setelall Perang Dllnia banyak negara 
yang -- sanggeus Perang Dunya Kedua loba nagara nu merdika: 7 geus 
euweuh deui (teu kapanggih deui): negara kita belum -- buta hUrLlI 
nagara urang ean bebas buta hurup 
membebaskan vt1 ngal~sotkeun tina (beungkeutan, tungtutan, tekenan, 
hukuman, kakawasaan, jeung saja bina) : pasukan bergerak Ufllllk 
== tawanan pasukan bagerak pikewl ngabebaskeun tawanan; 2 
mere kakawasaan pikeun bagerak (nyarita, migawe,jeungsajabina): 
IIegara demokrasi == orang mellgemukakan pendapat nagara 
demokrasi mere kalaluasaan ka saha bae nepikeun pamendak; 3 
ngamerdikakeun; ngalesotkeun tina (kakawasaan asing): bang sa itu 
sedang == djri daripenjajahan eta bangsa teh keurngalesotkeun 
diri tina penjajahan; 4 ngeureunkeun (tina paneen jeung jabatan): 
djrektur perusahaan itu == pegawajnya yang berbuat kesalahan 
direktur pausahaan teh ngeureunkeun pagawena nu n y ieun kasalahan; 
kebebasan n kamerdikaan; kaayaan bebas: manusia yang tertindas 
harus beljuang Ul1lUk ==nya manusa kajajah kudu bajoang keur 
kamerdikaanana 
be.bat "perban; pameungkeut; alatkeurmeungkeut; 
membebat vt meungkeut, ngabalut(ku perban, kaen,jeung sajabina): 
== luka dengall perban meungkeut raheut ku perban; 
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pembebat n 1 jalma nu ngabalut; 2 alat keur ngabalut 
be.ber /beber/ v mebeber 1 muka (layar, gulW1gan, payungjeungsajabina): 
ia berusaha == layar menehna berusaha muka layar; 2 
ngabeberkeun: ia == maksud kedatangannyamanehnangabeberkeW1 
maksud kadatanganana; 
membeberkan vll ngabeberkeW1; ngelebetkeW1 (layar, bandera,jeW1g 
sajabina): tukang-tukang perahu mulai == layar mkang-tukang 
parahu mimiti ngab6berkeW1layar; 2 ngadadarkeW1 panjang lebar: ia 
= = masalah ilu manehna ngactadarkeun eta masalah; muka (rasiah 
jeW1g sajabina): ia ditudull == rahasia Ilegara manehna dituduh 
muka rasiah nagara; 
pem beberan 11 proses, cara paga wean ngabeberkeun 
be.be.ra.pa l1um jumlah nu teu tangtu lobana (wilangan leuwih ti dua, tapi 
teu loba); sawatara; sababaraha: ia membeli -- buku man~hna meuli 
sababaraha buku 
be.cek /b~cekja caianjeW1g leutakan: ka/au hujan,jalannya --larnW1 hujan 
jalanna jeblog 
be.cus a cak bisa; pinter: ia tidak -- bekerja cepat man~hna teu bisa digaw~ 
gancang 
be.da /b~da/ aInu ngajadikeun henteu sarua antara hiji barang jeW1g nu 
sejelU1a: kelakuannya tidak -- dengan kelakuan ayahnya kalakuanana 
teu beda jeW1g kalakuan bapana; 2 kac~kna; pasalia: -- harganya ti dak 
seberapa kacek hargana teu sakumaha; 
berbeda vi aya b&:iana; henteusarua:potongan rambutf'ya== potongan 
buukna aya b~dana; 
membedakan vt 1 nganyatakeW1aya b&:iana: ia belum dapat == mana 
yang benar mana yang salah manehna can bisa ngabedakeun 
mana nu bener mana nu salah; 2 ngab&:ia-beda; misahkeun: kita 
harus dapat == urusan pribadi dan dinas urang kudu bisa 
misahkeW1 urusan pribadi jeW1g dines; 
perbedaan n 1 b~da; teu sarua; kacek: perpecahan tetJadi karen a == 




be.dak n serbuk lemes pikeun ngaalusan beungeutat keurubar kulit; pupur; 
wedak; 
berbedak vi mak~wedak; hadut itu == tehal bodorteh di wedak kandel 
be.diln senjataapi (pangpangna model kuno): -- yang dipakai pada perang 
dunia kedua panjang·panjang larasnya bedil nu dipake dina perang 
dunya kadua paranjang larasna 
be.gi.ni p I saperti ieu; kawas kitu: saya mencari kancing. yang 
bentukllya -- kuring neangan kancing nu wangunna ka kawas kieu 
be.gi.tu p 1 saperti eta; kawas kitu: hllkan hegini, tetapi --lain saperti ieu, 
tap. saperti ~ta; 2 kaeida: pisan: ia -- haik kepadaku man~hna kacida 
had~na ka kuling; 3 cak sanggeusna kitu: -- dibayar, boleh dibawa 
sanggeusdibayar, beunangdibawa 
be.ha /b~ha/ 11 cak kutang 
be.ja.na 11 barang nu aya rohangna nu bisa dieusian eairan at serbuk sana 
digunakeun pikeun wadan; bak (tempat eai); bungbung; jajambaran; 
jambangan 
be.jat a I ruksak (anyaman, sol sapatu,jeung sajabina): tikar itu -- karella 
dimakan tikus samak teh ruksak lantaran dihakan beurit; 2 cak ruksak 
hal budi parangi); gorfng (kalakuan): karena bergauldengan pelljahat 
kelakuannya -- 11..'11 lamaran bergauljeung pen jahat kalakuanana ruksak: 
ki euweuh gunana deui; ruksak pisan; bokbrok; bejad: moralnya -­
moralna bejad; 
kebejatan II karuksakan; kabokbrokan; kabejadan: kelebihan kekayaan 
sering mel2imbulkan == moral kaleuwihan kakayaan mindeng 
nimbulkeun karuksakan moral 
be.kal II 1 naon-naon nu disadiakeun (seperti dahareun,duit,jeung sajabina) 
pikeundi perjalanan:membawa --dalamperjalanan mawa bekelkeur 
di perjalanan; 2 ki nu bisa digunakeun di ahir lamun perlu: ilmll 
pellgetahuan adalah -- di hari tua ~lmu pangaweruh mangrupa bekel 
jaga lamun geus kolot; 3 cak modal: -- saya dalam mellempuh hidup 
hallyalah keberanian dall kejujuran modal kuring dina nempuh 
kahirupan ngan kawani jeung kajujuran; 
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membekali vt m~n! bekel; ngabekelan; mekelan: ia == anak­
anaknya dengan pendidikan yang baik manehna mekelan anak­
anaknya leu atikan nu hade; 
perbekalan n barang-barang bekel at sayagian: ==kita masih ballyak, 
jallgan khawatir akan makanan bekel sayagian urang loba keneh, 
ulah salempang kana dahareun 
be.kas 111 tanda nu t:inggaleun at sesa (sanggeus dicekel, ditindak, diliwatan, 
jeung sajabina); tapak: ada -- ball mobil di halamall aya tapak ban 
mobil di buruan; 2 nu tinggaleun jadi sesa (nu geus ruksak, kabeukum, 
teu kapake deui, jeung sajabina); urut: runtuhall -- gedung besar 
rumntuhan urut gedong gede; 3 kungsi ngajabat atawa jadi """' tapi 
ayeuna geus henteu deui: ia adalall -- guru soya anjeunna kungsijadi 
gwu kuring; 4 geuskungsidipake; wut: usahanya berdagang mobil 
-- usahana dagang mobil urut; 
berbekas vi 1 aya (katembong) umtna (tapakna): lecUlan itu == di 
punggungnya pamecutaria aya tapaknadina tonggongna; 2 kesanna; 
aya bekasna: kejadian itu ==di hatinya eta kajadian teh ayakesanna 
dina hatena 
membekas vi 1 ninggalkeun tapak: rindu dendamnya tidak ==keluar 
sononanu poharahenteu aya tapakna; 2 merekesananu kuat; nyantel 
dina hate: nasihat-nasihat guru == dalam hatiku, tidak akan 
terlupakan nasehat-nasehat guru nyantel dina hate, moal 
kapopohokeun 
beken /beken/ a cak sohor; mashur; terkenal: namaya == di da~rah ini 
ngaranna sohor di daerah ieu 
kebekenan n kamashuran; kabek~nan: == ayahnya membawa nama 
harum kepada keluarganya kamashuran bapana mawa seungit ka 
kulawargana 
be.ku a 1 jadi padet at teuas (tina barang cair); beku: minyak kelapa yang 
-- itu mencair karena panas minyak kalapa nu beleu t~h leyur ku 
lantaran panas; 2 teu ngalaman parobahan (kaku); statis: pepatah­
pepatah lama merupakan kalimat yang sudah -- papatah-papatah 
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heubeul mangrupa kalimah anu geus kaku; 3 ki henteu paduli kana 
kaayaan sakmilingeWlana; teu aya reaksi: hatinya jadi -- sejak 
kegagalan cintanya hat6najadi henteu paduli kana naon-naon ti saprak 
gaga I cintan a; 4 teu berlaku deui. tapi enc an d icabut (ngeunaan undang­
undang. dewan. jeung saja bina): sebelum DPR bani dilantik, DPR 
lama dinyatakal/ -- samemeh DPR anyar dilantik. DPR heubeul 
dinyatakeWl beku; ki hese ngarti: henteu pinter: sllsah mel/gajar anak 
yang owknya -- h~se ngajar budak nu otakna hese ngarti; ki can 
beunang dicokot deui (ngeunaan simpenan di bank): simpal/al/ dalam 
ballk di Illar lIegeri masih -- simpenan di bank di luar negeli masih can 
beunang dicokot 7 ki henteu dianggeuskeun (tina perkara): perkara ifll 
sampai sekarang masih -- eta perkara t<~h nepi ka ayeuna masih can 
dianggeuskeun; 
membeku vi jadi beku: laksana emblln yang == kawas ciibun nujadi 
beku; 
kebekuan 11 1 hal bekll; 2 kaayaan at sipat beku 
be.kuk v, membekuk Vl I ngabengkokkeun (ngalipetkeun) barang anu 
teuas: == rongkat besi ngabengkokkeWl gagang beusi; 2 ki newak 
(bangsat); ngelehkeWl (musuh): polisi berhasi! == pencuri mobil illl 
pulisi geus hasil newak bangsat mobil; 3 cak nipu 
bel (beV n loceng; bel; 
mengebel vt 1ngageroan make bel; 2 caknelepon: ia == dokter karena 
slldah mau melahirkan man~hna nelepon dokter sabab geus rek 
ngalahirkelffi 
be.la (b~lal v. membela vt 1 miara; ngajaga kalawan hade; ngarawat: ia == 
ibllnya yang sakit dengan sabar man~hna ngarawat indungnanu gering 
kalawan sabar; 2 nulWlgan; ngalesotkeWl tina bahaya; ngab~la: ia dapat 
== jhl'a perempuall itll manehna bisa ngabela jiwa eta awewe; 3 
nangtayungan; mellahankeun (perkara. pamadegan, nagara): para 
pahlawan bersedia mati == IIusa dan bal/gsa para pahlawan sadia 
maot ngab~la nusajeung bangsa; 
pembelaan 1/ 1 pamiaraan; parawatan: == oral/g sa kit parawatan nu 
gering; 2 proses, cara, pagaweanngabela: pidato= pidato pemtJelaan 
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be.lah n 1 renggangna (beulahna, pecahna) hiji barang: kutu busuk 
bersembunyipada -- papan tempat tidurturnbila nyurnputdina beulah 
papan ternpat tidur; 2 beulahjadi dua: piring yang jatuh itu -- jadi dua 
piring nu ragrag teh beulahjadi dua; 3 kabagi Uadi dua, tilu,jeung saja 
bina): -- empat kabagi jadi opat; 4 sabagian (tina papasanganana): 
sabeulah(beubeulahanana): kedua -- tangannya huntullg kadua beulah an 
leungeunna buntung: 5 sisi; pihak: hal itll teiah disetlljlli olell kedua­
- pi/10k eta hal teh geus disatujuan ku dua pihakanana: 
membelah I't 1 motong jadi dua bagian; meulah: == ke/apa rneulah 
kalapa: 2 misahkeunjadidua bagian; meulah: sungai todi == koto 
walungan tadi meulah kota; 3 rneulahanjadi dua atjadi loba: io == 
koyu bakor manehna rneulahan suluh 
be.lai II 010; elus: anak itu mendapat -- kasih ibunya~ta budak teh meunang 
kedeudeun indungna; 
membelai vt ngusap-ngusap (ngelus-ngelus) ku omongan manis keur 
ngalo-ngolo : ia == adiknya yang dirundung malang manehna 
ngala-ngola adina anu keur susah; 
belaian n elusan; usapan ku leungeun: == sayang usapan kasih 
be.la.kang n 1 bagian badan nu aya di satukangeun dada at beuteung; 
tonggong: ia mendukung anaknya di --nya rnanehna ngagandong 
anakna dina tonggongna; 2 bagian barang nu dianggap aya tanggangna: 
di -- bukit dina tonggonggunung; 3 arah at bagian nu jadi sabalikna tina 
hareup: datang dari -- rumah datang ti tukangeun imah; 4 di sabalikna: 
di -- pohon di sabalikna tangkal; 5 pendeuri; tukang; ahir: siapa yang 
datang di -- tidak m endapat tempat duduk saha nu datang pandeuri teu 
rna unang tern pat di uk; 
terbelakang vi 1 pangtukangna; pangahima(tinaderetan): iadudukdi 
bangku yang == rnan~hna diuk dina bangku pangtukangna; 2 
katinggaleun (dina kabudayaan); can rnaju: disediakan dana untuk 
memajukan daerah-daerah yang == disayagikeun dana keur 
ngamajukeun daerah-daerah nu katinggaleun; 3 panganyarna 
(ngeunaan beja); menurut kabar yang ==,perulldingan beljalan 
Lancar nurutkeun beja panghima, babadamiah lurnangsung lancar; 4 
lemah at lambat Uadina, mekarna) pangpangna ngeunaan m~ntal 
budak : anak = budak lemah m~ntal; 
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keterbelakangan n lambatna tina perkembangan; katinggaleun (dina 
kamajuan): == mel/jadi masalah di negara itu katinggaleun dina 
perkembangan jadi masalah d i eta nagara 
be.la.lai II bagian irung nu panjang dina sawantara sato, aya nu fungsina 
sabagi leungeun (dina gajah), aya nu jadi panyeuseup (dina reungit. 
kukupu, tapir, jeung sajabina); tulale 
be.la.lak a bolotot; 
membelalak I'i muka lebar (ngeunaan mata) nepi ka kat~njo ngagedean: 
molotot: karel/a marah matal/ya == kulantaran ambek. matana 
molotot: 
membelalakkan I't muka mata lebar nepi ka kaciri siki panonna: 
molototkeun: ia mellghardik kami sambil == mata manehna 
nyentak kuring sar~r~a bari molototkeun panon 
be.Ia.lang 1/ 1 serangga nu jangjangan dua lapis, suku tukangna panjang, 
kad aharanana jujukutan at tutuwuhan; simeut 
be.lang 1/ 1 wama nu leuwih ti sarupa paselang (kuHt): klilitnya pelluh -­
bekas saki t kulitna pinuh belang urut gering; 2 warna corele'ng harimau 
-- maung belang (coreleng); 3 ki sipat-sipat (kalakuan) goreng; 
kagorengan; noda: sekarang barulah ketahuan --lIya ayeuna kakara 
kanyahoan kago~nganana 
beJa .nga f/ kat~l ged~ tina taneuh keur ngulub lalab jeung sajabina; pari uk 
be.lan.ja 11 duit nu dikaluarkeun keur kaperluan naon-naon; ongkos; beaya: 
-- resepsi itu ditanggungnya beaya resepsi t~h ditanggung ku man~ima; 
2 duit nudipake kaperluansapopo~ (rutin): keuntungan berdagangnya 
cukup untuk keperluan -- sehari-hari kauntungan dagangna cukup 
pikeun kaperluan sapopoe; 3 gajih; buruhan: --pembatunya Rp 25.00,00 
sebulan gajih bujangna Rp 2S.000,OOsabulan; 
berbelanja vi barangbeuli di pasar (toko, warung. jeung sajabina); 
balanja: seminggu sekali ia pergi ke pasar ul1tuk == saminggu 
sakali maneima indit ka pasar rek balanja 
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be.la.sung.ka.wa /b~lasungkawa/ n pemyataan milu sedih prihatin; 
bblasungkawa: ketika ayahnya meninggal banyak ucapall == 
diterimanya waktu bapana maot rea ucapan belasungkawa ditarima 
manehna 
be.la.ti npeso; balati (bias ana dibawa keur perlengkapan ten tara at pramuka) 
be.leng.gu n parabot paranti nalian (meungkeut) suku at leungeun; borogol: 
polisi memasang -- pada pellcuri itu pulisi masang borogol ka ~ta 
bangsat; 2 panalikung (nepi ka teu bebas deui): rer/epas dari -­
penjajahanlesot tina panalikungjajahan: 
membelenggu wI masang borogol ka: polisi telah = = kakipcncuri iru 
pulisi geus masang borogol kana suku bangsat; 2 ki naHan (nepi ka 
henteu bebas): perkawinan itu dirasakan ==nyaeta perkawinan teh 
karasa nalian kabebasanana; 
terbelenggu \'t 1 kabeungkeut borogol; 2 ki kakurung; teu b~bas deui 
be.le.rang 11 /belerang/nbarang lain logam nu wamana koneng ngora, lamun 
diduruk hurung biru beuruem, haseupna bau, loba dipak~ ubar jeung 
industri, tempatna di gunung api (kawah); sulfur; walirang 
be.1i v beuli; 
membeli vt 1 meunang barang ku nukeuran (mayar) ku duit; meuli: ia 
= = beras di pasar manehna meuli beas di pasar; 2 meunang naon­
naon ku pangorbanan (usaha jeung sa jabina) nu beurat; 
pembelin Ijalmaanumeuli:==pakaian banyak sekali jalrnanu meuli 
papakean loba pisan; 2 alat keur meuli: uang = = buku duit pameuli 
buku; 
pembelian n proses,cara, pagaweanmeuli: ==alat tulis kanror proses 
meuli alattulis kantor 
be.li.au pran hor an jeunna; mantenna (pikeun kolot at jalma nu dihorrnat) 
be.lim.bing nngaran tangkal jeung buahna; ba\.ilngbing (aya sababaraha rupa 
sepelti --manisbalingbing manis, averrhoacarambola: --sayurbalingbing 
sayur, A verrhoa bi lirnb i) 
be.Jit n llliit; beulit (seperti buleudan tali; gulungan benang); 2 pengkolan 
(walungan,jalan); 
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berbe Iitv i 1 meulit kawas gulungan tali dina golongan; ngalilit; U; kusut 
jeung h~se; loba sangkut pautna; pabeulit: masalahflya susall 
diselesaikan karefla = = antara lIrltsan din as deflgall urllsan 
pribadi masalahna hese dib~n!skeun lantaran pabeulit antara urusan 
dinesjeungurusan pribadi; 
berbelit-belit vi 1 meulit; ngalilit: sulurall-sulural/ itu -- padapollol/­
polloll besartangkal nu ngarambat teh meulit kana tangkal galede; 
2 pungkal-pengkoljeungmeulit:jalan ke pUflcak gWllll1g iru ==jalan 
ka puneak gunung t~h pungkal-pengkol jeung meulit; 3 pajalin; 
patali Ueung); sangkut paut jeung; kusut at rumit pisan: masalaIL 
korupsi ada/all masa/aft yang == dall meliharkan banyak orang 
masalah korupsi nya fta masalah nu rumit pisanjeung ngalibetkeun 
lobajel~ma; 
terbelit \'f 1 kabeulit: ia == "wang kepada bal1yak oral/g manfhna 
kabeulit hutang ka sasaha; 2 kalibet; kasangkut (perkarajeung saja 
bina): bal/yak karyawan = = kejaizatan ifllioba karyawan kasangkut 
fta kajahatan 
be.lok /be loki a bengkok; pengkol; 
membelok vi muter ganti arah; mengkol: ia memperlambat
,
kel/daraannya /alu == ke kal/a" manehna ngalaunkeun 
kendaraanana tuluy m~ngkol ka katuhu 
be.lu.kar 1/ 1 gundukan tutuwuhan kai laleutik jeung parendek; 2 lahan 
tempat jadina tutu wuhan kai laleutuik jeung parendek 
be.lum adv masih dina kaayaan henteu; aean; taean; henteu aean: ia -­
dewasa man~hna aean d~wasa; 
sebelum adv waktu sam~meh jadi; leuwih tiheula ti (pagawean, 
kaayaan jeung saja bina); sam~meh: == berangkat ia makall 
da/wllt sam~meh indit man6hna dahar heula; 
sebelumnya adv samemehna 
be.nah, berbenah vi beber~s; ngarapihkeun 
be.nak n 1 eusi tulang nu diwangun ku bahan hipu nu eusina s~l-sel jeung 
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butir-butir darah nu mateng sayagian pangganti sel jeung butirdarah nu 
ruksak; sungsum; 2 eusi batok sirah; uteuk; 3 ki pikiran: sudah ada 
dalam -- soya geus aya dina pikiran kuring 
be.naJu n 1 tutu wuhan nu numpang kana tutmvuhan sejen sarta nyeuseup 
kadaharan ka nu ditumpanganana; mengandeuh; 2 ki jalmanu numpang' 
hirup ka nu sejen: = masyarakat jalma at goiongannu hirupna numpang 
at jadi beungbeurat masarakat 
be.nam, berbenam vi 1 ngeueum: kerbau irll == diri dalam lumpur 
mund ing teh ngeueum dina Ieutak; 2 ngwung maneh (di imah sabab 
embungnembongkeun diri): karella molu kepodo tewllgganya,di == 
soja dirumahnyo ku Iantaranera ku tatanggana, maneima ngurungdili 
eli imah; 
membenamkan vr 1 neuleumkeun ka cai at Ieutak: ia berusaha = = 
korbannya ke dolam sungoi maneima usaha neuleumkeun korbanna 
kajero walungan; 2kingasupkeun kajero: karena kedinginan, io == 
tangannya ke dalom kalltongjeketnyo ku lantaran katiisan, maneima 
ngasupkeun Ieungeunna ka jero kantongjeketna; 3 ki ngaleungitkeun 
(ngabekukeun, nyumpyutkeun, at ngantep) perkara, urusan, jeung 
saja bina: mereka mencoba == perkara kejahalan ilU maran~hna 
nyoba nyumputkeun perkara kajahatan tea; 4 ki ngajebJoskeun ka 
panjara jeung sajabina: yang berwajib lelah == penjahal itu ke 
dolam penjara nu berwajib geus ngajebloskeun ~ta penjahat ka 
panjara; 5 ki neken (kasedih, kaambek,jeungsaja bina) : ia berusaha 
== kesedihannyadellgan menyibukkan diri manehna usahaneken 
kasedihna ku nyibukkeun maneh 
terbenam vi 1 asup kalawan jero nepi ka teu katenjo : pakunya == 
sehingga sukar dicabut pakuna asup ka jero nepi ka hes6 dicabut; 
2 asup (ku lantaran tiporos jeung saja bina) sarta tems tumn ka cai 
sana teu munculdeui; titeuleum: dio mali == korenalidakpandai 
berellang maneima maot titeuleum ku lantaran teu bisa ngojay; 3 
sump (panonpoe): malahari lelah == panonpoe geus sump; 4 ki 
nyumput; kasalindungan: kampullg ilU == di sela-sela bukit ~ta 
kampungteh nyumputdi seJa-sela pasir; 5 asup kajero (kasangsaraan, 
kagon~ngan,jeung sajabina): = dalam utang asup kana kasangsaraan 
hutang; 6 kiteu diurus; beku (ngeunaan perkara): perkara yang telah 
lama == perkara nu geus lila beku 
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be.nang II tali lemes nu dipintal tina kapas (sutra jeung sajabina) dipake 
bahan keur ngaput at bahan nu ditinun; kanteh; bola; benang 
be.nar a 1 saluyu sakumaha ayana (sakuduna); bener; henteu salah; 
jawabanllya -- jawabanana bener; 2 teu beurat sabeulah; adil: keputusall 
hakim illt == eta putusan hakim teh adil; 3 bisa dipercaya (cocogjeung 
kaayaan sabenerna); sah; teu bohong; sajati: surat keterangall yang -­
surat katerangan anu sah; 4 kacida; pisan: mahal-- buku illi mahal pis an 
buku teh; 
membenarkan I ' t 1 migawe supaya bener; menerkeun: ngabenerkeun: 
ia mel/coba == yang hel/gkok man~hna nyoba menerkeun anu 
btngkok; 2 menerkeun: guru menyurlt/r murid == kesalahallllya 
guru nitah muriel menerkeun kasalahanana; 3 nyaritakeun bener: ia 
== pernyataan itu man~hna ngabenerkeun eta pernyataan; 4 
ngaenyakeun: ayahnya == jent/ahan anaknya bapana ngaenyakeun 
jawaban anakna; 5 nyatujuan; nganggap bener: ia tidak = = tindakan 
kekerasall manehna teu nyatujuan tindakan kakerasan; 6 ngidinan; 
ngaluluskeun: pihaknya tidak == permintaan saya pihakna teu 
ngaluluskeun pamenta kuring; 
kebenaran II 1 kaayaan (hal jeung sajabina) nu cocog jeung anu 
sabenerna: kita harus IJerani mempertahankan ==urang kudu wani 
mertahankeun bebeneran; 2 kasaluyuan (kaayaan jeung sajabina) 
jeung anu sabebema; kabsahan: ==berita koran itu diakui aiel! yang 
herwenang kabsahan warta koran t~h diaku ku nu bog a wewenang; 
3 anu enya-enya (bener-bener) ayana: == yang diajarkan oleh 
agama bebeneran anu diajarkeun ku agama; 4 kajujuran: dari 
wajalmya lerpancar == hatinya tina beungeuU1a kaciri kajujuran 
hatena; 5 idin; satuju: dengan ==nya saya masuk istana kalawan 
idinna kuring asup ka istana; 6 kabeneran: nah, == engkau datang , 
saya ada sesllatll yang akan ditanyakan tah, kabeneran maneh 
datang, kuring rek aya anu ditanyakeun 
ben.m.na n 1 naon-naon nu nyababkeun (nirnbulkeun) kasusahan, karugian, 
atawa kacilakaan, marabahaya: perang melldatangkan -- bagi raJ...)'at 
perang nimbulkeun kasusahan keur rayat; 2 gangguan; tipuan; godaan: 
mlldah-mudahan kita terhindar dari -- segala yang jallat mudah­
mudahan urang dijauhkeun tina sagala godaan nu jahat 
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ben.ci a 1 (ngarasa) kacida ceuceubna: saya -- kepada orang yang 
bersifat penjilat kUling kacida ceuceubna kajalma nu sipatna lel~tak: 
2 perasaan kacida teu resepna: ia -- kepadanya karel1a suka 
berbohong manehna kacida teu resepeun ka ~ta jalma lantaran sok 
bohong; 
membenci \'l miceuceub: mikang~wa: karena slfarnya yang buruk 
itu bal1yak orang yang ==I1}'a ku lantaran sipatna nu goreng loba 
jalma nu mikaceuceubna; 
kebencian 111 parasaan ngewa; sipat-sipat ng~wa: semua tingkah laku 
jeleknya menimbulkall == pada dia kab~h tingkah laku gon~ngna 
nimbulkeun rasa ngewa ka man~hna; 2 anu dipikangewa: judi 
merupakan == oral1gdi sil1ijudi mangrupaanudipikangewadi dieu 
ben.dan 1 sagalanu ayadi alamnu aya wujudna atawa bogajasad (lain roh); 
zat (batu, kayu , cai, hawa); 2 barang berharga (nu jadi kakayaan); 
harta; 3 barang: rumah itu terbakar bersama -- yang ada di dalamnya 
eta imah teh kaduruk barengjeung barang nu aya dijerona; 
kebendaan n naoo-naon nu aya hubunganana jeung barang; anu 
mangrupa barang atawa nu boga sipat barang: di samping masalah 
== kita perlujuga memikirkan kerohanian di sagigireun masalah 
nu aya hubungan jeung barang urang perlu oge mikirkeun ka­
rohanian 
ben.de.ra lbend6ra/ n lawon bangunna juru opat atawa juru tilu (ditalikeun 
dina tihang) digunakeun jadi lambang nagara, pakumpulan, badan,jeung 
sajabina atawa jadi tanda; keI6b~t; bandera: warna -- kita merah putilz 
warna bandera urang beureurn bodas 
ben.de.rang a caang pisan (ngeunaan cahaya, wama): dengan lampu 
besar keadaall jadi terang -- ku lampu gede kaayaan jadi caang pisan 
ben.dung n ~mpang keur nahan cai di walungan (sisi laut jeung sajabina); 
tambak: di sungai itu dibuat -- untuk pengairan di ~ta walungan 
dijieun empang keur pangairan; 
membendung Vf 1 mendet aliran cai (walungan nepi ka caina ngumpul 
pikeun disalurkeun ka tempat s~j~n): raf..."Yat == sungai itu dan 
92 
mengaUrkan airnya ke sawah-sawah rayat ngabendung eta 
walungan sarta ngocorkeun caina ka sa wah-sa wah; 2 ki nahan; 
ngahalangan: pertahanal/ dibentuk Ullfuk == seral/gan muslIl! 
pertahanan dibangun keur nahan serangan musuh; 
bendungan n bangunan panahan cai atawa ngabendung cai pikeun 
irigasi (pangbangkit tanaga listrikjeung sajabina): ==Saguling dan 
Cirata dimall/aatkal/ lIntuk irigasi dal/ pembangkit tel/aga listrik 
bendungan Sagulingjeung Cirata dimangpaatkeun keur irigasi jeung 
pangbangkit tanaga listrik 
be.ngis a 1 sok kaniaya keras tanpa rasrasan boh ka manusa boh ka sato: 
kejem; bengis: raja )'al1g sal/gat -- kepada rakyatl1ya raja nu kacida 
kaniayana ka rayatna; 2 nyababkeun kasangsaraan (kaniaya) nu pohara: 
Ill/kwnan yang -- hukuman anu nyababkeun kasangsaraan; 3 seukeut 
jeungpikanyeriewl(halomongan): kala-kata yang --akal1 menimbulkal/ 
del/dam omongan seukeut jeung pikanyerieun bakal nimbulkeun 
dengdam; 
kebengisan II pagawean bengis; kabengisan; kakejeman: == raja illl 
menyebabkall rakyatllya memberomok kabengisan eta raja teh 
nyababkeun rayatna barontak 
beng.kah a rengat nu manjang sarta teu puguh (dina karang laut; 
tembokan,jeung sajabina) nandakeun bakal pecah; retak: dinding 
tembok ilu -- karena tanalmya longsor dingding tembok teh rengat 
ku lantaran tanahna longsor 
beng.kak a 1 ngagedean ku lantaran pangaruh ti jero (dina babagian 
awak); bareuh: kakinya -- karena tertusuk paku sukuna bareuh ku 
lantaran kacugak paku; 2 bagian badan nu bareuh ku lantaran 
kasakit : -- pada tangannya sudalt mengecil bareuh dina 
leungeunna geus ngaleutikan; 
membengkak vi 1 jadi bareuh: yang tertusuk iru kemasukan kumal/ 
kemudiLlIl == nu katojos tth kaasupan kuman tuluy bareuh; 2 ki 
tambah gede atawa loba Uumlah anggaran, beaya,jeung saja bina): 
jumlah anggarall kamor == karella keperluallnya banyok 
jumJah anggaran kantortambah gecte ku lantaran kaperluanana loba: 
pembengkakan II prosesjadi bareuh:perrumbuhan bisulpada tubuh 
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didahului dengan = jadina bisul dina badan dimimitian ku 
babareuhan 
beng.ka.lai, terbengkalai a 1 eureun samemeh anggeus (pagawean, 
urusan,jeung sajabina); kalantar: bangllnan itu == karena kekurangan 
biaya eta bangunan teh kalantar ku lantaran kakurangan waragad; 2 
cicingngahuleng: ia duduk = = memikirkan kemalangannya man~hna 
diuk cicing ngahuleng mikirkeun kasusahna 
beng.kel /bengkel! n 1 tempat 'ngomhn mobil, sepeda, jeung sajabina: 
bengkel: mobil yang r/./ sak itll dibawa ke -- mobilim ruksakt~h dibawa 
ka be'ngkel; 2 pabrik leutik, temp at jalma digarawe: tempat bekas 
gudang itll dijadikan -- tempat urut gudang teh dijadikeun tempat 
digarawe; 3 temp at latihan sandiwara jeung sajabina: -- teater itu 
dipenulzi pemuda yang sedang berlatihdrama bengkel teatert~h pinuh 
ku pamuda nu keur latihan drama; 
perbengkelan n 1 pagaw~an atawa urusan b~ngk~l: ia meng usalzakan 
! I ,
== manchna ngusahakeun urusan bengkel; 2 tempat nu mangrupa 
kelompok usaha bengkel: di tempat yang baru dibangun itu khusus 
untuk usaha =di tempat nu anyar dibangun t~h husus keur usaha 
bengk'eI 
beng.kok /bengkok/ a 1 nyimpang tina gurat lempeng; eluk; bengkok; 
henteu lempeng: kayu yang -- tidak baik dipakai tiang kai nu bengkok 
teu hade dipak~ tihang; 2 ki henteu jujur; curang: sekarang ketahuan 
Izatinya -- ayeuna kanyahoan hatena henteu jujur; 
membengkokkan vt 1 ngajadikeun tfngkok; ngaelukkeun: dia == 
teralis besijendela itu manehna ngaelukkeunjaruji beusi ~tajand~la: 
2 ki mengkolkeun ka nu teu hade: siapa yang == hukum akan 
ditindak saha-saha nu m~ngkolkeun hukum bakal ditindak; 
pembengkokan n proses, pagaw~an, cara ngab~ngkokkeun: == besi 
beton itu dikeljakan dengan aiat khusus cara ngab~ngkokkeun 
beusi beton teh ku alat husus 
be.ngong a cicing ngahuleng seperti ilang akal (ku lantaran heran, sedih, 
jeungsaja bina); molohok mata simeuteun; bengong: dikabari bahwa ia 
tidak diterima lamarannya hanya -- saja dibejaan yen man~hna teu 
ditarima lamaranana teh ngan bengong ba~ 
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be.nih n 1 siki atawa buah tina tutuwuhan nu disadiakeun keur pelakkeun; 
binih: yang akan dijadikan -- haruslah buah yang tua dan baik nu rek 
dijadikeun binih kudu buah nu kolot sarta alus; 2 bibit anU rek 
dipelakkeun: -- cellgkih itu sudah cukup dipindahkan bibit .ceng­
keh teh geus meujeuhna dipindahkeun; 3 sperma keur bibit baranahan 
sato: -- sapi pejantan dapat disimpan dalam tempat yang bersuhu 
dingin bibit sapi pamacek bisa diteundeun di tempat nu suhuna tiis: 4 
nujadi sabab; asal mula: ucapan kasar dapar menjadi -- perke/ahiall 
ucapan kasar bisa jadi sabab gelut: 5 turunan; asal: -- polloI! ini dari 
Bogor asal tangkal ieu ti Bogor: 6 anu bakal jadi: -- pel1yakit cacar anu 
bakal jadi kasakit cacar; 
pembenihan n 1 proses melak binih: pelUgas pertanian mcnerangkan 
= = kapas patugas penanian nerangkeun proses melak binih kapas; 
2 tempat melak binih; pangipukan; pabinihan: = =padi dibuat di 
tempat yang dekat dengan aliran air pabinihan pare dijieun di 
temp at nu deukeut kana kokocoran eai 
be.ning a beresih. bodas,jeung teu pacampur jeung taneuh jeung sajabina 
(ngeunaancai,kaca,jeungsajabina): air ko/am itu -- hinggga kelihatan 
dasarnya cai balong t~h beresih (hhang) nepi ka katenjo dasarna; 
sebening adv sarua beresihna; saberesih: matanya == kaca matana 
saberesih kaea 
bentak v, membentak vrnyarekan barijeung sora tarik; nyentak; ngabentak: 
ia ==danmengusirorangituman~hnanyentakjeungngusiretajalma; 
bentakan n sora tariksartakasarpikeun nyarekan: =nyaterdengar ke 
luar kamar kerjanya bentakanana kad6ng6 ka luar kamar gawena 
ben.tang v -- alam pamandangan alam atawa da~rah sana an~ka rag am 
bangun beungeut bumi (gunung, sawah, lebak, walungan,jeungsajabina) 
nu ngawujudngajadihiji; panorama; lanskap; 
membentang vi katenjo ngampar; pamandangan lega: sepanjang 
jalan tampak sawah == sapanjang jalan katenjo sawah ngampar; 
terbentang vi katenjo lalega (sawah, lang it, jeung sajabina); katenjo 
ngatJeber (layar, jaring, jeung sajabina): layar perahu == tertiup 
anginlayar parahu ngarerer katiup angin; 
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bentangan nnaon-naon nu dibeberkeun (layar, sarnak, lampit, jeung sa ja 
bina): == tikar it[{ dl/a meter amparan samak teh dua meter 
ben.trok vi 1 pak~trok; pas~a: ia sering -- dengan majikannya karella 
kurang komunikasi mant~hna sering paketrok jeung dununganana lantaran 
kurang komunikasi; 2 lalawanan; papaUngpang: keteral1gan saksi -­
def/gan terdahva katerangan saksi papalingpangjeung nu didakwa; 
bentrokan n 1 tubrukan: hus itu = = dengan truk di jalan tol eta bus 
tubrukan jeung truk di jalan tol; 2 papas~aan; pachcokan: == di 
antara saudara adalah wajar papaseaan di antara dulur biasa 
ben.tuk 111 lengkungan: -- taji lengkungan siih; 2 bangun; gambaran: siap 
yang telah melihat -- setan? saha nu geus nenjo bangun setan?; 3 rupa 
wujud: •• rumah adat dapat kita lihat di Taman Mini If/donesiawujud 
imah adat bisa ditenjo di Taman Mini Indonesia; 4 sistim; susunan 
(pamarlntahan, pakumpulan, jeung sajabina): -- pemerintah negara 
kita republik sistim pamarentah nagara urang republik; 5 wujud nu 
ditembongkeun: menolak segala penjajahan dengan segala --nya 
nolak sagala pangjajahan kalawan sagala wujudna nu kat~mbong: 6 
wangun atawa susunan kalimah: _ kalimat pasif susunan kalimah 
pasip; 7 kecap pangbantu wilangan keur barang buleud (c ingc in , 
geulang): ia membeli tiga -- cincin rnan~hna meuli tilu siki ali; 
membentuk vt 1 melengkung: alisnya == seperti taji halisna 
melengkung kawas siih; 2 ngaelukkelID, melengkungkeun: ia pandai 
==10gam untuk perhiasan rnartehna pinterngaelukkeun logarn keur 
perhiasan; 3 nyieun naon-naon supaya ngabentuk nu dipikahayang: 
ia = = tanah liat menjadi orang-oranganmanehnanyieun ngabentuk 
taneuh porangjadi jejelernaaan; 4 ngadegkeun (pakurnpulan, organisasi, 
jeung saja bina): == organisasi baru ngadegkeun organisasi anyar; 
5 ngaheuyeuk; ngawangun (sosobatan, persatuan,jeung sajabina): 
== persahabatan dengan tetangga ngaheuyeuk sosobatanjeung 
tatangga; 6 ngaping; nujulkeun (pamadegan, atikan, watek, jiwa, 
jeung sajabina): == jiwa patriot ngawangun jiwa patriot; 7 
ngawujudkeun; ngalahirkeun (pikiran, pemendak,jeungsajabina): = 
suatu pikiran baru ngawujudkeun hiji pikiran anyar: 8 nyusun 
(pangurus, panitia, jeung sajabina): ="" pallitia reuni alumni 
Jakultasnya nyusun panitia reuni alumni fakultasna; 
96 

pembentuk n 1 jalmanu ngawangun (dinarupa-rupa harti); 2 alatatawa 
naon-naon nu dipak~ ngawangun: kata adalah = = kalimat kecap nya 
eta pangwangun kalimah; 
pembentukann proses,cara,pagaweanngawangun: == susullan barll 
ngawangun susunan pengurus anyar 
ben.tur v, berbenturan vt paadu; pabentrok: kedua kendaraan itll == ~ta 
dua kendaraan teh paadu; 
benturan n pagawean (hasil) paadu (pabentur); benturan: == yang 
begitu keras menimblilkan kerusakan benturan sakitu tarikna 
nimbu lkeun karuksakan 
be.nu.a n 1 bagian bumi nu diwangun ku tanah atawa daratan nu lega pisan 
(saperti Afrika, Amerika, Asia, Australia, Eropa); 2 nagri; kerajaan : -­
Cina nagri Cina, -- Parsi karajaan Parsi 
be.ra.hi n 1 perasaan cinta asih antara duajalma nu bedajinis; birahi: serra 
dipandangllya wajah kekasilznya bangkitlah --Ilya waktu diteuteupna 
beungeut kadeudeuhna timbul birahina; 2 senang pisan; kapincut pis an : 
tuall putri pun sangat -- melldengar bunyi-bunyian itu putri teh 
kapincut pisan ngadangu ~ta tatabeuhan 
be.rak /b~rak/ v 1 bubuang kotoran; miceun eusi beuteung; ngising: allak 
kecil biasa -- dalam celana budak leutik biasa bubuang kotoran dina 
calana; 2 kotoran manusa atawa sato; najis; tai: -- sapi itu dljadikan 
pupuk tanaman tai sapi teh dijadikeun gemuk pepelakan 
be.ran.da n 1 rohangan anu teu ditutupan di bagian sisi atawa hareup 
imah (biasa dipake dariuk ngangin); tepas: sore hari kami sering 
duduk di -- paso sore kuring sarerea mindeng dariuk di tepas; 2 
kikiding parahu 
be.ran.dal n rampog; pangacow: banyak -- ditangkap polisi loba pangacow 
dit~wak pulisi 
be.rang /bhang! a 1 ambek pisan: dia menjadi -- melihat kelakuan 
anaknya yang kurang ajar itu man~hna jadi ambek pisan nenjo 
kalakuan anakna nu kurang ajar t6h; 2 amarah: ayah tidak kuasa 
menahan -- nya melilzat anaknya dipukul bapa teu kuat naham 
amarahna m~njo anakna diteunggeul 
be.ra.ngus n borongsong nu dijieun tina kulit atawa ho~ nu di anyam keur 
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nutup bangus anjing (supaya ulah ngtfg~l) atawa sungut anak sapi 
(supaya ulah nyusu); 
memberangus vt 1 nutup; ngaborongsong (bangus anjingjeung saja 
bina): ia == moncong anjing yang diduga gila manehna 
ngaborongsong bangus anjing nu diduga edan; 2 cak ngalarang 
ngaluarkeun pamanggih (pamadegan; pamendak); ngalarang medal 
(koran, majalah,jeung sajabina); ngaberedel:pemerintah == majalall 
porno itu pamadntah ngalarang medal eta majalah porno 
be.ra.ni a ngabogaan hat~ nu panceg jeung rasa percaya diri nu gede dina 
n yanghareu pan baha ya, kasulitan, jeung sa jab ina; henteu sieun (geumpeur): 
kita harus -- mempertahankan kebenaran urang kudu wani 
mertahankeun bebenaran; 
memberanikan vt 1 migaw~sangkanwalli: untukmenamballsemangat, 
kta Izarus == dia pikeun nambah seumanget, urang kudu migawe 
sangkan manehna wani; 2 maksakeun diri supaya walli; ngawanikeun 
maneh: saya == diri menglzadapinya kuring ngawanikeun maneh 
nyanghareupanana; 
keberanian n kaayan (sipat-sipat) wani; kagagahan; kawani: kita 
menghargai == parapahlawan kemerdekaan dalammenghadapi 
penjajah urang ngaharagaan kawalli para pahlawan kamerdikaan 
dina nyanghareupan penjajah 
be.ran.tak, berantakan a 1 henteu puguh cicingna (kaayaanana); pabalatak; 
paburantak: barang-barang di ruangan itu= barang-barangdirohangan 
teh pabalatak; 2 teu kapiara bener -bener; henteu puguh aturan; pakucrut: 
jika rumah tangga ==, pendidikan anak-anak terlantar lamun 
rumah tangga pakucrut, atikan barudak kalantar 
. be.ran.tas, memberantas vt ngabasrni; ngamusnahkeun; ngaleungitkeun; 
ngeuweuhkeun: obat ini untuk == penyakit malaria ieu ubarteh keur 
ngabasrni kasakit malaria; 
pemberantasan n 1 proses, cara, pagawean ngabasmi: pemerintah 
I
mengadakan kursus == bUla huruf pamarentah ngayakeun 
kursus pemberantasan buta hurup; 2 panyegahan atawa pamusnahan 
panyakit: == pellyakit menular menjadi kewajiban semua 
pamusnahan panyakit nular jadi kawajiban sar~r~a 
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be.ra.pap 1 kecap pananya pikeunjumlah (bilangan): -- orang yang datang 
hari ini? sabaraha urang nu datang poe ieu?; 2 iraha: puku/-­
berangkat ke sekolah iraha inditna ka sakola?; 3 sababaraha kali: -­
pun dinasihati tidak diturutnya juga sababaraha kali dinasihatan 
henteu nurut ba~; 4 sakumaha: sekarang hartllah dirasakallnya -­
malunya dihinakan di depan umllm ayeuna kakara karasaeun 
sakumahaeranadihina di hareupeun umum 
be.ras II 1 pare nu geus di pesek cangkangna (Iamun dipasak jadi sangu): 
beas; 2 sabangsa sisikian (jagong, kopi) 
be. rat a 1 gede timbanganana: bem"at lamun diangkat. ditimbang, atawa 
dikilo: peti -- illl tidak dapat diangkat olelt dua orang peti beurat reh 
teu bisa diangkat ku duaan; 2 gede ukuranana (di antara jinisna atawa 
barang nu sarupa): alat-alat -- itu berupa derek, traktor , mesin gilil/g 
alat-alat beuratt~h mangrupaderek, traktor, mesin giling; 3 ripuh; pama: 
payah (dina kasakit, raheut, jeung sajabina): kalau penyakimya sudah 
-- slisah diobati lamun kasakitna geus payah hbe diubaran ; 4 hese 
(sulit, susah) migaw~na: ngaleuwihan takeran (ukuran, kamampuan, 
kasanggupan, kakuatan, jeung sajabina): kematian orang ruanya 
merupakan cohaan -- baginya kapapatehan ku kolotna mangrupa 
cobaan beurat pikeun manehna; 
keberatan a 1 ngeunaan beuratna hiji barang, tugas, perasaan, kasakit, 
jeung sajabina: terasa benar ==pajak itu bagi raA.}'at karasa pisan 
beuratna ~ta pajeg h~h keur rayat mah; 2 cak henteu satu ju; kaabotan; 
mereka == atas ganti rugi tanah yang tidak seimbang dengal1 
/rarga umum maranehna henteu satuju kana ganti rugi tanah nu teu 
saimbangjeung harga umum; 3 beuratnakaleuwihan ti biasa: barang 
ini == kalau diallgkut dengall sepeda ieu barang teh kaleuwihan 
beratlla lamundiangkut ku sapedah; 
berkeberatan vt ngarasa beurat; kurang satuju: saya = = kepada 
tindakannya yangtidakbaik kuring kurang satuju kana tindakanana 
nu teu hade 
ber.dLka.ri akr berdiri di atas kaki selldiri teu gumantung kana bantu an 
batur: mandiri: orang yang sudah dewasa harus hidup -- jalma nu 
geus dewasa kudu hirup mandiri 
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be. res /beres/ a 1 disusun kalawan hade (rapih); henteu kaeow: keadaan 
perabotan di rumah itu -- kaayaan paparobotan di ~ta imah rapih; 2 
I I
anggeus; rengse; henteu kusut: persoalannya sudah -- masalahna 
geus rengse .. 3 lunas (tina hutang); beak: lilang saya sudah -- hutang 
kuring geus lunas; 4 cak ha&; alus (laksana kalawan ha&): jangan 
khawatir. pokoknya -- ulah hawatir, pokona had~; 
membereskan \'t 1 ngatur (nyusun) supaya b~n~s; ngarapihkeun; 
ngabereskeun: ia == perabot rumah itu man~hna ngatur 
ngarapihkeun paparabotan~ta imah; 2 nguruskeun nepi ka rengs~na; 
mheskeun (perkara, hutang,jeung saja bina): ayah ==perkara tadi 
bapa mheskeun perkara tadi 
ber.ha.la n patung dewa atawa naon-naon anu did~wakeun anu disembah 
jeung dipuja; area sesembahan jalma musrik; berhala: suku bangsa 
penyembah -- itu sedang mengadakan upacara ritual seier bangsa 
nu nyembah berhala teh keur ngayakeun upaeara ritual 
be.ri, memberi vt 1 nyerehkeun (ngabagikeun, nepikeun, mikeun) naon­
naon: saya == uang kepada adik kuring mikeun duit ka adi; 2 
nyadiakeun naon-naon keur: ia sedang = = makan kambing manehna 
keur nyadiakeun kadaharan emt>e; 3 ngidinan: ayah tidak == ia 
bermain-main dengan anak berandal itu bapa henteu ngidinan 
man~hna ulin jeung budak anu barandal; 4 nyababkeun (ngajadikeun, 
nyababkeun) kakeunaan: perbuatan yang tidak baik == maLu 
keLuarganya pagaw~an nu teu had~ nyababkeun ~ra kulawargana; 5 
ngajadiken supaya: = ingat ngajadikeun supaya inget; 6 nambahan 
(nunda, mere supaya); == warn a pada gambar bunga itu nambahan 
warna kana kembang mawar, 7 ngecapkeun (nepikeun): == seLamat 
ngueapkeunsalamet;8 cakngirimkeun;mikeun(teunggeulan,sepakan): 
ia == tendangan yang mematikan Lawan manehna mere sepakan nu 
m.rehan law an; 
pemberian n 1 anu dibikeun; pam~n~: hadiah ini == kakak ieu 
• I II I I IIhadiah teh pamere lanceuk; 2 proses, pagawean, eara mere atawa 
mikeun: = bantuan Luar negeri itu dibicarakan dalam rapat 
D P R pam~re bantuan luar negeri t~h dis a walakeun dina rapat D PR 
be.ri.ngas a galak; lingas; buringas; gangas: penjahat itu mengamuk 
dengan mata -- eta penjahat teh ngamuk bari jeung panonna buringas; 
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keberingasan n hal (kaayaan) buringas: =nya ditakuti orang galak 
buringasnadipikasieunjalma 
be.rLngin n tangkal ged~ (bisa 20 nepi ka 35 meter jangkungna), ngabogaan 
akar pancer, tina dahan-dahanna kaluar akar gantung, daunna laleutik 
bangunna buleud lonjong seukeut ka tungtung, sarta gomplok, anu 
wangunna sagemblengan kawas payung, buahna laleutik, baruleud, 
kulitna lemes; caringin; Ficus benyamina 
be.ri.sik {/ 1 ribut (rame) sorana: saya ridak bisa tidllr karel/a al/ak-al/ak 
-- di Illar kuring teu bisa sare ku lantaran barudak raribut di luar: 2 
kadenge ngahiung dina ceuli: setelah jauh dari mesil/ bllbllf itll di 
telinga masih terdengar -- sanggeus jauh tina mesin bubut, dina ceuli 
masih kad~nge sora ngahiung 
be.ri.ta nllaporan ngeunaan kajadian atawa peristiwa anu haneut; berita; 
b~ja: tadi ia mendengar -- bahwa kampungya banjir tadi manehna 
ngad~nge berita y~n kampungna banjir; 2 informasi (pangpangna anu 
resmi): berdasarkan -- dari kepolisian kematiannya karena 
fenggelam dumasar informasi resmi ti kapulisian maotna ku lantaran 
titeulewn; 
pemberitaan n pros~s, cara, pagaweanngaberitakeun (ngalaporkeun, 
ngumumkeun); pakabaran: ia pekerja di bagian == dalam 
perusahaan surat kabar itu man~hna digaw~ di bagian pakabaran 
di perusahaan eta surat kabar 
be.ri ta.bu, memberitabu vt ngajadikeun supaya nyaho (ngarti); mere 
nyaho: saya akan == orang tuanya di kampung tentang kecelakaall 
anak ini kuring rekm~r~ nyaho kolotna di kampung tina kacilakaan ieu 
budak; 
pemberitahuan n 1 pangumuman; malumat: == kelulusannya 
dikirim den gall pos pangumuman kalulusanana dikirirnkeun ku pos 
ber.kah 11 karunia Allah nu ngadatangkeun kahadean keur kahirupan 
manusa; berekah: -- Allah SWT kita bisa berkumpul berekah Allah 
SWTurang bisa karumpul 
. " ,ber.kas n 1 kumpulan (gabungan) barang sepertl nyere, ranggeuyan pare, 
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suluh,jeungsajabina dihijikeunditalian: tidi lima --nyere limabeungkeut; 
2 beungkeutan: toLong diikatkan -- Ilya agar tidak tercecer cing 
ditalian beungkeutanana sangkan teu awur-awuran; 3 bundel (surat­
surat): -- surat laporan itu sudah disampaikan kepada kepala tata 
usaha bundel surat laporan teh geus ditepikeun ka kepala tat a us aha 
ber.kat II 1 karunia Allah nu ngadatangkeun kahadean keur kahirupan 
manusa; berekah: mudah-mudalzall Allah meLimpahkan--Nyamudah­
mudahan Allah ngalimpahkeun berekah-Na; 2 doa restusarta pang3.1uh 
hade (nu ngadatangkeunsalametjeungbagja) tijalma-jalma nudipihOlmat 
atawadianggap suci (karamat) seperti kolot, guru, ahliagama: sebellim 
herangkat ia memohon -- kepada orang tuanya sam~m~hinditmanehna 
m~nta berekah ka koloma; 3 kadaharan jeung sajabina nu dibikeun 
dibawa balik ti nu hajat; berekat: para undangan puLang dengall 
membawa -- ke rumalznya para ondangan balik kalawan mawa berekat 
ka imahna; 4 cakngadatangkeun kahadean; aya mangpaatna: lIallgllya 
banyak, tetapi tidak membawa -- duitna loba, tapihenteu mawa mangpaat; 
5 ku lantaran; akibat tina: -- pertoLongannyaLah kami seLamat pulang 
ke kampllng ku lantaran pitulungna kuring saren~a salamet balik ka 
kampung 
ber.Han n inten nu diasah kalawan hade nepi ka endah suminar 
ber.nas a 1 eusian pinuh (dina siki pan~, susu, bisul, jeung sajabina): 
bisuLnya --, hampir pecah bisulna ngeusi, ampirbucat; 2 ki lobaeusina 
(dina pidato, ceramah,jeung saja bina): ceramahnya -- banyak yang 
dapat diambi L manfaatnya ceramahna lobaeusina loba nu bisa dicokot 
mangpaatna; 3 beunang dipercaya:janjinya -- seLaLu jangjina beunang 
dipercaya salawasna 
be.ron.dong, memberondong vt 1 nyiram ku tembakan pelor; n~mbakan: 
pasukan kita == musuh di batik bukit itu pasukan urang nembakan 
musuh di satukangeun eta pasir 
be.ron.tak vi 1 nerejel hayang ngalesotkeun maneh: waLaupun sudah 
diikat, kuda itu -- hendak meLepaskan diri sanajan geus ditalian, kuda 
teh nerejel barontak rbk ngalesotkeun man~h; 2 cak ngalawan, henteu 
daek nurutkana parentah: adiknya -- tidak mau disuruh beLajar adina 
ngalawan, henteu daek dititah diajar; 3 ngalawan pamarentahan 
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(kakawasaan jeung saja bina) babarengan sarentak: suku ba"gsa itll 
-- karena merasa diperlakukan tidak adil ~ta s6ler bangs a teh 
ngalawan pamar~ntahan sarentakku lantaran ngarasa d iperlakukeun teu 
adil 
ber.sih a 1 bebas tina kokotor: sllpaya kita sehar , segafa sesllatll 
diusahakall tctap -- sangkan urangs~hat, naon-naon diusahakeun tetep 
beresih: 2 h~rang henteu kiruh (hal cai), henteu m~gaan (langit) : faJlgit 
-- hertabur hillfallg lang it lenglang ditawur bentang: 3 henteu cemar 
(keuna ku kokotor): sl/Ilgai itll tidak --fagi karella fimhah daripahrik 
itu dihuallg ke situ eta waIungan reh cemar deui leu lantaran kokotor 
pabrik di piceun ka dinya: 4 ihlas : dengall hati -- saya mellyerahkaJl 
sumhangall illi kalawan hate ihlas, kuring nyerenkeun ieu sumbangan: 
5 henteu noda; suci: gadis itu masill tctap -- mcskipliIl difarikaJl 
pemuda beralldal ~ta parawan t~h masih tetep suci sanajan dibawa 
kabur pamuda barandal; 6 henteu dicampur jeung zat s~j6n: tulen; asli: 
kehudayaan di daerdh itu masih -- dari pel/garuh asing kabudayan 
di eta daerah masih beresih tina pangaruh asing: 7 jelas jeung rapih: 
laporannya diketik -- sehingga orang senang membacanya 
laporanana diketik jelas jueng rapih nepi ka urang senang macana; 8 neto 
(kahasilan, bemat, eusi,jeung aja bina sanggeus dicokot beaya. bungk-us, 
jeung saja bina): setelah kemasannya dihuang, berat -- barang itu 50 
kg sanggeus di piceun kemasanana. beurat beresih ~ta barang rfh 50 kg; 
9 beak pisan: hidangall yang disuguhkan itu dalam sekejap sudah 
-- kadaharan nu disuguhkeun teh sakeudeung og~ geus be'ak pisan; 
membersihkan vt 1 migaw~ sangkan bersih (leu cara nyapuan. ngosok, 
ngumbah, jeng sajabina): ibu == lallgseng dengan abu gosok ibu 
meresihan langseng leu lebu gosok; 2 ngabinasaketm: tentara == 
sisa-sisa gerombolan ilu tentara ngabinasakeun sesa-sesa ~ta 
gorombolan; 3 mulihkeundeui (ngaran hacte): = nama dari tuduhall 
palsu mulihkeun deui ngaran had~ tina tuduhan palsu; 
kebersihan n 1 hal (kaayaan) bersih: kita harus melljaga == rumah 
kita masing-masing urang kudu ngajaga kabersihan imah urang 
masing-masing; 2 kasucian; kamumian: perempuan itu dapat 
mempertahan 'an k ==nya d " ' awewe te (saJ eta "'h b'art penJa rat 
mertahankeun kasucianana ti penjahat; 3 katul~nan; kaaslian: = 
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dodol buatannya tenlS dipertahankan katul~nan dodol buatanana 
terus dipertahankeun; 4 kaayaan nu nurutkeun kapercayaan, 
kayakinan, akal, atawa pangaweruh manusadianggap teu ngandung 
noda atawa kokotor: meskipun di tempat kerjanya banyak teljadi 
korl/psi , ia terap hidliP dalam == sanajan di tempat pagaweanana 
loba kajadian korupsi, man~hna tetep hirup dina nu teu ngandung 
noda; 
pembersihan n 1hal, pros~s, pagaw~anmersihkeun: ==kalldang sapi 
dilakllkan tiap minggll pagawean mersihkeun kandang sapi 
dilakukeun unggal minggu; 2 pangancuran: ==sisa-sisa gerombolan 
. ,
pengacau dilakukanolehpasukan gabungan pangancuran sesa-sesa 
gorombolan pangacow dilakukeun leu pasukan gabungan 
ber.sin I'i kaluar hawa ngagentak tina irung jeung sungut jeung henteu 
katahan (seperti keur ngambeu bau senggak gor~ng c~ng~k, .keur 
salesma); bersin ketika piLek, ia terus-menerus -- waktu pilek 
manehna teterusan bersin 
be.sar a lleuwih tina ukuran sedeng; lawan tina leutik; ged{ pohon -- itu 
tidak bisa dipeluk dengall tang an seorang diri tangkal gede teh teu bisa 
ditangkeup ku sorangan; 2 jangkungjeung lintuh: badannya -- awakna 
ged&jangkungjeung lintuh; 31alega; henteu rupek: rumahnya -- imahna 
lalega; 4 lebar: sungai itu -- walungan tbh lebar; 5 ki hebat; mulya; 
kawasa: ia sekarang menjadi orang -- man~hna ayeuna jadi jalma 
kawasa; 6 loba; henteu saeutik (dinajumlah): gajinya -- gajihna loba; 
7 jadi d~wasa: ia -- di Bandung man~hnajadi dewasa di Bandung; 8 
leuwih dewasa ti saencanna: sekarang kamu sudah -- ayeuna maneh 
geus leuwih dewasa; 9 penting (berguna) pisan: ajaran agama ilu -­
gunanya bagi kehidupan ajaran agama tfh penting gunana keur 
kahirupan; 
membesar vi 1 jadi gede; katenjona ged~: badannya = = awakna jadi 
gede; 2 kalakuan kawas jalma gedl: sete/ah pindall ke kota 
kelakuannya == sanggeus pindah kakota kalaleuanana kawas jalma 
gede; 3 adigung; sombong: setelahjadi sarjanajangan/ah engkau 
==sanggeusjadi sarjana maneh ulah adigung; 
membesarkan vt 1ngajadikeun(nyababkeun,nambah) gede; ngalobaan: 
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hal itu hanya akan == biaya saja ~ta hal t~h ngan bakal ngagedean 
b~aya ba~; 2 ngamuliakeun: kita == sejarah masa lampou urang 
ngamulyakeun sajarah waktu ka tukang; 3 ngasuh (nepi ka gede): 
sete/ah orang tuanya meninggal, kakaknya == dia sanggeus 
kolotna maot, lanceukna ngagedekeun manehna; 
kebesaran n 1 sipat (kaayaan) agung: == Tuhan harus ditanamkall 
kepadajiwa anak-anak kaagungan Tuhan kududipelalckeun kajiwa 
barudak; 2 kahormatan; kaluhuran; kamegahan; kamulyaan: 
kaagungan: ia selalLi memballggakan == lIenek moyallgll)'o 
manehna salawasna reueus kana kamegahan nini akina; 3 tanda­
tanda (papak~an,upacara, alat -alat,jeungsaja bina) nungagambarkeun 
kaluhuranmartabatatawa pangkat; kabesaran: da/am upacara jru ia 
memakai pakaian ==dina eta upaeara teh man~hnamake'papak~an 
kabesaran; 4 cak kagedean teuing: bajuflya sedi kit == bajuna saeutik 
kagedean 
be.si n logam teuas jeung kuat sarta loba pisan gunana (keur bahan 
nyieum senjata, mesin-mesin, jeung sajabina): 
besi tua n 1 senjata seukuet (pedang, keris,jeung sajabina) nu asalna ti 
jaman baheulajeung dianggap sakti; 2beusi urut barang-barang nu 
geus teu dipak~ deui seperti urut mobil, kapal ruksak; 
membesituakan VI ngantep nepi kajadi beusi urut: ia == rongsokan 
sepedah itu man~hna ngantep nepi ka jadi beusi urut eta sapecIah 
teh 
be.suk vi cak ngalongok ka rumah sakit rek neang anu gering nu dirawat di 
dinya: sore hari ia -- kepada adiknya yang dirawat di rumah sakit 
pasosore man~hna ngalongok adina nu dirawat di rumah sakit 
be.tah a 1 tahan ngalaman kaayaan nu teu pikasenangeun; tabah: ia -­
berada di rumah tahana1l itu manehna tabah aya di ~ta rumah tahanan 
teh; 2 geus ngarasa senang (eicing atawa hirup di hiji tempat); betah: 
mereka merasa -- tinggal di sini karena sudah lama berada di 
tempat ini maran~hnangarasa betah cieingdi dieu lantaran geus lila aya 
di tempat ieu; 3 cageur: -- dari gering cageur tina gering 
be.ta.pa. n 1 kecap afektif tanda rasa h~ran, sedih, kagum, jeung sajabina; 
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kaeida: -- sedihnya orang yang kematian ibll kaeida sedihnajalma nu 
katinggal maotku indW1g; 2 cakklImaha: saya tidak tahu --memecalzkan 
hal itu kuring henteu nyaho kumaha mecahkeun eta soal; 3 sanajan; 
kumaha ba~ og~: -- dicarillya. tidak kunjung bertemu juga sanajan 
diteangan, wel~h teu kapanggih; 4 saperti; sakumaha: diperlakukan -­
adat orang dahulu kala dipedakukeun sakumahaadatjalma baheula 
be.tik, terbetik vikabejakeW1: =kabarbahwa putri Sultan akall dipersunting 
pemuda desa kab~jakeun yen putri Sultan bakal di piistri pamuda desa 
be.tis 11 baghn suku di antara tuw-jeung mumuneangan, di satukangeun 
tulang kering; bitis 
be.ton n eampuran sem~n, keusik, karihkil nu diaduk jeung eai, pikeun tihang 
imah, pilar, tembok,jeung sajabina 
be.tul a 1 bener; henteu bohong; saenyana: --, dia adalalz kakak saya 
bener, man~hna laneeuk kuring; 2 bener; henteu salah; henteu kaliru: 
pendapatan hitungan ini -- beubeunangan ieu itungan henteu kaliru; 
3 sajati; asli; lain tironan; lain eampuran; tuIen: perhiasan yang 
dipakainya seperti emas -- perhiasan anu dipakena kawas emas tulen; 
4 persis; tepat: tembakannya -- tembakanana tepat; 5 kacida; pisan; 
bener-bener: orang tadi petit -- jalma tadi pelit pisan: 6 langsung 
(henteu mencog); pas: rumahku dan rumalznya berhadapan -- imah 
kuringjeung imah manehna pahareup-hareup Iangsung; 
, ' pembetulan n proses, cara, pagawean ngabenerkeun: -- pesawat 
telepon itu makan waktu seminggu proses ngabenerkeun pesawat 
telepon teh meakkeun waktu saminggu; 
kebetulan adv 1 teu kahaja kajadian (papanggih, katewak, jeung saja 
bina): secara == saya bertemu dengannya secara kabeneran 
kuring papanggih jeung man~hna: 2 tepat atawa keuna pisan (kalawan 
teu dihaja): sepakannya == kena tiang gawang s~pakanana 
keuna pisan kana tihang gawang; 3 kaayaan kajadian saeara henteu 
kaduga: waktu kebakaran == dia tidak di rllmalz waktu kahuruan 
kabeneran saeara teu kaduga man~hna henteu di imah 
bLa.dab a 1 acan beradab; acan maju kabudayaanana: sllku bangsa -- di 
negeri itu masih suka makan orang seIer bangsa biadab di eta nagri 
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teh sok ngadahar jalma keneh; 2 teu nyaho di adat (sopan santun); kurang 
ajar: orang itu -- benar, tidak sepantasllya mengucapkan kata-kata 
kotor di depall umum eta jalma teh teu nyaho di adat, teu sapantesna 
nyarita kotordi hareupeun umum; 3 cakteu beradab; kejem: pemerkosaan 
allak di bawall umur adalah perbuatan -- perkosaan budak di bawah 
I 
umur pagawean teu beradab; 
kebiadaban 11 sipat (kaayaan) biadab: == raja itl{ dibellci ra/ ..:yatllya 
kabiadaban ha raja t~h dipikang~wa rayatna 
bLak, berbiak I'i nambahan (ngarekahan) jadi loba (dina hal sasatoan, 
tutuwuhan,jeung sajabina): tikus sal/gat cepat == beurit gancang pisan 
ngarekahan: 
membiak I'inambahan(ngerakah)jadi loba (dina hal sato, tutuwuhan, 
jeung sajabina): rumpw ilalang bi La dihiarkan akan cepat ==jukut 
eurih lamun diant~p bakal ter~h ngarekahan; 
membiakkan \'f miara (ngusahakeun) sasatoan (tutuwuhan) supaya 
jadi loba (ngarekahan): hobil1ya == tanaman anggrek hobina 
I
ngusahakeun pepelakan angkrek 
bi.ar, membiarkan vt 1 henteeu ngalarang (nyegah); ngantep:jallgall == 
Gllak-allak hermaill dengan api ulah ngantep barudak arulin jeung 
seuneu 
bi.a.saa 1 mangrupahalnuumum; biasa: baginyamasyarakat ,radiosudah 
merupakan barang -- keur masarakat, radio geus jadi barang bias a: 2 
kawas nu enggeus-enggeus; sakumaha biasa: seteLall makan seperti -­
ia minum kopi sanggeus dahar, kawas nu enggeus-enggeus manehna 
nginum kopi; 3 geus jadi adat dina kahirupan sapop~; geus jadi 
kabiasaan: sudah -- daLam upaeara perkawinan ada aeara serah 
terima eaLon pengantin laki-laki kepada keluarga caloll pengamin 
perempuan geus jadi adat dina upacara perkawinan aya s~serahan 
calon panganten lalaki ka kulawarga calon panganten aw~we; 4 geus 
mindeng: sudah -- ia datang ke rumah saya geus mindeng man~hna 
datang ka imah kuring; 
kebiasaan II 1 anu biasa dipigawe jeung sajabana: sellam pagi 
baginya sudah merupakall == senam isuk-isuk keur manehna geus 
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I jadi hal biasanudipigawe; 2 kabiasaandina ngalakukeun halnu sarna 
make pola anu sarua deuih: ==nya menolong yang miskin diikuti 
anak-al1aknya kabiasaan nulung anu miskin diturutan leu anak­
anakna 
bLa.ya n duit nu dikaluarkeun keur ngayakeun (ngadegkeun, ngalakukeWl, 
jeung sajabina) naon-naon; ongkos; balanja; pangaluaran; waragad; 
b~aya: -- sekolalmya ditanggung kakakn,va waragad sakolanaditanggung 
lanceukna; 
pembiayaan n sagala rupanaon-naon nu aya hubunganana jeung b~aya: 
== rlllnalr tangga diatur olel! suami istrinaon-naon nu ayahubungan 
jeung beaya rumah tangga diatur ku salaki pamajikan 
bLbi 111 adi bapa ata wa indung anu a w~w~; 2 sesebutan ka awew~kapemah 
bibi atawa ka nu satingkat jeung bibi; 3 sesebutan ka aw~we pembantu 
rumah tangga (lanjang); 4 sesebutan ka aw~w~ nu rada kolot 
bLbir n 1 sisi sungut (bagian luhur jeung handap); 2 sisi naon-naon atawa 
bagian barang nu nyarupaan biwir; biwir; 3 ki cak sungut atawa letah 
(dinahartiomonganjeungsajabina):tutup --mu tutup omongan man~h 
bi.bit n 1 ipukan (par~ jeWlg sajabina) anu bakal dipelak: -- padi itu akan 
dipindahkan sesudalz berumur empat puluh hari bibit parf t~h arbk 
dipindahkeun sanggeus umuran opat puluh po~; 2 binih (dinaharti anu 
bakal sina baranahan); bibit: kita memerlukan -- sapi yang baik urang 
merelukeun bibit sapi nu had~; 3 nu bakal numbulkeWl kasakit, papaseaan, 
jeung sajabina; -- penyakit cacar bibit panyakit cacar; 4 jalma anu 
dididik di leuwih luhw"; kader: mereka dididik sebagai -- pemimpin 
kelompok tapi maran~hnadidi.dik jadi kader pamingpin kelompok tani; 
pembibitan n proses, cara, pagawean nyieun bibit: == padi dilakukan 
dalam percobaan di /embaga pertanian proses ngabibitkeun pare' 
dilakukeun dina percobaan di lembaga pertanian 
bi.ca.lra II 1 pertimbangan pikiran; pamadegan: pada -- saya nurutkeun 
pikiran kuling; 2 akal budi; pikiran: dalam segala hal dipergullakan 
budi --nya dina sagala hal digunakeun akal budina; 3 perundingan: 
rasanya perlu -- lagi sigana perlu perundingan deui; 4 aya perkarana 
(urusanana): yang membawa barang ferlarang akan , -- dengan 
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pengadilan nu mawa barang larangan bakal aya urusanana jeung 
pangadilan; 5 cak nyarita; ngomong; make basa: sedikit -- banyak 
bekeljasaeutiknyarita lobadigaw~ ; 6 keurdipak€nyarita: iaditelepon 
tetapi sedang -- manehna ditelepon tapi keur dipak~; 7 ditanggung 
tangtu (pasti) : kata penjual durian itu, "-- tebal dan manis" ceuk nu 
dagang kadu teh, "pasti kandeljeung amis" ; 
berbicara vi 1 nyarita; ngobrol ; make basa: ia dapat ==hahasa Arah 
dellgan lanear man~hna bisa nyarita basa Arab kalawan lancar: 2 
ngaluarkeun pamadegan (ku caritaan, tulisan ,jeung sajabina): ia == 
atas nama perkumpulanllya man~hna ngaluarkeun pamadegan 
kalawan asmana pakumpulanana; 3 rundingan: mereka sedallg = = 
tenrang pemhuangan sampah maranehna keurrundingan ngeunaan 
pamiceunan runtah; 4 ki dipakf keur (ma~han, ngarogahala, jeung 
sajabina): awas, senjata itu bisa == hila kamu tidak mellgaku 
awas, ~ta senjata bisa ngarogahala lamun maneh teu ngaku; 
membicarakan VII nyaritakeun; ngomongkeun; ngarundingkeun: kira 
sudah = = masalah itll tadi uranggeus ngarundingkeun eta masalah 
tadi; 2 mesen: == tempat mesen tempat; 
pembicaraan n babarempugan; perundingan: == di amara kedua 
negara di lakukan pada tingkat mentri babarempugan di antara dua 
nagara dilakukeun di tingkat mentri 
bi.dan n a wewe tamatan sakola nu husus ngulik cara nulung n u nga juru sarta 
cara ngarawat orokna; bidan; 
kebidanan n naon-naon nu aya patalinajeung bidan atawa cara nulung 
nu ngajuru sarta ngarawat orokna 
bi.dang 11 1 bagian nu rata sarta tangtu watesna; widang: kubus mempunyai 
ellam -- kubus ngabogaan genep widang; 2 ukuran panjang ( ± lima 
deupa) keurngukur panjang samak, layar, kulit,jeung saja bina: berapa 
-- tikar illi sabaraha widangsamak ieu; 3lapangan (dinaharti lingkungan 
pagawean, pangaweruh, jeung sajabina): -- perburuhan widang 
perburuhan; lapangan perburuhan; 4 jihad pandangan; aspek: masalah 
itu harus ditinjau dari -- hukum eta masalah t~h kudu dit~njo tina jihad 
hukum; 5 kecap pangbantu wilangan keur anu lalega seperti tanah, 
sawah: dua -- tanahnya ditanami singkong dua widang tanahna 
dipelakan sampeu; 6 l~bar; lega: dadanya -- dadana lebar; 
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membidangi vt ngabawah (ngurung) widang nu jadi garapanana: 
bagiannya == urusan haji bagianana ngabawah widang,urusan 
haji; 
pembidangan n pangbagian (pamisahan) jadi widang-widang; 
pamisahan kelompok dumasar lapangan (lingkungan, pagawean, 
pangaweruh, jeung sajabina): == nya diatur oleh pimpinall 
masyarakat pengelompokanana diatur ku pingpinan masarakat 
bLdik, membidik vt 1 ngarahkeun, nujukeun (p~stol, alat potret) kana 
sasaran; ngincer: ia == burung dengan senapan angill man~hna 
ngincer manuk ku bedil angin; 
membidikkan vt ngarahkeun ka: ia == kamera kepada anak-anak 
matl~hlla ngarahkeun kam~ra ka barudak 
bLdu.an v panembang; pangawih (pangpangna nu dipirig ku musik) 
bi.du.a.ni.ta n panembang (pangawih) awewe 
bLduk n parahu leutik nu sok dipak~ ngala lauk atawa ngangkut barang di 
walungan 
bi.hun n emih nu laleutik, wamana bodas, dijieunna tina beas; laksa 
bi.jak a 1 salawasna make akal budina; pinter; mah~r: engkau memang -­
man~h m~mang pinter; 2 bisa nyarita; cap~tang: ia orang --, pada 
setiap kesempatan selalujadi pembicara man~hnajalma bisanyarita, 
dina unggal kasempetan salawasna jadi wawakil nu nyarita; 
kebijakan n 1 kapinteran; kamaheran; kawijaksanaan: karena 
= =nya usaha itu berhasil ku lantaran kapinteranana usaha ~ta hasil 
bi.jak.sa.na a 1 salawasna ngagunakeun budi akalna (pangalaman jeung 
pangaweruhna); seukeut pikiran; arif: ia sang at dalam menentramkan 
perselisihan itu manehna wijaksana pisan dina nengtremkeun eta 
pacogregan teh; 2 pinter sana taliti dina nyanghareupan kasulitan: 
dengan --, iamenjawab pertanyaan yang menjerat kalawan wijaksana, 
manehna ngajawab penanyaan anu ngajebak; 
kebijaksanaan n 1 kapinteran dina ngagunakeun budi akalna 
(pangalamanjeung pangaweruhna): berkat == beliau terlepaslah 
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kita dari ba/zaya berkah kawijaksanaan anjeunna, urang l~sot tina 
bahaya; 2 kamaheran migawe naon-naon dina nyanghareupan 
kasulitan: dalam menghadapi perkara illi teserah kepada == 
orallg tuallya dina nyangahareupan perkara ieu dis~renkeun kana 
kawijaksanaan kolotna 
bLji n 1 eusi buah (anu lamun dipelak bakaljadi): --lIal/gka soo nangka: 2 
siki buah nu laleutik (seperti soo pare, siki jagong): -- kacal/g soo 
kacang; 3 kecap bantu bilangan keur rupa-rupa barang pangganti soo, 
watang, jeung sajabina: ia makall mal/gga lima -- manehna dahar 
buahlimasiki; 
berbiji vi aya sikina; ngabogaan sild: buah nellas termasuk huah yallg 
tidak == ganas kaasup bubuahan anu teu sikian; 
biji-bijian 11 bubuahan nu sikina laleutik seperti pare,jagong, kacang; 
rupa-rupa sisikian 
bi.la.rna.nap 1 dina waktu naon; iraha: -- akan pcrgi ke Bal/dung? iraha 
rek indit ka Bandung? : 2 lamun: -- ia datal/g beritahu saya lamun 
manehna datang bejaan kUling 
bi.lang. berbilang vt ngitung: == untulIg ngitunguntung; 2 sababaraha: == 
kali sababaraha kali; 3 perhitungan; 
pernbilang II 1 (jalma) nu ngitung: engkau jadi == orang yang 
mendaJtarkan diri jadi pegawai man~h. jadi nu ngitung jalma nu 
ngadaptarkeun jadi pagawe; 2 angka dina pecahan nu nuduhkeun 
nu dibagina (aya di bagian luhur): 4/5, empat adalall == dan lima 
adalah penyebutnya opat per lima, opat pembilang jeung lima 
panyebuOla 
bi.las, rnernbilas vt nyeuseuh, ngumbah, ngabilas kadua kalina (ngarah 
beresih): ia == pakaian yang dicucil1ya manehna ngabilas papak~an 
nu diseuseuhna 
bi.lik 1/ 1 anyaman tina huaan awi (keur dingding jeung sajabina): gedeg; 
sasag: rumalzl1ya berdinding -- imahna make peminding bilik; 2 
rohangan leutik nu make hahalang; kamar: tidurnya di depan sarena 
di kamarhareup 
III 
bim.bang a 1 (ngarasa) teu tetep hate (kurang percaya); ragu-ragu; 
bingbang: ia masih -- untuk bekerja di sana man~hna masih bingbang 
r6k digaw~ di dinya: 2 (ngarasa) hariwang; waswas: ia sela/u -­
memikirkan nasib anaknya di rantau man~hna salawasrra hariwang 
mikirkeun nasib anaknadi pangumbaraan; 
membimbangkan vt I ngajadikeun (nyababkeun) teu tetep hate 
(k-urang percaya, ragu-r"agu): desas-desus itu == hatiku ~ta desas­
desus teh nyababkeun teu tetep hate kuring; 2 hariwang kana: 
hawatir kana: ayah sangat == adik yang be/um pu/al1g bapa 
hariwang pisan ka adi anu can balik; 
kebimbangan n I karagu-raguan; kasangsian: == hatiku hi/ang 
dellgan tibanya ibu dari kampung dengan se/amat karagu-raguan 
hate kuring leungit ku datangna indung ti lembur kalawan salamet; 
2 kahaIiwang; kahawatiran: == itu be/um hilang sebelum ada 
kabar tentang keselamatannya kahariwangt~hcan leungitsamemeh 
aya beja tina kasalametanana 
bim.bing v I pingpin; asuh; 2 tungtun; bingbing; 
membimbing vt I nyekel leungeun keur nungtun; mingpin: ia == 
anaknya yang baru dapat berjalan man~hna nyekel bari nungtun 
anakna nu kakara bisaleumpang; 2 ki men~pituduh (palajaranjeung 
sajabina); ngasuh; ngabingbing: orang tua berkewajiban == 
anaknya ke jalan yang benar kolot boga kawajiban ngabingbing 
anakna ka jalan nu bener; 3 ki mere penjelasan heula (tina naon­
naon nu r~k dirundingkeun): guru == murid memahami isi buku 
guru ngajelaskeun ka murid ngani kana eusi buku; 
pembimbing n I jalmanungabingbing; parningpin; panungtun: be/iau 
=== skripsi saya anjeunna nu ngabingbing skripsi kwing: 2 naon-naon 
nudipak~ngabingbingsepertipanganteur(dinaelmupangaweruh): 
buku ini merupakan == untuk ilmu filsafat ieu buku mangrupa 
pangbingbing keur elmu filsafat; 3 kecap panganteur; bubuka: == 
buku ini menjelaskan maksud pangarangnya kecap panganteur 
ieu buku ngajelaskeun maksud pangarana 
bi.na, membina wI ngawangun; ngadegkeun (nagarajeungsajabina): kita 
bersama-sama == negara yang adil dan makmur urang babarengan 
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ngawangun nagara nu adil tur mamur; 2 ngusahakeun sangkan leuwih 
hadb (maju, sampuma, jeung sajabina); kita harus = = bahasa Indone­
sia da/am penggul1aannya di masyarakat urang kudu ngusahakeun 
sangkan basa Indonesia leuwih had~ dipak~na ku masarakat; 
pembinaan 11 1 prose's, pagawean, cara ngabina (nagara jeung saja 
bina): == bahasa Indonesia disebar/uaskall oleh n'RI cara 
ngabina basa Indonesia disebarkeun ku TVRI; 2 panyampurnaan; 
pangbaruan: == aparar pemerimah panyampumaan aparat 
pamar~ntah; 3 usaha, tindakan,jeung kagiatan nu dilakukeunsangkan 
ayagunajeunghasilna nu leuwih alus: ==koperasi o/eh pemerinrah 
sal/gat diperlukan masyarakar pembinaan koperasi ku pamarentah 
kaeida diperlukeun ku masarakat 
bi.nal a 1 teu da~k nurut; mantangul; bedegong: akibat kurangllya 
perhatian orang tua. banyak anak muda menjadi -- akibat kurang 
perhatian kolotna, loba barudak ngora nu jadi bedegong; 2linghas; sok 
arek lumpat bae (kuda jeung sajabina): kuda yang -- iru rer/epas 
kembali kuda nu linghas teh leu pas deui; 
kebinalan n haJ (kaayaan, sipat-sipat) bedegong 
binar n sinar: ia gembira, terLilzar dari -- matanya yang terang manfhna 
gumbira, katenjo tina panonna nu cahayaan; 
berbinar vi 1 sinaran; cahayaan: matanya == menandakan 
kegembiraan hatinya panonna cahayaan nandakeun kagumbiraan 
' 2' I . k I·' I I .hatena; tetenJoan araroneng: peng I IOtannya == tetenJoanana 
kararoneng (kunang -kunangan) 
bi.na.ra.ga n olahraga nu ngabangun otot-otot; binaraga: oLahraga -- akan 
membentuk badan yang kuat dengan olOt yang besar serta indah 
bentuknya olah raga binaraga bakal ngawangun badan nu kuat kaJawan 
IO1ot nu gede sarta alus bangunna 
bLna.ra.ga.wan n jalma nu ngalakukeun olahraga binaraga; binaragawan: ia 
salah saw seorang utllsan -- dari iowa Barat ke PON man~hna salah 
saurang utusan binaragawan ti Jawa Barat ka PON 
bi.na.sa a ruksak pisan; ancur lebur; musnah: kora itu -- karen a gempa 
bumi yang dahsyat eta kota teh ruksak pisan ku lantaran lini nu dahsat; 
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membinasakan vt ngaruksakkeun sarna sakali; ngamusnahkeun; 
maehan kabeh: pasukan kita berhasil == sisa-sisa gerombolan 
pengacau itu pasukan urang geus hasil ngamusnahkeun sesa-sesa 
I
etagorombolan pangacow; 
kebinasaan 11 kaayaan nu ruksak sarna sakali; kamusnahan: == 
karena banjir itu diakibatkan oleh ulah manllsia sendiri 
kamusnahan ku banjirt~h diakibatkeun kalakuan manusa sorangan; 
bi.na.tang n mahluk nyawaan nu bisa (mampuh) bagerak, pindall tempat 
sarta mampuh ngar~aksi kana rangsangan, tapi teu berakal budi (seperti 
ucing, munding, sireum,jeung sajabina); sato; hewan; 
kebinatangan 11 sipat-sipat sato; kalakuan seperti sato: da/am 
perkelahian be bas itu timbul sipat == nyadina gelut trebas timbul 
sipat sato hewanna 
bin.cang, berbincang (-bincang) vi pagunemannyaritakeW1 hiji hal (naon­
naon); ngarundingkeun: mereka sedang == di kamar tamu maranehna 
keur ngarundingkeun naon-naon di kamartamu; 
perbincangan nperundingan tinahijihal; musawarah: = telahdiadakan 
di amara kedua negara tetangga pefW1dingan geus diayakeW1 di 
I
antara dua nagara tatangga teh 
bing.kai n papan (hoe, awi) nu dipasang di sakuriling barang sangkan kuat; 
simpay (roda); lis (pigura); rangka (kacamata): --potret keluarga yang 
besar lis pottet kula warga nu ged~; 
berbingkai vi dikuatkeW1 ku rangka di sakurilingna; aya rangkana: 
lukisan itu = = kayu ramin eta lukisan t~h make rangka kayu ramin; 
membingkai vt masang rangka: ia == potret itu man~hna masang l<~s,
potret 
bing.kis, membingkiskan vt ngirirnkeun (mer~) barang rninangka tanda 
hormat (biasana dianteurkeun mak~ surat) : ayah == hadiah ulal1g 
lahUll itu ul1luk guru saya bapa ngirirnkeun hadiah ulang taun keur 
guru kuring; 
bi ngkisan 11 1 barang kirirnan (pamhe) minangka tanda honnat, bakti, 
jeung sajabina; hadiah: == /ebaran hadiah lebaran; 2 bungkusan; 
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pangirim: ia memberikan == itu kepada saya manehna mere 
bungkusan eta ka kUling 
bi.ngung a 1 ilang akal (teu nyaho kudu kumaha); bingung: ia kelilzatan 
-- ketika menceritakan pengalamannya manehna katenjo bingung 
waktu nyaritakeun pangalamanana; 2 teu nyaho arah (teu nyaho di kaler 
kidul): ketika sampai di Jakarta, ia -- tidak talzu jalan ke rumah 
kakaknya basa datang ka Jakarta, manehna teu nyaho di arah ka mana 
jalan ka imah lanceukna; 3 gugup; henteu karu-karuan: ketika keriblltall 
itu terjadi banyak orang melljadi -- waktu kaributan eta kajadian, laba 
jalma jadi gugup; 4 bodo; tolol: yang -- makanall yang cerdik, yang 
tidllr makallan yang jaga nu bodo kadaharan nu pinter, nu sar~ 
kadaharan nu hudang; 5 (ngarasa) kurang jelas (kana naon-naon); 
kurang ngarti: saya -- meng/zadapai allak kembar itu, yang mana 
adiknya kuring ngarasa kurangjelas nyanghareupan ~ta budak kembar 
t~h, nu mana adina; 
membingungkan vt 1 nyababkeun bingung (ilang akaljeung sajabina): 
peraturall itu == karena saling bertentangan dellgan peraturan 
yang masih berlaku eta peraturan teh ngabingungkeun ku lantaran 
patukang tonggong jeung peraturan nu masih berlaku; 2 ngarasa 
bingung(kurangjelas,kurangngarti,jeungsajabina)kananaon-naon: 
kilajangan == halyang sederhana ini urang ulah ngarasa bingung 
hal anu saderhana ieu; 
kebingungan n 1 dinakaayaan bingung (gugup, teu nyaho arah,jeung 
sajabina); leungiteun akal: dia sedang == menghadapi masalall itu 
manehna keur dina kaayaan bingung nyanghareupan eta masalah; 2 
teu puguh hate (pipikiran): peraturan baru itu menimbulkan = =di 
kalangan pedagang eta peraturan anyarteh nimbulkeun teu puguh 
pikiran di kalangan padagang 
bin.tang II 1 barang langit diwangun ku gas nu hurung seperti panonpoe, 
pangpangna ka&njo tipeuting; b~ntang: pada malam hari itu tampak 
-- bertaburan di lang it dina peuting ~ta katenjo bentang baranang di 
langit; 2 planer atawa gugusan planer nu jadi cecekelan dina astrologi 
keur nangtukeun malang mujurna hijijalma; rasi: dia ber -- sagitarius 
rnanehna lahir dina rasi sagitarius; 3 ki nasib; peruntungan; malang 
) ) 5 
mujur: -- nya mulai terang nasibna mimiti hade; 4 tanda jasa nu 
mangrupa medali (emas, perak,jeung sajabina): karenajasa-jasanya, 
dia dianugerahi -- emas; 5 tanda pangkat kamilit~ran nu bangunna 
kawas bentang, warnana kawas emas: jenderal ber -- lima jendera 
bentangna lima; 6 tanda nu nyarupaan b6ntang; lJebentangan (*); 7 
pamaen utama (dina pilem, sandiwara): siapa -- dalam filem kolosal 
itu saha pamaen utama dina ~ta pilem kolosal; 8 jalma nu pangalusna 
(pangpinterna) dina hiji lingkungan: hari ini ia menjadi --Iapangan poe 
ieu menbhnajadi ben tang lapangan; 
perbintangan II 1 elmu bentang: dalam astrologi dipelajari == dina 
astrologi diulik ~lmu ngeunaan perbentangan; 2 elmu ramalan 
(perhitungan nasib jalma) dumasar kana rasi: ada orang yang 
percaya nasibnya pada == aya jalma nu percaya nasibna kana 
elmu ramalan rasi: ia sedang membaca nasibnya seperti yang 
terdapat dalam == majalah itu manehna keur maca nasibna 
kawas nu aya dina ramalan nasib dina eta majalah 
bin.ti k ntitik (bodas) atawa rintik dina kulit; titik dina dasarnu b~adinak~n 
jeung sajabina: pada lengannya ada -- sebagai tanda bawaan dina 
leungeunna aya titik minangka tanda bawaan; 
berbintik-bintik a aya titik-titik bodas atawa rintik-rintik dina kulit; 
aya titik-titik dina dadasarnu b&la warnana: serbaputih == hitam 
sarwa bodas aya titik-titik hideung 
bi.o.gra.fi n 1 riwayat hirup: ia adalall penulis -- nya sendiri man~hna nu 
nulis riwayat hirupna sorangan; 2 buku nu eusina riwayat hiji 
tokoh: -- presiden kita telah terbit buku riwayat presiden urang 
geus medal 
bi.o.la n alat musik kes6t kawas rebab, talina opat pial 
bi.o.Io.gi n ~lmu ngeunaan kaayaan jeung sip at mahluk hirup (mansusa, 
sato, tutuwuhan); elmuhayat; biologi: di SMA adapelajaran -- di SMA 
aya palajaran biologi 
bi.op.si n pamariksaan kana organisme, organ-orpan atawa jaringan­
jaringan hirup: -- itu dilakukan oleh dokter ahli eta biopsi dilakukeun 
ku dokter ahli 
bi.os.kop 11 1cak pintonan mangrupa gambar (pilem) nu disorotnepi ka bisa 
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gerak, nyarita; pilem; bioskop: sudah lama saya tidak menonton -­
geus lila kuringteu lalajo bioskop; 2 gedong pintonan pilem carita: ia 
sedang pergi ke -- manehna keur indit ka gedong bioskop 
bi.ro n kantor: ia bekerja di -- perjalanan manehna digawe di kantor 
perjalanan 
bi .ro.kra.si n 1sistim pamarentahan nu dijalankeun leu pagaw~ pamar~ntah 
lantaran mak~ hierarki jeung hambalan jabatan; birokrasi: terlalu 
banyak --loba teuing birokrasi; 2 cara gawe atawa susunan pagawean 
nu kendor, sarta nurutkeun tata aturan (adat jeung sajabina) nu loba liku­
likuna: cara beke/ja -- itu memperlambat penyelesaian peke/jaan 
cara digaw~ birokrasi t~h ngalilakeun anggeusna pagawean 
bi.ro.kra.tis a miboga sipat birokrasi; birokratis: pemerintaizall yang -­
cendrullg lamban dan stat is pamar~ntahan birokratis cenderung kendor 
jeung statis 
bi.sa a mampuh (migaw6 naon-naon); bisa: ia -- membaca dan menu lis 
manehna bisa maca jeung nuBs 
bLsek.su.al a 1 ngabogaan sipat-sipat dua jenis kelamin (lalaki jeung 
awewe): ia mempunyai sifat -- man~hna ngabogaan sipat awewe jeung 
lalaki; 2 katarik leu dua jenis kelamin, boh ku lalaki boh leu awewe: 
orang -- senang kepada laki-laki dan kepada perempuan jalma biseksual 
rasep ka lalakijeung ka awewe 
bLsik n sora ha.rewos lalaunan: -- suaranya terdengar olehku saja agar 
tidak diketahui yang lain harewos sorana kadeng6 ku kuring wungkul 
sangkan teu dikanyahokeun ku nu s6jen; 
berbisik vi 1 nyarita ngaharewos lalaunan: bicaranya seperti == 
tidak dapat ditallgkap dengan jelas nyaritana ngaharewos 
lalaunan teu bisa bisa kadeng6 jelas; 2 ki migawe rerencepan, nepi ka 
teu kanyahoan atawa kadenge: rupanya ada yan~ == sehillgga 
berita itu bocor kawasna aya nu rerencepan migawe naon-naon teu 
kanyahoan nepi eta beja teh bocor 
bLsing a 1 ram~ teu puguh kad~ngena nepi ka asa katorekan: bunyi lalu 
limas itu sangat -- terdellgarnya sora lalu lintas teh teu puguh 
kadengena nepi ka asa katorekan; 2 garandeng; rame pisan sorana: 
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jangan --, anak itu baru tidur ulah garandeng, budak kakara sare; 3 
asa katorekan ku lantaran sora nu teu puguh: mendengar deru pesawat 
itu telingaku -- ngad~nge sora pesawat teh ceuli kuring asa karorekan 
membising vt migawe naon-naon nepi ka gandt!ng: penonton sepak 
bola itu == den gall berbagai bunyi tabuh dan suara bergemuruh 
karena gul nu lalajo ma~n bal nirnbulkeun sora nepi ka gandeng ku 
tatabeuhan jeung euyah-euyahan lantaran gul; 
kebisingan /1 sora nu gandeng pohara; sora raribut teu puguh: tempat 
istiralzat itll jauh dari == eta tempat istirahat teh jauh tina 
Ikagandengan sora nu teu puguh 
bi.su a teu bisa ngomong (lantaran teu sampurna alat ucapna atawa tonfk ti 
leuleutik); gagu; p~go: dia t idak bisa bicara karen a -- man~hna teu bisa 
ngomong ku lantaran gagu 
bi.sulll 1 bintil nu bareuh dina kulit nu nanahanjeung mataan; bisul: -- itu 
sudah diobati dokter kulit ~ta bisul &h geus diubaran ku dokter kulit; 
2 ki naon-naon nu matak nyusahkeun (nyulitkeun jeung sajabinao): 
kehadirannya merupakan -- dalam rumah tangga adikku kahadiranana 
mangrupa hal nu matak nyusahkeun kana rumah tangga adi kuring 
bLus n1 ubarsangkan jalma leungit kasad aranan a (seperti dina rekdioperasi 
sangkan henteu nyeri): sebelum dioperasi, dokter memberinya obat-­
samemeh dioperasi, dokter m~n! obat bius; 2 ki (pulitik, kabudayaan, 
ajaran, jeung sajabina) nu nyababkeun nu sejen teu insap kana dirina 
atawa kaayaan sabenerna: ajaran itu seperti -- sehingga mereka 
lupa akan keadaan sebenarnya eta ajaran teh kawas bius nepi ka 
maranehna poho kana kaayaan nu sabenema 
blang.ko a 1 kosong (can diusian): ia mengisi formulir -- pendaftaran 
manehna ngeusian formulir kosong pendaptaran; 2 henteu mere sora 
(dina pungutan sora): yang setuju 75 suara, yang tidak 20 suara, yang 
-- 5 suara nu saruju 75 sora, nu henteu 20 sora, nu belangko (teu mere 
sora) 5 sora 
bo.bok, membobok vtnyieun liang (dina tembokjeung sajabina); ngabobok: 
pekerja == b~nteng pemisaiz itu pagawe ngabobok b~nteng pamisah 
bo.bot n 1 beurat hiji barang: kapal itu -- nya 1000 ton eta kapal teh 
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beuratna 1000 ton; 2 ki aj6n; haIti penting: karangaflnya tidak pUflya 
-- karanganana teu ngabogaan harti penting (teu miboga aj~n); 
berbobot vi 1 ngabogaan beurat: muatan truk itu = = 3 ton muatan truk 
t~h beuratna 3 ton; 2 ngabogaanaj6n; ayaeusina: tulisan-tulisanflya 
peming dan == tulisan-tulisanana pentingjeung ngabogaan aje'n 
bo.cor v lliangan nepi kaeai (hawa) bisa kaluar atawa asup; boeor: gantilah 
geMillg yang -- itu ganti kenteng anu bocor teh; 2 kanyahoan saeutik­
saeutik (ngeunaan rasiah jeung sajabina): hasil perulldingan yang 
dirahasiakan itu--jllga hasil nmdingan nu dirasiahkeun t~h kanyahoan 
saeutik-saeutik; 3 cak mindeng ka cai: karerw ballyak makan yang 
pedas, anakkll semalam -- leu lantaran loba ngadahar lada, anak 
kuring peuting tadi ka cai ba~; 4 cak ngaluarkeun getih: dia jatllh 
sehingga kepalanya -- manehna labuh nepi ka sirahna getihan; 5 cak 
kotoran; haid: dia tidak puasa karerIG sedang -- man6hna teu puasa 
lantaran keur kotoran; 
membocorkan vt ngajadikeun (nyababkeun) boeor: == rahasia 
ngaboeorkeun rasiah; 
pembocoran n pagaw~an, proses, eara ngaboeorkeun: == rahasia itu 
merupakan penghianatan anggota perkumpulafl pagawean 
ngaboeorkeun rasiah teh mangrupa hianat anggota pakumpulan; 
kebocoran n 1 keuna leu eai ti nu boeor: karena hujan terus menerus 
== terjadi di sana sini ku lantaran hujan teterusan boeoma aya di 
situ di dieu; 2 kaayaan boeor (tina rasiah jeung sajabina): ia 
bertanggung jawab atas == balran ujian itu man~hna tanggung 
jawab kana bocoma~ta bahan ujian 
bo.doh a 1 teu ganeang ngarti; teu babari nyaho atawa teu bisa (migawe 
jeungsajabina); bodo: anak ini -- benar, menghituflg lima tam bah lima 
saja tidak dapat ieu budak bodo pisan, ngitung lima tambah lima bae 
teu bisa; 2 teu ngabogaan pangaweruh (pangalaman, atikan, jeung 
sajabina): penjajah sengaja membiarkan rakyat -- penjajah ngahaja 
ngamep rayatteu ngabogaan pangaweruh; 3 cak leumadinya; terserah: 
ka/au tidak menurut nasilzatku, -- lamun teu nwut kana nasehat 
kuring, kumadinya; 
kebodohan n 1 sipat-sipat bodo; hal henteu nyaho: kita harus 
11,9 
memerangi==urangkudu merangkan sipat-sipatbodo; 2 kakaliruan; 
kasalahan: == itu tidak boleh diulangi lagi eta kakaliruan teh ulah 
kajadiandeui 
bo.honga 1henteu saluyujeunghal (kaayaanjeungsajabina) anu saenyana; 
bohong: ia berkata -- manbhna nyarita teu saenyana; 2 cak lain nu 
sabenema; palsu: uang -- duit palsu; 
membohongi I't nyarita naon-naon nu henteu benerka; ngabohongan: 
ia == teman-temannya balzwa ia pergi padahal ada di rllmah 
manehna ngabohongan babaturanana majarkeun indit padahal 
aya di imah; 
kebohongan n perihal bohong; naon-naon nu bohong: ==nya suatu 
ketika akall ketahuan juga perihal bohongna dina hiji waktu bakal 
kanyahoan 
bo.la 11 1 barang buleud tina karetjeung sajabina keur ulin;bal: anak-allak 
senang bermain -- barudak resep ulin bal; 2 barang nu bangunna buleud: 
-- dunia(bumi) buleudandunya (bumi) 
bol.po.in n alat tulis nu tuntung penana buleud (mintu!) nu dilengkepan ku 
mangsi ken tel jeung tabungna 
bo.na.fid a beunang dipercaya kalawan hade (ngeunaan pausahaan jeung 
sajabina); jujur: perusahaan itu terkenal-- eta pausahaan tl~h terkenal 
beunang dipercaya 
bo.na.fi.di.tas n hal beunangdipercaya kalawan hacte (tina jihad kajujuran 
atawa kamampuhanana); bonafiditas: di bidang usaha manapun yang 
harus diperhatikan adalah -- dina widang usaha naon bae oge nu 
kudu diperhatikeun nyaeta bonafiditas 
bo.ne.ka /bon~ka/ n 1 budak titiron keur kaulinan; bubudakan; bon~ka; 2 ki 
jalrna (nagara jeung saja bina) nu ngan jadi kaulinan nu seje'n: negara 
Indonesia Timur adalah negara -- buatan pemerintah kolonial 
Belanda pada masa itu nagara Indonesia Timurnya ~ta nagara bon~ka 
pamar~ntahWaiandadina waktu harita 
bong.kar, membongkar vt 1 ngangkat ka luhur: == sauh ngangkat 
j angkar; 2 nurunkeun muatan tina kapal (kareta api jeungsajabina): kuli­
kuli kapal itu sedang == muatan kuli-kuli kapal teh keur nurunkeun 
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muatan; 3ngaruksak: ngarombak; ngabongkar:pencuri itu == jende/a 
rllmah dan /emari bangsat teh ngabongkar jandela imah jeung lomari; 
4 misah-misahkeun bagian-bagian mesin: mOlltir sedang == mesin 
mobi/ montir keur ngabongkar mesin mobil; 5 muka kalawan paksa: 
petugas = = peti yang terkUllci itu ulltuk pemeriksaan: patugas 
muka kalawan paksa peti nu dikonci keur pamarik.saan; 6 maling bari 
jeung ngaruksak panto Uandela jeung sajabina): pencuri itll == 
kamar abat bangsat teh ngabongkar kamar obat; 7 muka rasiah: yang 
berwajib == lIsaha pema/suan Ijasah nu bef\Najib muka rasiah 
usaha pamalsuan ijasah: 
I I 
,pembongkaran 1/ I proses, cara, pagawean ngabongkar: == rumah 
liaro/eh yang befwajib pros~sngabongkarimahliarkunu berwajib; 
2 hal muka rasiah: == rahasiah itu dimulai dari iaporan wartawan 
hal muka rasiah teh dimimitian ku laporan wartawan; 
terbongkar vi I bisadibongkar: rahasia itu==eta rasiah kabongkar; 
2 geuskabuka (kaangkat; geus ruksak,jeungsajabina) :pinru gudang 
itu te/ah == panto gudang t~h geus kabuka 
bo.rong \' kabeh; dinajurnlah loba; dina sagemblengna; henteuhiji-hiji atawa 
saeutik-saeutik (dina haljual beuli, migawe pagawean, jeung saja 
bina); borong: saya -- barang ini semua kuring borong barang ieu 
kabeh; 
memborong vt 1 meuli katJeh; meuli naon-naon loba pisan; ngaborong: 
tengkulak itu == jeruk itu untuk dijua/ di kota tangkulak teh 
ngaborongjerukjualeun di kota; 2 migawe pagaw~an kabeh nepi ka 
anggeus bari jeung nyadiakeun bahan jeung alatna: komraktor itu 
== gedung bertingkatduapuluh eta kontraktorngaboronggedong 
tingkat dua puluh; 3 ngarangkep rupa-rupa jabatan; migaw~ naon­
naon ku sorangan: dia == semua pekerjaan seorang diri man~hna 
, I 
ngaborong kabeh pagawean ku sorangan; 
pemborong n jalma nu ngaborong; kontraktor; pemborong: = = ia 
bangkrut sehingga pekerjaannya tidak se/esai eta pemborong 
teh bangkrut nepi ka pagaweanana teu anggeus; 
borongan n I pangjualan (pameuJian, l~lang, jeung sajabina) sacara 
sagemblengna (lain hijian atawa ketengan); borongan: anak ayam 
]2] 
itu dJjua/= anakhayamt~hdijualborongan; 2 pagaw~anjeungsaja 
bina nu diborongkeun; borongan: kontraktor itu menerima pekeljaan 
== pembuatanjembatan ~takontraktornarima pagaw~an borongan 
nyieun jambatan 
bo.ros a 1kaleuleuwihi dina mak~duit, barang,jeung sajabina: boros: orang 
yang hidupnya -- tidak akan kaya jaima nu hirupna boros moal 
beunghar; 2 lesot (naon-naon nu ditalian): tali gasingnya -- tali 
panggalna 16sot; 
memboroskan VI mak~ (ngaluarkeun) duit, barang, jeung sajabina 
sacara kaleu leuwih; ngahambur-hamburkeun duitjeung saja bina: 
ia = = gajinya untuk belfoya-Joya man~hna ngahambur­
hamburkeun gajihnakeurpoya-poya; 
pemborosan n proses, cara, pagaw~an ngaboroskeun (dina hal duit, 
barang, tanaga, waktu, jeung sajabina): pemerintah mellcegah == 
di sega/a bidang pamarentah nyegah pros~s ngaboroskeun naon­
naon di sagala widang 
bo.tak a euweuh buukan (sirah jalma); henteu buluan (hulu sato); butak: 
kepala bangau -- hulu bango butak; 
membotaki vtnyukurbuuknanepikagundul;ngabutakan:pemainjilm 
itu == rambutnya untuk adegan perkelahian pama~h pilem 
ngabutakan buukna keur adegan gelut; 
kebotakan n kaayaan (sipat-sipat) butak: == itu terjadi pada usia tua 
kaayaan butakjadina dina umur kolot 
bo.yong v pindah tempat eicing (bari mawa kabeh milikna): dia -- ke 
P erumnas manehna pindah ka Perumnas; 
pemboyongan n pros~ pindahna ka tempat seje'n (pandudukjeung 
sajabina): == penduduk ke daerah transmigrasi diongkosi 
pemerintah pindahna pendudukkadaerah trans migras i diongkosan 
Ipamarentah 
bran.kas n lomari tempat neundeun duit atawa barang berharga 
bre.del !bredeV, membr~del vt ngalarangterbit (koran, majalah,jeung saja 
bina): pemerintah ==majalah porno itu pamarentah ngalarang terbit 
eta rna jalah porno; 
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pembredelann hal,cara, proses, pagawean ngabredel: ==majala/z ilu 
berlangsul/g dua bulan proses ngabredel ~ta majalah lumangsung 
dua bulan 
bri.li.an a pinter pisan; hebat: dalam lingkungan pelajar ia seorallg yal/g 
-- di lingkungan palajar, manehna brilian (pinter pisan) 
bros 11 perhiasan dijieun ku emas, perak, jeung saja bina, matana inten 
(berlian, mutiara, jeung sajabina) nu diseumatkeun dina papakean 
(biasana dina dada); bros 
bro.sur II 1 bahan inromasi tinulis ngeunaan hiji maslah nu disusun teratur; 
brosur: -- kebahasaall illl dikeluarkan Lembaga Bahasa brosur 
kabahasaan tehdikaluarkeun ku Lembaga Basa; 2 publilcasi nu diwangun 
sababaraha kaca nu dijepit henteu dijilid: panitia seminar menyebarkan 
-- kegiatallizari ini panitia seminar nyebarkeun publikasi kagiatan poe 
ieu: 3 selebaran citakan nu eusina katerangan singget, tapi lengkep 
ngeunaan pausahaan atawa organisasi keur ningkatkeun prestisena; 
brosur: pellerbit lerkenal itll mengeluarkan -- yang berisi keterangall 
buku-bllku terbi tanllya eta penerbit terkenal teh ngaluarkeun brosurnu 
eusina katerangan buku-buku nu dikaluarkeunana 
bru.tal a cak kurang ajar; henteu sopan: kelakuannya -- kalakuananan 
kurang ajar: 
kebrutalan n hal kurang ajarna; kabrutalan: kenakalan dan == anak­
al/ak muda sering ditimbulkan oleh lingkungannya kanakalan 
jeung kabrutalan barudak ngora mindeng ditimbulkeun ku 
lingkunganana 
bru.to 1/ kotor (dina hal beurat, gajih, hasil kauntungan, panghasilan): berat 
-- barang itu 51, 5 kg beurat kotor eta barang 51, 5 kg 
bu.ah n 1 bagian tutuwuhan nu asalna tina kembang atawa putik (biasana 
sikian): pohonjambu itu banyak --Ilya tangkaljambu t~h loba buahna; 
2 kecap bantu bilangan keur rupa-rupa barang: liga -- kapal tilu soo 
kapal; 3 poko; bahan: -- percakapan bahan caritaan; 4 hasil: -- jerih 
payahnya dapat dinikmati keturunanmzya hasil kahesean usahana 
bisa dirasakeun ku tunmanana; 
berbuah 	vi aya buahan: pO/lOll kelapa ilU belum == ~ta tangkal 
kalapa teh can buahan; 
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membuahi vt nyampurkeun inti s~ljalu jeung s~l bikang: ada tanamall 
yang ==bungallya del/gall pert%ngall serallgga aya tutuwuhan 
nu campuma sel jalu jeung bikang ku pitulungna serangga: 
pembuahan 11 hal campuma inti s~l jalu jeung bikang nu jadi mimitina 
hirupna ~mbrio: == sapi ilU dengan cara menyuntikkan bibit 
ulIgguf reuneulma ~ta sapi t~h ku cara nyuntikkeun bibit unggul 
bu .ai l' ayun: allak itu dihuai ibullya sehingga tertidur ~ta budak diayun 
indungna dugi ka sar~; 
mem buat vt 1 ngayun: l1~ll;knya = = bayi yang menal1gis den gall kail/ 
ninina ngayun orok nu ceurik ku sarnping; 2 ngagoyang-goyangkeun 
nepi ka aYW1-ayunan: ia == a 'wwn itu sehingga bergerak naif.: 
tllrun manelmangayun-ngayunkeun ayuan nepika gerak turun na I k: 
terbuai vi 1 kaayun: anak itu tidur == eta budak sar~ kaayun; 2 
jadi poho kana naon-naon: ia == oleh asmara yang membara di 
hatinya mam!lma jadi poho kana naon-naon ku asmara nu timbul dina 
hatena 
bu.al n pancaran cai nu kaluar (tina cinyusu jeung sajabina): -- aIr Ifu 
menimbulkan kolam ked / pancaran cai teh nimbulkeun balong leutik; 
membuaJ vi 1 rnancer ka Luar; ngabu lak; ngabudah: bi,. yang 
dituangkan itu == keluar gelas bir nu dicicikeun teh ngabudah 
kaJuar gelas; 2 ki ngobrol nu lain-lain; sombong; ngabual: kalau 
sudah ==, ia lupa akan waktu lamun geus ngabual man~hna poho 
kana waktu 
bu.ang v piceun: -- air ngising; -- sampah ini piceun runtah &h; 
membuang vt 1 ngalungkelli1; miceun:jangan == sampah di sini 
ulah miceun runtah di dieu; 2 ngaJungkeun naon-naon lantaran geus 
euweuh gunana deui: mengambif isinya dan == kulitnya nyokot 
eusina jeung ngalungkeun cangkangna; 3 ngeuweuhkeun; 
ngaleungitkeun: == daging jadi dengan operasi ngaleungitkeun 
dagingjadi ku operasi; 4 ngahambur -harnbur (duit, waktu, jeung sa ja 
bina): pekerjaan seperti itu hanya == tenaga pagawean seperti 
kitu ngan ngahambur-hambur tanaga bae; 5 ngahukum ku jalan 
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mencilkeun ka tempat jauh: pemerintah kolollial lelah == dia ke 
Digul pamar~ntah kolonial geus ngahukum ku mecilkeunana ka 
Digul; 
pembuangan 11 1 proses, cara, pagaw~an ngabuang: == orang polilik 
itu dialu,. oleh pemerilllah Belallda pros~s ngabuang para 
politikus t~h diatur ku pamarentah Belanda; 2 tempat ngahukum; 
pangbuangan: Nusa Kamhallgall dipakai == orang jahat heral 
Nusa Kambangan dipak~ pangbuangan jalma jahat pohara: 3 
pamiceunan: lempat = = sampah tempat pamiceunan runtah 
bu.as al galak; liar: hinatallg -- itu ditangkap sato galak t~h dit~wak: 2 ki 
bengis; kejem: penjahat itl{ -- ha penjahat teh kejem; 
kebuasan n hal (pagawean) galak; kabengisan: == raja itu dilelllang 
rakyatnya kakejeman ~ta raja t~h dilawan ku rayatna 
bu.at cak jieun: perallll yallg kila -- itu hoeor parahu nu ku urang di jieun 
teh bocor; 
berbuat vi migawe (ngalakukeun) naon-naon: janganlah kita == 
jahat urang ulah migaw~ jahat; 
membuat vt 1 nyiptakeun (ngajadikeun, ngalakukeun); nyieun: manusia 
== pesawat angkasa manusa nyiptakeun pesawat angkasa; 2 
ngalakukeun; migaw~: ia sedang ==lukisan manehna keurmigaw~ 
lukisan; 3 ngagunakeun (keur); mak~ (keru): sanggupkah ellgkau 
==uang sekian untuk helanja sehu/an? sanggup man~hngagunakeun 
duit sakitu keur balanja sabulan? 4 nyababkeun; ngadatangkeun: 
engkau == aku takut manehnyababkeunkuringsieun; 5 ngajadikeun: 
sikapnya yang kurang sopan == orang sakit hati sikepna nu 
kurang sopan &h ngajadikeun nu s~j~n nyen hate; 
perbuatan n nu dipigawe (dilakukeun); tindakan: kita harus 
menghilldari == lereelaurang kudu nyingkahan perbuatan tercela; 
pembuatan II proses, pagaw~an, cara migaw~ (nyieun, ngalakukeun): 
== filem itll di desa proses nyieun ~ta pilem teh di dfsa 
bu.bar v 1 paburencay ka mana-mana; bagerak ka ditu ka dieu: penontol/ di 
lapallg -- karella lIujan panongton di lapang paburencay ka mana-mana 
lantaran hujan; 2 anggeus; rengs~; bubar: upacara -- pukul sepuluh 
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upacara bubartabuh sapuluh; 3 r~ngs~ pandn; eureun digaw{ panitia 
iru -- serelalz pekerjaan itu seLesai ~ta panitia eureun digawesanggeus 
garapan n~ngs~; 4 djeuweuhkeun (pakumpulan, kongsi, jeung sa jabina): 
kaLau suaru perkumpulan --, harra bendanya dapat didermakan kepada 
jawaran sosiallamun hiji pakumpulan dieuweuhkeun, harta bandana 
bisa didermakeun ka jawatan sosial; 
membubarkan vt 1 nitah bubar; ngabubarkeun; rrusah-misahkeun: 
polisi = = para demollsrrall irll pulisi ngabubarkeun para demonstran 
eta: 2 ngeureunkeun: ==paniria ngeureunkeun panitia; 3 ngaha pus: 
mcnrri == pcrseroan iru karena rugi mentri ngahapus eta perseroan 
lantaran rugi; 
pembubaran n proses, cara, pagawean ngabubarkeun: == kabinet 
proses ngabubarkeunkabin6t 
bu.buh, membubuh vr neundeun naon-naon kana; ngasupkeun (masang) 
kana; nambahkeun (hurup, koma, tanda tangan, jeung sajabina): saya 
== tirik pada hurufitu kuring nambahkeun titik kana eta hurup; 
membubuhi vr neundeun kana; nunda kana; nambahan ku: ia = = gula 
pada tel! dalam cangkir itu man~hna nambahkeun gula kana enten 
dina ~ta cangkir; 
membubuhkan vt nambahkeun kana; nerapkeun naon-naon kana: ia 
= = tanda tangan pada surat itu man~hna nerapkeun tanda tangan 
dina 6ta surat 
bu.da.ya n 1 pikiran; budi akal : hasil -- hasil pikiran; 2 kabudayaan: 
menyelidiki bahasa dan -- nalungtik basa jeung kabudayaan; 3 nu 
ngeunaan kabudayaan; anu geus beradab (rnaju):jiwa yang -- jiwa anu 
geusmaju; 
ke budayaan n 1 hasil kagiatanjeung ciptaan batin (budi akal) manus a, 
seperti kapercayaan, kaseman, jeung ad at istiadat; kabudayaan: 
rombongan itu mengenalkan == negerinya dengan berbagai 
pertunjukkan dan pameran kerajinan ~ta rombongan ngenalkeun 
kabudayaan nagrina ku rupa-rupa pintonan jeung pameran karajinan; 
2 sagemblengna pangaweruh manusa minangka mahluk sosial nu 
digunakeun keur ngahartikeun lingkungan sarta pangalamanana 
jeung nu jadi padoman tingkah lakuna; kabudayaan: == barat akan 
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berbeda dengaf/ == limur kabudayaan barat bakal beda jeung 
kabudayaan timur; 3 hasil akal budi ti alam sakurilingna jeung 
digunakeun pikeun kasajehteraan hirupna; kabudayaan: kila 
sudah dapat memanJaatkan -- telepoll urang geus bisa 
ngamangpaatkeun kabudayan telepon 
bu.da.ya.wan n jalma nu icikibung dina kabudayan; ahli kabudayaan; 
budaxawan: ia seorang -- yang mengikuti perkemballgall ::.aman 
manehna budayawan nu milu kana mekamajaman 
bu.di n 1 alat batin nu mangrupa akal jeung parasaan pikeun nimbang hade 
goreng: pendidikan berguf/a untuk memperkembangkall -- manusia 
atikan berguna keurmekarkeun akaljeung perasaan manusa; 2 tablat: 
ahlak; watek: orang yang baik -- jalma nu alus ahlak; 3 pagaw~an had~; 
kahadean: peribalzasa ada ubi ada talas, ada -- ada balas aya hui aya 
taleus, aya kahadean aya wawales; 4 daya upaya; ihtiar: mencari -­
untuk mengalalzkan lawan neangan ihtiar keur ngelehkeun lawan; 5 
akal (dina harti kapinteran, tipu daya): bermain -- ma~n akal; 
berbudi vi 1 ngabogaan budi: ia orang == man~hna jalma berbudi; 2 
wijaksana; mak'eakalna: == baik terkenang jua nu wijaksanamatak 
inget bae; 3 hade kalakuan: ia terkenal orang == di kampung ini 
man~hna terkenal jalma hade kalakuan di ieu kampung; 4 murah I, , ,(hade) hate: orang == nu hade hate 
bu.di.man n jalma berbudi, pinter, jeung wijaksana 
bu.i n panjara; bui: pencuri itu dimasukkan ke == bangs at t~h diasupkeun 
ka bui 
bu.ih ngelembung laleutikdina beungeut barang cair (sepeni dina cai, sabun, 
jeung bir); budah; busa: kalau pandai meniti --, selamat badan sampai 
ke seberang, tb Iamun bisa ngungkulan kasusah tangtu maksud bisa 
kahontal; 
berbuih vi ngaluarkeun budah; ngayakeun budah; ngabudah: sabun itu 
== banyak eta sabun teh ngabudah Ioba 
bu.jang II Ilalaki de'wasa; jajaka: anaknya telah -- anakna geus jajaka; 2 
anak awew~ (geus meunang kawin) lanjang; parawan: anaknya yang 
perempuan sudah -- anakna nu aw~we geus lanjang; 3 budak lalaki; 
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bujang; budak: saudagar itu membawa -- ~ta sudagar mawa bujang; 4 
acan kawin; acan kulawargaan: meskipun sudah berumur 40 tahuII, 
ia masih -- sanajan geus umur 40 taun, manehna masih can kawin; 5 
randa: -- itu ditinggal mati suaminya eta randa ditinggalkeun maot ku 
salakina; 6 lalaki (pagaw~) nu digajih; jongos: paman saya 
mempullyai dua orang -- di rumahnya paman kuring ngabogaan dua 
bujang paga we di imahna; 
membujang vi 1 bubujangan; henteu atawa acan kawin: meskipull 
sudah berkecukupall, dia telap == rupanya belum adajodohllya 
sana jan geus sagala cuku p, man~hna tetep bubu jangan, kawasna can 
ayajodona; 2 digawejadi bujang: ia == pada orang kaya manehna 
digawe bubujangdinu beunghar; 
bujangan n 1 kaayaan acan kawin atawa henteu kawin; 2 lalaki nu 
acan boga pamajikan 
bu.juk 1/ usaha ngayalcinkeun salah saurang ku omongan manis jeung saja 
bina yen nu dicaritakeun bener; pangoloan: berbagai -- dikatakannya, 
tetapi tiada mengena rupa-rupa pangoloan dicaritakeun ku man~hna, 
tapi euwuh nu keuna; 
m embujuk vt ngalakukeun naon-naon keur ngayakinkeun salah 
saurang y~n nu diomongkeunana bener (keurmikat hate, nipu,jeung 
sajabina); ngolo: ia = = orang itu agar mau bekerja di 
perkebunan manehna ngolo eta jalma sangkan da~k digawe di 
perkebunan; 
bujukan n pangoloan; hal, cara, pagaw~an ngolo: ==nya berhasil 
meyakinkan orang itu sehingga dia mau pergi pangoloanana hasil 
ngayakinkeun ~tajalmanepi ka daekeun indit 
bu.jur n Ipanjangna tina hiji widang: tanah itu --nya 15 meta tanah teh 
panjangna 15 m; 2 panjang: muka -- beungeut panjang; 3 posisi 
wetan atawa kulon hiji tempat di burni nu diukur ku meridian: bujur: 
letaknya di -- timur 20° ayana di bujur wetan 20°; 
membujur vi 1 manjang: jembatan ilU == dari timur ke barat eta 
jarnbatan teh manjang ti w~tan ka kulon; 2 ngaiojor (mayit): mayat 
itu = =di tepi sungai mayit t~h ngalojor di sisi walungan 
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bu.ka v 1 antara; l~bar; jauhna: jalall yang --nya lima meter jalan nu 
lebama lima m~ter; 2 cak muka: tak berani -- mulut teu wani nyarita; 
3 ngajualan atawa digawe: toko itu -- pukul 08.00 toko teh 
ngajualan tabuh 08.00; 4 barang dahar sore dina waktuna (dina 
puasa); ibu menyiapkan makanan untuk -- puasa sore nanti ibu 
nyayagikeun dahareun keur buka puasa engke sore; 
membuka vt 1 ngajadikeun henteu nutup atawa henteu mak~ tutup; 
muka: ia == tudllngnya manehna muka tudungna; 2 ngalesotkeun; 
muka: ia == bajullya man~hna muka bajuna: 3 ngangkat: == topi 
ngangkat topi: 4 meb~rkeun: == layar m~b~rkeun layar; 5 misah­
misahkeun: nguraikeun: ==calinguraikeun (muka) tali; 6ngawaratah: 
naratas: == jalall naratasjalan; 7 ngayakeun: mere (kasempetan): == 
kesempatan he/ajar mef(~ kasempetan diajar; 8 ngamimitian; 
ngusahakeun; nyalanggarakeun: == sidallg ngamimitian sidang; 9 
mekarkeun: == pikiran mekarkeun pikiran; 10 ngedalkeun; 
mintonkeun: == rahasia ngedalkeun rasiah 
pembukaan III pros~s, pagaw~an, atawacara muka: ==kon!erensi itu 
dilakukan oieh mellteri luar Ilegeri pros~s muka konferensi t~h 
dilakukeun ku menteri luar negeri; 2 hal ngamimitian: == sekolah 
ngamimitian sakola: 
terbuka vi 1 dina kaayaan muka; henteu nutup: matanya == karen a 
keheranan panonna molotot lantaran h~ran; 2 teu kawatesan ka 
jalma tertentu ba~; henteudirasiahkeun: rapat terbuka untuk umum 
rapat terbuka keur umum 
bu.kan adv 1 beda jeung anu sabenema; sabenema henteu (dipake keur 
nolak); lain: sandal saya yang hitam. -- yang coklat sendailluing nu 
hideung lain nu coklat; 2 kecap af~ktif keur nguatkeun dugaan dina 
kalimah tanya (dina ahirkalimah): engkau pernah datang ke rumahku. 
--1 man~h pemah datang ka imah kuring , lain?; 3 gadungan; palsu: 
pemimpin -- paruingpingadungan 
bu.kit n gunung leutik; pasir; gundukan tanah nu leuwih luhur ti tempat 
sakurilingna: ia berjalan melalui -- dan lembah man~hna leumpang 
ngali w atan pasir jeung lebak; 
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perbukitan n 1 tanah nu mangrupa kumpulan pasir: karen a hujan 
lerus-menerus, == itu longsor leu lantaran hujan teterusan, eta 
gundukan pasirt~h longsor; 2 daerah nu loba pasirna, nu reliefna gede 
kalawan luhurna kurang ti 600 meter: di daerah = = ilU lumbuh 
subur tanaman sayur di daerah pasir-pasirtehjadi saburpelaksayur 
buk.ti n 1 naon-naon nu ngabenerkeun hiji peristiwa; katerangan nyata; 
saksi; tanda: surat ini sebagai -- bahwa kamu lelah meminjam liang 
kepada saya ieu surat teh jadi bukti (tanda) yen manfh geus nginjeun 
duit kakuring; 2 hal nu jadi tanda perbuatan jahat: barang ini dijadikan 
-- di pengadilan; 
membuktikan wI nembongkeun bukti; ngayakinkeun leu bukti: ia == 
kebellaran cerilanya dengan menyerahkan rekaman lal/yajawab 
masa lah i lU maneima ngabuktikeun caritanaku nyerenkeun rekaman 
tanya jawab ~ta masalah; 2 nganyatakeun naon-naon ku mere bukti; 
nandakeun naon-naon: semuanya ilU == keikhlasan halinya ~ta 
kabeh nandakeun kaihlasan hat6na; 3 nyaksikeun: ia tidak mau 
percaya sebeium == sendiri man~hna teu daek percaya sam~meh 
nyaksian sorangan; 
pembuktian n 1 prosrs, cara, pagaw~anngabuktikeun: ==kesaialz an 
perhilungan ilU diakuinya pagawean ngabuktikeun eta kasalahan 
diaku leu man~hna: 2 us aha nuduhkeun salah benema nu didakwa di 
pangadilan: kilO tunggu == salah tidaknya perbuatan dia di 
pengadiian urang tungguan buktinakumahasalah benema pagaw6an 
manehna di pengadilan; 
terbukti vi geus bisa dibuktikeun; nyata kalawan bukti: kini ::;::;:: yang 
leiah menyeiundupkanbarang ilU orang asing ayeuna nyata kalawan 
bukti nu nyulundupkeun eta barang teh urang asing 
bu.ku n lembaran keretas nu dijilid, boh nu eusi tulisan boh nu kosong; kitab; 
buku; 
membukukan Vl 1 nyatetnaon-naondinabuku: ia == hasil penjualall 
barang manehna nyatet dina buku hasil pangjualan barang; 2 
nerbitkeunjadi buku; ngajadikeun buku: ia == hasil penelitiannya 
manehna nerbitkeun hasil penelitianana; 
pembukuan n 1 hal nyatetna dina buku: ==nya diiakukan sendiri 
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nyatetna dina buku dipigawe kusorangan; 2 proses pindahna transaksi 
tina jumal kana buku gede; pambukuan: perusal/aall itu perlu 
seorang ahli == eta pausahaan teh perlu saurang ahli pambukuan: 
perbukuan n perihalbuku: lIsahaflya di bidang = = usahana di widang 
pelihal buku 
bu.lat a 1 bangunna kawas bal; bunder; buleud: bumi illi -- bel/tukl/ya ieu 
bumi bunder bangunna: 2 bangunna buleud: sirkel: meja makall itu 
helltuknya --eta meja makan bangunna buleud: 3 lain pecahan; buleud 
(bilang,m): bilangall -- bilangan buleud; 4 sagemblengna: diterima 
del/gall suara -- ditarima kalawan sora sagemblengna; 5 sarua 
sapamadegan; babarengan; rapat secara -- menolak usul itu rapatsarua 
sapamadegan nolak eta usul; 
membulatkan vt ngajadikeun buleud (dina rupa-rupa harti seperti 
ngalengkepan, nyampurnkeun, ngahijikeun,jeung sajabina): semlla 
== tekad akan bersatu sare'rea ngabuleudkeun tekad arek ngahiji; 
, ~ I
pembulatan II proses, cara, pagawean ngabuleudkeun: == tekad proses 
ngabuleudkeun tekad; 
kebulatan 11 kaayaan (sipat, bangun) nu buleud; sakabehanana: == 
suara dalam rapat itu tidak diatur tapi terjadi dengan sendirillya 
kaayaan buleudnasora dina eta rapatteh henteu diaturtapi kajadian 
sorangan 
bu.lu n 1 rambut pondok nu jadi dina awak jalma atawa sato; bulu: -- kaki 
bulu suku; 2 kumpulan bulu nu jadi dina bangsa manuk (biasana 
gagangan): --ayam buluhayam; 3 serabut lemes dina tutuwuhan: --padi 
bulu pare; 4 ki kaayaan atawa kadudukan: tidak pandang -- teu pilih 
bulu; teu pandang kadudukan; 
berbulu vingabogaanbulu; ayabuluan:anakkucing itu == hitam anak 
ucingt~h bulunahideung; 
membului vI nyabutan bulu(hayamjeung sajabina) nu geus dipeuncit: 
ibu ==ayam yang telah dipoto1lg ibu nyabutan buluhayamnu geus 
dipeuncit 
Ibu.luh n tutu wuhan ngagunduk, nu akama lain akar pancer, tangkalna 
ruasan, aya ronggana,jeung teuas; awi: buluh: -- belung awi bitung; -­
kuning haur kuning 
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2bu.luh, pembuluh n naon-naon nu nyarupaan buluh (panjang buleud aya 
ranggana kawas pipah cai): == darah balik urat darah balik 
bum.bu n rempah-rempah seperti asem, uyah, cabe, tarasi,jahe,jeung saja 
bina nu dipake nambahan rasa dina pasakan; bungbu sambara; 
membumbui vt 1 mere bungbu; 2 ki nambah-nambah nanaon supaya 
leuwih narik: ia == cerital/ya dengan hal-hal yang tak masuk 
akal manehna ngabungbuan caritana ku hal-hal nu teu asup akai 
bu.me.rang n1 sen jata nu dibaledogkeun, bangunna melengkung, dijieunna 
ku kai nu dipake ku bangs a Aborigin di Australia, nu bisa balik deui ka 
nu maiedogkeunana lamun henteu keuna kana sasaran; 2 ki omongan 
(perbuatan, peraturan, jeung sajabina) nu bisa ngarugikeun atawa 
nyilakakeun diri sorangan: peraturan itu menjadi -- bagi dirinya 
sehingga dia rugi eta aturan teh jadi bumerang ka dirina nepi ka 
manehna rugi sorangan 
bu.mi n 1 planet tempat urang hirup; bumi; dunya; jagad: manusia hallya 
terdapar di -- manus a ngan aya di bumi; 2 daratan dunya; tanah: 
karena gaya berat , benda akan jatuh ke -- ku lantaran gaya beurat, 
barang bakal ragrag kana tanah 
bun.cit a 1 gede beuteung; gendut; bureuteu: karena tidak olah raga 
perutnya -- ku lantaran henteu olah raga beuteungna bureuteu; 2 kas 
reuneuh: perutnya -- lagi beuteungna reuneuh dew 
bun.dan kp indung; kolotnu aw;'we: kita harus ingat kepada ayah -- urang 
kudu inget ka indung bapa 
bun.dar a bangunna meiengkung kalawan jari-jari nu sarua; bunder: 
meja -- meja bunder 
bu.nga n1 bagian tutuwuhan ou bakaljadi buah, biasana alus rupana, seungit 
ambeuna; kembang: -- duren kembang kadu: -- jeruk kembangjeruk; 
2 jenis rupa-rupa kembang: -- mawar kembang mawar; -- melati 
kembang malati; 3 gambar hiasan (dina ukiran, kaen jeung sajabina): 
ukiran itu berbentuk -- matahari eta ukiran teh bangunna kembang 
srangenge; 4 naon-naon nu dianggapendah (aius, manis,jeung[sajabina) 
kawas kembang: gadis itu -- di kampungya eta Ian jang teh kembang di 
kampungna; 5 tambahan keur nambahan asri: ceritanya itu sudah 
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banyak --nya eta caritana geus loba tambahna; 6 tanda-tanda hade: 
sudah tampak --nya bahwa tuntUlan kilO berhasi/ geus katenjo tanda­
tanda hade yen kahayang urang hasil; 
berbunga I'i 1 aya kembangan:jambu itu sudah mulai ==; eta jambu 
teh geus mimiti aya kembangan; 2 miboga hiasan nu aralus: hajullya 
== bajuna make hiasan nu aralus; 3 ayahasilna: usaha kita sudah == 
usaha urang geus aya hasilna 
bu.nga.lo n imah tempat istirahat di luar kota atawa di daerah 
pagunungan; tempat niis (paniisan); tempat reureuh 
bung.kam a henteu soraan; henteu nyoara; bungkem: mereka -- serihu 
halwsa mara1H!hna bungkem pisan; 
membungkam I't 1 nutup sungut sangkan cicing; 2 migawe sangkan 
henteu disada (soraan, ngomong); ngabungkem: peraturan itu == 
pas oposisi eta aturan teh ngabungkem pers oposisi: 
terbungkam I'i henteu bisa nyoara; kabekem: ia tidak bicara, 
mu/utl/ya seperti == manehnateu ngomong,sungutna sepeni kabekem 
bung.kuk a melengJ....llI1g tonggongna: bongkok: kakek badannya -- aki 
awakna bongkok: 
membungkuk vi tungkul bari ngelukkeun tonggong; dongko: ia == 
memberi hormat kepada gurullya manehna ngeluk dongko 
ngahorrnat ka guruna 
membungkukkan vrngadongkokeun: ketika dilempar, ia == badanllya 
basa dibah;dog, manehna ngadongkokeun awakna: 
terbungkuk-bungkuk vi bari dodongkoan: ia berjalan == menahan 
sakit perU! manehna leumpang bari dodongkeun nahan nyeri beuteung 
bung.kus n 1 kecap bantu wilangan keur barang anu dibungkus ku kenas 
(daun, plastik, jeung sajabina); pak; bungkus dua -- rokok dua bungkus 
(pak) roko; 2barang naon-naon anu dipake mungkus; bungkus: dallll ­
- nasi daun bungkus sangu; 
membungkus vt 1 mungkus sakabehna nepi ka teu kat{~njo: == mayO! 
dengan kain ka/an mungkus mayit ku boeh; 2 nyumputkeun; 
ngarasiahkeun: ia == masalall itu manehna ngarasiahkeun eta 
masalah; 
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pembungkus n alat keur mungkus; barang anu dipak~ mungkus; 
pamungkus: karton tebal itu dipakai == buku karton kandel teh 
dipake pamungkus buku; 
terbungkus vi geus dibungkus: kiriman itu == rapi kiriman teh geus 
dibungkus rapih 
bun.ting a 1 (dina kaayaan) ngandung anak dina beuteung (biasana dipake' 
keur sato): reuneuh; kakandungan; ngandeg: kucing itu sudah --Iagi 
ucing teh geus reuneuh deui; 2 geus eus ian bakal buah (bakal kembang) 
dina tutuwuhan: padiflya sudah -- parena geus reuneuh 
bun.tung apotong (pegat jeung sajabina) ngeunaan leungeun, suku, buntut, 
jeung sajabina; kutung; buntung: kemeja -- kemeja kutung; 2 cak rugi; 
cilaka: hendak beruntung menjadi -- arek untung jadi rugi 
buntut n 1 (bagian) nu ayadi tukang pisan; tungtung; buntut; 2 tungtungna; 
terusna; akibat: kejadian ini masih ada --nya kajadian ieu aya keneh 
terusna; 
berbuntut vi 1 aya buntutan: kuda itu = = panjang kuda teh buntutan 
panjang; 2 aya terusna (akibatna): peristiwa itu == panjang eta 
peristiwa teh aya akibatna panjang; 
mem buntut(i) vi nuturkeun; ngabuntut: polisi = = jejak pencuri pulisi 
nuturkeun tapak bangs at 
bu.nuh v. membunuh vt1 maehan; ngeuweuhkeun (ngalelll1gitkelll1, nyabut) 
nyawa: perampok itu = = korbannya rampog teh maehan korbanna; 2 
mupus (tulisan); mareuman (seuneujeung sajabina); nutup (nu bocor, 
pancuran,jelll1g sajabina): petugas ==kobaran api patugas mareuman 
seuneu nu ngagedur; 
pembunuh n 1 jalma anu maehan; 2 alat keur maehan: raeun ini == 
tikus ieu racun alat keur ma~han beurit; 
, f 
pembunuhan n proses, cara, atawa pagawean maehan; 
terbunuh vi geus paeh: peneuri itu == bangsat teh geus paeh 
bu.ron n kabur (lantaran diteangan pulisi); 
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buronan n jelema anu diteangan ku pulisi ku lantaran boga kasalahan 
bu.ru, berburu vi ngudag atawa m~angan (sato di leuweungjeung sajabina); 
moro orang == gajah untuk mendapatkan gadingnya jalma moro 
ga jah ngarah gadingna; 
memburu vt 1 ngudag atawa nyusul (rek nangkep jeung sajabina): 
masyarakat beramai-ramai == pencopet masarakat babarengan 
ngudagcopet; 2 ngudag,newaksatodileuweung; moro:paman == 
babi hutan di ladang paman mora bagong di reuma; 3 usaha 
satekah-polah sangkan meunang (duit, pangkat,jeung sajabina): == 
liang (pangkat, kekayaal/,jeung saja bina) usaha satekah polah 
sangkan meunang duit (pangkat, kakayaan,jueng sajabina) 
bu.ruh n jelema anu diga we keur batur bari meunang upah (buruhan); buruh; 
pagawe: -- pelabuhan buruh palabuan; 
memburuh vi digawe jadi buruh; buburuh: banyak yang == orang 
dari kampung ini loba nu buburuh orang kampung ieu mah; 
perburuhan n aya pakaitna jeung urusan, pagawean, sarta kaayaan 
kaum buruh: undang-undang = undang-undang perburuhan, anu 
aya pakaibla jeung urusan, pagawean, sarta kaum buruh 
bu.ruk a 1 ruksak ku lantaran geus lila; buruk: memakai kain -- make' 
samping buruk; 2 (tina kalakuan jeung sajabina) jahat; henteu 
nyenangkeun: kelakuannya sang at -- kalakuanana henteu nyenangkeun 
pisan; 3 (dina hal beungeut, rupa.jeung sajabina) henteu alus; teu geulis 
(kasep); goreng patut: mUkanya -- beungeutna goreng patut; 
memburuk vi 1 jadi buruk: hubungan kedua negara itu mulai == 
hubungan eta dua nagara rnimiti jadi buruk (goreng); 2 tambah 
goreng: kesehatannya semakin == kasehatanana tarnbah goreng; 
keburukan n kaayaan (sipat jeung sajabina) anu goft!'ng; kagorengan: 
==nya suka dibesar-besarkan kagorenganana sok digeged~keun 
bu.rung n 1 sato nu sukuna dua. jangjangan jeung buluan, biasana bisa 
ngapung; manuk; 2 sesebutan keur sabangsa manuk: -- kakatua 
manuk kakatua 
bus n kandaraan angkutan umum nu make mesin nu gede nu bisa mawa 
muatan loba; beus 
135 
bu.sa f/ 1 pepelendungan laleutik barodas (seperti dina sabun jeung sajabina); 
budah: sabun tiu banyak -- "ya eta sabun teh loba budahna; 2 
sus pens i gas dina zat cair anu stabil (dihasilkeun leu kocokan ata wa leu 
banruan zat kimia); 
berbusa vi aya budahna: mulut kuda itu == sungut leusa teh aya 
budahan; 
membusa vi berbusa: bila dibilas cucian bersabufl itu == banyak 
lamun dibilas seuseuheun nu sabunan teh ngabudah loba 
/ /bu.sa.na n papakean lengkep (anu aralus, arendah); 
berbusana vi make papakean lengkep (nu aralus, arendah): matam itu 
telah terpilih ibu dan bapak yang == serasi peuting eta geus 
kapilah ibu jeung bapanu make papakean lengkep nu aralus (are dah) 
bu.suk a 1 ruksak jeung bau (dina hal bubuahan, daging, jeung sajabina); 
buruk: mangga itu sudah -- sudah teh geus buruk; 2 bau (seperti bangke' 
jeung sajabina): bangkai tikus itu -- benar baunya bangke beurit teh 
bau pisan kaambeuna; 3 jahat; goreng; teu nyenangkeun: orang itu 
sudal! mendapat nama -- eta jalma teh geus goreng ngaranna; 4 
panyakit nu tandana leu ancuma jaringan leu sabab jamur atawa bakteri; 
membusuk vi jadi buruk: bangkai itu telah mulai == eta bangke teh 
geus mimiti buruk; 
membusukkan vt 1 rnigawe (ngajadikeun) buruk: ada bakteri yang 
membantu == daun-daun yang berguguran sehingga menjadi 
pupuk aya bakteri nu ngabantu ngajadikeun buruk dangdaunan nu 
marurag nepi ka jadi gemuk; 2 ngagorengkeun; rnitnah: ia suka = = 
nama orang lain yang tidak disenanginya manehna sok 
ngagorengkeun ngaran jalmanu teu dipikaresepna; 
~ / .. 
pembusukan n cara, proses, pagawean ngaJadikeun buruk: == daun 
yang gugur itu disengaja untuk pupuk proses ngajadikeun buruk 
daun nu marurag tehngahaja keur gemuk; 
kebusukan n kajahatan; kagorengan: ==nya cepat menyebar di 
antara temannya kagorenganana gancang nyebar di antara 
babaturanana 
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bu.ta a 1 teu bisa nenjo lantaran panonna ruksak; lolong: orang 
yang -- bisa be/ajar membaca huruj Braille nu lolong bisa diajar 
aksara Braille; 2 ki henteu nyaho (ngarti) kana nanaon: ia -- akan 
keadaan negeri itu manehna henteu nyaho kana kaayaan eta nagri; 
membutakan \'t ngajadikeun (nyababkeun) lolong: illfcksilah yang 
felah == matanya infeksi nu geus nyababkeun lolongna; 
kebutaan II kaayaan lolong; kaayan po~k : == mcnyebabkan ia 
bekerja sebagai pemijaf kaayaan lolong nyababkeun manehna 
digawejadi tukang pijet 
c 
ca.bai II pepelakan nu tangkalna pend~k, buahna buleud panjangtungtungna 
mencos, lamun geus kolat buahna rupana beureum rada coklat atawa 
hejo kolot, sikina loba, rasana lada, sokdipak~ nyambel; cabe (beureum, 
hejo); dngek; lombok 
ca.bang n 1 bagian kai anu jadi tina tangkal atawa dahan; dahan; polzon ini 
banyak --Ilya ieu tangkal teh loba dahanna; 2 gagang kai panjang nu 
tungtungna cagakan: pO/IOn itu ditopang dengan -- eta tangkal teh 
diseundak ku gagang cagak; 3 bagian anu meulah ti anu poko; cagak. 
-- ja/an cagakjalan; 4 unit usaha (warung, toko); lembaga (kantor) nu 
mangrupa bagian ti nu leuwih gede; filial: kantor -- kantor filial; 
bercabang vi 1 aya dahanan (tatangkalan); aya cabangna (kantor, 
lembaga, jeung sajabina); aya cagakan: tanduk rusa itu == eta 
tanduk uncal cagakan; 2 henteu museur kana hiji wa~; (hate, 
pipikiran, jeung sajabina); pecah; rnidua hat~; bingbang; ~sa-asa; 
ragu-ragu (hat6, pipikiran, jeung sajabina): hatinya suiah == 
sehingga sufit mempercayainya hatena geus rnidua nepi ka hesl 
percayana ka manehna; 3 aya simpangan; nyagak: jalan (sw;gai) 
itu == jalan (walungan) t~h nyagak; 4 teu bisa dipercaya (omong­
anana); lidahnya == omonganana teu beunang dipercaya (ki) 
ca.bik a soek anu panjang: bajunya -- bajuna soek; 
mencabik-cabik vt nyosoek; ngaruwak-raw~k: ia == kain buruk itu 
untuk baju orang-orangan manehna nyosoek (ngaruwak-rawek) 
ka~n buruk keur ba ju jejelemaan (be be gig); 
tercabik vi kasoehkeun; karawek: bajunya terkait kawat sehingga 




ca.bul a keji jeung kotor; henteu sanonoh (ngalanggarkasopanan, kasusilaan): 
ia suka seka Ii berkata (berbuat) -- manehna sok resep pisan ngomoog 
(migaw~) henteu sanonoh 
ca.but \'. mencabut \'{ 1 narik sangkan 16sot (kaluar) tina tempat jadina: 
mellcabut bulu (rumput. paku. gigi. dan sebagaillya) nyabut bulu 
Uukut, paku, huntu,jeung sajabina); 2 narikkaluartinasarang kana (keris, 
pedang, pestol, jeung sajabina); ngabar: 3 nyokot salah sahiji tina 
kelompok nu gede: == undian nyabut lotr~; 4 narik deui anu geus 
diomongkeun (dikaluarkeun, dibikeun,jeung sajabina): dia == kembali 
pernyataolll7Yo di depall wartowon man~hna nyabut deui 
pemyataanana di hareupeun wartawan; 6 nyutat; nyokot sabagian (tina 
karangan): ia = bagian korangan itLi dari tLilison Bung Kamo 
man~hna nyutat 6ta bagian karangan tina tulisan Bung Kamo; 
pecabutan II proses, cara, paga wean nyabut (ngabatalkeun, narik deu i, 
ngalotre) : = peraturan itLi berlaku hari ini hal ngabatalkeun eta 
peraturan t~h berlaku po~ ieu; 
tercabut vi 1 geus kacabut (dicabut); 2 diabar (keris, pedang, p6stol, 
jeung saja bina) 
ca.cah ji.wa n 1 itungan lobanajiwa (padumuk) di hij datrah; cacahjiwa: 
-- di desa ini lebih banyak perempuan daripada laki-Iaki cacahjiwa di 
desa ieu loba k6n~h aw~we ti batan lalaki; 2 pendaptaran keur 
nganyahokeun jumlahna padumuk; sensus: pada tahun ini akan diadakall 
--penduduk di se luruh Indone sia dina taun ieu bakal diayakeun sensus 
padumuk di sa-Indonesia 
ca.car n kasakit kulit nu disababkeun ku virus; cacar, Variola: -- air cacar, 
Varicella 
ca.catn 1 kakurangan nu nyababkeun ajenna kurang alus at kurang sampuma 
(nu aya dina badan, barang, batin, at ahlak); cacad: karella -- nya itulah. 
ia tidakditerima di pabrik itu ku lantarancacadna man~hna teuditarima 
di eta pabrik; 2 llc~t (karuksakan, nod a) nu nyababkeun kaayaanana 
kurang hadG (kurang sampuma); kakurangan: barang ini tiada --l1),a 
ieu barang euweuh kakuranganana; 3 cela; a~b: segala yang baik 
biasa ada --n)'a naon-naon nu hadl bias ana aya bae celana; 4 henteu 
(kurang) sampuma: akibat kecelakaan itu, sekarang ia menjadi -­
akibat ~ta kacilakaan, ayeuna man~hna jadi kurang sampuma 
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ca.d 11 eempad; earek; eela; damprat; 
mencad \'l nyempad; nymkan ~b~akan: ia == orang itu di depan 
umum manftma nyarekan ka ~ta jalma di hareupeun umum 
ca.d ma.ki 1/ omongan kotor (henteu sopan) nu dikedalkeun keur 
nyarekanjalma; keeap-keeap hinaan; eempadan: ia mendapat -- dari 
majikannya karena kesalahannya manehna meunang eempadan ti 
dununganana ku lantaran kasalahanana; 
mencad maki l't ngahina ku omongan nu kalotor; nyarekan b~b~akan: 
karen a marahnya, ia == orang yang mengganggu anaknya ku 
I ",.lantaran ambek, manehna nyarekan bebeakanjalma nu ngaganggu 
anakna 
ca.dar n lawon panutup beungeut atawa siran (keur awewe); 2 lawon 
panutup m~ja; alas m~ja, seprl (keur kasur) 
ca.gar n da~rah perlindungan keur tutu wuhan, sasatoan, jeung sajabina 
supaya kapiara; daerah tutupan supaya nu aya di dinya henteu 
dieokotan atawa diruksak; 
-- alam da~rah nu kalastarian tutuwuhan jeung sasatoan (flora jeung 
fauna) nu aya di jerona meunang lindungan undang-undang tina 
bahaya punah; eagar alam: di Ujung Kulon ada -- alam yang di 
. dalamnya terdapat badak bercula satu di Ujung Kulon aya eagar 
alam nu di jerona aya badak eula hiji; --budaya daerah nu kalastarian 
hirup masarakat jeung kahirupanana meunang lindungan ku undang­
undang tina bahaya punah; eagar budaya: daerah Baduy Dalam 
merupakan -- budaya bagi Jawa Barat daerah Baduy jero 
mangrupa eagar budaya pikeun Jawa Barat 
ca.ha.ya n 1 sinar ateaang (tina sakurnueahayaan seperti panonpoe, bulan, 
lampu) nu ngajadikeun panon bisa nenjo kalangkang at barang-barang 
di sabudeureunana: -- bulan terang benderang sinar bulan eaang pisan; 
2 silo tinggurilap (tina emas, berlian): --nya berkilau bagai intan 
tinggurilapnaka was inten; 3 h~rang (Mar) marahma y roman beungeuma: 
-- mukanya berseri-seri bear marahmay paroman beungeuma; 4 
wangun galura e lektromagnetik dina waktu frekuensi geter nu tangtu nu 
bisa kat~njo ku panon manusa 
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bercahaya vi 1 mancarkeun cahaya; aya sinaran(panonpo~, lampu): 
malam itu tak satupun bintang == peuting eta teu hiji-hiji acan 
bentang sinaran; 2 tinggurilap cahayaan (panon, permata): , 
matanya == bagai intan panonna cahayaan kawas inten; 3 bear 
marahmay (paromanna): wajahnya tampak== paromanna katenjo 
marahmay bear 
ca.ir al teu boga sipat padetjeung teu mangrupa gas; ~nc~r; cair: air raksa 
ialah benda -- eraksa nya ~ta barang cair: 2 sipatna henteu kentel (teu 
beku; teu lengk~t); encer: bubur -- buburencer: 3 kibocor (rasiah, beja): 
rahasia itu sudah -- eta rasiah teh geus bocor; 4 ki geus bisa 
ditukerkeun kana duit kontan (tina hal surat putusan keur make duit 
nagara at Kantor Perbendaharaan Negara): uang proyek itu sudal! 
-- duit proyek t~h geus bisa dicokot; 5 ki lemah (kurang giat, kurang 
sumanget): semangatnya sudah -- sumangetna geus lemah; 
mencair vi 1 jadi cair (~nc~r) : minyak kelapa itu == karena pallas 
minyak kalapa teh jadi encer ku lantaran panas; 2 ki had~ deui (teu 
ambek-arnbekan); leuleuy: hatinya telah == dan mukallya tidak 
mara h lag i hatena geus leuleuy deui jeung romanna teu ambek deui; 
3 ki robah jadi wangun s~je'n: perang dingin killi == menjadi 
gugatan lisan perang dingin ayeuna robahjadi gugatan lisan; 4 ki 
pulih (hade) deui; teu pahereng-hereng: hubungan kedua negara 
itu sudah == hubungan ~ta dua nagara geus hade deui; 5 ki aya 
jalan kaluar (tina rundingan nu ampir manggih jalan buntu): 
perulldingan yang hampir menemuijalan buntu itu == rundingan 
nu ampirmanggihjalan buntu teh ayajalan kaluama; 
mencairkan vt 1 ngajadikeun cair (encer); ngencerkeun; 2 ki 
mulihkeundeui (sosobatan, hubungannagara); 3 kingrufalisasikeun; 
ngajadikeun kanyataan (seperti ngaduitkeun dana); 4 ki beunang 
dicokot deui (duit di bank): pihak bank sudah setuju untuk == 
simpana11 it u pihak bank geus satuju keurn yokot deui ~ta simpenan: 
. , I, /pencalran 1/ proses, cara, pagawean ngencerkeun; 
. b ( ) . "calran n arang naon-naon anu calf atawa encer 
lca.kap a 1 sanggup (ngalakukeun naon-naon); mampuh; bisa: patik tidak 
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-- bercerai dengan dia kuring teu sanggup papisan jeung man~hna ; 2 
pinter; maher: anak ilU belum -- mengerjakan hilungan perkalian 
~ta budak can maher migawe itungan perkalian; 3 miboga kapinteran 
jeung kamampuhan migawe naon-naon: ia diberhentikan dari 
pekerjaannya karena lidak -- man~hna dieureunkeun tina 
pagaweanana lantaran henteu miboga kapinteran jelll1g kamampuhan 
migawe naon-naon; 4 alus rupana; geulis; kasep: gadis ilU modern lagi 
-- ~ta lanjang modemjeung geulis; 5 alus; endah (potonganana atawa 
lemes bahannadina hal papak~anjeung sajabina): alal/gkah --I/ya baju 
itu kacida alusna ~ta baju teh; 6 pantes: -- benar ia memakai bajl/ itu 
pantes pisan man~hna make ~ta baju teh; 7 rancingeus (teu kendor): 
tampakl/ya ia -- bekerja katenjona manehna rancingeus kana pagawean 
2ca.kap n carita; omong: orang ilU banyak -- eta jalma loba omong; 
bercakap-cakap vicacarita; ngomong: ia sedang ==== dengan temannya 
manehna keur cacarita jeung baturna; 
percakapan n 1 caritaan; peflllldingan: ==== ilu belum selesai peflllldingan 
teh cananggeus; 2 paguneman; hal cacarita: karangannya berbentuk 
==== karanganana winangun paguneman 
ca.kar n 1 suku jelll1g kuku anu panjang (dina hay am, meri, manuk): lantai 
kotor bekas -- ayam ubin kotorurutsuku jelll1g kuku hay am; 2 kuku anu 
paran jangjelll1g sareukeut (sepertidina malll1g, ucing,jelll1g sajabina); 
3 bared Wllt keuna ku kuku atawa digaro: pada tangannya ada bekas 
-- kuku dina lelll1geunna aya barM tapak kuku; 4 pangerok; pangukur 
(kalapa) 
cak.ra.wa.1a n 1 pelengkung langit; cakrawala: bila kita berdiri di tepi 
pantai, -- terbentang luas di depan kita lamlll1 urang nangtung di sisi 
basisir, cakrawala ngampar lega di hareupeun urang; 2 langit (tempat 
b~ntang-bentang): pada waktu malam di -- bintang-bintang berkelip 
dina waktu tipeuting di langit oontang - bentang tingkariceup; 3 
perectaran planet di langit (mindeng dihartikelll1 p lan~t-planet di langit); 
4 sisilangit; wates tetenjoan: dari tempat tinggi -- terlihat seperti 
sebuah garis ti tempat nu luhur sisi lang it katenjo seperti hiji gurat; 5 ki 
implengan pikiran: mahasiswa harus memperluas -- pengetahuan 
mahasiswa kudu ngalegaan implengan pangaweruh; 6 ki kabelll1gharan: 
dalam aeara -- Budaya Nusantara akan ditampilkan berbagai 
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keseniandaerahlndonesiadinaacarakabeungharanBudayaNusantara 
bakaldipintonkeun rupa-rupa kasenian daerah Indon~sia 
ca.kup v, mencakup \'t 1 n~wak ku sungut (seperti buaya nutupkeun 
sugutna lamun loba laIeur asup kana sungutna); 2 (mencakup­
cakup) nutup-nutupkeun sungut lantaran engap-engapan; 
mencakupi \'t 1 nyiukkan; nyedokan (ku leungeun); 2 kaasup aya di 
jerona sawatara hal: penelitianllya == semua aspek kebahasaall 
panalungtikanana kaasup kabeh aspek kabasaan; 
tercakup vi geus kaasup: hal itu sudah == di dalamllya hal eta geus 
kaasupdijerona; 2 kikaasup; karangkum (dijerona): lIslllllya be/urn 
== usulna can kaasup 
ca.lo II jalma nu jad i perantara jeung mh~ jasa dumasar buruhan; makelar. 
calo; perantara 
caJon 11 1 jalma nu bakaljadi ... : --menantu nu bakal jadi minantu; 2 jalma 
nu dididkjeung disiapkeun nyekeljabatan atawa profesi nu tangtu: -­
pelwira angkatan darat nu bakal jadi perwira angkatan darat; 3 jalma 
nu diusulkeun atawa dicadangkeun sangkan dipilih atawa diangkat jadi 
naon-naon; calon: nama-nama -- anggota DPR sudah disampaikan 
kepada panitia pemilihan ngaran-ngaran calon anggota DPR geus 
ditepikeun ka panitia pilihan; 
mencalonkan VI ngajadikeun cal on; nyadangkeun jalma keur calon: 
mereka == orang itu sebagai ketua maranehna nyalonkeun eta 
jalma keur jadi ketua; 
I , ,
pencalonan n proses, pagawean, cara nyalonkeun: == kepala desa 
sudah selesai proses nyalonkeun kapala d~sa geus rengse 
ca.mar n ngaran manuk laut nu rupana bodas rada abu-abu, pamatukna 
panjangjeung seukeut,jangjangna panjangtungtungna mencos, buntutna 
seperti garpuh, awakna leutik, sukuna pond ok semu beureum, sarta 
jejeberan, Thalasseus bengalellsia: dara laut, manuk camar 
cam.bang n bulu nu aya dina pipi; godeg 
cam.buk n lalat pamecut nu mangrupa tali nu dirara dijieun tina serat 
tutuwuhan, lulub, kulit, benang nu ditalikeun kana gagangna (dipak~ 
ngagebah atawa mecut sasatoan); pecut; 2 ki naon-naon nu bisa 
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nimbulkeun dorongan keur maju (leuwih alus): peristiwa itu menjadi 
-- baginya untuk lebih maju lagi eta peristiwa teh jadi pecut keur 
manehna sangkan leuwih maju deui; 
mencambuk vt 1 neunggeul ku pecut: kusir itu == kudanya ~ta kusir 
mecut kudana; 2 ki ngalakukeun sacara keras minangka palajaran ka 
jalma sangkan giat atawa nurut 
cam.pak, mencampakkan V{ 1 ngalungkeun (miceun): ia membuka 
,
sepatunya lalu ==fl)'a ke kebun manehna muka sapatuna tuluy 
ngalungkeun ka kebon; 2 ngabantingkeun; mal~dogkeun: ia == dirinya 
ke mas kw-si manehna ngabantingkeun dirina kana korsi; 
tercampak I' i 1 tibanting; kapiceun: dahan itu == ke bmvah patalt 
karena angin besar ~ta dahan teh tibanting ka handap poton$ ku 
lantaran angin gede; 2 titeundeut : ia jatulz dan = = ke atas batu 
manehna labuh jeung titeundeutkana batu; 3 ki nepi ka tempatnu jauh 
sarta asing: mereka == di sebuah pulau kosong manehna nepi 
ka nu jauh di hi j i pulo kosong 
cam.pur v 1 kumpul (baur) jadi hiji; campur: beras itu -- gabah beas t~h 
campur shah; 2 babarengan: jangan -- dengan orang jahat ulah 
babarengan jeung nu jahat; 3 cak sapatemon; saresmi: pada wakw 
puasa suami istri tiOOk boleh -- dina keur puasa salaki pamaj ikan 
henteu meunang sapatemon; 
bercampur vi 1 pabaur (pacampur) jadi hiji: saya terkejut == heran 
mendengar berita itu kuring kaget pacampur h~ran ngacteng~ ~ta 
b~ja teh; 2 aya sangkut pautna: kita tidak == dengan urusan itu 
urang henteu aya sangkut pautna jeung eta urusan; 3 bergau1: ia 
sering == dengan kita manehna mind eng bergauljeung urang; 4 ki 
sapatemon; saresmi: setelah == suami istri itu harus mandi 
besar sanggeus sapatemon salaki parnajikan kudu mandi gede; 
campuran n 1 naon-naon nu pacampur: bahan bakar Vespa == 
bensin dan oli bahan bakar Vespa campuran bengsin jeung ali; 2 
naon-naonnudicampukeun: terigu == gulatarigudicampurgul ; 3 
gabungan; kombinasi: tim sepak bola itu == kelas A dan kelas B 
eta tim maen bal t~h gabungan kelas A jeung kelas 8 ; 4 henteu as li; 
paranakan (lain turunan ash): calon pimpinan itu tidak boleh 
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warga negara == calon pingpinan t~h teu meunang warga nagara 
paranakan; 
percampuran n hal (cara) pacampur; 
tercampur vi geus dicampurkeun; kacampur; pacampur; kagalokeun: 
kahijikeun: barang saya = = dengan yang lain di bagasi itll barang 
kuring kacampur jeung nu sejen dina bagasi teh 
can.da n 1 tingkah polah: -- anak kecil itu lueu tingkah polah budak leutik 
teh lucu; 2 heureuy; banyol; lulucon: --I1),a mengulldang tertawa 
heureuyna matak pikaseurieun; 
bercanda vi 1 aya tingkahna: ayahnya == dengan anak itu bapana 
ningkahjeungeta budak; 2 ngalakukeunheureuy (banyol, \ulucon) : 
bila ia sudah == semua tertawa lamun manehna ngabanyol kabeh 
sareuri; 
mencandai VI ngaheureuyan:ia == kawannya man~hnangaheureuyan 
batuma 
can.di n wangunan kuno nu dijieun tina batu (jadi tempat pamujaan, 
panyimpenan lebu janasah raja-raja atawa pandita Hindu atawa Budha 
jaman baheula); candi 
can.du n 1 geutah garing pait rupana coidat semu kon~ng nu di ala tina buah 
Papaver Somniferum. nu bisanguranganrasa nyerijeungngadatangkeun 
rasa tunduh, sarta nimbulkeun katagihan keur nu mindeng 
ngagunakeunana; candu; 2 cairan ken tel nu rupana hideung nu kaluar 
tinaroko nu diseuseup nu napel kana pipah; 3 ki naon-naon nu geus jadi 
kalangenan; 
kecanduan vi ki katagihan leu karesep: pemuda itu == morfin ~ta 
pamuda teh katagihan mortin; = sepak bola katagihan leu ma~nbal 
cang.gih a 1 lob a omong; baw~l; c6rew&.!: perempuan tadi -- awewe 
tadi c~r~w~d; 2 sok ngaganggu (ribut): orang itu -- eta jalma sok 
ngaganggu; 3 henteu dina kaayaan wajar, mumi, atawa asli; 4leungit 
kasaderhanaan nu asli (seperti rumit pisan, ruwed, atawa mekar): 
teknik elektronika yang -- teknik ~I~ktronika nu canggih (rumit pisan); 
5 loba kanyahona atawa pangalamanana (dina hal dunya): beliau 
seorang yang -- dalam pengo lam an negeri asing anjeunna seueur 
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pangalamanana ngeunaan nagar deungeun; 6 aya gaya int~lektual: 
setelah ada di kota, ia merasa -- sanggeus aya di kota. manehna 
ngarasa boga gaya int~Mktual 
cang.gung a 1 kurang maher. teu rancingeus dina ngagunakeun naon-naon 
(lantaran can biasa migaw&a); tumamu; canggung: tampaknya ia masih 
-- di tempat pekerjaannya yang baru itu katenjo manetma masih tumamu 
di temp at pagaw~anana nOu anyar t~h; 2 leurang genah dipakena; teu 
gampang digunakaeunana; kagok: mengendarai mobil setir kiri itu 
rasanya -- bagi saya ngajalankeun mobil setir kenca teh rarasaan teu 
gampangdipak~na keur leming mah; 3 ngarasa teu senang (teu bebas); 
can biasa gaul; rada ~ra; ia merasa -- bergaul dengan gadis-gadis 
itu man~hna ngarasa teu bebas bergauljeung para mojang teh; 4 kaku 
(dina harti kurang ngarti bas a-basi, adat sopan santun): orang desa itu 
-- ketika baru datang di kOla mang d~sa t~h kaku barang kakara 
Idatang ke kota mah; 5 kurang hade (buatanana, susunanana); rada 
janggal (teu sarnistina, lain dina tempatna): kalimat-kalimat da/am 
karangannya itu -- kalimah-kalirnah dina karanganana teh kurang 
hade; 6 dina kaayaan kakurangan (dina kahirupan, pangaweruh, jeung 
sajabina): kepandaian dan pengetahuanmu serba -- karen a itu 
engkau sulit mendapatkan pekerjaan kapinteran jeung elmu man~h 
sarwa tanggung kusabab ~ta maneh sulit meunang pagawean 
canl,l.kir n mangkok leutiknu ceulian (wadah cai enteh atawa cai kopi nu 
rekdiinum); cangkir 
cang.kok v, mencangkok vt 1 ngagarap dahan sangkan akaran (kulitna 
dipesek saeutik sarta dibungkus ku tapas mak~ ditaneuhan) keur 
pelakkeuneun: saya == jambu itu kuring nyangkok eta jambu; 2 
nyambung atawa ngaganti anggota bad an nu ruksak atawa teu nonnal 
supaya bisa aya fungsina deuijadi normal; 
;
pencangkokan n proses, cara pagawean nyangkok 
cang.kul n parabot paranti ngali jeung malikkeun taneuh (dijieun tina 
potongan beusi, digagangan panjang keurpanyekelna); pacul; 
mencangkul VI ngalijeung malikkeun taneuh; macul: == tanah macul 
taneuh 
can.tik a 1 endah; alus (ngeunaan beungeut, paroman); geulis: gadis iru-­
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~ta mojang geulis; 2 ;ndah (dina bangunjeung buatanana): kursi itu -­
sekali eta korsi endahpisan; 
kecantikan II kaendahan (ngeunaan beungeut, paroman); kageulisan 
can.tum, tercantum vi 1 kacatet; kamuat (dina acara, karangan, jeung 
sajabina): klltipan itu == dalam karangalll1ya cutatan teh kamuat dina 
karanganana: 2 aya dimuat (dicatetkeun): lIamanya == dalam 
prasasti itll ngaranna aya dimuat dina ~ta prasasti; 3 ki kakandung 




cape: leuleus; lungs~: pulang ke rumah sudah -- balikka imah geus 
cape 
2ca.pai, mencapai \'t arek nyekel (ku nyodorkeun leungeun, tulale, jeung 
saja bina): anak itu mengu/urkan tangall hendak == ge/as eta budak 
nyodorkeun leungeun areknyekel gelas: 2 nepi (ka) ia hampir == usia 
lOa tahun manehna ampir nepi ka 100 taun umurna; 3 ngahontal 
(maksud, tu juan, cita-cita,jeung sajabina): untuk = = t uj uan kita harus 
bersatu pikeun ngahontal tujuan urang kudu ngahiji; 4 meunangkeun 
naon-naon kalawan usaha: ia == hasilyang memuaskan dalam usahanya 
manehna meunangkeun hasil nu nyugemakeun dina usahan~ 
.' "h Ipencap31an n proses, cara, pagawean nga onta 
cap.lok, mencaplok vt 1 newakku sungut tuluy neureuy buleud; nyaplok: 
buaya itu == mangsanya buaya teh nyaplok mangsana; 2 cak nyokot 
milik (hak) nu stjen; nyorobot; ngarampas; ngarebut: ia tega benar = = 
rezeki teman sendiri man~hna tega pis an nyokotrejeki batur sorangan; 
3 ngawasa; ngahak: penjajaJz itu = = negeri keciI penjajah teh nga wasa 
nagri leutik; 
pencaplok n jalma (badan, nagara,jeung sajabina) nu nyokot (ngawasa) 
milik (hak) nu sejen; 
, I 
pencaplokan n proses,cara, pagawean nyaplok 
C3.ra n 1 jalan (aturan, sistim) ngalakukeun (migawe'jeung sajabina) naon­
naon: bagaimana -- menulis hurufini kumaha aturan nulis aksara ieu; 
2 gaya; corale (seperti bangun): ia memiliki baju -- India manehna 
ngabogaan baju gay a India; 3 adat kabiasaan; pagawean nu geus jadi 
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kabiasaan: perkawinan -- Barat berbeda dengan perkawinan -- kita 
perkawinan adat kabiasaan Barat beda jeung kabiasaan urang; 
4 basa; dial~k: ia menjawab -- Cina manehna ngajawab dial~k Cina; 
5 jalan nu kudu disorang: ia sedang memikirkan satu -- 1I1ltuk 
mellolongnya man~hna keur mikirkeunjalan kumaha nUlunganana; 6 
usaha; ihtiar: hal itu suatu -- untuk menumbuhkan semangat belajar 
~ta hal mangrupa hiji usaha keur nirnbulkeun suman get diajar, 
secara ad)' 1 salaku: dia disambllt == tamll terhormat man~hna 
dipapag salaku tamu nu dihormat; 2 nurutkeun (dina hal adat, 
kabiasaan, jeung sajabina): perkawinan akan dilangsungkall == 
ada t keraton perka winan rek dilangsungkeun nurutkeun adat karaton; 
3 ku jalan; ku cara: perselisihan akan diselesaikan == damai 
papas~aan t~h rh dibeber~s ku jalan darni; 4 kalawan (kecap 
panambah): hal itu diuraikan == ringkas ~ta hal teh didadarkeun 
kala wah OOgkes 
ca.ri v cak neangan; 2 harta pacarian: samiangpun belum ada -- ku lagi, 
melainkan sekaliannya -- ayah bllnda saeutik oge can aya harta 
pacarian kuOOg, tapi kabeh oge harta pacarian indung bapa; 
mencari vt n~angan (manggihkeun, meunangkeun): = = daya neangan 
akal; 
pencari n jalrua nu neangan: = = kerja jalrua nu neangan pagawean; 
. 1 I , 'b'pencanan n proses, pagawean, cara neangan: == uron Uu 
dilakukan polisi pagaw~an n~angan buron teh dilakukan pulisi; 2 
pagaw~anjeung sajabina nujadi poko kahirupan; pacarian; pangupa 
jiwa: --nya berdagang pangupa jiwana dagang 
ca.rik v1 so~k; 21ambar (kecap panulung bilangan keur surat, kertas): dua 
:.- kertas dua lembar kertas; 
bercarik-carik vi 1 sararoek; soth ka~h: kertas itu == eta kertas 
sararoek; 2 sababaraha lambar: dia menerima surat == manehna 
narima surat sababaraha lambar; 
tercarik vi geus kasoek: kertas surat itu == kertas surat teh kasoek; 
carikan n panyoehan (kertas): == kertas itu dibuangnya panyoehan 
kertas teh dipiceun ku manehna 
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car.ter \', mencarter \'{ mesen (nyewa) naon-naon keur dipak~ atawa 
digunakeun sacara pribadi dina dangka waktu nurutkeun kabutuhan: 
nyarter: ia == sebuah taksi ullfuk berlebaran mengunjungi sanak 
keluarganya man~hna nyallertaksi keur lebaran . ngadatangan kadang 
kulawargana; 
carteran nl naon-naon anu dicaIlerkeun (dis~wakeun keur kaperluan 
pribadi); calleran: mobil == itu bukan miliknya mobil carteran t~h 
lain miliknya; 2 hasil nyarter: calleran: sopir itu dapa! 
Rp50. 000 ,00 su pir t~h meunang calleran Rp50. 000 ,00 
ca. tat v, mencatat vi 1 nuliskeun naon-naon keur paringatan (dina buku 
catetan): nyatet: ia == semua kegiatan Izariannya man~hna nyatet 
ka~h kagiatan poeanana; 2 nyalin: ia sedang == bahan kulialz 
kesustraiJll man~hna keur nyalin bahan kuliah kasusastraan; 3 
ngasupkeun kana buku (daptar); ngadaptar: ia = = semua 
uang belanja manehna nyatet duit balanja; == barang 
inventaris kantor nyatet barang inventaris kantor; 4 meunang atawa 
ngahontal (hasil, rekor, beubeunangan): regu A == dua kali 
kemenangan regu A ngahontal dua kali meunang; 5 ngarekam: pita 
kaset ini telah = = semua omongannya pita kaset ieu geus ngarekam 
kabeh omonganana; 
catatan n 1 hasil nyatet: == rapat catetan rapat; 2 paringetan; sarat: saya 
dapat meminjamkan ini kepada Saudara dellgall == minggu 
depan dikembalikan lagi kuring bisa nginjeumkeun ieu ka Saderek 
kalawan sarat minggu hareup dipulangkeun deui; 
pencatat n 1 jalma nu nyatet; 2 panulis notula rapat; notulis; 3 alat nu 
(keur) nyatet; 
pencatatan n 1 proses, pagaw~an, cara nyatet: = = nya dengan 
komputer pros~s nyatetna ku komputer; 2 pendaptaran: == calon 
malzasiswa dilakukan di aula pendaptaran calon mahasiswa 
dilakukeun di aula 
ca.tur Il perma~nan nu dima~nkeun ku duaan, dilengkepan ku anak catur 16 
sikinurupanabodasjeung 16sikinurupanahideungnumasing-masing 
diwangun ku 8 budak (pion), 2 b~ntlng, 2 kuda, 2 gajah, 1 mantri atawa 
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patih, jeung 1 raja; sehak jeung papan catur nu diwangun petak-petak 
(64 petak) bodas hideung; catur 
percaturan n 1 hal maen catur: == di Indonesia belum bisa 
diandalkan ke forum illternasional hal maen catur di Indonesia 
can bisa diandelkeun ka forum intemasional; 2 ki permaenan pulitik: 
peristiwa itu menjadi == politik internasional eta peristiwa t~h 
jadi percaturan (permaenan) pulitik intemasional 
ca.tut n 1 pangjepit (keurnyabut janggot jeung sajabina); catut; 2 alat keur 
nyabut (motongjeung sajabina) pakujeung sajabina bangunna kawas 
pamatuk: kakatua; gegep; 
mencatut \'t 1 nyabut ku catut: ia sedang == janggutnya manehna 
keurnyatut janggotna; 2 ngadagangkeun (naon-naon) ku cara nu teu 
sawajama jeungnyokot untung saloba-lobana (sepertingadagangkeun 
karcis bioskop ku harga leuwih tina harga resmi); nyatut: calo itu 
mendapat untung dengan == harga karcis eta calo tbh meunang 
untung ku nyatut harga karcis; 3 n~angan kaunrungan ku jalan nu teu 
sah (upamana ku jalan nipu atawa ngakal): ia hendak == saya. 
tetapi gagal manehna nfk nipu kuring, tapi gagal; 4 nyalahgunakeun 
(kakawasaan, ngaran jalrna, jabatan, jeung sajabina) keur neangan 
untung: ia == nama pejabat untuk kepentingan pribadi maneima 
nyalahgunakeun ngaran pejabat keur kapentingan pribadi; 
pencatut n 1 jalma nu nyatut; tukang catut; 2 a1at keur nyatut; catut 
ca.wan n 1cangkir nu euweuh ceulian; pinggan; 2 mangkok keur kadaharan; 
3 alas canglGr; tatakan 
ce.bol /d~boV a pendek pisan; kat~ : di Afrika ada suku bangsa yang- ­
di Afrika aya s~ler bangsa nu kate; si -- hendak mencapai bulan 
(bintang) ,pb hayang naon-naon anu mustahil kahontal 
ce.bur n tiruan sora naon-naon nu ragrag ka cai; jebur, 
ce.gah v, mencegah vt 1nahan; henteu nurutkeun; nyegah: ia berusaha = = 
hawa nafs unya manehna us aha n yegah hawa napsuna; 2 ngahalangan; 
ngalarang: saya == fa pergi bermain kuringngalarang manehna indit 
ulin; 3 ngihtiaran sangkan ulah kajadian: pemerintah 
be,jangkitnya penyakit itu parna.rentah ngihtiaran sangkan ulah 
timbulnaetakasakit; 
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pencegahan n hal nyegah; proses, cara, pagawean nyegah: usaha == 
pengaruh asing dilakukan bersama-sama usaha cara nyegah 
pangaruh asing dilakukeun babarengan 
ce.gat, rnencegat VI ngadagoan di jalan nu bakal kaliwatan; megat: mereka 
= = mobil umum yang akan ke kota maranehna megat mobil urnum nu 
I
rek ka kota; 
pencegatan n proses, pagaw6an, cara megat: polisi melakukan == 
mobil dinas untuk pemeriksaan rutin pulisi ngalakukeun 
pagawean megat mobil dines keur pamariksaan rutin 
ce.karn v, rnencekarn vi 1 nyekel pageuh ku cakar kuku; ngaranggeum; 
nyangkem: burung e/ang == ayam manuk heulang ngaranggeum 
hayam; 2 ngajepit kalawan pageuh: kedua tangannya == musuhnya 
dua leungeunna nyek~k musuhna; 3 ki ngagenggem; teu da~k 
I 
ngalesotkeun naon-naon nu geus kacekel: ia == apa yang dicita­
citakannya man~hna ngagenggem naon nu dicita-citakeunana; 4 ki 
pikakeueungeun; pikasieuneun: suasana sepi semakill == perasaan 
suasana sepi beuki pikakeungeun perasaan; 
tercekarn vi lei ngarasa kateken jeung keueung (leu hal-hal nu 
pikasieuneun, pikahariwangeun, jeung sajabina: melihat kecelakaan 
tabrakan kereta api itu hatinya = nenjo kacilakaan tubrukan k~ta 
api teh harena ngarasa kateken jeung keueung; 
cekarnan n 1 cecekelan atawa genggeman leu kuku atawa leungeun; 
cangkeman: ayam itu meronta-ronta ingin melepaskan did dari == 
elang hayam teh teterejelan hayang ngalesotkeun man~h tina 
cangkeman heulang; 2 ki genggeman; cangkeman (tina kakawasaan, 
tekenan, jeung sajabina): mereka pergi karena jngjn lepas dari == 
gerombolan manetma indit lantaran hayang l~sot tina cangkreman 
gorombolan 
ce.ka.tan a 1 gampang ngarti; pinter; rancingeus: ia anak --, selalu bisa 
menghadapi masalah man~hna budak rancingeus, salawasna bisa 
nyanghareupan masalah; 2 gancangjeung maher rnigawe naon-naon; 
cingceung: lukang pangkas ilU -- tukang cukur t~h cingceung 
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1"cek.cok /cekcok/ v pasea; cekcok: mengapa kamu selalu -- dengan 
, , I. , 
temanmu ku naon maneh sok pasea bae Jeung batur maneh; 
mempercekcokkan vt cekcok kana (lantaran); maseakeun; 
ny~kcokkeun: tak gUlla kita== hal kecil itu euweuh gunana urang 
maseakeun hal nu leutik; 
percekcokan n hal cekco,k; papaseaan: == itu menjurus ke arah 
perkelahian papaseaan teh ngajurus kana gelut 
ce.kik \', mencekik vt 1 n yekel beuheung ku dua leungeun nepi ka batur teu 
bisangarenghap; nyekek: ia berhasil = = musuhnya man~hnageus hasil 
nyek~k musuhna; 2 ki nindes; matak paeh: pengusaha besar == 
pengusaha kecil pa ngusaha ged~ nindes pangusaha leutik; 3 ki mahal 
pisan; 4 kas (hal harga): harganya == lehe,. hargana mahal pis an; 4 
kas dahar pekerjaanmu hanya == pagawalan man~h ngadahar; 
tercekik vi 1 keuna ku cekek; kacekek; 2 kateureuy kadaharan nepi ka 
melag dina genggerong; kabuhulan: karena tergesa-gesa makan 
ia = = ku lantaran rusuh dahar, manehna kabuhulan; 
cekikan n pagawean nyekek; cekekan: ==nya kuat sekali sehillgga 
lawannya tidak bisa bernapas cek~kanana kuat pisan nepi ka 
lawanna teu bisa engapan 
ce.kok n ubar tradisional nu dijieun tina rupa-rupa beubeutian (seperti 
kon~ngjeung sajabina) nu dirieus tuluy dibungkus lawon, diinumkeun 
kalawan paksa ku cara meres langsung dina sungut (biasana keur 
budak); cekok; ibu sedang membuat -- untuk adik yang tidak mall 
makan ibu keur nyieun cekok keur adi nu teu daek dahar; 
mencekoki vt I m~&nginumkucekokterus-terusan; nyekokan: ibu-ibu 
di desa selalu == allaknya agar tetap sehat ibu-ibu di des a 
salawasna nyekokan anakna sangkan tetep sehat; 2 ki mere ajaran 
atawaelmu teterusan nu ditarima kitu bae: selama ftu mereka selalll 
== para pemuda dengan ajarannya salila ~ta maran~hna 
salawasna nyekokan para pamuda ku ajaranana 
ce.kung a 1 aya legokan; celong (kana mata); kemong (kana pipi) ku 
lantaran begang: pipinya tampak -- karena ia ompong pipina kemong 
ku lantaran man~lma ompong; 2 melengkung ka jero; henteu cembung 
(hal Iensa): dengan lensa -- ia dapat melihat jauhku l~nsa cekung 
man~hna bisa n~njojauh 
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ce.la n 1 naon-naon nu nyababkeun kurang sampuma; eaead; kakurangan: 
tidak ada --flya sedikit pun euweuh eaeadna saeutik og~; 2 a~b; noda; 
eela (hal kalakuan jeung sajabina): hidupnya tidak ada --flya hirupna 
euweuh a~bna; 3 hinaan; kritik: puji dan -- harus kita terima dellgafl 
lapallg dada pu ji jeung eela kudu ditarima kalawan gede hate; 
mencela vt ngomongkeun yen aya eelana; ngahina; ngiritik: el/gkau 
harus berdiam diri walaupun ia == mu maneh kudu tetep eicing 
" 'hn ah" I hsanaJan mane a ng rna mane ; 
tercela vi henteu pantes; meujeuhna dicela; kaeela: perbuatan == 
seperti itujangafl sampai terulang lagi pagaw~an henteu pantes 
seperti eta ulah kalakonan deui; 
celaan II hasil nyela; kritikan; hinaan 
ce.la.ka a 1 (salawasna) meunang kasulitan; kasusahan;henteu untung; su~; 
sial: teu bagja; eilaka; 2 kas jahanam!; bangsat!: nih, upahmu jembel 
-- yeuh, buruhan man~h jem~l jahanam!; 3 keeap panyeluk nu 
ngedalkeun perasaan teu senang, kuciwa,jeung saja bina: ah --, kunci 
saya hilang ah cilaka, konci kuring leungit; hilang bini boleh dicari, 
hi lang budi badan --, pb leungit pamajikan bisa n~angan deui, leungit 
budi badan eilaka; 
mencelakakan vI ngadatangkeun (nimbulkeun) eilaka; nyababkeun 
eilaka; nyilakakeun: perc"ekcokan ilu == kila eta pae~keokan 
nyilakakeun urang; 
kecelakaan n 1 hal cilaka; kasusahan: == itu terus menerus menimpa 
dirinyakasusahan~hteterusannimpahkadirina;2meunangeilaka: 
banyak yang mati karena == fafu limas loba nu maot ku lantaran 
kaeilakaan lalu lintas; 3 kajadian (peristiwa) nu nyababkeun jalma 
eilaka: ia patah kaki karena == manehna potong suku ku lantaran 
kaeilakaan 
ce.la.na 11 1 papak6an luarnu nutupan cangk~ng nepi kana mumuncangan, 
sakapeung nepi kana tuur, nu mungkus suku misah-misah: sekarang 
perempuan pun memakai -- sebagai mode ayeuna mah awewe ge 
mak~ calana minangka mod~; 2 cak cawet; 
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bercelana vi mak~ calana: anak keeil itu = = panjang budak leutik teh 
make calana panjang 
ce.Jup n c~t nu dicampuran cai keur ngawarnaan baju, samping, jeung 
sajabina; celep: obat -- ini untuk mewarnai kain yang dibatik itu obat 
celep ieu keur ngawarnaan kaen nu dibatik tea; 
mencelup vt 1 ngawarnaan (kaenjeung sajabina) leu ngasupkeunana 
kanacai celepan nu ngandungzat warna (seperti cai nila); nyelup: == 
benang itu dengan zat kimia nyelep benang leu zat kimia: 2 
nyelepkeun: ia == bajunya dengan warn a biru man~hna 
nyelepkeun bajuna leu warna biru; 
mencelupkan vt ngalelepkeun kana barang cair: anak itu == kue mari 
ke dalam air susu eta budak ngalelepkeun leu6h mari kana cisusu; 
tercelup vi geus dicelep; kacelep; kaasupkeun kana barang cair: 
benang itu belum ==, warnanya masilz putih ~ta benang can 
kacelep, wamana bodas keneh 
ce.mar a 1 kotor; keuna leu noda: udara menjadi -- karena asap pabrik 
hawajadi kotorleu lantaranhaseuppabrik; 2kicabul; mesum:perkataan 
yang -- omongan nu cabul; 3 ki gQH!ng (hal ngaran hade); aya cela: 
karena perbuatan jahatnya, nama keluarganya menjadi -- leu 
lantaran pagaw~anjahatna, ngaran kulawarganajadigor~ng; 
mencemarkan vt 1 ngajadikeun kotor; ngotoran: pembuangan air 
celup itu = = sungai pamiceunan cai celep t~h ngotoran walungan; 
2 ki ngagorengkeun atawa ngaruksakkeun (ngaran jeung sajabina): 
hati-hati, kelakuanmujangan sampai == nama keLuargamu ati­
ati, kalakuan maneh ulah nepi ka ngagogon!ng ngaran kulawarga 
man~h; 
tercemar vi jadi gor~ng (ruksak, teu alus deui); keuna leu noda: 
namanya = = karen a perbuatannya sendiri ngaranna jadi goreng 
ku perbuatanana sorangan; · 
pencemaran n pros~s, cara, pagawean ngotoran: == Lingkungan 
pros~s ngotoran lingkungan 
ce.mas a henteu tengtrem hat~ (lantaran sieun jeung sajabina); hariwang, 
honcewang: -- hatinya selama anaknya belum pulang henteu tengtrem 
hat~na salila anakna can batik; 
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mencemaskan vt I nimbulkeun perasaan hariwang (guligah, sieun, 
jeung sajabina): ancamannya tidak == kami ancamanana henteu 
ngahariwangkeun kuringsarerea; 2 ngarasa hariwang (sieun, hawatir, 
jeung sajabina): ia == I/asib adiknya manehna ngarasa hariwang 
kana nasib adina; 
kecemasan nl hal hariwang: == yang diungkapkan tidak bera/asan 
kahariwangan nu ditepikeun tanpa alesan; 2 kahariwang pohara: ia 
gemetar karella == menunggui istrinya akan melahirkan 
manehna ngad~gdeg lantaran kahariwang nu pohara nungguan 
pama j ikanana rek nga juru 
cemberut a haseum (budi atawa paroman); baeud; camberut: seharian illi 
ia -- soja karena keillginannya tidak terpelluhi sapopoe ieu manehna 
,
camberut bae lantaran kahay angna teu kacumponan 
cem.bu.ru a I ngarasa henteu atawa leurang senang n~njo batur untung 
jeung sajabina; sirik; timburu: ia -- melihat tetangganya mellgobrol 
del/gall suamillya man~hna timburu n~njo tatanggana ngobrol jeung 
salakina; 2 kurang percaya; curiga: ia -- kalau suaminya ter/ambat 
pulang man~hna kurang percaya lamun salakina telat balik; 
pencemburu II jalma nu babari timburu: istrinya == bila sllaminya 
tidak di rumah di sangka yang bukan-bllkan pamajikanana babari 
timburu, lamun salakina euweuh di imah disangkanu lain-lain; 
kecemburuan n I kacurigaan; kakurang percayaan; katimburuan; 2 
kahiridengkian; kasirikan: perbedaan yang kaya dan miskin 
menimbulkan == sosial perbMaan nu beunghar jeung nu rniskin 
nimbulkeun kasirikan sosial 
ce.mer.lang a I cahayaan atawa suminar; tinggurilap: dengan bintang­
bintallg di langit menjadi -- leu blntang-Mntangdi langitjadi cahayaan; 
2 ki endah pis an; had~ pisan: pakaiannya sangat -- papaklanana endah 
pisan; 3 ki alus (ha&) pis an (tinahasil pagaweanjeung sajabina): nilai­
nilai ujiannya sangat -- peunteun-peunteun ujianana aralus pisan; 4 




kecemerlangan n 1ki kaendahan; kaalusan; 2kapinteran: = otaknya 
boleh diandalkan kapinteran uteukna beunang diandelkeun; 3 
kajayaan: sejarah == Islam adalah sejarah zaman Umayah dan 
Abasiah sajarah kajayaan Islam nya eta sajarah jaman Umayah 
jeung Abasiah 
ce.mo.oh n hinaan; ~j~kan; cempadan: cela dan -- orang yang tidak suka 
kepada kita adalah biasa dalam kehidupan cela jeung hinaan jalma 
nu teu resep ka urang biasa dina kahirupan; 
mencemooh \'f ngahina; ngalunjak: suaranya terdengar seperti == 
sorana kadeng~ seperti ngahina; 
mencemoohkan vt ngahinakeun; nyeungseurikeun: banyak yang 
memujinya dan banyak pula yang == nya loba nu muji ka 
man~hna jeung loba nu nyeungseurikeun 
cem.pa.ka n tangkal nu kembangna seungit, wamana bodas semu koneng 
atawa kon~ng (lobarupana, seperti --ambon campaka ambon, Michelia 
figo; -- dadu campakadaduatawa --kuningcampakakoneng,Michelia 
champaca; -- gading campaka gading atawa -- putih, Michelia alba; 
-- gunung campaka gunung, Talauma rumphii; -- mulia campaka 
mulya atawa -- kamboja campaka kamboja, Plumiera acuminata 
cen.da.na n tangkal nu kaina seungit; candana; 
-- janggi candana nu kaina beureum, Pterocarpus santalina; 
-- kering 1 candana nu geus teu seungit; 2 ki jalma nl!l geus euweuh 
gunana deui; -- kuning candana nu wama kaina koneng; 
-- semut, Exocarpus lati/olia, candana sireum 
cen.da.wan n supa; suung; lemb~r; jamur (teu daunan,jadina ku spora) nu 
gede, umumna wangunna payung, loba rupana seperti: -- bulan merah 
supa bulan beureum, -- batang suung, -- telinga l~mber; -- kuping 
lemMr 
cen.de.kLa a 1 seukeut pikiran; babari ngarti Oamun dibejaan); pinter; 
calakan: dalam seminar itu banyak berkumpul orang -- dina ~ta 
seminar loba kumpul jalma palinter; 2 gancangngarti kana situasi jeung 
pinter nt~angan jalan kaluar (pinter ngagunakeun kasempetan); 3 
terpelajar; nu pinter: kaum cerdik -- kaum nu palinter; 
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kecendekiaan n hal kapinteran 
cen.de.kLa.wan II 1 jalma pinter; jalma intelek; 2 jalma nu miboga sikep 
hirup nu teterusan ningkatkeun kemampuhna kana mikir keur 
nganyahokeun atawa mahamkeun naon-naon. 
cen.de.rung a 1 rada condong; teu ajeg; teu lempeng: bangunan itll 
riangllya -- kc depan bangunan teh tihangna condong ka hareup: 2 ki 
ngabogaan minat(kahayang,kaasih,jeung sajabina) ka; resep (hayang) 
kana: ia selalu -- berbuat yang tidal.: hail.: manehna salawasna 
condong (resep) migaw~ nu henteu hade; 
,
kencenderungan n condongna (hate) : kahayang (kasukaan) kana: 
seluruh peserta rapat menyarakan ==nya wlruk menerima 
llsul itu sakabeh pamilon rapat nganyatakeun condongna hate kana 
narima ~ta usul. 
ce.ngang a, mencengangkan vt nyababkeun (ngajadikeun) heran: helok: 
kejadian itu == kami karena tiba-riha saja ia menghilang eta 
kajadin matak hetak helok keur kuring san~re'a lantaran man~hna u jug­
ujugeuweuh: 
tercengang vi olohok matak h~ran (h~lok) : anal.: itu == melihat 
pernain silat memainkan golok eta budak olohok h~lok n~njo 
pamaen silat ngama~nk:eun bedog. 
ceng.kam (cengkaman) n 1 genggeman (cekelan ) cakar kuku: 
cangkreman: ayam itu berhasil mclepaskan diri dari -- elang hayam 
t~h geus hasil ngalesotkeun man~h tina cengkreman heulang; 2 ki 
genggeman (kakuasaan, panindesan, pameresan): hidupnya berada 
dalam -- lintah darat hirupna aya dina genggeman lfntah darat; 
mencengkam vt 1 ngagenggem ( nyanglcrem ) pageuh ku kuku: 
cakar ayam itu == batang bambu supaya tidak jatul! cakar 
(kuku) hayam teh nyangkrem awi supaya henteu ragrag; 2 ngajepit 
(ngahapit) kalawan pageuh: tangannya == leher lawan leungeunna 
ngahapit beuheung lawan; 3 ki ngagenggem (ngawasa): lintah 
darat itu == beherapa orang karnpung lentah darat teh 
ngagenggem sababaraha urang kampung. 
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ceng.ke.ram n J genggeman (cekeJan) ku kuku; cangkrem; 2 ki genggeman 
kekuasaan (panindesan, pameresan); 
cengkeraman n hasil genggeman; hasil nyangkerem 
ceng.ke.ra.ma. n 1 omongan (obrolan guguyon jeW1g sajabina) keur 
ngagumbirakeW1hate: --Ilya mengundang tertawa obrolan guguyonna 
matak pikiseurieW1; 2 perjalanan senang-senang; pilcnik : perkum­
pulannya mengadakan -- ke Pangandaran perkumpulanana ngaya­
. keun piknik ka Pangandaran; 
bercengkerama vi I ngobrol senang-senang: gogonjakan: kedua anak 
muda itu terus duduk == eta dua budak ngora t~h ngobrol senang­
senang; 2 jalan-jalan (ulin) keur senang-senang; macangkrama : 
baginda pun = ke hutan hendak berburu raja teh macangkrama 
ka leuweW1g bad~ bu bu jeng 
ceng.tong / c~ntong / n I (-- nasi) s~ndok (seperti slndok makan), c~ntong 
nu gede keurnyiuksangu jeW1g sajabina; 2 panyiuknu gagangan (seperti 
gayung, siwur) ; 
mencentongvtnyiukku c~ntong: ibu =sayurdari kualiibuny~ntong 
angeun tina katel 
ceopata I dina w aktu singget bisa ngahontal (ngalakonan, nempuh) ka jauhna 
(peIjalanan, gerakan,kejadian,jeung sajabina); laju; gancang: ia berLan· 
--man~hna lumpatgancang; 2 rancingeus; cingceW1g; parigel: kiper itu 
menangkap boLa dengan -- kiper t~h n~wak bal kalawang cingceung; 
3 miheulaan gancangna (ngeunaanerloji,jam) :arLoji itu --lima menit 
eta erloji teh miheulaan gencangna lima menit : 4 dina waktu singget; 
gancang; geuwat(-geuwat) : siapa -- siapa dapat saha anu geuwat­
geuwat datang eta anu meunang ; 
mencepatkan vt I ngajalankeun (migawe jeW1g . sajabina) leuwih 
gancang; ngagancangkeW1: ia == LarinyamanehnangagancangkeW1 
lumpatna; 2 ngamajukeun waktujeW1g sajabina: situasi dan kondisi 
sangatmembantu == kemerdekaansituasijeung kondisingabantu 
pisan ngagancangkeun kamerdikaan; 
mempercepat vt ngajalankeW1 leuwih gancang: masinis kereta api 
== Laju keretanya untuk memburu waktu yang ditentukan 
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masinis ker~ta api ngamajukeun leuwih gancangke~tana keur moro 
waktu nu geus ditangtukeun; 
))ercepatan n I pagawean (hal jeung sajabina) ngagancangkeun; 2 
tingkat tambahna gancangna nu biasana dicatet dina gravitasi (G), 
nya fta gancangna ragrag barang ka bumi dina kaayaan hampa udara 
( ± 32 kaki /detik); 
kecepatan n I waktu nu digunakeun keur nempuhjauhna nu tangtu: bus 
itu melajll dengan == tinggi eta bus t~h maju kalawan kacepatan 
tarik; 2 cak kaleuwihangancangna; leuwih tiheula: arlojiku == lima 
m en it erloji kuring kaleuwihan gancangna lima men it 
ce.rah a I caang (ngeunaan po~, bulan, wama); beresih, he rang (hal kaca): 
langit -- langit caang (lenglang); 2 marahmay; 3 ki hade'; bagja : ia 
melilzat Izari yang depall -- manehnanyawang pikahareupeun nu hade; 
kecerahan II hal (kaayaan) caang (lenglang, hade, beresih, herang, 
jeungsajabina) 
ce.rai v I papisah; 2 putus hubungan salaki pamajikan; talak; 
bercerai vi I henteu pacampur (berhubungan, ngahiji, jeung sll'jabina) 
deui: dalam keributan itu kita == tidak talzu ke mana pergi dina 
eta kaributan urang papisah teu nyaho ka mana indit; 2 geus henteu 
jadi salaki pamajikan deui; == tidak bertalak (kalau bercerai 
tidak usah menjatuhkan talak), pb patalina salaki pamajikan anu 
henteu sah; 
menceraikan vt I ngajadikeunsangkanhenteungahijideui; misahkeun: 
murid sedang == kata atas suku-sukunya murid keur misahkeun 
kecap kana sengang-engangna; 2 ( memperceraikan) misahjalma 
nu gelut (pasea) : kepalanya tertinju ketika ia berusalza == orang 
yang berkelalzi itu sirahna katonjok dina keur man~hna usaha misah 
jalma nu garelut ; 3 megatkeun hubungan salaki pamajikan; 
ngaragragkeun talak; nalak: == istri adalah perbuatan halal yang 
tidak disukai ny~rahkeun pamajikan mangrupa pagawean halal 
anu henteu dipikaresep; 4 ngeureunan nyusu: nyapih; dari umur 
dua talzull saya telah = = allak ini tina umur dua tahun kuring geus 
nyapih ieu budak; 
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perceraian n I pipisahan; 2 hal papisahna salaki pamajikan 
ce.ra.mah n biantara (pidato) nu ngadadarkeun hiji hal, pangaweruh,jeung 
jasabina (saurangnyaritanu stjen ngad~ngekeun): cerarnah: ia memberi 
-- tentang lingkungan hidup man~hna mhe ceramah ngeunaan 
lingkungan hirup; 
berceramah vi m~ri biantara (pedaran) ngeunaan hiji hal (elmu 
pangawaruh jeung sajabina); mer~ ceramah : dia diminta == 
tentang keluarga berencana manehna dipenta ceramah ngeunaan 
kulawarga berencana; 
pence ramah n jalma nu mhe ceramah 
cer .das a I sarnpuma perkembangan akal bud ina (keur mikir, ngarti,jeung 
jasabina) seukeut pikiran: ia anak yang -- man~nna budak pinter; 2 
sampurna tumuwuhna awak (s~hat, kuat) : biarpun kecil badal1nya, 
tidak kurang -- nya sanajan leutik tapi awakna sehat; 
mencerdaskan vt ngusahakeun sangkan sampurna akal budina: 
usaha == bangsa kewajiban kita semua usaha sangkan sampurna 
akal budi bangsa kawajiban urang sarerea; 
kecerdasan tl kasampumaan perkembangan aka\ budi (seperti 
kapinteran; seukeutna pikiran): Perpustakaan didirikan untuk 
meningkatkan == masyarakat perpustakaan diadegkeun pikeun 
ningkatkeun kasarnpurnaan akal budi masarakat 
cer.dik a I babari ngarti (hal situasi jeung sajabina) jeung bisa n~angan jalan 
migawena; panjang akal: ia harus pandai berdagang dan -- puLa 
man~hna kudu bisa dagangjeungkudu babari ngarti deui; 2loba akalna; 
tipu muslihat; licik: dia seorang penipu yang -- man~hna tukang tipu 
nu loba akalna; 
kecerdikan n I kapinteran ; 2 kalicikan 
ce.ri.ta n I dadaran nu maparkeun kumana kajadianana hiji hal (peristiwa, 
kajadian, jeung sajabina): demikianLah -- nya pertempuran itu kitu 
tah ceritana eta pertempuran t~h ; 2 karangan nu nyaritakeun perbuatan, 
pangalaman, atawa kasusah jalrna; kajadian jeung. sajabina ( boh nu 
sabenema atawa ngan nu saukur rekaan); 3lalakon nu digambarkeun 
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dina atawa dipintonkeun (pilem, sandiwara, wayang,jeung sajabina): 
fi/em ini -- nya kurang bagus ieu pilem lalakoIUla kurang hade; 4 ki 
omong kosong; dongeng (teu sabenema); omongan: jangan percaya 
-- orang itu ulah percaya kana dongeng eta jalma; 
bercerita vi ngadadarkeun carita: ketika guru ==, anak-anak diam 
waktu guru ngadadarkeun cerita, barudak cicing; 
menceritakan VII nyaritakeun ka: ia pandai == dong eng binatang 
man~hma pinter nyaritakeun dongeng sasatoan; 2 ngamuat carita: 
buku itu == zaman purba ha buku ngamuat caritajaman purba; 
3 ngomongkeun ( ngabejakeun) naon -naon ka : bibi sedang == 
pendidikan anak-anaknya bibi keur ngabejakeun atikan 
barudakna; 
penceritaan 11 hal naon-naon nu dicaritakeun 
cer.mat a I kala wan perhatianpohara; taliti; saksama: iamengerjakan hal 
i tu denga1l--man~hnamigawe eta hal kalawan taliti; 2 ati-ati dina make 
duit; apik: istrinya menggunakan uang itu dengan -- pamajikanana 
make eta duit kalawan ati-ati (apik); 
kecermatan fl I katalitian; kasaksamaan: == nya tidak diragukan 
fag i katalitianana henteu diragukeun deui; 2 perihal ati-ati; kaapikan: 
ia terkenal ==nya dalam pemakaian uang manehna terkenal 
dina kaapikanana makena duit 
cer.min n I kaca bening nu salah sahiji sisina dic~tku ~raksajeung sajabina 
nepi ka bisa n~mbongkeunkalangkang barang-barang nu diteundeun di 
hareupeunana, biasana keur nenjo beungeut lamun matut; eunteung; 2 
ki naon-naon nu jadi tuladan atawa palajaran; Dewi Sartika menjadi 
-- dalam dunia pendidikan wanita Dewi Sartika jadi eunteung dina 
dunya atikan wanita; 3 ki naon-naon nu ngagambarkeun perasaan (eusi 
hate. kaayaan, batin, jeung sajabina ): surat kabar itu -- isi Irati 
raJ....yat eta surat eunteung eusi hate rakyat; 
bercermin vi 1 nenjo beungeut sorangan dina eunteung (cai jeung 
sa j abina); ngeunteung: ia seda ng ==melihat sang g uln ya manehna 
keurngeunteungn~njogelungna; 2 ayaeunteungna; makeeunteung: 
almari pakaian itu tidak ==lomari pakean teh teu make eunteung; 
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3 ki nyokot palajaran (conto, tuladan) kana: kita dapat == pada 
peng%~~man masa /a/u urang bisa nyokot palajaran kana 
pangalaman ka tukang; 4 ki mariksa kalawan taliti (ka diri 
sorangan): jika tiap orang mau == da/am hati sendiri dengan 
jujur, pasti pernah menga/ami kesa/ahan lamun ungal jalma daek 
mariksa kalawan taliti kana hate sorangan kalawan jujur, pasti 
pemah ngalaman kasalahan; 
mencerminkan vt ngagambarkeun kaayaan (batin, perasaan, jeung 
sajabina): tingkah lakunya == keadaan batin yang gelisalz 
tingkat lakuna ngagambarkeun kaayaan batin nu gulisah; 
pencerminan n hal gambaran kaayaan (hate, perasaan) 
cer.na a I aneW"; leyur jadi hiji: campuran makanan itu -- campuran 
kadaharan t~h ancur, 2 ancur jadi cair (hal kadaharan dina beuteung): 
uallg logam yang termakan itu fidak -- dalam perutnya duit logam 
nu kadahar tt~h henteu ancur jadi cair dina beuteungna; 
mencerna vt I jadi ancur: gadis itu == hati dihimpit rindu ~tamojang 
ancur hatena nandangan kasono; 2 ki ngancurkeun (kadaharan nepi 
ka jadi cair jeung bisa nyerep kana getih); 3 ki ngaregepkeun (kana 
pikiran ), ngasupkeun (kana hate): anak itu == benar nasihat 
ibunya ~tabudakngaregepkeun pis an kana pikirannasehat indungna; 
4 nyerepkeun kana pikiran; ngarti: ia belum dapat == hal-hal 
yang diterangkan man~hna can bisa ngarti hal-hal nu diterangkeun; 
mencernakan vt I ngancurkeun (kadaharan nepi ka jadi cair jeung 
nyerep kana getih): kita harus == makanan dengan baik urang 
kudu ngancurkeun kadaharan kalawan hade; 2 ki ngarti (kana 
maksud jeung sajabina): ia tidak dapat == maksud kata-kata 
sandi itu man~tma teu bisa ngarti kana maksud kecap-kecap sandi 
.­
eta; 
pencernaan n I pangancuran; 2 pangancuranjeungpanyerepankadaharan 
dina beuteung jeung sajabina: alat ==nya sudah sembuh dari 
sakitnya alat nu ngancurkeun jeung nyerep kadaharan dina 
beuteungna geus cageur deui; 3 peujit: makanan itu diancurkan 




ce.tak / cetak! n citak ; 
mencetak vt I nyieun tulisan atawa gambar tina klise dina kertas leu 
ngabalur klise leu mangsi tuluy ditekenkeun kana kertas; ngecap; 
nyitak: == kamus nyitak kamu: 2 ngecap kaen jeung sajabina): ia 
sedang == kaos dellgan gambar burung man~hna keur ngecap 
kaos leu gambar manuk; 3 nyieun naon-naon make citakan: kue 
nyitak kueh, == liang logam nyitak duit logam; 4 meunang dina 
pertandingan; dia == kemenallgall dalam pertandillgan itll 
man~hna meunang dina eta pertandingan; 5 ngasupkeun gul ( dina 
maen bal ):penwin rengah itu == dua bllah gol pamaen tengah teh 
ngasupkeun dua guI; 6 meunang kauntunganjeung sajabina: tlIkang 
catut == keuntlillgan dalam pertulljukan tadi tukang catut 
meunang keuntungan dina pintonan tadi; 
pencetakan Ii proses, cara, pagawean nyitak: == naskah ujian itu 
dijaga polisi proses nyitak naskah ujian teh dijaga leu pulisi; 
percetakan Il temp at ( pausahaan ) nyitak ( buleu jeung sajabina); 
kantor citak; percetakan: uang itu dibuat di = = negara duit dijieun 
di percitakan nagara 
ce.tus n timan soran beusi nu ditekerkeun kana batu; 
mencetuskan vt I nimbulkeun hurungna seuneu; ngahurungkeun: 
pamall == besi itu pada batu api paman nekerkeun beusi kana batu 
gandawesi; 2 ki nimbulkeun hiji kajadian (peristiwajeung sajabina 
nusipatna keras) kalawan ngadadak: = pemberolltakall nimbulkeun 
jadi barontak; 3 ki ngalahirkeun (perasaan, gagasan,jeung sajabina): 
ia == gagasaflya di dalam rapat itu man~hna ngalahirkeun 
gagasanana dina eta rapat; 
tercetus vi ki kakedalkeun (hal omongan jeung sajabina): saya pernah 
mendellgardari mulutnyakata·kataitu == kurlngleungsingadenge 
tina bahamna ha omongan kakedalkeun 
ein.la fl I senang pisan; asih pisan; cinta: -- kepada sesama mahluk cinta 
ka sasama mahluk .. 2 asih pisan; kapincut (antara lalakijeung awewe): 
ia tidak -- kepada lelaki itu. tetapi /tanya kepada hartanya man~hna 
teu asih pisan ka eta lalaki teh, tapi ngan hayang hartana: 3 hayang pisan; 
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ngaharep pisan; sono: makin ditindas makin terasa betapa --n)'a 
kepada kemerdekaan beuki ditindes beuki karasa leumah a cintana kana 
kamerdikaan; 4 susah hate (hawatir): tiada terperikan lagi -- l1)'a 
ditinnggalkan ayahnya itu henteu katahan deui susah hatena 
ditinggalkeun leu bapana teh; 
bercinta vi neundeun (rasa) cinta: yang muda yang == nu ngora nu 
neundeun (rasa) cinta; 
percintaan n 1 hal silih asih antara lalakijeung awewe==mereka tidak 
diresrui orang tua masing-masing silih asihna maranehanana" teu 
doa kolotna masing-masing; 2 perasaan susah (sedih, kaduhung); 
kasusahan 
cip.ta n (kasanggupan) pikiran keurngayakeunnaon-naonnu anyar; angen­
angen nu knfatif; cipta; 
menciptakan vt I ngajadikeun naon-naon nu anyar henteu make bahan; 
nyiptakeun: Allah == bumi dan langit Allahnyiptakeun bumijelll1g 
langit; 2 migawe atawa ngayakeun naon-naon leu keleuatan batin: 
menurut cerita yang == candi Prambartan ialah Bandung 
Bondowoso nurutkeun cerita nu migawe candi Prambanan nya eta 
Bandung Bondowoso; 3 migawe (ngayakeun) naon-naon nu anyar 
(can aya, luar biasa, beda ti nu sejen): melalui perundingan kita 
dapat == suasanasaling mengerti kujalan perundinganurangbisa 
ngayakeun suasana siliheledan; 4 nyieun hiji hasilkasenian (seperti 
ngarang lagu, mahat area) : yang == lagu Indonesia Raya ialah 
W.R.Supratman nu ngarang lagu Indonesia nyaeta W.R. Supratman; 
ciptaan n anu diciptakeun; hasil nyipta: bumi == Allah bumi ciptaan 
Allah; buku itu == H. Hasan Mustapa eta buku ciptaan H. Hasan 
Mustapa; 
penciptaan n proses, cara, pagawean nyiptakeun 
cLri n1 tanda-tanda has nu ngabedakeun nu hiji ti nusejeh apa -- anakyang 
hilang itu naon tanda-tanda has budak nu leungit teh; 2 tanda dina 
organisme nu mangrupa interaksi antargen atawa antara gen jeung 
lingkungan; 3 tanda atawa sipat nu nandaan hiji bangun kabahasaan; 
berciri vi aya cirina; ngabogaan tanda (ngabogaan sipat jeung sajabina) 
nu has: tamu yang dijemput itu == saputangan merah tamu nu 
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dipapag teh aya tandaan saputangan beureum; 
mencirikan vt nyirikeun; nuduhkeun aya tanda naon-naon: tallda­
belldera kUllillg itu == ada yang mellillggal tanda bandera 
kon~ng teh nyirikeun aya nu maot 
cit.ra n I rupa; gambar; gambaran; 2 gambarannu jadi milikbalarea ngeunaan 
pribadi, pausahaan, organisasi, atawa produk; 3 kesan mental atawa 
gambaran visual ku ditimbulkeun ku hiji kecap, frase, atawa kalimat, 
jeung mangrupa unsur dasar nu has dina karya prosa jeung puisi 
ci.um n seuseupan nu irung (keurnganyahokeun ambeuna); ambeu; cium; 
berciuman vi Isilihcium; 2 paadu antara bagian hareup dua barang: bis 
itu == dell gall truk beus t~h paadu jeung treuk; 
mencium \'{ I nyeuseup ambeu ku irung; ngambeu: == bau ballgkai 
dalam ollggokall sampah ngambeu bau bangk~ dina tumpukan 
runtah; 2 nyeuseup nanaon ku irung pikeun nganyahokeun ambeuna: 
binatang yang selalu == apa yang akan dimakannya aya sato nu 
salawasna ngambeu nanaon nu rek didahama; 3 napelkeun irung 
kana naon-naon (seperti pipi, leungeun, kening) sarta nyeuseup eta 
barang: anak itu= =tangan orang tuanya eta budak nyium leungeun 
kolotna; 4 kimeunang beja(katerangan); nyaho kana (galagatjeung 
sajabina ) == adanya pemberontakan meunang beja ayana nu 
barontak; 5 ki m~angan katerangan jeung sajabina; nyusud; 6 cak 
nabrak; neumbrag; nubruk: mobil itu == dokar ~ta mobil nubruk 
dokar; 
• I I.penclUman n proses, cara,pagawean nylUm 
co.ba vI mangga; coba; tulungan (keur ngalemeskeun panitah atawa ajakan): 
-- lihat kalau-kalau ia ada di rumah coba (cing) tenjo suga manfhna 
aya di imah; 2 kecap afektif keur ngadalkeun perasaan jengkel jeung 
saja bina: -- orang apa itu, begitu saja tidak dapat ,coba jalma naon 
eta, nu kitu ba~ teu bisa; 3lamun; saupama: -- tidak kutolong, celaka 
engkau lamun teu ditulungan ku kuring, cilaka maneh; 
mencoba vt I migaw~ nanaon keurnganyahokeun kaayaananajeung 
sajabina: ia = = sepeda baru manehna nyobaan sap~dah anyar; 2 
mak~ (baju, sepatu, jeung sajabina) keur nganyahokeun mahi 
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henteuna: == sepatu baru nyoba sapatu anyar; 3 usaha ngalakukeun 
naon-naon: dua orang tahanan == melarikan diri dua tahanan 
nyoba-nyoba kabur; 4 ngasaan (kadaharan) : saya == masakannya 
kuring ngasaan pasakanana: 5 nguji ( kapinteran, kasatiaan, jeung 
saja bina): == kekuatan musuh nguji kakuatan musuh ; 
percobaan n I us aha nyoba naon-naon; percobaan == senjata nuklir 
percobaan senjata huklir; 2 usaha migawe atawa ngalakukeun naon­
naon: diadakan == tenaga listrik matahari diayakeun ngalakukeun 
percobaan tanagalistrikpanonpo~; 3 dinakaayaandicoba(diuji): ia 
bekerja sebagai tenaga == man~hna digawe jadi tanaga dina 
kaayaan dicoba; 4 tempat jeung saja bina keur nyoba: kebun kebon 
tempat nyoba : 5 usaha keur ngalakukeun tindak pidana, tapi teu 
dianggeuskeun ku lantaran hal-hal nu tangtu; 
pencobaan n proses, pagawean, cara nyoba 
lco.cok n I barang anu mencos (sekeut) keur nojos naon-naon (seperti 
seumat,jarum); tusuk: -- sanggul cucukgelung; 2 panulung bilangannu 
dihijikeun kana tusuk: sate lima -- sate lima tusuk; 
mencocok vt I nojos naon-naon ku nu seukeut: = bisul denganjarum 
nojos bisulkujarum; 2ngahijikeun; niiran (ku tusuk): =sateniiran
, 
sate; 
mencocokkan vt nyeumatkeun; nojoskeun: = galak ke dalam 
tanah untuk menanam biji nojoskeun (ngaseuk) gagang kana 
taneuh keur melak sisikian 
2co.cok a I sarua pisan; henteu becta: pendapatnya -- dengan pendapatku 
pamanggihna sarua pisanjeung pamanggih kuring; 2 saluyu; sapadan: 
pekerjaan itu -- baginya eta pagawean teh sapadan jeung manehna; 
3 bener; tepat; panceg: arlojinya tidak -- erlojina henteu panceg; 4 
saluyu (patut) jeung: warn a baju ini .- dengan warna celananya 
warna ba ju ieu cocog (patut) jeung warna celanana; 5 seneng ( resep) 
kana: kalau -- boleh Tuan beli upami seneng mangga juragan galeuh; 
6 alus pisan keur; cocog: obat yang diminumnya -- ubar nu diinurnna 
alus pisan (keur manehna); 7 satuju; akur: ia minta berhenti karena 
tidak -- dengan atasannya man~hna menta eureun lantaran teu akur 
jeung dununganana ; 8 pas pisan: kunci ini -- benar dengan kunci 
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lemari ieu konci pas pisanjeung konci lomari; 9 saimbang: hadiah itu 
-- dengan jasanya eta hadiah saimbangjeungjasana: 10 had~ (layak) 
keur: tempat ini -- untuk tako ieu tempat layak keur toko; 
mencocokkan vt I ngabandingkeun bener henteuna; nyocokeun: == 
alamatyangdiberikan nyocokeunalamatnudibikeun;2ngajadikeun 
cocog; ngakurkeun nyakuyukeun; 3 muter erloji sangkan tepat; 
kecocokkan n kacocogan; kasaluyuan; aya saruana; kaakuran 
co.leng /col~ng/ v, mencol~ng vt maling bari jeung kakerasan: mereka 
= = barang itu dengan kekerasan maranehna maling barang kalawan 
kakerasan: 
percoleng n jalrnanu mating atawanipujalan kakerasan;jalmaanu sok 
maling; rampog; bangsat: == itu ditangkap beramai-ramai olel! 
raJ.:yat rampog ditewak babarengan ku rayat 
co.lok v, mencolok vt I nyolok; nojos: = mata nyolok mata: 2 ki babari 
katenjo; jelas pisan: gam bar iklan itu dibuat == untuk menarik 
perhatian orang ban yak gambar iklan tehdijieunjelas pis an keurnarik 
perhatian jalma rea; 3 ki nimbulkeun rangsangan jalma nu n~njo lantaran 
kaleuleuwihi (dina hal papak~an, kalakuan, jeungsaja bina): dandanan 
gadis itu sa12gat == dandanan ~ta mojang teh kaleuleuwihi pisan; 4 
nyoblos; nus uk; nyolok: = tanda gambar (dalam pemilihan Umum) 
nyoblos tanda gambar (dina pilihan umum) 
con.dong a I miring ka sisi; d~ngd~k (hal barang nu ajeg): badan kakek itu 
-- ke muka awak aki teh condong ka hareup; 2 ngag~ser tina titik 
kulminasi (hal panonpoe): matahari sudah -- ke barat panonpoe geus 
ngeser ka kulon; 3 mihak ka; resep atawa kapincut hat~na ka: hatinya 
-- kepada gadis yang manis itu hatlna resep ka mojang manis eta; 
kecondongan n hal condong (ki) deukeut-deukeut kana;cenderung 
kana 
cong.kak a ngarasa mulia (pinter, beunghar, jeung sajabina); sombong; 
angkuh; adigung: kelakuannya yang -- itu menjauhkan orang dari 
dia kalakuanana nu adigung teh nga jauhkeun jalma ti manehna; 
kecongkakan n kasombongan; kaadigungan; kaangkuhan: == nya 
melljauhkan dirinya dari berbagai kalangan kaadigunganana 
ngajauhkeun dirina ti rupa-rupa kalangan 
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con.teng /conteng) n coret ku areng, harangasu jeung sajabina; corlng;
,
contreng; 
mencontengi vt nyontrengan ku areng (mangsi, cet, jeung sajabina): 
anak itu == muka temannya eta budak t~h nyontrengan beungeut 
baturna; 
terconteng vi I geus dicontr~ng; 2 meunang aeb( noda, era): == arang 
di muka, pb meunang aeb ( noda, kaera) 
con.toh n I barang atawa sebagian tina barang sagemblengna anu rupa, 
macem, jeung kaayaanana sarua jeung barang-barang sakabehna: 
heras ini tidak sesuai dengan-- nya ieu b~as teu saruajeung contona; 
2 nanaon anu arek atawa disadiakeun sangkan diturutan atawa ditiru: 
-- gerakan senam itu dilakukan oleh guru conto (sangkan diturutan) 
gerakan senam teh dilakukeun ku guru; 3 pola (keur nyieun papakean, 
nyieun batik, jeungsajabina): dalam majalall itu ada -- baju tidurdina 
~ta majalah aya pola baju sare; 4 model (seperti pesawat terbang leutik 
keur nembangkeun kumaha rupa pesawat terbang sabenema atawa 
anu rek dijieun): di atas mejanya penuh dengan -- berbagai pesawat 
terbang dina luhurm~jana pinuh ku model rupa-rupa pesawat terbang; 
5 tuladan (hal kalakuan, perbuatan, jeung sajabina): tindak-tanduk 
guru menjadi -- bagi murid tindak-tanduk guru tuladan keur murid; 
mencontoh vt I migawe atawa nyieun naon-naon nurutkeun conto; 
nurun; niru : anak-anak suka ==kelakuan orang tuanya barudak 
sok niron kalakuan kolotna; 2 nyalin; ngajiplak; neplak (pagaw6an 
batur): pikirkan dan kerjakan sendiri, tidak boleh == saja 
pikirkeun piga wI, sorangan, ulah nep lak ba~; 
percontohan n barang-barang conto: nomor = nomernu jadi conto 
co. pet /cop~t/n jalmanu maling (naon-naon nu keur dipake, duit nu dibawa, 
barang nu dijual, jeung sajabina) kalawan gancang jeung rancingeus; 
I ,
copet; tukang copet; 
mencopet vt maok barang (duit jeung sajabina) nu keur dipak~ 
kalawan rancingeus; nyopet: ia == dompet ibu yang sedang 
berbelanja manehna nyopet loket ibu nu keur balanja ; 
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'1m 'tuk ' ,pencopet n Ja a nu nyopet; ang copet; copet; 
kecopetan vii cak kaleungitan naon-naon lantaran dicopet; kacopetan: 
ia ==di depan toko itu man~hna kacop~tan di hareupeun toko~ta; 
2 hal copet: setiap terjadi == polisi yang mellanganinya unggal 
kajadian hal copet pulisi salawasna anu nyanghareupanana 
co.pot a l~sot; l6pot; copot; kaluar: ban mobil itu -- eta ban mobil co pot; 
mencopot (i) \'f I ngalesotkeun; ngaluepaskeun (tina tali jeung saja 
bina); nyabut (paku, sekrup, huntu,jeung sajabina): dia ==sepatufl),a 
manehna ngalesotkeun sapatuna; == paku dari dinding nyabut 
palm tina bilik; 2 cak ngabebaskeun (tina tugas jeung sajabina): 
majikanflya == dia dari tugasflya dununganana ngabebaskeun 
man~hna tina tugasna 
cor v, mengecor vt nyieun barang dicor; ngecor (beusi, semen) ; 
pengecor n tukang ngecor; jalma anu ngecor; alat paragi 
ngecor: == semen itu diangkut dengan mobil alat paragi 
ngecor semen teh diangkut ku mobil; 
~ , , . pengecoran fl proses, pagawean, cara ngecor, pangecoran: = semen /tu 
dilakukan dengan mesin pangecoran semen teh dipigawe ku mesin 
co.rak fl I kembang atawa gambar-gambar (aya nu wamaan)dina kaen 
(tinunan, anyaman,jeung sajabina): corak: == kain sarung ini bagus 
corakkaen sarung ieu alus; 2 rupa-rupa wama dina dadasar wama (dina 
kaen, bandera, jeung sajabina): dasarnya putih --nya meralz dasarna 
bodas, wama corakna beureum; 3 ki sipat (paham bangun, macem ) nu 
tangtu: -- politiknya tidak tegas paham pulitikna teu tegas; 
bercorak vi I ngabogaan corak; ngabogaan gambar (dina kaen jeung 
sajabina): kain = = batik Garutan samping ngabogaan corak batik 
Garutan ; 2 ngabogaan warna (dina dasar) : kain putih == hitam 
kaen bodas warna dasama hideung; 3 ki ngabogaan sipat (paham 
jeung sajabina) : perkumpulan itu == politik eta pakumpulan teh 
ngabogaan sipat pulitik 
, , / 
co.rat-co.ret /corat-coret / n I gurat nu curat-caret; cuntrang-cantreng 
henteu puguh (dina kertas jeung sajabina): tembok itu penult dengan.­
tembokan teh pinuh ku curat - coret; 2 cak gambar nu dijieun ku gurat­
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gurat wungkul (nu dijieun kala wan gancangjeung ngan gurat badagna 
wungkul seperti kelat, sketsa): pelukis itu membuat -- pemandangan 
alam eta pelukis teh nyieun sketsa pamandangan alam; 3 cak gambar 
ejekan (karikatur); 4 cak tulisan anu goreng (asal ditulis bae) ; 5 cak 
karangan nu ngan asal ditulis bae (euweuh eusina gorlng ajenna) 
co.reng /con!ng/ n gurat kandeljeung panjang contrtng; coret; 
mencoreng \'I ngagurat kandel panjang; mere gurat kandel panjang; 
nyontreng; nyoret; 
tercoreng vi kacoret; kacontreng; kacoreng: arang yang == di 
keningku sudah dihapus areng nu kacoreng dina kening kuring 
geus ka pu pus 
/ 't/ . I IcO.ret core n gurat panJang; coreng; contreng; 
mencoret VI I nyieun con!tan dina tulisan jeung sajabina; ngagurat 
panjang; nyoret; 2 ki henteu ngaasupkeun kana bilangan (itungan 
jeung sajabina); mupus; ngeuweuhkeun; nyoret: karena tidak setia. 
pengurus == namanya dari daftar anggota ku lantaran teu setia, 
pengurus nyon~t ngaranna tina daptar anggota; 
coretan n I hasil nyoret; 2 hal (cara, pagawean) nyoret; 3 karangan 
(ringkes): ==nya dimuatdalam majalah itukarangananana dimuat 
dina eta majalah; 
I "pencoretan n proses, cara, pagawean nyoret 
co.rong n 1 pipah pamiceunanhaseup; semprong; solobong; corong; 2 keker 
(alatkeurntnjojauh);3alatkeurnyicikeunbarangcairkanabotoljeung 
sajabina; corong; 4 semprong lampu 
ell.a.caa kaayaan udara (ngeunaan temperatur, lembabna, gancangna an gin , 
jeng sajabina): menurut rama/an -- hari ini tidak hujan nurutkeun 
ramalan kaayaan udara poe ieu teu hujan 
ell.at, menellata ajeg manjangka luhur(hal tihang, tangkalnu luhur,jeung 
sajabina); ngalulur manjang (hal sukujeung sajabina): tiang bendera 
regunya == tihangbanderaregunangajuhirkaluhur; nyamukmalaria . 
bila hinggap perutnya == ke atas reungit malaria lamim eunteup 
beuteungna ngajulur ka luhur 
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eu.bit 1', meneubit vingajepit ku dua ramo indung leungeunjeungnu ~j~nna; 
nyiwit(kana pipi, leungeun, pingping); 
eubitan 11 1 pagaw~an nyiwit; 2 hasil nyiwit 
eu.ci \' -- darah pros~s meresihkeun getih ku t~knik nu tangtu; 
-- filem mroses pilem (potret) supaya jadi pilem negatif atawa tina 
pilem negatif jadi pilem posifif (gambar); •• mata senang-senang 
ningali nu arendah; •• muka sibeungeut; -- otak proses 
ngaleungitkeun atawa ngarobah paham, ideologi, kayakinan, jeung 
sajabina nu geus aya dina utcuk hiji jalma; •• perut ngaberesihkeun 
beuteung ku urns-urns; •• tangan 1 ngumbah leungeun ku cai; 2 
ki teu hayang kalibct kana kasalahan nu dijieun ku batur; 
-- tangan 1ngumbah leungeun 1..'11 cai; 2ki teu ilubiung dina hiji masalah 
sanajan nyaho; 3 teu hayang kalibet kana kasalahan nu dijieun ku 
batur; 
meneuci vt meresihkeun ku cai atawa-barang cair, sakapeung make 
sabwl: pellduduk desa illi == pakaiannya di sUl/gai padumuk 
d~sa ieu nyeuseuh papak~anana di walungan; 
peneuci n 1 jalma nu nyeuseuh; tukang nyeuseuh; 2 alat (barangjeung 
sajabina) parantinyeuseuh 
eu.cu II anak ti anak; anakna anak (ditenjo ti nini/aki); incu 
eu.cur n panceran (cai) nu turun (seperti cimata); 
bereueuran vi nyurnlung (nyurnluk) turnn; ngucur: air matanya == 
cipanonna nyuruluk; air peluhnya == kesangna ngucur; 
meneueurkan vt ngucurkeun (cai jeung sajabina): ia == air untuk 
menyiram tanamall manehnangucurkeun cai keurnyiram pepelakan 
eu.kai n 1 pajeg atawa bfa nu dikeunakeun kana barang impor jeung barang 
konsumsi; cuk~: -- rokok cuk~ roko; 2 sabagian tinahasil tanah (seperti 
sawah, kebon, jeung sajabina) nu wajib dibikeun ka nu boga tanah 
minangka ongkos tanah: karetza hama wereng, pan en padi hanya 
I I I 
cukup untuk membayar -- ku lantaran hama wereng, panen pare teh 
ngan cukup keur mayar ka nu boga tanah 
eu.kong " 1 jalma nu loba duit nu nyadiakeun dana atawa modal nu 
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diperlukeun keur usaha atawa kagiatan nu s~jen; 2 nu boga modal; 
mencukongi vt 1 nyadiakeun duit keur modal; ngamodalan: mereka 
sedang mencari orang yang mau == nya maran~hnakeurn~angan 
jalmanudaekngamodalan 
cu.kup a 1 jumlahna (lobana) bisa nyurnponan kabutuhan atawa 
nyugemakeun kanayang jeung sajabina; henteu kurang; culeup: kama,. 
ini -- untuk dua orang ieu kamar culeup keur duaan; 2 lengkep 
(leumplit);jangkep(umur, waktu,jeungsajabina); tahun ini umurnya­
- setengah abad tahun ieu umurna jangkep satengah abad; 3 geus 
meujeuhna (teu perlu ditambah deui):jangan khawatir, persediaan ­
- ulah salempang, persediaan geus meujeuhna; 4 rada: tadi pagi saya 
bangun sudah -- siang tadi isuk-isuk kuring hudang geus rada 
beurang; 5 lumayan; sedeng: untungnya tidak banyak hanya -­
untungna henteu loba ngan lumayan; 6 cak rada beunghar; henteu 
kakurangan; jelema aya: ayahnya orang yang -- bapana jalma anu 
henteu kakurangan; 
mencukupi vt 1 nyumponan kaperluan (kahayang jeung sajabina): 
gajinya == kebutuhan hidup sebulan gajihnanyumponankabutuhan 
hirupsabulan; 2 meujeuhna atawa bisanyumponan (kabutuhan, sarat, 
pam~nta, jeung sajabina); henteu kurang: hasil padi di sana tidak 
== kebutuhan penduduk hasil par~ di dinya henteu nyurnponan 
kabutuhan padumuk; 3 nambah supaya lengkep (henteu kurang 
jeung sajabina): ia melembur untuk == kekurangannya manehna 
ngalembur keur nambah kakuranganana; 4 ngabalesan; nga walonan: 
== surat Tuan, saya menerima tawaran itu ngawaleran serat 
juragan, sim kuring nampi kana ~ta tawisan 
cukur v, bercukur vi 1 motong (ngaberesihkeun, nyukur) janggot (god~g) 
sorangan leu peso cukur: ayah sedang == di depan cermin dengan 
pisau silet bapa keurnyuleur janggot leu sil~t di hareupeun kaca; 2 geus 
dicukur(hal janggotjeung sajabina):janggumya tidak == janggotna teu 
dicukur; 
mencukur VI 1 motong (ngabersihkeun) buuk leu peso cukur: sudah 
lama ia tidak == janggutnya geus lila manehna teu nyukur 
janggotna; 2 cak ki ng~l~hkeun lawanna (tanpa perlawanan saimbang), 
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pangpangna dina ma~n bal: kesebelasan tamu = = habis-habisafl 
kesebelasan tuan rumah kasawelasan s~mah ngelehkeun 
kasawelasan nu boga imah; 
pencukur n 1 tukang cukur; 2 alat keur nyukur 
cu.lik v, rnenculik vt maling atawa maw a kabur jelema kalawan maksud­
maksud nu tangtu (dipaehan, dijieun tanggungan/sandera) : pemberontak 
= = alzli Iluklir nu barontak nyulik ahli nuklir; 
penculik n jelema anu nyulik; 
penculikan n pros~s, pagawlan, cara nyulik 
," " .cu.rna ad\' 1 euweuh nu seJen (ngan eta-etana): yang dl ruma" -­
pembantunya nu di imah euweuh nu s~jen ngan bu jangna; 2 nga; saukur: 
bajunya -- itu-itunya bajuna ngan eta-etana; 
curna-curna ad" euweuh gunana (mangpaatna); cumah; percumah: == 
saja ia bersekolah, kepandaiannya tidak dipergunakan percumah 
baemanehna disakolakeun, pangaweruhna henteu digunakeun; 2 teu 
perlu mayar; teu di penta bayaran; cuma-cuma; geratis: obat-obat 
diberikan dengan == ubar-ubaran dibbf kalawan percuma; 
percurna adv euweuh gunana (mangpaatna); cumah; percumah 
curn.bu n 1 omongan man is nu digunakeun keurngogo (ngarayu di nu keur 
silih asih): -- rayu diperlukan untuk keutuhan keluarga omongan 
marinis diperlukeun keur katengtreman kulawarga; 2 banyol (heureuy, 
lulucon, jeung sajabina): seperti -- si tukang lawak saperti banyol si 
tukang heureuy; 
bercurnbu vi 1 silih pikaasih (pikacinta); 2 ngabanyol(guguyon, ngalucu, 
jeung sajabina); 
rnencurnbu vt ngagunakelUl omongan nu maranis keur nyombo (ngogo, 
nu keur silih asih); 
curnbuan n 1 omongan maranis; panyambo; 2lulucon 
cung.kil n alat nu dipak~ ngaluarkeun (ngorek naon-naon tina liang, 
ngal~sotk~un naon-naon nu napel,jeung sajabina); panyokel; 
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mencungkil vt ngor~k jeung ngaluarkeun (ngalesotkeun, miceun,jeung 
sajabina) leu panyok~I; nyok~I: ia == gigi manehnanyok~I hunN; 
cungkilan n hasil nyokeI: kelapa == kalapa beunang nyokel; 
pencungkilan n pros~s, pagawean, cara nyok'el 
cup.lik v, mencuplik vt nukil; nyutat: pengarallg ==pelldapat ahlifisika 
pangarang nyutat pamendak ahli fisika; 
cuplikan II hasil nukil; nukiIan; cutatan: beberapa == comoh pasal 
dalam peraruroll sawatara cutatan conto pasal dina peraturan 
cu.rah IIlobanan caijeung sajabina anu turun; 
mencurahkan \'f mahekeun kalawan loba; ngalimpahkeun (ki) ia = = isi 
Izatillya kepoda kekasihllya manehna ngaluarkeun eusi hatena ka 
nu dipikaasihna; 
tercurah vi kabah~keun (kana): semua yang dipendamnya sudah == 
kab~h nU dikemuna geus kabahekeun; 
curahan II naon-naon nuditurunkeun (seperti hujan) 
cu.rang a henteu jujur; teu lempeng hate; teu adi1; curang: orang-orang 
yang mUllafik senantiasa berhati -- jalma-jalma nu munapek 
salawasna hatena teujujur; 
kecurangan n perihalcurang; pagawean curang; kacurangan ==nya 
diketahui majikannyakacurangananadihanyahokeun dununganana 
cu.ri v, mencuri vt nyokot milik batur tanpa idin nu bogana atawa henteu 
sah, biasana susulumputan: tukang maling itu tertangkap lagi ketika 
== radio tukang maling teh katewak deui keur nyokot radio; 
pencuri n jelema anu mating; bangs at; 
pencurian n proses, pagawean, cara mating 
cu.ri.ga a1 ati .. ati (ku lantaran hawatir; neundeun sakwasangka,jeung saja 
bina); waswas; curiga: kita harus menaruh -- kepada orang yang tidak 
dikenal memberi sesuatu urang leudu curiga ka jalma nu teu wawuh 
barangbh'e naon-naon; 2 (ngarasa) kurang percaya atawa sangsi kana 
benerna atawa kajujuranjalma (sieun dihianatanjeung sajabina) : ia-­
akan cerita itu manehna sangsi kana eta carita; 
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mencurigai vt neundeun sak wasangka kana; nyangsikeun atawa kurang 
percaya kana: kana == ia sebagai mata-mala karena gerak-geriknya 
urang neundeun sak wasangka ka manehnajadi mata-mata ku Iantaran 
gerak -gerikna; 
mencurigakan vt nimbulkeun curiga (sak wasangka, kurang percaya): 
gerak-gerikl1ya sangat == gerak-gerikna nyurigakeun 
kecurigaan n hal curiga; rasa curiga: kacurigaan : gerak -geriknya 
tidak menimbulkan == pada/zal ia seorang mata-mara gerak­
gerikna teu nimbulkeun kacurigaan padahal manehna mata-mata 
cu.ti \' I ninggalkeun pagawean sawatara lilana keur istirahat jeung sa jabina: 
dokter memberi saya -- tiga hari dokter mere kuring cuti tilu poe: 2 
p~re; libur; pakanci: -- tahunan diberikan selama14 hari setiap 
. " d"b' , 14 I I ' pegawm pere taunan 1 ere poe ungga pagawe; 
bercuti vi1ninggalkeun pagaw~ankeur istirahat (reureuh), p6r~ (libur), 
pakanci; 2 indit-inditan meakkeun waktu cuti; perlop: Pangandaran 
tempatoral1g pergi == Pangandaran tempatjalmam~akkeunwaktu 
cuti 
D 
da.cin 1/ alat paranti nimbang (sadacin; sapiklll; beuratna 62; kg); 
mendacin I' nimbang make dacin ; ngadacin: ia == padi manehna 
ngadacin pare 
da.da III bagian awak beulah hareup antara beuheung jeung beuteung; 
harigu; 2 rongga badan tempat cicingna jajantung jeung paru-paru: 
orang yang -- nya Lebar menandakan pemberani jalma anu dadana 
lebar nandakeun gede kawani; 
-- ayam burung ki harigu manukcun; dada anu melendung ka hareup; 
-- lapang ki sabar; jembar manah; gede hate; 16b~r wawanen 
da.dak adv, mendadak teu disangka samemehna; ujug-ujug; ngadadak; 
dumadakan; dadak sakala; ngadak-ngadak: setelah ia berlari-lari == 
I
sesak napas sanggeus manehna lulumpatan ngadadak sesek napas 
da.dar n endog dikocok make bungbu tuluy digor~ngdi~berkeun: hari in i 
sarapan dengan telur -- poe ieu sasarap h~h jeung dadar endog; 
-- gulung n kueh anu dijieun tina tipung tarigu dicampur ku cipati jeung 
endog, dibeb~rkeun dina kat~1 teu makeminyak, di jerona ku ent~n 
tuluy digulungkeun 
da.e.rah /daerah/ n llingkungan pamar~ntahan; wewengkon: -- kabupaten 
Ciam is termasuk propinsi Jawa Barat wewengkon kabupaten Ciamis 
kaasup propinsi Jawa Barat; 2 lingkungan temp at anu dipake pikeun 
tujuan husus:jalan Asia Afrika di Bandung merupakan -- pertokoan 
jalan Asia Afrika di Bandung mangrupa wewengkon pertokoan; 3 
sabudeureunana: Bal/dung dan -- sekitarnya Bandung jeung 
~ 




Tasikmalaya bag ian selaran banyak menghasilkan kelapa 
wewengkon Tasikmalaya beulah kidul loba ngahasilkeun kalapa; 5 
tempat: di hiji lingkungan anu sarua iklimna atawa kaayaanana: Indone­
sia termasuk -- tropis Indon~sia kaasup daerah tropis; 
kedaerahan n adat kabiasaan atawa tradisi anu sok dipake di daerah 
(pakean, cara dangdan. sifat jeung kalakuan. jeung sajabina); 
kadaerahan: pakaian == biasanya dipakai pada waktu lIpacara 
perkcnvinal1, pawai alegori dan sebagail1ya pak~an kada~rahan 
biasana dipak~ dina waktu upacara kawinan, iring-iringan,jeung 
sajabina 
daf.tar n catetan sababaraha hal at ngaran Ualma, ngeunaan kecap-kecap, 
barang,jeung sajabina) anu disusun ngaruntuy ti luhur nepi ka handap; 
daptar: karangan ilmiah harus disertai -- pustaka karangan ilmiah 
kudu mak~daptar pus taka; -- istilah kumpulan istilah anu dipak~dina hiji 
widang ~lmu anu disusun nurutkeun abjad; -- hitam ki daptar ngaran 
jalma at organisasi anu dianggap ngabahayakeun: l1arapidal1a sudah 
rermasllk -- hitam sakitan geus kaasup kana daptar hitam; 
mendaftar \'l nyatetkeun at ngasupkeun kana daptar; ngadaptar: 
paniria ujian == calon mahasis,;va panitia ujian ngadaptar calon 
mahasiswa; 
terdaftar vi enggeus kacatet; enggeusdiasupkeun kanadaptar: namanya 
sudah - - di perguruan tinggi ngaranna geus kacatet di perguruan 
tinggi; 
pendaftar n jalma anu ngadaftar; anu nyatetkeun at ngasupkeun kana 
daptar: nama-nama itu dicatat oleh == ngaran-ngaran teh dicatet leu 
anu ngadaptar; 
pendaftaran n nyatetkeun ngaran. alamat,jeung sajabina kana daftar; 
perihal ngadaptar: hari ini dimulai == murid baru poe ieu mimiti 
ngadaptarkeun murid anyar 
da.gang n pagawean anu tumali jeungjualbeuli barang pikeun meunang 
kauntungan: orang -- tidak selalu beruntllng anu dagang mah henteu 
salawasna untung: 
berdagang I'i jual beuli; daragang: di repi jalan banyak orang = =di 
sisi jalan loba jalma anu daragang; 
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memperdagangkan vt ngadagangkeun barang (biasana harga ngajual 
leuwih mahal): di pasar banyak orang == barang-barang antik 
di pasar loba anu ngadagangkeun barang-barang antik; 
pedagang n jalma anu n6angan nafakah leu jalan dagang; tukang 
dagang; padagang: bila harga barallg Ilaik == merasa susah 
,
lamun harga barang naek padagang ngarasa susah; == asoflgal1 
padagang anu sok ngasongkeun daganganana kana kareta api at beus 
(biasana mangrupa kadaharan, roko, jeung obat -obatan); 
perdagangan 11 perihal dagang; urusan dagang; perdagangan: = = 
jaman sekarang tidak setabil perdagangan jaman kiwari hargana 
henteu angger 
da.ging nl gumpalansepir(otot) bagian awakjalmaatsatoantaraleulitjeung 
tulang; 2 bagian badan sato anu dipeuncit keur dahareun; 3 bagian buah 
anu biasana didahar nya6ta antara leu lit jeung siki 
da.gu n bagian beungeut ti handapeun biwir mun di lalaki mah sok 
janggotan; gado 
da.hak n kokotoranu leueur jiga leho kaluartina tikoro (biasana lamun batuk); 
reuhak 
da.han n bagian tutuwuhan nu bUil tina tangkalluhureun taneuh, asal tina 
sirung; dahan 
da.hi vbagian beungeut beulah luhur antara buukjeung halis; tarang 
dah.syat a rongkah; luar biasa; hebat: meletusnyaGunung Galunggung 
merupakan bencana yang -- bitunaGunungGalunggung mangrupa 
bene ana anu kaeida rongkahna 
da.hu.lu adv 1 (waktu) anu geus kaliwat; mangsa baheula; bareto; tern 
kapungkur: jaman -- harga kain hanya lima sell jaman anu geus 
kaliwat harga samping ngan lima sen; 2 ti heula; pangheulana: ia pergi 
lebih - - manehna indit leuwih ti heula; 
mendahului \'{ 1 inditleuwih ti heula; miheulaan; lem mayunan: bis kota 
di larang saling == beus kota dilarang silih piheulaan; 2 ngarunghal; 
miheulaan kawin ka lanceuk: adat di Pasundan tidak bole" kawin 
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kakaknya adat di Pasundan teu meunang ngarunghal; 3 maot; 
ninggalkeun; miheulaan: dia telalz== kitamanehnageusninggalkeun 
urang; 
mendahulukan \'f migawe hiji pagawean leuwih ti heula batan nu 
s~jenna; ngaheulakeun: harus = = yang wajib dari pada yang 
sunat kudu ngaheulakeun nu wajib tinimbangnu sunat; 
pendahulu 11 jalma,jeung sajabina anu leuwih ti heula: anu ngaluluguan: 
pokok masalahnya SlIdah dikemukakan oleh para == kira poko 
masalahna geus dikahareupkeun ka anu ngaluluguan urang: 
pendahuluan n hiji hal anu pangheulana dilakukeun: ngamimitian; 
bubuka: tulisan ilmialz biasal1ya dimulai dengan == tulisan ilmiah 
biasana dimimitian ku bubuka 
Ida.ki nkokotor at lebu campur kesang anu napel dina badan; daki: orang 
yang tak pernah mandi banyak ==nya jalma anu tara mandi loba 
dakina 
2da.ki v mendaki \'f 1 naek ka gunung at ka pasir: anak-anak sekolah 
pergi == gunung barudak sakola naraek ka gtInung; 2 nanjak; naek: 
jalan ke Puncak == dan berkelok-kelok jalan ka Puncak nanjak 
jeung pungkal-pengkol; 3 ki maju: usahanya sedang == usahana keur 
maju: 
pendaki n jalma anu biasa na~k ka gunung, pasir,jeung sajabina: == 
gUllung itu badannya kuat jalma anu biasa na~k kagunung badanna 
kuat; 
pendakian III jalan (tempat) anu nanjak paranti na~k ka gunung di == 
anak-anak sekolah yang mendaki gunung itu beristirahat dulu 
di tempat anu nanjak barudak sakola anu naraek ka gunung teh 
,
rareureuh heula; 2 hal ngeunaan naek ka gunung: == gun ung akan 
dimulai pada liburan ini, hal ngeunaan na~k ka gunung ~k 
dimimitian dina waktu liburan ieu 
dak. wa n 1 tuduhan: 2 tuntutan at gugatan anudiajukeun ka hakim ku lantaran 
hakna ngarasa dilanggar at dirugikeun; 
mendakwa \'11 ngadakwa: nuduh; nuding; 2 ngalaporkeun tuduhan at 
gugatan (ngajukeun tuntutan) ka hakim: jaksa == orang yang 
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melakukan kejahatan itu jaksa ngadakwajalma anu ngalakukeun 
kajahatan; 
si terdakwa 11 jalma anU didakwa geus ngalakukeun tindak pidana 
satta cuk.'Up alesan (bukti-bukti) pikeundipariksadina waktu sidang; 
== itu dibawa polisi dari ruang tahanan jalma anu didakwa teh 
dibawa ku pulisi ti ruang tahanan: 
dakwaan II I hal ngeunaan ngadakwa at perkara anu diajukeun ka 
hakim; 2 tueluhan; dakwaan: == diaj ukan jaksa kepada hakim 
dakwaan t~h diajukeun kujaksa ka hakim 
dak.wah 11 pangajak pikeun ngamalkeun ajaran agama;dakwah:disetiap 
mesjid biasa diadakan -- di unggal masjid bisa diayakeun ela'wah: 
. . k k ah d' I I Iberdakwah VI ngaJa . ana k a ean eta mere penerangan ngeunaan 
ajaran agama Islam sarta ngamalkeun; maparin elakwah: sekali 
sebulan kiai itu -- di masjid Agung sabulan sakall kiai teh 
maparin da'wah eli masjid Agung 
da.Jam a1 jero, sabalikna luar: bapa ada di --, bapa aya di jero; 2 jauh ka 
handap; jero: sumur itu -- sekali sumur teh jero pisan; 3 ki bener­
bener karasa nepi kana hate; kaasa tembus kana jajantung: kasih 
sayang suaminya sallgal --, kanyaah salakina teh bener-bener 
karasa nepi kana hare; 4 ngandung maksud anu munel (luhur): sajak 
ilu mengandung makna yang sangal--, sajak teh ngandung ma'na 
anu kacida munelna 
mendalami Vl naliti, maluruh leuwih jero; neuleuman: sebagai muslim 
berkewajiban == Quran , kangaranan muslim wajib neuleuman 
Quran; 
mendalamkan vt dijieun supay a leuwih jero; nambahan jero; nga jeroan: 
hari ini kefja bakti == parit poe ieu kerja baktingajeroan solokan; 
memperdalam w1 djieunsupayaleuwihjero; ngajeroan: ==sumllrilll 
harus sampai ke mota airnya, ngajeroan sumurt~h kudu nepi kana 
liangcaina; 2 ki nambah at ningkatkeun pangaweruh at kamampuh: 
sekarang ia sedang == ilmu kesastraan ayeuna man~hna keur 
ningkatkeun pangaweruh ngeunaan~lmu kasusastraan; 
pendalaman n 1 pros~s, cara ngajeroan: maksud = = sumur ilU supya 
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banyak airnya maksud ngajeroan sumurt~h supaya loba caina; 2 ki 
ngajeroan at ningkatkeun pamahaman anu tumalijeung pangaweruh 
at kamampuh: pada penataran P4 perlua ==materi dina panataran 
P4 perlu pamahaman materi 
da.lam v dina: tulisannya dimuat -- maja/all tulisanana dimuat dina 
majalah 
da.lang nl jalma purah ngalalakonkeun carita wayang; dalang: dia adalall 
- - yang terkenal di Jawa Bara! man~hna t~h dalang anu kasohor di 
Jawa Sarat; 2 pamingpin rombongan r~og; bodor; 3 ki jalma anu boga 
pokal ngatur at ngarancanakeun hiji perbuatan bari susulumpuatan;da 
lang: -- yang mengacaukall itu masih belum tertangkap, dalang anu 
ngacowkeun t~h can katangkep; 
mendalang vi ngalalakonkeun carita wayang; ngadalang: ia == di 
keraton , manehna ngadalang di karaton; 
mendalangi vi 1 ngatur ata wa mingpin hiji gerakan bari susulumputan: 
demontrasi itu pasti ada yang == nya, d~monstrasi teh pasti aya 
anu ngatuma; 2 ngadalangkeun; ngala lakonkeun: dalang itu == 
cerita perang eta dalang ngalalakonkeun carita perang 
da.lih n alesan aI1U dijieun-jieun pikeun ngalaksanakeuntujuan: pemun gutan 
uang itu dengan -- untuk sumbangan m~ntaan duit teh alesanna 
pikeun sumbangan; 
berdalih vi m~re alesan (anu dijieun-jieun) pikeun nutupan kasalahan; 
alesan: ia selalu == setiap kali arisan tak pemall datang 
manehna salawasna aya b~e alesan unggal arisan tara datang 
da.l iI n1 katerangan at ales an anu di pakf dasar hukum pikeun ngabuktikeun 
bebenaran (pangpangna dumasar kana ayat-ayat suci al-Quran); dalil: 
menurut -- orang tua berkewajiban mendidik anak nurutkeun dalil, 
kolat t~h boga kawajiban ngadidik anak; 2 rumus: --phytagoras rumus 
pitagoras; patokan-patokan dina mat~matika ilmu-ilmujiwajeung saja 
bina; 3 hadis anu dipake dasar hukum at dasar pedaran salah sahiji sua!; 
dalil: menurut -- kita harus baik dengna tetangga nurutkeun hadis 
urang kudu hade jeung tatangga; 4 hukum: -- kon\'ergensi 
memperlzatikan bakat dan lingkullgan, hukumkonvergensi merhatikeun 
bakat jeung lingkungan 
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da.mai n 1 akur, aman; henteu aya perang: Indonesia negara aman dan 
--, Indonesia nagara anu aman henteu perang; 2 tengtrem; tenang: 
setelah anaknya diketemukan hati ihunya merasa -- sanggeus 
anakna kapanggih, hate indungna ngarasa tengtrem; 
berdamai vi 1 eureun tina penmg, mumusuhan; henteu pasea: akur: 
kedlla negara itu telah == kembali eta nagara te.h duanana geus 
alakur deu i; 2 badami (harga jual beuli): mengenai harga bisa == 
ngeunaan harga mah bisa badami; 
perdamaian n hal ngeunaan badami; ngeureunan mumusuhan; 
babadamian: peperangan itu diakhiri dengal1 == perang teh 
ditu.ngttmgan ku ngayakeun babadamian; 
kedamaian n kaayaan anu tengtrem ; aman; tenang: dalam rumah 
tangga perlu adanya == dina rumah tangga perlu ketengtreman 
dam.ba v hayang pis an: nineung : seorang istri yang -- akan kedamaian 
rumah tangga hiji. istri anu mikahayang katengtreman rumah tangga; 
mendambakan vt mikahayang pisan; mikatineung; micangcam: kita 
== keadilan yang sebenarnya urang mikahayang pisan keadilan 
anu sabenema; 
dambaan n hal anu dipicangcam; dipikahayang pisan: hidup bahagia 
menjadi = = setiap orang hirup meunang kabagjaan dipicangcam ku 
unggal jalma 
dam.pak n pengaruh anu ngadatangkeun akibat hade! at go~ng: 
memanjakan anak bisa menimbuLkan -- negatif ngogo budak bisa 
n gadatangkeun akibat nu kurang had~ 
dam.par v, mendampar palid ka sisi laut: neumbrag: ombakyang besar 
itu ==batu di tepipantai ombaknu gede teh neumbrag batu di sisi laut; 
terdampar vi kapalidkeun ka sisi laut kabawa ku ombak anak yang 
tenggelam itu -- ke tepi laut budak nu titeuleum teh kapalidkeun ka 
sisi laut 
dam.prat v, mendamprat nyarekan lakIak dasar sana ngahina anu kacida; 
ngadamprat: istri muda itu == madunya pamajikan anu ngora 
ngadamprat maruna 
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dan p kecap panyambung; jeung, sareng: ibu -- bapa ibu jeung bapa 
da.nanduit anu disadiakeun pikeun hiji kaperluan anu tangtu; hadiah; derma; 
dana : -- ini sebaiknya diberikan kepada panti asuhan ieu dana teh 
alusna mah dibikeun ka panti asuhan 
da.nau n dano, situ, talaga: liburan ini banyakyang piknikke -- Patenggang 
liburan ieu loba anu piknik ka situ Patenggang 
dan.dan vi I makf papak~an, perhiasan jeungalat rias; 2 menerkeun pakean 
supaya rapih; dangdan: kalau mau ikllt cepatlah --lamun rek milu buru­
buru dangdan; 
berdandan vingahias diri ku make papak~an nu aralus, perhiasan jeung 
alat rias: kalau mau ke pesta harus == dulu lamun rek ka pesta 
kudu dangdan heula; 
dandanan n 1 pakfan, perhiasan; 2 cara dangdan, eara ngahias: 
penga"tin itu memakai ==M elayu panganten teh make dangdanan 
Malayu 
da.ngau n saung di sawah boh di kebon paranti nungguan pepelakan; saung: 
petani ftu tidur di -- menjaga tanaman patani teh sar~ di saung 
nungguan pepelakan 
dang.kal a dMt; henteu jero: sumur flU -- sumur teh deet; 
mendangkalkan vrdijieunsupaya&et; ngadeetkeun: cara == jurang 
ftu harus dftimbun eara ngadeetkeun jungkrang teh kudu disaeur; 
pendangkalan n pros~s; eara jadi deet; ngadeetan: kalau sungai itu 
tidak dikeruk aka" terjadi == lamun ha walungan henteu dikeruk 
bakal ngadMtan; 
kedangkalan n sifat, kaayaan dUt: == sungai ftu mengakibatkan 
tak dapar dilaluf peraizu deetna walungan teh ngakibatkeun teu 
bisa diliwatan ku parahu 
da.pat v bisa hasil; mampuh; sanggup; meunang: siapa cepar pasti -- saha 
nu ganeang pasti meunang; 
mendapat vt ngaleler; meunangkeun: pengarang buku cerita itu == 
hadiah sasrra pengarang buku eta carita meunangkeun hadiah 
sastra; 
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pendapatan n 1 pangasilan; 2 hasilgawe (usaha: == nya satu minggu 
sepuluh ribu rupiah pangasilanana saminggu sapuluh rebu rupia 
da.pur n 1 temp at paranti masak; dapur: -- ilU harus selalu bersih dapur 
mah salawasna kudu bersih: 2 tempat paranti meuleum bata jeung 
sajabina; dapur: bala yang sudah dicetak Lalu dibakar di -- bata nu 
enggeus dicitaktuluy dibeuleum di dapur 
da.ra n 1 budak awew~ anu can kawin; parawan: pemuda ilU mencari -­
dari desa pamuda teh nt~angan para wan ti dha 
da.rah n getih: Luka itu banyak keLuar -- raheut t~h loba kaluar getih; 
berdarah vi 1 ngaluarkeun getih: hidungnya == irungna ngaiuarkeun 
getih; 2 ki katurunan; bakat: anak itu == neLayan budak teh 
ngabogaan bakat pamayang; 
pendarahan n loba ngaluarkeun getih; ngagetih: waktu ia melahirkan 
dioperasi karena == waktu ngalahirkeun t~h manehna dioperasi 
leu lantaran ngagetih 
da.rat n tanah anu leuwih luhur batan beungeut cai at anu teu katepi ku cai 
dina kaayaan biasa; darat: jaLan -- Lebih murah daripada naik 
pesawal jalan darat leuwih murah tinimbang kana kapal udara; 
mendarat viI turun tina parahu at kapallaut, tuluy unggah kadarat; nepi 
ka palabuan; balabuh: kapaL ilu baru saja == ke peLabuhan kapal 
teh kakara nepi ka palabuhan; 2 turun ti jomantara ka darat (kapal 
udara): pesawat terbang ftu akan == pukuL 12.00 kapal udara teh 
rek turun ka darat tabuh 12.00; 
daratan n tanah darat anu lega, pulo: ketika itu == di Indonesia 
dijajah BeLanda harita saka beh pulo di Indon~sia dijajah leu 
Walanda; 
I pendaratan n1 proses, cara ngalakukeun turun ka darat; hal ngeunaan 
turun ka darat: tentara itu akan melakukan ==di Kalimantan 
tentara t~hrektarurunkadaratdiKalimantan; 2 tempatparanti turun 
ka darat; palabuhan; lapang kapal terbang: Andiradalah tempat == 
pesawat terbang di Bandung Andir nyaeta tempat paranti turunna 
kapal terbang di Bandung 
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da.ri p 1 preposisi nuduhkeun tempat; ti: -- Bandung ke Surabaya ti 
8andung ka Surabaya; 2 nuduhkeun arah (mata angin): -- barat sampai 
ke timur ti kulon nepi ka wetan; 3 nuduhkeun liIana waktu; -- dulu 
sampai sekarang ti bareto nepi kaayeuna 
da.ri.pa.dap p~posisi nuduhkeun babandingan; tinimbang; batan: bangul1 
pagi lebi" baik -- bal1gun siang hudangisuk-isuk leuwih alus tinimbang 
hudang beurang: baju ini lebi" mahal-- baju itu baju ieu leuwih mahal 
batan baju eta 
dar.ma.wi.sa.ta. 11 nyanyabaan anu tujuanana pikeun senang-senang 
ngahiburdiri; piknik; darmawisata: danau itu menjadi ob jek -- situ teh 
jadi tempatdannawisata; 
berdarmawisata vi ngalakukeun dannawisata: kalau ia naik kelas 
akan == ke Bali lamun manehna naek kelas rek piknik ngadon 
senang-senang ka Bali 
da.ru.rat a 1 dina kaayaan anu sulit (bahaya, cilaka) anu perlu buru-buru 
diungkuIan; sementara; darurat: untuk menampung korban banjir 
pemerintah membuat rumah -- keurnulungankorban banjirparnartntah 
nyieun imah darurat; 2 kapaksa; darurat: kalau perlu masinis menarik 
rem --lamun perlu masinis kapaksa narik rem darurat 
da.sar n 1 bagiannu panghandapna (dasarlaut, dasarwalungan, pangaweruh 
dasar) jeung sajabina; dasar botol jeung sajabina: botol ilu harus 
diberesihkan sampai ke -- nya botol teh kudu diberesihan nepi kana 
dasama; 2 wama anu jadi latar wama sejen; dasar: bahan baju ilu -­
nya berwarna biru pibajueun t~h dasama wama biru; 3 watek, bakat, 
sifat: al/ak ilu mempunyai -- seni budak teh ngabogaan bakat seni; 4 
tatapkan; pondasi: rumah panggung biasanya memakai -- yang 
dibuat dari batu besar imah panggung biasana make tatapakan anu 
dijieun tina batu gede; membangun rumah tembok harus memakai -­
ngabogaan imah tembok kudu mak~ pondasi; 5 poko; dasar: undang­
undang -- undang-undang dasar; 6 abong: -- bodoh soal semudah itu 
pun tak bisa dasar bodo soal sakitu gampangna og~ teu bisa; 
berdasarkan vt 1 dumasar kana: ==peralUrall yang berlaku terpaksa , 
mahasiswa ilu dikeluarkan dumasar kana palaturan anu dipake 
patokan kapaksa mahasiswa teh dikaluarkeun; 2 nurutkeun: =\;= 
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penelitian mantra itu termasuk karya sastra nurutkeun 
panalungtikan mantra teh kaasup karya sastra; 3 ngabogaan dasar; 
ngabogaan sumber asal; dumasar: novel itu dibuat == pengalaman 
pribadinya eta noveldijieun duma ar kana pangalaman pribadina; 
mendasar vt ngabogaan sifat dasar (poko): hal itu merupakan 
masalah yang == hal eta teh mangrupa masalah anu poko; 
mendasari vt anu jadi dasar, ngadasaran: ajaran agama Islam harus 
== scluruh kehiduplill ajaran agama Islam kudu dasartina sakabeh 
kahirupan; 
mendasarkan vf minangka dasar; ngadasarkeun; make dasar: ia == 
p endapatnya itu kepada hasH penelitiannya manehna 
ngadasarkeun pamadeganana kanahasil penalungtikanana 
da.si n 1 panglengkep pak~an lalaki anu diterapkeun kana beuheung kameja; 
das i; 2 panglengkep pakean awewe/lalaki dina waktu upacara at situasi 
resrni (calon mahasiswa yang sedang ditatar): semua ealon malzasiswa 
harus memakai -- hitam kabeh calon mahasiswa kudu make dasi 
hideung; 
berdasi vi make dasi; didasi: waktu ia pergf ke undangan==merah. 
waktu manehna indit ka undangan make dasi beureum 
da.ta n katerangan anu bener nrr nyata; data: tahap pertama mulaf 
pengumpulan -- tahap kahiji rnimiti ngumpulkeun data; 
mendata vtnyatetkeundata; ngadata:pakRW == keadaan warganya 
pa R W nyatetkeun data kaayaan wargana; 
pendata n jalma anu nyatetkeun data: fa ditunjuk sebagai == df 
kampung inimanehnaditunjukminangkaanunyatetkeundatadiieu 
kampung; 
pendataan n hal ngeunaan ngadata: == dimulai hari inl hal 
ngadata dimimitian poe ieu 
da.tang vi 1 nepi ka tempat anu dituju; datang: fa baru -- dari Jakarta 
man~hna kakara datang tiJakarta; 2 hadir; muncul: mahasiswa ftu -­
kuLiah setiap hari. mahasiswa t~h unggal po~ datang kuliah; 
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mendatangkan vt ngadatangkeun: sekarang Indonesia tak perlu 
/agi == beras dari luar ayeuna Indonesia teu perlu deui 
ngadatangkeun beas ti luar; 
pendatang n jalma anu datang; urang deungeun: sebagian pelldllduk 
kampung iru == dari lua" sabagian penduduk kampung eta jalma 
anu daratang ti luar: 
kedatangan vt hal ngeunaan datang; kadatangan: makslid = = saya ke 
sini ada keperluan maksud kadatangan kuling ka dieu teh aya 
kaperluan 
da.tar a 1 rata, henteu luhur handap; I~mpar: permukaan air selamanya 
-- beungeut cai salwasna rata; 2 ki teu ngandung haIti nanaon: nada 
bicaranya -- sorana datar. 
mendatar vi ngabogaan sifat datar henteu luhur handap: jalannya = = 
tidak ada tanjakan jalanna datar teu aya tanjakan; 
dataran n tanah anu datar; lapangan: == itu ditanami palawija eta 
datarandipelakan palawija 
da.un n 1 bagian tutuwuhananu lambaran (umumna wamah~jo)minangka 
gudang zat kadaharan jeung alat pemafasan; 2 bagian barang nu kaitung 
ipis tur rubak: --pintu itu dibuat dari kayujati daun panto teh dijieun 
tina kayu jati 
da.ur n jalanna man gsa at taun: -- kehidupan manusia di mulai dari 
dilahirkan sampai mati jalanna mangsa kahirupan manusa mimiti 
dilahirkeun nepi ka maot 
da.wai n kawat (anu leuleus): di atas pagar itu dipasang -- duri dina luhur 
pager reh dipasang kawat cucuk 
da.yan kakuatan pikeun ngalakukeun salahsahiji hal: harga;harga barang 
meninggi sedangkan -- beli menurun hahargaan naraek sedengkeun 
kakuatan pikeun meuli kurang; 
berdaya vi ngabogaan kakuatan: manusia tidak == me/awan takdir 
manusa mah henteu boga kakauatan pikeun ngalawan takdir; 
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memperdaya(kan) vt ngalakukeun tipu daya; nipu: ia berhasil == 
lawannya man~hna hasil ngalakukeun tipu daya ka musuhna; 
pendayaan n panipuan: perkara == itu diajukan ke pangadilan 
perkara pani puna t~hdia jukeun ka pangadilan 
da.ya gu.nan kamampuhngadatangkeun hasilanu mangpaat:petani harus 
berusaha meni ngkatkan -- tanahnya patani kudu aya usaha ningkatkeun 
pangsilan tanahna; 
berdaya guna vi ngabogaan kamampuan pikeun ngadatangkeun hasil 
, ,
anu mangpaat; ngalaksanakeun panen kalawan hade: harus == 
untuk mencapai tujuan masyarakat adil dan makmur pagawe 
negri kudu ngalaksanakeun pancen kalawan hade pikeun ngahontal 
masarakat adil kalawan ma'mur; 
pendayagunaan n hal ngeunaan us aha ningkatkeun kamampuh supaya 
ngadatangkeun hasil: == kekayaan alam Uluuk pembangunan 
usaha ningkatkeun kamampuh supaya ngadatangkeun hasil tina 
kabeungharan alam pikeun pangwangunan 
da.ya.u.pa.ya n usaha anu bener-bener pikeun ngahontal tujuan; ihtiar: 
segala -- sudah dilakukan namun tak ada hasilnya sagala us aha 
geus dilakonan tapi euweuh hasilna; 
berdaya upaya vi ngalakukeun usaha kalawan bener-bener pikeun 
ngahontal tujuan; usaha satekah polah: ia == untuk memenuhi 
permintaan anaknya manehna usaha satekah polah pikeun 
nyumponan pam~nta anakna 
da.yung n paranti ngawelah parahu; pangwelah; 
mendayung vi ngawelah dayung; ngadayung: nelayan itu == 
I
sampannya ke tengah laut pamayang teh ngadayung parahu ka 
tengah laut; 
pendayung n 1 jalma nu ngadayung, tukang ngadayung: perahu itll 
dikayuh oleh dua orang == perahu teh diwelah ku tukang 
ngada yung duaan 
de.bar n geter: orang sakit itu -- jantungnya tidak normal jalma anu 
gering t~h geter jangtungna teu normal; 
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berdebar-debar vi getema leuwih gancang; ngageter; degdegan; ratug: 
ketika ujian sidang diumumkan hatinya == waktu ujian sidang 
diumumkan ha&na ratug 
de.bat /dlbat/ 11 nyodorkeun pamadegan mak~ alesan-alesan anu kuat 
pikeun mertahankeun pamadegan masing-masing; sawala: dalam rapat 
itu berlangsung -- temang kebijaksanaan peraturan dina ~ta rapat 
nyawalakeun ngeunaan kawijaksanaan palaturan; 
berde bat vi saling nyodorkeun pamadegan sarta alesan masing-masing: 
clalam seminar illl == saling mempertalwllkan pendapat dina 
seminar t~h silih d~bat saling nyodorkeun pamadegan masing­
masing; 
mendebat vt nyawad pamadegan batur bari nyodorkeun alesan-alesan: 
dalam diskusi itu ia == pendapat yang disoclorkan dina diskusi 
t~h man~hna nyawad pamadegan anu disodorkeun; 
memperdebatkan \'{ silih cawad sana m~re alesan pikeun mertahankeun 
pamadegan masing-masing: mereka -- masa/ah itu dalam diskusi 
maranehna silih cawad sarta m~r~ alesan pike un mertahankeun 
pamadegan masing-masing ngeunaan hiji maslah dina seminar 
de.bLro.kra.ti.sa.si /d~birokratisasi/ n 1 nyieun hal jadi henteu birokrasi; 
sistim pamatintahan anu henteu nurutkeun kana susunan tumpa­
tumpana jabatan (hirarki); sistim ~konornimoderen: paket 12 November 
adaLah kebijaksanaan pemerintah daLam bidang ekonomi yang -­
pak~t 12 November nya~ta kawijasanaan pamarentah dina widang 
ekonomi anu make sistim ekonomi mod~ren; 2 cara gaw~ anu sarwa 
gancangteulobaaturan 
de.bit/d~bit/n duit anu kudu ditagih ti nu s~jen: --bulan ini harus diperiksa 
Lag i duit anu kudu ditagih bulan ieu kudu dipariksa deui 
de.bu n 1 kekebul tina taneuh; 2 s~sa barang nu dibeuleum nepi ka lemes 
kawas kekebul; lebu kekebul; 
berdebu vi kalimpudan lebu; pinuh ku kekebul : meja itu == karen a tak 
pernah diberesihkan meja tlh pinuhk.\l kekebullantaran taradiberesihan 
de.di.ka.si /d~dikasi/ II pangorbanan tanaga at waktu pikeun hiji tujuan anu 
mulya; pangabdian: disiplin pegawai negri merupakan -- disiplin 
pagawe negri mangrupa pangabdian; 
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berdedikasi vi ngalakukeun pangabdian; sebelum diangkat melljadi 
pegawai negeri harus == minimal dua tahun samemeh diangkat 
jadi pagawfnegri leudu ngalakukeun pangabdian paling sakeudeung 
duataun 
de.duk.si Id&tuksi/ n cara narik kacidekan tina kaayaan anu umum; 
pamanggihnuhusus tina kaayaananu umum; deduksi: comoh -- bahwa 
semua manusia akan mati, Amat adalah manusia, maka Amat pun 
akan mati conto deduksi . yenf sakab~h manusa bakal maot, Amat teh 
manusa,jadi amat oge bakal maot 
de.duk.tif a ngabogaan sifat deduksi; d~uktif: tidak semua peneLitian 
dapat dianalisis secara -- teu saka~h panalungtikan bisa dibahas 
sacara deduktif 
de.fi.le IdJfil~/ n iring-iringan; barisan (tentara, jeung sajabina); parad~: 
upacara itu diakhiri dengan -- upacara t~h dipungkas leu iring-iringan 
de.fi.ni.si Id~fmisi/ n 1 kecap, frase at kalimah nu nerangkeun harti, 
katerangan at eiri utama tina hal jalma, barang, pros~s at aktivitas, 
watesan; wangenan: supaya /ebihjelas perlu diberi -- dulu supaya 
leuwih jelas perlua dibf~wangen an heula; 2 rumusan ngeunaan naon­
naon sana eiri-ciri konsep poko earitaan at studi; 
mendefinisikan VI nyieun defmisi; ngadefinisikeun: = suatu hal 
tidaklah mudah nyieun defmisi ngeunaan hiji hal henteu gampang; 
pendefinisian II prosbs eara nyieun d~fmisi at mere defmisi: = itu 
memerlukan waktu lama nyieun defmisi merlukeun waktu nu lila 
de.fi.sit Idefisit/ n kakurangan (dina hal anggaran balanja); tekor: 
diusahakan tahun ini jangan sampai - - lagi diusahakeun taun ieu 
ulah nepi ka tekor deui 
de.fla.si Id~flasi/ n 1 ngagfs~ma harga nu turun lantaran loba hasil produksi 
teu kajual akibat daya beuli masarakat handap pisan; 2 ngomean deui 
ajen duit(ku eara nurunkeun ajln duit, ngurangan duit nu nyebar,jeung 
sajabina): dengan cam menurunkan harga dapat mengurangi -- ku 
eara nurunkeun harga bisa ngurangan d~flasi 
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de.for.ma.si /dMormasi/ n robahna bangun aj~n at wujud ti nu alus jadi teu 
pati alus; b~da kwalitasna: batik halus sekarang adalall -- dari batik 
halus yang dulu batik lemes anu ayeuna be'da kwalitasna jeung batik 
lemes anu baheula 
de.ka.den.si /d~kade'nsi/ n morosotna at munduma ahlak, seni, jeung saja 
bina: banyaknya allak-anak yang menjadi korban ganja 
mellllnjukkall -- yang tinggi lobanan barudak anu jadi korban ganja 
nuduhkeun morosotna ahlak 
de.kam, berdekam vi 1 ngalelepkeun badan bari tungkul; sikep badan 
seperti ucing n~k ngala beurit; nyirekem saperti ucing r~k ngala baurit; 
nyirekem saperti hayam keur nyileungleum: induk ayam itu = = 
sedang mengerami telurnya hayam teh nyirekem keur 
nyileungleuman endogna; 2 eicing di imah teu kaluar: mengapa == 
saja di kamar? ku naon eicing bae di kamar teu kaluar-luar?; 3 ki 
napel bae dina jero hate: cita-citanya sudah lama == di dalam hatilf)'a 
eita-eita geus lila napel di jero hatena; 
mendekam vi ngaringkuk: ia == di dalam penjara, man~hna 
ngaringkukdijeropanjara 
de.kan/d~kan/ n pamingpin Fakultas di paguron luhur; dekan: surat izin itu 
harus ditandatangani -- surat izin &h kudu ditanda tang an ku dekan 
de.kap v rangkul; 
berdekapan vi silihrangkul; patangkeup-tangkeup: ketika lu Ius sarjana 
ia == dengan ibunya waktu lulus sarjana man~hna silih rangkul 
jeung indungna; 
mendekap vt ngarangkul: karena sangat rindu dan merasa gembira 
ibunya == anaknya yang baru datang ku sabab ngarasa kangen 
jeung bungah, indungna ngarangkul anakna nu kakara datang; 
dekapan n rangkulan: == terasa kuat rangkulan karasa pageuh 
de.kat a 1 deukeut; henteu jauh; 2 ki akrab; nyobat: bergaul holel! asal 
jangan terlalu -- gaul mah meunang asal ulah deukeut teuing; 
mendekati vt ngadeukeutan: ia datang =; man~hna datang 
ngadeukeutan; 
pendekatan n 1 prosb ngadeukeutan; cara ngadeukeutan; 2 usaha 
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dina raraga aktivitas panalungtikan pikeun ngayakeun hubungan 
jeung informan: sebe/umnya harus diadakan == dahulu 
samemehna kudu dideukeutan heula 
de.ko.ra.si /dekorasi/ n 1 hiasan; gambar hiasan; 2 tempat kajadian 
hiji carita anu diwangun dina papanggungan (pentas): -­
panggung itu menggambarkan suasana desa hias an di panggung 
teh ngagambarkeun suasana des a 
de.le.ga.si/delegasV n 1 jalma anu diutus ku hiji pakumpu)an (nagara,jeung 
sajabina)dina hiji perundingan; 2 patimpasan wewenang; delegasi: ia 
diu[Us sebagai -- dari Indonesia manehna diutus minangkadelegasi 
ti Indonesia 
de.mam a 1 panas badanna leuwih ti biasa; murigan: ia tidak masuk 
ka/llOr karen a -- manehna henteu ngantor ku lantaran muriang 
de.mi v 1 pikeun (kapentingan); demi: jangan ngebut -- keselamatal1 
anda, ulah ngebutdemikaselarnetananjeun; 2 kalayan asmana (sumpah): 
-- Allah kalayan asmana Allah 
de.mikian adv kitu; sakitu; saperti kitu: -- yang dapar kami sampaikan 
sakitu anu tiasa didugikeun 
de.mi.si.o.ner /d~misioner/ a kaayaan hiji kabinet jeung sajabina nu geus 
mulangkeun mandatkakapala nagara, tapi masih tetep ngalaksanakeun 
pancen sapopoe bari ngadagoan dilantikna kabinet im anyar: Presiden 
mengharapkan agar kabinet -- tetap menjalankan tugasnya sambi! 
menunggu pelantikan kabinet yang baru Presiden ngaharepkeun 
supaya kabinet nu heubeul tetep ngajalankeun tugasna bari ngadagoan 
kabinet nu anyar diistrenan 
de.mo.bi.li.sa.si /d~mobilisasVnanggota tantara anU geus dibebaskeun tina 
tugas militer sanggeus peranglekaSian: mereka adalah anggota tentara 
yang didembbilisasikan manehna teh nyaeta anggota tentara anu 
dibebaskeun tina tugas 
de.mog.ra.fi /d~mografi/ n ~lmu pangaweruh ngunaan susunan, jumlah 
jeung mekama penduduk; elmu at garnbar statistik ngeunaan hiji bangsa 
disawang tina jihat sosial pulitik; elmu kependudukan; demografi: di 




de.mok.ra.si /demokrasi/ II 1 wangun at sistim pamarentahan anu sakab~h 
rayat milu mar~ntah ku perantaraan wakilna; pamarentahan rayat; 2 
gagasan at pandangan hirup anu ngutamakeun yen sakabeh rayat 
ngabogaan hak anu sarua sana disaruakeun dina sagala rupa hal; 
demokrasi: Indonesia negara -- Indonesia nagara demokrasi 
de.mon.tra.si /demontrasi/ III pintonancara ngalakukeun at migawe hiji hal 
(nyieun ku~h, dangdan,jeung sajabina); demontrasi: waktll arisall ibu­
ibu -- membuat roti dina arisan ibu-ibu demontrasi nyieun roti; 2 
pemyataan prot~s nu dilaksanakeun sacara masal: polisi itll 
menghentikan -- pulisi teh ngeureunkeun demontrasi; 
berdemontrasi \'i ngalakukeun demontrasi: mahasiswa itu == di 
kampus mahasiswa teh ngayakeun d~montrasi di kampus 
mendemontrasikan \'l mintonkeun: artis itu == bllsalla muslimah 
artis t{~h mintonkeun pakean muslimah 
de.mo.ra.lisa.si /d~moralisasi/ n morosotna ahlak; ruksakna moral; 
demoralisasi: -- tidak saja di kalallgan remaja namun di kalangan 
dewasa tua pun sam a demoralisasi lain baedi golongan rumaja, tapi di 
golongan kolot oge sarua 
den.da n 1 hukuman (lantaran ngalanggar aturan, undang-undangjeung saja 
bina), mangrupakawajiban mayarkuduit; dengda: ia harus membayar 
-- karena melanggar aturan manehna kudu mayar dengda lantaran 
ngalanggar aturan; 2 duit beubeunangan ngadengda; dengdaan: uang 
denda disetorkan kepada negara duit dengdaan teh disetorkeun ka 
nagara; 
mendenda VI ngahukum ku dengda; ngadengda: polisi == supir bus 
karena muatannya terlalu penuh pulisi ngadangda supir beus 
lantaran muatanana pinuh 
den.dam n unek-unek; ngabogaan rasa hayang males: dengdem: orallg 
yang baik tidak pernah -- kepada orang lain jalma anu had~ mah tara 
unek-unekka batur; 
mendendam VI neundeun rasa dengdem: kita tidak boleh == kepada 
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siapa pun urang teu meunang neundeun rasa dengdem ka saha ba~ 
og~; 
pendendarn n jalma anu sok ngabogaan rasa unek -unek at dengdemka 
batur: kifa tidak boleh menjadi == orang teu meunang ngabogaan 
rasa unek-unek ka batur 
den.dang /dendang/ n lataguan anu nimbulkeun rasa resep jeung gumbira: 
lagu -- sayang lagu anu nimbulkeun rasa asmara; 
berdendang vi ngalagukeun lalaguan pikeun senang-senang: anak­
anak ramai berdendang barudak rame narembang senang-senang: 
rnendendangkan vt ngalagukeun (pikeun nyenangkeun hate): anak itll 
pandai == lagu-Iagu daerah budak t~h pinter ngalagukeun 
lalaguan da~rah 
dendeng/dendeng/ n dagingdikeureuten ipis dibungbuan tuluy dipoe: kere: 
-- cap cabe anak sekali kere sapi cap cabe raos pisan 
de.ngan p bareng; ku; jeung: ia bersama-sama -- temannya manehna 
barengjeung babaturanana 
de.ngar v denge ( lern kuping, dangu ) : -- dulu perkataan orang tua 
dangukeun heula kasauran sepuh; 
rnendengar vi ngadenge; henteu torek ( lern nguping, ngadangu) : saya 
juga == berita itu kuring oge ngadenge eta beja; 
rnendengarkan vtngadengekeun (lem ngupingkeun,ngadangukeun): 
sambil istirahat == lagu-lagu klasik bari reureuh ngadengekeun 
lagu-lagu buhun; 
kadengaran vi kad~ng~: sayup-sayup == suara dari kejauhan 
hawar-hawar kadeng~ sora ti buhun; 
pendengaran n 1 indra pikeun ngadenge; pangdenge; ceuli: == nya 
kU/'ang baik pangdengena rada torek; 2 hasil ngaMnge at 
ngadengekeun: mellurut == saya hari ini tidak jadi seminar 
nurutkeun pangdenge kuring mah poe ieu teu jadi seminar 
deng.ki a rasa ceuceub; ambek, ngewa lantaran sirik kana milikna, goreng 
hate: tidak boleh -- kepada orang lain teu meunang goreng hate ka 
batur; 
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mendengki vi mikangewa, mika ceuceub ku lantaran sirik: -­
orang lain merupakan perbuatan dolim; mikangewa ka batur 
teh mangrupa perbuatan dolim 
kedengkian 11 sifat-sifat dengki: kadengkian: == sebaiknya dibalas 
dellgall kebaikan kadengkian leuwih hade dibales ku kahaMan 
deng.kur II sora napas jelema nu keursar~; k~rek: -- orang itu kedengarall 
II " , Ik'e Iliar kerekna eta Jelema kadenge ka luar; 
' I I I 
mendengkur \'/ sora anu kerek nyegrek: orall ~ tua biasa tidum\'a == 
, I C ~ 
kolot biasa sarena sok kerek 
de. ngung 1/ tironan sora nu ngahiung upamana sora kapal terbang, bangbung, 
sirineu jeWlg sajabina: dari kejalllwlI terdengar -- pesawar itll ti 
kajauhan kad~ng~ hiungna sora kapal terbang; 
mendengkung vi ngahiung, ngagerung: di saar berbuka puasa == 
bUllyi sirinell waktu buka puasa kad~nge ngahiung sora sirineu 
mendengungkan \'( 1 ngaluarkeun sora anu ngahiung, ngagerung: 
pesawat itu == suara yang keras sekali kapal terbang sorana 
ngagenmg tarik pisan; 2 ki ngagembor-gemborkeun: kiai itu 
berdalovah ==masalah i badah dawah kiai teh ngagembor-gembor 
pasualan ibadah; 
dengungan n sora anu ngahiung, ngagenmgna:==itu sepert; bUllY; 
kumbang sora anu ngahiung t~h sada sora bangbWlg 
de.nyut n gerak Uantung, nadi) ka luhur ka handap (dina nadi,jajantung, 
embun-embunan); kreteg; ketug; geter: orang sakit itu -- jantungnya 
tidak normal nu gering teh geter jajantungna teu nonnal; 
berdenyut vi embut-embutan: ubun-ubun bay; biasanya ==, embun­
embWlan orok biasanaembut-embutan; 
denyutan II gerak nadi, embun-embunan anu ka luhur ka handap: 
adanya == nadi menunjukkall orallg hidup ayana gerakan nadi 
nandakeWljelema hirup 
de.o.do.ran /d~odoran/ n zat at barang ~ncer keur ngaleungitkeun bau 
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badan; d~odoran: -- dipakai selIabis malldi deodoran dipak~ sanggeus 
rnandi 
de.pa n ukuran panjangsapanjang dua ti tungtungjajangkung kenca nepi ka 
jajangkung katuhu; deupa: panjang gam bar itu saw -- panjang gambar 
teh sadeupcr 
de.pan II hareup, hareupeur: ia duduk di -- saya manehna dink hareupeun 
kuring; 
mengedepankan VI ngaheulakeun: sebaiknya == hal yang lebih 
pel1til1g hade'na mah ngaheulakeun anu leuwih penting 
de.po.si.to /d~posito/ 11 simpenan duit di bang nu kakara meunang dicokot 
deui dina waktu nu geus dijangjikeun; deposito: keuntungan -­
satu tahun 12% kauntungan deposito sataun 12%; 
mendepositokan vt neundeun duit di bangku cara deposito; 
ngadepositokeun: ia bernial == uang warisan orang tuanya 
manehna ngabogaan niat ngadepositokeun duit warisan kolotna 
de.pot /depot/ n I tempat neundeun barang-barang (dagangan jeung 
sajabina) ; 2 imah leutik paranti dagang (roko, obat, jeung sajabina ) 
dep.re.si /d~pr~si/n I kaayaan nu hese jeung lesu (didunya perdagangan);2 
gangguan jiwa nu die irian ku parasaan susah, sedih,surem; tekanan batin: 
walaupun usaha gagal jangan membuat -- sanajan usaha gagal ulah 
nepi ka tekanan batin 
Ide.ra.jat n I ukuran 1/90bagian tinajarumsiku-siku (90)°; 2 ukuran panjang 
jeung pondok ; 3 ukuran panas badan: anak yang sakit itu panasnya 
sampai 40 -- C budak nu gering t~h panasna nepi ka 400 C 
2de.ra.jat n lmartabat; pangkat, tingkatan; derajat: --manusia lebih tinggi 
dari binatang derajat manusa leuwih luhur ti sato; 2 gelar nu dibikeun 
ku paguron luhur ka mahasiswa nu geus lulus ujian ahir: setelah 
mendapat gelar -- nya bertambah sanggeus meunang gelar derajatna 
nambahan 
sederlijat adv sarna tingkatanana pangkat, martabat, kalungguhan); 
sadarajat : perusahaan itu menerima ealon pegawai lulusan 
SMA dan yang == perusahaan teh narima calon pagawe lulusan 
SMA jeung anu sarna tingkatna 
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de.rap n I sora leumpang gancang, anu keur baris at nu lumpat tarik : -­
langkah barisan itu menambah semangat juang sora lengkahna 
barisan nambah sumanget pikeun bajuang; 2 ki laju gerak ( 
(pangwangunan): kita harus mengikuti -- langkah pembangunan 
urang kudu milu nuturkeun gerak ·lajuna pangwangunan; 
berderap vi soran seperti jalma anu leumpang gancang at nu lumpat 
tarik: ia lari == mengejar kawanllya man~hna lumpat lengkahna 
tarik ngudag batuma 
de.ras a 1 tarik pisan at ngoeoma tarik (eai, keusik, jeung sajabina): 
sungai itu mengalir -- sekali walungan teh eaina tarik pisan; 
menderas v ngaderes; maca Quran: kalau rajin == Quran pasti 
pandai mengaji lamun rajin ngaderes Quran pasti pinter ngaji 
de.re.gu.la.si / dh~gulasi/ n kagiatan at pros~s ngaleungitkeun wawatesan 
jeung palaturan: di /cantor mana pun tidak diperbolehkan 
mengadakan -- di kantor mana bae oge teu meunang ngayakeun 
kagiatan pikeun ngaleungitkeun palaturan 
de.rek/derek/ n eretan pikeun ngajungjungkeun, nurunkeun, narik barang 
I ,
anu beurat; derek; 
menderek vt narik ,nurunkeunjeung sajabina make der~k: truk itu == 
pasir treuk t&t narik keusik 
de.res /deres/ mend~res vt nyadap lahang tina kawung: petani == 
pohon enau petani teh nyadap tangkal kawung 
de.ret /deret/ n baris ; jajar: == ke satu, baris ka hiji; 
berderet vt ngajajar, ngabaris: ealon mahasiswa yang mendaftar 
== di kampus calon mahasiswa nu daftar ngajajar di kampus;' 
menderetkan vt ngatur supaya ngajajar; nyusun: ia == buku di 
perpustakaan supaya beres· manehna ngatur buku di 
perpustakaan supaya bCres; 
deretan 1/ barisan; jajaran : == pertama luruskan ke belakang 
barisan kahiji lempengkeun ka tukang 
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de.ring n tironan sora kring-kring: bel itu kuat sekali sora bel teh tarik pis an; 
berdering vi disadakring-kring; ngirining: bel == mungkin ada tamu 
bel dis ada ( ngirining) meureun a ya tamu; 
berdering-dering vi disada kring-kring sababaraha ka Ii (terus-terus­
an) : dari radi telepon = = ti tadi telepon ngininingterus-terusan 
de.rit n tironan sora engs~l panto nu tara diminyakan; tironan sora korsi nu 
ditarik dina tembok (lante); gerit: -- kursi itu mengganggu 
kuliah genft korsi teh ngaganggu kuliah 
berderit vi ngageret: terdengar pintu == seperii ada orang masuk 
kadenge panto ngagen~t saperti ada aya jaIma asup 
de. rio ta n hal (kasangsaraan) anu karasa dina hat~: sejuta -- wan ita sajuta 
kasangsaraan awewe; 
rnenderita vi/vt ngalaman hal anu matak teu ngeunah; kaserang: ia 
menderita sakit asma manbhna kaserang panyakit asma; 
penderita n vi/vt jalma nu ngalaman kasangsaraan; nu katibanan 
panyakit: == penyakit menular harus diasingkan jalma anu 
kaserang peny akitnular kudu dipisahkeun ti nu sejtn; 
penderitaan n pros~s, cara-cara anu matak nirnbulkeun sangsara: 
hidup ini penuh dengan == hirup t~h pinuh ku kasangsaraan 
der.rna n m~r~ ( ka fakir miskin jeung sajabina) anu ditimbulkeun tina 
kasolehan hate; darma: orang mampu sebaiknya mau memberikan ­
-- kepada fakir miskin jalma anu mampuh sakuduna daek inere ka 
fakir miskin; 
rnendermakan vt mere sarupaning barang (harta) pikeun derma; 
ngadermakeun: . orang kaya itu == uang kepada panti asuhan 
jalma beunghar teh ngadermakeun duit ka panti asuhan; 
penderma njalmaanum~r~derma; panyumbang: orang itu==darah 
eta jelema anu sok nyumbangkeun getih 
der. rna. ga n I t~mbok panjang di sisi palabuan; tembok panahan ombak ( 
di paJabuhan) : dermaga: kapal itu berlabuh di == pelabuhan 
Tanjullg Perak .. 2 bendungan pikeun nyaian sawah; 
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dennaga : setelah dibangun --, sawall menjadi subur sanggeusna 
diwangun dennaga sawah &hjadi subur 
der.ma.wan a sifatjalma nu resep amal; daek mere ka fakir miskinjeWlg 
sajabina: orang kaya itu terkenal sebagai -- jalma beunghar teh 
kasohortukang amal; 
kedermawanan II kahadean ka sasama manusa : = orang itu sangat 
terpuji kahad~an etajalma matak kapuji pisan 
de.ru 11 sora angin at mobil jeung sajabina, guruh, gerung : -- mobil itu 
ferdellgar dari kejauhal/, gerung mobil teh kad~ng~ ti kajauhan; 
menderu-deru vi terus-terusan ngagerung at ngaguruh: hujan lebat 
disertai allgill == hujangedejeunganginmaningaguruh 
de.sa /desa/ n tempat anu diwangun ku sababaraha kampung serta 
dipingping ku lurah (kuwu); desa; dusun: kecamatan terdiri dari 
beberapa -- kecamatan diwangun ku sababaraha desa; 
pedesaan n wewengkon tempat panonoban penduduk (padumuk) nu 
dipangaruhankukaayaanalam, tanah. cai. ilclimanu ngawujudkeWl 
pola kehirupan penduduk di eta tempat: alangkah indall alam = = 
kacida endahna alam padesan 
de. sa. in /desain/ n 1 rarancang: -- mesin itu dibuat oleh mahasiswa ITB 
rarancangeta mesin dijieun ku mahasis wa ITB ; 2 motif, wangun; model; 
corak: -- batik Indonesia bermacam-macam corak batik Indonesia 
rupa-rupa 
de. sak fll sedek (ku lantaran hemin): 2 ki desek; ditanya terus sangkan 
ngaku at nyaritasabenema; kapepM: setelah di -- dengafl bermacam­
macam pertanyaan baru ia mau meflgakui sanggeus didesek ku rupa­
rupa pertanyaan kakara manehna ngaku; 
berdesakan vi pasedek-sedek ku lantaran heurin : pellumpang bis 
kota == muatan bis kota pasedek-sedek; 
mendesak vt 1 nyurungkeun ku badan: ia == orang yang berada 
di sampingnya manehna nyurungkeun jalmanu ayadigigireunana: 
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2 penting sangkan buru-buru dilaksanakeun; teu bisa diengk~keun: 
uang itu hanya boleh dipakai untuk keperluan yang == fta duit 
bisa dipake' pikeun kaparluan anu penting pisan: 3 ngeukeuhan 
sangkan daek ngalakukeun hiji hal; maksa: ia = = saya untuk 
, 
menyaksikan peristiwa itu manehna maksa ka kuring pikeun 
nyaksian eta paristiwa; 4 meh beak waktuna kadesek: karena 
sangat == syarat-syaratrrya harus segera dipenuhi, ku 1antaran 
kadesek ku waktu, sarat-saratna kudu burn-burn dicamponan 
de. sas. de. sus n 1 sora jalma nu gegerendengan: di dalam kamar 
kedengaran ada suara ==dijerokamarkaci'eng~ayanugegerungan; 
2 obrolanjalmar~anucankaruhan benema; b~ja anukarnhan: jangan 
percaya kepada == ulah percaya kana omongan anu can karuhan 
De. sem. ber/des~mber/ n ngaran bulan ka- 12 taun Masehi, lilana 31 poe 
de. sen. tra. Ii. sa. si / d~sentralisasi/ n I tata pamarentahan anu leuwih loba 
mere kakawasaan ka pamar~ntahdaerah; desentralisasi: -- perlu untuk 
pengembangan daerah, desentralisasi per1u pike un kamekaran daerah 
de. si. mal / d6simaV n ukuran panjang sapersapu1uhan mher; sapu1uh 
sentimeter 
de. sir n sora keusik at dangdaunan katiup angin: hawa anu keluartina teko; 
sah~ng; seah: angin meniup dedaunan seah angin nebak 
dangdaunan; 
berdesir, mendesir vi ngaluarkeun sora saperti keusik , dangdaunan 
katiup angin ny~ak: angin = = menyapupasir di pantai angin ny~ak 
nyapukeun keusik di sisi laut; 
desiran n soras~ah, soranyeak: =dpdaunall membuat hati menjadi 
tentram s~cihna sora dangdaunan nyiptakeun hate jadi tentrem 
de.sis n sora nu 1euwih laun meh te~ kad~nge; har~wos: -- nya hampir 
tidak kedengaran harewosna ampir teu kade'ng~; 
berdesis, mendesis vi ngahar~wos: ia = = kepada temannya, 
mungkin ada yang dirahasiakan mane-hna ngaharewos ka 
babaturanana,meureun aya nu dirahasiakeun 
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des. krip. si / d~skripsi! n dadaran at gambaran leu kecap-kecap (omongan) 
sacara jelas kalawan diwincik; bahasan: ia membuat -- makna dari 
sajak itu manehna nyieun babasan rna' na tina sajak; 
mendeskripsikan \'t ngagambarkeun at ngadadarkeun ku kecap­
kecap kala wan jelas serta diwincik; ngabahas; ngadeskripsikeun : 
/aporan pene/irian itu == dongeng da/am sastra SUllda laporan 
panalungtikan teh ngabahas dong~ngdina sastra Sunda; 
pendeskripsian n proses. cara ngagambarkeun at cara 
ngadeskripsikeun : bulan illi harus dimu/ai = = masa/all yang 
akan dibicarakan bulan ieu kudu dimimitian ngadeskripsikeun 
masalah anu r~k di sawalakeun 
des. krip. ti f /deskriptif/ a ngagambarkeun sau jratna; deskriptif: /andasan 
reori yang dipergunakan ia/ah teori == dasar tiori digunakeun nya 
eta tiorideskriptif 
I 
des. tie na. si /destiinasi! fl tempat tujuan pengiriman; maksud : ke mana 
-- pengiriman ini? ka mana tujuan ngirimkeunana? 
de. 	tao it / detaiV n bagian at hal ihwal anu laleutik kalawan puguh 
par~l~anana: yang -- nya ridak usah dipikirkan anu laleutik mah teu 
kududipikirl<:eun; 
mendetail vi nyaritakeun at ngabahas nepi ka bagian nu laleutik: 
tidak usah membicarakan sampai == cukup garis besarnya 
saja teu leudu nyaritakeun hal ~ta nepi ka laleutikna. cukup gurat 
jajantung bae 
de.tak n geter; gerak: -- jantung geter jajantung; 
berdetak vi ngageter: ketika mendengar berita itu jantung == 
waktu ngadeng~ beja kitu jajantung ngageter 
de. ter. gen /d~tergen/ 11 bahan paranti ngaberesihkeun papakean (sabun at 
soda) d~terg~n: sabun cuci mengalldullg bahall -- sabun seuseuh 
, 	 I 
ngandung bahan detergen 
de.tik n sekon (dina erloji at jam) : satu menit ada 60 -- semenit aya 60 
sekon 
de.va.lu.a.si /devaluasi! a morosotna aj~nduitdibandingkeun jeung duit luar 
negri. at harga emas: di Indonesia sudah dua kali menga/ami -- di 
Indonesia sudah geus dua kali ngalaman morosotna ajen duit 
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de. vi.sa. Id~visa/ n alat pikeun mayar di luar negri anu bisa diduitkeun duit 
luarnegeri 
de. wa/dewa/ n I mahluk gaib nu di anggap pangeran leu umat Hindu at Buda: 
-- perusak narnanya Batara Syiwa dewa anu purah ngaruksak 
ngaranna Batara Syiwa; 2 jalma at naon ba~ anu sok dipuja-puja; 
mend~wakan vt nganggap ( muja-muja) sapeni ka dewa : penganut 
a/iran kepercayaan == pimpinannyanungagemalirankepercayaan 
muja-muja pingpinanana 
de.wan Id~wan/ n majlis anu diwangun leu sababara urang anggota nu 
tugasna men~ nasehat, mutuskeun masalah leujalan badami; de'wan: -­
dosen akan menyelesaikan hal itu, d~wan dos~n bakal ngadngs~keun 
hal ~ta 
de.wa.sa Idewasa/ a I ahir balt~g; culeup umur; lain budak deui, d~wasa: 
sekarang kamu sudah -- ayeuna hidep engeus dewasa; 2 cara mikir 
nu wijaksana, asak (dina hal mikir); bisa ngabedakeun nu sapantesna 
jeung nu henteu; dewasa: kita sebagai orang tua harus semakin -­
dalam segala hal urang anujadi kolot kudu beuki tambah d~wasa dina 
sagala rupa hal; 3 mangsa kiwari, ahir-ahir ieu: -- ini banyak wanita 
berpakaian muslimah mangsa kiwari loba wanoja make pakean 
muslirnah; 
I Ikedewasaan n kaayaan at hal anu geus dewasa; kadewasaan: 
walaupun sudah tua belurn ada == sanajan geus kolot can aya 
kad~wasaan 
de.wa.ta Idewata/ n I dewa; 2 sifat dewa; 3 kad~waan: para -- berada 
di kahyangan, para dewata ayana di kahyangan 
de. wi Idewil n I d~wa awewe'na; 2 wanoja anu kacida geulisna; 3 anu jadi 
pujaan hatt!; dewi : dikaulah -- pujaan hati ngan anjeun nu geulis 
pujaanhat~ 
di p 1 preposisi nuduhkeun tempat: -- rumah d i imah; 2 rarangkeh hareup 
nuduhkeun pasif, biasanan dihaja: --pukulditeunggeul 
di.a pron kecap gaganti jalma katilu; manehna: -- da{ang ke rumahkll, 
manehna datang ka irnah kuring 
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di.a.be.tes /diabet~s/ 1/ panyakit gula; keneing manis: penyakit -- sukar 
disembuhkan panyakit gula hese dicageurkeun 
di.a.log 11 1 paguneman; obrolan (leuwih ti saurang) saling nyodorkeun 
pamadegan: -- itu penring dalam pendidikan, pagunemen t~h penting 
dina atikan mah; 2 karya sastra tinulis dina wangun paguneman antara 
dua tokoh at leuwih: banyak pesan pengarang melalui -- tokoh­
tokohnya, loba amanat pangarang dina dialog tokoh-tokohna; 
berdialog vt ngobrol tanya jawab saeara langsung: den gall cara == 
persoalaflllva akan selesai ku jalan tanya jawab saeara langsung 
- " pasualanana bakal rengse 
di.am v1teu nyoara; teungomong; 2 teu ngalawan; 3 teu usik; eicing: --Iebih 
baik daripada berbicara eicing leuwih hade tinimbang nyarita; 
mendiami vt nyicingan (tempat, imah, jeung sajabina): ia = = rumah 
din as manehna nyieingan imah dines; 
pendiam fl jalma anu ngabogaan sifat eieing, tara loba omongjeung saja 
bina: anak itu == sekali budak teh eicing pis an; 
kediamann tempatatimahanudicicingan; tempateieingna: rumah ini 
==tamu luar negeri ieu imah ~h tempateicingna tamu-tamu ti luar 
negri 
di.an n seuneu at lampu anu hurungna tina lilih at minyak tanah; damar: -­
yang tak kUlljung padam seuneu nu salawasna moal pareum 
di.a.re /diare/ n panyakit m~neret: kalau anak -- berilah garam oraUl 
lamun budak m~neret b~re ba~ garam oralit 
di.dih vmendidih vieai anu dipanaskewmepi ka ngebul jeung beberekbekan; 
ngagolak: air minum, harus dimasak sampai = eai inumeun kudu 
ditaheurnepi ka ngagolak; 
mendidihkan vt manaskeun eai nepi ka ngagolak; ngagolakkeun; 
naheur: ibumemanaskan airdidapuribungagolakkeuneaididapur 
di.dik v mendidik vt m~re atikan, latihan (ajaran, nas~hat, jeung sajabina) 
ngeunaan ahlak kacerdasan; ngatik ngadidik: orang rna berkewajiban 
== anak kolot ngabogaan kawajiban ngadidik anak; 
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pendidik n jalma anu ngatik, anu m~~ atikkan . guru; indung bapa: 
anak itu pandai sekali karena ibunya seorang = = budak t~h pinter 
pisan, sabab indungna guru; 
pendidikan n pros~s ngarobah sikep tingkah laku jalma enggoning 
usaha ngadewasakeun manusa ku jaJan upaya pangajaran; proses; 
cara ngadidik sakolana: == l.Iya tamat SMA, sakola tamat SMA 
di.et/di~t/ 111 aturan barangdahar husus keur kasehatan (biasana nurutkeun 
pituduh dokter); 2 ngurangan barangdahar supaya ulah gendut teuing; 
diet: rujuan == supaya badan menjadi sehar tujuan di~t supaya badan 
jadis~hat; 
berdiet v ngalakukeun diet; melaksanakeun diet: ka/au ingin 
/angsing harus = = lamun hayang langsing ngalaksanakeun 
dik.ta.tor n kapal pamarentahan nu boga kakawasaan mutlak, pangpangna 
ku jalan kakerasan at teu demokratis; diktator: sistem pemerinraiLan 
Indonesia bukan == sistim pamarentahan Indonesia lain diktator 
dik.te Idiktel 11 imla; talaran: dikte -- berg una untuk melatih kecakapan 
orang dalam menuliskan kata-kata sesuai dengan ejaannya dikte 
gunan pikeun ngalatih kapinteran dina cara nulis kecap-kecap saluyu 
jeungejahanana; 
rnendikte vt 1 nitah nulis sakur anu disebutkeun; dikte: tiap seminggu 
sekali ada pelajaran == saminggu sakali aya palajaran dikte; 2 ki 
nitah nurut ba6 sakumaha anu disebutkeun; ngadikte: mellgarahkan 
kemauan anak lebih baikdari pada=:::ongarahkeunkahayangbudak 
leuwih hade tibatan ngadikt6 
di.le.rna /dilemal n situasi sulit nu kudu nangtukeun dua pilihan anu sarua 
sulitna at sarua teu rnataknguntungkeun; situasi sulit jeungngabingungkeun: 
permasalahan iru merupakan sebuah -- bagi keluarganya ~ta 
pasua\an teh mangrupa situasi sulit jeung ngabingungkeun 
di .na.mis a kebek ku sumanget jeung tanaga; rancage; babari nya\uyukeun 
diri kana kaayaan; dinamis : anak yang sehat biasanya -- budak nu 
s~hat biasana dinamis; 
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kedinamisan 1/ sifat dinamis kadinamisan: == allak menulljukkan 
sehar dan cerdas, kadinamisan budaknandakeun s~hatjeungcerda<; 
di.nas n I bagian pagaw~an urn urn nu ngurus pagawean nu geus 
ditangtukeun; jawatan; 2 sagala rupa hal nu aya patalina jeungjawatan 
( parna.r~mah), lain swasta; dines: surat -- bisa sampai wnpa perallgko 
surat dines bisa nepi tanpa make perangko; 
berdinas ri ngalakukeun pagaw~an dines; digawe (di pamar~ntah): 
aya/tl/ya == di kamar pajak bapana digawe di kantar pajeg; 
kedinasan II perillal pagaw~an (tugas, kawajiban) dines: kadinesan: 
unlsall keluarga dicampurkall del/gall == urusan kulawarga ulah 
dicarnpurkeun jeung urusan kadinesan 
din.ding 11 bilik paranti nutupan rohangan irnah,jeung sajabina dijieun tina 
awi, papan, at t~rnbok; dingding: -- rumah itu dibuat dari bambu 
dingding imah ~tadjieun tina awi; 
berdinding I'i rnak{ dingding: rwnah itu == tembok irnah teh make 
dingdingt~mbak 
di.ngin a I henteu panas; tiis (hawa at cai); tiris: udara di Lembang lehill 
-- daripada di Bandung hawa di Lernbang leuwih tiris tinirnbang di 
Bandung; 2 ki tawar (kadaharan jeung sajabina) anu teu karasa amis 
asinna; kurang uyah; kurang gula jeung sajabina; == hati henteu 
surnanget: == tangan jadian pepelakan: orang == tal/gan kalau 
bercocok tanam berhasil haik jalma nu tiis leungeun rnah larnun 
pepelakan alus hasilna; 
mendinginkan \'t niiskeWl supayajadi tiis : ia == air milium di kulkas 
manehna nilakeun cai inurneun dina kulkas; 
pendingin 11 alat pikeun niiskeun: kipas angin: di Izawa panas per/u 
a/at == di hawa panas mah peretu kipas angin teh; == mata ki anak 
nu saleh: ya Tuhan berilah kami == mata ya Allah abdi sadaya 
dipaparin anak nu saleh; 
kedinginan I't I ngarasa leuwihtiisti biasa; katiisan: al/ak itu mcnggigi/ 
== budak t~h ngahadhad bakat ku tiris; 2 tiisna hawa; == udara di 
PUI/cak hampi,. tak talzan mandi pagi hawa di Puncak arnpir teu 
tahan mandi isuk-isuk 
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dLni a 1 isuk-isuk pisan; subuh-subuh; janari Uam 3-5): -- hari ia sudaJz 
bangun janari manehna geus hudang; 2 aean waktuna; kurang umur: 
bayi itu lahir == orok teh lahir memeh waktuna 
dLo.ra.ma n pamandanganjieunan dina ukuran leutik anu dilengkepan ku 
area-area jeung situasi lingkungan seperti as lina sana awor dina latarnu 
wamana alami; diorama: -- itu menggambarkan keadaan kampus 
Jatinangor diorama teh ngagambarkeun kaayaan kampus Jatinangor 
di p.lo.ma II surat keterangan resmi nu nerangkeun geus tamat sakola (lulus 
ujianjeungsajabina) ijasah; diploma: --asli tidak boleh hilang ijasah a<;li 
teu meunang leungit; 
diplomasi n 1 urusan at perhubungan resmi antara hiji nagara jeung 
angara sejen; 2 urusan kapentingan nagara ku parantaraan wakil­
wakilna ti nagara sejen; 3 pangaweruh jeung kapinteran dina hal 
perhubungan antara nagara jeung nagara; 4 pinter ngagunakeun 
pilihan kecap at omongan pikeun kauntungan pihak manehna dina 
parundingan, tanyajawab jeung sajabina; 5 diplomasi; 
berdiplomasi vingalakukeun diplomasi: supaya maksudnya berhasil 
harus cara = supaya maksudna hasil kudu ku eara diplomasi 
di p.lo.mat n jaJrna nu digaw~ dina widang diplomasi (mentri luarnegri, duta 
besar jeung sajabina): duta besar harus seorang -- duta besar kudu anu 
nyaho diplomasi 
dip.lo.ma.tik a hal anu tumali jeung hubtingan politik antara nagarajeung 
nagara; diplomatik: Indonesia mengadakan hubungan -- dengan 
luar negri Indonesia ngayakeun hubungandiplomatikjeung luarnegri 
dip.lo.ma.tis a hal anu sipatna ati-ati pisan dina ngutarakeun pamanggih 
(kalawan ngagunakeun kalimah anu dibalibirkeun at surti): mentri 
menjawab pertanyaan ilU seca/-a == mentri ngajawab pertanyaan teh 
surti 
di.rek.si /direksi/ n (d~wan) pangurus at pingpinan pausahaan; direksi: 
setiap hari Sabtu -- itu memeriksalaporanunggal poeSaptu direksi teh 
sok mariksa laporan 
dLrek.to.rat /direktorat! n bagian tina departemen nu tugasna ngurus 
widang nu geus ditangtukeun, dikapalaan ku direktur; dire.ktorat: -­
pertanian direktorat pertanian 
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di.rek.tris /dir~ktris/ n dir~ktur istri; paminggih nu pangluhwna di hiji 
b' II perusahaan laSana awewe 
dLrektur /direktur/Il pamingpin nu pangluhuma dinahiji pausahaan, biasana 
lalaki 
dir.ga.ha.yu a ngabogaan umur panjang, biasana ditujukeun ka nagara at 
organisasi anu keurmieling pot gumelarna 
di.ri 1/ jalma saurang (rnisah ti nu sejen); badan: diri: haik hurllk hllm --I/ya 
selldiri had~ goreng keur dirina sorangan: 
berdiri I' 1 nangtung: orallg sakit ridak kuat == jalma nu gering teu 
kuat nangtung; 2 geus diwangun: geus aya (perkumpulan, gedong, 
jeungsajabina): VI/pad == sejak talll1ll1957Unpadgeusdiwangun 
ti taun 1957: 
mendirikan vt nangtungkeun, ngawangun: rakyat kampung itu 
hergotollg royolIg == mesjid rakyar eta kampung teh gotong 
royongngawangun masjid; 
terdiri vt 1 ngadak-ngadak nangtung: orang itu == helldak melawall 
muslllznya jelema t~h ngadak-ngadak nangtung r~k ngalawan 
musuhna; 
pendiri n jalmaanunangrungkeun (nagara, perkumpulan,jeung sajabina): 
ia adalah seorang == organisasi wan ita manehna teh salah 
saurang anu nangtungkeun organisasi wani ta; 
pendirian n 1 cara, proses nangtukeun, ngadegkeun: == mesjid itu 
dimulai bulan depan ngadegkeun masjid teh dimimitian bulan 
hareup: 2 pamadegan (kayakinan) pikeun ngalakukeun pertimbangan 
ngeunaan salah sahiji: hidup ini harus mempllllyai, == sendiri 
jangall se/alll menuruti kemauan orang lain hirup teh kudu boga 
pamadegan sorangan, ulah nurutan kahayang batur 
dLsip.lin a 1 tata tertib (di sakola, rniliter); 2 ta'at, satuhu kana palaturan tata 
tertib jeung sajabina: pegmvai Ilegri harus -- pagawe negri kudu satuhu 
kana palaturan; 3 widang studi anu ngabogaan obyek, sistim, jeung 
mhodaanu geus ditangtukeun: --ilmu sastra widang studi elmu sastra; 
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kedisiplinan n hal ngeunaan disiplin; kadisiplinan: == sekolah itu 
lebih tegas daripada sekolah lain kadisiplinan eta sakola leuwih 
tegas tinimbang sakola 'ej~n 
dis.kri.mi.na.si n ngabeda-bedakeun ka sasama warga nagara (nurutkeun 
warnakulit,golongan, ekonorni, suku bangsa, jeung sajabina): Indone­
sia tidak mengenal -- terhadap warganegaranya Indonesia henteu 
I I
ngabeda bedakeun warga nagarana 
dis.ku.a.lLfi.ka.si n 1 larangan milu tanding pikeun anu ngalanggar 
palaturan pertandingan; 2 pemyataan teu mampuh at teu pantes milu; 3 
hakna dicabut; 4 teu nyumponan sarat ku lantaran aya kateunormalan, 
cacad, at gering: peserta perrandingan yang melanggar peraturall 
mendapat -- pamilon pertandingan nu ngalanggar palatlll'an hakna 
dicabut 
dis.ku.si n riungan ilmiah keur silih eusian pangaweruh ngeunaan hiji 
masalah; gotrasawala; diskusi: minggu yang lalu di Bandung diadakan 
-- sastrawan Sunda minggu anu geus kaliwat di Bandung diayakeun 
gotra sawala sastrawan Sunda; 
berdiskusi v ngalakukeun diskusi: kalau makalahnya sudah siap, 
mahasiswa disuruh = lamun makalahna geus beres, mahasiswa 
dititah ngaiaksanakeun diskusi; 
mendiskusikan vt ngadiskusikeun; nyawalakeun: -- masalah itu 
tidak selesai satu hari ngadiskusikeun 6ta masalah henteu anggeus 
I 
sapoe 
dis.pen.sa.si /dispensasi/ n diiwalkeun tina atlll'an umum pikeun kaayaan 
husus: mahasiswa yang sakit mendapat -- tidak mengikuti kuliah 
mahasiswa nu ge,ring diiwalkeun teu milu kuliah 
dis.po.si.si. n1 pamaggih at pamadegan pejabatngeunaan urusan dines, anu 
dituliskeun dina Slll'at nu aya patalina at lambaran husus; disposisi: sura! 
permohonan cwi telah mendapat -- dekan surat permohonan cuti teh 
geus meunangdisposisi tid~kan 
dis.tri.bu.si n 1 pangaluaran (pangbagian, pangiriman) ka sawatarajalma di 
sa watara temp at; 2 pangbagian barang kaperluan sapopo~ ti pamarentah 
ka pagawe negri, rakyat jeung sajabina: setiap bulan pegawai ncgri 
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mendapat -- beras unggal bulan pagaw~ negri meunang pangbagian 
bbs 
dis.tri.bu.tor II jalma atbadan anu kapapanc~nan ngadistribusikeun barang 
jeung sajabina; panyalur: == membagikan makallall pada waktu 
paceklik panyalur t~h ngabagikeun dahareun dina waktu paceklik 
dis.trik II I bagian kota atnagara nu dibagi pikeun tujuan anuditangtukeun: 
-- percohaall; -- teladall distrik tuladan: 2 c\a~rah bagian di kabupaten 
anu pamar{ntahanana dipingpin ku waddan (nu mantuan bupati): 
kawadanaan 
di.vi.den /deviden/ 1/ I bagian bati pausahaan nu gedena C\itetepkeun ku 
direksi sarta disahkeun ku aparat nu boga saham keur dibagikeun 
ka nu boga saham; 2 duit anu asalna tina kauntungan nu dibayarkeun 
ka nu boga saham di hiji perseroan: orang yang punya saham setiap 
tahun mendapat -- anu boga saham unggal taun meunang kauntungan 
pausahaan 
di. vi.si 1/ 1kesatuan militernu gede tur lengkep peralatanana: --Siliwallgi; 
2kolompokdina hijiorganisasi 
do.a n paneneda (harepan, pujian); pamenta ka Gusti Alloh; do'a; du'a: -­
adalah inti ibadah doa teh inti ibadah; 
berdoa vi ngucapkeun do'a ka Gusti Allah, ngado'a: setiap habis 
sembahyang selalu = = unggal tas s01at salawasna ngado'a; 
mendoakan vt ngaharepkeun berkah leu jalan ngado'a; ngaharepkeun 
berkahleu ngado'akan: ibuselalu == mu ibusalawasnangado'akeun 
hidep 
do.bel a duarangkap: supaya kuat talinya harus -- supaya pageuh tatina 
leudu dua rangkep 
dob.rak v ruksak pisan (panto, pager jeung sajabina): pager itu -- karena 
ditabrak mobil pagerteh ruksak pisan lantaran ditabrak leu mobil; 
mendobrak vi 1ngaruksak,ngadobrak,ngalabrak:penjahat itu masuk 
== pager besi bangsat teh asup ngadobrak pager beusi; 2 
ngaleungitkeun adat (tradisi): ==adat susah sekali, ngaleungitkeun 
adat kebiasaan h~s~ pisan: 
pendobrak 1/ 1 jalma anu ngadobrak; 2 alat pikeun ngadobrak: 
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pejuang-pejuang wan ita adalah == kehoc/ohan kaumnya 
pa juang-pa juang wanita t~h jalma anu ngadobrak kabodoan kaumna 
dog.rna n 1 poko ajaran (ngeunaan kapercayaanjeung sajabina) anu kudu 
ditarima minangka hal nuhade turbenerteu meunang nolakjeung ragu­
ragu: ajaran agama merupakan -- yang tidak hi.w ditolak ajaran 
agama mangrupa poko ajaran anu teu bisa ditolak; 2 pamadegan at 
kayakinan nu gem tinangtu; akidah: muslim yllllg .haik harus 
menghilldari pcrhllatan yang merusak -- muslilll IlU hade kudu 
nyingkahan kalakuan anu ngaruksak akidah 
dog.rna.tik a ngeunaan ajaran sarta kayakinan agama al kapercayaan anu 
teu meunang dipasualkkeun (kudu ditarima mangrupa hal anu beneT); 
ngabogaan sifat saperti dogma: i lmu pengetahllall (idak -- tetapi terus 
berubah sepanjang sejarah elmu pangawernh henteu ngabogaan sifat 
. dogma, terns barobah sapanjang sajarah 
dog.rna.tis.rne 11 aliran at paham dumasar kana dogma; dogmatisme: syiah 
termasuk alirall -- syiah kaasup aliran dogmatisme 
dok.ter n lulusan paguron luhur nu ahli dina widang panyakit jeung cara 
ngubaranana; dokter: sekarang di setiap kecamalOlJ IIda -- ayeuna di 
unggal kacamatan ayadokter; 
kedokteran n 1 sagala rnpa hal anu aya patalina jeung dokter at 
ngubaran panyakit: penyakit kuning istilah ==II)'a disebut liver 
panyakit koneng ceuk istilah kadokteranana mah disebut liver; 2 
ngaran salah sahiji fakultas di Universitas: mahasiswa itu kuliah di 
fakultas == eta mahasiswa t~h kuliah di fakultas kedokteran 
dok.tor n gelas sarjana nu pangluhurna di paguron luhur, anu geus nyieun 
mertahankeun disertasina (S3): ia berhasil merai" Ketar -- manehna 
hasil ngaleler gelardoktor 
dok.to.ran.dan gelar akadernis keurwanitanu geus lulus ujian sarjana(Sl) 
di paguron luhur: -- Siti Aisah dra. Siti Aisah 
dok.to.ran.dus ngelarakadernis keurlalakinu geus lulus ujian sarjana (SI) 
di paguron luhur: --Abdul/ all drs. Abdullah 
do.kurnen /dokumen/ 11 1 surat nu ditulis at dicitak nu bisa dipake bukti at 
katerangan (akte kelahiran, surat nikah jeung sajabina) dOkumtn; 2 
210 
naskah karangan at barang citakan nudikirimka pos: =itu tidak boleh 
hilang harus disimpan baik-baik eta surat-surat penting dokum~n teu 
meunang leungit kudu diteundeun sing hade; 
pendokumenan n pros~s, cara nyieun at ngumpulkeun dokumen: 
maksud kc lapangan lllllllk == mengenai sastra lisan maksud ka 
lapangan pikeun nyieun dokum~n ngeunaan sastra lisan 
do.ku.men.ta.si /dokumentasi!nngumpulkeun, rnilih, ngolahjeung nyimpenna 
infonnasi dina widang~lmu pangaweruh: 2 bukti-bukti jeung katerangan­
katerangan (gambar, guntingan koranjeung sajabina); hasil pel/clirion 
irllllllwk dijadikelill-- hasil panalungtikan teh dijieun dokumentasi; 
mendokumentasikan 1'1 ngatur jeung nyimpen dokumen-dokumen: 
ngadokum~ntasikeun: panilia lIjial1 == naskah-llaskah l~ii(/I/ 
panitia u j ian ngadokum~ntasikeun naskah-naskah u jian 
do.mes.tik /dom~stik/ n 1 anu aya patalina ngeunaanjero negri: wisallrn'an 
--, wisatawan Indon~sia ; 2 ngeunaan rumah tangga: membicarakall 
persoalall-persoalan -- nyawalakeun pasualan-pasualan rumah tangga 
do.mLnan aInu sipatna nangtukeun pisan ku lantaran kakawasaan; 
pangaruh anu kuat (warna, jumlah jeung sajabina) 2 jumlahna leuwih 
loba: dalam pertemuall itu -- para sarjal1a dina ha riuangan leuwih 
loba para sarjana. 
do.mi.na.si 11 anu hengk~rdikawasa ku pihaknu leuwih kuat (politik, milit6r, 
honomi, perdagangan, olah raga, jeung sajabina) dominasi: 
perdagangan di Indonesia di -- ole" orang Tionglzoa perdagangan 
di Indonesia didominasi ku urang eina 
do.mLsi.li n tempat anu sah keurpadumukan anu tetep tempat cicing res mi: 
-- saya di Bandung tempat cicing kuring di 8andung 
do.ngeng /dong~ng/ n carita hayal; lain kajadian sabenema (carita jaman 
baheula nu aneh-aneh); dongeng: anak-anak senang sekali 
mendengarkan -- kancil barodak resep pisan ngadengekeun dongeng 
peucang 
dong.kol a 1 tanduk nu ngulape~ duanana, gor~ng katingalna; dongkol: 
kcrball -- illl jelek kelilzatannya munding dongkol goreng katingalina 
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dong.krak nalat pikeunnganjungjungkeun mobil (ganti ban,jeungsajabina): 
dongkrak: ka/au membawa mobil jangan lupa membawa -- ka/au ­
ka/au ban kempes di perja/al/an lamun mawa mobil ulah poho mawa 
dongkrak bisi ban kempe.s di perjalanan; 
mendongkrak vt ngadongkrak: supirnya sedang -- ban mobil 
supirna keur ngadongkrak ban mobil 
do.nor n 1 jalma nu nyumbangkeun getihna pikeun nulun!!an sasama 
I I ­
manusa: 2 nu mere sumbangan (duit at barang); dermawan: donor: 
sebe/wn oprasi harus mencari du/u -- daralz dad ke/uargal/\'a 
samem~h dioprasi kudu neangan heula donor ti kulawargana ­
do.rong v, mendorong vt nyurungkeun ti tukang ka hareup; nyorong: 
tukang sayur == gerobak dagangannya tukang sayur nyorong 
gorobag daganganana; 
terdorong vi kasurungkeun ka hareup; kadorong: == o/ell cita-citallya 
ia rajin belajar kadorong ku cita-citana manehna rajin diajar; 
dorongan n sorongan; dorongan: nasihat itu merupakan ==baginya 
eta nas6hat mangrupa dorongan pikeun manehna; 
pendorong n alat pikekun nyorong; jalma anu nyorong; pangdorong: 
dialah sebagai == saya untuk mencari najkah man~hna anu jadi 
pangd orong kuring pikeun m~angan napakah 
do.sa n perbuatan anu ngalanggar hukum agama; perbuatan salah; 
dosa: dunla penuh dengan -- dunya nu pinuh ku dosa; 
berdosa vi ngalakukeundosa; ngalanggarhukum agama: ia minta maa! 
karena merasa == manehna m~nta dihampura ku lantaran ngarasa 
salah 
do.sen /dos~n/ n guru di paguron luhur; dos~n: -- harus memberi kuliah 
minimal 12 sks dalam satu minggu dosen kudu mere kuliah paling 
saeutik 12 sks dina saminggu 
do.sin num losin; salosin aya dua bel as siki: !larga sJndok tiga ribu rupiah 
saw -- harga s~ndok tilu r~bu rupiah salosin 
do.sis n 1 takeran obat pikeun sakali ngubaran (didahar, diinum, disuntik 




minum ohat tidak holeh melehihi -- .vang telalz ditentukall ngadahar 
ubar ulah ngaliwatan takeran anu geurditangtukeun 
dra.ma II karya sastra anu tujuanana ngagambarkeun kahirupan pangpangna 
I kd ' I , II ,
ngeunaan paceng a an Jeung emOSl, rentetan kajadlan ku cara 
paguneman; drama: ' mata kuliah kajiall -- perlll diajarkkall di 
F akllltas Sastra mata kuliah kajian drama perlu cliajarkeun eli Fakultas 
Sastra 
dras.tis a 1 tegas sarta gancang; keras jeung gancang mangaruhan: antek­
al1th Gestapu ditindak secora -- ant~k-ant~kGestapu ditindak sacara 
tegas; 2 radikal: ihll-ihll pada wl1ul11l1ya tidak menyellangi (indakal/ 
Y(lllg -- itll umurnna ibu-ibu teu resep kana tinelakan anu radikal teh; 3 
h~bat; luar biasa; gancang robahna: harga hml'{{lIg merosot sec{[I'o-­
harga bawang morosotna luar biasa 
drop I', mengedrop l't mer-e-;- mikeun: pemerillfah telah -- hioya 
pemhangllllall SD itu paman~ntah geus mhe beya pikeun pangwangunan 
SD 
du.a flU/n ngaran bilangan saenggeus hiji; jurnlah bilangan hiji ditambah hiji: 
ia membawa -- huah buku manehna mawa dua buku 
du.duk v diuk (sila, emok, nyanghunjar, nyarand~ jeung sajabina): ia -­
sambi/ melunjllrkan kaki manehna diuk bari nyanghujar; 
menduduki vt 1 diuk dina; ngadiukkan: tamu-tamu diatur agar -­
tempa! yang sudah disediakall tamu-tamu diatur supaya diuk dina 
tempat nu geus disadiakeun; 2 nyicingan; cicing di: se/ama ini ia = = 
rumah dilles waktu ieu mam~hna nyicingan imah dines; 
penduduk n jalma-jalma anu nyicingan hiji tempat ( kampung,nagri, 
pulo jeung sajabina); penduduk : == kota Bandung semakin padat 
penduduk kota Bandung beuki tambah gegek; 
pendudukan n I pros~s , eara, perbuatan nyicingan (ngarebut ) hiji 
da~rah jeung sajabina; 2 da~rah anu dicieingan ( direbut) tentara 
asing: daerah == Jepang daerahanudieieingankutentaraJepang: 
kedudukan III tempat eicing: di situ/alz rllmah = = Pak Gllru , di 
ditu tempat eicingna Pa Guru 2 tingkatan at martabat : == dokter 
sama dellgall illsinyur tingkatan dokter sarua jeung insinyur; 3 
status: kalungguhan: == saya di sana sebagai guru pagawean 
kuring di ditu jadi guru 
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du.e\ /dueV v nu gelut saurang lawan saurang; perang tanding; 
berduel vi ngalakkuleun perang tanding; gelut: polisi itu = = dengan 
penjahar, polisi teh gelut (saurang lawan saurang) nglawan jelema 
j,ahat 
du.et /duet! a tembang anu dihaleuangeun ku duaan: saya senang 
mendengar -- kuling resep dengekeun tembang anu dihaleuangkeun 
ku duaan; 
berduet ad\' ngalagukeun tembang bareng duaan: Hetty del/gall 
Jamal Hety nembang bareng duaanjeung Jamal 
du.ka a susah, sedih: jangan membuat -- orang tuaulah nyusahkeun kolot; 
berduka vi ngarasa sedih nyeri half: mengapa bunda = = ku naon ibu 
ngaraos sedih ? 
kedukaan n kasusahan; kasedihan: == itu masih teI"ingat sampai 
sekarang ha kasedihan teh inget keneh nepi ka ayeuna 
du.ka.ci.ta n kasusahan hat~ at kasedihan; belasungkawa ( ditinggalkeun 
maot) : -- yang tiada bandingannya kasedih nu taya bandinganana; 
berdukacita vi ngarandapan susahhate at sedih hate biasana musibah 
at ditinggalkeun maot : saya turut == alas meninggalnya ibu Anda 
ngiring sedih pupusna tuang ibu 
. du.kuh n kampung leutik; padukuhan: ibuku berada di -- terpencil indung 
kuling aya di padukuhan anu manei! 
du.kun n jalma anu ngubaran ku jampe-jampe at mantra-mantra: -­
beranak orang yang menolong wan ita yang melahirkan paraji nya 
eta anu nulungan nu rek ngalahirkeun; 
berdukun vi menta diubaran at m~nta tulung ka dukun; ngadukun : 
orang di kampung masih banyak yang == jalma di kampung loba 
I ,
kenen nu sok ngadukun; 
mendukunkan vt ngadukunkeun: ia pergi ke Banten untuk 
= =anakn ya man~lma indit ka Banten pikeun ngadukunkeun anakna 
du.kung v dipunggu, diuk (dina punduk), digandong (diuk dina 
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tonggong); dikelek (diuk dina cangkeng): anak itu di-- ayahnya 
budak teh dipunggu ku bapana; 
mendukung vt barangbawa (budak at barang) dina punduk tonggong, 
atacangk~ng, ngagandong, ng~l~k, mlU1ggu, manggul : ia ==ibunya 
yallg sakit manehna ngagandong indungna nu gering; 
dukungan II I gandongan ,aisan; 2 sokongan : bantu an; pangrojong; 
pangdeudeul: mohon == dari bapaknyuhun pangrojongna ti bapak 
pendukung II jalma anu ngokong; anu mantuan ; nu meT~ surnanget : 
hati-hati ia == mllsuh kahade manehna t~h nu nyokong musuh 
du.lang, mendulang, \'t nambang emas, inten, jeung sajabina ku dulang : 
== intan adalah pekerjaan untung-untungan nambang em as 
mah pagawean untung-untungan 
du.ngu a bodo pisan; otakna mintul; boloho; tolol: kasihan orang -- itu 
mambaca pUll tak bisa karunya jalma nu bode teu bisa maca-maca 
acan; 
kedunguan 17 kabodoan: kamu harus memall!aatkan atas = = orallg 
itu maneh kudu ngahampura kana kabodoan eta jelema 
du.nLa n Ibumijeung sagala eusina; jagat; tempat urang; dunya: semua 
orang yang hidup di == bakal mati kabeh jelema nu hirup di dunya 
maot; 2 alam kahirupan; dunya: kita menanti-nanti telwujudnya 
dunia baru yang adil dan makmur urang ngarep-ngarep wujudna 
dunya anyarnu adil jeung mamur: 3lingkungan at lapangan kahirupan: 
widang: sudah lama ia berkecimpung dalam -- sastra geus lila 
manehna hirup dina widangsastra;41atartukangbudaya: pellerjemah 
harus memahami -- bahasa sumber dan bahasa sasaran panaIjemah 
kudu nyaho latar tukang budaya basa sumber jeung basa anu jadi 
tujuan; 5 ngeunaan sakalian manusa (dunya) : Icuk Sugiarto pemah 
meraih juara == bulu tangkis Icuk Sugiarto kungsi ngaleler juara 
dunya tina badminton; 6 sagala rupa hal anu patali jeung halta banda, 
materi, kabeungharan jeung sajabina: wanita yang saleh tidak akan 
tergoda oleh urusan -- wanita anu soleh moal kagoda ku urusan 
harta banda 
du.ni.a.wi a ngeunaan dunya, ngabogaan sifat anu henteu langgeng at 
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henteu lana keuna ku ruksak: semua yang hidup di muka bumi ini 
bersifat -- sakabeh nu hirup di bumi ieu ngabogaan sifat henteu 
langgeng keuna ku ruksak 
du.pa n menyan ( sok dipake ngukus) 
dup.li.kat 11 salinan, tiruan anu sarna pisan jeung aslina: ijazah asli tak 
usah dibawa cukup -- nya saja ijasah asli teu kudu dibawa cukup 
salinana ba~ 
dur.ha.ka a 1 ingkar kana par~ntah (Allah ,indung bapajeung sajabina) 
doraka; 2 henteu satia kana kakawasaan anu sah:Malin Kundang 
anak -- Malin Kundangjalma doraka 
du.ri n I bagian tutuwuhan (sato jeung sajabina) cucuk : -- salak cucuk 
salak; 2 bulu sato anu seukeut: -- landak cucuk landak; -- ikan cucuk 
lauk; 3 ki hal anu matak susah; nyeusahkeun : seperti -- dalam daging 
kanyeri anu h~se dileungitkeunana serta unggal waktu karasa ba~ 
du.ri.an n tutuwuhan anu buahna cucukan serta kulitna kandel; dur~n ; kadu: 
-- harganya mahal kadu hargana mahal 
dus.ta a teu bener; bohong: dilarang -- dilarang bohong; 
mendustai vt ngabohongan; ngomong bohong: jangan== kepada 
diri sendiri maupun kepada orang lain ulah bohong ka sorangan 
kitu deui ka nu s~jen; 
pen.dus.ta n jalma tukang ngabohong; jangan percaya lagi kepada 
dia -- ulah percaya deui ka manehna tukang bohong 
du.ta n jalma anu diutus ngalaksanakeun tugas husus ,biasana di luar negri: 
utusan; misi; duta : -- besar adalah wakil diplomatik tertinggi duta 
besarnyaeta wakildiplomatiknu pangluhuma 
kedutaan n tempatcicingresmi wakildiplomatiknudib~&wewenang 
pikeun ngalaksanakeun perundingan; kadutaan: duta besar 
berkediaman di gedung = = duta besarcalikna di gedong kadutaan 
du.yun, berduyun-duyun a loba pisan jelema; ngaleut; ngabring: 
orang == pergi ke taman mini jalma ngaleut arindit ka taman mini 
dwLfung.si n fungsi ganda; ngabogaan fungsi leuwih ti hiji: wan ita karier 
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adalah pelaksana -- sebagai karyawati dan ibu rumah tangga isoi 
anu laku gaw~ mangrupa palaksana dwifungsi minangka karyawati 
jeung ibu rumah tangga 
dwLtung.gal II anu kacida raketna diantara dua tokoh; dwitunggal: -­
Sukarno Hatta dwitunggal Sukamo Hatta 
dwi.war.na 1/ dua wama, ngaran bandera pusaka; sang Merah Putih : -­
berkibar di udara banMra Merah Putih ngeleb~t di jomantara 
E 
e.bo.nit /~bonit/ 1/ kar~t vulkanisir anu teuas wamana Ilideung, dijeun tina 
campuran karet jeung warirang (paranti nyieun barang anu laleutik) 
e.dar /edar/, beredar vi I leumpang nguriling nepi ka balik deui ka tempat 
anu mimiti: bumi ==mengelilingi mataharibumi muter ngurilingan 
panonpoe; 2 pindah -pindah ti leungeun ka leungeun at ti tempat ka 
tempat sejen: buku-buku porno di larang ==di Indonesia buku-buku 
cabul teu meunangdisebatkeun di Indonesia 
mengedarkan Vf mawa suratjeung sajabina dikurilingkeun ka unggal 
jelema; ngedarkeun : siapa yang == pengumuman itu ? saha nu 
ngedarkeun pengumuman teh?; 
edaran n anu diedarkeun ( surat,dahareun jeung sajabina ) : surat = = 
itu sudah disampaikan kepada ibu-ibu surat edaran teh geus 
ditepikeun ka ibu- i bu; 
peredaran n I gerakan anu nguriling; peredaran : == bumi dan bulan 
peredaran bumi jeung bulan; 2 kaayaan (duit) anu muter: uang 
kertas seribu rupiah yang lama tidak ditarik dari == duit kertas 
san!bu rupia anu heubeul henteu ditarik tina peredaran; == 
darah ngocoma getih 
e.di.si /edisi/ n I citakan, kaluaran; terbitan; -- husus n koran at majalah 
terbitan husus dina raraga mieling hiji peristiwa at nyawalakeun hiji 
masalah: buku baru buku kaluaran anyar 
e.dit /~dit/ v mengedit vi ngarengs~keun naskah siap eltak at siap terbit 
kalawan memener ejahan, diksi, struktur jeung sajabina; ngedit: ia 




e.dLtor /~ditor/ n jalma anu aya migawe at mariksa naskah karangan at 
tulisan anu r~k diterbitkeun di koran at majalah; &iitor: ia sebagai == 
majalall Mangle manbhna minangka editor majalah Mangle 
e.di.to.ri.al /editoriaV n I anu patalina jeung ooitor at jeung hal-hal dina 
urusan ngare'ngsekeunana; 2 artikel dina surat kabar anu ngutarakeun 
pamadegan editor 
e.du.ka.si /edukasi/ n ngeunaan pendidikan ; atikan 
e.du.ka.tif /~dukatif/ a I ngabogaan sifat ngadidik: mengalasi kenakalan 
remaja harus secm"a -- ngungkulan kanakalan rumaja kudu ku cara anu 
sifatna ngadidik ; 2 anu tumali jeung pendidikan: ia bekerja di bidang 
-- manehna digawe dina widang nu aya tumalinajeung pendidikan 
e.fek /Mek/ n akibat ;pengaruh: kenaikan gaji pegawai mempullyai -­
lerlladap harga-harga barang mi~kna gajih pagawe mangaruhan 
harga-harga barang 
e.fek.tif /~f~ktif/ a I hasil guna; aya pangaruhna; 2 manjur at mujarab; 3 
bisa nguntungkeun: cara kelja yang -- lebih baik cara gawe anu 
matak nguntungkeun leuwihhade 
e.fi.si.en /~fisi~n/ a waktu seautik tapi ngasilkeunnana loba;henteu 
miceunan waktu, tanaga jeung b~ya; tepat guna: karena waktu 
terbatas kita bekerja harus secara -- ku lantaran waktu anu samporet 
urang digawe teh ulah miceunan waktu 
e.fi.si.en.si /efisiensi/ n cara anu hade (usaha, gaw~ jeung sajabina) dina 
ngajalankeunana kalawan teu miceunan waktu, tanaga jeung beya; 
kadayagunaan; 2 kamampuhan ngajalankeun tugas kala wan hadebari 
teu miceunan waktu, b~ya jeung tanaga: dalam usaha kita harus 
mencapai -- yang paling menguntungkan dina usaha urang kudu 
n~angan cara anu hade anu leuwih nguntungkeun 
e.go.is /egois/ a I salawasna hayang meunang sorangan; jalma anu sok 
mentingkeun diri sorangan: sifat -- sangat buruk sifat anu sok 
mentingkeun diri sorangan, kac ida gon~ngna 
e.go.is.me /egoisme/ n I teori anu nyebutkeun yen perbuatan at tingkah laku 
salawasnadisababkeun ku kahayang anu nguntungkeun diri sorangan; 2 
tingkah laku anu dumasar kana kapentingan sorangan tinimbang 
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kapentingan nu s~j~n; 3 hal at kaayaan anu mentingkeun diri sorangan: 
-- tidak sesuai dengan ketentuan butir-butir Pancasila kalakuan anu 
sok mentingkeun diri sorangan bari teu malire kapentingan nu s~jen teu 
saluyujeung katangtuan anu disebut dina Pancasila 
e.ja /~ja/ mengeja vt ejah, ngejah;nyebutkeun aksara ruji-hiji: anak itu 
sedang belajar == hurufArab budak t~h keur diajak ng~jah aksara 
arab; 
ejaan f/ aturan at palanggeran; cara ngagambarkeun sora, kecap. kalimat 
jeung sajabina dina wangun tulisan serta tanda-tanda baca; 
ej ahan: = = bahasa disesuaikan dengan ejaan bahasa 
Indonesia ejahan basa Sunda disaluyukeun jeung ejahan bahasa 
Indonesia 
e.ja.wan.tah/~jewantah/ mengejawantahkan vt ngawujudkeun; 
ngalaksan akeun tinahiji posisi. kondisi. sikep. parnadegan jeung sajabina: 
kita harus == peraturan ilU urang kudu ngalaksanakeun eta palaturan 
pengejawantahan n perwu judan.pelaksanaan.manifestasi tina posisi, kondisi. 
sikep. tangtungan. jeungjasabina; hal ngawujudkeun: KKN adalall 
== dari pengabdian pada masyarakat KKN nyaeta palaksanaan 
tina pangabdian ka masarakat 
e.jek /€jek! v, mengejek vt I ngec~ ; ngahinangajejeleh;nyampah; 2 
ngabobodo. ngulinkeunku t ingkah laku, nyindiran at nyeungseurikeun: 
jangan suka == orang lain ulah sok resep ngajejeleh batur 
e.je.kan n I perbuatan ngahina,ngajejel~h jeung sajabina ; 2 sindiran 
pangjejel~h: ia marah sekali mendengar == itu manehna kacida 
ambekna ngad~nge ~ta pangjejeleh 
e.ko.lo.gi /ekologi/ n ~lmu ngeunaan hubungan timbal batik antara mahluk 
hirup jeung kaayaan alam sakurilingna at sabudeureunana; ekologi: 
dilarang merusak tanaman di pinggir jalan demi -- dan keindahan 
dilarang ngaruksak pepelakan disisi jalan pikeun ka~ndahan lingkungan 
e.ko.no.mi /~konomi/ n I elmu ngeunaan asas ; produksi, distribusi 
(ngeunaan duit,industri, perdagangan); 2 kaayaan karaharjaan rumah 
tangga at nagara anu gumantung kana cara ngatur duit, dagang, industri. 
jeung saterusna); ekonomi: keadaan -- tidak stabil kaayaan ekonomi 
teu saimbang 
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e.ko.no.mis /ekonomis/ a ngabogaan sifat ati-ati dina ngaluarkeun duit, 
make barang,ngagunakeun waktu; henteu boros; ekonomis; rikrik.; apik: 
mengaturpemakaian uang harus -- ngaturmakena duit kudu apik ulah 
boros 
e.kor /ekor/ 11 Jbagian bad an sato anu pangtukangna mangrupa sambungan 
tulang tonggong;buntut; 2 barisan anu pangtukangna (dina pawai, 
pasukanatUing-Uingan) 
berekor vi I ngabogaan buntut :kuc ing == ucing ngabogaan buntut; 2 
ki aya tuluyna ; tuntungna: tidak sangka permasalahan itll akan 
== teu disangka ~ta permasalahan tfh aya tuluyna( aya tungtungna); 
mengekor l'! nurutkeun bae sakumaha ceuk omongan batur; teu boga 
pamadegan sorangan: ia hanya = = saja apa kara orang manetma 
mah nurutkeun ba~ sakumaha omongan baturteu boga pamadegan 
sorangan; 
pengekor II jalma anu sok nurutan kana pamadegan (tingkah laku) 
baturtanpadipikirkeunheula hade gorengna: kita izarliS mempunyai 
pendiriall sendiri jangan mau menjadi == orang urang kudu 
boga pamadegan sorangan ulah kumaha ceukbatur 
ek.sak/eksak/ a pasti, tangtu teu bisa dirobah-robah: matematika adalah 
mata pelajaran yang bersifat -- matematika nyaeta mata pelajaran 
anu sifatna pasti teu bisa dirobah-robah 
ek.sak.ta /eksakta/ n widang elmu ngeunaan hal-hal anu aya buktina 
(kongret) anu dipaluruh dumasar kana percobaan sana bisa dibuktikeun 
kalawan pasti (fisika, biologi jeung sajabina) ; IPA (Ilmu Pasti Alam) : 
lulusan sosial budaya tidak boleh memilih bidallg -- lulusan sosial 
I 
budaya teu meunang milih widang yak elmu pasti 
ek.se.ku.si /eksekusi/ II I palaksanaan putusan hakim; 2 nyita at ngajual 
harta banda baturlantaran bogahutang; eksekusi juru sira melakukan 
setelah ada putusan hakim juru sita ngalakukeun eksekusi 
sanggeusna aya putusan hakim 
ek.se.ku.tif leksekutif/ n 1 anu aya tumalina jeung pangolahan parentah at 
palaksanaan hijihal; 2 bad an at lembaga parnarentah anu ngalaksanakeun 
undang-undang: dewan dosen merupakan badan -- dewan dosen 
mengrupa badan palaksana enggoning ngajalankeun palaturan 
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ek.sem.plar /eksemplar/ n 1 lembar; 2 sahiji buku; ~ksemplar: buku itu 
dicetak sebanyak 2000 -- buku teh dicitak 2000 ~ksemplar 
ek.sen.trik/~ksentrik/ a cara make at mikir anu aneh; mahiwal; teu wajar: 
tidak aneh kalau ada sastrawan yang kelakuannya --teu an~h 
lamun aya sastrawan anu mahiwal 
ek.ses /~kses/ n 1 akibat goreng ; 2 hal anu kaluar tina gurat nu geus 
ditangtukeun; 3 hal anu teu dipikahayang: kurangnya kasih sayang 
orang tua bisa menimbulkan -- yang tidak diinginkan kurangna 
kanyaah kolot bisa nimbulkeun akibat gon!ng anu teu dipikahayang 
ek.stri.bi.si /~kstribisi/ n tongtonan, pam~ran; pintonan: -- busana 
muslimah pintonanpak~anmuslimah 
ek.sis.ten.si /~ksistensi/ n ayana : -- sastra lisan tidak dapa! diabaikan 
ayana sastra lisan teu bisadiapilainkeun 
ek.span.si /ekspansi/ n ngalegaan daerah at wilayah: politik -- Jepang di 
Indonesia politik ngalegaan daerah Jepang di Indonesia 
ek.span.sio.nis /~kspansionis/ n anu ngalakukeun perbuatan ekspansi: 
Belanda pernah menjadi -- di wi/ayah Indonesia Belanda kungsi 
ngalakukeun ~kspansi di Indonesia 
eks.pe.di.si /~kspMisi/ n 1 pangiriman surat,barang, jeung sajabina 2 
perusahaan pangangkutan barang; eks pemsi : semua surat dinas harus 
dicatat dulu di bag ian -- sakur surat dines kudu dicatet heula di bagian 
eksp6disi 
eks.pe.ri.men/eksphim~n/ n percobaan anu sistematika sana 
dirancanakeun (pikeun ngabuktikeun benerna hiji tiori): kebun 
itu akan dipergunakan -- penanaman jagung eta kebon teh 
dipake percobaan melak jagong 
eks.pli.sit /eksplisit a henteu bulat- beulit ; tegas, terang; jelas disebut 
langsung; henteu malibir; henteu didingding kelir ( beja, kaputusan, 
pidato jeung sajabina): sebaiknya dikemukakan secara -- supaya 
tidak menimbulkan keraguan alusna mah diutarakeun masing jelas 
ulah didingdingkelirsupaya henteu nimbulkeun karagu-raguan 
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eks.plo.i.ta.si/eksploitasi/n panguasahaan; dayaguna:-- tekstil itu dilakukan 
oleh orang asing pangusahaan t~ktil teh dilakukeun ku urang asing 
eks.plo.ra.si / ~ksplorasi/ 11 pamaluruhan ; panalungtikan ka hiji daerah 
(Iapangan), pangpangna sumber-sumber alam nu aya di eta daerah : -­
sumber minyak di lepas pantai sekarang dilakukan pamaluruhan 
sumber minyakdi laut ayeuna mimiti dilakukeun 
eks.plo.si /eksplosi/ n I sora anu kacida tarikna anu disababkeeun ku 
dorongan (tanaga) anu kacida rongkahna sarta ngadadak, teu disangka 
samemehna; sora nu bitu (born, granat, gunung bitu) -- Gunung 
Gulullggullg terdengar ke tempat yang jallh sora bituna gunung 
galunggung kacteng~ ka tempat nu jauh; 2 tambahna penduduk: -­
penduduk kota Bandung semakin banyak tambahna penduduk 
kota BandllJ!.g beuki tambah loba 
eks.plo.sif /~ksplosif/ 1 babari bitu at ngabeledug (gas,bensin jeung 
sajabina); 2 ki babari ambek : jangall bicara sembarangan terlzadap 
orang yang -- ulah ngomong sambarangan kajalma nu babari ambek 
eks.po.nen !eksponenlIII angka jeung sajabinaanu ditulis di beulah katuhueun 
angka (aksara) nu sejen nu nuduhkeun pang kat tina eta angka: x 2; 
pangkat; 2jalma anu ngaluluguan dina hijigerakan at widangkahirupan: 
tokoh Dewi Sartika merupakan -- wanita di Jawa Barat: Dewi 
Sartika mangrupa tokoh wan ita diJawa Barat: 3 anu rrmgagem hiji tiori 
(paham) sarta jadi conto tina eta tiori at paham: Ahmad Bakri 
merupakall-- dari pengarang Moh. Ambri Ahmad Bakri mangrupa 
pangarang anu ngagem paham Moh. Ambri 
eks.por /ekspor/ n pangiriman barang dagangan ka luar negri: kopra 
termasuk barang -- kopra kaasup barang dagangan anu dikirim ka 
luar negri; 
mengekspor VI ngirimkeun barang dagangan ka mancanagara: 
Indonesia == lldang ke Jepang Indonesia ngirimkeun udang ka 
Jepang 
eks.po.si.si /eksposisi/ n 1 dadaran maksud jeung tujuan ( buku karangan); 
resensi; 2 pam~ran (barang-barang hasil industri, karya seni, kerajinan 
tangan,jeung sajabina) ; 3 bagian awal (panganteur) karya sastra anu 
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eusina ngeunaan tokoh jeung latar tukang; katerangan pangarang : buku 
-buku yang diterbitkan biasanya disertai -- buku-buku anu diterbitkeun 
biasana make katerangan ngeunaan pangarangan 
eks.pres /ekspres/ a leuwih gancang ti biasa; ekspres: supaya lebih cepat, 
sebaiknya mengirim surat ekspres 
eks.pre.si/ ekspresi/ a cara ngutarakeun eusi ha~. gambaran perasaan, 
gagasan jeung sajabina : sajak itu merupakan -- pengarangny'a 
sajak teh mangrupa gambaran parasaan pangarangna 
eks.tra /~kstra/ Il panambah di luar nu resmi; estra: anak itu harus diberi 
-- vitamin budak t~h kudu dib~& vitamin tambahan; luar biasa 
eks.trak /ekstrak/ n sari; pati: garam -- sari patina uyah 
eks.trem /ekstrem/ 1 anu kaleuwihan teuing at anu pangluhurna, 
pangkerasna jeung sajabina; 2 kukuh pisan kalawan keras; fanatik 
mereka termasuk golongan yang -- manehna kaasup golongan anu 
fanatik 
eks.tre.mis /ekstr~mis/ n jalma anu kaluar ngaliwatan wates tina kabiasaan 
(hukum jeung sajabina ) dina hal ngabelaan, dakwaan, jeung sajabina: 
para -- adak baik untuk dljadikan saksi jalma-jalma anu sok ngaliwatan 
wates tina kabiasaan umum teu had~ dijieun saksi 
eks.trin.sik /ekstrinsik/ a 1 anu asalna ti luar (sifat manusa sarta at ajen 
hiji kajadian); 2 elmu pangaweruh anu maluruh sarta merhatikeun 
unsur-unsur tina karya (sastra): penelitian itu dibahas secara -- eta 
panalungtikan dibahas ngeunaan unsur-unsur luar tina eta karya 
e.ku.a.tor /ekuator/ n gurat nu mangrupa buleudan gede ngurilingan bumi; 
hatulistiwa: Indonesia berada di daerah -- Indonesia aya dina da~rah 
hatulistiwa 
e.ku.i.va.len/~kuivalen/ angabogaan ajen, ukuran, hani anu sarua; sabanding; . 
saluyu; saimbang: penerjemahan adalah pemindahan amallat secara 
= = narjamahkeun nyaeta mindahkeun amanat anu saimbang (sarua) 
, 
e.lak /elak/ v, mengelak vi 1 nyingkahan; nyisi supaya ulah keuna ku 
pangbabuk baturna: ia ==pukulan lawallllya manehna nyisi nyingkahan 
pangbabuk lawanna; 2 ki henteu ngaku: ia = = atas tuduhan itu manehna 
I
teu ngaku kana eta tuduhan; 
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mengelakkan (diri) vt nyingkahan picilakeun lawan, musuh; nyingkiran 
hal anu matak ngabayakeun: untuk == tabrakan akhirnya mobil itu,
diballting ke pinggir keur nyingkahan tabrakan tungtungna mobil teh 
dipengkolkeun ka sisi 
e.lang nngaran sarupa manuk gede tur giras rupana hideung sok ngaranggeum 
anak hayam; heulang 
e.las.tik /elastik/ a 1 ka~t; 2 tali atawa pita anu meral. dijieun tina bahan 
kaI"lt 
e.las.tis/elastis/a 1 babari dirobah wanguna ku lantaran meral (karet): 2 bisa 
ngalakukeun gerakan kumaha ba~ kalawan babari (senam); ngenyod; 3 
luwes (palaturan); pantes (pak~an, carana dangdan): ia menari dengal1 
gayanya yang sangat -- man~hna nari sana gayana kacida pantesna 
e.lek.tro /Jl~ktro/ n 1 anu aya patalina jeung tanaga listrik; 2 pangaweruh 
mraktekkeun tanaga listrik ku rupa-rupa alat; el~ktro: di SMP sudah 
diajarkan -- di SMP geus diajarkeun el~ktro 
e.le.men /etemell/ n 1 zat saderhana anu dianggap minangka komposisi 
bahan alam (hawa, cai, seuneu, taneuh jeung sajabina); 2 zat anu teu 
bisa diwicik deui jadi zat anu leuwih saderhana: air (H20) ada/ah 
senyawa yang mengandung--hidrogen danoksigen; 3 zatanudiwangun 
ku atom-atom anu kabehanana ngabogaan bilangan atom sarua; 4 alat 
pembangkit tanaga listrik 5 unsur bagian penting: pendidikan 
merupakan -- penting bagi kemajuan negara pendidikan mangropa 
bagian penting pikeun kamajuan nagara 
e.le.men.ter /~lemenrer/ a 1 tumali jeung unsur-unsur anu mangrupa dasar 
(tingkat dasar ngeunaan pangaweruh at pangajaran); 2 ngabogaan sifat 
henteu bisa dibagi-bagi deui (henteu kompleks): pengajaran menulis 
membaca merupakan ha/yang -- pangajarannulisjeung maca mangropa 
hal anu dasar tur penting 
e.le.va.tor /elevator/ n 1 mesin pikeun mawajalma at barang, naek at turon 
ti hiji ka latar nu sejenna (Jatar ka-l ka latar ka-5 jeung sajabina); 2 mesin 
anu dipakc pikeun na~kkeun at nurunkeun barang tina at kana kapal 
jeung sajabina 
e.li.te/~lite/ n 1 jalma-jalma pinilih dina hiji kolompok masarakat; jalma­
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jalma anu kaitung bog a darajat (bangs a m~nak, anu pangkaOla luhur. 
ilmuwan jeung sajabina) 
e.lok /elok/ a I alus; geulis (baju. rupa jeung sajabina); 2 had~ hat~; hadC 
I 
budi pararrgi : orang itu sangat tetp.v.ji rupanya -- harinya pun baik eta 
jalma matak kapuji rupana geulis tur had~ hate; 
keelokan Il kageulisan; ka~ndahan (rupa. baju jeung sajabina): -­
wajahllya "mempesona kageulisanana matak moho: 2 kahad~an 
(kalakuan); budi pekerti: -- hatillya sukar ulltuk dilupakall 
kahadCanana moal bisa kapopohokeun 
e.lu, mengelukan (mengelu-elukan) \' I ngaluarkeun sirah tinajandela nfk 
n~njo kaluar: dalam kendaraall dilarang == kepala ke luardina mobil 
teu meunang ngaluarkeun sirah tina jand~la; 2 mapag tamu ranlc 
kalawan gumbira: masyarakat desa itu ==pejabat dari kota masarakat 
di desa ~ta ramf tur gumbira mapag tamu pejabat tikota 
e.man.si.pa.si /emansipasi/ Il I ngabebaskeun perbudakan; 2 kasaruan hak 
dina sagaJa widang kahirupan (kasamaan hak aw~we jeung lalaki): 
sebelum ada -- wanita tidak boleh bersekolah sam~m~h aya kasaruan 
I , 
hak awewe teu meunang sakola 
e.mas n I barang log am anu mahal hargana. warnana kon~ng h~rang biasa 
dipak~ perhiasan; emas: harga -- sekarang naik lagi harga em as ayeuna 
na~k deui; 2 ki hal anu kacida luhur ajenna (waktu, budijeung sajabina): 
peluang -- kasempetan anu kacida had~na; diam emas berkata perak,pb 
jelema cicing (henteu n~mbalan ngomong) leuwih hade tinimbang anu 
ngocoblak. ngomong: berhati -- luhur budi pekertina; 
keemasan n 1 sarna emas: putri raja berpakaian == putri raja make 
pakean sing sarwa emas; 2 ngabogaan wama (saperti emas), kom~ng 
herang: baju pengantin itu berwarna kuning ==baju panganten teh 
warna koneng herang saperti emas; 3 mangsa jayana; mangsa anu 
gumilang: pada abad ke-18 wawacan mellcapai masa == dina abad 
ka-18 wawacan ngahontal masa jay ana 
em.bar.go /embargo/ Il I Iarang an lalu lintasna barang jeung nagara-nagara 
sej~n; 2 larangan nyebarkeun wawaran sam~meh waktu anu geus 
ditangtukeun; embargo: guna -- untuk menjaga keamanan dan 




em.bri.o /emblio/ n 1 bakal bayi (dina kandungan ± t minggu nepi ka 8 
minggu); 2 ki bibit at binih pibakaleun: anak didik adalah -- bagi 
calon- calon pemikir masa depan barudak anu diatik teh mangrupa 
bibit-bibit pikeun calon ahli mikir nu luhur elmu pangaweruhna 
dina .mangsa nu bakal kasorang 
em.bun n cai anu ngagarendang dina dangdaunan (isuk-isuk) ciibun; 
mengembun \' jadi ibun: lama-kelamaan udara lembap itu == lila-lila 
hawa nu tiis tur baseuh t~h jadi ciibun 
em.bus \' tiup: to long -- kanlilill itu pangniupkeun liIin; 
berembus vi ngahiliwir (angin): pagi-pagi angill ==isuk-isuk angin 
ngahiliwir; 
menghembuskan l'tngaluarkeun napas (haw a, haseup): anaknya tidak 
datang sampai == napas yang terakhir anakna teu datang nepi ka 
ngaluarkeun napas anu panungtung (maot) 
, 
e.mig.ran /emigran/ 11 jabna anu ninggalkeun lemah caina indit ka tempat 
nu s~jen bali tuluy tetep cicing di dinya:ia menjadi --di Australia 
mam~hna indit ninggalkeun lemah cai sarta tuluy cicing di Australi 
e.mig.ra.si /emigrasi/ n (pelihal) pindah ti lemah cai ka nagara batur bali 
tuluy tetep cicing di dinya; emigrasi: orang yang pindah meninggalkan 
tanah air harus lapordulu kejawaran-- jabna anu rek indit ninggalkeun 
lemah cai kudu lapor heula ka jawatan emigrasi; 
beremigrasi vi (ngalakukeun) pindah ninggalkeun lemah cai tuluy 
tetep eicing di nagara batur: mereka sekeluarga == ke Arab Saudi 
maran~hna sakaluwarga pindah ninggalkeun lemah eai sana tuluy 
tetep eicing di Arab Saudi 
e.mo.si /emosi/ 1l1mumbulna parasaan anu tumuwuh sana leter dina waktu 
nu sakeudeung; 2 kaayaan jeung reaksi psikologis jeung fisiologis 
(kagumbiraan, kasedihan, kagagas, cinta, keuheul jeung sajabina anu 
sifatna subjektif) 
e.mo.si.o.nal /~mosional/a nyigeung parasaan; babali ~mosi : jangan 
bertidak -- karena bisa mellcelakakan ulah ngalakukeun anu 
matak nyigeung parasaan lantaran bisa nyilakakeun 
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em.pang /empang/ n 1 galengan paranti nahan cai; bendungan; 2 balong 
paranti miara lauk 
em. pas \', menghempaskan l't ngabantingkeun; ngabeubeutkeun: datang­
datang ia == dirinya ke tempat tidur datang-datang manchna 
ngabantingkeun maneh kana pangsarean 
terhempas l'i kapengparkeun ku ombak ka basisir; katambias: anak 
yang tenggelam itu == ke tepi laut budak nu titeuleum teh 
kaplngparkeun ombak ka basisir 
em.pe.du n zat anu dihasilkeun ku hate pikeun ngancurkeun 
gajih; papait; hamperu: -- ular kobra katanya bisa dipakai obat 
hamperu oray kobra bejana bisa dipake obat 
e.nak /enak/ a ngeunah (raos); gurih: kue bolu itu enak sekali kueh bolu 
teh raos pisan; 
keenakan n 1 kangeungeunahan; ngeungeunahan: anak-anak 
jangan dimanja nanti == barudak ulah dibiasakeun diogo engkena 
jadi ngeungeunahan 
e.nam num ngaran lambang bilangan angka 6 sanggeus lima samemeh 
tujuh; genep: ia memberi -- buah buku manehna mhe genep buku; 
berenam vi aya genep urang; genepan: mereka datang== maranehna 
datang genepan 
e.nau n ngaran tutu wuhan sabangsa kalapa; sok disadap keur dijieun 
gula; kawung: gula == lebih manis dari gula kelapa gula kawung 
leuwih amis tinimbang gula kalapa 
I I I , 0 0
en.cer /encer/ a henteu kentel; encer: membuat adonan kue ltuJangan terlalu 
-- nyieun adonan kueh teh ulah ~ncer teuing; 
mengencerkan vt dijieunjadi enc~r; ngenc~rkeun: tiner dipergunakan 
O Ok I 'rk Iuntuk == cat tmer gunana pi eun ngence eun eet; 
pengenceran n proses. cara ngenc~rkeun: == cat sebaikya dilakukan 




en.dap \', mengendap \'i namper: air kopi ka/au dibiarkan ==cikopi amun 
diantepkeun jadi namper; 
mengendapkan \'tnamperkeun: ia ==air jamu itusebe/umdiminumnya 
man~hna namperkeun cai jajamu satacan diinum; 
pengendapan n keusik, taneuh jcung sajabina anu kabawa palid terus 
ngagunduk nepi ka (6ta walungun. laut jeung sajabina) jadi dect; 
, 
panyaeuran: == sUllgai harus dikeruk panyaeuran walungun teh 
kudu dikeruk 
e.ner.gi /energi/ n day a (kakuatan); tanaga pikeun sagala pros~s kagiatan: 
tanaga: ka/au tidak makall, badal/ tidak ada --Iamun teu dahar, badan 
teu aya tanaga 
e.ngah a eungeuh; nyaho: ia tidak -- baiJwa orang yang mengikutinya itu 
pencuri man~hna teu eungeuh y~n jclema nu nuturkeun teh bangsat; 
terengah-engah ad\' haruhah-harclJoh ; hahhehhoh; rumahhuh: allak 
itu lari == budak t~h lumpat haruhah-hadhoh 
eng.gan a embung, teu da~k; teu rcsep: hoream: saya == pergi ke 
rumahnya kuring hoream indit ka imahna; 
, ,
keengganan n kaembungna; kateudaekna; kahoreamna; bakat ku 
embung-embungna: ==bekerja menyebkan semua yang 
dilakukannya tidak beres bakat ku embung-cmbungna digaw~ 
nyababkeun sakab~h anu dilakukcunana teu JJe~s 
en.sLklo.pe.di/ensiklopedi/n karya universal mangrupakumpulan bahasan; 
kate rang an ngeunaan rupa-rupa widang elmu pangaweruh dina wangun 
artikel-artikel nu misah kalawan nyusun nurutkeun abjad; 
en.tah adv 1 kecap pikeun ngajawab y~n man~hna teu nyaho; duka: -- di 
mana disimpannya duka dimana disirnpenna; 2 bisajadi: -- berangkat, 
--- tidak bisa jadi indit, bisa jadi hcntcu 
e.nyah v indit; ingkah: ia -- dari silli man~hna ingkah ti dieu; 
mengenyahkan \'t ngusir; nitah indit: == pembantunya karena 
mencuri uang man~hna ngusir bujangna lantaran nyolong duit; 
pengenyahkan Il pangusiran: = = kampung itu akan dilakukan 
pengusiran ~ta kampung rek dilaksanakeun 
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e.pi.so.de /episode/ n bagian carita; seri carita; sempalan: novel 
terdiri dad beberapa -- novel diwangun ku sababaraha episode 
e.ra /eral n waktu dina sajarah; jumlah taun dina jangka waktu antara 
sababaraha kajadian penting dina sajarah; mangsa: -- pembangunan, 
jaman yang diisi dengan pembangullan mangsa pembangunan. mangsa 
arm dieusian ku pangwangunan 
e.ram \' , mengeram vi nyileungleum (hayam); ngahaneutan endog supaya 
megar: ayam itu sedallg == hayam t~h keur nyileungleum; 
menggerami \'t nyileungleuman: ayam itu == telur bebek hayam teh 
nyileungleuman endog meri; 
pengeraman Il pros~s, perbuatan,cara nyileungleum: == telu,. bebek 
biasanya oleh induk ayam cara nyileungleuman endog meri bias ana 
ku indung hay am 
e.rang n haregung; 
mengerang vihaharegungan; marurung: orang sakit itu == semalamall 
jalma gering t~a haharegungan sapeupeuting 
e.rat a henteu babari h~sot; pageuh; kuat: ia memegang tanganku -- sekali 
manehna nyekelleungeun kuring pageuh pisan; 
keeratan n 1 kakuatan; pageuhna: kita harus menjaga == hubungan 
ke/uarga urang kudu ngajaga pageuhna tatali batin kulawarga; 
2 pageuh teuing: talinya== sehingga sukar dibuka talina pageuh 
teuing nepi ka h~s~ dibuka 
e.ret/eretl v, mengeret vt narik, ny~r~d, ngad~rek, ngenk mobil yang kuat 
bisa dipakai == mobil yang rusak mobil anu ge& tanagana bisa dipake 
ngaderek mobil nu ruksak; 2 ki m~r~ harepan siga nu bogoh, padahal 
ngan keur ngarah hartana wungkul; ngarah duitna wungkul; 
pangarahan: perempuan itu hanya == hartanya setelah habis ia tak 
mau lagi aw~w~ t~h ngan ngarah duitna wungkul geus beak mah 
man~hna teu daek deui; 
pengeret fl 1 alat nu dipake narik at ngaderek: menaikkan barallg­
barang ke kapal memakai mesin == naekeun barang-barang kana 
kapal mak~ mesin paranti ngertt; 2 ki tukang nipu, tukang ngen:l; 
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pangarahan: hati-hati perempuan itu == kahade ~ta awewe teh 
tukang ng~r~t 
er.ti l', mengerti vi geus nyaho; ngarti; paham: sekarang sudah --maksudllya 
ayeuna geus ngarti maksudna 
es ies/ n 1 ngaran aksara s sanggeusna r; 2 cai asak tiis make sirop jeung 
bubuahan mangrupa kadaharan anu seger; ngaran cai anu beku; cai anu 
ngabatu 
e.sa num tunggal; hiji: kita percaya bahwa Tuhan itu -- tidak beranakurang 
I ,
percaya yen Alloh tch tunggaI. henteu puputra 
e.se.lon /~s~lon/ 11 fonnasi dina susunan organisasi; tingkat-tingkatna 
kapangkatan; struktur kapamingpinnan; eselon: rektar termasuk -- satu 
rektor kaasup ~s~lon hiji 
e.sen.si /~s~nsi/ a hak~kat; inti; hal anu poko: -- sastra menceritakall 
kehidupan manusia hakekat sastra nyaritakeun kahirupan manusa 
e.sen.si.al /csensial/ a perelu pisan; kacida pentingna; hakiki: sarana 
perkuliahan merupakall hal yang -- sagala rupa a1at-alat pike un 
lumangsungna kuliah mangrupa hal anu kacida pentingna 
es.ka.la.tor /~skalator/ II tangga anu na~k-turun di jalankeun ku tanaga 
listrik; tangga berjalan: supaya ridak capai, naik == ke lantai riga 
supaya teu ca~, make tangga berjalan ka lantai tilu 
e.sok/isok/ ad" po~ ka hiji sanggeus po~ ieu; isukan: -- kita pergi ke Jakarta 
isukan urang ka Jakarta; 
keesokan /kecsokan/ adv isukna deui tina po~ anu geus ditangtukeun: 
==nya ia datang isukna deui man~hna datang 
es.ta.fet/estafet/ n balap lumpat at ngojay biasana sababaraha regu. lamun 
geus nepi kana tempat anu geus ditangtukeun tuluy mikeun hiji 
barang (tongkat. band~ra jeung sajabina) ka batuma sarta tuluy lumpat 
deui; ~stafet: pada waktu itu diadakan lamba lari == harita diayakeun 
balap lumpat estafet 
es.te.ti.ka /est~tika/ n bag ian tina filsafat anu ngamutalaah jeung ngabahas 
ngeunaan seni jeung ka~ndahan; filsafat: mara kuliah == diberikall di 
Fakultas Sastra mata kuliah filsafat diajarkeun di Fakultas Sastra 
231 

, / . 
es.te.tis /~st~tis/ a endah; alus; ngeunaan apresiasi kaendahan (alm, seni 
jeung sastra); anu ngabogaan sifat ~ndah: dari segi -- bahasa mantra 
termasuk karya sastra tina jihat kaendahan bahasa mantra teh kaasup 
karya sastra 
e.ta.la.se /~talase/ n tempat pintonan barang-barang anu r~k dijual (biasana 
di toko bagian hareup): barang-barang terpilih diletakkan di == 
barang-barang pinilih ditcundeun dina tempat pintonan (di toko) 
e.ter.nit /ttemit/ Il bahan bangunan anu dijieun tina campuran asbes jeung 
semen anu dipak~ pikeun lalangit imah; intemit: sekarallg rumah­
rumah di kampullg juga sudah memakai -- ayeuna imah-imah di 
kampung og~ geus mak~ intemit 
e.ti.ka /~tika/ It 1 ~lmu ngeunaan naon anu had~ jeung naon anu gor~ng sarta 
ngeunaan hak jeung kawajiban moral (ahlak); 2 kumpulan asas at dasar 
ajen-inajen anu tum ali jeung ahlak; 3 ajen ngeunaan bener jeung salah 
anu dianut ku hiji golongan masarakat: -- sastra ajen-inajen sastra 
'e.ti.ket /~tik~t/ /l sacewir ~ertas anu ditempelkeun dina kemasan barang 
(dagangan) anu make katerangan (ngeunaan ngaran, eusi, kaayaan 
jeung sajabina) eta barang; erikk supaya tidak tertukar barang-barang 
itu harus ditempeli -- dulu sebelum dijual supaya henteu pahili ~ta 
barang-barang t~h kudu dittmptlan ~tiket sam~m'eh dijual; 
2e.ti.ket/~tiket/ n tata cara sopan santunmasarakat enggoning ngawu judkeun 
kahadean di antara sasama manus a; tata krama: orang yang tahu-- tak 
mungkin memarahi di depan umum jalma anu nyaho tatakrama 
mustahil nyar~kan di hareupeun umum 
e.va.ku.a.si /6vakuasi/ nparindahna penduduk ti daerah anu ngabahayakeun 
ka daerah anu aman (pe rang , caah, gunung bitu jeung sajabina) 
pakuasi; ngungsikeun: -- adalah cara yang paling baik untuk 
menyelamatkan penduduk di daerah bahaya pakuasi mangrupa cara 
nu panghadena pikeun nyalametkeun penduduk anu aya di da~rall 
bahaya 
e.va.lu.a.si /evaluasi/ n mariksa (biasana ujian) sarta mere peunteun: tim 




e.vo.lu.si /evolusi/ It parobahan (tumuwuhna, kajadianana) saeutik-saeutik 
at nungtut waktuna lila; ~volusi: menurut teori -- mallusia itu berasal 
dar; kera nurutkeun tiori holusi manusa t~h asalna tina monyet 
F 

fa.e.dah /fa~dah/ II 1 guna: mangpaat: -- jelldela supaya udara masuk 
gunana jand~la supaya asup hawa; 2 untung; hal anu matak 
nguntungkeun: pikirkall dulu baik-baik apa -- pikir heula sing asak 
naon untungna: 
berfaedah vi aya gunana: aya manfaat: mellcari ilmu yang == 
,
nyukcruk ebnu anu aya mangpaatna 
faJar n cahaya anu semu beureum di langit beulah w~tan Waktu rek bijil 
panonpo'e; nandakeun waktu manjing solat subuh; balebat: 
berpuasa dalam Islam dimulai dari terbit -- puasa dina Islam mimiti 
. , 
wanci bale bat 
fa.kir n jalma anu kacida teu bogana; euweuh kaboga; kacida miskinna: 
orang Islam harus menyayang; -- miskin urang Islam kudu mikanyaah 
fakir miskin; 
kefakiran n dina kaayaan fakir, teu boga pisan; kamiskinan, kefakiran: 
== bisamenimbulkankejahatankefakiranbisanimbulkeunkajai1atan 
fak.ta Jl hal at peristiwa anu bener-bener kajadian; bukti; hal anu mangrupa 
kanyataan: ia membahasnya sesuai dengan -- manehna ngabahas 
saluyu jeung kanyataan 
fak.tor n 1 hal at kaayaan anu milu nangtukeun, hal anu nyababkeun alesan: 
-- apa yang menyebabkan anak itu tidak mau bersekolah? alesan naon 
anu nyababkeun eta budak teo' daek sakola? 
fak.tur n daftar barang nu dikirimkeun nu ngawengku hargana, lobana: 
mengirimkan baranR biasanya disertai --nya ngirimkeun barang 




fa.kul.tas n bagian tina universitas at paguron luhur tempat nalungtik salah 
sahiji widang ~lmu; fakultas: -- dipimpin oleh seorang dekan fakultas 
dipingpin ku d~kan 
fa.kul.ta.tif 11 1 henteu diwajibkeun (ngeunaan pelajaran, pere jeung 
sajabina); 2 meunang milih salah sahiji widang anu saluyu jeung bakat 
(ngeunaanjurusanatwidangclmu); fakultatif: mata kuliah itu -- boleh 
memilih salah satu yang sesuai dellgall millat saudara eta mata 
kuliah sifatna fakultatif mcunang milih salah sahiji anu saluyu jeung 
bakat saderek 
fal.sa.fah II anggapan: sawangan hirup at pandangan hirup sikep batin anu 
dipahami: cerita si Kabayall mellgandulIg -- yang dalam carita si 
Kabayan ngandung sawangan hirup anu jero 
fa.mi.li II 1 kulawarga; baraya; pamili: dellgall -- harus baik-baik jeung 
baraya kudu hade 
~ 
fa.mi.li.er/familier/ a ngabogaan sipat kakulaawargaan: di kamor pUll kita 
harus dapat mellciptakall Sllasalla -- di kantor oge urang kudu bisa 
nyiptakcun suasana kakulawargaan 
fa.na a henteu langgeng; keuna ku ruksak: kita hidup di alam -- urang hirup 
di alam keuna ku ruksak 
fa.na.tik a 1 kuat kapercayaanana kana ajaran (politik. agama jeung 
sajabina); 2 pageuh dina kapercayaan sorangan bari teu malire (teu 
ngahargaan) batur; fanatik: orang -- tidak disukai orang jalma anu 
fanatik mah moal dipikaresep ku batur 
fa.na.tis.me nkana anu ngabogaan kayakinan anu kacida kuatnakana ajaran , 
(politik, agama jeung sajabina): dia termasuk golongal! -- manehna 
kaasup kana golongan anu ngabogaan kayakinan anu kacida kuatna 
fan.ta.si I! gambar dina angan-angan; hayalan; ciptaan: dOllgellg adalah 
cerita -- belaka dong~ng nyae-ta carita hayal 
far.du II hal anu wajib dilakukeun nurutkeun agama Islam: sembahyang 
hukumnya -- solat t~h hukumna wajib; 
== aen kawajiban urang Islam ngalakukeun so[at jeung sajabina: 
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== kipayah kawajiban (urang Islam) pikeun mulasara mayit. tapi 
lamun geus aya nu mularasa. nu s~j~nna jadi b~bas tina kawajiban 
far.ma.si II eara nyieun obat jeung nyimpenna. sana nyadiakeunana 
fa.se 11 tingkatan mangsa parobahan jeung sajabina: kita selalu siap 
berjuang dari -- ke Jase urang salawasna kudu siap bajuang ti mangsa 
ka mangsa 
fa.sih a [anear kalawan bener ngucapkeunana jeung panjang pondokna. 
bersihjeung hade lafalna (ngeunaan basa. ngaji Quranjeung sajabina): 
membaea Quran harus -- maca al-Quran kudu bener ngucapkeunana 
jeung panjang pondokna 
fa.sik a henteu nurut kana par~ntah Alloh (kalakuan gor~ng. jahat). fasek: 
orallg muslim yang baik selalu menjauhi perbuatan --jalmamuslim anu 
hade salilana ngajauhan perbuatan anu fasek 
fa.si.lLtas n sagala hal anu bisa ngente'ngkeun sagala perkara (kalanearan 
tugas jeung sajabina) fasilitas; kaent~ngan: bekelja di perusahaan itu 
mendapat -- mobil dan rumah digawe di ~ta perusahaan meunang 
fasilitas mobil jeung imah 
fa.tal a 1 teu bisa dihadean deui (ngeunaan karusakan, kasalahan); 2 cilaka; 
narima; narima kana nasib (teu bisa dirobah deui): kalau sudah 
keeanduan narkotik akibatnya --lamun geus nyandu narkotik akibatna 
moal bisa di had6an deui 
fa.ta.mor.ga.na n 1 hal anu sifatna hayal serta mustahiI bisa kahontal: apa 
yang dicita-eitakannya itu hanyalah -- be/aka naon anu cita­
citakeunana teh mangrupa hal anu mustahil bisa kahontal; 2 titingalian 
dina waktu keur panas poe siga aya cai he'rang padahal teu aya 
fat.wa n nasehat kiai at para alim ulama ngeunaan hiji masalah; pituah; 
nasehat: -- itu merupakan bekal hidup yang bermanJaat ~ta pituah 
t~h mangrupa bekel hirup anu mangpaat 
fa.u.na ndunya sasatoan: di TVRI biasa nya ada aeara -- dina TVRl biasana 
aya acara dunya sasatoan 
fa.vo.rit n anu dipikaresep; geus jadi harepan; dipikareueus: dia adalah 
penyallyi -- manehna tt~h panembang anu dipikaresep 
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Feb.ru.a.ri /februari/ n, ngaran bulan kadua taun Masehi; ngaran bulan 
sanggeusnaJanuari 
fe.de.ral /federal/ a pamare'ntahan sipil anu ngabogaan sababaraha nagara 
bagian sana tiap bagian ditJen~ kabebasan dina ngurus pennasalahan di 
jero nagrina; federal: Amerika adalah negara republik -- Amerika nya 
eta nagara rcpublik federal 
fe.de.ra.si /federasi/ n gabungan sababaraha perkumpulan anu digawe 
babarengan tapi masing-masing tetep digawe sacara mandiri: federasi: 
dharmawallita pusat merupakall-- dari unit-untit dhannaw~nita pusat 
mangrupa federasi ti unit-unit 
fe.mi.nin /feminin/ a I mibanda sipat kawanitaan; 2 hal ngeunaan wanita: 
prilaku wanita harus -- tidak boleh meniru kelakuall laki-Iakiwanita 
kudu mibanda sipat kawanitaan teu meunang nurutan lalaki 
fe.no.me.na /fenomena/ n I hal-hal anu bisa disaksian ku pancaindra bisa 
diterangkeun sccara ilmiah; gejala: pelangi adalah salah saw -- ilmu 
pengetahuan katumbiri mangrupa salah sahiji hal anu katenjo sarta bisa 
diterangkeun sacara ilmiah 
fe.o.dal jf(~odal/a I carangabagi tanah ka kaum bangsawan Uaman bahcula); 
2 susunan masarakat anu dikawasa ku kaom bangsawan; 3 sagala hal 
ngeunaan kaom bangsawan (sikep. cara hirup jeung sajabina); feodal: 
padajaman -- tidak semua wanita boleh sekolah dinajaman feodal teu 
I "sakabeh awewc meunang sakola 
fe.ri /fcri/ 11 1 kapal husus paranti meuntaskeun muatan barang jeung jalma 
(biasana di selat. walungan jeung sajabina); kapal paranti nambangan 
fer .ti.li.tas /fertilistas/n kamampuh ngahasilkeun turunan; kasuburan: 
menurut pemeriksaan dokter -- nya kurallg baiknurutkeun pamariksaan 
dokter kasuburanana kurang hade 
fes.tiJal /tcsLifal/ Il 1 ~sta rakyat; poe anu gumbira dina raraga perayaan: 
-- film Indonesia pesta perayaan filem Indonesia; 2 pasanggiri: --Iagu­
lagu kerollcollg Indonesia dilaksanakan di Badung pasanggiri lagu­
lagu koroncong Indonesia dilaksanakeun di Bandung 
fiat Il persatu juan kalawan resm i; disatu juan:setelah melldapat --atasallllya 
dia merasa sel1allg sanggeus meunang persatujuan dununganana 
I
manehna ngarasa atoh 
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fiber n bahan teuas anu dijieun tina bahan kertas jeung lalamakan anu 
dijieunna sababaraha lapis sarta dipadetkeun dijieun jadi golondongan 
keur kaperluan alat elektronik, sol sapatu, bak mandi jeung sajahina: 
fiber: sekarang pada umumnya lebih disenallgi bak mandi dari -­
daripada parse/en ayeuna mah umumna leuwih dipikaresep 
bak mandi tina fiber tinimbang tina posIen 
fid.yah 11 denda anu kudu dibayar ku urang Islam ka fakir miskin (mangl1lpa 
bahan poko, beas jeung sajabina) sabot ninggalkeun ibadah puasa wajih 
ku lantaran gering ripuh, panyakit nahun jeung sajabina; ftdyah: O/"{/lIg 
yang meninggalkal1 puasa wajib karena sakit atau tidak mampu karCl/t1 
ketuaandiwajibkanmembayar-- jalmaanu ninggalkeunpuasa wajih ku 
Iantaran gering atawateu mampuh puasa lantaran geus kolotdiwajihkcun 
mayar fidyah 
fi.gur fl i wangun; wujud; 2 tokoh palaku: siapa -- utama dalam no\'el ifll:' 
saha tokoh utama dina eta novel? 
fi.gu,ran 11 palaku (filem at sandiwara) anu teu sabaraha penting. ngan 
mangrupa tambahan wungkul at hiburan; palaku panglengkep; ligur;U1: 
ia bermaindalamsandiwara hanya sebagai --man~hnamaensaniliwara 
ngan saukur jadi palaku panglengkap (figuran) 
fik.si n 1 carita n~kaan(roman, novel, novelet. cerren jeung sajabina), 2 
rekaan; lain kajadian anu sabenema; hayaJan; henteu dumasar kana 
kanyataan: karya sastra adalah -- karya sastra lain kajadian anu 
sabenerna 
fik.tif a ngandung sifat fiksi ; ngan aya dina hayalan dina ciptaan; lain anu 
sabenema; fiktif: karena sangat terdesak waktunya terpaksa 
membuat laporan -- untuk bulan ini ku kasedekkeun ku waklu 
kapaksa nyieun laporan fiktif keur bulan ieu 
fi.Ian.tro.pi 11 kacinta. kanyaah, kadarmawanan ka sasama; kemanusiaaJl: 
manusia yang mu/ia mempunyai rasa -- terhadap fakir miskill 
manusa anu mulya ngabogaan rasa kacinta jeung kanyaah ka fakir 
miskin 
fi.la.te.li /ftlat~li/ n I kumpuJan jeung panalungtikan ngeunaan perangko 




Iperangko: para sis'rva ditugasi membuat - siswa-siswa dipapancenan 
nyieun koh~ksi perangko 
fi.lLal Il bagian pausahaan anu boga kalungguhan mandiri (ngeunaan 
perbankan at pertokoan); anak pausahaan; cabang: pos dan giro di 
Ullpad merupakall -- dari kamor pos pusat pos jeung giro di Unpad 
mangrupa cabang ti kantor pos pusat 
fi.lm 1/ 1 klise aL gam bar negatif (anu rek dijieun potrei) at gambar positif 
(anu rekdimaenkeundi bioskop); film: gulwzgall--pornoitu telah dis ita 
gulungan Iilm cabul teh geus disita; 2 lalakon at carita gambar hirup: 
fil.sa.fat n 1 pangaweruh jeung panalungtikan make akal budi 
filcm: malam illi kita mellollfon si Kabayall peuting ieu urang 
nongton filem si Kabayan 
, 
manusa 
ngeunaan hakekat sagala nu aya, sabab, asal jeung hukumna: 2 tiori anu 
ngadasaran alam pikiran at hiji kagiatan; 3 elmu anu ngabogaan inti 
logika, ~sLeLika, metafisika (epistamologi wates-wates ngeunaan elmu 
pangaweruh); 4 falsafah; mikir sacara gembleng: di Fakultas Sastra 
diber ) .. an mata kuliah dasar -- di Fakultas Sastra diajarkeun mata 
kuliah dasar falsafah 
fil.ter n alat paranti nyaring: rokok -- roko anu make ~ filter 
,
fLnal n tahap pamungkas tina runtuyan pamariksaan (pagawean, 
pertandingan); 2 tahap pamungkas tina sakumna 
fi.na.lis n jalma anu kapilih milu dina tahap pamungkas: regu putri -- regu 
putri anu kapilih kan tahap pamungkas 
fi.nis n 1 bagian panungtung at pamungkas tina pertandingan; pameakan; 2 
Ibeak, anggeus 
fi.ra.sat n 1 tanda-tanda anu karasa, nuduhkeun r~k aya kajadian, sanggeus 
nenjo galagat; firasat: rupall}'a ia sudah ada -- bahwa bakal ditangkap 
polisi sigana mah manehna geus aya firasat yen bakal ditangkep ku 
pulisi 
fir.da.us Il sorga Laman kascnengan tempat Adam jcung Hawa sam~m~h 
turun ka bumi; firdaus: sorga -- tempat orang-orallg yang bertakwa 




fir .rna n ngaran pakumpulan dagang pike un ngajalankeun usaha dagang 
babarengan. tiap anggota milu tanggung jawab; tinna: perserikatall 
dagang ada yang berbentuk -- ada juga perseroan pakumpulan dagang 
aya nu wangun finna aya og~ pers~roan . 
fir.rnan II dawuhan at par~ntah Gusti Alloh: -- Allah dalam Alquran 
dawunan Gusti Alloh dina alQuran 
fi.sik n jasad; badan: bagaimana ciri-ciri -- anak yallg hUang itu? kumaha 
tanda-tanda badan budak nu leungit t~h? 
fis.kal II anu aya tumalina jeung urusan pajeg at pangasilan nagara: pajeg: 
setiap pegawai negri golongan tertentu mempunyai kewajiban 
membayar -- setiap tahun pagawe negri golongan nu geus 
ditangtukeun ngabogaan kawajiban mayar pajeg unggal taun 
,
fit.nah II omongan anu ngandung maksud ngagorengkeun barur: suudon: 
pitenah: -- dosanya lebih besar daripada membunuh pitenah dosana 
leuwih gede ti batan mateni 
lfit.rah n sidekah wajib mangrupa kadaharan poko (beas. jeung sajabina) 
anu kudu dibikeun ka fakir miskin dina ahir bulan Puasa san1em~h 
tanggall Syawal (samem~h solat Id); fitrah: orang Islam berkewajiban 
membayar -- urang Islam ngabogaan kawajiban mayar fitrah 
2 fit.rah n sifat asal; kasucian; bakat; kudrat: -- manusia adalah suci sifat 
asal manusa nyae'ta suci 
flat n tempat cicing anu diwangun keur tempat tamu, kamar 
(pangsarean); kamar mandi, jeung dapur ayana dina hiji lante wangunan 
bertingkat (masing-masing pikeun hiji kulawarga) 
I 
nek.sLbel /fleksibel/ a 1 leuleus tapi Hat; henteu rapuh; gam pang 
dibengkokkeun; 2 luwes. babari nyaluyukeun maneh: peraturan itu 
harus -- palaturan teh kudu luwes 
, 
no.ra n 1 alam tutuwuhan; 2 tutuwuhan anu ayana di hiji daerah at periode 
nu tangtu: -- dall fauna se'rmktu-waktu ditayangkan di TVRI alam 
tutuwuhan jeung hewan sewaktu-waktu sok dilayangkeun dina 
televisi 
fo.bi n parasaan sieun kana sawatara hal tanpa sabab anu tangtu: sarupa 
panyakit jiwa: penderita -- sukar disembuhkan anu katibanan panyakit 
fobi hes~ dicageurkeun 
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fo.kus II I titik puseur; titik ngahijina eahaya dina l~nsa; fokus: memotret 
yang baik harus tepat pada --nya motret anu alus kudu panceg dina 
fokusna 
fol.der n selebaran (barang citakan) anu ditilep sarta bagian anu dieitak 
henteu ditilepkeun 
fo.li.o II ukuran keretas ± 21.5 X 32.5 em; leuwih panjang ti kuarto: folio: 
IIaskah karallgan hams diketik di atas kertas -- naskah karangan kudu 
diketik dina kertas folio 
fon.da.si II dasar wangunan anu pageuh sarta ctikali rada jero: fundamen; 
fondasi 
for.mal a rcsmi; saluyu jeung aturan anu sah; nurutkeun adat kabiasaan: 
dines: permohollall ifll hams ditulis secara -- pennohoan tell kudu 
ditulis saeara resmi 
for.ma.li.tas 11 I pelaturan. tat a eara, prosedur, kabiasaan anu dipak~: 2 
ngan saukur keur nyumponan sarat-sarat resmi: testing hanya sekedar 
I . Ih k k .
-- testmg te ngan sau ur eur nyumponan sarat-sarat resml 
for.ma.si 1/ susunan pagaw~di jawatan; susunan pasukan tentara; hanccngan 
gawe at lowongan: di kantor ini tidak ada -- di kantor ieu mah teu aya ,
lowongan gawe 
for .mat n wangun jeung ukuran (buku, surat kabar, majalah jeung sajabina): 
untuk menghemat kertas, surat kabar itu terbit dalam -- kecil keur 
ngirit kertas surat kabar teh terbit dina ukuran leutik 
for.ma.tir n jalma anu dipapancenan ngawangun hiji badan (kabinet, 
pangurus, organisasi jeung sajabina); formatir: ia ditunjuk 
sebagai -- unruk menyusun pengurus kong res bahasa Sunda 
manehna ditunjuk jadi formatir pikeun nyusun pangurus dina 
kongres basa Sunda 
for.mu.la Il susunan at wangun anu angger; rumus; raeikan: dengan -­
istimewa abat itu bisa menyembuhkan segala pellyakit ku racikan nu 
istimewa eta obat bisa nyageurkcun sagala panyakit 
for.mu.la.si Il rumusan: buatlah -- dari hasil pellelitian itu jieun rumusan 
tina ~ta hasil pananglungtikan 
for .mu.lir II surat eusianeun; blangko; fonnulir: setelah di isi -- itu diserahkall 
kepada pallitia sanggeus dieusian formulir teh dibikeun ka panitia 
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fo.rum II 1 wadah; lembaga at badan; 2 sidang; 3 tempat sawala; forum: -­
itu sering dimanfaatkan ulltuk berdiskusi forum teh sering 
dimangpaatkeun pikeun diskusi 
fo.sil Il sesa tulang-tulang sasatoan at tutuwuhan jaman pUrba anu geus 
ngabatu jeung kakubur di jero taneuh 
fo.to 11 1 potr~t: pelamar pekerjaan harus membawa -- tiga buah nu 
ngalamar pagaw~an kudu mawa potret tilu; 2 ki gambaran; kalangkang: 
peri/aku mallusia seakan-akan -- dari pikirall tingkah laku manusa 
mangrupa gambaran tina pikiran 
fo.to.gra.fi n cara jeung pros~s ngahasilkeun gam bar ku sinar dina film; 
fotografi : fotograf ia/ah gambar yang dihasi/kan da/am-­
fotograf nya eta gambar anu dihasilkeun tina fotografi 
fo.to.ko.pi II hasil reproduksi anu persis sarua; salinan; fotokopi: sura! 
permohonan dan disertai -- ijazah surat pennohonan jeung fotokopi 
ijasah 
fo.ya, berfoya-foya vi ngahahambur duit pikeun senang-senang Uajan. ka 
restoran. jeung sajabina): == bukan perbuatan terpuji ngahambur­
hambur duit pikeun senang-senang lain kalakuan nu had~ 
frag.men /fragm~n/ n sempalan tina hiji carita at lalakon jeung sajabina; 
bagian; sandiwara: ma/am ini ada acara -- di tvri peuting ieu aya acara 
sancliwara dina tvri 
frak.si n 1 bagian leutik; 2 kolompok DPR anu diwangun ku sababaraha 
anggota anu sapaham jeung sapamadegan; 3 bagian tina hiji partey nu 
misahkeun; 4 golongan at anggota salah sahiji .partey di DPR; fraksi: 
-- Go/kar fraksi Golkar: -- ABRIfraksi ABRI 
fra.se II gabungan dua kecap at euwih anu ngandung harti; bagian tina 
kalimah; frase: kebun jambu,disebur -- kebon jambu. disebut frase 
fre.ku.en.si /fr~kue'nsi/n jumlah kerepna; seringna: -- denyut jantungnya 
tidak normal jumlah kerep geter jajantungna henteu normal 
front It 1 bagian nu panghareupna; 2 mecIan pertempuran; garis depan; 3 
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gerakan babarengan enggoning ngahontal hiji tujuan pulitik at idiologi: 
front: --Ilasional ialah badan yang memimpin pergerakan masyarakat 
ullfuk menyelesaikall re\'olusi Ilasiollal front nasional nyaeta badan 
anu mingpin pergcrakan masarakat pikeun ngarengsekeun rcvolusi 
nasional 
frus.ta.si Il rasa kuciwa ku lantaran kagagalan; tcu laksana anu dicita-cita: 
rcunlas pangharepan: jangall -- dalam mel/ghadapi kegagalan harus 
diterima del/gan kesaIJaral/ ulah reuntas pengharepan dina 
nyangharcupan kagagalan kudu ditarima ku kasabaran 
fun.da.men /I'undamcn/ II I dasar; hakckat; 2 fondasi:-- ballgllllan iru kuot 
sekali dasar wangunan t~h kuat pisan 
fun.da.men.tal /fundamental/ a ngabogaan sifat anu dasar; poko: iman 
merupakal/ hal yang sal/gat -- dalam kehidupal/ mallllsia iman 
mangrupa hal anu pangpokona dina kahirupan manusa 
fun.da.men.ta.lis /fundam~ntalis/ 11 anu nganut gcrakan kaagmnaan sarta 
nganggap dirina nyckel ajaran agama anu pangaslina saluyu jeung al­
Quran: kaum -- IJiasallya fallatik golongan nu nganggap dirina 
pangaslina biasana sok panatik 
G 
ga.bah 11 siki par~ arm geus lesot tina rangeuyanana: bangsaJ: serah 
ga.buk a 1 jalma anu teu boga anak; gabuk: karel/a istril1ya -- ia mel1gangkaf 
al1ak ku lantaran pamajikanana gabug manfhna mulung anak; 2 hapa 
(pare jeung sajabina): hasil panen tahun ini menurun karena 
padinya -- hasil panen taun ieu ngurangan lantaran parena hapa 
ga.bung nbeungkeul: saya membeli kangkung dua -- kulingmeuli kangkoog 
dua beungkeut; 
bergabung vi ngumpul jadi hiji; ngahiji: kelompok a=== dengan 
kelompok b kelompok a ngahiji jeung kolompok b; 
menggabung l't meungkeut at ngumpulkeunjadi hiji: ia -- surat-suraf 
penting itu supaya tidak hi/ang manehna ngumpulkeun surat-surat 
penting supaya henteu leungit; 
menggabungkan vt ngahijikeun; ngagabungkeun: sebaiknya==diri 
saja dengan yang lain alusna mah ngagabungkeun maneh bae jeung 
J • , 
nu seJen 
gabungan n 1 beungkeutan: == bayam itu kecil-kecil beoogkeutan 
bayem teh laleutik; 2 sababaraha rupa barang imu dijuaJ dihijikeun, 
upamana gel as, piling, mangkokjeung sajabina; gabungan: membe/i 
barang ==Iebih murah meuli barang gabungan leuwih murah; 3 
pakumpulan: --mahasiswa itu mengadakan kelja bakti pakumpulan 
mahasiswa teh ngayakeun kerja bakti; 
penggabungan II perbuatan, cara, proses ngagabungkeun: == tiap 
Jakultas diadakall pada pembukaan penatarall penggabungan 




ga.bus n 1 kai at hat~ kai anu ngeyod sarta ham pang biasa dipake cocok 
botol; 2 lauk ranca sabangsa bogo; deleg; bon&l 
ga.dai n nginjeum duit dina wates waktu nu geus dijangjikeun kalawan 
make barang minangka borehna; 
menggadaikan \'t masrahkeun barang minangka tanggungan hutang 
(boreh); ngagadekeun: ia == ge/ang istrinya untuk berjudi 
man~hna ngagadekeun geulang pamajikanana keur ngadu; 
gadaian 1/ barang anu digad~keun; gad~an: barallg == tidak bo/eh 
dijua/ barang gadcan mah teu meunang dijual; 
pegadaian 1/ tempat ngagadtkeun barang-barang, kantor usaha 
pamartntah tempat jalma-jalma ngagactCkeun barang; pakgad~: ia 
membawa barallg itu ke == manehna mawa eta barang ka pakgade 
ga.ding n 1 sihung gajah at sihung singa laut; 2 (wama) bodas kakoneng-
Ikonengan 
ga.dis n awewe anu geus akil baleg tapi can kawin, cawen~; parawan; 
kagadisan 11 1 keaslian parawan; kaparawanan 
ga.do-ga.do n 1 sarupa kadaharan campur-campur tina sayuran, kentang, 
tahu, endog meunang ngulub dibanjur ku bungbu suuk,jeung sajabina; 
gado-gado; 2 campur aduk teu paruguh: bahasa yang dipakainya -­
tidak keruan basa anu dipakeana teh gado-gado 
ga.duh n 1 cara bagi hasil dina pertanian at ingon-ingon biasana saparo at 
sapertiluna tina hasH anu digarap; 2 gandeng; ribut; huru-hara; kacow; 
kegaduhan n kaributan; kakacowan; -- itusudah diamankan a/eh polisi 
~ta kakacowan geus diamankeun ku pulisi 
ga.dung n ngaran tutu wuhan anu ngarambat beutina lamun didahar sok 
matak lieur (mabok), tapi lamun direndam dina lebu baseuh racuna 
leungit, at ngurangan, jadi bisa didahar; 
gadungana 1 sifatjalmaanu teu teteppamadegan, teu bogapamadegan 
sorangan; 2 palsu; panipuan 
ga.et /ga~t/, menggaet \'{ 1 narik mak~ kakait: anak itu ==buah dari pohOI/ 
eta budak ngala buah tina tangkalna mak~ kakait; 2 ngajambr~t; nyopet: 
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ia berhasil ==jam tangan manehna hasil ngajambret jam tangan; 3 
usaha sangkan mieinta; mincut; mel~t; orang kaya itu == gadis 
tetanggall),a anu beungharteh mincut parawan tatanggana; 4 neangan 
kauntungan ku jalan nipu; 5 ki ngusahakeun kalawan bener-ben~r 
supaya beunang; ngarebut: usulan proyek itu ada yang = = usulan 
I , 
proyek teh aya nu ngarebut; 
tergaet l't 1 kapincut; katarik: anak muda itu == olehjanda tua budak 
ngora teh kapincut ku rand a kolot; 2 teu dihaja; kakait: bajullya 
sobek == paku bajuna soek kakait ku paku 
ga.gah a 1 gede tanaga; kuat: orang tua itu masih -- kolot teh masih ken~h 
kuat; 2 kasep sarta dedeg; tegep; 3 matak dipikaajrih; hebat; gagah: 
kalau Ilaik mobil baru kelihatannya -- lamun numpak mobil anyar 
katempona t~h gagah; 
menggagahi l't 1 murka; ngawasa; 2 ngalakukeun hubungan s~k 
(lalaki jeung aw~we) ku cara maksa ti pihak lalakina 
ga.gal a henteu hasil; teu laksana anu dicita-cita; gagal: ujianllya -- lagi 
ujianana gagal deui; 
kegagalan n kateuhasilan: ia menjadi/rustasi karena == sekolahnya 
manehna jadi kateken batinna ku lantaran kagagalan sakoiana 
ga.gang n 1 tungtung dahan tatangkalan nu dipake" tempat napeJna kembang 
at buah; 2 bagian rupa-rupa barang (alat. parabot) paranti nyekelna; 
• i gagang: -- sapu gagang sapu: -- plsau gagang peso 
ga.gap n gangguan dina ngucapkeun keeap. engang at omongan disebut 
sababaraha balik tapi teu jelas; teu bisa ngomong lanear; 
tergagap-gagap adv ngomongna arapap-eureupeup bakat ku sieun; 
waktu pencuri itu diranya polisi, ia menjawab ==waktu ~ta bangsat 
ditanya ku pulisi ngajawabna arapap-eureupeup 
I 
ga.ga.san a hasil mikir; ide: ia rnempul1)'ai -- akan mendirikall mesjid 
man~hna boga ide rek ngadegkeun masjid 
ga.ih a Iteu katinggal; teu kahontal ku akal; nyumput; henteu nyata; abstrak; 
gaib: hal-hal yang -- sukar untuk diteliti hal-hal anu gaib hese 
ditalungtikna; 2 teu nyaho sabab-sababna: banyak hal yang -- belurn 
diselidiki loba hal anu teu nyaho sabab-sababna anu aean dipaluruh; 
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kegaiban n perihal anu gaib (rasiah. aneh jeung sajabina) kagaiban: 
saya tidak percaya akan == orang itu kuring mah teu percaya kana 
kagaiban jalma ~ta 
ga.i.rah n kahayang, hasrat (birahi) anu kuat: -- be/ajamya berkurang 
has rat pikeun diajama jadi kurang; 
kegairahan 1/ kagumbiraan; sumanget; kabirahian; hasrat anu kuat: 
hadiah itu menambah -- bekerja ~ta hadiah teh nambah sumanget 
digaw~ 
gaoit v menggait "t narik at nyokot mak~ barang aya kakaitan: ayah == 
ember yallg jatuh ke sumur bapa narik ~mbCr anu rag rag ka sumur 
ga.jah 1/ ngaran sato nyusuan; suku opat, henteu ngagayem, tulal~an, kaasup 
sato darat anu pangged~na; gajah 
ga.ji II 1 buruhan at upah pagaw~ nu dibayar dina waktu tu anu angger 
(sabulan. saminggu sakali); gajih: -- pegawai lIegri diba.yar setiap 
tallgga/ satu gajih pagaw~ negri dibayar unggal tanggal hiji; 
2 sabangsa zat anu babari leeh ku panas; gajih: kambillg yang gemuk 
ban yak -- nya domba nu linruh loba gajihna 
ga.lah n tongkat anu panjang (biasana tina awi at kai) paranti ngajul 
bubuahan at paranti moe pakean; gantar 
ga.lak a 1 sato giras anu sok ngalawan (nanduk. nyerang jeung sajabina) 
malah sok ngahakan jelema; 2 jalma sok babari ngambek; sok gan1pang 
nyar~kan laklak dasar; gakang; galak: menjadi guru tidak bo/eh -- jadi 
guru mah teu meunang galak 
ga.lak.si n tata surya. m~ga jeung ratusan milyar ~ntang-~ntang 
ga.lang n pangganjel; panghalang; 
menggaJang vt 1 mak~ pangganjel; ngaganjel: cari/ah kayu buat == 
mejapang neangankeunkai keur ngaganjelmeja; 2 makesaheulaanan 
(duit) engke dibayar deui; ngagalang: karena kebutuhall yang 
mendesak terpaksa == liang kamor ku lantaran kabutuh anu 
ngadadak kapaksa ngagalang duit kantor; 3 mageuhan jeung 
nanjerkeun (nagara. persatuan. jeung sajabina): kita harus == 
persatuan demi me/awan musuh urang kudu nanjerkeun persatuan 
pikeun ngalawan musuh 
247 

ga.li v, menggali vt nyieun Iombang di jero taneuh; ngali; mereka == 
sumur maranehna ngali sumur 
galian II 1 barang-barang anu dikali ti jero taneuh (barang-barang kuno 
jeung sajabina); galian: bel2da kuno itu hasil == yang baru ditemukan 
eta barang kuno teh hasil galian anu kakara kapanggih; 2 lombang 
meunang ngali (keur saluran l&leng at kabel jeung sajabina) ; galian: 
di jalall kelldaraall macet karella ada == di jalan kendaraan macet 
lantaran aya galian; 
penggali n 1 jalma anu ngali taneuh; tukang ngali taneuh: 2 alat pikeun 
ngaJi (pacul, garpu, linggis jeung sajabina) 
gam.bar 11 tironan barang Ualma, sasatoan, tutuwuhan.jeung sajabina) anu 
dijieun dina kertas jeung sajabina; lukisan; 
menggambar vi nyieun gambar at lukisan; ngagambar: ia == 
pemal2dangal2 manehna ngagambar pamandangan; 
menggambari I't ngagambaran; ngahias ku gam bar: siapa yang == 
papan tulis? saha nu ngagambaran bor?; 
gambaran 11 1 hasil ngagambar; lukisan; 2 gam bar; kira-kira; 
ngagambarkeun: cerita itu adalah == dari kehidupan sehari­
eta carita gambaran tina kahirupan sapopoe; 3 katerangan; bahasan: 
sepintas = = tentang mantra saliwat bahasan ngeunaan mantra 
gam.bir n 1 ngaran tutuwuhan ng aram bat anu daunna ngandung zat 
pikeun nyamak kUlitjeung sok dipake sambara nyeupah (nimbulkeun 
wama beureum lamun campur jeung apu); 2 sambara nyeupah anu 
dijieun tina daun gambir, dicitak baruleud laleutik; 3 ngaran kembang 
nu seungit sabangsa malati, kembangna ranggeuyan laleutik bodas 
semu koneng, bahan pikeun minyak seungit; yasmin 
gam.blang a jelas babari kaharti: laporan itu akan dibahas secara -­
laporan teh rek dibahas masing jelas 
ga.me.lan 12 alat tatabeuhan sapuratina (Sunda, Jawa, Bali jeung sajabina), 
upamana saron, goong, kenong jeung sajabina; gamelan 
't . 1 I I I.ga.ml v menggamlt vt noel; mere lsarat ku leungeun: al2ak muda itu == 
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pacamya budak ngora teh noel kabogohna; 2 metik gitar at kacapi: dia 
pandai == kecapi manehna pinter ngacapi 
gam.pang a henteu hese; ~ntt~ng; babari; gampang: soal ujian itu -- soal 
ujian tt~h babari; 
menggampangkan rt I nyieun hal jadi babari; ngababarikeun; 2 
nganggap ent~ng; ngarem~hkeun; nyapirakeun; ngagampangkeun: 
kita jangall == orang laill urang ulah sok ngar~mehkan batur 
gam.par \' menggampar vtnampiling: mengapa kamu == anak itu? naha 
maneh nampiling budak? 
gamparan n I tarurnpah kai mak~ lilingga anu dicapit ku indung suku 
jeung ramo anu kadua paranti ka cai; bakiak; 2 sesebutan keur jalma 
kadua anu dihormat: juragan 
ga.nas a 1 galak sarta sok ngalawan (sasatoan); galak: gakang; garang 
(mansa): setelah badallllya luka, babi itu menyerang semakin -­
sangeus bad anna raheut ha babi teh beuki tam bah galak; 2 babari nular 
(ngeunaan panyakit): penyakit muntab~r termasuk pellyakit -- panyakit 
muntabtfr kaasup panyakit nular. 
mengganas vi ngamuk; mahabu; jadi tambah galak: perampokan 
semakin -- parampogan beuki tambah mahabu; 
keganasan n kagalakan; kabengisan; kagarangan: binatang-binatang 
kedl sangat takut akan = =harimau sato anu laleutik sieun pisan ku 
kagalakan maung 
Igan.da alkali (ngeunaan itungan): dua -- dua kali; 2sapasang; dua lawan 
dua, ganda: pemain -- bulu tallgkis pamaen ganda badminton; 
, 
menggandakan vt ngalikeun sababaraha kali; ngalobaan: usaha == 
hasil usaha ngalobaan hasil; 
penggandaan n perihal ngalobaan; cara, proses ngalobaan: 
memutarkan modal dalam usaha merupakan == hasil ngagolangkeun 
modal dina usaha cara ngalobaan kauntungan; 
2gan.da n seungit: -- rasa seungit pasakan: -- kembang seungit kembang; 
gandasari n ngaran sarupa tutuwuhan anu kembangna seungit, wamana 
kOnt!ng laleutik 
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Igan.dar n 1 sarupa tongkat pikeun nanggung; rancatan; 2 gagang timba 
sumur; paranti ngungkedkeun timba (paranti nimba); 3 tangan 
timbangan; 4 barang anu ayana ditengah-tengah paranti mutema gilinding 
sana tungtung jeung tungtung winangun sHinder 
2gan.dar v, menggandar vt nyupiran mobil, sepecta jeung sajabina: siapa 
yang == mobil itu? saha anu nyupiran mobil teh? 
gandaran n 1 tutumpakan (mobil jeung sajabina); kendaraan; 2 iring­
iringan kendaraan (motor mobil jeung sajabina) 
Igan.deng \' /gandeng/ menggandeng vt 1 nyekelan leungeun batuma 
dideukeutkeun; ngagendeng; ngagandeng; ngabingbing: ia == tangan 
istrinya manehna ngagandeng leungeun pamajikanana; 2 narik barang: 
truk itu == pasir treuk reh narik keusik; 
gandengan n 1 barang anu digandeng; hasil ngagendeng; 2 gorobag at 
kareta anu digendenikeun kana treuk at mobil 
Igan.drung a 1 kaectanan lantaran biram; gandrung; 2 hayang pisan; 
kabiruyungan: kita -- akan adanya ketentraman urang hayang pisan aya 
katengtreman; 
menggandrungi vt 1 mikacinta at mikabogoh pisan; kaectanan ka 
kabogoh: ia == gadis Priangan manehna mikacinta mojang 
Priangan; 2 kacida mikaresepna, mikahayangna: seluruh rakyat = = 
keadi/an sakabfh rayat kacida mikahayangna kana kaadilan; 
kegandrungan n kaayaan gandrung, rasa gandrung; kagandrungan: 
==nya ingin melanjutkan sekolah kagandrunganana hayang 
nuluykeun sakola 
2gan.drung n ngaran tutuwuhansabangsa gandum, daunna sabangsajagong, 
buahna sok dijieun borondong 
gan.dum n tutuwuhan sabangsa pare anu tipungna sok dijieun roti jeung 
I
rupa-rupa kueh 
gang I! 1 jalan leutik (dikampung-kampung, di kota) anu heureut; 2 
lolongkrang anu manjang antara dua ja jar kamar -kam ardi jero wangunan 
gang.gang Oaut) n tutuwuhan lumut anu hirup dina cai sarta loba rupana 
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gang.gu v, menggangu vi 1 ngaganggu; ngagoda: laki-laki itu == wanita 
cantik eta lalaki ngaganggu istri geulis; 2 ngahalangan anu 
ngaliwat:jangan duduk di depan pintu == orang lewat ulah diuk di 
hareupeun panto ngahalangan anu ngaliwat; 3 ngacowkcun; ngaruksak 
suasana: baris yang tidak teratur == pemandangan baris anu teu 
tJeres ii.gacowkeun pamandangan; 4 matak jadi pikiran; ngaruksak 
katengtreman batin: apa yang == hatinya naon anu ngaruksak 
katengtreman hatena; 
penggangu II 1 jalma anu sok ngaganggu: pemuda itulah yang menjadi 
== gadis itu pamuda eta anu sok ngaganggu mojang teh; 
gangguan n 1 halangan; godaan; gangguan: semoga selamat jangan 
ada = = di perjalanan muga-muga salamet ulah aya halangan dl 
jalan; 2 hal anu matak nyusahkeun; matak teulancar; 3 kateunormalan; 
kateuwarasan (peristiwa, ji wa, kasehatan jeung sajabina): ia dikirim 
ke rumah sakit karena ada == sara! manehna dikarumah 
sakitkeun kulantaran aya kateunormalan saraf 
gan.jal n barang anu teu sapira (biasana kai ipis at keretas anu ditikel-tikel) 
anu diteundeun handapeun suku paparabotan, jeung sajabina supaya 
merenah cicingna ajeg henteu dengdek at oyag; 
mengganjai vt 1 masangkeun ganjel; 2 ki karasa ngaganggu pikiran; 
henteu tenang: peristiwa itu == dalam hatinya eta kajadian teh 
ngaganggu pikiranana; 
I 
ganjalan n barang anu dipake ngaganjel 
gan.jar v, mengganjar vi mere hadiah barang at kalungguhan ka jalma anu 
gecte" jasana; ngaganjar: orang kcrya itu== pembantunya sebidang 
sawah anu beunghar teh ngaganjar bujangna saluwuk sawah; 
ganjaran n hadiah (pam ales jasa) 
gan.jil a I beda ti nu s~jln; aneh: kelakuan orang itu sangat -- kalakuan eta 
jalma an~h pisan; 2 henteu jejeg; henteu bisadibagi dua (bilangan): tiga, 
lima, tujuh adalah bilangall -- tilu, lima, tujuh mangrupa bilangan 
ganjil; 
keganjilan a I kaanchan; kaajaiban; 2 kateuwajaran: kita dapat 
menyaksikan ==pertunjukan debus urang bisa nyaksian kaajaiban 
tongtonan debus 
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gan.tang n ukuran eusi at takeran paranti naker b~as (sagantang ± 5 kati at 
± 4 kg); 
madya -- awang-awang; tengah-tengah antara bumi jeung lang it 
gan.teng a kas~p jeung gagah (ngeunaan rupa jeung pangawakan keur 
lalaki) : pemuda -- disenangi wanita parnuda gagah turkasep dipikaresep 
ku awew~ 
gan.li I', berganti \'i ganti; lem gentos: saya mau == pakaian dulll kuring 
rek ganti pakean heula; 2 barubah: sekarang ia = = pendirian ayeuna 
manehna robah pamadegan; 
mengganti \'t ngaganti; lem ngagentos: ia == uang yang telpakai 
man~hna ngaganti duit anu kapake; 
menggantikan l't nuluykeun kalungguhan nu sejen: ia == ayahllya 
yang sudah pensiun man~hna nuluykeun kalungguhan bapana anu 
geus pangsiun; 
pengganti n jaIma at barang anu jadi pangganti; nu ngaganti: ini uang 
sekedar == bensin ieu duit sakadar keur ngaganti bengsin; 
penggantian n perihal at proses gantina (musim hujan jeung 
halodo): =:= musim proses gantina usum 
gan.tung v gantung; ngait; nyangked; 
bergantung vi I gumantung; ngait ka anu leuwih luhur: hidup ini 
jangan == kepada orang lain hirup teh ulah gurnantung ka balur; 
2 nyekelan; ngagantung; nangket: kenek itu = = di"pinru mobil kem!k 
teh nangk~1 dina panto mobil; 
tergantung vi I geus digantungkeW1; ngagantung: gambar itu se/amanya 
= = di kamar gambar teh salilana ngagantung di kamar; 2 gumantung 
kana: berhasil ridaknya == kepada usahanya hasil henteuna 
gumantung kana usahana; 
gantungan 11 tempat paranti ngagantungkeun barang (baju. tas jeung 
sajabina) 
ga.pai v bergapaian ngasongkeun at nyodorkeun leungeun r~k muntang at 
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rek ngahontal at ngodongkang: kera-kera itu == di pepohollall 
mony~t-mony~t t~h tingkodongkang dina tatangkalan; 
menggapai l't 1ngodongkang; r~k ngahontal: allak kecil berusaha == 
kue di meja budak leutik teh satekah polah ngodongkang ku~h dina 
meja; 2 ngaleler: sastrawall itu == hadiah sastra dari celpellllya 
eta sastrawan teh ngaJeler hadiah sastra tina carponna; 
tergapai vi kahontal; kodongkang: dellgan segala kesulitall cita­
citallya dapat ==kala wan sagala kasulitan cita-citana bisa kahotal 
, , I 
ga.pu.ra Il 1 panto gede keur asup ka pakarangan; lawang saketeng; kaca­
kaca; 2 sarigsig handap panghalang panto supaya budak leutik teu 
bisaeun ka luar 
ga.ra-ga.ra III sabab at lantaran; hal anu ngruantarankeun at anu nyababkeun 
gara-gara: -- perbuatall suamillya anak terlantar gara-gara perbuatn 
saJaldna anakna kalantar; 2 tandana at pertanda (anu bakal kajadian): 
kalau billatang-billatallg buas ballyak yallg turU/7 dari gunung--­
gunung itu akan me/etus lamun sato-sato garalak loba anu tarurun ti 
gunung tandana ~ta gunung t~h bakal bitu; 3 kaributan; huru-hara: hati­
hati jangall sampai membuat -- di masyarakat kahade ulah nepi ka 
nyieun huru-hara di masarakat; 4 totonden (hal anu teu katepi ku akal 
upamana bulan dikalang totonden bakal aya kasusah nagara); kajadian 
alam anu dipatalikeun jeung kajadian anu bakal kasorang: -- apakah 
gerangan yang akan menimpa negara ada bulan dikalang dua naon 
gara-garana anu bakal tumiba ka nagara aya bulan dikalang' dua 
ga.ram n 1barang anu ancur dina cai warnana bodas, rasana asin sok dipake 
bungbu masak;,uyah; 2 gem uk at obat anu rupana saperti uyah:-- oralit 
oralit; 
menggarami vt 1 nguyahan; ngasinan: saya menggarami ilean 
kuring nguyahan lauk; 2 ki nambah-nambah supaya leuwih pantes; 
mapantes (beja, laporan jeung sajabina): ia menggarami berita 
yang disampaikannya manehna nambah-nambah beja anu 
ditepikeunana; 
penggaraman n 1 tempat paranti nyieun uyah; 2 pros~s at caranyieun 
f
uyah; 3 pagawean ngeunaan (pausahaan, urusan) uyah 
19a.rang a 1 galak; babari ambek jeung bengis: billi mudanya -- sekali 
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. pamajikanana anu ngora galak pisan; 2 kuat, hebat: -- bekerja kuat 
" Id19awe; 
2ga.rang \' ,menggarang \'fmanaskeun atngagaringkeun (barang atdahareun) 
dina panggarangan at para seuneu; ngunun 
ga.ran.si n tanggungan kana nganjuk ngahutang at kana karuksakan 
barang nu dijual at dihadean dinajero waktu nu ditangtukeun; garansi: 
memperbaiki jam -- nya satu bulan ngahadean jam garansina sabulan 
ga.rap v, menggarap \'f 1 ngolah (sawah, kebon,laporan,jeung sajabina); 
ngagarap; migawe: petani == sawah ladangnya patani ngagarap sawah 
'kebonna; 2 ki memperkosa; 
J 
garapan II 1 pagawean nu keur digarap; hasil ngagarap: sawah = = lIya 
subur sekali sawah garapanana subur pisan; 2 tanah yang diolah; 
garapan: == nya luas tanah garapanana leg a 
ga.ra.si Il wangunan tempat neundeun mobil 
gar.du 11 wangunan leutik sisi jalan tempat nu ngajaga kaamanan jeung 
pangreureuhan nu ngaronda, sok diteundeunan kohkol; garduh; pos 
hansip; 2 paranti distribusi listrik 
ga.ris n coret panjang (lempeng. melengkung at ~ngkok); gurat 
bergaris vi aya guratna: kertas =keretas nu aya guratna; 
menggaris vi 1ngagurat: apa yang == di tembok itu naon anu ngagurat 
dina tembok teh: sebelum menulis == tepi dulu samem~h nulis 
nyieun gurat sisi heula; 
menggarisi vt ngaguratan: ia sedang == kertas manehna keur 
ngaguratan keretas; 
garisan n 1ki guratan: == tangan gurat-gurat dina dampalleungeun; 
I 
2 coretan: siapa yang membuat == di pinru? saha anu nyieun 
coretan dina panto? 
penggaris n alat paranti ngagaris; jidar 
gar.men 11 paktan anu geus jadi, kari make 
gar.ni.sun Il 1 bagian angkatan anu ngabogaan kalungguhan sarta tempat 
pertahanan anu tetep (di hiji bent~ng pertahanan di kota); 2 tempat 
cicingna tentara 
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ga.rong n komplotan jelema jahat: garong: rampog; 
menggarong I'tngagarong; ngarampog: gerombolal/ itu == pak lural! 
gorombolan teh ngarampog imah pa lurah 
gar .p u n 1 alat sampa sendok paranti dahar tungtungna sareukeut paranti 
nojos daging; 2 paranti nyocogan taneuh anu teuas sambneh dipacul 
ga.ru II alat tukang tani paranti ngancurkeun taneuh sawah sabada diwuluku 
wangunna siga sisir carang 
ga.ruk \' garo; 
mengg~ruk \'t 1 ngagaro; gagaro ku lantaran ateul: ia == kepala 
manehna ngagaroan sirah; 2 ki ngeruk (kauntungan anu kacida 
lobana) ngeduk: lI~iuall gadis iru hallya == harral/yo maksud 
mojang teh ngan rek ngeduk hartana: 3 ngeruk taneuh; ngeduk 
trakror iru ==ollggokall rallah traktor teh ngeduk ungguJan taneuh: 
garukan 11 1 alat pikeun ngeruk at ngeduk; 2 hasil ngeruk 
Iga.rut \' menggarut I'i ngoet nepi ka raheut: kucing itu == tallganku ucing 
leh ngo~t kana leungeun kuring 
2ga.rut 11 ngaran sarupa tutuwuhan anu ngarambat sabangsa gadung: patat 
gas 	II 1 zat anu kacida hampangna saperti hawa: -- ([sam gUIlQnya untuk 
bemapa ' gas asam gunana pikeun ambekan; 2 titincakan (dina motor. 
mobil. jeung ajabina) at alat paranti ngatur lumpatna mobil. motor 
jeWlg sajabina 
ga.sak v menggasak l'f 1 nyepak; najong; ngan~ngkas: pemain sepak bola 
I I I'iru 	== kaki lawannya pamaen sepak bola teh ngarengkas suku 
awanna; 2 ngagebug: ia ==bangsat del/gmt kayu man~hna ngagebug 
bangsat ku kai; 3 ngarebut kalawan kakerasan: capel itu == jam 
tangan copet teh ngarebut jam tangan kalawan kakerasan 
ga.sing II ngaran sarupa cocoan barudak lalaki anu dijicun tina kai dipascuk 
ku paku. digolong ku tali disina muih; papanggalan 
ga.tal a 1 rasa hayang ngagaro; r<iSa upama dicoco reungit jeung sajabina: 
bulu ulat itu -- sekali bulu hileud reh ateul pisan; 2 ki teu da~k cicing: 
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anak ini sekali -- suka mengganggu budak teh teu daek eicing 
sok ngaganggu; 3 ki rasa hayang ngagebug at ngomong: melihat 
anak nakal itu -- tangan saya nenjo budak bangor teh hayang 
ngagebug 
ga.ul, bergaul vi aub jeung nu sejen dimasarakat; ilubiung di masarakat; 
campur jeung batur; ngahiji: hidup di masyarakat harus pandai == 
hirup di masarakat kudu bisa campur gaul; 
menggauli v{ marengan san~ sarta ngurus lahir batinna; ngedengan: 
pergaulan II hal ngeunaan gaul; kahirupan enggoning gaul di masarakat 
ga.un n baju rok awew~ (model Eropah) anu dipake dina waktu pesta~pesta 
at ka ondangan 
ga.ung Il, bergaung vi sora anu mantul di rohangan (gedong) anu gede; 
ngagaung 
ga.wai, pegawai n pagaw~ di kantor; karyawan; 
kepegawaian n bagian urusan pagawe; personalia 
, 
ga.wang n 1 tempat antara dua tihang (dina maen bal) pikeun ngasupkeun 
bal-; 2 tempat antara dua gurat (dina ma~n galah) 
ga.wat a 1 genting; bahaya: kampung ini da/am keadaan --; 2 panyakit anu 
ripuh pisan geus deukeut ka maot: pasien -- pasen anu gering ripuh 
ga.ya n 1 kakuatan; tanaga: -- tarik bumi kakuatan bumi pikeun narik barang 
sejen; 2 (dina cara ~irup, basajeung sajabina); cara; gaya: berenang -­
bebas ngojay make gaya bebas: -- hidup orang Barat; gaya rurup 
jalma Barat; 4 aksi, eetaan: ia memakai kecamata hitam biar -­
manehna make kacamata hideung ambeh gaya; 5 gerak-gerik anu 
alus, pantes: peragawati itu berja/an dengan --nya yang mempesona 
perag awati teh leumpang kalawan gayana hade tu r pantes 
matak moho 
ga.yung n batokjeung sajabina anu make gagang pike un nyiuk cai; panyiuk; 
gayung 
ga.yut, bergaut vi ngagantung; ngagulantung; gugulantungan: kera == di 
dahall kayu monyh gugulantungan dina dahan kai 
geb.rak v menggebrak v{ 1 nyingsieunan ku carita supaya batur teu tulus 
ngalampahkeun niatna; ngagebrag; nyingsieunan: maksud ayahll:va 
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hanya ==,sebenarnya ia sayang maksud bapanangan saukur ngagebrag, 
sabenema mah manchna nyaah; 2 ngagebrag meja, nepak tarik kana 
m~ja jeung sajabina nandakeun anlbck: karena marahnya sampai == 
meja di kalltor bakat ku ambek nepi ka ngagebrag mcja di kantor: 3 
ngagebrag orok nu kakarak lahir supaya geus gedCna henteu reuwasan: 
paraji = = bayi yang bam dilahirkall paraji ngagebrag orok nu kakara 
di lahi rkeun: 
gebrakan II gebragan:jallgall diallggap kata-kata itu hanya ==be/aka 
ulah dianggap omonganana ngan gebragan wungkul 
ge.bu, menggebu \'i I mahabu; beuki tambah loba: ngagalaksak: pen 'akir 
mUllfaber = =di pede saan panyakit muntabermahabu di padesaan: 2 ki 
ngagegedur (ngeunaan sumanget jcung , ajabina): semangatllya == 
il1 in meneruskan sekolah kc luar negri sumangatna ngagegedur 
hayang neruskeun sakola ka tuar negri 
Ige.buk \' menggebuk vt ngagebug ku barang anu beurat at gede; ngagebug: 
ia = = ularmanehna ngagebug oray; 2 ngagebug (par~ meunang ngarit): 
peta,,; sedang == padi d; sawah patani keur ngagebug pa~ di sawah: 
gebugao 11 keuna ku panggebug; panggebug lawan panonjok: saw 
rOllde lag; habis kena ==lawanl1ya saronde deui oge ~ak keuna k 
panggebug law anna 
ge.de /gedel a !em anggeung; gede: rwnoh -- imah gede 
peoggede n penggede; pamingpin 
ge.dor v, menggedor VI 1 ngagedor: siapa malam-malam ==Plntu? aha 
peuting-peuting ngagedor panLo?; 2 ngarampo : ia ditahall polisi 
karena == rumah pak hajj manehna ditahan ku pulisi Jantaran 
ngarampog jmah pa haji 
ge.ga.bah a henteu ati-ati ; gagabah; lalawora:jall all- menyimpan surat­
surat dinas itu ulah gagabah neundeun surat-surat dine mah 
ge.gap.gem.pLta a rame pisan; ribut teu puguh: recok ku nu ngaromong: di 
pasar malam-- karena ballyaknya pellgulljulIg di pasar malem ram~ 
pisan lantaran loba anu ngajugjug 
ge.gar a goncang; goyang; 
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-- otak n otakna kaguncangkeun (lantaran Jabuh jeung sajabina); geger 
otak: ia diopname di rumah sakit karena - - manehna diopnarne di 
rumah sakit ku lantaran geger otak 
ge.gas, bergegas (-gegas) vi buru-buru; gagancangan; rurusuhan: ia pergi 
== karella memburu kereta api man~hna indit rurusuhan lantaran 
ngaburu kareta api 
I " ,ge.ger /geger/ a cekcok, rarne ku nu ngaromong lantaran aya kareuwas; 
geunjleung; ibur; g~hger: ketika ada yallg mellggantullg diri -- sekampulIg 
ini waktu aya nu ngagantung maneh. sakarnpung ieu gehger 
ge.ja.la II 1 kaayaan anu jadi tanda-tanda rek timbul (panyakit, gunung bitu 
jeung saterusna); tanda-tanda; ciri-ciri : bagaimana -- allak cacil/gall ? 
kumaha tanda-tandana budak cacingeun? ; 2 hal anu teu biasa; anu beda 
ti biasa: -- bahasa perlu dicatat ciri-ciri basa perlu dicatet 
ge.jo.lak n 1 seuneu anu ngagedur (sumanget jiwa. jeung sajabina): ada 
orang yang tidak tahan melihat -- api aya jalma anu teu tahan n~njo 
ngagedurna seuneu; 2 ki rasa hate: jangal/ menurutkan -- naJsu ulah 
ngagugu gedurna nafsu; 
bergejoJak vt 1 ngagedur; ngatkla-bela: api yang == itu sukar 
dipandamkan seuneu anu ngabela-bela hese dipareuman; 2 ki rasa 
jiwajeungsajabina: naJsuyang == itubagaikanapiyang membakar 
nafsu nu ngaberung lir seuneu anu ngaduruk 
ge.la.dak n llante kapal at parahu paranti jalma anu narumpang at barang; 
&k; 2 imah parami ngarereb kuli-kuli 
ge.la.di v latihan; 
geladi gresik latihan wnum nu parnungkas sarnemeh acara nu sabenerna 
dilaksakeun: dalam acara = = semua pemain sandiwara berpakaian 
lengkap seperti dalam pementasan yang sebenarnya dina acara 
latihan parnungkas nu rek maen sandiwara ka~h make pakean 
Iengkep saperti anu dipake dina pagelaran sebenema 
ge.lak n seuri tarik; ngagakgak: dalam acara itu kedengarall ramai -- orang 
tertawa dina eta acara kadenge rarne anu ngagakgak seuri; 
tergelak-gelak vi seuri ngagakgak: waktu menonton pelawak itu ia 
tertawa = = waktu nongton bodor teh manehna seuri ngagakgak 
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ge.lan.dang v, bergelandangan vi leumpang ka ditu ka diieu teu puguh anu 
dijugjug; ngatrok: belajar yang baik di rumahjangan = = tidak keruan 
ngapalkeun sing bener di imah ulah ngatrok teu puguh; 
gelandangan n jalma anu teu puguh tempat cicingna sarta teu puguh 
pagaweanana; galandangan 
ge.lang 11 perhiasan (tina emas jeung sajabina) anu biasa dipakc dina 
leungeun: geulang 
ge.lang.gang 11 1 tempat at lapangan paranti ngadu hayam, olah raga jeung 
sajabina; 2 medan perang 
ge.lan.tung, bergelantungan l'i tinggulantung: lutung == di atas dahan 
kaYli dalam hutanlutung tinggulantung dina dahan kai di leuweung; 
menggelantung vi ngagulantung: orang yang menggalltullg diri itu 
biasanya == kakinya tidak sampai ke tallah jalma anu ngagantung 
maneh biasana ngagulantung sukuna henteu ngangsar kana taneuh 
ge.lap a 1 teu aya sinar; henteu caang; po~k: kalau mati lampu menjadi -­
sekampung ini lamun pareum listrik jadi po~k sakampung ieu: 2 
nunduhkeun waktu geus peuting atawa subuh k~n~h; 3 samar-samar at 
can jelas (ngeunaan hal, perkara jeung saterusna): saya masih -- akan 
berita itu kuring masih samar-samar kana ~ta ~ja t~h; 4 rasiah (henteu 
terang-terangan); henteu halal athenteu sah: dilaral1g memperjualbelikan 
barang-barang -- dilarang jual beuli barang-barang anu teu halal; 
kegelapan nl kaayaan po~k; kapo~kan:llyalakan lilin supaya tidak == 
seungeut lilin supaya henteu kapoeKan; 2 ki ha~na poek; teu nyaho 
mana nu bener nu salah; kapo~kan: karena = = istrinya itu dipukul 
ku lantaran hatena keur poek, pamajikanana t~h dibabuk 
ge.lar n 1 titel (saperti rad~n, dokter jeung sajabina): kalau sudah lulus 
mendapat -- insinyur lamun geus lulus meunang titel insinyur; 2 ampar: 
di -- dulu kain sprainya amparkeun heula seprena; 3lahir; wedal: pada 
waktu itu saya belum -- dina waktu eta kuring can lahir; 
menggelar l't ngamparkeun; ngagelarkeun; ia == tikar manehna 
ngamparkeun samak; 
pergelaran III tongtonan (saperti wayang, sandiwara,jeung sajabina); 
pagelaran: sebulan sekali biasa ada == wa.vallg gol/k sabulan 
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sakali sok aya pagelaran wayang golek: 2 tern pat paranti rnintonkeun 
kasenian 
ge.las II paranti nginum anu dijieun tina sabangsa kaca; gelas; lumur 
ge.la.tik II ngaran manuk Ieutik tapi tangginas sabangsa piit, buluna hawuk 
pamatukna beureum ngora; galatik 
ge.le.dah /gel~dah/ l', menggeledah \'t mariksa Ualma at imah) n~angan 
barang-barang meunang maling at anu disumputkeun; ngagaledah: 
polisi == rumah tukang tadah pulisi ngagaledah imah tukang tadah 
ge.le.dek/geledek! 1/ gugur anu tarik; sora gelap; guludug nu ngabeledag; 
menggeledek \'i sorana tarik saperti sora gelap:ia membentak dengoll 
kerasnya bagaika/l petir menggeledek mau menyambar nyentak 
tarik pisan siga sora gelap r~k nyarnber 
ge.le.gar 11 menggelegar \' f sora anu ngagelegar (saperti sora born, at 
gunung bitu): waktu gU11ung itu meletus terdengar bunyi == basa 
gunung bitu kadenge sora ngageleger 
ge.le.bung n wangun buleud eli jerona aya hawa; kan~t anu eli tiup (babalonan); 
melendung; tingpelendung: anak itu main -- budak teh nyoo babalonan; 
bergelembung \'i malelendung, di jerona aya hawa; ting pelendung: 
adonan kue horus dikocok sampai ==adonan kUtfh kudu dikocok 
nepi ka tingpelendung; 
menggelembung vi ngagedean ku lantaran di jerona aya hawa; 
melendung: karet ba/on-ba/onan ka/au ditiup akan == karet 
babalonan lamun ditiup sok meiendung 
ge.leng /geleng/ v robah ka kenca ka katuhu; goyang; 
menggeleng vi ngagoyangkeun (sirah) ka k~nca ka katuhu; gogodeg (ku 
lantaran hhan at Iuar biasa): ayahnya == kepala ketika anak 
menyaksikan kelakan anaknya itu bapana gogodeg waktu nyaksian 
kalakuan anakna teh; 
gelengan II 1 alat paranti ngageleng (nyieun opak at kuen) supaya rata 
wangunna buleud rada panjang; lontar; 2 ado nan (kueh jeung 
sajabina) rneunang ngageleng; adonan nu kari nyitak 
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ge.le.par v. menggelepar vi ngageter; ngeper; ngeleper: burung itu 
sayapnya == karena dipukul manuk teh ngeleper jangjangna lantaran 
diteunggeul 
ge.le.tak /gel~tak /, menggeletak vi ngagoler Ualma at barang); ngagoler 
bari nangkarak tina bakat ku cape: datang-datang langsung saja ==di 
tempat tidur datang-datang tuluy bae ngag<>Ier di pangsarean 
tergelentak vi ngagol~r bari teu dihaja: mayat itu == dipinggirjalan 
mayit t~h ngagoler di sisi jalan 
ge.le.tar \, menggeletar 1'1 ngadegdeg bakat ku sicun. tiris at reuwas: 
ngageter; ngeleper: ketika ia dibawa polisi tubuhl/ya == karel/a takur 
waktu manehna dibawa ku pulisi. awakna ngad6gdeg bakat ku sieun 
ge.li a I getCk lantaran diel~k~tek: kalau dikelitik temu saja merasa --lamun 
dieleketa mah puguh bae ngarasa getek; 2 hayang seuri ku lantaran 
lucu; ngeunah seuri: aku tertawa -- melihat kakek-kakek berpacaran 
kuring hayang seuri nenjo aki-aki bobogohan; 
menggelikan vt hal anu matak get~k at matak hayang seuri: pelawak 
itu ke/akuanl/ya == itu bodor tch kalakuanana matak pikaseurieun 
ge.li.at n kuliat; 
menggeliat VI 1 cengkat bari ngalempeng-Iempengkeun leungeun, 
awak pikcun ngaleungitkcun rasa cangkeul tas san! at tas diuk lila; 
2 cengkat (ngeunaan barang, kai, jeung sajabina); melenting; 
melengkung: kayu yang masih muda kalau dijemur == kai anu 
ngora lamun dipoe sok nguliat 
ge.li.mang, bergelimang vi 1 kotor pinuh ku taneuh ledok: bajunya == 
lumpur bajuna kotor pinuh ku taneuh ledok, jeung sajabina; 2 ki pinuh 
ku dosa: hidup = = dosa hirup teh pinuh ku dosa; 
gelimangan n kokotor; ngadaragleg 
ge.lim.pang, bergelimpangan vi ngagaloler dina taneuh (bangkai, mayat): 
mayat-mayat korban kekejaman perang == mayit-mayit anu jadi 
korban kekejaman perang ngagaloler dina tancuh 
ge.lin.cir, menggelincir \'i 1 nyoledat (labuh): hati-hati jalanlicin kalau­
ka lau = = kahade jalan leueur bisi nyol~dat; 2 ki ngag~ser; lingsir: 
matahari = = ke sebelah barat panonpo~ lingsir ngulon; 
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tergelincir vii tisol~datku lantaran leueur(labuh): iajatuh ==man~hna 
labuh tisolt~dat; 2 ki tigebrus kana jungkrang dosa: hati-hati jangan 
sampai == ke dalam dosa kahade ulah nepi ka tigebrus kana dosa 
ge.ling.ding It gilinding (sepeda, motor, mobil dan sebagainya) anu 
wangunna buleud bisa digorolongkeun; ban; 
menggelinding I'i ngagorolong: kakillya patah ketika jatuh == dari 
bukit sukuna potong waktu tabuh ngagorolong ti pasir 
ge.lin.tir 1/, nuduhkeun barang anu leutik (p~l, siki, jeung sajabina); 
segelintir num sasiki: ==be ras sasiki bias 
ge.lLsah a teu tengtrem hate sok ngarasa salem pang; sarr!na teu bisa tibra: 
teu sabardina ngadagoan; henteu tenang; gulinggasahan: orang sakit it£( 
.- saja semalaman nu gering teh gulanggasahan ba~ sapeupeuting; 
kegelisahan n 1 kasalempangan: berita pengusiran rumah-rumah 
penduduk membuat == masyarakat beja ngeunaan rek diusima 
imah-imah penduduk matak nimbulkeun kasalempangan masarakat 
ge.lLtik n eleketek; 
menggelitik I't 1 ngelhet~kj ngel~ketekj: ia =adiknya yang sedang 
tidur manehna ngtMket~k adina nu keur san~; 2 ngasut: ia sedang 
sungguh-sungguhbekerja adayang == manehnakeursoson-soson 
digaw~ aya nu ngasut; 
tergelitik vt 1 karasa g~tJk; 2 ki kahudang: dengan adanya peristiwa 
itu == hatinya ingin membela perjuallgan rakyat ku ayana eta 
kajadian hatena kahudang hayang melaan perjoangan ray at 
ge.lom.bang v llambak; ombak di laut; 2 aliran getema sora (dina radio); 
getombang: radio Candra - berapa? radioCandragelombangsabaraha; 
3 sakalompok; saentragan; saangkatan (mahasiswa, pasukan jeung 
sajabina); gelombang: penerimaan -- pertama panarimaan gelombang 
kahiji; 
bergelombang vi I henteu rata; ombak-ombakan; renjul:jalan itu == 
jalan teh renjul; 2 galing (buukna ombak-ombakan): gadis itu 
rambutnya indah == mOjang teh buukna alus tur galing; 3 aya 
ombakan : laut mana yang tidak = = laut mana anu teu ombakan 
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ge.lon.tor v menggelontor vt cai anu ngocoma ged~ tur tarik; ngageder; 
ngagolontor: air pancuran itu = = cai pancuran H~h mani ngagolontor 
ge.lo.ra II, bergelora (menggelora) vi 1 gerakan ombak anu kacida ged~na; 
ombak anu rongkah, gede tur motah: ombak Laut Selatan == 
ombak laut kidul gedl tur motah; 2 gerakan eai anu gede tur tarik; 
, 
eaah: sungai yang banjir itu airnya == walungan anu eaah teh caina 
gede'tur tarik; 3 ki parasaan anu ngagolak rongkah: cintanya == 
eintana ngagolak rongkah 
ge.lun.dung n gulungan (tali): 
bergelundung \'i labuh ngagorolong: karella kw'allg flari-hari ia jaruh 
== dari rebing itu ku lantaran kurang ati-ati manehna labuh 
ngagorolong tina gawir; 
menggelundung vi ngagorolong: bal direndallg == bal ditajong 
ngagorolong 
ge.lung II sanggul; kon&; 
bergelung \'i 1 ngagulung saperti sanggul; 2 nganggo sanggul: gadis 
itu == SwuJa mojang teh nganggo sanggul Sunda; 
menggelung vi ngagulung (ho~ jeung sajabina) supaya jadi sagulung: 
ayah == rotan bapa ngagulung hoe 
ge.lut v, bergelut vingadu kakuatan teu make pakarang biasana sok papuket; 
gelut: ada orang == di sana aya nu gelut di ditu; 
menggeluti \'11 ngagelutan: tiba-tiba ia == saya man~hna ujug-ujug 
ngagelutan kuring; 2 ngajeroan (elmu); neuleuman: ia sedang == 
sastra klasik manehna keur neuleuman sastra buhun 
ge.ma n aweuhan; 
bergema vi handaruan: suara azan == di mesjid sora adan handaruan 
di masjid 
ge.mar a rcscp kana: ia -- akaII daging bisrik man~hna rescp kana daging 
bistik; 
penggemar 11 jalma anu mikaresep kana (kasenian. olah raga jeung 
sajabina): ia == lagu-Iagu Sunda klasik man~hna mikarcsep kana 
lagu-Iagu Sunda buhun; 
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menggemari vt kacida mikaresepna: banyaknya orang yang 
wayang loba jalma aIm kacida mikaresepna kana wayang 
ge.mas a 1 ngarasa kacida kcuheulna (arnbek) di jero hate; gemes: saya 
melihat anak nakal begifll kuring mani gemes m!njo budak nakal kitu; 
2 geregeteun hayang mangku (ka budak) ku lantaran lucu. pikaresepeun: 
saya -- melihat anak yang gemuk danlueu itu kuring geregeteun n~njo 
budak montok jeung lucu; 3 teu sabara hayang geura ngutarakeun eusi 
hate (hal anu teu satuju anu pikakeuheuleun. at anU matak lucu): kerika 
melldellgar eaei maki itu aku -- ingin melawanllya waktu ngadeng~ 
hinaan teh kuring geregeteun hayang ngawalawan ka man~hna 
menggemaskan a nu nyababkeun resep matak pikaresepeun:; nu 
nyababkeun keuheul ; matak pikakeuheuleun: kelueuan anak itll = = 
kalucuan budak teh matak pikaresepeun: kenakalan allak itu == 
kanakalan eta budak matak pikakeuheuleun 
gem.ba.la n, penggembala n 1jalma tukang ngangon: anak itu = = kambillg 
budak teh tukang ngangon domba; 2 jalma tukang miara ingon-ingon 
(domba, munding,jeung sajabina); ngagaduh: saya hanya sekedar == 
bukan yang punya kuring mah ngan saukur nu ngagaduh lain nu 
bogana; 
menggem bala vt ngangon; ngurus: dari pagi sampai petang ia == 
biri-bi ri ti isuk nepi ka soremanehna ngangon domba; 
gembalaann angonan; piaraan: kerbau == siapayang sedang berkubang 
itu munding piaraan saha anu keur guyang teh 
gem.bor-gem.bor v bergembar-gembor vi nguar-nguar; nganjurl<.eun; 
cumeluk; 
menggembargemborkan vt ngagembor-gemborlceun; nganjurlceun: 
muba/ig itu == masalah beribadah mubaleg reh ngagembor­
gemborlceun pasualan ibadah 
gem.bi.ra a atoh; bungah; senang; gumbira: ia merasa -- karena lulus ujiall 
manehna ngarasa atoh ku lantaran lulus ujian; 
bergembira vi ngarasa senang; ngarasa gumbira: kita == bersama­
sarna urang ngarasa senang babarengan; 
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menggembirakan vt ngagumbirakeun; nyenangkeun; 
ngabungahkeun: kita harus pandai = = hati orang lain urang kudu 
bisa ngagumbirakeun hate batur; 
penggembira n jalma anu salawasna gumbira; lara sedih: 
orang == awet muda jalma anu salawasna gumbira mah awel 
ngora 
gem.bleng/gembleng/ l', menggembleng \'t I nakolan beusi supaya leuwih 
leuas, padeljadi leuwih kual; 2 ki ngalatih jeung ngadidik supaya leuwih 
kuat jeung kukuh, kual badan jeung kuat menlal; ngagemblcng: 
penatarall P4 salah satu usaha untuk == mahasiswa , panalaran 
P4 salah sahiji usaha pikeun ngagembleng mahasiswa; 
gemblengan n 1 hasil ngagcmbleng; didikan; gemblengan : ia adafah 
== saya manehna lch didikan kuring; 2ki kukuh kuallanlaran geus 
meunang ngalalih: ia adafah orang ==yang sudah terfatih manehna 
lch gemblengan anu geus biasa dilatih; 
penggemblengan 11 proses, cara, perbuatan ngagembleng; 
panggemblengan: == kader-kader perfu ditingkatkall panggcm­
blengan kader-kader perlu dironjalkeun 
gem.bok 11 konci kololOk, gembok 
,. 
gem.bong /gembong/ II 1 maung anu buluna belang; 2 jawara; jago; 3 jalma 
anu kapeto 
gem.bung a menggembung vi ngagedean ku lantaran di jerona aya hawa; 
kembung; melendung: bantal plastik itu kalau ditiup == banlal plaslik 
lamun diliup melendung 
gem.bur a henteu leuas al padel (lanah); rear (biasana tanah nu subur); 
menggembur vi jadi tx!ar; jadi subur: setelah diolah tanah itu == 
sanggeusna digarap tanah leh jadi subur; 
menggemburkan vt nyuburkeun: mellcangkul dan memberi pupuk 
adafah usaha Ulztuk == tanah gersang macul jeung ngagcmuk 
mangrupa usaha pikeun nyuburkeun tanah nu angar 
ge.mer.cik \' sora cai anu ragrag ninggang kana bcungeul cai: nyerelek: 
hanya -- air yang kedengarall di malam yang sepi itu ngan sora cai 
nyerelek anu kadenge di peuting anu jempling 
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ge.mer .lap( an) agugu rilapan (pertama at sosoca) bakat ku herang; tinggurilap: 
ber/ian yang as/i ka/au kena sinar == berUan anu asH mah lamun 
kasinaran teh tinggurilap; 
bergemerlapan I'i 'ngabogaan sinar anu kacida herangna. 
panonna(sosoca) harirup patininggurilap: pakaian dan peri1iasall 
pengantin itu indah == pakean jeung perhiasan panganten teh 
kacida alusna mani patinggurilap 
ge.mi.lang a 1 cahyana murub mubyar; gumilang: matahari bersinar -- di 
/angit panonpoe sinama gumilang dilangit; 2 ki hasilna nyugemakeun 
(ngeunaan pagawean,jeung sajabina); kacida alusna; had~ pisan: tugas­
tugasnya dapat dise/esaikan dengan -- pancen-pancenna bisa 
direngsekeun kala wan hade pisan; 
kegemilangan n kaayaan anu gumilang; kagumilangan: semoga == 
ini menjadi suri te/adan kepada yang lain mudah-mudahan ieu 
kagumilangan teh jadi conto tuladan pikeun nu sejen 
gem.pa n 1 hiji perhiasan alam mangrupa geteran at goncangan dina kulit 
bumi anu disababkeun ku tanaga ti jero (rek aya gunung bitu); lini : -­
ada/ah geja/a gunung akan me/etus lim mangrupa tanda-tanda rek aya 
gunung bitu; 2 gancangan 
gem.par a gehger. rame pisan ku lantaran aya beja anu an'h at aya 
kakacowan; geumpeur: mendengar berita itu orang sekampung ini 
menjadi -- ngadenge beja teh jalma sakampung ieu mani geumpeur, 
menggemparkan vt ngageumpurkeun; ngagehgerkeun: diketemukannya 
mayat terpotong-potong == masyarakat kapanggihna mayit 
diteukteukan matak ngageumpeurkeun masarakat; 
kegemparan n kageumpeuran: == itu mengakibatkan masyarakat 
tidak tenang kageumpeuran teh ngakibatkeun masarakat henteu 
tenang 
gem.pur 1', menggempur I't 1 ngaruksak; ngababad; ngagempur: ayo/ah 
kita == rumpun-rumpun yang menjadi sarang tikus ituhayu urang 
ngagempur rungkun-rungkun anu jadi sayang beurit; 2nyerang jeung 
ngabinasa musuh: tentara kita == musuh yang menjajah tantara urang 
ngagempur musuh anu ngajajah; 
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penggempur n Galma, pasukan) anu nyerang musuh; anu ngabinasakeun 
musuh; anu ngagempur: pasukan baret merah adalah == musuh 
pasukan baret merah nyaeta anu ngagempur musuh; 
penggempuran II proses, cara, perbuatan ngagempur; ngagempurna: 
== daerah itu akall dilakukan besok ngagempuma eta wewengkon 
rck dilaksanakeun isukan 
ge.muk a 1 geM lamaran loba dagingna (ngeunaan jelema at sato); limuh, 
montok: sekarang dia menjadi -- ayeuna man~hna jadi lintuh: 2 
ngandung zat kadaharan anu loba (ngeunaan tuluwuhan): montok: 
tallaman iru setelah diberi pupuk bertambah -- pepelakan tch sanggeus 
digemukan beuki tam bah marontok; 
kegemukan l'i Iimuh teuing: supaya tidak == harus diet supaya 
hemeu lintuh teuing kudu dikurangan barangdahar 
ge.mu.lai a lemah-lembut (ngunaan gerak anggota badan); leuleus lapi 
lembut (anu keur ngibing): pellari itu lemah -- mempesolla nu ngibing 
teh lemah-lembut matak moho anu n€njo 
ge.mu.ruh, bergemuruh vi sora anu gede tur ngaguruh (sora angin gede, 
mobil,jeung sajabina): hujan ribut disertai bunyi angill yang ==sangat 
mellakutkall hujan gede reujeung som angin anu ngaguruh matak 
pikasieuneun 
gen/gen/ n unsur sel plasma (barang encer teu ngabogaan wama mangrupa 
bagian getih) anu ngatur lumangsungna ciri-ciri katurunan 
ge.nang v bergenang (tergenang) vi 1 cai anu henteu ngocor; ngocorna 
eureun; nguyumbang; ngeuyeumbeu: airyang = = itu harus dikeringkan 
cai anu ngeuyeumbeu teh kudu digaringkeun; 2 cipanon anu 
nyalangkrung: == airmatanya mendengar be rita ibwrya sakit cipanonna 
nyalangkrung ngadeng~ beja indungna gering; 
menggenang \'i cai anu ngeuyeumbeu ku lantaaran teu ngocor: airyallg 
== bisa melljadi sarang lIyamuk cai anu ngeuyeumbeu bisa dipake 
sayang reungit; 
menggenangi l't nyaian: ia == sawahnya yang kekerillgall manehna 
nyaian sawahna nu kagaringan; 
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genangan n tempat anu caina ngeuyeumbeu; nguyumbang: ==air itu 
berasal dari air hujan cai anu nguyumbang teh asalna tina cai hujan 
ge.nap a 1 henteu ganjil; bisa dibagi dua (ngeunaan bilangan): delapan itu 
bilangan --; 2 jejeg; hcnteu kurang deui: kemerdekaan kita lelah -- 44 
tahun kamerdekaan urang jejeg 44 taun; 
menggenapi vt nambahan supaya jejeg; ngajejegan: saya yang == 
kekurangan uallg itu kuring anu ngajejegan kakurangan duit teh; 
segenap Ilum sakabeh; sakuliah: pegawai negeri hams apel pada 
setiap tang gal rujuh belas sakabeh pagawenegeri kudu apel unggal 
tanggal tujuh belas ' 
gen.car a 1 terus-terusan teu eureun-eureun (tembakan, jeung sajabina); 2 
gancang pis an (dina ngalakukeun hiji hal): dengall -- ia mellghanram 
lawannya kalawan gancang pisan manehna ngahantam lawanna 
gen.cat, gencatan senjata a eureun heula perangna dina jangka waktu nu 
ditangtukeun: selama -- rakyat merasa tenallg sekali salila eureun 
samentara perangna, rahayat ngarasa tenang 
gen.dang n ngaran tatabeuhan anu ditcpak sabangsa dogdog tapi tutupan 
kenea katuhu pikeun mirig nu menea jeung nu ngigel; kendang 
gen.dong /g€ndong/ v, menggendong vt ngais; ngagandong: ia -­
anaknya manehna ngais anakna; 
gendongan n aisan: anak i tu tak mau lepas dari = = budak tI~h teu daek 
lesot tina aisan 
gen.dut a 1 gede beuteung saperti nu reuneuh; gendut: orang -- payah 
jangkok anu gendut mah hese nagog; 2 ki jalma anu meunang loba 
kauntungan: ia sendiri yang -- orang lain tidak dibagi-bagi man~hna 
sorangan anu meunang lob a kauntungan nu sejen mah teu dibagi-bagi 
ge.ne.ra.li.sa.si /generalisasi/ II I peri hal kaeindekan umum tina hiji kajadian. 
hal jeung sajabina; 2 perihal ngawangun gagasan nu leuwih basajan: 
cobalall membuat -- dari laporanpenelitian itucing nyieunkacindekan 
umum nu basajan tina eta laporan panalungtikan teh 
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ge.ne.ra.si /generasi/ 1 sakolornpokjalrna-jalma anu kira-IUra sarua waktu 
hirupna (sajaman); angkatan: -- muda harus siap berjuang angkatan 
ngora kudu siap bajuang; 2 jaman at rnangsajalma-jalma saangkatan 
hirup; generasi: mudah-mudahan satu--Iagi Indonesia dapatmencapai 
adil dall makmur rnudah-rnudahan sagenerasi deui Indonesia bisa 
ngahontal adil jeung rna'mur 
, I 
ge.ne.ra.tor /generator/ 1/ alat paranli ngahudangkeun tanaga Iistrik 
geng /geng/ 1/ 1 sakolompok rumaja, jeung sajabina (anu sarua latar 
sakolana, daerah. jeung sajabina); 2 gorombolan. rombongan. at 
kumpulan rumaja anu balangor 
geng.gam 11 keupeul; cekel; canggeum; 
menggenggam vtnyekelan bari leungcunnadikeupeulkeun: fallgallllya 
== uallg seribu rupiah leungeunna ngeupcul duit sar~bu perak: 
tergenggam "t 1 kacanggeum; kakeupeul; kacekel; 2 ki dikawasa; 
geus tunduk: mellgenai temallnya itu fak usah khawafir, sudah == 
ngunaan babaturanana ulah salempang. geus kakeupcul; 
genggaman n 1 keupeulan leungeun; 2 naon-naon anu dikeupeul; 3ki 
kakawasaan: ==tallgallnya kuat seka/ikeupeulan leungeunna pageuh 
pisan: sekarang sudah tak ada lagi daerah-daerah yang masih 
dalam = = Belanda ayeuna mah geus euweuh daerah-daerah anu 
rnasih aya dina kakawasan Walanda 
gen.jot v, menggenjot vt 1 ngoboseh (sepeda, reca, jeung sajabina): tukallg 
becak itu = = becanya tukang be'ca ngaboseh becana; 2 nincak gas 
(motor at mobil) supaya leuwih tarik lurnpatna: kalau jalall menurull 
janganlah == gas lamun jalanna rnudun ulah nincak gas; 3 ngagebug. 
najong at mahala make ngawahan heula: ia == bal/gsat sampai jatuh 
fersungkur manehna ngagebug bangsat nepi ka tikusruk; 4 ki 
ngagembleng (ngeunaan mental. pangaweruh jeung sajabina) supaya 
leuwih ningkat ngagojlog: mahasiswa lama == mahasiswa baru 
mahasiswa heubeul ngagojlog mahasiswa anyar 
gen.ta 11 1 loceng leutik nu sok dipasang dina beuheung sasatoan; 2 loce'ng 
gede nu dipasang dina munara garcja 
gen.tar II 1 gerakan anu goncang pisan kalawan sababaraha kali; 2 ki sieun: 
maju tak -- maju henteu sieun 
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gen.ta.yang, gentayang vi jalma. barudak, jeung sajabina, liar ka ditu ka 
dieu 
1gen.ting a 1 genteng meh pegat (tali jeung sajabina): tali yang -- jallgall 
dipakai tali nu genteng mah ulah dipake: 2 kaayaan nu bahaya: situasi 
di daerah ini sedang -- kaayaan di daerah ieu keur bahaya 
Zgen.ting 1/ hateup imah nu dijieun tina taneuh liketdicitak tuluy dibeuleum: 
kenteng; 
-- kaca Il kenteng anu dijieunna tina kaca 
ge.ra.ham 1/ huntu nu aya di bagian tukang paranti nyapek; careham 
ge.rak Il obah; usik: -- jantung usikna jajantung; 
bergerak I't 1 barobah: orallg baru dioperasi dilarang == jalma anu 
kakara dioprasi teu meunang barobah; 2 henteu cicing: ngalawan; 
ngalakukeun usaha pikeun: pasukan itu mulai = = nyerangan musuh 
pasukan teh mimiti ngalakukeun usaha pikeun nyerang musuh: 
allgkat tangalljangan == ! angkat tangan teu meunang ngalawan; 
menggerakkan vt 1 ngagerakkeun; ngoyagkeun: dialah yallg == 
mahasiswa berdemontrasi manehna anu ngagerakkeun mahasiswa 
d,emontrasi; 2 ki ngahudangkeun (parasaan hate, jeung sajabina): 
kesengsaraannyalah yang == hati saya untuk memberi pert%ngan 
kasangsaranana anu ngahudangkeun hate kuring pikeun mere 
pitulung; 
gerakan n 1 perbuatan at kaayaan anu obah, usik (cai, mesin. jeung 
sajabina); obahna: dedaunan itu disebabkan oleh angin obahna 
dangdaunan teh disababkeun ku angin; 
penggerak n jalma at barang nu ngagerakkeun at nu ngahudangkeun: 
mesin== tenaga listrik mesin anu ngahudangkeun tanaga listrk; 
penggerakan Il hal at kaayaan anu obah; usaha at kagiatan dina widang 
sosial; perjuangan: == kaum wanita perjuangan kaum wanita 
1ge.ram a kacida ambekna; gemes: aku -- melihat kelakuan anak itu illgill 
aku memukulnya kuring gemes nenjo kalakuan eta budak mani 
hayang ngababuk; 
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1ge.ram, menggeram l'i ngagerem (sora) : kedengarall ada suara .yang == 
di luar kadenge aya sora nu ngagerem di luar 
ge.ra.nganp kecap pikeun ngalengkepan kalimah anu winangun penanyaan; 
atuh; kira-kirana: apakah -- yang menjadi ganjalall hatinya! naon atuh 
(kira-kirana) anu jadi ganjelan hatena? 
'ge.ra.yang \', menggerayang (i) I't 1 cubuk-cabak; rumpu-ranlpa (lantaran 
birahi): tal/gal/I/ya == gadis yang duduk di sampingnya leungeunna 
cubuk-cabak ka mojang anu diuk di gigircunana; 2 ngadatangan. 
rumpu-rampa (lantaran rek nyopet at maksud jahat): bal/yak perampok 
= = daerah itllioba ranlpog-rampog anu ngadatangan daerah eta: copet 
ifll == tas ibu-ibu copet teh rumpu-rampa kana tas ibu-ibu; 
1ge.ra.yang \' , menggerayang I'i leungeunna teudaek cicing gagaro lantaran 
ateul; rcnycm; ngagarayanl;ateullantaran aya nu ngarayap (kutu, sireum. 
jeung sajabina): dari ladi = = lerus ti tatadi leungeunna teu da~k eicing 
gagaro bae; 
gerayangan /I bergerayangan vi liar, menear. ka diru ka dieu rek 
ngarampog. nyo~t. jeung sajabina: di kOla banyak penjahat yang 
= = di kota loba jeiema jahat anu liar rek ngaran1pog 
ger.bang n panto gede paranti asup ka buruan; gapura; lawang saketeng 
ger.bong II gorobag kareta api paranti barang 
ge.re.bek v, menggerebek VI ngadatangan kalawan ngadadak (rek 
ngagaladah. nangkep. jeung sajabina) anu dilakukeun ku pulisi at 
jalma loba; ngagerebeg: polisi == orang yang sedang bermain judi 
dan minum pulisi ngagerebeg jabna anu keur ngadu jeung ngarinuum; 
penggerebekan n panggaledahan; panangkepan: tadi malam ada =ke 
rumah yang dicurigai polisi itu peuting tadi aya panggaledahan ka 
imah anu dicuriga ku pulisi 
ge.re.ja Iger~ja / 1/ gedong at imah tempat ngadua at ngalakukeun upacara 
agama Keristen; gar€ja 
ge.re.ja.ni /gerejani/a anu aya patalina jeung gareja; hal ngeunaan gaf(~ja 
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ge.re.met, menggeremet vi 1 maju sauetik-saeutik (ngunaan usaha. jeung 
sajabina); maju lalaunan: modal sedikit tetapi = = modal saeutik tapi 
maju sauetik-saeutik; 2 mikiran rasiah atsualnucankaharti ; 3 ayakeneh 
rasakapanasaran tacan ngarasasugemapisan; ngageremet: pada akh ri nya 
ia menyetujui juga wafaupun di dalam hatinya == tungtunga mah 
manetma oge nyatujuan sanajan di jero hatena mah ngageremet; 4 
ngangsrod: anak itu sudah pandai == budak ten geus bisa ngangsrod 
ge.reng.seng 1/ sumanget anu gede pikeun ngalaksanakeun kahayang; 
hasrat anu kuat keur ngalakukeun hiji hal: pemuda harus 
mempunyai -- untuk berjuang pamuda kudu ngabogaan sumanget nu 
gede pikeun bajuang 
ger.ga.ji 1/ alat pikeun motong at meulah kai mangrupa (beusi ipis reregean); 
ragaji: 
menggergaji vr/vi meulah at motong kai ku ragaji; ngaragaji: tukang 
kayu itu sedallg == tukang kai teh keur ngaragaji 
gergajian n 1 kai meunang ngaragaji; ragajieun; 2 bubuk kai urut 
ngaragaji; tai ragaji 
ger.ha.na n 1 poek sabagian at reyem-reyem dina waktu bulan 
kakalangkangan ku panonpoe at panonpoe kakalangkangan ku bulan; 
samagaha: -- bulanbiasanya terjadipada malam haridi bulan purnama 
samagaha bulan biasana Ii peuting dina bulan pumama; 2 ki bingung; 
baluweng piki ran; susah: dalam keluarga itu sedang terjadi -- eta 
kulawarga keur ngalaman susah 
ge.ri.gi n. bergerigi vi reregean sareukeut saperti ragaji: ekor buaya itu = = 
tajam buntut buaya teh reregean kawas ragaji 
ge.ril.ya n ber ger ilya vi ngayonan balad musuh ku jalan ngododoho at 
narajang ti peutingmake pasukan teu sabaraha lobana. upamaditarajang 
ku musuh geuwat mundur ka leuweung; ngagerilya: ta ikut berjuang 
pada perallg -- manehna milu bajuang dina perang gerilya 
ge.ril.ya.wan n jalma anu milu perang gerilya at ngagerilya 
ge.ri.mis /I hujan leutik; ngepruy; rincik-rincik: hujan -- hujan rincik-rincik 
# 
ge.rin.da n batu asahan buleud anu bisa digoengkeun, ;tri barang anu 
diasahna cukup ku diadakkeun bae; gurinda 
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ger.mo n jalma anu sok miara awewe-awewe tukang lacur 
ge.rom.bol, bergerombol vi ngumpul mangrupa kolompok·kolompok. 
pasukanjeung sajabina; ngagorombol:penjahar-penjahar iru ==sampai 
sepu/uh orang jalma-jalma anu jarahat teh ngagorombol nepi ka sapuluh 
urang; 
gerombolan II kolompokjalma-jalma pangacow; tukang nyieun huru­
harn; gorombolan: == itu ditangkap polisi gorombolan teh ditewak 
ku pulisi 
ger.sang n I garing henLeu subur (tanah, rambut, jeung sajabina): angar: 
rallamall yang rum/mh di rallah -- ridak akan hidup suburpepelakan anu 
jadi dina tanah anu angar moal hirup kalawan subur; 2 ki pail. peuheur 
(dina kahirupan); kasangsaraan; henteu aya kabagjaan: teu hamlOnis; 
, 
remen cekcok: rumall tangga yang -- ridak akall meflghasi/kall al/ak 
didik yang baik rumah tangga anu sok remen cekcok moal ngahasilkeun 
anak didik anu hade; 3 teu aya sumanget dina kahirupan: kuuleun: hidup 
illi harus pelluh semallgar jallgall -- begiru hirup teh kudu sumanget 
ulah kuulcun kitu 
ger.tak II sora anu tank (nenjrag, ancaman, jeung sajabina) pikeun 
nyingsieunan; geretak; 
menggertak vi nyingsieunan.~u sora anu tank; ngancam; ngageretak: 
majikallllya == dia karena sering bolos dununganana ngageretak 
manehna ku lantaran remen bolos 
gertakan n perbuatan ngagerctak; geretakan; nyingsieunan:jangall 
rakur ituhanya == saja ulahsieunetamahngansaukurnyingsieunan 
ge.ru.tu n omongan anu terus-temsan ku lantaran jengkel at teu satuju; 
kukulutus; gegelendeng; 
menggerutu vi kukulutus: akhirnya ia pu/allg sambi/ == tungtungna 
manehna balik bari kukulutus; 
gerutuan 11 anu kukulutus: ia renallg saja mellulis ridak memperdu/ikan 
== itu manehna jongjon bae nulis teu malire anu kukulutus 
ge.sa, bergesa-gesa (tergesa-gesa) a bum-buru; gagancangan; rarusuh: 
karena == buku itu tertinggal ku lantaran rarusuh buku teh tinggaleun 
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ge.sek/gesek/ v bergesak VI pagesrek; paadu bagian luama at kulitna: dua 
bellda yang terus-meneruss = = akall mellimbulkan panasdua barang anu 
terus-menerus pagesrek bakal nimbulkeun panas; 
menggesek vi ngagesrek; ngesck (rebab, biola, jeung sajabina): allak­
allak di sekolah belajar == biola barudak eli sakola dialajar ngeset 
biola; 
gesekan II ge'sre'kan; pagesrekna: karen a teljadi ==setiap hari benda itu 
aka1/ meni pis ku lantaran pagesrekna teh unggal poeeta barang teh jadi 
ngipisan; 
penggesek 11 jalma anu ngagesek; tukang at ahli ngagesrek; barang 
paranti ngagcsrek: dia adalah == biola take/wi manehna teh ahJi 
ngagesrek biola anu kasohor 
ge.ser /geser/ l', bergeser vi ngageser; ngeser; ngised: duduknVG == sedikit 
diukna ngeser saeutik; 
pergeseran n kaayaan anu ngeser; proses at cara ngageser; 
ngageser na: == tanah mengakibatkan longsor ngageser na tanah 
ngakibatlceun longsor 
ge.sit a kesit; giat; gancang; tangginas: menjadi ibu rumah tangga harus 
-- jadi ibu rumah tang a mah kudu kesit 
ge.tah n geutah; 
bergetah vi ngandung geutah; aya geutahan: ngahasilkeun geutah: 
pohollkaret termasuktumbuhan == tangkalkaretkaasuptutuwuhan 
anu ngahasilkeun geutah 
ge.tas a babari potong; rapuh; babari peupeus: gelas,piring adalah barang­
barang -- gelas, pi ring kaasup barang-barang nu babari peupeus 
ge.tir a lrasa peuheur, pail: kulit jeruk rasanya -- cangkangjeruk rasana 
pait peuheuma kahirupan; 
kegetiraan Il 1 kapaitan; kapeuheuran; kagetiran: 2 ki kasangsaraan 
hirup: sejak ditinggal mati suaminya ia harus mengalami == ti 





gi.at a rajin; getol; sumanget (ngeunaan pagawean. usaha, jeung sajabina): 
ia -- be/ajar man~hna getol diajar; 
menggiatkan I't usaha supaya· leuwih giat; ngagiatkeun; mere 
sumanget: marilah kita = = masyarakat desa untuk menabung 
hayu urang ngagiatkeun masarakat desa pikeun nabung; 
kegiatan n pagawean; kagiatan; aktivitas: setiap hariMinggudiadakan 
== olahraga unggal poe Ahad diayakeun kagiatan olah raga 
gi.gi n 1 lulang anu tcuas laleutik wamana bodas anu jadi kalawan nyusun 
akaran di jero gugusi gunana pikeun nyapek atawa ngegel; huntu; 2 
barang anu mangrupa huntu (ragaji, sisir, jeung sajabina); 3 ki 
kakawasaan; kakuatan: sete/ah ia dipecat tidak mempunyai -- lagi 
saenggeus manehna dipecat teu boga kakuatan deui; 
bergigi vi 1 ngabogaan huntu; aya huntuan: anak kecil itu sudah = = 
budak leutik te'h geus aya huntuan; 2 ngabogaan kakuatan; 
kakawasaan: iaadalah orang .vang == di kampwlg illimanehna anu 
boga kakawasaan di kampung ieu 
gLgih a 1 kcras hate; kukuh; teguh dina tangtuna sorangan :ia ada/ah 
pejuang yallg -- mellelltallg penjajah manehna teh pajuang anu kukuh 
nangtang anu ngajajah; 2 soson-soson (dina digawe. diajar jeung 
,­
sajabina); saregep: ta ba/ajar dellgan -- manehna diajar kalawan 
saregep; 
kegigihan Il kasaregepan; kauletan: == belajarnya perlu dicOflfOh 
kasarcgepan diajama perelu diturutan 
gi.gil, menggigil a 1 ngadegdeg ku lantaran tiris at muriang: anak itu == 
karena demam budak «~h ngaMgdeg ku lantaran muriang; 2 ngadegdeg 
bakatku sieun; ketika saya difOdong tubuh saya == karella takutwaktu 
kuring ditodong badan kuring ngadegcteg 
gi.git \' gegel: 
-- jari vi ngarasa kuciwa lantaran teu laksana anu dicita-cita at nu 
dimaksud; ngegel curuk; 
menggigit I't ngegel: jangall menggangu kucing nallti == ulah 
ngaganggu ucing bisi ngegel; 
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tergigit \'i kagegel (teu dihaja); bisa digege't tikus sebesar itu tak = = 
oleh anak kucillg beurit sagede kitu moal kagegel ku anak ucing; 
gigitan n digegel: allak kecil itu pipinya merah kella == nmmuk 
budak leutik teh pipina beureum digegel ku reungit 
gi.la a kurang beres ingetanana; siwah; gelo: orang -- itu tidllr di tepi jalall 
anu gelo teh sere di sisi jalan; 
tergila-gila vi resep kacida nepi kaleuleuwihan : baru-baru illi ia == 
bemlGin catur sampai lupa makall anyar-anyar ieu manehna resep 
kacida kana macn catur nepi ka poho dahar; 2 kaedanan: orang itll 
== oleh perempuan tetallgganya eta jelema kaedanan ku awewe 
tatanggana 
gi.lang, gil ang-gemilang a 1 murub-mubyar bakat ku herang; 2 kacida 
alusna; gumilang: matahari bersillar = = panonpoe sinama murub 
mubyar 
gi.las\' menggilas \'f nindihan bari ngagorolog;ngagiles; ngage'1eng: setum 
itu == pasir dellgall aspal setum teh ngagiles keusik jeung aspal; 
gilasan n 1 meunang ngagiles; 2 alat pikeun ngagiles ; panggilesan; 
paranti ngagiles 
gi.li-gi.li n tambakan (balong); galengan; trotoar 
gLling v, menggiling vt 1 ngalembutkeun; ngarendos: == cabai ngarendos 
cabe; 2 ngagiling ku mesin giling: == tebu ngagiling tiwu; 
gilingan n 1 alat pikeun ngagiling; 2 hasil ngagiling; 
penggiJingan n 1 proses, perbuatan, cara ngagiling; 2 panggilngan; 
tempat ngagiling 
giJir v, bergiliran vi giliran; ganti-gantian: menunggu orang sakit == 
supaya tidak terlalu cape nungguan nu gering giliran amb~h teu cape' 
teuing; 
giliran 11 kabagean; meunang giliran: malam ini kita == mati lampu 
peuting ieu urang kabagean pareum lampu 
gin.jal 	n bagian bad an anu ayana di deukeut tulang tonggong bagianhandap 
deukeut cangkeng, gunana pikeun nyaring getih 
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gi.rang a gumbira; atoh; bungah: dengall -- anak itu membuka kado 
kalawan gumbira budak reh muka kado 
gi.rik n I tanda pamayaran pajeg di desa (baheula); 2 kartu at surat \eutik 
(mangrupa katerangan,jeung sajabina); kupon: kartu giliran (ngaronda) 
gi.ring l', menggiring \'f I nganteurkeun (mawa) jelema jahat; ngagiring: 
polisi == perampok pulisi ngagiring rampog: 2 ngagiringkeun 
(sasatoan): ia == bebek-bebek itu ke sawall manehna ngagiringkeun 
meri ka sawah 
gi.ro 1/ duit simpenan di bang nu bi sa dicokot unggal waktu ku ngagunakeun 
d~k at surat parentah pamayaran nu sejen: -- pos; 
-- pos giro anu dikaluarkeun ku kantor pos 
gi.tar II sabangsa tatabeuhan anu make genep kawat (senar) ditabeuhna 
ditoelan dijentreng-jentn~ng saperti nabeuh kacapi 
gi.ur ,menggiurkan \'{ ngahudangkeun rasa birahi; matak heroy: gadis 
cantik iru = = mojang geulis teh matak hcroy; 
tergiur vt kaedanan; kabungbulengan; kagoda: ia = = oleh perempuall 
Ilakal manl!hna kagoda ku awewe bangor 
gLzi n zat kadaharan gizi: supaya sellar anak itu hams diberi makallan == 
supaya schat budak t~h kudu diberedahareun anu ngandung gizi 
glo.bal a sacara gurat badag; sacara umum: dibahas secara -- tidak sampai 
mendetail dibahas gurat badagna wungkul teu nepi kana bagian nu 
laleutikna 
go.da n,menggoda l't I ngajak-ngajak kana perbuatan dosa at jahat; nguji 
kakuatan iman; ngagoda:{tlm-Jilm porno -- kekuatan iman filem-fiIem 
cabul ngagoda kakuatan iman; 2 ngaganggu: tidak boleh == orang 
sembahyallg teu meunang ngaganggu anu keur sol at; 
godaan 11 hal anu bisa ngagoda iman; gangguan; gogoda: harus kuat 
mellahan == kudu kuat nahan gogoda; 




go.dok \' . godog; 
menggodok l't 1 ngagodog; ngulub: ibu sedang == daging ema keur 
ngagodogdaging; 2kingasakkeun; ngolah; ngagembleng:penatarall 
leksikografi dilakukan untuk == calon-calon leksiklograf 
panataran perkamusan dilaksanakeun pike un ngagembleng calon­
calon leksikograf; 
penggodokan Il 1 proses, cara, perbuatan ngagodog; 2 pangodogan; 
paranti ngagodog: panci khusus == daging hargallya mahal 
panci husus panggodogan daging hargana mahal 
go.kar n 1 roda leutik (keur barudak) anu disorong at ditarik (kaulinan); 
2 roda leutik parranti budak nu keur diajar leumpang; 3 mobil balap 
leutik anu henteu make' tenda 
gol 	 11 1 gawang dina maen bal; gul; 2 bal asup ka jero gawang; 3 ki hasH 
maksud at tujuan (ngeunaan pamenta usul, jeung sajabina) 
go.lak n menggolak vi 1 ngagolak, bakat ku panas; ngaguplak-guplak: 
masak air harus sampai ==naheur cai kudu nepi ka ngagolak: 2 ki rasa hate' 
anu teu tenang: mendengar berita itu hatiku = = ngadenge ~ja teh 
hate kuring ngagolak 
pergolakan nkakacowan; kaayaan anu henteu tenang; huru-harajeung 
sajabina: waktu terjadi ==PKI semua rakyat merasa tidak aman 
waktu kajadian kakacowan PKI sakabeh rayat teu aman 
go.lek /gol~k/, bergolek vi gegelehean; gogoleran lem leleson: kalau cape 
== dulu upami capernah leleson baeheula 
golf n cabang olah raga anu ngagunakeun bal leutik ditepak ku tongat 
panepak ka jero rentetan liang-liang (9 nepi ka 18 liang terus-terusan) 
gol.kar akr golongan karya 
go.long, bergolong-golong vi sababaraha golongan at kolompok: mallusia 
dtjadikan = = manusa t~h dijadikeun sababaraha kolompok: 
golongan \' kolompok (orang, tingkat jeung sajabina): pegawai == 
dua lebih ball)'ok pagawegolongan dua leuwih loba; 
penggolongan n cara, proses ngabagi-bagi jadi sababaraha golongan 
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'gon.dok n panyakit bareuh dina beuheung bagian hareup ku lantaran 
kelenjar anu ngagedean 
2gon.dok, menggondok v ambek anu ditahan: ambek kapegung: ia == 
karel/a dipermalukan man~hna ambek kapegung lantaran diwiwirang 
gong.gong I', menggonggong vi ngagogog: anjing itu == karena ada 
orang lewat anjing teh ngagogog lantaran aya nu ngaliwat: 2 mawa 
kadaharan ku sungutna: ngagondol: kucing itu = = tikus ucing teh mawa 
beurit; 
gonggongan II 1 gogogan: al/ak itu mel/jerit karel/a mel/del/gar == 
al/jing budak teh ngajerillantaran ngad€nge gogogan anjing 
gon.tai a sasampoyongan; lungse (lantaran leuleus): ia beljalal/ dellgall 
lal/gkah yang -- manehna leumpang bari sasampoyongan 
go.poh a tergopoh-gopoh adv buru-buru; rarusuh: bekerja/ah dengan 
tenang jangan = = ari digawe sing tenang ulah rarusuh 
gor.den /gorcten/ II lawon keur nutupan Uanctela, panto, jeung sajabina) 
kordeng; rcntgan; lalangse 
go.reng /gorcng/ l', menggoreng vt masak dina katel make minyak; 
ngagoreng: = = kerupuk ngagoreng kurupuk; 
gorengan n naon-naon anudigoreng; gogorengan: orang sakitdilarang 
makan == anu gering teu meunang ngadahar gogorengan 
/ ~ 
go.res /gores/ n coret; gurat; garis; 
menggores vt 1 ngagurat; ngagaris; nyoret: ia == dengan pella 
manehna n yieun gurat ku pena; 2 ki nganyerikeun hate; nguci wakeun: 
perkataan itu == hatinya omongan eta teh nganyerikeun hatena; 
goresan n 1 anu ngagurat; ngagaris; 2 meunang ngagaris ngagurat : == 
itu sukar dihifangkannya anu ngagurat teh hesedileungitkeunana 
go.rok,menggorok I't meuncit: waktu ldul Adha ia membantu == 
kambing-kambillg yal/g dikurbankal/ waktu ldul Adha manehna 
mantuan meuncit embe anu dikorbankeun 
go.sip 11 obrolan ngeunaan batur; caritaan anu kurang hadengeunaan balur; 
gosip: jallgall percaya omongall orang, itu hanya -- ulah percaya kana 
omongan batur , eta mah gosip wungkul 
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go.sok n proses pikeun ngaberesihkeun hiji barang kalawan gerakan ka ditu 
ka dieu sababaraha kali; gesek; 
menggosok \'t 1 ngagosok hiji barang supaya beresih, herang at lemes; 
ngosok: ia==panci dengall l'im manehna ngosok panci ku vim; 2 
ngalicin: ia sedang ==baju manehnakeurngalicin baju; 3 kingolo: 
orallg itu pandai = = hati orang eta jclema pinter ngolo hate batur; 
4 ngahasut; ngacowkeun; nimbulkeun piambekeun: ka/au tidak ada 
yal/g == nya tidak mungkin teJjadi pertengkaran itu lamun teu aya 
nu ngasut mah mustahil jadi pasea: 
menggosokkan l't ngagosokkeun: ia == ba/sem pada kakinya 
manehna ngagosokkeun balsem kana sukuna: .. 
gosokan n 1 anu geus digosok: baral/g = =barang anu geus digosok: 
2 ki hasutan: karena adanya == itu ia menjadi marah kulantaran 
ayana hasutan eta menehna jadi ngambek 
go.tong l'menggotong l't mawa at mindahkeun barangsakurang-kurangna 
ku duaan; ngagotong: mereka == lemari ke kamar maranehanana 
ngagotong loman ka kamar; 
gotong-royong, bergotong-royong vi ngalaksanakeun pagawean ku 
jalmalobakalawanteu kudu diburuhan; gotong -royong: masyarakat 
== membersihkan solokan masarakat gotong royong 
ngaberesihkeun solokan 
go.yah a 1 goyang ku lantaran teu pageuh; ungger: gigi yang -- harus 
dicabut huntu nu ungger kudu dicabut; 2 henteu teguh; henteu kukuh 
(ngeunaan pamadegan, kayakinan) robah pamadegan: barusaja dibujuk 
begitu sudah -- pendirian kakarak oge dibibita ku sakitu geus robah 
pam ad egan 
go.yang a 1 oyang semu ayun-ayunan; 2 ki henteu tetep; sok robah-robah; 
teu setabil; goncang: harga-harga barang menjelang lebat'an menjadi 
-- harga-harga barang geus deukeut ka lebaran jadi goncang: 
bergoyang I'i dina kaayaan goyang; oyag-oyagan; endag-endagan: 




menggoyang, menggoyangkan vt 1 ngagoyangkeun; ngoyagkeun: 
anginbertiup == dedaunan angin ngahiuk ngoyagkeundangdunan; 
2 ki ngagoncangkeun parasaan; teu puguh rarasaan: senyumnya = = 
perasaan imutna matak teu puguh rarasaan; 
goyangan II goncangan: karella == gempa ballyak rumah yang rulltuh 
ku lantaran boncangan lini loba imah anu raruntuh 
gra.fik II ngeunaan na~k turunna hasil at statistik anu digambarkeun ku gurat 
anu nack turun 
gram 11 ukuran bcurat, 0,00 I kg 
gra.ma.ti.ka 11 tata basa; aturan basa; paramasastra; elmu palanggeran basa 
gra.nat II ngaran sabangsa born anu sok ngabeledug lamun dialungkeun; 
menggranat "t nyerang ku granat at ngabal6dogkcun gran at 
gra.si 11 ampunan ti kapala nagara ka jalma anu ditibanan hukuman; grasi: 
peresiden memherikall -- kepada orallg yang mendapat hukumal1 
presiden maparin grasi ka jalma anu mcunang hukuman 
gra.tis a teu kudu mayar; cumah-cumall: ke/Ilarga pegawai kereta api hisa 
naik kereta api dellgall -- kulawarga pagawe kareta api bisa numpak 
karcta api kalawan teu kudu mayar 
gu.a n liang gcdc(gorowong) asup jalma biasana di pagunungan kapur; guha 
gu.bah v, menggubah w 1 ngatur at nyusun kern bang pikeun ngahias 
sanggul jeung sajabina; 2 ngarang carita lagu, jeung sajabina: siapa 
yallg == /agu itu? saha anu ngarang eta lagu teh?; 
gubahan n 1 kern bang jeung sajabina anu geus disusun; 2 karangan 
(pangpangna nu kaasup karya sastra); 
penggubah n anu ngarang; anu nyusun; anu nyiptakeun 
gu.dang n tempa~ paranti neundeun rupa-rupa barang; 
menggudangkan I't ngasupkeun at nyimpan ka jero gudang; 
penggudangan II hal ngeunaan neundeun barang di gudang 
gu.gah v, menggugah \'t ngahudangkeun; ngingetkeun (ngeunaan parasaan, 
pikiran jeung sajabina): kata-katal1ya itu ingatallllya tentallg 
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sesuatuyangsudahterlupakanomonganant(~hngahudangingetanana 
kana hal anu geus kapopohokeun 
tergugah vi kahudangkeun hatena; kageuing: dermawan itu == 
hatinya menyaksikan penderitaan fakir miskin dennawan teh 
~ageuing hate!la ku nyaksian kasangsaraan fakir miskin 
gu.gat v, menggugat ,,' ngadakwa; ngagugat ka/au kita == harus 
membawa bukti-bukti yang sah lamun urang rA ngaguat kudu mawa 
bukti-bukti anu sah; 
penggugat Il jalma anu ngagugat; 
gugatan Il dakwaan 
gu.gup a ngomong at ngalakukeun hiji dina kaayaan teu tenang rarusuh 
campur bingung; gugup: menjawab pertallyaall tidak boleh -­
ngajawab pertanyaan teu meunang gugup; 
kegugupan Il kabingungan: :::;: =mengakibatkan kesa/ahan kagugupan 
ngakibatkeun kasalahan 
gu.gur" 1 murag samemel! asak atkolot (ngeunaan dangdaunan at bubuahan); 
2lahirsamemeh waktuna; kaluron; 3 batal; teujadi: calon mahasiswa 
yang tidak darang memelluhi panggilall dianggap -- calon mahasiswa 
anu teu datang nohonan panggilan dianggap batal; 4 maot 
dipangperangan; kasambut: dua orang prajurit -- dalam medanperang 
dua prajurit kasambut di medan perang; 5 eleh: ia -- dalam ronde 
pertama manehna eleh dina ronde kahiji; 
menggugurkan vt ngahaja ngaluarkeun janin (bakal orok) samemeh 
waktuna; ngagugurkeun: wts itu = = kandungannya awewebangor 
teh ngagugurlceun kandunganana; 
keguguran n kaluama janin samemeh waktuna kalawan teu dihaja; 
kaluron 
gu.gus 1/ sababaraha (pulo, bentang, jeung sajabina) anu ngarentetjadi hiji: 
kolompok; 
gugusan Il rentetan ; barisan at pulo-pulo jeung sajabina anu mangrupa 
kumpulan: == bintang-bintang di lang it indah -sekaJi rentetan 
t>entang-bentang di langit endah pisan 
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gu.la n zat amis anu dijieun tina lahang. tina cai tiwu; 
gula artn n gula beureum anu dijieun tina lahang kawung (artn); 
gula pasir II gula anu dijieun tinacai tiwu wamana bodas sarta lembut; 
gula pasir; 
guJa batu II gula pasir anu dikokolakeun deui jadi tingguruntul kawas 
batu; 
gula kalapa 1/ gula anu dijieun tina lahang kalapa. biasana teu pali amis; 
gulaJi II ngaran amis-amis tina gula sin a jadi liat 
gu.lai II angcun anu make cipati kentel sarta bungbu husus; angeun kari; 
angeun gule. jeung sajabina 
gu.lat 1/ olahraga tJela din ku cara silih surungkeun. silih tindihan sangkan 
lawanna labuh; 
bergulat l'i gelut ku cara silih surungkeun sHih tindihan sangkan 
lawanna eleh 
pegulat II atlei dina cabang olahraga gulat 
gu.ling 1/ bantal panjang anu wangunna buleud; guguling; 
menggulingkan \'t 1 nyurungkeun supaya tiguling; ngagulingkeun: 
anak itll == adikllya dari tempat tidur budak teh ngagulingkeun 
adina tina pangsarean; 2 ki ngelehkeun ngajungkelkeun 
(kalungguhan): ada saja orallg yallg ingin == kedudukallflya aya 
bae jalma anu hayang ngajungkclkeun kalungguhanana; 
terguling vi tiguling: bus itu == masukjurallg beus teh tiguling asup 
kana jungkrang 
gul.ma II ngaran tutuwuhan sabangsa jukut anu sok ngaganggu pepelakan 
gu.lung v. menggulung vt 1 ngaguluntung jadi mangrupa barang buleud 
panjang; ngagulung; ngagolong: ia ==kasur itu manehna ngagulungkcun 
kasur; 2 ki ngudag at nangkep: polisi berhasil ==perampok pulisi geus 
hasil nangkep rampog; 
gulungan II hasil ngagulung; barang anu geus digulung 




bergumam l'i ngomong bari ditahan, henteu jelas: ka/au berbicara 
jangan == harus je/as ali ngomong reh ulah gegerendengan teu 
puguh kudu jelas 
,
gum.pal n gebleg; 
segumpal sageble'g; sakeupeu\; saporongkol; saguruntul; 
menggumpal ngageble'g; gegeble'gan; guguruntulan: agar-agar ka/au 
dimasak menjadi cair, tapi ka/au didillginkan akall == ager tt~h 
lamun dipasak jadi eneer, tapi lamun ditiiskeun jadi ngageb\eg; 
~ I 
gumpalan 1/ anu ngagebleg; geblegan 
gu.mul l' , begumul l'i 1 gelut silih tindihan, silih surungkeun. silih 
beubeutkeun; 
menggumuli l't ki ngajeroan ~lmu pangaweruh; neuleuman: sekarang 
ia sedang == i/mu sastra ayeuna manehna keur neuleuman ~lmu 
sastra; 
pergumulan n hal ngeunaan cara at proses gelut 
19u.na n mangpaat; 
berguna vi ngandung mangpaat; ngadatangkeun kauntungan: sayur­
sayuran sangat == bagi kesehatan sayur-sayurann kacida 
mangpaatna pikeun kasehatan; 
menggunakan vt ngagunakeun: sebaiknya jangan == kekerasan 
alusna mah ulah ngagunakeun kakerasan 
penggunaan n cara ngagunakeun; make: == bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sangat diper/ukan da/am pertemuan resmi make 
basa Indonesia anu hade tur bener kacida diperlukeunana dina 
ririungan resmi; 
kegunaan n kapentingan: untuk =;;= umum pikeun kapentingan umum 
2gu.na p pikeun; keur: -- kepentingan umum pikeun kapentingan umum; 
3gu.na 11 guna-guna parabun; mantra; jampe pamake 
gun.cang a goneang; henteu angger; oyag; goyang; 
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berguncang vi goncang; eundeur; oyag-oyagan: kelika gunung ilu 
melelus seakan-akan bumi ==== waktu eta gunung bitu bumi teh 
sapel1i goncang; 
mengguncangkan nl ngagoncangkeun kalawan tarik; 2 ki nyababkeun 
henteu tenang. henteu aman jeung sajabina: suami yang lidak selia 
dapal = == rumah langga salaki anu teu satia bisa ngagoncangkeun 
rumah tangga; 
guncanganllgoncangan 
gun.dah.gu.la.na 1/ kacida sedihna kalawan bingbang 
gun.dik 1/ awewe' piaraan. henteu dikawin 
gun.duk, II gundukan 1/ tumpukan leutik (taneuh. runtah jeung saja bina) 
gun.dul a I euweuh buukan; dugul (sirah, jeung sajabina);2 euweuh daunan 
(tatangkalan); 3 henteu dipelakan at tangkalna dituaran (kebon, 
lcuweung, daerah, jeung satarusna): hUlal1 -- mengakibalkall bal/jir 
lcuwcung gundul ngakibatkeun banjir, 
menggunduli \'1 nyukur buuk nepi ka gundul; nuaran tatangkalan nepi ka 
beak; 3 ki ngelehkkeun bari teu mere angka ka lawan: kesebelasan 
lamu dapal == kesebelasan pribumi kasebelasan tamu bisa 
ngelehkeun kasebelasan pribumi 
gunJing n fitnah; upat; 
bergunjing vi ngomongkeun kagorengan batur, ngupat: == sudah 
menjadi kebiasaan sehari-hari ngomongkeun kagorengan batur 
geus jadi kabiasaan sapopoc; 
gunjingan n upatan; piomongeun batur: hali-halilah berbeual jangan 
menjadi == orang ati-ati kalakuan ulah matak piomongeun batur 
gun.ting Il pakakas pikeun motong lawon, buuk jeung saja bina; 
menggunting vI motong make gunting; ngagunting; 
guntingan 11 1 barang anu meunang ngagunting, anu geus digunting; 
2 potongan (model baju, jeung sajabina) 
gun.tur II sora anu ngageleger di langit; gugur; gelap 
gu.nung n pasir anu kacida ged{na tur luhur 
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gu.rau n heureuy; guyon; 
bergurau vi ngomong lain sabenerna; guguyon; heureuy; 
jangan ==, berkatalah yang sebenarnya ulah heureuy, ngomong 
teh anu sabenerna; 
gurauan n lulucon; heuheureuyan: == itu membuat enak tertawa lulucon 
teh matak ngeunah seUli 
gu.rih a ngeunah pisan: ikan dari kolam itu -- sekali lauk ti balong mah 
ngeunah pisan 
gu.ru II jalma anu gawena ngajar, ngatik ngadidik: 
berguru I't diajar: ia ==kepada ibunya manetma diajar ka indungna: 
menggurui I't ngaguruan; mapatahan: maa! saya bukall = = ibu-ibu 
punten abdi sanes mapatahan ibu-ibu; 
perguruan 11 1 sakola; paguron; 2 pangajaran 
gu.ruh n sora anu ngageleger di luhur; 
mengguruh vtngaguruh: suaraangin == disertai hujall ributsoraangin 
ngaguruh dibarengan hujan gede 
gu.sar a ambek; kuciwa:jangan -- atas perkataan itu, hanya main-mainsaja 
ulah ambek ku omongan kuring, eta mah heureuy bae; 
kegusaran n kakeuheul: hal itu dapat menJmbulkan ==padanya hal eta 
bisa nimbuleun kakeuheul 
gu.sur \', menggusur Vf ngagusur; nyered; ngabongkar: pemerilltah terpaksa 
== rumah-rumah liar itu pamarentah kapaksa ngabongkar imah-imah 
liar; 
penggusuran n cara, proses, ngagusur; bongkar: kapan dimulai == itu 
iraha mimitina dibongkar; 
gusuran n 1 hasil ngagusur; meunang ngagusur; 2 bongkaran: barallg­
barang bekas biasanya dijual murah barang-barang urut bongkaran 
biasana dijual murah 
gu.yur I', mengguyur vi ngabanjur make gayung a1 em~r: ia == tegel 
dengall seember air manetma ngabanjur tegel ku cai saember 
H 
ha.bis a 1 hcntcu nyesa: euweuh sesana: beak: lem s~ep: ikall itu .- dimakall 
kucillg lauk teh beak dihakan ku ucing; 2 anggeus: rengse: acara wayallg 
golek hampir -- acara wayang gol~k meh beak waktuna: 3 saenggeus: 
sanggeus: -- malldi tuus berpakaiall sanggeus mandi terus dibaju : 4 
bongan: aIm marahi dia.,-- ditanya diam saja manehna diearekan kLJ kuring 
bongan ditanya eicing bae: 
kehabisan a geus beak ; beakeun: ia tidakjadi IlOlItOIl karma == karc'is 
manchna teu tulus lalajo lantaran tJeakeun karcis 
ha.dap n hareup: 
menghadap I'tnyanghareupan; lem ngadeuheus; manggihan: manggihan 
(biasana ka dunungan at saluhureum) nyarita bali sasadu at nyarandu 
ha.di.ah n barang anu dibikeun keur tanda mata at ganjaran: 
menghadiahkan "t m~re'barang . m ikeun mangrupa hadiah; ngagan jar: ia 
= = sebagian harrallya kepadafakir miskin man6tma mikeunsabagian 
hartana ka fakir miskin 
ha.dir \' aya; datang: 
menghadjri \'t lem ngaluuhan; nyumpingan: beliau juga == pesta 
perkawinan itu anjeunna oge ngaluuhan dina pesta pemikahan teh; 
kehadiran 11 kadatangan; lem kasumpingan: karena rapat illi sngat 
peming. == bapak ibu kami harapkall ku lantaran ieu rapat teh 
kacida pentingna. kasumpingan bapa ibu diantos pisan 
ha.di.rin 11 sakab~h jalma anu datang; lem sakur nu sumping: -- dimoholl 




ha.dis n sabda at perbuatan Nabi anu diriwayatkeun ku para sahabatna 
ha.fal \' 1 apal; katalar; 2 inget; nyaho: anak itu sudah -- surat Yasin budak 
teh geus katalar surat Yasin; 
menghafal \'t ngapalkeun; diajar: anak sekolah harus rajill == budak 
sakola mah kudu getol diajar; 
menghafalkan VI ngapalkeun: tugas minggu depan harus ==puisi tugas 
minggu hareup kudu ngapalkeun puisi 
ha.fiz 11 jalma anu ngapalkeun al-Quran 
ha.jar I', menghajar \'t ngawarah supaya kapok; ngagebug: dia ==allakllya 
manehna ngagebug analma 
ha.jat 11 1 maksud; kahayang; 2 salametan; hajat; 3 kotoran; tai 
ha.ji 11 sesebutan jelema anu geus zarah ka Mekah ngalaksanakeun rukun 
Islam nu ka lima; 
berhaji \'i indit zarah ka Mekah 
Ihak n, berhak l'i ngabogaan hak: ia == menempuh ujian mane1m3 
ngabogaan hak milu ujian 
2hak n 1 bener: harus dapat membedakan antara yang -- dengan yang batil 
kudu bisa ngabedakeun antara nu bener jeung nu salah; 2 milik; anu 
(boga): rumah ini bukan hak saya imah ieu lain anu abdi 
3hak n danlpal sapatu aw{we (biasana jangkung) dina bagian keuneungna: 
wanita hamil sebaiknya jangan memakai sepalu -- linggi istri nu keur 
kakandungan alusna mah ulah make sapatu anu halma jangkung 
4hak n alar paranti ngar€nda 
ha.ki.kat n 1 inti sari at dasar: ajengan itu menanamkan -- ajaran/s/am 
kepada santrinya ajengan te'h ngawurukan hakekat ajaran Islam ka 
santrina; 2 kanyataan nu sabener na; sahinasna: pada --nya mereka 
orang baik-baik sabener na mah maranehna teh jelema bageur 
ha.mil \' reuneuh; kakandungan; lem bobot: orang -- harus ball)'ak makall 
sayur anu kakandungan mah kudu loba ngadahar sayur; 
menghamili Vf ngareuncuhan; nu nyababkeun reuneuh: ia yang 
perempuan itu manehna anu ngareuneuhan eta awewe; 
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kehamilan II kaayaan reuneuh 
ham.pa a 1 euweuh eusian; kosong; hapa: padi di sawah ballyak yang -- pare 
di sawah loba nu hapa; 2 ki euwcuh hasilna: ia darang del/gall rallgan 
hampa man~hna datang bari teu hasil; 
kehampaan nl kakosongan; kabodoan; kakuciwaan: ia pcrgi 
mellinggalkan rumah dellgan == nlanehna indit ninggalkeun imah 
kalawan kakuciwaan 
ham.par, menghampar I'i ngampar (rata) kalawan lega upluk-aplak: 
pesmmhal/ == Iuas mel/ghijau pasawahan lega upluk-aplak salta 
ngcmploh hejo; 
terhampar I'i ngampar kalawan rata: pennadani == di ruang tengah 
pemladani ngampar di tengah imah; 
hamparan n barang anu diamparkeun (sanlak. pemladani, karpet,jcung 
sajabina) 
ham.pir ad\' kurang saeutik; anlpir; meh: hampir saja ia pingsan meh bae 
kapiuhan; 
menghampiri I'r datang ngadeukeutan: allak iru == ibunya budak teh 
datang ngadeukeutan indungna 
han.cur a I ancur; remek; peupeus jadi bagian-bagian leutik; remuk: gelas 
iru jaruh sampai -- gelas teh rag rag nepi ka peupeus; 2 leyur: gula -­
dalam air gula leyur dina cai; 3 ki sedih pisan; nyeri hate: harinya -­
karena ulah suamillya manehna kacida sedihna ku lantaran kalakuan 
salakina; 4 ruksak pis an: rumah iru sudah -- karena ridak dihuni imah 
teh geus ruksak ku lantaran teu dicicingan; 
menghancurkan I'r ngaancurkeun; ngaleyurkeun; ngaruksak: banjir iru 
= = sawah banjir teh ngaruksak sawah; 
kehancuran n kaancuran; karusakan 
han.duk n panyc'ka pikeun nuuskeun awak sabada mandi; anduk 
ha.ngat a 1 rada panas; haneut: pagi-pagi mandi del/gall air -- isuk-isuk 
mandi ku cai haneut; 2 genting: wakru iru sedal/g -- gerombolal/ harita 
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keur genting ku gorombolan; 3 timbangan anu rada leuwih ti bialia; 4 
rame; haneuteun: ka!au ada anak keci! di rumah menjadi == lamun aya 
budak leuLik di mall jadi haneuteun; 
keJtangatan n kagumbiraan; kadeudeuh: == seorang ibu adalah sumber 
kebahagiaan da/am rumah rallgga kadeudeuh indung mangrupa 
sumber kabagjaan dina rumah tangga 
ha.ngus a 1 tutung; kabeuleum nepi ka ti'ak: memallggong ayam jangon 
dibiarkan Ilallti -- manggang hayam ulah diantep bisi tutung; 2 batal: 
biaya provek itu ka/au tidak dipergullakan secepatnyo akan -- beaya 
proyek teh lamun henteu buru-buru dipake jadi batal; 
menghanguskan I't meuleum nepi ka tutung; mapanas: == hari orallf; 
mapanas hate batur 
han.sip akr penahanan sipil; purah ngajaga kaamanan: -- ikut membantu 
menjaga keamanall kampung kita hansip milu mantuan ngajaga 
kaamanan kampung urang 
han.tarn I' hantem; teru -terusan; 
menghantam l't nyerang; neunggeul; noojok; ngagebug kalawan terus­
terusan: orang itu == pencuri eta jalrna ngageb,ugan nu mating; 
hantaman n serangan 
han.tu II 1 jurig; mahluk lemes; roh anu marakayangan; ririwa; 2 ki goring 
patut 
ha.nya adl' 1 ngan: -- engkau ~endiri ngao maoeh sorangan; 2 tapi: ngoo: ia 
tidak jadi dikeluarkan . -- tidak diperkenankan mengikuti ujian 
sekarang manehna teu tulus dikaluarkeun ogan teu meunang milu u jian 
ayeuna 
ha.nyut vI kabawa ku cai atombak.; palid: ketika ba1!;irjembaran bambu iru 
--waktu caah sasak awi teh palid; 2 ki beak; !ed.is; leungit: harta 
kekayaaw/va -- karena judi harta bandana b~ak lantaran dipake 
ngadu; 3 teu hasi1; teu lulus: ujial/ sipenmarunya -- ujian sipenm aruna 
teu lulus: 
menghanyutkan \'t malidkeun; mawa palid: ban}ir besar itu == 
rumah-rumah pendudukcaahgecteteh malidkeun imah-imah rayat; 
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terhanyut vi 1 kabawa palid; 2 ki ngarasa sedih: meliharfilm iru harinya 
== ningal pilcrn teh hatena ngarasa sedih; 3 ki kabawa goreng: 
kasihan sekali, ia == ke dalam maksiat karunya teuing rnanehna 
kababawa kana rna'sial 
ha.pus I' llcungit; teu katingal deui: IIoda-lIoda hiram di wajah ridak dapar 
-- kalau tidak diobati noda-noda hideung dina beungcut teu bisa lcungit 
lamun hentcu diubaran: 
menghapus I'r ngclap at ngosok supaya bersih; nyusut: ia = = air 
matanva mng melleres manehna nyusut eipanonna anu ngeelak: 
terhapus 1'; 1 geus dipupus; 2 beunang dipupus: 3 kapupus; 4 ki geus teu 
ingct deui; gcus leungit tina ingetan; kapopohokeun: kesedi han yallg 
dulll, sekarallg sudah = = kanyeli anu bareto ayeuna geus leungit tina 
ingctan; 
penghapusan Il eara at prose:~ rnupus: ngabatalkeun; ngalcungitkcun 
ha.ram a hemeu halal; dilarang (ku agama Islam); haram: daging babi == 
bagi orang Islam daging babi dilarang pikeun urnat Islam: 
mengharamkan I'r 1nganggap haram; ngaharamkeun; ngalarang: orang 
Islam == judi aganla Islam ngaharamkeun ngadu; 2 nyegah; nolak: 
ra/..:yar == pemerinrahall dikraror rayat nolak paman~'ntahan anu 
sawenang-wenang 
ha.rap 1', mengharapkan I 't 1 ngaharepkeun; nencda: saya sangar === 
pertolongallnya kuling kacida ngaharepkeun kana pitulungna; 2 
ngandc/keun: jangall == pemberian orang lain ulah ngandelkeun 
pamere balur: 
harapan II 1 hal anu diharcpkeun; harepan: ia mempunyai == bakal 
lulus ujiall sipenmaru manehna boga harepan bakal lulus ujian 
sipenmaru; 2 anu dipikahayang; anu dipicangeam: dialah ==ku ngan 
manehna anu dipieangeam ku kuling; 
pengharapan n pangharepan; harepan 
har.fi.ah a (terjernahan) sakecap-sakeeap;' dumasar kana harti h~ksikal 
(karnus); transfaran 
har.ga Il ajen barang anu ditangtukeun ku duit; harga: berapa -- baju iru? 
sabaraha harga baju teh? 
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ha.ri 111 waktu ti isuk-isuk nepi ka isuk-isuk deui (24 jam): satu minggu ada 
tujuh --; 2 waktu ti isuk-isuk nepi ka burit: jauhllya peljalanan itu sam 
dua rna/am jauhna perjalanan teh sapoe dua pe~ting ; 3 kaayaan poe dina 
waktu 24 jam: hari melldulIg udara dillgill sekali poe ceudeum hawana 
ti ri s pi san; 4 jumlah jam dina sapoe anu dipake digawe: pekeljaan ini 
harus se/esai dua hari ieu pagawean kudu anggeus dua poe; 
sehari-hari ad" unggal poe: sapopoe' (ti isuk nepi ka sore): bajll illi 
untuk dipakai == ieu baju pakeeun sapopoe 
ha.rLmau 1/ sato galak sok ngahakan daging, ayana dileuweung, rupana siga 
ucing gede: maung; mcLmg 
har.kat 1/ 1 darajat (kamulyaan jeung sajabina); Larap: 2 tanaga: kakuatan; 
3 ukuran panjangnCl. ~;ora dina tajwij (Quran): mad wbii panjangllya 
dua -- mad tobi 'j panjangna dua harkat 
har.mo.ni.ka 11 alat musik nu ditiup; argol 
har.mo.nis a saimbang; 
keharrnonisan n kasaluyuan; kasaimbangan: dalam rumah tangga 
per/u = dina rumah tangga perelu kasaluyuan 
har.ta II barang-barang, duit jeung sajabina anu jadi kebeungharan: - - II),a 
habis dirampok hartana ooak dirampog; 
berharta vi ngabogaan hana; boga kakayaan; lobaduitna; jalma beunghar: 
orang == biasaflya sefUlng belfoya-Joya jalma anu loba duilna 
biasana resep ulin ngahambur-hambur duit 
har.lawan n jelema beunghar loba hartana 
huu a, terharu vtngangres; ngenes: ia == otelJ perisriwa yang dialaminya 
mam~hna ngarasa ngangres leu peristiwa anu kaalaman ku manehna: 
mengharukan l't 1 matak ngenes; matak sedih; 2 ngacowkeun pikiran; 
matak hariwang: gerombotan iru datan g == orang kampung 
~ gorombolan teh datang ,matak hariwang urang kampung; 
keharuan 1/ rasa ngenes; rasa sedih: aku ingin menghilangkan ==dari 
datam hati kuring hayang ngaleungitkeun rasa sedih dina jero hate 
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ha.rum a I seungit; wangi: bUl/ga melati itu sangat -- kernbang malati teh 
seungit pisan: 2 ki meunang kamulyaan nepi ka ngaranna kasohor: 
I/amal/ya semakil/ -- karena peljua1lgal/flya itu ngaranna beuki kasohor 
lantaran perjoanganana; 
mengharumkan I't ngajadikeun seungit: nyeungitkeun: nyeungitan: kapur 
hal'us ulltuk == pakaial/ kamper pikeun nyeungitan pakean; 
keharuman n seungitna: == bUl/ga sedap malam memenuhi ruallg tengah 
seungilna kernbang sedep malem teh nyambuang ka tengah imah 
ha.rus ad" teu meunang hentcu: kudu: lem kedah: wajib: tugas iru -­
dilaksal/akall eta lugas leh kudu dilaksanakeun: 
mengharuskan ad" ngawajibkeun; ngudukkeun: ia yal/g == datal/g, 
malah ia yang ridak datang manetma nu ngudukcun dalang. maIah 
manetrna nu teu dalang: 
keharusan II hal anu kudu dilakukeun at dilaksanakeun: pel/gabdial/ 
mel'upakal/ == bagi dokrer-dokrer yang bam hilus pangabdian 
mangrupa hal anu kudu dilaksanakkeun ku para dokter anu kakara 
lulus 
ha.sil a untung; beubeunangan: hasil: -- kebul/nya cukup ballyak hasil 
kebonna kaitung loba; 
berhasill' laksana: kahontal anu dicita-cita; meunang kauntungan: ia 
== ditel'ima beketja nya di perusahaall itu manetrna laksana 
ditarima digawe di eta perusahaan; 
menghasilkan \'{ ngahasilkeun; nguntungkeun: setiap tahun sawah itu 
== lima tOil padi unggal taun sawah teh ngahsilkeun lima ton pare; 
. penghasilan n pangasilan; gajih; beubeunangan hasil digawi: berapa 
== satu bulall? sabara pangasilanana dina sabulan? 
has.rat Il kahayang anu kuat: ulltuk mencapai cita-cita pel'lu mempun)'ai 
-- pikeun ngahontal cita-cita kudu boga kahayang anu kuat: 
berhasrat I'i ngabogaan kahayang anu kuat: cita-cita: ia == Ullflik 




ha.sut I', menghasut I't ngahudangkkeun hate batur supaya ambek; 
ngaco~keun; ngagorengkeun:jangan = = rumah tangga orang lain ulah 
ngaeowkeun rumah tangga batur; 
hasutan n kagorengan; omongan teu bener:jangan percaya akan == itu 
ulah pereaya kana omongan teu bener 
lha.ti n anggota eusi beuteung nu ngahasilkeun hamperu; hate; liver: lem 
manah: ati 
1ha.ti (---hati), berhati-hati I'i ati-ati: iatna; make jeujeuhan; 
memperhatikan I'tmerhatikcun; ngabandungan; nalingakeun: dari tadi 
ia = = acara tvri ti tatadi manehna ngabandungan aeara dina tvli: 
perhatian II perhatian lem perhatosan: hegitu besar ==nya kepada 
fakir miskin gecte pisan perhaitanana ka pakir miskin 
ha.us a 1 ngarasa galing tikoro lantaran hayang nginum; hanaang: ka/au -­
millum/ah du/u ali hanaang mah nginum heula atuh; 2 hayang pisan 
(kana hiji hal) ngarepkeun pisan: ia -- akall kasih sayallg ibunya 
manehna ngarepkeun pisan kanyaah indungna; 
kehausan n ngarasa hanaang; kagalingan tikoro: kasihan 'anak itu 
badannya lemas == karunya budak teh badanna leuleus hanaangeun 
lha.wa n 1 eampuran gas anu aya di sabudeureun burni; hawa: bukanlah 
jende/a itu supaya -- masuk buka janctela reh am~h hawa asup: 
2 hawa napsu; dongsokan hare anu kuat pikeun nurutkeun kahayang, 
ambek, jeung sajabina : tidak baik menurutkan == teu hade' nurutkkeun 
hawa napsu; 
2ha.wa n 1 Siti Hawa, garwa Nabi Adam; 2 awewe; lem istli 
ha.ya.ti a ngeunaan hirup 
he.bat /hebat/ a luar biasa: matak bengong; matak kaget; istimewa; 
kehebatan Il kaistimewaan: kahebatan; kamampuhan: kami me rasa 
bangga akan ==nya urang ngarasa reueus ku kahebatanana 
he.boh /he'boh/a libut; rame: orang di pasar -- karellG ada makallall beracull 
jalma eli pasar libut lantaran aya kadaharan ngandung raeun; 
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menghebohkan w ngaributkeun: adanya mayar rerporong-porong == 
maS)'arakarkuayanamayitdipatang-potangngaributkeunmasarakat: 
kehebohan II kaributan; huru-hara: polisi mengamallkall == iru pulisi 
ngamankeun huru-hara 
hek.ta.re /hektare/ \', ukuran lega (tanah) saruajeung tO,OOO m2 at 100 are 
he.la/h~la/ 1', menghela \'rnarik; nyered (anu ditarik ku hewan): kuda iru == 
barang kuda teh dipak~ narik barang: 
•• napas narik napas; ngar~nghap; 
penghela 11 anu narik: sapi juga kadang-kadang digullakall sebagai == 
sapi age sakapeung sak dipake narik 
he.lai n barang ~nu ipis sarta rubak: lambar 
he.lat /helat/ 11 tipu daya; akal bulus: alesan 
he.lLcak /helicak/ 11 ngaran tutumpakan sabangsa bema disupiran ti tukang: 
beca matar 
he.lLkop.ter /helikapter/ 1/ sabangsa kapal udara nu bisa ngapung teu karena 
ngawahan heula, kalecema di luhureun awakna 
helm /helm/ n sabangsa tapi waja anu dijieun tina bahan anu tahan benturan 
hem /hem/ If baju lataki nu leungeunna panjang; kameja 
Ihe.mat /hemat! a ati-ati; henteu baros; apik: -- pangkal kaya apik teh 
pibeunghareun 
2he.mat /hemat! a pikiran; pamadegan: menurur -- saya lebih baik mengalah 
nurutkeun pamadegan kuring mah leuwih hade nge'lehan; 
menghemat \'f ngirit: untuk == uang, belanja yang perlu-perlu saja 
keur ngirit duit, balanja teh nu perluna bae; 
penghematan 11 ngalaksanakeun ngirit: bulan ini kira mulai == renaga 
Iisrrik bulan ieu urang mimiti ngalaksanakcun ngirit tanaga listrik 
hendak adr arek, lem bade: -- pergi kemana ? bade angkal ka mana ?: 
bforkehendak vi kahayang; boga maksud:ia -- mengadakan selamaran 
" 
/
manehna boga maksud ngayakeun salametan 
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~ he.ning a 1 bersih; herang; wening; hening: air di telaga itu sangat -- cai di 
talaga teh mani herang pisan; 2 cicing; sepi; tiiseun; jempling: malam 
-- peuting nu sepi jempling; 
mengheningkan \'t ngaheningkeun; nyicingkeun; niiskeun ia pergi ke 
tempat yang sunyi untuk == pikiran man~hna indit ka tempat nu sepi 
keur niiskeun pikir; 2 nginget-nginget kajadian nu geus kaliwat Uasa 
kahade'an): == jasa-jasa pahlawan nginget-ngingetjasa pahlawan; 
keheningan II 1 kaweningan; 2 hal anu wening. bersih. cicing 
hen.ti, berhenti I' eureun: henteu nuluykeun deui: == dulu sebelltar eureun 
heula sakeudeung; 
menghentikan I't ngeureunkeun; nyetop: polisi itu =ClObil pulisi t~h 
ngereunkeun mobil; 
memberhentikan vt mecat tina pagaweanana: kepala perusahaan itu = = 
allak buahnya karena korupsi kapala perusahaan t~h mecat anak 
buahna ku lantaran korupsi; 
terhenti vi eureun ku lantaran kapaksa; henteu dituluykeun: sekolahnya 
= = karena tak ada biaya sakolana teu dituluykeun lantaran euweuh 
bey" a 
he.ran a kage't; bengong; aneh: saya -- mengapa ia marah padaku kuring 
heran ku naon manehna amb6k ka kuling; 
kaheranan n kaan~han; kaajaiban; ngarasa her-an: ia berdiri te'laku 
karena == manehna nangtung ngajengjen lantaran ngarasa heran 
/
her.ni.a /her nia! a burut 
he.ro.ik /heroik/ a ngandung sipat kapahlawanan; heroik: pemuda yang -­
pantang mundur pamuda anu heroik mah pantang mundur 
he.ro.in /heroin! n bubuk kristal nu war nana bodas dijieunna tina mortin; 
narkotik anu matak nyandu 
'/ . " ,he.te.ro.gen /heterogen/ a sababaraha unsur anu beda; rupa-rupa; sababaraha 
rupa; macem-macem: penduduk kota-kota besar umumllya -- penduduk 




he.wan /hewan/ n mahluk nyawaan tapi teu boga akal kawas jelema; sato; 
kehewanan n 1 sifat-sifat sato; 2 urusan ngeW1aan hal sasatoan 
he.wa.ni/hewani/a1ngabogaan sipat saperti sato; 2 bahan-bahan kadaharan 
anu dijieW1 tina daging. susu sato: protein /labati lebih baik daripada 
protein -- protein nabati (asalna tina tutu wuhan) leuwih alus batan 
protein hewani (anu asalna tina sato) 
hias 1', berhias 1'i dangdan, ngar6ka beungeut jeW1g pakean anu aralus: 
peragawati sedang == peragawati keur dangdan; 
menghiasi 1't ngareka tempat pesta. kamar panganten. jeung sajabina 
supaya endah katingalna; ngahias; 
perhiasan n rupa-rupa rarangken tina emas inten berlian nu biasa dipake 
ku kaom hawa; 
hiasan 11 rupa-rupa barang anu biasa digunakeun pikeun ngahias 
hLbah 11 merekawalan sukare1a sarta mindahkeun hak nu sejen: sawah illi 
adalah -- dari pamalll1ya ieu sawah teh hibah ti emangna; 
mengibahkan vt mikeun barang at harta banda ka nu sejen biasana 
dikukuhkeun ku akta notaris pamarentah di daerahna, kalawan make 
saksi-saksi; ngahibahkeW1: ia == tanah itu kepada adiknya 
manehna ngahibahkeun eta tanah ka actina; 
penghibah n jalma anu men!' hibah 
hib.rLda n tutuwuhan at hewan anu dihasilkeW1 ku cara perkawinan antara 
dua jenis; hibrida: pohon kelapa -- bisa mulai berbuah sesudah umur 
empat tahun kalapa hibrida mimiti buahan sanggeus umur opat taun 
hi.bur \' , menghibur vt nyenangkeun at niiskeun pikir anu keur susah; 
ngalipur; ngahibur; ngabrangbrangkeun: kita harus == hati orang 
yang mendapat musibah urang kudu ngahibur hateanu keur meunang 
musibat; 
terhibur vi kahibur; kabrangbrangkeun: orang sakit merasa == kalau 
kita menellgokl1.va anu gering teh ngarasa kahibur hatena lamun ku 
urang dilongok. 
hLdang. menghidangkan vt nyadiakeun; ngahidangkeun: pagi-pagi ia 
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harus siap == makanan untuk sarapan isuk-isuk mane'hna geus be'res 
nyadiakeun dahareun keur sasarap; 
hidangan II 1 kadaharan anu disadiakeun; 2 hal ' at harga anu 
ditembongkeun (dipindahkeun) 
hi.da.yat npituduh at bingbingan ti Gusti Allah: sernoga mendapat -- da/am 
menghadapi kesu/itan mudah-mudahan meunang pituduh dina 
nyanghareupan kasulitan 
bi.dro.po.nik II cara pe pelakan teu ngagunakeun taneuh, biasanadipigawe 
di kamar kaca mak{ cai jeung zat areng 
hi.dung n alat paranti ngambeu; irung; lem pangambung ; 2 bagian hareup hiji 
barang (mobil) at kapal udara, jeung sajabina); == belang (lalaki) boga sipat 
,. '" 
resep ngaganggu awewe 
hidup v 1 hirup; aya keneh, terus digawe sakumaha mistina; usik (jelema 
jeung sato anu boga nyawa): presiden seumur -- presiden saumur hirup: 
2 ki gerak; henteu eicing: -- kan dull! mesin mobilnya hirupkeun 
heula mesin mobilna; 
menghidupi vtmerenapakah; ngurus; ngaocyaan: sepeninggal ayahnya 
ia harus ==adik-adiknya sanggeus ditinggalkeun maotku bapana, 
manehna kudu ngabeyaan adi-adina; 
penghidupan n pamiaraan hirup; kahirupan; pakasaban:untuk == 
sehari-hari hanya menganda/kan gaji pikeun kahirupan sapopoe 
ngan saukur ngandelkeun gajih. 
hi.e.rar .ki /hierarki/ n jejeran kapangkatan at jabatan tinu panghandapan 
nepi ka nu pangluhuma 
hi.jau a wama hejo. saperti daun~ 
penghij auan n I cara, prose's supaya hejo; ngahejokeun; 2 melakan 
tanah anu gundul ku tatangkalan supaya haw ana jadi bersih jeung 
nyegah erosi 
kehijauan n 1 kahCjoan; h~jo teuing: kue ftu == terlalu ballyak 
gfncunya kU€h teh hejo teuing loba teuing gincuna; 2 kakeunaan ku 
wama hejo: baju seragam kehijauan o/eh baju hijau yang IUl/tur 
baju saragam kahejoan ku baju hejo nu luntur: 
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kehijau-hijauan a rada hljo. hejo carulang: kulitnya == kulitna h€jo caruJang 
hi.jrah l' 1 pindah: lem ngalih hususna ngalihna Nabi Muhammad saw ti 
Mekah ka Madinah; 2 pindah . pikeun nyaJametkeun diri jeung sajabina; 
3 nyingkir. nyingkiran: supaya selamat telpaksa harus -- dari silli 
supaya salamet kapaksa kudu pindah li dieu 
hij.ri.ah II taun Islam nu diitung ti waktu hijrahna Nabi Muhammad saw. 
hi.ka.yat II karya sastra mangrupa carita roman fiktif at sajarclh a n u 
dibaca pikeun panglipur: carita: riwayat 
hik.mah 1/ hikmah I harti anu leuwih jero;2 kauntungan: berpuasa itu 
banyak .- nya puasa teh loba kauntunganana; 3 kawijaksanaan Nu 
Maha Kawasa: kajadiall yang bagaimal/apull juga pasti ada -- nya 
ka/au kita pandai mella!akurillya kajadian anu kumaha bae oge pasti 
aya kawijaksanaanana lamun urang bisa napakuranana 
hi.lang a leungit: teu katingali deui: musna: uallgllya -- mUl/gkill ada yang 
mencuri duitna leungit meurcun aya nu maling: 2 lem maot: ibunya 
sudah -- indungna geus maot: 
menghilangkan l't 1ngaleungitkeun: siapa yang == buku itu? saha nu 
ngaleungitkeun buku tth?: 2 ngaberesihkeun; mupus: == gaib 
ngaberesihkeun aib; 3 miceun supaya euweuh: kita harus dapat == 
kesedihan yang sudah-sudah urang kudu bisa mupus kasedihan nu 
eggeus-enggeu 
kehilangan n I kaleungitan; leungiteun; hal leungitna Ualrna. barang. 
jeung sajabina); 2 ngarandapan katunggaraan ku lantaran lcungit: 
kasihananak itu == ibullya karunya budak teh leungiteun indungna. 
hiJir n 
, 
1 tempat nu dituju ku cai nu ngocor lantaran leuwih handap; 2lem 
wetan; 
menghilir vi nuju (leumpang. balayar.jeung sajabina) ka hilir: ia I/aik 
sampan == rnanehna numpak parahu nuju ka hilir 
him.pun l'. berhimpun 1'i ngurnpul; ngariung: allak-allak == di 
halaman sekolah barudak ngurnpul di buruan sakola; 
menghimpun wngurnpulkeun: sebaiknya ada inisiatij== dal/a ulltuk 
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1.1'" , 	karbon ban}ir :alusna: mah aya hojah ngumpulkeun dana 'pikeun 
korban banjir; J. . 
himpunan nkwppulan,;.pakumpulan; paguyuban: == maha sinl'Opaguyubari 
ry 	 r...,. . " . • • I " .' .• ~ , _.".- r: "C-i"" ..... .. .. .~ . . . , . • ~.

" 'iriahasl'swa ' " , '" ] .} •.. "'''. ', _ .~_ ;'i.;;~ ,.., ; . ,';.1"''-.1 _,' ' 
hi.na a I handap harkatna; taya pandangeunana; euweuh aj{neunana: aku 
ini orallg yang -- kuring mah jelema hina; 2 aib; perbuatan kotor 
(rna'siat): kita harus melljauhi perbuatall -- urang kudu ngajauhan . 
I perbuatan aib; 	 . -, 
\'\.;" ,...-.-~ . . .. ' 	 . '. ' \"
menghma 1'( Ii.ganggap rendah, teu pentmg; \ng~ltta(~.efl!'>-: 
III ngagorengkeun batur:jallgall suka == orallg lail! ulah sok ngahina 
ka batur: 
penghinaan n perbuatan ngahina 
\ 
hin.dar, m~nghindar vi indilngajauhan;, nyingk,ahan: lebih baik kita == 
Ilya leuwih hade' urang nyingkahan rnanehna 
hing.ga p I wates wangen; pap an dana: gembira tidak Ie,. -- bungan taya 
\ papadana; 2 nepi ka: ia mCllallgis -- matanya bengkak rnan~hna ceurik 
nepi ka bareuh panonna 
hing.gap v I eunteup at eunteup sanggeus hiber: buyung itu -- di aras 
1 dahall kayu manuk teh eunteup dimniahan kai; 2 ki turniba kana dirina 
(panyakit rnusibah,jeung sajabina); meneran: tidak diketahui musibah 
\ itu akan -- pada keluarga kita teu nyaho rn}Jsibah teh bakal tumiba ka 
kulawarga urang; 
dihinggapi vi dieunteupan : pohon itu :;;:;; burung langkal teh dieunteupan 
rnanuk. 
I · 
hi.per.ten.si /hi~ertensi/ Il tekanan getih atawa kenyudnajajantung leuwih 
luhur tina biasana nu normal; tekanan darah til)ggi 
hLr.a.u, menghiraukan vI malin;; rnerhatikeun: ia t!da\k =~ karg ,kafa 
orang laill mane'hna teu malire omon"gan ~aw r 1 ...... ,1, .,- , • .'I 
hiruk-pikuka rame; ribut; gandeng: suasana orang di pasar malam ilu -- sQrajairna 
di pasar rna/em rnani ribut. I · . , , .1 
T 
hLrup v. menghirup \'f 1 nyeuseup:jalal/ pagi == udara segar leumpang 
isuk-isuk nyeuseup haw a segar; 2 nginum: ia == kop f s~gelas manelma 
nginumkopi 'sagelas; i·. , 
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terhirup "; kaseuseup (leu dihaja): kalau gas bum; = oleh manusa , 
bisa mati lamun gas bumi kaseuseup ku manusa bisa maot. 
his.te.ri.a. /histe'rial n gangguan ingetan jeung gerak-gerik jiwa. emosi anu 
teu katahan nepi ka ngadadak gogorowokan, ceurik, seuri tanpa alesan. 
his.te.ris lhisterWQ ngandwlg sifal hisIeria 
hi.tam a wama anu polk saperti wama areng; hideung . 
hi.tung ", menghitung \'t ngitung; milang: ngajumlah; 1 nangtukeun at 
netepkeun dumasar kana hiji hal: == kenaikan gaji pegawai neg,.; 
mula; bulan }alluari netepkeun naekna gajih pagaw{ negri mimiti 
bulan Januari; 
perhitungan n I itungan ; ngitung rugi; (perbuatan. hal, cara. jeung 
sajabina):;a sangat == uang seratus rupiah saja minta diganti 
manehna itungan pisan duit saratus perak bae menta digantian; 2 
pertimbangan at pikiran ngeunaan hiji hal: segala sesuatu harus 
dengan = sagala rupa oge kudu jeung pertimbangan; 3 wincikan 
kaluar asupna duit: laporan == biaya penelitian sudah selesai 
laporan wincikan be'ya panalungtikan geus rengse;. 
hitungan n beubeunangan ngitung; itungan: sudah benarkah == itu ? 
geus itungan tih ? ; 2 soal nu kudu diitung: ada tugas = sepuluh 
nomor aya tugas soal nu kudu diitung sapuluh nomor 
hLtung-hi.tung v anggap bai minangka (keur) itung-itung: biar saja uang 
yang hilang itu -- membuang sial keun batduit nu leungit mah itung­
itung miceun sial 
hi.u n ngaran lauk laut nu kacida gedena kalawan galak, sok ngahakan 
daging; lauk-Iauk jeung sato laut nu sej{nna 
ho.bi n karesep. kalangenan: apa -- nya ? naon karesep na? 
ho.mo.gen /homogen/ a kaayaan hal. at barang anu diwangun ku sifat, 
watek. rupa, macem anu sarua 
ho.no.ra.ri.um n duit anu dibikeun ka pengarang, konsultan. jeung 
sajabina minangka imbalan jasa di luar gajih 
ho.Do.rer /honorer!l a ngandung sifal kahormatan: wasil -- wasil kahonnatan; 
2 n jalma anu narima honorarium; pagaweluar biasa (teu tetep) 
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ho.ri.zon n langit bagian handap anu diwatesanan ku beungeut bumi at 
beungeut laut 
bo.n.zon.tal a gurat anu lempeng tur datar sajajar jeung beungeut bumi at 
laut sarta masekon jeung gurat ve'rtikal 
/hor.mat a ngahargaan: sepantasllyalah ia -- kepada majkallllya memang 
sapantesna manehna ngahargaan dununganana; 
menghormati l't 1 merehonnat 2 ngahargaan; nganggap leuwih lllhur 
darajatna: mikaajrih 3 satia satuhu kana (par~ntah, aturan, jeung 
sajabina) ; 
terhormat a anu dipihormat; anu mulya; 
penghormatan n perbuatan, proses , cara ngahormat: sebagai == 
terakhir kita mellgantarkall almarhum ke kuburan minangka 
ngahormat anu pamungkas urang ngajajapkeun almarhum ka 
kuburan; 
kehormatan n kahormatan; pangharapan: ia mendapat -- untuk 
memimpin sidang anjeuna kenging kahormatan pikeun mingpin 
sidang 
hor .ti.kul.tu.ra n seluk-beluk kagiatan cara pepelakan at tatanen; seni 
pepelakansayur-sayuran, tutuwuhanhias, buah-buahan,jeung sajabina 
/ho.tel lhoteV n wangunan paranti ngarereb; meunang dahar anu keur eli 
perjalanan; pamondokan; paranti mondok panginepan 
hu.bung, berhubung vi 1 tumali; patali; lantaran; lem kumargi: 
dengan anaknya yang sakit hari ini tak dapat pergi ke kantor ku 
lantaran anak kuring gering, poe i~u teu bisa indit ka kantor; 2 nyambung; 
menghubungkan vt 1 nyambungkeun: ngagabungkeun: == tali 
pe rsaudaraan nyambungkeun kabarayaan; 2 ngayakeun hubungan; 
ngahubungkeun: kapa/ Ferry == aflfara Pulau Jawa dal/ Sumatra 
kapal Ferry ngahubungkeun pulo Jawa jeung Sumatra 
hubungan n 1 kontak: sebaiknya mengadakan == lallgsullg dengan 
pembe/i alusna mah kontak langsungjeung anu meulina; 2 kaayaan 
nu nyambung; 3 beungkeutan; katalian: aflfara mereka masih ada 
== ke/uarga antara maranehna masih aya katalian baraya 
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hu.jan n 1 cai anu ragrag ti langit turnn ka bumi; hujan: sebentar lagi -­
turun sakeudeung deui hujan turnn; 2 kaayaan hujan; usum: sekarang 
musim -- ayeuna usum hujan; 
menghujani \'1 ngahantem ku pelor, panah, at omongan.jeung sajabina: 
dialah yang == pertanyaan-perranyaall dalam seminar mant~hna 
anu ngahanlem ku pertanyaan-pertanyaan dina seminar; 
kehujanan n katibanan hujan; hujaneun: bajunya basah kuyup == 
bajuna jibreg hujaneun. 
hu.kum " 1 palaturan nu dijieun ku pamarentah al adat anu dipake di 
masarakat;l undang-undang, paJaluran. jeung sajabina pikeun ngatur 
hirup kumbuh di masarakat: inollesia adalah Ilegara -- Indonesia 
mangrnpa nagara nu ngabogaan palaluran: 3 patokan: katangtuan: 
bagaimana -- perceraia1l itu? kumaha patokan ngeunaan talak teh?; 4 
putusan hakim; vonis; 
di~ukum \' ditibanan hukuman di panjara; dibui; 
menghukum \'1 mire hukuman; ngahukum: hakim == penjahat hakim 
ngahukum jelema jahat; 
terhukum \' jalma anu dihukum; narapidana; 
hukuman n 1 siksaan,dengda,jeungsajabina anu ditibankeun kajalma 
anu ngalanggar undang-undang; 2 kaputusan anu ditibankeun ku 
hakim ka jalma-jalma anu jarahat at ngalanggar palaturan 
hu.lu Il 1 bagian badan tina beuheung ka luhur, hUlu; lem sirah; lern 
mastaka:jangall memukul-- ulah ngagebug sirah; 2 girang (walungan); 
bagian luhur: ia berlayar melluju ke --manehna balayarnuju ka girang; 
3 anu mimiti; puhu; anu pangheulana; 
penghulun 1 jalma anu jadi pamingpin di da~rah anu kawengku ku 
adat; 2 kapala agama; 3 pupuhu; sesepuh 
hu.ma 11 I kebon anu dipelakan pare; llanah leuweung anu kakara dicacar 
hu.ma.nLo.ra" 1 elmu-elmu pangawernh anu dianggap ngandung tujuan 
pikeun ngadewasakeun manusa sangkan leuwih ngabogaan sifat 
kamanusaan, dinaharti nyiptakeunmanusia sangkanngabogaan budaya, 
filsafat. elmu hUkum, elnlU sajarah, elmu basa, kasustraan, fiologi 
jeung elmu-elmu kasenian 
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hu.ma.nis.me n1 aliran anu ngandung tujuan ngahirupkeun rasa kamanusaan 
jeung nyita-nyitakeun pergaulan hirup anu leuwih hade; 2 paham anu 
nganggap yen manusa teh mangrupa obyek studi anu pangpentingna; 
3 kamanusaan 
hu.mas ak,. hubungan masarakat 
hu.mor fI 1 kamampuh keur ngarasakeun hiji hal nu matak lucu. at 
nyenangkeun; pikaseurieun; 2 kaayaan (carita, jeung sajabana) nu 
matak pikalucueun; guyon heureuy:teman saya seflang -- babaturan 
kuring resep heureuy
hu.mus IlDahan organiR anu asalna tina dangdaunan jsb anu geus ledak 
wamana hideung ngandung zat areng anu dipcrlukeun ku tutu wuhan; 
gemuk 
hu.ni \' . menghuni vt nyicingan hiji tempat at imah: dia yang == rumah 
bam itu manehna nu nyicingan imah nu anyar teh; lem nyalikan;. 
hunian n jalma anu nyieing; temp at anu dieieingan: pegawai negri 
mengharapkan tempat == yang /ayak pagawe negri ngaharepkeun 
tempat eicing (imah) anu pantes; 
penghuni n jalma anu nyicingan imah at tempat. 
hu.nus v menghunus vt nyabut pedang, keris jeung sajabina tina sarangkana: 
ia == keris dari sarungnya sambi! membaca mantra manehna nyabut 
keris tina sarangkana bari mapatkeun jampe; 
terhunus vi anu geus dieabut; meunang nyabut: pasukan itusudah siap 
dengan pedang == di tangannya pasukan teh geus siap nyabut 
pedang sarta dicekel dina leungeunna 
hu.ruf n aksara; tulisan: -- Arab aksara Arab; -- awal n aksara 
anumimiti 
hu.tan n tanah lega anu pinuh ku tatangkalan anu teu dipiara; leuweung; 
kehutanan n 1 hal urusan leuweung; elmu anu aya patalina jeung 
leuweung 
hu.yung, terhuyung-huyung vi leumpangsasampoyongan; kokoloyongan: 
pencuri itu ditempe/eng sampai == nu maling teh ditampiling nepi ka 
sasam poyongan 
I 
'ia proll gag anti ngaranjalma katilu; manehna (kas). anjeunna at mantenna 
(hor): apa sebabllya -- marah? ku naon manehna ngambek? 
2ia, 	mengiakan I'r nyebut enya at bener; nyatujuan: jangan == saja apa 
karanya, ballfahlah kalOlI perlu ulah nyatujuan bae kana omonganana. 
lamun perlu bantah 
i.a.lah p nya eta: yang perlu dikerjakan sekarang -- membawa korban ke 
rumah sakir nu perlu dipigawe ayeuna nyaeta mawa korban ka rumah 
sakit. 
, / 
i.ba a karunya; welas: -- hati saya melihatanak itu, welas hate kuring nenjo 
eta budak 
i.ba.dat npagawean pikeun babakti ka Allah, anu dumasarkana katakwaan 
ka Mantenna; ibadah; 
beribadat vi ngajalankeun ibadah; 
peribadatann 1 hal at eara ngajalankeun ibadah; 2 tempat ibadah 
i.ba.rat n 1 omongan at carita anu dipake babandingan (lambang kiasan); 
ibarat: dl kesusastraan lama banvak terdapat cerita -- dinakasusastran 
/ 	 . 
heubeul rea kapanggih carita perlambang; 2 eusi (maksud, ajaran, 
jeung saterusna) anu aya dina hiji carita (omongan): ia pun tahu juga 
akan -- perkataan itu manehna oge nyaho kana maksud eta omongan 
mengibaratkan \'t 1 nyaritakeun hiji hal ku babandingan; nyaruakeun; 
2 nganggap: ia==anak ituanak kalldungnya manehnanganggapeta 
budak teh anak kandungna 
i.bi.dem ad\' 1 dina karangan (buku jeung saterusna) anu sarua; 2 sarua 




Lblis n roh jahat nu sok ngagoda jeung nyasabkeun manusa; sttan: kemasukall 
.I' 
-- kaasupan setan 
Lbu II ibu: indung; 
keibuan sipat-sipat indung; kawanitaan: perasaan == biasanya cepat 
tumbuh pada anak perempua n sipat-sipat indung at kawanitaan 
biasana gancang tumuwutUla di budak awewe 
i.dam n kahayang ngadahar anu haseum-haseum di awewe anu anyar 
reuneuh; 
mengidam reuneuh sabulan dua bulan; nyiram: istrinya sedallg == 
pamajikanana keur nyiram 
.i.dap, mengidap I't nandangan kasakit: anak itu == pellyakit beng;k eta 
budak nandangan kasakit mengi 
i.de lidel II gagasan; cita-cita: ia mempunyai -- yallg bag us, tetapi sukar 
dilaksanakeunana manehna bog a gagasan anu hade, tapi hese 
dilaksanakeunana 
Lde.al /ideal/ a saluyu jeung anu dicita-cita: dia ada/ah gadis -- untuk 
menjadi ibu rumah tangga manetUla awewe (parawan) saluyu jeung 
anu dicita-cita pikeun jadi ibu rnmah tangga 
i.de.a.lis /idealis/ n I jalma nu miboga cita-cita luhur; 2 anu nganut paham 
idealisme. 
Ldem adv sarua jeung di luhur; ibidem 
i.den.tL vLka.si /identivikasi/ n I bukti diri; 2 nu nangtukeun ciri-ciri 
Ualma, barang jeung seterusna) 
i.den.tik /identik/ a sarna pisan; taya bedana saeutik oge; saharti: keputusan 
PRR tidak harus se/a/u -- dengan kepentingan nagara-nagara besar 
putusan PBB henteu salawasna kudu saharti jeung kapentingan nagara­
nagara badag 
i.den.tLtas /identilas/ Jl ciri-ciri at sipat husus hiji jalma at barang; jati diri: 
, , 
-- pemhunuh itu sudah diketahui polisi jati diri nu manehan teh gcus 
kaunil1ga ku pulisi 
i.de.o.lo.gi /ideologi/ n I dasar kayakinan (pamadegan) anu dipake dasar 
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pamarentahan nagara; 2 paham, te'ori, jeung tujuan anu ngarupakeun 
hiji program sosial pulitik ; ideologi: -- komunis menjadi pegallgan 
bagi Ilegara-Ile gara blok Timur ideologi komunis jadi ageman pikeun 
nagara-nagara blok Timur 
i.gau \', mengigau \'i ngomong at nyarita kalawan teu dipisadar waktu sare: 
ngalindur; gundam: hampir setiap malam ia == meh unggal peuting 
manehna ngalindur at gundam 
igauan /I 1 omongan anu kcdal waktu sare: 2 ki omongan anu lin-lain: 
omong kosong 
i.ja.zah Il sural tanda tamat diajar: ijasah 
i.juk II 1 injuk 
i.kalll galing (buuk) 
i.kan n lauk caL 
perikanan Il sagala rupa anu aya patalinajeung urusan ngala at miara 
lauk cai 
Lkat II 1 tali: beungkeut; 2 ki cara ngatur (nyusun) barisan di me'dan 
perang: -- perang susunan pasukan (barisan) di medan perang: 
mengikat vt 1 ngahijikeun ku tali; meungkeut: == kayu api meungkeut 
suluh; 2 narik; mincut: cerita yang == hati carita anu narik at 
mincut (hate); 3hiji hal anu periu dicumponan(ditedunan):pe1jGlijian 
yang == jangji anu kudu dicumponan (ditedunan); 
terikat n (geus) ditalian; katalian; kabeungkeut; 
ikatan n 1 nu dibeungkeut; 2 cara meungkeut; 3 beungkeutan; 4 
pakumpulan; paguyuban 
ikh.las a bersih hat~; rido; ihlas: memberi pertolongan dellgall -- mere 
pitulung kalawan ihlas; 
keikhlasan II karidoan: kaihlasan:kita mellghargai == nya mellyerahkoll 
sumbangan kepada yayasan yatim piatu urang ngahargaan karidoanana 
masrahkeun sumbangan ka yayasan yatim piatu 
, 
ikh.ti.ar n akal tarekah; ihtiar 
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ikh.ti.sar n tingkesan; ihtisar 
ik.lan n bewara ka balarea ngeunaan jasa at barang nu dijual; dimuat dina 
surat kabar. majalah jeung seterusna; iklan; sambung layang; 
periklanan fl hal anu aya patalina jeung urusan iklan at sambung 
layang 
ik.lim 11 kaayaan hawa dihiji wewengkon dina dangka waktu nu geus lila; 
ikJim: -- pallas (wewengkon) nu hawana panas; 2 ki suasana; kaayaan 
(waktu. kajadian. jeung saterusna): sekarallg -- politik mulai berubah 
kiwari suasana pUlitik mimiti robah 
i.krar 1/ jangji anu satemenna (kalawan sumpah); pangakuan: ia 
membawakall -- kesetiaall di depan pemimpillnya manehna 
ngucapkeun jangji kasatiaan di hareupeun pamingpirma; 
berikrar vi ngedalkeunjangji kalawansabener na; ngaku at ngesahkeun 
bebeneran: ia lelah == mellgharamkalllaki-laki lain ullfuk melljadi 
suamillya manehna geus jangji ngaharamkeun lalaki seje'n pikeun 
jadi salakina 
i.kut \! milu (kas); ngiring (har): ia ke Bogor -- main bola dengan teman­
temannya manehna ka Bogor milu maen bal jeung babaturanana; 
mengikuti vt 1 nuturkeun (nu leumpang ti heula. nu geus aya): 
akhirnya tahulah dia bahwa yang == sejak tadi adalah seorang 
reserse ahima mah manehna nyahoeun yen anu nuturkeun ti tadi teh 
res~rse; 2 miludiajar atngabandungan (kuliah.latihan. kursus jeung 
saterusna): lebih sebulan lamanya ia tak dapat == kuliah karena 
sakit leuwih ti sabulan lilana manehna teu bisa milu kuliah lantaran 
gering; 3 merhatikeun; nitenan; nalingakeun: pemerintah selalu == 
perkembangan politik di luar negeri pamarentah salawasna 
merhatikeun kamekaran pulitik di manca nagara; 
I 
pengikut 11 nu milu; pamilon: == kongres kira-kira 400 orang 
pamilon kongnfs kira-kira 400 urang 
i.la.hi a 1 Pang~ran. Allah: 2 miboga sipat-sipat Allah 
i.le.gal /il{gal/ a henteu nurutkeun hukum; henteu sah: orallg asillg itu 
masuk ke Indonesia secara -- eta urang asing teh asup ka Indonesia 
sacara henteu sah 
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il.ham n 1 pituduh ti Pangeran anu timbul dina hatt; ilham; 2 inspirasi anu 
timul tina ati sanubaJi; harewos hate; 3 anu ngusikkeun hate geusan 
nyipta (ngarang lagu, sajak jeung seterusna) : di tempat 
pengasillgallllyalah ia mendapat -- ullfuk mellciptakan lagu lagu 
perjuangan di tempat pangasinganana tea man~hna meunang ilham 
pikeun ngarang lagu-Iagu perjuangan 
il.mi.aha ngandung sipat elmu; nyumponan sarat elmu pangaweruh: ilmiah 
penerbit majalah == berkembang del/gall pesat pamedalan majalah 
ilmiah mekar kalawan cepel: 
-- populer gaya panulisan karya i1miah anu ngagunakan basa umum 
nepi ka ganlpang kahartieun ku masarakat umum 
il.mu n elmu; 
berilmu l'frea elmuna; mibandaelnlU; pinter: sel/ang sekali mempullyai 
teman akrab yang == kacida resepna boga kanca lorna anu rea 
elnluna 
i1muwan n jalma anu ahli at rea pangaweruhna ngeunaan hiji elmu; jalma 
anu icikibung dina elmu pangaweruh; elmuwan: kalangan -- kini 
merasa yakin bahwa bulan telah tercipta beribu-ribu tahun yang lalu 
kalangan elmuwan kiwari ngarasa yakin yen bulan geus aya barebu­
rebu taun nu geus kaliwat 
iJu.si n 1 panaitenan anu teu saluyu jeung pangindraan: 2 ngan ukur dina 
angen-angen; hayalan; 3 teu beunang dipercaya; palsu 
I I 
i.lus_tra.si n 1gambar (foto jeung saterusna ) anu ngabantu netelakeun eusi 
buku, karangan dan sebagainya; 2 gambar, desain, at diagram pikeun 
papaes Uilid buku jeung saterusna) 
i.lus.tra.tif a miboga sipat nerangkeun (netelakeun, masieup) 
i.lus.tra.tor II jalma anu nyieun gambar-ganlbar papaes pikeun majalah . 
buku, jeung saterusna; i1ustrator: dia pemah melljadi == buku-buku 
terbitall Balai Pustaka manehna kungsi jadi ilustrator buku-buku 
wedalan Balai Pustaka 
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LmaJLna.si n daya pikir pikeun ngagambarkeun (dina angen-angen) at 
nyiptakeun gambar-gambar (Iukisan, karangan, jeung saterusna) 
kajadian dumasar kana kanyataan at pangalaman hiji jalma; 2 halayan. 
Lma.ji.na.tif a miboga at ngagunakeun imajinasi; kabeh ku daya hayal. 
ngandung sipat hayal. 
i.ma.ji.ner /imajiner/a ngan ukurayadina angen-angen (lain nu sabenema); 
hayal 
i.mam II 1 pamingpin sal at (dina sal at babarengan seperti dina salat 
Jumaahan); 2 pamingpin; panghulu (nagri jeung saterusna); 3 (dipake 
/
oge minangka gclar) pamingpin: -- Bonjol; -- Mahdi; 4 pamingpin 
mazab: -- Syafei; -- Hambali; 5 pamingpin: upacara genfja: 6 padri 
mengimami vt mingpin (salat): ka/au Pak Haji mendapat u:ur tidak 
dapat == sa/at di /anggar, Pak Hasan/ah yang mev.1akiliinya lamun 
Pak Haji pambengan henteu nasa mingpin (ngaimaman) salat di 
tajug (masjid), nya Pa Hasan anu ngawakilanana £th. 
i.man n 1 kapecayaan (nu aya kaitanana jeung agama); kayakinan jeung 
kapercayaan ka Allah, nabi, kitab, jeung saternsna; 2 katetepan hate ; 
kateguhan batin; kasaimbangan batin; 
beriman vi boga iman (katetepan hat~);boga kayakinan jeung 
kapercayaan ka Allah Nu Maha Kawasa; 
kaimanan n kayakinan; katetepan hate; kateguhan hate: kita wajib 
memperkuat == kita kepada Allah urang wajib nguatan kayakinan 
(kaimanan) urang ka Allah 
im.bal n -- beli kasaimbangan antara barang nu dijual jeung barang nu 
dibeuli ku jalan silih beuli hasil jeung jumlah barang anu satanding: 
hampir semua negara Eropa Timur menganui sistem perdagangall -­
beli ampir sakumna nagara Eropa Timur nganut cara dagang jual beuli 
anu satanding. 
imbalan n upah pam ales jasa (honorarieum) 
im.bang a timbang; tanding; banding; 
seimbang ad\' sarna beurat (kuat jeung saterusna); saimbang; 
sa tanding;; banding; 
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keseimbangan n kaayaan saimbang 
i.mLgran n jalma nu datang ti nagara seje'n jeung tetep-tumetep dihiji 
nagara; imigran: --- Indonesia di Negeri Belallda ditawari ullfuk 
kembali ke Indonesia imigran Indonesia di Nagri Walanda ditawaran 
pikeun mulang ka Indonesia 
i.mi.gra.si n urusan pindahna rayat (pangeusi nagara) ti hiji nagara ka 
nagara sejen geusan tetep-tumetep di dinya; imigrasi 
Lming . mengiming-iming vt nembong-n€mbong barang pamikat hate: 
ngabibitaan ku pangirutjal/gji yallg muluk-muluk itu hal/ya ul/tuk == 
para pemuda supaya mereka tidak rneneruskan sekolahnya jangji nu 
muluk-muluk teh ngan saukurngabibitaan (ngirut) para pemudasangkan 
henteu neruskeun sakolana 
im.pi . mengimpikan l't 1 mibogaangen-angenatmiharep pisan; ngaimpi­
impikeun: sudah lama saya == sepatu model ini geus lila kuling 
ngaimpi-impikeun sapatu model ieu;? ningali (ngalaman. ngarasa) hiji 
hal waktu sare; ngimpi : semalam saya == dia sudah rnenjadi sO/jana 
peuting tadi kuling ngimpi manehna gesus jadi sarjana: 
impian n (barang) nu diimpi -impikeun; barang anu kacida 
dipikahayangan: ==Allda sekarang telah menjadi kenyataan anu 
diimpi-impikeun ku anjeun teh ayeuna geus jadi kanyataan at 
ngabukti 
im.pit \' sedek. tindih; 
terimpitvt kasedekeun: katindihan 
impitan n tekenan (ti mana-mana); tindihan; kalakuan jeung saterusna 
nindihan: banyak korban mellinggal karena == mobil yang 
bertabrakall itu rea korban anu tiwas ku lantaran katindihan ku 
mobil anu tabrakan tea 
im.pILka.si n 1 hal kabeulit at kababawana: -- manusia sebagai objek 
percobaan at pallalitian sernakin terasa mall/aat dall 
kepelltingannya kababawana manusa minangka objek 
panalungtikan beuki karasa mangpaatna jeung kapentinganana; 2 
nu kaasup at kawengku anu disarankeun, tapi teu disebutkeun: 
apakah ada -- di pertallyaan ftu? naha aya anu disarankeun tapi 
teu disebutkeun dina eta pertanyaan teh? 
311 

im.plLsit a kaasup di jerona (sanajan teu disebutkeun kalawan eees at 
terang-terangan); 2 mutlak kalawan teu asa-asa (ngeunaan 
kapereayan, kasaktian. dukungan, jeung saterusna) 
im.por Il asupna barangjeung saterusna ti maneanagara; impor: modal 
UJl!uk -- bahan industri tekstil cukup besar modal pikeun impor 
bahan industri tekstiI eukup gede; 
mengimpor \'{ ngasupkeun barangjeung saterusna ti maneanegara 
(nagara [uar): Indonesia == mesill-mesin dari Jerman Barat 
Indonesia ngaasupkeun at ngadatangkeun mesin-mesin ti 
Jerman Barat; 
pengimpor II jalma (perusahaan jeung saterusna) nu ngimpor 
barang. 
im.por.tir f1 jalma at sari kat dagang (perusahaan) nu ngasupkeun 
barang-barang ti maneanagara; tukang ngimpor: pangimpor: 
perusahaa/l im ditunjuk pemerintah sebagai -- dan penyalllJ" 
cengkeh eta parusahaan teh ditunjuk ku pamarentah minangka 
pangimpor jeung panyalur eengkeh 
im.po.ten !impoten/ a henteu aya daya pikeun sanggarna; peluh; 
hengker sahwat; 2 teu boga tanaga; teu bisa migawenaon-naon 
im.po.ten.si /impotensi/ n hal hengkema sahwat; kaayan teu ayana 
tanaga 
I 
Lmu.ni.sa.si n tarekah sanngkan teu katerap panyakit; pangebalan: 
pemerintah memberikan suntikan TeD kepada murid SD dalam 
--terhadap penyakit tipus, kolera dan disentri pamarentah mef(~ 
suntikan TeD dina raraga usaha sangkan teu katerap panyakit 
tipeus, kolera, jeung disentri 
i.mu.ni.tas n kaimunan; kakebalan kaayaan teu katerapna ku 
hiji panyakit 
Lnang nawewe nu ngasuh (nyusun jeung saterusna) budakdununganana 
pangasuh. 
Lnap, menginap vi nurut sareat meuting (di imah batur, di hoteljeung 
saterusna): karena tidak bersanak keluarga di Jakarta, temankll 
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itu - - di rumahku lantaran teu boga sanak kadang di Jakarta, kanca 
kuring tch meuting di imah kuring; 
penginapan II 1 imah tempat meuting: losmen; tempat pameutingan; 
2 panyirurukan: siapa yang akan memberi == kepada orang 
yang mengungsi itu saha anu rek mere panyirurukan ka jalma 
anu ngungsi teh 
i.na.u.gu.ra.si 11 1 pangukuhan resmi dina jabatan at kalungguhan; 
pangistn!nan: keplltusall itu dirayakal1 del1gal1 malam -- eta kaputusan 
teh dipcstakeun dina malem pangistrenan; 2pembukaan resmi (gedong 
jeung saterusna): 3 perkenalan at mimitran resmi (mahasiswa anyar) 
in.car \' incer; 
mengincar vt 1 ningali bari jeung ngecengkeun panon sabeulim; 
ngeceng; ngincer: ia bergaya di depan lensa seakan-akan 
sedang == harimau dengan senapannya manehna ngagaya at 
nyieun polah saperti keur ngeceng maung ku bedilna 
lin.dah a keindahan II sipat-sipat (kaayaanjeung saterusna) nu endah. alus 
gculis: == alam Illdollesia kaendahan alam Indonesia 
2in.dah " mengindahkan I't ngestokeun; merhatikeun; ngendahkeun: dia 
tidak == nasihat orang tuanya manehna henteu nge'stokeun nasehat 
kolotna 
in.de.kos I' numpang dahar jeung matuh di imah batur kalawan mayar 
ungga1 bulan; indekos: tetallgga saya tidakmenerimaorang --, hallya 
menyewakal1 kamar saja tatangga kuring teu narima nu indekos, ngan 
nyewakeun kamar wungkul 
in.deks /indeks/ n 1 daptar kecap at istilah penting dina buku citakan 
(biasana dina bagian panutupna) anu disusun nurutkeun abjad sarta 
merekaterangan kaca sabaraha tempat kapanggihna eta kecap at istilah: 
2 daptar harga barang aycuna dibandingkeun jeung harga samemehna 
nurutkeun persemaseu pikeun nganyahokeun naek turunna 
harga barang: indeks: -- biaya hidup di Jakarta setiap tahutl naek 
indeks waragad hirup di Jakarta unggaJ taun naek 




in.de.ra n alat pikeun ngarasa. ngambeu, ngadenge. nenjo, ngarampa. 
jeung ngarasakeun hiji hal sacara naluri; 
mengindera '" 1 ngarasakeun hiji hal 2 ngukur rupa-rupa sipat 
barang kalawan henteu ngarampa eta barang 
in.di.ka.si n pituduh; tanda-tanda anu narik perhatian: dellgall siap 
siaganya pasukall ABRI yallg berselljara lengkap di seriap 
peremparan jalall dall pallser yang berderer merupakall -­
adanya kera'rl'anall di daerah iru ku sayagana pasukan ABRI 
kalawan samakta pakarangna di unggal parapatan jalan jeung 
ngareng-rengna panser ngarupakeun pituduh ayana 
kaharenghengan di eta wewengkon 
in.di.ka.tor n ala! paniten anu bisa mere pituduh at katerangan: 
seseorallg yang akal1 melakukall suatu pekerjaall sebaikllya 
menggullakaJl -- yang sudah ada jalma nu rek ngagarap hiji 
pagawean utamana ngagunakeun pituduh anu geus nyampak 
in.di. vi.du Il jalma saurang, diri. awak 
in.di. vi.du.a.lis.me n 1 egoisme; parasaan jalma nu nganggap dirina 
leuwih penting tibatan saha bae; tabeatmentingkeun diri sorangan; 
2 liberalisme; paham nu mikahayang kabebasan lampah jeung 
kamerdikaan nganut kapercayaan pikeun diri sorangan; paham nu 
leu wi h ngutamakeun kapentingan diri sorangan m anan kapentingan 
masarakat at nagara lw sosialisme kOlektivisme. 
in.duk Il 1 ibu; indung (pikeun sasto): --ayam indung ayam; 2 ki nu 
jadi poko at pangkal nu jadi asal: -- keriburan iru adalah 
diganggunya gadis Minah oleh pemuda B nu jadi pangkal 
kaributan teh nya digangguna mojang Minah ku jajaka B; 3 bibit; 
biang: -- cuka bibit cuka 
in.duk.si n 1 padika at cara mikir anu dumasar kana kaedah husus 
pikeun nangtukeun hukum (kaedah) anu umum; narik kacindekan 
dumasar kana kaayaan husus pikeun digunakeun sacara umum; 
panangtuan kaedah umum dumasarkana kaedah-kaedah husus; 2 
proses ngayakeunana tanaga listrik dina jero sirkulasi katutup ku 
gerak magnctik ngaliwatan gerak puter 
in.dus.tri n industri; 
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perindustrian II urusan at sagala hal anu aya patalina jeung industri 
in.fak 1/ sumbangan harta jeung saterusna (salian ti jakat wajib) pikeun 
kahaM'an; sidekah 
Iin.fek.si /infeksi/ II 1 keuna ku hama: kaasupan bibit panyakit; katularan 
panyakit; 2 pamekaran patogen dina tutu wuhan 
in.fiLtran 1/ jalma anu ngalakukeun panyusupan: Ualma) nu nyusup 
in.fil.tra.si 1/ panyusupan; parembesan: campururusan: --I/agara luar tidak 
di/Jel/arkal/ oleh PBB campur urusan (campur tangan nagara luar 
henteu kasaluyuan ku PBB) 
.in.fla.si 1/ morosotna ajcn duit (kertas) kusabab rea teuing duit (kertas) anu 
golcng ncpi ka ngalantarkankeun naekna harga barang: Pemeril/wh 
berhasi I mel/gelldalikall-- dall mellciptakall iklim ekol/omi yal/g relatif 
mal/tap Pamar~ntah usahana hasil ngadalian inflasi jeung nyiptakeun 
iklim ekonomi anu kawilang mantep 
in.flu.en.la /inl1ucnza/ II kasakit panas diLambah sale'sma jeung batuk: 
influensa 
in.for.mal a henteu resmi:para kiai adala/1pemimpill--di masyarakat para 
kiyai kaasup pamingpin henteu resmi (informal) di masarakat 
in.for.man 1/ 1 jalma anu mere'katerangan: dia ada/ah -- polisi mam~hna 
teh informan pulisi; 2 jalma anu jadi sumber data dina panulungLikan 
basa: nara sumber 
in.for .ma.si II 1 panerangan; 2 katerangan; bewara; beJa ngeunaan: -­
kesehatall panerangan at katerangan ngeunaan kaayaan kasehatan di 
masarakat 
inJra.struk.tur n prasarana 
in.fus /l asupna ubar. vitamin. jeung saterusna. sarupa caeran ngaliwat getih 
ka jero badan;. 
menginfus I'i mere caeran anu ngandung vitamin jeung mineral 
(dibotolan) ngaliwatangetihkajero badan: nginfus: sustermel/coba 
== pasiell itu /lamUIl pasiell itu mel/gamuk dall merollta suster 




Lngat v inget; 
mengingat vt 1 inget (kana) :jangan hanya == uallgnya saja ulah 
ngan inget kana diutna bac; 2 merhatikeun; mikirkeun; nilik 
(ku pikiran): selalu == kepemingan Ilusa bangsa salawasna 
mikirkeun at merhatikeun kapentingan nusa bangs a; . 
peringatan II 1 nasthat (tegoran jeung saterusna) geusan 
ngingetan: .ia telah melldapat == dari kawal/-kawanllya, 
gurullya, dan sebagainya mam~hna geus meunang nasehat ti 
kanea-kaneana. guruna jeung saterusna; 2 pangeling-ngeling: 
tugu == tugu pange'Iing-eling; 
ingatan 1/ 1 naon anu kainget; ingetan: sepal/jang == ku ia pemah 
juga mellgajar di sekolah guru sapanjang ingetan kuling 
manehna kungsi oge ngajar di sakola guru; 2 daya batin geusan 
nginget at nyimpen anu kungsi diulik, jeung saterusna 3 
pikiran (dina harti angen-angen); kasadaran: == Ilya me/ayang 
lagi ke rumah yang baru dikunjunginya ingetanana ngalayang 
deui ka imah anu anyar didatangan 4 gerentes hate (seperti 
mat, cita-cita): sedikitpun tidak ada = = hendak menolongku 
saeutik oge henteu aya niat rek nulungan kuling 
Lngin adv hayang; arek: dia -- mencoba apakah telur merpati juga 
enak dimakan rnanehna hayang nyoba naha endog japati oge 
ngeunah didahar; 
keinginan nl barangnu dipikahayang; 2 kahayang; karep; harepan: 
supaya == kita masing-masing terkabul, marilah kita berdoa 
bersama-sama supaya kahayang urang sewang-sewangan 
tinekanan. hayu urang ngadoa babarengan 
ing.kar v 1 henteu ngaku; mungkir: orang yang memuja berhala, 
berarti -- akan keesaan Tuhan jalrna nu muja berhala ngandung 
harti henteu ngaku kana kaesaan Allah; 2 jalir; henteu nyaosan: 
ia -- janji manehna jalir jangji; 3 henteu nurut henteu daek: ia. 
pun -- dan tiada lagi mempedulikan keaiban manehna ihtiar 
bela din ku jalan nyangkal tuduhan nu ditibankeun ka manehna 
ing.sut \' geser; 
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beringsut I'i ngesersaeutik-saeutik; pindah lalaunan: dia == ke kiri dall 
ke kal/all manehna ngese'rsaeutik-saeutikka ke'ncajeung ka katuhu 
Lngus n leho: cai leuleueur anu kaluar tina liang irung (anu salesma) 
in.he.ren /inheren! a 1 patalina raket Ueung); teu bisa dipisahkeun jeung 
kahirupan manusa: 2 nu jadi sipat 
i.ni proll ieu: kecap gaganti panunjuk (barang anu teu jauh tinu ngomong): 
huku -- bagus buku icu alus 
LnLsLa11l aksara kahiji kccap at ngaran jalma:ciri 
i.nLsi.a.tif 11 usaha (ikhtiar jeung saterusna) nu mimiti: alpukah: prakarsa. 
in.jak \' tincak; 
menginjak-injak I'f 1 ngidek: nincakan; sababaraha kali nincak dia 
== buku itu dellgall geran/llya manehna nincakan al ngidek eta 
buku kalawan kacida ambekna 
in.jek.si /injeksi! 1/ suntikan 
•• beras ki suntikan bias; panambahan sasadiaan tJeas di pasar anu 
dilakukeun ku pamarentah sangkan harga tJeas henteu naek 
in.kar .na.si 11 wujud mahluk lian (sanggeus paeh); titisan; kajadean: 
mamalihan anu gaib dina wujud anu nyata. 
in.klu.sif adv kaasup; kawilang. kaitung: kendaraall itu bermuatan 
40 orang -- pengemudi, kondektur, dan kenek eta kendaraan teh 
muatanana 40 urang kaasup supir. kondektur. jeung kenek 
in.ku.ba.si 11 mangsa ti mimiti asupna bibit panyakit ka jero badan nepi ka 
timbulna eta panyakit 
i.no.va.si II 1 asupna hal-hal anu anyar; panganyama; usaha anyar: -­
yang palillg drastis dalam dasawarsa terakhir ialah 
pembangunall jaringan-jaringall satelit komunikasi usaha anyar anu 
pangrosana dina dasawarsa nu pangahima nya eta pangwangunan 
jaringan-jaringan salclit komunikasi; 2 papanggihan anyar anu beda 
pisan jcung nu geus aya atawa nu geus kanyahoan samemehna (padika. 
gagasan. atawa alat pakakas) 
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i.no.va.tif a ngandung sipat ngenalkeun nu anyar; boga sipat anyar (kreasi 
anyar): kita mencoba memecahkan masalah pendidikan yang kronis 
dellgall cara-cara -- urang nyoba ngungkulan masalah atikan anu 
kronis cara-cara padika anyar 
i.no.va.tor 11 jalma anu ngenalkeun gagasan at padika jeung saterusna nu 
anyar: mahawiswa harus mempertahallkall n·adisillya sebagai -­
mahasiswa ku du bisa ngajaga kabiasaanana tukang m~n~ gagasan 
anyar 
in.saf a insap; 
menginsaf1<an l"t ngusahakeun (ku nasehat. mere hukuman jeung 
saterusna ) sangkan insap; 
keinsafan n kasadaran; kayakinan; kainsapan: helldaklah ditallamkall 
==pada mereka bahwa hidup iru adalah perjuollgan untuk mellcapai 
cita-cita perlu dipelakkeun kayakinan di maranehanana yen hirup 
teh mangrupa perjuangan pikeun ngahontal cita-cita 
in.san n manusia; 
-- kamil manusa anu sampuma (hade. teu aya cawadeunana) ; 
-- periklanan jalma anu gawena ngurus iklan at sambung layang 
in.sang n alat ngambekan (lauk cai); asang 
in.sa.ni a saniskara anu ngeunaan insan (manusa. jalma) 
in.sek.ti.si.da /insektisida/ n obat pikeun maehan sasatoan laleutik hama 
pepelakan; obat pikeun maehan sarangga 
in.se.mLna.si /inseminasi/ npangreuneuhan sato bikang nu kajadianana ku 
ngahijina sel-sel binih jagona jeung sel-sel binih bikangna; 
-- buatan inseminasi jieunan ku jalan nyuntikkeun sperma (biasana ti 
pamacek anu pinilih) ka jero alat kelamin bikang nu keur birahi 
in.sen.tif /insenLif/ Iltambahan pangasilan (duit. barang jeung saterusna) 
anu dibikeun pikeun ngaronjatkeun has rat gawe; insentip. 
in.si.den /insiden/ n kajadian bentrokan (hususna nu kurang penting dina 
patula-patalina jeung kajadian lianna anu leuwih geM: jangalllah -­
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yang kecil itu sampai menimbulkan kekalutan dalam masyarakat 
poma insid~nnu leutik teh ulah nepi kanimbulkcun kakacowan di 
masarakat 
in.sLden.tal /insidental/ a kajadianana at digarapna ngan ukur sawaktu­
waktu bae: henteu kalawan tetep at rutin: pemberallfasan kejahatal/ 
tidak dapat dilakukal/ sepillfas lalu dan -- saja ngabrantasna kajahatan 
hcntcu bisa dipigawe saliwatan jeung sawaktu-waktu bae 
in.si.nyur 1/ sarjana tehnik (sipil. listrik. mesin. pertanian jeung satcrusna) 
luusan paguron luhur 
in.spek.si /inspeksi/ 1/ 1 pamariksaan kalawan gemet; datang kala wan resmi 
pikeun nitenan naha peraturan dijalankeun. pagawean digarap sakumaha 
mistina; 2 pamariksaan naha sakumna anggota pasukan aya dina 
kaayaansiagadi tempatna masing-masing: 3 wilayahjabatan inspektur: 
kantor inspektur; kantor inspeksi wilayah 
in.spek.to.rat /inspektorat/ fl 1 bad an (lembaga. pamarentah) nu 
ngajalankeun pamariksaan; 2 kantor inspeksi 
in.spek.tur /inspektur/ 1/ pajabat pamarentah anu pancenna ngalakukeun 
pamariksaan; pangawas ( atikan. pajeg, jeung saterusna) 
in.spi.ra.si II 1 pangaruh anu ngahudang karancegean dina sastra, musik, 
seni gam bar, jeung saterusna: orallg mengarallg membutuhkan ilham 
at -- anu ngarang mikabutuh ilham at inspirasi; 2 jalma at barang anu 
ngailhaman: Kartini melljadi sum her -- hagi gerakan pembebasal/ 
wanita Kartini jadi sumber nu ngailhaman gerakan kabebasan wanita: 
3 gagasananu timbul dina ingetan: inspirasi: sebagial/ orallg mempwlyai 
kehiasaan merokok kalau sedang mencari -- sabagian jalma boga 
kabiasaan ngarokok mun keur neangan inspirasi; 4 pituduh ti Pangemn 
ka jalma anu soleh: ia beroleh rahmat dari Tuhan, beroleh -- ul/tuk 
mellgillferprestasikallkehidupall man~hnaginuluran rahmat Pangeran. 
meunang pituduh geusan napsirkeun kahirupan 
in.sta.la.si 11 alat-alat tehnik sapuratina anu geus dipasang dina tempatna 
sana geus sadia pikeun digunakeun (generator. mcsin disel, bangunan 
pabrik. jcung saterusna) instalasi: romhollgall famu I/egara melluju 
Dumai mel/il/jau -- millyak rombongan tamu nagara ngajugjug Dumai 
ngaroris at ningalian instalasi minyak 
3]9 
in.sta.la.tur n jalma anu ahli masang instalasi 
in.stan.si n 1 badan paman!ntah umum (seperti jawatan , kantor); 
instansi: kejadiall itu harus secepatnya di/aporkan kepada -­
yang berwenallg eta kajadian tf!h kudu gancang dilaporkeun ka 
instansi anu wajib 
in.sting n 1 pola-pola tingkah laku anu sipatna turun-tumurun bawa ti 
ngajadi: 2 condong kana tingkah laku warisan ti nini moyangna 
jeung kabiasaan-kabiasaan bangsa sasatoan (seperti nyieun sayang. 
jeung saterusna) tanpa pangalaman sameme"hna 3 salah sahiji 
daya dorong utama di manusa pikeun kalangsungan hirupna (spt 
napsu birahi rasa sieun jeung saterusna) 
in.sling.tif a nurutkeun insting; moboga sipat insting: bahasa harus 
dipelajari karena bahasa tidak bersifat -- basa kudu diulik sabab 
basa henteu nurutkeun insting 
in.sti.tu.si n 1 pranata; palembagaan: telah disusun -- adat istiadat, 
kebiasaan, dan aturan-aturan geus disusun pranata adat istiadat, 
kabiasaan, jeung aturan-aturan 2 anu dilembagakeun ku undang­
undang adat at kabiasaan (seperti perkumpulan, paguyuban. 
organisasi sosial,jeung kabiasaan halal-bihalal dina poeLebaran); 
3 gedong tempatdiayakeunana kagiatan perkumpulan atorganisasi 
in.stLtu.sLo.nal a miboga sipat kalembagaan: struktur -- serta 
mekanisme administrasinya perlu disempurnakan struktur 
kalem bagaanana sarta mekanisme administrasina kudu 
disampumakeun 
in.stLtut n 1 organisasi, badan, at perkumpulan anu miboga tujuan 
ngajalankeun panalitian ilmiah: mereka bekerja pada -- riset 
Antariksa maranehna digarawena di badan panalitian Antariksa; 
2 organisasi, badan, at lembaga nu boga tujuan ngayakeun usaha 
atikan, kabudayaan, sosial, mimitran antar-bangsa, rehabilitasi, 
bangsa, jeung saterusna: ia diterima di suatu -- kebudayaall 
sebagai guru tari man~hna ditarima dihiji lembaga kabudayaan 
minangka jadi guru ibing 
.in.struk.si n parentah (pikeun ngajalankeun hiji pagawean at 
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ngalaksanakcunhiji tugas); 2 palajaran; pituduh: ia berfugas memberikan 
-- penggullaall selljafa modem manehna boga pancen mere pituduh 
ngagunakeunana pakarang mOderen; 
-- presiden palaturan nu dikaluarkeun ku preside'n ngeunaan cara 
ngalaksanakcun hiji putusan presiMn anu ngamuat aturan-aturan teknis. 
in_struk.tur 11 jalma nu boga panctn ngajarkeun hiji hal bari sakalian 
mingpin latihanana; pangajar: palatina: pangasuh: instruktur: seorallg 
guru sallRatdiperlukall l/Ilfllk melljadi --dipusaf pelldidikall perfllkallgall 
ifll kacidadipikabutuhna hiji guru pikeunjadi instrukturdi pusat latihan 
pertukangan. 
in.stru.men /instrumen! 1 alat at pakakas nu dipaktmigawehiji hal (saperli 
pakakas anu dipake ku pagawe tehnik. alat-alat kadokteran. optik, 
jeung kimia): 2 alat-alat musik (saperti piano, biola, hitar, suling, 
tarompcL) ; 3 sarana panalungtikan pikeun ngumpulkeun data bahan 
olaheun 
in.stru.men.tal /instrumental/ a nu dilagukeun kalawan make alat-alat 
musik, henteu ditembangkeun at dikawihkeun. 
in.stru.men.tal.i.a 11 main musik at karawitan kalawan teu makctembang 
at kawih 
in.tai \,f intip. 
mengintai I't ngintip; nitehan ti jaunna at ti tempat nu nyumput: 
pengintaian II 1 proses. kalakuan, cara ngintip; 2 tempat ngintip. 
in.tan II inten; batu pennata anu herang asalna tina karbon mumi winangun 
kristal 
in.te.gral a ngcunaan sagembltngna; ngawengku sakabih bagian nu perlu 
nu ngajadikeun lengkcp; gembleng ;buleud: sampuma: masalah ifU 
akan diselesaikall secara -- fidak seeQl'a sebagian-sebagial/ eta 
masalah teh rek direngsekeun sagemblengna moal sabagian-sabagian. 
in.te.gra.si 1/ pangbauran ncpi kajadi katunggalan anu buleud at gembleng: 
in.te.gri.tas 11 I dalit -ngahijina, buleudna, gem blengna: 2 jujur tur beunang 
dipercaya 
32) 
in.te.lek /intelek/ n 1 daya at prose's pikiran nu leuwih luhur anu aya 
patalinajeung pangaweruh; day a akal budi; 2 cendekia; terpelajar; 
intelt~k: kaum -- kaum intelek 
in.te.lek.tu.al /inteh~ktual/ 11 1 pinter,boga akal pikiran anu wening
,,;, . 
dumasar kana elmu pangaweruh; 2 anu luhur at Jembar 
kapinteranana; cendikiawan 
in.te.li.gen.si /inteligensi/ II kapinteran (encer uteuk): daya reakssi at 
adaptasi anu gancang turkeuna. boh sacara mental boh sacara fisik 
ngeunaan pangalaman-pangalamanan anyar. ngajadikeun 
pangalan1an jeung pangaw~ruh nu gues aya teh sayaga pikeun 
digunakeun lamun nyanghareupan fakta-fakta at kondisi-kondisi 
anyar 
in.ten.sif/intensif/a enya-enya; sakuat-kuatna; (kalawan)ngagunakeun 
sagala tanaga jeung bahan nu aya: apabila pertanian pada kita 
diseiellggarakan dengan -- hasilnya telltu lebih memuaskal1 
upama tatanen di urang dijalankeun kalawan enya-enya, hasilna 
tangtu leuwih nyugemakeun 
in.ten.si.fi.ka.si /intensifikasi! 11 hal ngaronjatkeun kagiatan anu 
leuwih at hebat 
in.ter.ak.si n hal silih pangaruhan 
in.te.ri.or n bagian jero ti hiji gedong (rohangan jeung seterusnya) 
in.ter.lo.kall1 antara dua kota at leuwih (sambungan telepon) 
in.ter.me.so /intermeso/ Il selingan, panyelang (pintonan jeung 
saterusnya) 
in.tern /inte'm/ a bagian jero; di kalangan at lingkungan sorangan: 
sebaiknya kita jangan mencampuri urusan -- keluarga 
(organisasi,negara dan sebagainyaJ lain alusna mah urang ulah 
milu campur kana urusan jero/lingkungan kulawarga (organisasi, 
nagara jeung sebagainya) nu sejen 
in.ter.nis /inte'mis/ n dokter ahJi penyakit jero 
in.te.ro.ga.si II 1 pertanyaan-pertanyaan pamariksaan ka hiji jalma 
ku lisan kalawan make hiji sistim 
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in.te.ro.ga.tifa I nuduhkeun at ngandung pertanyaan: airmuka -- paroman 
ngandung pertanyaan-pertanyaandipakai dalam pertanyaan: kata ganti 
-- (seperti siapa. mengapa) kecap gaganti pananya (saperti saha. 
kumaha) 
/
in.ter.pre.ta.si /interpretasi/ n pamanggih teoritis ngeunaan hiji tafsiran 
in.ter.ven.si /intervensi/ n usaha campur tangan dina hiji pacangkadan 
antara dua pihak Ueiema. golongan. nagara. jeung seterusnya) 
in.ter.vi.u II wawancara 
in.ti 1/ eusi nu paling penting: sari: pati; bagian nu utama: saripati 
in.tim a 1akrab: raket: hubuJlgan (persahabatall) mereka saJlgat-- tatali 
mimitraan maranehanana kacida raketna; 2 geugeut (an tara pria jeung 
wanita): mereka bergaul sangat -- maranehanana camgaulna kacida 
geugeutna 
in_tLmLda.si II tindakan nyingsieunan (pangpangna pikeun maksa jalma 
at pihak !ian migawe hiji hal): gertakan; ancaman 
in_tip I'mengintipw ngintip: ia == dari belakang pintu melalui lubang kunci 
manehna ngintip ti tukangeun panto tina liang konci 
in.trik 11 kasakongkolan kalawan rusiah: mereka melakukan -- guna 
menghancurkall pihak lawan maranehanana ngayakeunkasakongkolan 
kalawan rusiah pikeun ngancurkeun pihak musuh 
in.trin_sik n 1 nu kakandung di jerona (ngeunaan kadar logam mulya. 
harkat jalma at hiji kajadian): nilai -- mata uang ajen logan1 nu aya 
dina mata duit; harkat -- seseorang harkat nu di pimilik ku hiji 
jalma saperti kahonnatan, wawanen 
in_tro_duk si Il 1 pagawean ngawanohkeun at ngalancarkeun pikeun nu 
munggaran; 2 bagian karangan anu ngandung pihatur; panganteur; 
pangjajap 
in_tu.i.si 11 gerentes hate'; daya batin geusan ngarti at nyaho kana hiji hal 
henteu kalawan mikir at diajar 
in.va.lid Il cacad anggota badan 
in.ven.ta.ris /inventaris/ 11 (daptar) barang-barang nu dipake di kantor . 
.perusahaan. organisasi jeung seterusnya 
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in.ven.ta.ri.sa.si /inventarisasi/ n 1 penyusunan daptar barang-barang 
nu aya di kantor, jeung seterusnya; 2 pengumpulan data 
(kagiatan, kabudayaan, jeung seterusnya): sekarang sedang 
diadakan -- bahasa-bahasa daerah di Indonesia ki wari keur 
diayakeun pangumpulan data basa-basa daerah di Indonesia 
in.ves.ta.si /investasi/ n 1 pananeman modal diperusahaan at proyek 
pikeun menang kauntungan; 2 jurnlah duit at modal nu ditanem: 
sampai akhir tahun 1974 jumlah -- swasta asing di Indonesia 
mencapai hampir satu milyar dolarnepi ka ahir taun 1974 jumlah 
investasi swasta aSing di Indonesia ngahontal ampir samilyar 
dolar; 
rnenginvestasikan l't melakkeun modal at anggaran balanja: 
pemerintah:::::: anggaran belanja yang sangat besar pada 
bidang pendidikan pamarentah melakkeun anggaran balanja 
anu kacida gedena dina widang atikan 
in.ves.tor /investor/ n anu melakkeun modalna dina perusatiaan 
kalawan tujuan meunang kauntungan; investor: para -- yang 
ingin menanamkan modalnya dapat mendirikan perusahaan 
industri para investor anu hayang melakkeun modalna meunang 
ngadegkeun perusahaan industri 
Lon n partikel (atum at kumpuIan atum) anu ngandung muatan 
listrik, anu dihasilkeun ku jalan ngaleungitkeun at nambahkeun 
elektron 
i.ra.rna n wirahma; 
berirarna vi make wirahma: senam:::::: adalah senam yang 
gerakan-gerakannya mengikuti irama musik senam wirahma 
nya eta senam anu gerakanana nuturkeun wirahma musik 
i.ra.si.o.naI a 1 henteu dumasar panalaran(akal)nu sehatsebagian 
kecurigaan itu disebabkan oleh cara berpikir yang dari 
/
masyarakat kita sebagian kecurigaan teh dilantarkeun ku eara 
mikir anu henteu dumasar kana akal sehat ti masarakat urang ; 2 
henteu asup akal; henteu kaitung deui: jumlah kekayaanllya -­
banyaknya jumlah kakayaanana henteu kaitung deui lobana 
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Lri a sirik; dengki: barallgkali ia -- hat; terhadap adikllya .vang diberi 
uang, sedangkan ia tidak bisa jadi menehna sirik ka adina anu ditJere 
duit, ari manehna henteu 
LrLga.si II cara pcngaturan ngabagi-bagina cai keur sawah jeungseterusna; 
irigasi: salliran -- yang telah rusak helldaknya segera diperbaiki 
ulltuk mencegah terjadinya balljir kamalir irigasi anu geus ruksak kudu 
gancang diomean pike un nyegah kajadian banjir 
i.ring. beriringan I'i leumpang saaleutan; 
iringan II aleutan 
Lris n keureut: potong: ia sarapan roti dua -- manehna sarapan roti dua 
keureut: 
mengiris I't ngeureutan ipis at lembut; nyiksik: Ibu == bGl,val/g dal! 
cabai Ibu nyiksik bawang jeung care; 
irisan II i keureutan; 2 panampang 
Lrit a gemi; mahi ku saeutik; irit:pellggullaall bensin mobil illi -- pemakean 
bensin mobil ieu irit at ieu mobil pamakean bensinna irit; . 
mengirit I'i ngagunakeun pakeun (waragad, waktu, tanaga jeung 
saterusna) kalawan gemi; ngirit: kita harus == biaya , waktu, dall 
tenaga urang kudu ngirit waragad, waktu, jeung tanaga. 
i.ro.ni II 1 kajadian at kaayaan anu pasalia jeung nu dipiharep; 2 sindir 
i.ro.nis a ngandung sipat ironi: adalah kellyataan yang -- bahwa 
pemerintah masih harus IIgimpor bahan pangan dari negara 
tetallgga hiji kanyataan anu pasaliajeungnu dipiharep yen paman~ntah 
kudu ngimpor bahan pangan ti nagara tatangga 
i.sap I' isep; seusseup; sedot; 
mengisap I't ngisep; nyeuseup; nyedot; 
pengisap I! (alat, jalma, jeung saterusna) nu ngisep: ia seorang == 
calldu manehna jalma panladatan;. 
pengisapan II proses. cara nyedot: == pompa air itu. bagus sekali cara 
nyedotna tanpa cai teh alus pisan 
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i.seng a 1 ngarasa nganggur (euweuh nu dipigaw~); 2 migaw~ hiji hal 
tambah nganggur (henteu suhud, sakadar ngeusian waktu 
nganggur); 
kaisengan kaayaan at kalakuan iseng 
isi n eusi; 
mengisi ngeusi; ngasupkeun (hiji barang) ka jero: == termos 
dengall air panas ngeusian termos ku eai panas; 
isian n 1 anu dieusikeun; 2 sarupaning nu bakal dieusi: 
daftar ==eusian; 
pengisian n hal (proses, eara, jeung saterusna) ngeusi. 
i.so.la.si n parnisahan hiji hal tina hal lianna at usaha meneilkeun 
manusa hiji wilayah nu di lantarkeun ku jauh jeung hesena 
patalinarnarga; 3 panahanan aliran listrik ku hiji bahan nepi ka ~ta 
aliran listrik teh teu bisa jalan 
Lso.la.lor n parnisah at pangisolasi (hal kocoran at aliran listrik) 
is.ra n lalarnpahan Nabi Muhammad saw dina waktu peuting ti 
Masjid Hararn di Mekah ka Masjid Aqsa di Baitubnukadas 
kalawan ngagunakeun burak 
is.la.na n karaton; bumi panglinggihan resmi raja (kapala nagara, 
presiden) jeung kulawargana 
is.ti.a.dat n adat kabiasaan 
is.tUah n keeap at beungkeutan kecap anu kalawan garnet netelakeun 
harti konsep, prose's kaayaan at pasipatan dina hiji widang 
I , • 
elmu at teknologl anu tangtu; 
peristilahan n paisstilahan; hal isstilah: == berbagai ilrnu dan 
tekn%gi perlu dan hendaknya segera dikernbangkan 
paistilahan dina rupa-rupa elmu jeung teknologi perlu jeung 
kudu ganeang dimekarkeun 
is.ti.me. wa /istim~wa/a 1 husus: sekolah --didirikan untukanak-anak 
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, tUllarullgu dan tunawicara sakola husus diadegkeun pikeun barudak 
tunarungu jeung tunawicara; 2 luar biasa: di kota itu ia rnendapat 
sambutall -- di eta kota mamfhna meunang sambutan l~ar b'iasa; 
mengistimewakan \'t ngajadikeu~ istimewa: j~ ~elalu ~= k~kasihll'r'a 
manehna salawasna ngaistimewakeun kabogohna ' 
, ... ~ .... . " 
is.tLra.hat ri reureuh; ngaso; eureun heula tina gawe; 
beristirahat ri eureun heula sakeudeung pikeun ngareureuhkeun cape: 
mereka == selama sepuluh mel/it sebelummelanjutkm,lpertandingan 
maranehanana reureuh hcula sapuluh menit samemeh neruskeun 
tatandang: 
I peristirahatan n tempat pangreureuhan: == terakhir makam; kuburan 
~ .... 
is.t~j II istri; awewe; pamajikan 
i.su II beja anu henteu tetela asal-usulna jeung tacan 'tangtu benema; be'ja 
pasar 
Lsya 11 isa; waktu salat fardu antara magrib jeung subuh 
, " ,/ lJ . ,/ ' 
i.sya.r;at n tanda ku peta, ku bandera, ku batre 
l.tI. ·k hib/ke .' 'kII uc; ; men; Itl ; 

r /. i , . . 
 It 
mata -- buleudan kaleng at kumngan sagede mata men nu molongo 
paranti "ngelin" liang-liang di~a kulit , lnSt~ j~~ng sat'erusna 
i.ti.kad II kayakinan; kapercayaan; tekad 
i.tn proll kccap panunjuk pikeun barang (waktu, hal) nu jauh; itu teh: 
letusall Gunung Krakatau -- sangatdahsyat bituna Gunung Rakata teh 
kacida rosana 
Lu.ran 11 unman; yuran; sum bang an nu dibayar kcurkaperluan perkumpulan 
(organisasi) at keur kaperluan gotong-royong 
i.zin n idin; permisi; kalonggaran; 
mengizinkan vtngidinan; mereidin; merepaidin; ngabulkeun pamenta 
batur; ngaheugkeun 
J 
I, ja.bar \', menjabarkan l'f 1 ngarobah pecahan at ukuran supaya jadi 
leuwih basajan; 2 nerangkeun at ngawincik kalawan telik: dapatkal! 
engkau == jadwa/ pelle/itian itu da/am bentuk matrikss? kumaha 
maneh bisa ngawincik eta jadwal panalungtikan teh dina wangunan 
matriks? 
2. ja.bar n nu kawasa jeung perkasa Uenengan Allah); 
AI-Jabar Nu Gagah Perkasa (salah sahiji asmaulhusna) 
ja.bat \' ,menjabat vt 1 nyekel; nyangking: == dayullg nyekel pangwelah; 
2 ngalakukeun pagawean (pangkatjeung saterusna); nyekeJ pagawean 
atjabatan: sepu/uh tahun /amanya beliau == pekerjaan itu sepuluh taun 
lamina anjeunna nyepeng eta padamelan; 
penjabat n nu nyekeJ jabatan jalma nu sejen pikeun saheulaan; 
pejabat n 1 pagawe pamarentah nu nyekel jabatan penting (unsur 
pingpinan): ia seorang == yang amat jujur dalam melaksanakan 
tugasnya manehna hiji unsur pingpinan anu jujur pisan dina 
ngajalankeun pancenna; 
jabat tangan, berjabat tangan vi sasalaman silih cekel leungeun: 
kedua orang itu ==dengan erat dan mesra eta dua jalma teh 
sasalaman silih cekelleungeun kalawan pageuh jeung geugeut. 
ja.di a llangsung dipigawe at digarap; henteu gagaJ at batal; jadi : kemarin 
ia -- pergi ke Bogor kamari manelmajadi indit ka Bogor, 2 bener-bener 
kajadian; ngajadi kanyataan (hasil): barang kehendaknya -- barang nu 




imahna tacan rengse dijieunna; 4lahir, dilahirkeun: ketika itu 
ellgkau baru -- harita teh maneh kakara dilahirkeun: 5 geus 
rengse dijieun; tinggal make: ia membeli pakaiall -- manehna 
mcu~i pakean jadi: 6 hade kitu: kalau begitu -- lamun kitu mah 
hade; 7 ngajadi; 
menjadi I't 1 (kaselir. kapilih) jadi: ia diallgkat (dipilih) == wakil 
presidell anjeunna kaselir jadi wakil presiden; 2 (dijieun) 
pikeun: daul1 kumis kucing dapat diramu == obat penyakit 
kel1cillg batu daun kumis kucing bisa diracik pikeun ubar 
panyakit kencing batu: 3 barobah kaayaan (wujud. barang) 
seje''n: mindah rupa jadi maung: 4 nyekel pagawean; jadi : 
ayahllya == guru bapana jadi guru; 
terjadi \'i 1 gcus dijadikeun (diayakeun): sekaliall yang == di 
dllllia illi akan han cur sakabeh nu geus diayakeun di ieu 
dunya bakal ancur. 
kejadian II I hal jadina: kalahiran at lahima: buku itu memuat 
caita == alam semesta eta buku ngamuat carita ngeunaan 
kajadian alam sakabeh (bumi langit) 
jad.wa! II pangbagian waktu dumasar kana rancangan garapan; 
daptar at label kagiatan at rancangan garapan kalawan make 
pangbagian waktu palaksanaan; jadwal: = penataran itu sudah 
disetujui oleh pimpinannya jadwal panataran teh geus disaluyan 
ku pingpinanana; 
menjadwa!kan I't netepkeun jadwalna: Panitia sudah == 
pellataran itu setahull sebelum diselenggarakan Panitia 
geus netepkeun jadwalna panataran sataun samemeh 
dilaksanakeun 
ja.ga I' 1 nyaring; teu san!; hudang: -- atau tidurkah orang itu? 
nyaring atawa san!' eta jalma teh?; -- di tidur hudang san~ 2 
ngawal; ngajaga kasalametan nu sejen; piket; 
berjaga 1'; paneen ngajaga; tutunggon (nungguan nu gering 
jeung saterusna): besok malam aku melldapat gilirall == 
di rumah sakit peuting isukan kuring kagiliran tutunggon 
di rumah sakit; 
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menjaga vi 1 nungguan (supaya salamet at euweuh gangguan); ngajaga: 
merekaselalu =:::;kampungnyadenganbaikmaran~hananasalawasna 
ngajaga lembuma kalawan hade; 2 marengan pikeun nangtayungan 
tina bahaya; ngawal: ajudan itu selalu == atasannya ajudan t~h 
salawasna ngawal dununganana; 3 ngasuh (nalingakeun budak 
leutik); 4 nyegah (bahaya): tugas mereka ialah == bahaya api tugas 
maran~hanana nya eta nyegah bahaya seuneu; 5 ngajaga 
kasalametan Ualma, barang jeung saterusna): pasukan yang == 
pantai diperkuat pasukan nu ngajaga basisir dikuatan; 6 
ngaihtiaran at ngurus (supaya).: kita harus == agar pellgeluarall 
tidak lebih besar dari pemasukan urang kudu ihtiar supaya balanja 
ulah leuwih gedebatan pangasilan; 7 miara at muIasara; ngarawat: 
ia == baik-baik Ileneknya yang sakit manehna ngarawat hade-hade 
ninina nu gering; == diri milampah ati-ati sangkan ulah manggih 
karuwetan; == hati tenggang rasa; == langkah ngajaga diri; == 
mata milampah ati-ati kalawan teu merhatikeun hal-hal nu teu perlu 
ditingali; == mulut ngomong ati-ati supaya henteu nganyerikeun 
nu lian; == telinga milampah ati-ati kalawan teu ngactengekeun hal­
hal nu teu perlu didenge; 
penjaga n 1 jalma nu pancennajaga; 2 dedemit Uurig,jeung saterusna): 
poholl beringin tua itu ada == nya tangkal caringin kolot teh aya 
dedemitna; 
penjagaan n 1 proses, kalakuan, cara ngajaga; 2 pamiaraan: == 
tanaman itu dilakukan dengan sungguh-sungguh pamiaraan 
pepelakan teh dipigawe' kalawan enya-enya; 3 panalingaan 
(pangawasan): == daerah panta; dilakukan oleh satuan polisi 
pengairan pangawasandi wewengkon basisirdijalankeunku pulisi 
laut 
I ja.gal n padagang leutik (di warung jeung saterusna); 
berjagal dagang leuleutikan (eceran) seperti dagang sangu. 
/ 
2 ja.gal 11 1 jalma tukang meuncit (motong) hewan piaraan (seperti sapi, 
munding, domba) di paJagalan; 2 jalma anu usahana tina motong he'wan 
at tukang daging (htwan); 
pejagalan n tempat motong he'wan; pajagalan; 
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, , ,
penjagalan 11 I proses, cara motong hewan; 2 tempat motong hewan 
ja.gat 11 bumi; alam; dunya: tidak ada sam pun di -- ini yang tidak berubah 
henteu aya hiji oge'di alam dunya ieu anu teu barobah 
j a.go 1/ I hayam jagol2 calon utama (dina hiji pilihan): ia diajukal1 sebagai 
-- di pemilihall lurah di desall)'a manehna di dijadikeun caIon utama 
(dijagokeun) dina pilihan lurah di ctesana; 3 pamuka; kekentong; 
inohong: dialah -- dalam pergerakal/ rakyat melawall penjajahnya 
manehna kekentong dina pergerakan rakyat ngalawan penjajah;4 juara: 
kampiun: ia -- bulurallgkis di kampungllya man~hnajuara badminton 
di lembuma: 5 nu diunggulkeun; di pihareup bans unggul: -- sa)'a 
dalam paeuall kuda ifll adalah kuda merah nu dipiharep bans meunang 
dina eta balap kuda teh kuda beurewn 
menjagokan "t nyalonkeun minangka jago (dina hiji pilihan at 
pertandingan): teman-teman akal/ == kamu dalam pemilihan 
pel/gurus I/anti babaturan are'k ngajagokeun maneh dina pilihan 
pangurus engke; 
jagoan n 1jawara; pendekar; tukang gelut: ia dikellal sebagai == arau 
seoral/g == yang suka sekali berkelahi man~hna kasohor jawara at 
jagoan tukang gelut; 2 jalma anu mikaresep kana hiji hal (seperti 
pesta. tongtonan): == mel/Oilton wayang jalma resep pisan lalajo 
wayang at tukang lalajo wayang . 
ja.gung n jagong 
ja.ha.nam a 1 dila'nat; kacida jahatna: perempuan --, enyah dari silli 
awewe'jahat, nyingkah ti dieu;2 cilaka; binasa: rumah tangga mu akan 
-- jika engkau tidak menllrllt nasihatku rumah tangga anjeuna bans 
binasa lamun anjcunhcntcu nurrutkana nas~hatkuring; 31autanseuneu 
tempat nyiksa di aherat; naraka jahanam 
ja.hat a jahat; gOr(!ng pisan (kalakuan tablat): orang itu -- hati -hatinya 
/ . 
suka sekali menghina orang yang yang tidak mampu eta jalma jahat 
pisan, kacida resepna ngahina jalma anu henteu man1puh. 
penjahat 11 jalma nu jahat (seperti bangsat, rampog); 
, 
kejahatan n laku lampah anu papalimpang jeung ajen sarta norma­
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norma nu geus disahkeun ku hukum (hukum pidana); 2 perebutan 
at kalakuanjaha(: korupsi, merampok, mellcuri merupakan == yang 
melanggar hukum korupsi ngarampog maling mangrupa kajahatan 
anu ngalanggar hukum 
ja.hit \' kaput; 
-- jelujur kapu t jalu jur. kaput saheulaanan ku Icungeun (bakal dilaanan 
deui sangeus n!ngse kaputan sabenema): -- mesin kaputan ku 
mesin; -- tangan kaputan ku leungeun (tanpa mesin): 
menjahit vt ngaput (make jarum jeung benang): 
penjahit n tukang ngaput. jeiema anu pakasabanana tina ngaput: 
menjelang hari Lebaran para == sangat silmk dina nyanghareupan 
lebaran tukang-tukang ngaput kacida riwcuhna (marema. r~a 
kaputeun) 
ja.il menjaili a jail, dengki; kaniaya at jahat ka nu lian; tangan-tangan 
-- ngaganggu at ngajahatan (lantaran dengki, sirik, jeung saterusna): 
dia dimarahi Ayah karena sering == anak tetangga manehna di 
ambek Bapa lantaran remen ngaganggu budak tatangga; 
kejailan kalakuan jail; kabengalan: kerusuhan itu terjadi karena -­
anak-anak muda disitu eta kariweuhan tch dilantarankeun ku 
kabengalan barudak ngora di dinya 
ja.iz a diidinan at diwenangkeun ku agama (mcunang dipigawe. tapi 
meunang oge henteu); meunang nangtukeun at milih sorangan. 
ja.ja l't dagang ngider; 
berjaja (menjaja) vi ngider nanawarkeun barang dagangan (supaya 
aya nu meuli): == kue sekeliling kampung dagang kueh ngider 
sabudeur lembur; 
menjajakan l't ngajual barang dagangan (kalawan dlbawa ngider: 
pagi-pagi benar ia telah keluar == barallg dagangannya isuk-isuk 
pisan manelma geus indit ngiderkeun barang daganganana; 




ja.jah vt jajah; 
menjajah vt 1 ngajajah,ngalalana,kaluarasup hiji dabahat wewengkon 
(nagarajeung saterusna) ti kota ka kota; ti dC'sa ka desa: ia melakukall 
perjalallan == Pulaa Sumatra mam!hna ngalalana ngajajah Pulo 
Sumatra: 2 ngereh, ngawasa at ngabawah hiji daerah (nagarajeung 
saterusna): Belanda == negara kita lebih kurang tiga raws lima 
pllluh rahunlamal/ya Walanda ngajajah nagri urang kurang leuwih 
tilu ratus lima puluh taun lilana; 
penjajahan 1/ proses. kalakuan. cara ngajajah: == di dllnia harus 
dihapuskal/ pcrbuatan ngajajah di dunya kudu dilcungitkeun 
,ia.,iak. menjajaki l' maluruh. ngajugjugan. nyoba-nyoba nganyahokeun: 
Pemerilltah akal/ == kemul/gkinan pemasarall barallg-barallg produksi 
Indonesia ke lIegeri tersebut Pamarentah bakal maluruh bisa henteuna 
masarkcun barang-barang produksi Indonesia ka ba nagara 
penjajakan 11 parnaluruhan. panitenan: == mellgenai kemungkinan 
I11cmbuka konsulat di lIegara itu sudah dilakukall Pemerimah 
pamaluruhan bisa henteuna dibuka konsulat di eta nagara geus 
digarap ku Parnarintah. 
ja.jar n jajar; baris; 
sejajar vi 1sabaris; sajajar:pohonkaret itu berdiri ==e'ta tangkal karet 
teh rajeg sajajar; 2 sajalan (sarna arah jeung anggangna); sajajar: 
garis AB tidak = = def/gar! garis Be gurat AB henteu sajajar jeung 
gurat AB 
j ak.sa n pagawe pamarentah di widang hukum purah nepikeun dakwaan ka 
jelema anu disangka ngalanggar hukum; jaksa; 
kejaksaan II 1kantor jaksa; 2 kakawasaan meredih perkara; = agung 
Iingkungan gawe' jaksa di tingkat nasional 
jaJa II alat nu dijeujeut ku benang paranti ngarungkup lauk di cai; heurap: 
keClik; 
menjaJa l't ngala lauk ku kecrik; ngecrik : ia sedallg == ikan di sllngai 
manehna keur ngecrik (lauk) di walungan 
penjaJa n tukang ngecrik 
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j a.lan n 1 tern pat pikeun nu lalar liwat (jelema, kendaraanjeung saternsna): 
jalan; 2 liliwatan(ti hiji tempat ka tempat lian): -- ke Bandung lewat 
Puneak mengalami kemaeetan setiap hari Minggu jalan ka Bandung 
ngaliwatan Puncak sok macet unggal poe Ahad 3 nu diliwatan at dipake' 
kaluar asup: -- masuk ke Tugu Monumen Nasional melalui lorong di 
bawah tallah jalan asup ka Tugu Monum~n Nasional ngaliwatan 
lulu rung eli jero taneuh4 lintasan; orbit: satelit itu berputar mengelilingi 
bumi melalui --nya satelit teh muter ngurilingan bumi ngaliwatan 
orbitna; 5 gerak maju at mundur; jalan: mobil itu sallgat laju --nya 
mobil tlhjalanna kacida gancangna; 6 puteranjarumjam (arloji):arloji 
itu kw'ang baik -- nya arloji teh kurang hadeputeranjarumna; 7 kaayan 
lumangsungna (babadamian, rapat. carita,jeung saterusna) ti awal nepi 
ka ahir; jalan: jalan eeritanya kw'allg lanear jalan caritana kurang 
lancar; 8 cara (akal, ihtiar, sarat) pikeun migaw~hiji hal):jalan: rasanya 
tidak ada --lain, kita harus segera mengambil keputusan bawirasa teu 
aya deui jalan i wal ti urang kudu gancang nyokot putusan; 9 kasempetan 
.,
(pikeun migawe hiji hal): tidakperlukhawatir, --masih terbuka untuk 
Allda henteu perlu hariwang, kasempatan aya ken&pikeun Anjeun; 10 
anu jadi lantaran: segala itu sudah ditakdirkall Tuhan, kajadiall itu 
hallya sebaga; - - sagala rupa teh geus ditakdirkeun ku Panglran eta 
kajadian teh saukur minangka nu jadi iantaranana; llleumpang: kita 
tidak boleh -- di atas reI kereta api urang henteu meunang leumpang 
dina reI kareta api; 12 ngalengkahkeun suku; ngal~ngkah: sekali --" 
dua riga maksud tercapai sakal i ngalengkah, dua tilu maksud kahontal; 
13 lumangsungna rump (organisasi, paguyuban, jeung saternsna ): 
denganbegilli, --Ilya organisasi lebih susah ku kieu t~h, lumangsungna 
rurup organisasi leuwih hesc; 14 bisa kaharti; bener: kalimatnya sudal! 
-- kalimahna geus bener; sedepa -- ke muka setelempap jalan ke 
belakang pb 1 maju terns pikeun nyacapkeun maksud; 2 sagala rupa 
./
oge kudu salawasna ditimbang-timbang untung rugina; -- angan­
angan jalan pikiran; -- angin tempat liliwatan angin dina tembok 
imah; lawang angin; -- arteri jalan utama pikeun ngalancarkeun 
patalimarga -- bahasa tata basa; aturan makena basa -- bebas 
hambatanjalan gedeanu bebas halangan; -- protokoljalan utama di 
kota-kota geM; -- serong 1 jalan anu henteu lempeng; jalan serong; 
2 ki kalakuan anu henteujujur (curang): -- tengahjalan badami; jalan 
kompromi (putusan anu kasaluyuan ku pihak-pihak anu patelak): 
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berjalan vi 1 leumpang: anak itu belum bisa 
3 
== meskipul/ umurnya 

sudah setahun lebih budak teh tacan bisa leumpang, sanajan 

umuma geus sataun leuwih; 2 obah maju ti hiji titik (tcmpat) ka titik 

(tempat) se'Jen: matahari itu seakall-akan == dari timur ke barat 

panonpoe teh kawas maju ti wetan ka kulon; 3 muter saperti 

gilinding; 4 nyaba: ka/au helldak == jauh persiapkan sega/a 

sesuatunya lebih dahulu lamun r~k nyaba jauh, kudu tatahar hcula 

(sagala rupana) sanl~mlh; 5 lumangsung: penmdingan Timur­

Barat tems == meskipun ada perang dingin amara kedua belalr 

blok yang bertental/gan itu babadamian wetan-kulon terus 

lumangsung. sanajan antara dua pihakanana ten aya dina pcrang 

dingin (kayaan harengheng); 6 laku. sah. diendahkeun (hukum 

undang-undangjeung saterusna): tata tertibsemacam ini masih == 

di seko/ah kami tat a tcrtib sarupa kieu masih ke'nlhdirendahkeundi 

sakola kuring saren!a; 

berjalan \'t 1 ncmpuh (jalan jeung saterusna); ngaIiwatan: ia == jarak 

60 km del/gan berkendarall sepeda dalam 2 jam manehna nempuh 

jalan (nuanggangna) 60 kID make kandaraan sepMahdinajero 2 jam 

perjalanan vi hal (cara jeung saterusna) leumpangna: karena kakillya 

cacat== nya tidak sempuma ku lantaransukunacacad.leumpangna 

henteu sampuma; 2 laIam pahan; lumaku: ia mendapat kecelakaall 

da lam == ke Jakarta manehna meunang kacilakaan dina waktu keur 

lumaku ka Jakarta 

ja.lang a 1 jalang; paIacuran: perempuan -- awewepaIacuran; 2 abur, jarah; 
henteu dipiara (sasatoan): di daerah itu masih terdapat kerbau -- di eta 
wewengkon masih aya keneh munding jarah at diabur 
ja.lar, berjalaran (berjalar-jalar) vi ngarayap (keur sato); ngayang 
(keur tutuwuhan); ular itu == di sela-sela akar pepohonan oray teh 
ngarayap di sela-sela akar tatangkalan; 2 ngarambat: pohon rotan 
I I
itu == ke mana-mana tangkal hoe teh ngarambat ka mana-mana; 

nular; tepa: penyak;t kolera sudah == ke seluruh kampung panyakit 

kolera geus nular ka sakuliah kampung; 4 ngarembet (keur seuneu): 

apt == dar; satu bangunan ke bangunan-bangunan lain d; sek;tamya 
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seuneu ngarembet ti hiji wawangunan ka wawangunan sejen di 
sabudeureunana; 5 nyebar: berita itu sudah == ke seluruh pe/osok 
kota ~ja teh geus nyebar ka sakuliah pojok kota. 
ja.lin, berjalin vt 1 diuntay; disusun : kerai itu terbuat dari bilah-bilah 
bambu == ken! teh dijieun tina potong-potongan awi disusun; 2 aya 
patalina: kedua masalah itu saling === eta dua masalah teh aya patula­
patalina; 3 dianyam: tempat duduk kursi ukir-ukiran itu terbuat dad 
rotan == pangdiukan korsi ukir teh dijieunna tina hoe dianyam; 
menjaJin vt 1 nyusun (keur kecap at kalimah): penyair itu mahir == 
kata-kata indah panyair t~h maher nyusun kecap-kecap endah; 2 
ngayakeun; ngawujudkeun: negara kita == hubungan baik dengan 
~ ~ .
nagara-nagara seJen; 3 nganyam; ngepang; nguntun (buuk Jeung 
saterusna): perajilZ itu sedang == palldan untuk dibuat tikar tukang 
karajinan t€h keur nganyam pandai pikeun dijieun samak; 
terjaJin vi 1 pakait; 2 nyusun; 3 nganyam; 4 ngawujud: == hubllngall 
mesra amara dua remaja itu ngawujud hubungan cinta antara dua 
eta rumaja; 
jalinan III susunan; untayan; 2 hubungan: == cinta amara dua remaja 
itu sudah dibilla bertahun-tahun hubungan cinta antara dua rumaja 
teh geus dipiara mangtaun-taun 
ja.lur n 1 gurat nu rubak; setrip; 2 kolom; 31010ngkrang di antara duajajar 
pepelakan; 4 reI; 5 rohangan manjang antara dua gurat wates lempeng 
jam 1 alat pangukur waktu (seperu arloji. jam tembok); 2 waktu nu lilana 
1/24 poe'(tina sapoesapeuting); 3 pukul; tabuh: ia bangun --lima pagi 
manehna hudang pukullirna isuk.-isuk; 4 waktu: -- berangkat kereta 
api senja ke Surabaya ia/ah pukul enam sore waktu inditna kan!ta 
api son! ka Surabaya teh pukul genep sore; -- bicara waktu anu 
ditangtukeun pikeun narirna tamu; -- "D" waktu tanda dimimitianana 
hiji gerakan. serangan. operasi jeung saterusna anu ditetepkeun ku 
komandan at pingpinan jeung dipikanyaho ku bawahana; -- malam 
larangan keluar ti imah dina waktu peuting lantaran aman; -- sibuk 
waktu-waktu paciweuh loba gawe; -- terakhir menit-menit panghirna 
pikeun narima JJeja samemeh surat kabar mimiti dicitak; . 
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berjam-jam sababaraha jam Iilana. 
ja.mah ),(, menj amah \'( nyigeung ku leugeun (ramo): nyabak: ngaram pa: 
ia ==tubuh orallg itu manehna nyabak awak etajalma: 2 ki mondokan: 
ngagadabah (kahonnatan): pen/uda iru telah== gadis kampul1g itu ~ta 
jajaka tch gcus ngagadabah kahonnatan mojang kampung; 
terjamah 1 geus karampa; 2 kacabak (teu dihaja); diasupan; 
kasaba; dikenal (daerah, leuweung, jeung seterusna): hutall it/( 
belum == manusia eta leuweung teh tacan kasaba manusa 
I ja.mak a lumrah; hentcu aneh: biasa: jamak: sudah -- bahwa seriap 
peljual/gall memillfa pengorbal/an geus lumrah y~n tiar perjuangan 
m~nta pengorbanan; 
menjamakkan ngajadikcun (nganggap) biasa; 
penjamakan proses. pagawean, cara ngabiasakeun; 
1ja.mak II wangunan kecap anu nuduhkeun lcuwih ti hiji at rea: "siswa­
siswa" at "para siswa" adalah bentuk -- dari kata ..si.....wa .. "siswa­
siswa" at "para siswa" wangunan n!a tina kecap siswa 
jam.ban Il tempat bubuang; pamiceunan; kakus; pacilingan 
jam.bret /jambn~t/ \' ngajambret; 
penjambretan n proses. cara. perbuatan ngajambr~t: akhir-akhir ini 
== pellcopetan,penodongan,dan sebagainya meningkat ahir-ahir 
ieu meuweuh tam bah jambret, copet, todong. jcung seterusna 
jam.bu Il ngaran buah; jambu 
ja.min vt menjamin vt nanggung (kasalametan. kaaslian at katulenana 
barang jeung seterusna); 
jaminan n borch barang jeung seterusna) pikeun ngagantian hutang 
upama teu kabayar; 
terjamin vi 1 ditanggung kasalametanana, kaamanana, jeung 
seterusna); 2 sarwa cukup (kaperluan huripna): hidupnya == tidak 
kurang suatu apa hirupna sarwa henteu aya kakurangan nanaon 
jam.pi (jampi-jampi) vi jampe, jajampean 
1 ja.mu n tamu: tatamu; jalma nu datang nganJang 
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2ja:mu Uejamu) n ubar anu dijieuna tina akaran, dangdaunan, jeWlg 
seterusna; jajamu 
ja.mur n supa ;suung; 
berjamur vi supaan; bulukan; 
menjamur vi jadi supa; ki kawas supa jadi; tumuwuh subur: n!a 
diageungkeun at diwangun (dijieun) 
jan.da II randa; menjanda vi ngaranda; rarandaan 
menjan.da vi ngaranda; rarandaan 
ja.ngan p uIah; teu meunang: -- bo/7ollg ulah bohong 
ja.ngat n janget; kulit Iluar (kai, hoe, hewan jeung seterusna); tali lina 
kuIit; -- liat kurang pang gang pb henteu bisa diajar; keras --nya ki 
weduk; tebal --nya, ki henteu boga parasaan; tinggal -- pemba/ut 
tulang, ki begang pisan; tinggal tulang jeung kulit 
jang.gal a 1 teu pantes katingalina; janggal: tampak -- ka/au vas bung a itu 
kauletakkan di atas /emari katingalana teu pantes mun tta vas 
kembang ku anjeun ditendeun dina Iuhureun lomari; 2 henteu surup 
kadengena (ku sabab wiralunanana atsoranahenteu salaras): lagu-/agu 
mars yang dibawakan dengan irama keroncong -- kedengaralln.va 
Iagu-Iagu mars dina wiraiuna keroncong henteu surup at ningnang 
kaMngena; 3 henteu seperti biasana: tingkah /akunya -- bena,. hari ini 
tingkah lakuna poeieu henteu seperti biasana (kacida janggalna); 
kej anggalan Il kaayaan janggal at teu bener : banyak ditemukan 
== ,di pembukuan keuallgan kanror itu r~a kapanggih kaayaan 
janggal dina pembukuan keuangan eta kantor 
jang.gut Il bulu gado; janggot: -- nya panjang ssampai ke perut; janggotna 
panjang nepi kana beuteung: seperti -- pu/ang ke dagu, pb geus dina 
tempatna (geus martnah) 
J jang.ka 11 pakakas pikeun nyieWl buledan (sirkel, ngukur anggang dina 
gambar kar at peta; jangka: da/am pe/ajaran i/mu ukur murid-murid 
harus menyediakan pensil, penggaris, dan -- dina pangajaran elmu 
ukur murid-murid kudu nyadiakeun patlot, jidar, jeung jangka 
2jangka n ukuran waktu anu ditangtukeun: pekerjaan itu harus se/asai 




-- pallgjang dangka (waktu) panjang; -- pendek dangka (waktu) 
pondok (singet); 
berjangka vi kalawankatangtuanwaktu: tabungan== simpanan 
make dangka waktu 
Ijang.kar II alat piranli nyangcang parahu at kapal laut umpama 
eureundi tengaheai: mellgaJlgkat-- indit.larikjangkar.membuaJlg 
-- labuh jangkar. balabuh 
2 jangkar 11 akar anu ngaraneabang di luhureun tancuh sepcr1i akar dina 
langkal pandan 
jang.kau v menjangkau vt ngahontal (ngarawel, ngadongkang, 
nyokot): dengan susah payah ia dapat juga ==yang terletak di 
tengah meja itu kalawan hese beleke bisa oge manehna nyokot 
(ngadongkang) buku anu ngagoler di tengah meja; 
jangkauan II anggang dongkangan: == petinju itu 3 em lebih 
panjang dad lawallllya dongkangan ~ta pelinju teh leuwih 
panjang 3 em batan lawananna; barang anu kadongkang: 
semua itu masihjauh dari == nya sakabehnajauh ken~h Ii anu 
kadongkang 
jang.kit, berjangkit vi 1 nular, nerakah, keuna ka nu lian: pellyakit 
itu cepat == ke desa lain eta penyakit teh gancang nerekahna ka 
d~sa sejen; pindah jeung ngare'mbe't (seuneu): waktu kebakaran 
itu api = = ke rumah di seberang jalan waktu kahuruan teh 
seuneu ngar~m~t ka imah nu aya di peuntaseun jalan; 
kejangkitan n katularan: keuna ku panyakit nular: penduduk 
yang kurang memperhatikall kebersihan lingkungan sering 
== penyakit kolera rahayat anu kurang malinf kabersihan 
lingkungan mindeng katularan penyakit kolera 
jang.kung a luhur at panjang; jangkung: pemain bola Australia rata­
rata berbadan kekar dall -- tukang maen bal Ustrali rata-rata 
badana keker jeung jangkung 
ja.nin n 1 bakal bayi (dina jero kandungan); 2 1mbrio sanggeus 
ngaleuwihan umur dua bulan 
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jan.ji n I jangji; omongan anu netelakeun kasadiaan at kasanggupan: 
banyak -- ,tetapi tidaksatupun yang ditepati reajangji, tapi hiji oge teu 
aya nu dicumponan; 2 kasaluyuan antara dua pihak: jangan engkau 
ingkar akan -- yang telah diteguhkan oleh penghulu mangkade man~h 
ulah ingkar tina jangji anu geus dikukuhkeun ku panghulu; 
perjanjian n I kasaluyuan (tinulis at lisan) anu dijieun ku dua pihak at 
. 	 leuwih; perjanjian: == dagang amara Indonesia dan Je rma II Barat 
sudah dital/datallgani perjangjian dagang antara Indonesia jeung 
Jem1an Barat geus diteken; 2 sarat: surat keputusan itu del/gan == 
jika ada kekel iruall aka /I diperbaiki kelak surat putusan teh kalawan 
make sarat baris diomean mun engk~ kajadian aya kakaliruan 
jan.tan a I jalu, jago (pikeun sam at tutuwuhan): ayam --, sapi --, bunga-­
-; 2 ki gagah, wanian, gedewawantf'n: siapa yang -- turunlah! saha anu 
wani turun!; 
kejantanan Il sipat-sipat (kajaluan) nu ditembongkeun ku sato ingon­
ingon jalu, seperti badanna keker, huluna gede, otot beuheungna 
kuat 
jan.tung III jajantung: darah bersih mengalir dari -- ke sefuruh tubuh getih 
bersih ngocor (nyaliara) tina jajantung ka sakuliah bad an; 2 hiji 
barang anu rupana seperti jajantung: -- pisang jantung cau; -- hati 
kakasih; -- kota pusat kagiatan (pamar~ntahan jeung saterusna) di hiji 
kota; -- tangan daging dina Ieungeun 
ja.nu.a.ri n bulan kahiji taun Masehi 
Ija.rak n anggang (panjang at jauh) antara barang at tempat: -- amara 
Mekah dan Medinah kami tempuh dalam dua pufuh jam anggangna 
(jaulma) antara Mekah jeung Madinah bisa disorang dina jero dua puluh 
jam; 
berjarak vi aya antara (anggangna): sekurang-kurangnya harus -­
setengah meter sakurang-ku rangna anggangnakudu satengah m~ter. 
2ja.rak n tangkal kaliki (buahna sok dijielID minyak) 
ja.rang a renggang, henteu kerep: tanamannya -- pepelakanana renggang 
at carang (henteu kerep); 
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penjarangan n cara ngajadikeun carang (renggang): == kelahira" cara 
ihtiar sangkan kalahiran carang 
ja.ri n 1 ramo: -- rangannya hanya riga ramo leungeunna ngan tilu; 2 
ngaran ukuran, kim-kira sarubak ramo leungeun jalma dewasa: lengan 
baju ini masih rerlalu pendek. harus diperpanjang riga -- ieu leungeun 
baju masih keneh pondok teuing, kudu dipanjangan tilu ramo; 3 
bagian hiji barang anu rupana saperti ramo: menisik -- kaus rangan 
nisik ramo kaos leungeun 
jaring 11 1 jala; heurap: kecrik (alat pikeun ngarungkup lauk dicai): 2 ki 
susunan s~1 mangrupa salah sahiji alat dina badan: 3 bagian anu 
ngaganlbarkeun patula-patalina kagiatan dina hiji proy~k: 4 sistim 
siaran anu diwangun ku sajumlah stasion radio anu diopcrasikeun ku 
hiji organisasi anu sarupa dina waktu anu sarua 
ja.rum 11 1 jarum anu tungtungna diasupan benang pikeun ngaput: 2 jarum 
pikeun nyuntik; 3 alat panunjuk dina arloji: -- halus ki tipu muslihatanu 
kaeida lemesna 
jas" baju resmi (po long an Eropa dipakedi luareun kameja); -- bukajas anu 
bagian hare up dina beuheung dibuka; -- hujan jubah (tina plastik jeung 
saterusna) panahan cai hujan; -- tutup jas anu beuheungna ditutup. 
ja.sa 11 I perbuatan hade tur aya gunana (ngandung aj~n) pikeun nu lian. 
nagara. jeung saterusna: pemimpin iru ballyak --Ilya bagi !legara eta 
pamingpin teh rea jasana ka nagara; 2 perbuatan mikeun naon-naon 
anu diperlukeun ku nu !ian; servis; paladenan; 3 mangpaat; 
berjasa vi I migawe jasa; geus migaw~ kahad~an ka nagara jeung 
saterusna; 2 miboga jasa at mangpaat;3 ngarasa senang (ngeunah 
hal~ lantaran ... ) 
ja.sad n 1 awak; badan (manusa. hewan, tutuwuhan); 2 barang anu 
ngawujud (bisa dirampa. katingali. jeung saterusna); 3 bag ian tina 
hiji zat 
jas.ma.ni Il awak; badan; lalawanan rohani: ia sedallg mellgembollgkoll 
kekuafan -- manehna kcur mekarkeun kakuatan badan 
jas.ma.ni.ah a aya patalina jeung jasmani; ngeunaan badan: lIasihaf da" 
bimbingan itu disesuaikan dellgall tingkaf perrumbuhan rohoniah 
dall -- para remaja nasehat apingan teh disaluyukeun jeung tahap 
tumuwuhna rohaniah jeung jasmaniah para rumaja 
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j a.tah 11 1 jumlah at reana barang nu geus ditangtukeun (pikeun hiji maksud 
at pikeun hiji daerah); jatah: anak-anak Afrika yang kelaparall 
mendapat -- makall barudak Afrika anu kalaparan teh mareunang 
jatah kadaharan; 2 jumlah at reana jalma nu geus ditangktukeun 
(pikeun imigrasi. munggah haji, jeung saterusna): jatah; kuota: 
jemaah haji kapal laut setiap tahull ditentukan -- nya jamaah haji 
kapal laut unggal taun ditangtukeun jatahna 
I ja.ti. sejati a sabenema (tulen, asli, henteupalsu, henteu ayacampuranana): 
hal/gsa Me/ayu == bangs a Malayu asli: -- diri 1 ciri-ciri husus hiji 
jalma at barang: id~ntitas: 2 galeuh (inti), jiwa sumanget. jeung day a 
gerak ti jero; spiritualitas; jati diri: mencari == diri pemhal/gullall 
Ilasiol/al n~angan jati diri pangwangunan nasional 
! ja.ti /I 1 tangkal anu kaina hade pikeun bahan imah. korsi, meja jeung 
saterusna: jati 
ja.tuh \' llabuh; murag; ragrag: tabung kaca itu -- dan hallcur tabung kaca 
teh murag sarta ancur; 2 turun, nyirorot (harga barangjeung saterusna): 
harga mohil di pusar behas -- harga mobil di pasar bebas nyirorot; 3 
nepi ka ... ; keuna kana ... ; tembus ka .... ; teranglah sindiran itu kepada 
saya -- Ilya tetela eta panyindir t~h ka kuring keunana (ditujukeunana); 
4 meneran;ninggang dina; kabeneran: perayaan triwiindu -- pada hari 
Selasa, tanggal15 bulan Maret parayaan triwindu ninggang dina poe 
Selasa. tanggal 15 bulan Maret; 5 manten at eureun tina nyekel 
kakawasaan (paman!ntah, kabim~t jeung saterusna); 6 bankrut; 7 kacteseh 
at dirampas musuh (kota, b~nttfng jeung saterusna); 8 henteunlulus 
. (ujian jeung saterusna); 
terjatuh vi (ujug-ujug. teu ngahaja) labuh; anak itu== kedalamsungai 
budak teh labuh ka walungan; 
kejatuhan vi 1 katinggang ku anu murag: mobil itu == pohon mobil 
teh katinggang tangkal kai anu runtuh at rubuh 
ja.uh a 1 jauh; henteu deukeut: rumah kami == dar; pasar imah kuringjauh 
ti pasar; 2 r~a pisan; sanget (b~dana, kakuranganana): anak itu == lebih 
besar dari kakaknya budak t(~h leuwih gede pisan batan lanceukna; 3 
tacan nepi ka anu dipimaksud: tawaranmu masih -- panawar anjeun 
jauh kem!'h pisah; 4 kurang pisan; walurat: keadaannya -- dari 
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sempuma kaayaanana walurat pisan; 5 cueut ka hareup (umur jalma): 
sudah -- umur ayah umur bapa geus cueut ka harcup; ; 6 renggang; 
henteu raket: sanak saudara yang -- sanak kadang anu renggang; 7 
anggang; hentcu deukeut: ia berasal dari lempal -- man~hna asalna 
di tempat jauh; 
menjauhi I'i 1 indil nyingkah sangkan jauh: 2 nyingkahan kit a wajib ... 
larangan Tuhan urang wajib nyingkahan cegahan Pangeran 
menjauhi I'i 1 indit nyingkah sangkan jauh: 2 nyingkahan : kifa 
wajib === larangan Tuhan urang wajib nyingkahan cegahan 
Pangeran 
menjauhkan \'11 ngajadikeunjauh: kecufasallilya felall ==hlllJIIllgall 
mereka kabasilatananangalantarankeun maranehanana pajauh huma 
(hubungananajadi renggang); 2 nyingkir: nyingkah: kila harus == 
diri dari dosa dall bencalla urang kudu nyingkir at nyalamatkeun 
din tina dosa jeung pibahlaeun: 
kajauhan n 1 tcmpat anu jauh; 2 jauh teuing 
jawab \ '1 jawab; waler: 
menjawab \'1 ngajawab. ngawaler; 
jawaban jawaban; waleran 
jaya a kuat; unggul; rahayu; 
kajayaan 1 kaunggulan. kejayaan. kamashuran; keagungan: kerajaall 
Majapahil mencapai puncak ==nya dalam pemerilllahall 
Hayam Wuruk kerajaan Majapahit ngahontal puncak kajayaannana 
dina waktu pamarentahan Hayam Wuruk; 2 kaayaan anu 
nyugemakeun (lahir batin): keluarga kecil ifU pemah 
mengaiami == sewaktu ayahnya menjabal sebagai menteri eta 
kula warga leutik teh kungsi ngalaman kajayaan waktu bapana 
nyekel kalungguhan mentn 
je.bak (jebakan) n 1 kurung pamikat (ngala manuk): merak itu kena -­
merak teh keuna pamikat: 2 alat (pangolo jeung saterusna) pikeun 
mikat at ngalemahkeun musuh; 
menjebak \'f 1 ntwak ku pamikat: == burung newak at ngala manuk 
ku pamikat; 2 mikat musuh jeung sangkan bisa kacangkalak at 
katlwak: 
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tejebak vi keuna pamikat; geus kapikat 
jeb.los, menjebloskan vt 1 ngasupkeun kana lombang sakuat tenaga; 
ngajebloskeun: 2 ki ngas-upkeun kana jero panjara . 
je.boll' ruksak kabongkar at tembus; jebol: rumah itu ditubruk mobil yang 
selip sehingga -- dindingnya imah teh katubruk mobil anu selip nepi 
ka jebol tembokna; 
menjebol vt 1 ngalJongkar (panta jeung seterusna); 2 nembus (barisan 
jeung saterusna) 
je.jak Il I urut tapak suku: ada -- orallg di tallah aya tapak lampahjelema 
dina taneuh; 2 ki tingkah laku (perbuatan) nu geus dipilampah; 
kalakuan nujadi conto at tuladan: Isa mengikuti ibunya Isa nuturkeun 
tapak lacak indungna: 3 urut tapak kalakuan nu geus dipiIampah: ia 
berusaha menghilangkall -- kejahatannya manehna ihtiar 
ngaleungitkeun tapak kajahatanana . 
je.ja.ka II jejaka; bujang; budak lalaki nu geus dewasa tapi tacan rumah 
tangga 
je.jal berjejal-jejal a pinuh sesek: pengunjung yang == men)'ebabkan 
penjagaan semakin diperketat nu ngadongdon pinuh sesek 
ngalantarankeun panjagaan tambah dikuatan 
je.la.ga n harangasu 
je.la.jah v menjelajah vt iinditan, ngalanglang pikeun panalungtikan 
jeung seterusna: beberapa tahun lamanya ia ==Benua Asia sawatara 
taun lilana manehna ngalanglang Buana Asia; 
menjelajah vt ngasruk (hiji wewengkon nepi ka suklak-siklukna): ia 
telah == seluruh kota itu man~hna geus ngasruk at ngajajah etakota 
sakuliahna; 
penjelajahan n panalungtikan (hiji da~rah): == ke daerah itu banyak 
mellelanbiaya lalampahan panalungtikankaetadaerah reameakkeun 
waragad 
je.lang l' menjelang vi 1 ngalongok, ngadeuheusan, nyanghareupan: 
sudah lama ia tidak == ibunya geus lila man~hna teu nepungan 
(ngalongok) indungna; 2 ditujukeun ka: kahatur (dina alamat surat): 
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-- karibku Ida Jalan Mangga 3 kahatur mitra kuring Ida Jalan 
Mangga 3; 3 mapag: == tahun baru kita memperbaharui tekad 
ulltuk maju mapag taun anyar urang nganyarkeun at ngabuleudkeun 
tekad pikeun maju; 4 ampir; meh: == ten¥ah hari baru ia sampai 
ka kampung halamannya ampir tengah poe man~hna kakara tepi ka 
lembuma; 5 ningali; mencrong; neuteup: == bulan purnama neuteup 
bulan pumama 
je.las a 1 nyata: tetela; e'ces: mintalah kererangan yang -- tentang hal iru 
menta keterangan anu H~tela ngeunaan hal eta: 2 puguh; jinck: tangtu; 
sidik; tetela: ia ridak mempunyai pendiriall yang -- dalam persoalan iru 
manehna teu ngabogaan panladegan anu jinek dina masalah eta: 
kejelasan II keterangan nu eces Uentre; puguh): Ullfuk menyusul1 
perencallaan suaru proyek. diperlukan adallya suaru == rujuan 
lebih dahulu pikeun nyusun rarancang hiji garapan; dipcrlukan ti 
heula katerangan anu jentre tujuanana 
je.la.ta a lain me'nak, lain hartawan (ngeunaan rayat, jelema); biasa 
je.lek/jeh!k! a 1 goreng (kana rupa); 2 jahat (kana watek): -- bellar rabiarmu 
kacida jahatna tabeat maneh; 3 ki kotor; ruksak; goreng; bau; cocteka: 
karella ia sering melakukan korupsi. Ilamallya jadi -- ku lantaran 
manehna remen ngalampahkeun korupsi, ngaranna jadi codeka: 
/
kejelekan 11 kagorengan 
je.li a 1 alus sarta cahayaan; cureuleuk (panon): gadis ilU bermata -- eta 
mojang teh panona cureuleuk; 2 awas; seukeut (panenjo): pihak yang 
benvajib tentunya perlu lebih -- pihak nu wajib tangtuna oge' perlu 
leuwih awas 
je.li.rnet, rnenjelirnet a nepi ka hal-hal nu bubuk leutik: urusan itu ruwet 
dan == urusan tt~h ruwedjeung ngeunaan hal-hal bubuk leutik (tetek 
bengek) 
je.li.taa geulis; alus (rupa, beungeut): pada masa mudanya dia merupakan 
gadis -- dina keur (mangsa) ngorana manehana kaasup mojang geulis: 
ki tndah (kota; alam) 
jel.rna, rnenjelrna vi 1 lahir deui ngajadi manusa jeung seterusna: 
beliau dipuja-puja sebaga; dewa yang == anjeunna dipuja-puja 
saperti dewa nu nitis; 2 mindah rupa: Dewa Wisnu == menjadi 
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seekor burung rajawa/i dewa Wisnu mindah rupa jadi hiji manuak 
dadali (rajawali); 3 kagambarkeun: segenap pribadinya == dalam 
karangannya pribadina sagemblengna kagambarkeun dina 
karanganana; 
penjelmaan n 1 wujudna; titisan: Rama dianggap sebagai == Dewa 
Wisnu Rama dianggap (minangka) titisan Dewa Wisnu; 2 
panerapan; palaksanaan: rakyat Indonesia menolak segala == 
sistem penjajahan ke dalam sistem pemerintahan demokrasi rakyat 
Indonesia nolak sakabeh panerapan sistem jajahan kana sistem 
pamarentahan demokrasi 
je.ma.ah Il 1 kumpulan at rombongan jalma aribadah: -- haji jamaah haji; 
2 jalma r~a; publik; 3 sakumpulan panganut agama (Kristen); 
berjemaah I'i babarengan (salat jeung seterusna) 
jem.ba.tan n 1 sasak (tina kai, beton jeung seterusna); 2 ki penyambung 
jem.put,menjemput I't 1 mapagkeun: sebelum pergi ia harus = = adikllya 
di rumah nenek samemeh indit manehna kudu mapagkeun adina di 
imah nini; 2 mapag; nyambut: ketua panitia == tamunya di pintu 
gerballg ketua panitia mapag tam una di lawang gapura 3 ngajadikeun 
hiji lalaki minangka minantu (dina adat Minangkabaw) 
je.mu a bosen: saya sudah -- dengan keadaan seperti ini kuring geus bosen 
ku kaayaan seperti ieu; 
menjemukan vt matak bosen: gaya pidatonya == gaya at cara 
biantarana matak bosen; 
kejemuan n rasa bosen: bekelja lanpa kegairahan akall cepat 
menimbulkan == digawe tanpa kasenangan bakal gancang 
nimbulkeun rasa bosen 
je.mur v, berjemurmoyan: setiappagi ia =;: selamasetengahjam unggal 
isuk manehna moyan lilana setengah jam; 
menjemur I't moe, moekeun: ibu sedang == pakaian ibu keurmoe'kun 
pakean; 
jemuran n 1 popoean; barang (nu dipoe'keun); 2 alat (pakakas) 
popo{an: galah panjang itu dapat dijadikan == gantar panjang t~h 
bisa dijieun popoean 
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je.nak, sejenak adv sakeudeung, sakoteap: ia beristirahat == sebelum 
nzeneruskan perjalanannya mam~hna reureuh sakeudeung sam~meh 
nuluykeun lalampahanana 
je.na.ka a lucu; pikaseurieun: dengan gayallya yang -- ia mampu nzemikat 
para pellOIlfOll kala wan nu lucu man~hna mampuh mikat para 
penonton 
je.na.zah n mayit; layon 
jen.de.la /jendela/ II 1 jande'la; 2 lawang angin 
1 jen.de.ralll pangkat pangluhuma dina kamiliteran; jendral 
2jen.de.ral II 1 umum: sekretaris -- sekretaris umum; 2 sakabehna: toral 
-- jumlah saka~hna (sagemblengna) 
jeng.kal /jengkal/ ,sejengkaillum sajeungkal 
jeng.kel /jengk~V a jcngkel; 
menjengkelkan vi matak je'ngk~l: ia sering == ibullya man~hna 
mindeng matak jengkel indungna; 
" /kejengkelan n rasa jengkel 
jeng.kol /jengkol/ nlngkol 
je.nguk v menjenguk vt 1 nempo: ia == tamullya darijendela manehna 
nempo semahna tina janMla; 2 ngalongok; ngadatangan; nepungan: 
orang tua itu == anaknya yang dirawat di rumah sakit eta kolot teh 
ngalongok anakna nu dirawat di rumah sakit 
je.nis n 1 nu boga sipat at kaayaan anu sarua (barang, hewan, tutuwuhan); 
jinis: 2 macem; jinis: padi yang biasa ditallam di sini -- padi apa? pare 
nu biasa dipelak di dieu pare (jinis) naon?; 3 kualitas: harga barang­
barang banyak ditentukan oleh macam dan-- nya harga barang-barang 
• rea ditangtukeun ku jinis jeung kualitasna 
je.ni.us a miboga tahap kapinteran anu luhur (lQ 140 ka luhur); miboga 
bakat kamampuhan anu luar biasa; genius 
jen.jeng n 1 tingkat; tahap: sekarang banyak sekali -- kepangkatan yang 
dulu tidak ada ayeuna rea pisan tingkat kapangkatan anu baheula teu 
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aya; 2 panjang (beuheung): rambut gadis itu bersanggul rapi sehillgga 
/ehernya yang -- tampak indah idffibut mojang teh digelung rapih nepi 
ka beuheungna nu jangjing katenjona endah 
1 jen.tik n , cinggir; 
jentik-jentik anak reungit 
,
2 jen.tik v menjentik vi 1 nyiwit; nyawel: fa berkata sambi! -- dagu 
istrinya manelma ngomong bari nyawel gado bojona; 2 nyintreuk: 
guru itu -- telinga muridnya guru teh nyintreuk ceuli muridna; 3 
negor; nyarekan: ia berkali-kali -- bawahannya yang selalu datang 
terlambat manehna mindeng negor pagawena anu salawasna datang 
telat 
je.nuh a seubeuh; bosen; padet (hawa) 
je.pit )', menjepit )' t nyapit; 
terjepit I'i 1 kaceptt: jarillya == pintu mobil ramona kacepet panto 
mobil; 2 ki kakurung: gerombo/all itu terpaksa mellyerah setelah = = ,.
oleh passukan peny erg ap gerombolan teh kapaksa sumerahsanggeus 
kakurung ku pasukan panarajang 
je.ram n cai tarik (curug) di walungan 
je.ra.mi Il jarami 
je.rap v, menjerap vi ngarapet 
je.rap n 1 jiret; pitapak: . pelanduk itu terkena -- yang dipasang petani 
mencek teh keuna ku pitapak nu dipasang ku patani; 2 ki tipu muslihat 
anu matak nyilakakeun jeiema 
je.ra.wat n jarawat; ewateun (dina beungeut) 
je.rem.bab, menjerebabkan v 1 nyuntrungkeun; 2 ki nyilakakeun batur 
Ualma lian); 
terjerembab vi labuh nangkuban 
je.ri.gen Mrigen/ n tempat tJengsin (minyak jeung seterusna) tina logam 
at plastik anu eusina 20 Ii ter; jariken 
je.rih a cape; -- payah usaha kalawan susah payah: akhirnya -- payahnya 
dihargaijuga oleh masyarakat sebagai usaha yang sangatbermanfaat 
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ahima gawe' hese' capena dihargaan (diaje'nan) oge ku masarakat 
minangka usaha anu kacida mangpaatna 
je.rit n jerit; koceak: sering terdellgar --Iellgking dari rumah itu mindeng 
kadenge koceak dengek ti eta imah; 
menjerit l'i 1 ngajerit; ngoceak; 2 ki ngarahuh, humandeuar. ngarasa 
kacidasusahna: rakyat kecil hallya dapat = = menghadapi kehidupal/ 
yang makill sulit rayatluetikngan ukurbisa rumahuh nyanghareupan 
ieu kahirupan beuki sulit; 
jeritan 1/ 1 jeritna. koccakna: ilnmya segera keluar bcgitu mendengar 
== al/ak bungsul/ya indungna gancang kcluar barang ngadenge' 
koce'akna at jeritna anak bungsuna; 2 ki humandeuama; kasusahna 
jer.nih a 1 beresih; wening; herang; henteu kiruh: air itu -- eta cai herang 
at bersih; 2 marahmay; beresih (beungeut): mukal/ya -- pertanda 
hatinya bersih bcungeutna marahmay cirining hatena wening; 
/ 	 ~ 
menjernihkan \'t 1 ngabersihkeun; ngaherangkeun: ==air sctiap pagi 
sudah menjadi kebiasaanya sejak dulu ngaherangkeun cai ungga\ 
isuk geus jadi kabiasaanana li bart~to; 2 ki miceun rasa susah. 
sumpeg at bingung; ngaweningkeun: setelah bekelja keras ia 
keluar sebentar untuk == pikirannya sanggeus digawe' sakuat 
tanaga mam~hna kal uar sakeudeung pikeun ngaweningkeun piki ran; 
3 ki memeres: seorang pemimpill harus dapat = = persoalan yang 
timbuldi kalallgall bawahanllya hiji pamingpin kudu bisa memeres 
pasualan nu timbul di kalangan nu dipingpinna; 
kejernihan n kayaan bersih 
je.ru.mus, menjerumuskan vt 1 ngusrulckeun: sampai hati ia ==anak itu 
ke selokan tc'ga mam!'hna ngusrulckeun anakna kana solokan; 2 ki 
nyasabkeun; nyilakakeun: ajakallmuhanyaakan == kami saja pangajak 
maneh ngan ukur rek nyilakakeun kuring san~n~a; 
terjerumus vi 1 labuh tikusruk; 2 ki tikusruk ka jero kasangsaraan: 
pandai-pandai/ah dalam bergaul jallgan sampai == ke lembah 
kehillaan mangkahadedina campur gaul ulah nepi ka tikusruk kana 
jurang kahinaan 
jet.set 	/j~ts{t/ n kumpulan jalma kaya anu boga kabiasaan hirup ria at 
senang-senang serta mewah-mewahan 
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je.wer /jewer/ \'f, menjewer \'f 1 ngaje'wer (ceuli); 2 negor (bawahan) 
ji.had n 1 usaha at ihtiar satekah polah pikeun kahade'an; 2 ihtiar soson­
sQson ngabela agama AUah (Islam) kalawan ngorbankeun harta, jiwa, 
jeung raga; 3 perang suci ngalawan kaom kafir pikeun ngabe'ia agama 
Islam 
ji.jik a geuleuh: ngadatangkeun rasa teu sudi nenjona ku sabab kotor, teu 
sopan at nista: 
menjijikan I't 1 nganggap geuleuh; ngageugeuleuh:jangan engkau = = 
dia, sekalipun narnanya sudah cernar ulah geuleuh ka manehna, 
sanajan ngaranna geus kotor; pikageuleuheun; 2 nimbulkeun rasa 
geuleuh; matak geuleuh: tingkah laku gadis itu == == tingkah laku 
eta mojang pikageuleuheun 
ji.lat, menjilat I't 1 ngadtak; ngaletakan: anjing itu ==== kaki anak yallg 
sedallg duduk di kursi anjing t~h ngaletakan suku budak nu keur diuk 
dina korsi; 2 mimiti ngarcmbet (seuneu): api itu dalam waktu sillgkat 
=== dillding dan atap seuneu t~h dina waktu singet ngarembet kana 
bilik jeung hateup; 3 ki ngalakukeun hiji hal supaya meunang pujian 
(naek pangkat jeung saterusna): karen a pandai == ia lekas naik 
pangkat ku sabab pinter leletak mam~hna gancang naek pangkat; 
penjilat jalma tukang \(~letak, jilat, hayang kapake leuwih ti batur k:u 
dunungan 
ji.lid n 1 jaitan at kaputan buku (majalah jeung seterusna); 2 bagian 
buku; jilid: buku sejarah Indonesia untuk SM P terbagi rnenjadi 
3 -- buku sejarah Indonesia pikeun SMP dibagi tilu jilid; 
menjilid vt ngajilid; 
penjilidan Il 1 cara ngajilid; 2 perusahaan at bagian percitakan tempat 
ngajilid buku 
ji.mat fl jimat 
ji.nak a lindeuk 
iing.ga a kon~ng semu beureum; oranye; jingga 
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jing.kat, berjingkat (-jingkat) \' 1 leumpang cingked ku sabab sukuna 
pondok sabeulah; 2 jejengkean; 3 ngajengkat 
jin.jing l' menjinjing w ngajingjing 
ji.plak l'. menjiplak l't 1 nyonto at niru; neplak; 2 maling karangan nu lian 
jeung ngakukeun karangan sorangan; nyalin karangan nu lian \anpa 
idin pangarangna 
ji.tu a keuna pis an: merenah 
ji.wa 11 I nyawa: --raga nyawa katut raga 2 jalma (dina bilangan 
rahayat): pellduduk Jakarta telah mellcapai 6.5 jura -- panduduk 
Jakarta geus ngahontal (lobana at bilangan) 6.5 jutajalma; 3 sakumna 
kahirupan batin manusa (diwangun ku rasa. karsa. pikiran. angen­
angen jeung saterusna): ia berusaha mel/yelami -- isrrillya manehna 
ihtiarnculcumanjiwa pamajikanana;4jalma nu utamaanujadi sumber 
tanagajeung sumanget; jiwa: beliau dipandallg sebagai -- pergerakall 
iru anjeuna dianggap minangkajiwa ~ta pergerakan: 5 eusi (maksud) 
sabenema; jiwa: tilldakannya tidak sesuai dellgall -- undang­
ulldang tindakanana teu saluyu jeung jiwa undang-undang; 6 buah 
hate; kakasih 
jo.doh n 1 jodo; jalma nu cocog jadi salaki at pamajikan; 2 cocog: ia relah 
meminum abar itu. tetapi ridak -- manehna geus ngimum eta ubar. tapi 
henteu cocog; 3 pasangan : mana -- sepatu ini? mana pasanganana 
ieu sapatu?; 
perjodohan perkawinan; patikahan 
jo.get vi joged; 
berjoged ngajogt!d; ngigel 
jok fl tempat diuk nu make lapis kasur (karet busa. per) dina mobil. beca. 
jeng saterusna; jok 
jo.lok vr. menjolok vt 1 ngajul (buah jeung saterusna); 2 nyolok: ia == 
hidungnya supaya dapat bersin manehna nyolok irungna sangkan 
bisa beresin; 3 mancing jawaban; tatanya pikeun neangan katerangan 
jeung saterusna; 
Ijo.rok, menjorok \'f nyodor: tallah yang == ke laut tanah nu nyodor ka 
laut 
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Zjorok a 1 kotor; 2 eemar; 3 ki jorang; ea wokah 
ju.ap 1 ngan; teu aya lian ti: Tuhan -- yang dapatmenolong kira taya lian 
ti Pangeran anu bisa nulungan urang; 2 og{ siapa -- tidak boleh 
mengambil barang itu singsaha oge teu meunang nyokot eta barang 
ju.al vt, menjual vt ngajual: == sawah untuk membeli mobil ngajual 
sawah pikeun meuli mobil 
terjual \'i geus kajual: sentua barang dagangallllya telah habis == 
sakabeh daganganana geus ~ak kajual: 
penjualan 1/ 1 eara ngajual: == barallg-barallg kebutuhall pokok 
lancar dall nrallfap eara ngajualna barang-barang kabutuh iulugu 
lanear jeung mantep; 2 tempat ngajual 
ju.ang, berjtiang \'i marebutkeun hiji hal kalawan ngadu tanaga; perang; 
gelut (galungan): segellap rakyat ikut serta == u ntuk mencapai 
kemerdekaan sakumna rayat milu perang ngarebut kamerdikaan; 
perjuangan II 1 peperangan: aku taus melanjutkall == ku kuring 
neruskeun perjuangan: 2 ihtiar anu pinuh ku kasulitan jeung 
pibahayaeun 
ju.bel, berjubel (-jubel) a pinuh; sesek; pasesedek: penduduk desa yang 
datang menyaksikan helikopter itu semakin == padumuk desa nu 
datang nan~njokeun helikopter t(~h beuki pinuh sesek (pasesedek) 
ju.di n maen (dadu; kartu jeng saterusna) kalawan mak~ duit minangka 
tarohanana: --itu pallgkal kejahatan maen teh puhuna kajahatan; 
berjudi vi 1 narohkeun sajumlah duit at harta banda clina mafn teguhan 
kalawan tujuan susuganan meunang duit at harta anu ieuwih gede 
batan nu ditarohkeun; 2 ma~n (kartu, dadu jeng saterusna) kalawan 
make tarohanduit: iajatuh miskin karena= =manehnajadi miskin 
;'lantaran maen; 
perjudian n eara pamaenan 
ju.dLsLum n darajat panangtuan aje'n kalulusan nu kahontal ku anu 
ujian di paguron luhur 
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ju.do n salah sahiji olah raga bela diri Jepang 
ju.dul n ngaran, kapala, titel buku at karangan; judul; 
berjudul \'f make judul 
ju.ga p oge I 
ju.jur a lempeng hate; henteu curang; ihlas: mereka itulah orang-orang 
-- dan disegani maram!hanana tCh jalma-jalma jujur sarta dipiwedi' 
kejujuran n kajujuran: kaihlasan (hath ia meragukall == allak muda 
;tl/ man6hna ngarasa cangcaya kana kajujuranana eta budak ngara 
ju.lang, menjulang vi 1 ngajungjulang (luhur): 2 mawa (ngagandang) 
budak jeung seterusna dina taktak; 3 ki ngajungjung; ngahormat: 
rakyat == pemimpinnya yang jujur rayat ngahormat pamingpinna 
ju.li Il bulan katujuh dina tareh Maschi 
ju.ling a teleng (panon) 
ju.luk, julukan II jujuluk; sesebutan 
ju.lur, menjulurkan vt ngaluarkeun: pemuda itu masuk ke kereta api kelas 
dua, lalu == kepalanya dari jelldela ~ta nonoman teh asup kana kan~ta 
api kelas dua. tuluy ngaluarkeun sirahna tina jandela 
j um_at n poe kagcnep; Jumaah: tiap hari -- mereka bersembahyallg ke 
me~jid unggal poe Jumaah rnaranehanana sarolat ka masjid; 
berjumatan vt babarengan salat Jurnaah; 2 ngumpul 
jum.bai n rurumbe 
jum.bo a gede; 
-- jet pesawat jet nu gede. bisa ngakut 300 urang panurnpang at leuwih 
jum.lah Il reana; jumlah: ia mellghitullg -- uang yang diterimallya dalam 
bulan illi manehna ngitung reana duit nu katarima jero bulan ieu 
menjumlah \'t 1 ngajumlah; ngitung n~ana; 2 nambah (dina ngitung at 
matematika); ia belajar == dall mellgurangi manehna diajar 
(ngitung) nambah jeung nyangkolong; 
353 

Ipenjumlahan n 1 proses, cara ngajumlahkeun; 2 itWlgan ngajumlahkeun 
jum.put \'t, menjumput \'f nyokot (ku dua tungtung ramo); 
jumputan Il duit anteuran ti panganten awewe pikeun alo at suan anu 
pangkolotna 
jung.kir,jungkir-balik \' labuh tibalik kalawan sirah di handap jeung suku 
di luhur 
ju.ni Il bulan kagenep dina tareh Masehi 
ju.ni.or a 1 leuwih ngora, hususna antara dua jalma sadulur at antara 
bapa jeung anak anu boga ngaran sarua; 2 miboga pangkat at 
kalungguhan nu leuwih handap; leuwih ngora kaangotaanana: 
mahasiswa (pegawai, pemain) -- mahasiswa (pagawe, pamaen) n o~ ­
jun.j ung ;'.menjunjung l't 1nyuhili1~mawa (barang) nina luhur sirah: dia 
dapat == peti yallg seberat itu man~hna bisa nyuhun peti anu sakilu 
beuratna: 2 nurut; nohonan: kami akan == segala perimai1l1va kuling 
I I I 
sarerea arek nurut at nohonan sagala parentahna 
junjungan 1/ 1 anu disuhun: 2 anu dimulyakeun: 3 salaki atjungjunan: 
ka/au anak gadisnva sudah dewasa sudah patut dicarikal1ll.va == 
nya lamun budak Canak) awewena geus sawawa meujeuhna 
dipangnyiarkeWl pisalakieunana 
jun.tai, berjuntai vi ngagantung; reumbay: duduk ==, duduk kakinya 
bergantung diuk sedengdang, diuk sukuna ngagantung 
ju.nub (mandi junub) vi mandi beberesih saluar awak pikeun 
ngaleungitkeun hadas gede; adus 
j u.ra.gan n 1nu boga at pamingpin parahu Ckapal); 2 juragan at dunungan;3 
nu boga perusahaan (perusahaan batik): ia adalah -- batik yang kaya 
raya anjeunana sudagar batik anu beunghar 
j u.rang 11 legok jero sarta sisina gurawes; jungkrang; jurang 
j u.ri Il panitia anu nga jen sarta netepkeun e!<::h meunangna (dina pasanggi Ii. 
saembara jeung saterusna) 
jur.nal 11 l(buku) catetan poean; 2 surat kabar poean; 3 buku catetan 
kajadian Uual beuli jeng saterusna) nurutkeWl parelean waktuna 
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I ,jur.na.lis n jalma nu pagaweanana ngumpulkeun jeung nulis beja (warta) 
dina surat kabar; wartawan 
jur.na.lis.tik n ngeunaan kawartawanan jeung pasuratkabaran: hal ini 
melallggar kode erik -- hal ieu ngalanggar kode etik kawartawanan 
ju.ru 1/ jalma anu pinter dina pagaw~an anu merlukeun latihan. katalitian. 
ieung kaparigelan: 
. bahasa jalma nu gawena narjamahkeun omongan (basa lisan): juru 
nasa: rias tukang ngahas (panganten jeng saterusna): -- sekar tukang 
Icmbang dina kasenian tradisional (gamelanjeung saterusna) 
ju.rus 11 I LujU: 2 sikep al tangtung dina penca silal: 
menjurus \'1 nuju: terus nuju: ngajugjug: ada palldal/gal/ yal/g 
dtru.\ukOIl =- ke arah iru aya t~t~njoan anu llirasakeunana nuju ka 
situ: 
jurusan n I tujuan; 2 bagian (pangajian elmu); jurusan: ia 
mahasiswa = =bahasa Indonesia manehna mahasiswa jurusan basa 
- Indonesia ­
jus.tru ad\ I keuna pisan: kabeneran (waktu, kaayaan): wakru saya 
sedallg sibuk-sibukllya dia darang kabeneran waktu kuring keur 
riwcuh-riweuhna manehna datang 2 malahan sabaliknya: sekali-kali 
sava lidak mencaci maki dia, -- saya memuji-memujinya henteu 
pisan-pisan kuring nyarekan manehna. malahan sabalikna kuring 
muji-muji manehna 
ju.ta Il miliun; juta (bilangan kalawan genep enolna): 
jutawan Il jalma kaya anu hartana mangjuta-juta 
juz " bab at bagian (1/30) tina Quran 
K 
ka.bar n beja; warta; laporan ngeunaan kajadian-kajadian anu cikeneh 
(tacan lila kajadianana); 
--angin beja anu tacan tangtu benema; desas-desus: 
--duka beja pikasediheun 
mengabarkan l't ngabejakeun; nyaritakeun (hiji kajadian) : dia telah 
== hal itu kepada orang tuallya manehna geus ngabejakeun hal eta 
ka koloma 
ka.bel /1 1 kawat (panganteur listrik) nu dibungkus ku kan{t at plastik; 2 
kawat gede; 
== laut kabel nu diteuleumkeun ka dasar laut pikeun rupa-rupa 
kaperluan seperti kabel telepon 
ka.bin Il 1 kamar di jero kapal; 2 rohangan di jero pesawat terbang tempat 
para panumpng 
lka.bi.net /kabinet/ n 1 badan at dewan pamarentahan nu diwangun para 
menteri; 2 kantor tempat digawena pn!siden at perdana menteri 
2ka.bi.net /kabinet/ n llomari leutik tempat nyimpen surat-surat (dokumen, 
arsip, jeung saterusna); 2 peti leutik mesin ketik (mesin kaput jeung 
saterusna) 
ka.bi.sat n taun nu jumlah po~na 336 poe (dina taun tea, jumlah poe jero 
bulan Februari t(~h 29 poe) 
ka.buln 1 omongan tanda satuju ti pihak anu narima dina hiji perjangjian 
at kontrak: wa/i mempelai perempuan mengucapkan ijabdan mempelai 




jeung panganten lalaki ngalisankeun kabul; 2 dicumponan; disaluyuan; 
permintaallnya -- pamentana disaluyuan; 
mengabulkan \'f nyaluyuan; nyatujuan; nyumponan; 
terkabul vi kacumponan; kalaksanakeun (laksana) 
ka.bung, berkabung v 1 make kaen (kabung) tanda sedih; 2 nandangan 
kasedih lantaran kulawarga (baraya jeung saterusna) tilar dunya 
ka.bu.pa.ten !kabupaten/ II 1 daerah swatantra tingkat II nu dikapalaan ku 
bupati: 2 kantor bupati; 3 imah padumukan bupati 
I ka.bur " 1 lumpar gagancangan; 2 lolos; kabur: pellgebut itu -- dikejar 
Po/aJ/tas nu ngebut tch kabur diudag ku Polantas: 3 ninggalkeun 
paneen (pagawean, kulawarga) tanpa pamit 
1 ka.bur a 1 teu bisa ningali kalawan terang: matal1ya telah -- dimakal1 umur 
panonna geus bureng dihakan umur; 2 rumeuk; henteu bersih (kaca, 
jeu/lg saterusl1a): 3 henteu ee~s; henteu tetela (omongan. jeung 
saterusna) 
ka.but 11 halimun; berkabut \'i 1 halimun; rada poek; 2 ki sedih; surem 
ka.ca 11 1 kaea Uanctela, jeung saterusna); 2 eunteung; 
berkac, 1 make kaca: dia == untuk membetu/kan sanggu/Ilya 
manehna ngeunteW1g pikeun menerkeW1 geiungna; ki ngalap conto 
at tuladan: == kepada pengalamannya dahulu ngalap tuladan 
kana pangalaman bahcula 
ka.cau a kacow; ribut; 
pengacau nu nyieun riributan; nu ngaganggu kaamanan at katartiban; 
pengacauan n cara, perbuatan ngaributkeun (ngacowkeun); 
kekacauan n kaributan; huru-hara 
I ka.dar II 1 kawasa; kakuatan: ala -- nya sakawasana at nurutkeun 
kakuatan; 2 katangtuan Pangeran (takdir, bagja cilaka): kudrat 
2 ka.dar, sekadar (-nya) ad\' 1 saluyu at saimbang jeung: ia berbicara == 
perlu dall pentingllya manehna nyarita saluyu jeung perlu at pentingna; 
2 ngan ukurpikeun:semua itu == olok-olok saja eta sakabeh ngan ukur 
pikeW1 heuheureuyan bae 
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ka.der n 1 perwira at bintara dina katentaraan; 2 jalma anu dipiharep baris 
nyekel pagawean penting dina paman-;ntahan, organisasi, jeung 
saterusna. 
ka.de.ri.sa.si fJ pangaderan, cara ngawangun at ngajadikeun Ikader 
ka.fan n boeh bunglkus mayit 
ka.fe /lkaf~JI1 1 tempat nginum kopi (nu ngaropi teh direuah reuah at dihibur 
Iku musilk); 2 warung tempat dahar nginum; Ikantin; Ikafetaria 
ka.fe.ta.ri.a /lkafetaria/ n warung kadaharan inuman (bis kalawan 
ngaladenan sorangan); restoran leutik 
ka.get /lkaget/ a reuwas; ngagebeg ( heran); kaget: ibu saya sangat == 
ketika melldengar baita tentang kematian adiknya indung kuring 
kacida kagetna waktu ngadenge beja adina tilar dunya 
ka.gum a heran (aya rasa muji); hookeun: dia -- menyaksikan ketangkasan 
pemain silat itu manehna hookeun nyaksian katangginasan pamaen 
silat; 
kekaguman 11 rasa heran; kahhanan; kata'juban 
ka.i.dah n kaedah; patokan; dalil (dina matematika); aturan nu tanglu 
ka.i1 n useup; 
mengail vt nguseup; mancing; 
pengailan n tempat nguseup; panguseupan; pamancingan 
ka.in n kaen; lawon 
ka.is, mengais vt ngoreh; kokoreh (hayam jeung saterusna) 
ka.it vt kait; 
berkaitan (dengan) lit aya kaitanana Ueung); aya patalina; 
kaitan n kaitan; cantt~lan; sambungan 
I ka.ji vt , mengkaji vt ngalungtik; mikiran; nguji; nimbang-nimbang; 
nitenan: == baik buruksuatuperkaranimbang-nimbanghade gon~ngna 
hiji peIkara; 
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pengkajian panalungtikan; panalitian; panitenan 
2ka.ji,mengaji vt I ngaderes (maca) Al-quran; ngaji; 2 diajar (maca) 
tulisan Arab; anakku == di surau anak kuring ngaji di tajug; 3 
diajar; ngulik 
pengajian II I pangajaran (agama Islam): mel/anamkal/ norma-I/orma 
agama melalui == dall dakwah melakkeun aturan-aturan agama ku 
jalan pangajian jeling da'wah 
ka.kak II I lanceuk; 2 kaka, akang (sesebutan ka nu saluhureun); 3 kaka; 
akang; engkang; kakang (sesebutan ka salaki) 
ka.kek /kakek! 1/ aki (bapana bapa); sesebutan ka jalma nu geus kolot 
ka.ki II I suku (anggota badan nu nahan badan jeung dipake leumpang); 2 
bagian hiji barang anu jadi panyangga minangka sukuna: -- meja 
suku meja; 3 ukuran panjang, 12 inci (dim) ± 0,304 m: gunullg 
setillggi 4000 -- dari permukaall laut dapat didakinya juga gunung 
nu luhuma 4000 kaki li beungeut laut bisa oge di taekan; 4 bagian 
nu handap: -- gunullg suku gunung 
ka.ku a I kejang; kaku; henteu leuleus; 2 teuas jeung liat (daging jeung 
saterusna); heuras: tubuhl/ya sudah -- badanna geus heuras; 3 ki 
janggal; 4 teu luwes; henteu lemah lembut; 5 mintul (pikiran jeung 
saterusna) 
ka.lah vi I henteu meunang; ~le'h: dia -- dalam merebut bola itu manehna 
'etch dina ngarebut bal teh; 2 kaleungit at karugian: dalam bertaruh 
semalaman dia -- Rp5000,OO dina tarohan at tumpangna peuling ladi 
manehna karugian Rp 5000,00; 3 henteu lulus (ujian); sudah dua kali 
ia -- dalam ujianl/ya geus dua kali manehna henteu lulus dina ujianana; 
4 henteu nyaruaan; kurang ti: luasllya -- dellgan luas stadion di kotaku 
legana kurang ti stadion di kota kuring; 
. II . 1, II
mengalah v/ ngaku eleh kalawan ngahaJa eleh (ngelehkeun); 
mengalabkan vt ngelehkeun; nalukkeun; 
kekalahan II hal. at kaayaan eleh 




ka.lap a 1 pohon din (waktu ambek at amarah): kalap; 2 gelo; bingung: 
karena putus asa, i a menjadi -- ku sabab pondok harepan manehna jadi 
kalap 
ka.lau p lamun; upama; mun seug; supamana 
kal.bu n hate; ati; hate nu bersih (suci): usul yang dikemukakannya dalam 
rapat tadi timbul dari -- nya usul anu ditepikeun dina rapat tadi timbul 
tina ati sanubanna 
kal.de.ra /kaldera/ Il kawah gunung seuneuan anu gede pisano urut bitunna 
at ruruntuhna bagian puncak eta gunung 
kal.du 1/ cai panguluban daging 
ka.lem a henteu rusuh: salse 
ka.len.der /kalender/ n pananggalan; almanak 
ka.leng /kaleng/ 1 beusi ipis dilapis timah; blek kaleng : cerek di buat dari 
== teko dijieun tina kaleng; 2 tempat minyak (cai. susujeung saterusna) 
nudi jieun tina kaleng: -- bekas tempat susu dapat dimallfaatkall 
sebaga! pot kaleng urut tempat susu bisa dimangpaatkeun pikeun 
wadah kembang; 
mengalengkan vt ngasupkeun kana jero kaleng kemas (barang 
kadaharan nu geus diawetkeun); ngalengkeun; 
kaJengan n kadaharan nu geus diawetkeun nu diasupkeun kana jero 
kaleng kemas; 
pengaJengan n proses, cara ngalengkeun 
ka.lLmat n 1 omongan, sebagian tina cantaan; kalimah; -- sahadat 
pangakuankaislaman nu diwangun ku duakalimah, nya eta teu aya deui 
Pangeran nu wajib disembah iwal ti Allah jeung Nabi Muhammad teh 
Rasul Allah 
ka.lung n kangkalung; kongkorong; 
mengalungkan I't ngangkalungkeun: putra-putri itu menyongsong 
tamu-tamu luar negeri dengan == bunga putra-putn teh mapag 
tamu-tamu mancanagara ku ngangkalungkeun kembang 
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ka.lut a 1 kusut; kacow: keadaan rumah tangganya -- kaayaan rumah 
tanggana kusut; 
kekalutan n 1 kaayaan kusut; kusutna: == rumah tangganya disebabkan 
tekal/al/ ekollomi yang semakill berat kaayaan kusut rumah tanggana 
teh dilantarkeun ku tekenan ekonomi anu tambah beurat 
ka.mar 11 kobong; rohangan imah anu dilingkung ku dingding. dipantoan; 
pangkeng; kamar 
kam.buh \' karugrag; nangangan gering deui; kambuh: sudah han/pir 
seminggu ia tidak datal/g, rupal/ya penyakitllya -- lagi geus ampir 
saminggu manchna henteu datang. rupana mah panyakitna kambuh 
deui 
ka.me.ra /kamcra/ 11 alat potn~t; pamotretan 
ka.mi 1/ kccap gaganti jclema kahiji rea at leuwih ti saurang kaasup anU 
nyarita; kuring sarerea 
Ka.mis II poe anu kalima; kemis 
kam.pa.nye II 1 gerakan rampak babarengan (pikeun ngalawan ngayakeun 
tindakan. jeung saterusna); 2 kontes anu dBaksanakeun ku sawatara 
organisasi pulitik at calon pikeun marebutkeun kalungguhan eli parlemen 
geusan meunang pangrojong masa pamilih dina pangumpulan sora; 
berkampanye I'i ngajalankeun kampanye 
ka.mu n kecap ganti persona kadua tunggal; hidep; maneh 
ka.muf.la.se n parobahan rupa. sikep. wama jeung saterusna supaya teu 
dikenaI ; panyamaran: ranting dan daun-daullan dipakai sebagai == 
oleh prajurit-prajurit yang menyerang itu regang jeung dangdaunan 
dipake minangka panyamaran ku prajurit-prajurit anu narajang 
ka.mus II buku anu ngamuat kumpulan kecap at istilah anu disusun 
nurutkeun abjad bari jeung diterangkeun hartina at ngalarapkeunana; 
kamus 
ka.nan n katuhu; sabalikna kenca 
kan.cah II I katel gede; kawah; 2 ki kaayaan at situasi sulit (sangsara. 
perang. jeung saterusna); 3 ki wadah; ajang; medan 
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kan.cing nl alat pikeun nutup bagian pakean anu kudu ditutup; buahh baju; 
kancing; 2 alat pikeJ.Jn nutup panto Uandela jeung saterusna) 
mengancingkan \'f nutupan baju ku kancing; ngancingkeun: ia == 
baju kerjallya dellgall rapi man£hna ngancingkeun baju gawena 
kalawan rapih 
kan.dang n 1 bangunan tempat matuh hewan; rohangan dipager tempat 
miara hewan: 2 cak garasi; 3 ki tempat padumukan lembur: dia mellallg 
be,.tandillg di _. sendi,.i manehna meunang tandingan di lembur 
sorangan 
kan.das 1 nyorangan anu deet nepi ka teu bisa laju (kapal, parahu); kandas 
2 ki gaga1: segala usahallya -- sagala usahana at ihtiama gagal 
kan.dung, mengandung vi 1 mawa hiji barang dina jero setagen (dina 
saku, beuteungjeung saterusna); ngantongan: tidak== ual/g sesellpun 
henteu ngantongan at nyakeun duit sasen oge; 2 ngandung; ngamuat: 
makanallkaleng pada umumnya ==bahanpengawetkalengan umumna 
ngandung bahan pangawet; 3 reuneuh: istrinya sedang == tua 
pamajikanana keur reuneuh bulan alaeun 
kandungan n 1 barangnu dikandung (dimuat aya di jerona); 2 eusi nu 
diteundeun dina (hate) : sekarang barulah saya tahu == hatinya 
/
ayeuna kuring kakara nyaho eusi hatena; 3 pianakan di jero 
beuteung awewe; 4 janin at piorokeun nu masih keneh di jero 
beuteung awewe: menggugurkan == ituberdosa dandapatdihukum 
nguduIkeun janin t(~h dosa jeung bisa dihukum 
kang.kung n tutuwuhan sayuran (dina cai) anu ngarambat; kangkung 
ka.ni.bal n 1 jelema anu beuki dahar daging jelema; 2 hewan anu beuki 
dahar daging hewan sabangsana; 3 hayam jeung saterusna anu sok 
macokan batuma nepi ka pacundang 
kan.ji n citajen at aci nu ditinyuh ku cai ngagolak pikeun ngaheurasan 
benang at seuseuhan nu bakal diistrika 
kan.ker n panyakit anu dilantarkeun ku teu teratuma honnon nepi ka 




kan.tin n rohangan tempat ngajual kadaharan (di sakola, kantor jeung 
saterusna): murid-murid makan siang di -- seko/ah murid daharbeurang 
di kantin sakola 
kan.tong II 1 saku (baju jeung saterusna) 2 tempat babawaan nu dijieunna 
tina lawon; endong 
kan.tor 1/ bangunan (rohangan, gedong, imah) tempatngagarap hiji pagawean 
Uawatan, perusahaan jeung saterusna); 
perkantoran n tempat at lingkungan kantor-kantor 
kan.tuk 1/ rasa hayang sare; tunduh; 
. /
mengantuk 1'1 ngarasa hayang sare; nundutan 
kan.vas Il llawon kasarnu kuat, dipake kemah (layar, gam bar at lukisan, 
kantongjeung saterusna); kaen terpal; kanvas:pe/ukis itu mel/ggambar 
di atas -- juru gam bar teh ngagambar dina kanvas; 2 lante at latar 
pakalangan tinju: petillju itu jatuh di atas -- tukang tinju (patinju) teh 
labuh kana kanvas; 
menganvaskan I't ngarubuhkeun nepi ka ngagoler dina kanvas: ia 
merebut gelar jllara sete/ah == /awannya pada rOllde ketiga 
manehna ngarebut gelar sanggeus ngarubuhkeun lawanna kana 
kanvas dina ronde katilu 
ka.pak n kampak; baliung paragi nuar tangkal (meulah at motong kai; 
habis -- berganti be/iung, pb getol pisan digawe' 
ka.pai n tutumpukan pikeun ngakut barang at jelema di laut (walungan 
jeung saterusna); 
mengapalkan vt ngamuatlceun kana kapal; 
pengapalan ngamuatna barang-barang ka jero kapal; pangapalan: 
perusahaan itu mengurus == barang-barang antarpulau eta 
Iperusahaan teh nguruskeun pangapalan barang-barang antarpulo 
ka.pan ad\' iraha: -- Anda datang ? iraha anjeun datang? 
ka.par, terkapar v ngagoler; ngabebengkang: mayat orang yang ditabrak 
truk itu -- di tellgah ja/an mayit jelema nu katabrak treuk teh 
ngab~bCngkang di tengah jalan 
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ka.pas II 1 serat anu buiuan bodas anu bisa dipintel jadi benang: 2 tangkal 
anu buahna ngahasiIkcun kapas, Gossypium; seperri -- di busur , ki 
bodas beresih 
ka.pa.si.tas Il 1 kamampuhan: kasanggupan; 2 daya mual: 3 kamampuhan 
produksi: 
berkapasitas vi miboga kamampuhan at kasanggupan 
ka.pi.ta II huIu: jiwa: pelldaparall raf.cyar per -- seriap rahw7 Rp40.000,OO 
pangasitan rayat per jiwa unggat taun Rp40.000,OO 
ka.pi.talll modal (poko) dina usaha dagang 
ka.pi.ta.se.lek.ta /kapitaseh~kta/ gurat badag ngeunaan hal-hal penting 
sarta pilih 
ka.pok a geus moal rek migawe deui; kapok pangpangna ubar nu teu 
ngeunah rasana) 
kap.ten/kapten/l nangkoda kapal: mualim; 2 pangkat perwirasahandapeun 
mayor; 3 pamingpin regu otahraga dina pertandingan: -- kesebelasan 
Illdonesia mellgajukan prares kepada wasir pamingpin kasawelasan 
Indonesia nepikeun protes ka wasit 
ka.puk III kapas kasar tina tangkal randu minangkaeusi bantal (kasur jcung 
saterusna); 2 tangkal kapuk tangkal randu , Ceibapenrrallda 
ka.pur n bahan bubuk bodas tina batu kapur (sesa-sesa organisme laut) anu 
dibeuleum, dipake ngabodasan tembok, obat-obatan jeungsaterusna; 
pengapuran n tempat meuleum kapur 
ka.rak.ter Il sipat-sipat kajiwaan; ahlak at budi pekerti anu ngabedakeun 
hijijalmajeung nu lian; tabe'at; watek: ia mempunyai -- yang agak aneh 
dibandingkan dengan kakaknya mane"hna boga tabe'at anu rada aneh 
dibandingkeunjeunglanceukna 
ka.ram vi karem tilelep (ka dasar taut): kapal Pe/lli -- karella bocor kapal 
Pelni karem ku sabab bocor; 
mengaramklan \'f neuleumkeun; nga1elepkeun; nyilakakeun 
I ka.rang II 1 batu kapur di laut minangka tempat caricingna sato-sato 
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karang; 2 pulo (gunung. batu) di laut anu mangrupa tumpukan karang 
nu gcus ngabatu; 3 tutu wuhan di laut nu seperti karang; 
mengarang vI nyieun at nyusun at nyipta (tulisan.lagu. jeung saterusna) 
2 ka.rang, -- tar una n tempat kumpul para rumaja 
ka.ran.tina 11 I tempat panampungan anu mcneil pikcun nyegah nulama 
(pangaruhna) panyakit jeung saterusna; karantina; 2 tempat nahan 
sato ingon-ingon impor anu kakara datang. pikeun nyegah nyebama 
panyakit nular; 
mengarantinakan \'1 ngac;upkcun ka jero karantina: dinas kesehalall 
== anjing dan memherang/{snya sefama wahah heljal/gkil dines 
kasehalan ngasupkeun anjing ka karantina jeung ngaborongsongan 
bangusna satungtung wabah mahabu 
I ka.rat II lapisan beureum semu koneng anu nape! dina beusi jeung 
salcrusna minangka akibat proses kimia; karaha; 
berkarat (karatan) \'i 1 karahaan: pisau yang == jangal/ dipakai 
mellyemhefih peso nu karahaan ulah dipake meuncit: 2 ki kolot: 
bobo:ruksak: 3 ki goreng; jahat: halillya == halena jahat 
1 ka.rat II I ukuran pikeun nangtukeun kadar emas: emas 20 _. berarti 
bag ian emas mllmi dicampllr del/gall 4 bagiall log am laill emas 20 
karat hartina bagian emas mumi dicampur ku 4 bagian logam sejen; 2 
bobot (ukuran beurat) berlian at inten sarua jeung 200 mg; berlian --; 
3 ajen: pemimpin yang linggi --nya pamingpin anu luhur ajenna 
ka.ra.te !karate/ 1/ cabang olah raga tJela diri anu ngandelkeun karikatan 
gerak jeung kakuatan anggahota badan 
ka.ra.te.ka /karateka/ n pamaen karate 
kar .bit 1/ sanyawa cat areng jeung zat kapur anu bisa ngayakeun gas; 
karbitan n I beunang ngarbit; 2 tacan waktuna; tacan tarapna: 
pemipllpin == pan1ingpin tacan waktuna (dipaksakeun) 
kar.bon II I kcrtas ipis ngandung zat hideung pikeun nyieun tembusan 
ketikan at tulisan; 2 watang areng nu dipake dina bohlam; 3 elektrode 
positif dina batre garing 
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kar.cis n kertas husus minangka tanda geus mayar ongkos (pikeun tumpak 
beus, lalajo jeung saterusna) 
ka.re.na p sabab; lantaran: berani -- benar, takut -- salah wani lantaran 
bener, sieun lantaran salah; 
-- Allah 1 tumut karesa Allah; 2 perdio (prodeo) 
ka.ret /kan~t/ 11 1 tutuwuhan gede nu luhuma nepi ka 25 meter jeung kulit 
watangna ngahas ilkeun geutah anu digunakeun minangka bah an pikeun 
nyieWl ban, bal. jeung saterusna; tangkaJ karet. He\'ea brassilliclIsis: 2 
geutah kank 3 cak gam pang manjangan jeung mondokan: ngenyod 
(henteu tangtu, henteu pasti jeung saterusna) 
ka.rib II 1 deukeut: landes (patali kulawarga); 2 dalit (mimitran): intim: 
raket: dia amar -- kepada arasallya manehna kacida raketna ka 
dununganana 
ka.rier /karier/ n mekamajeung kamajuan dina pagawean. kahirupan, 
jeung saterusna ; karier: dia scorang eksekutif muda yang sedallg 
mCllanjak --nya manehna hiji ekshutif ngora nu keurnanjak kariema; 
pagawean anu mer~ harepan pikeun maju: bagaimanapull kira 
mempunyai -- yang harus kita perhatikan pula kumaha bae oge 
urang miboga pagawean nu mere harepan kemajuan anu kudu 
diperhatikeun oge ku urang 
ka.ri.ka.tur n gambar heureuy anu ngandung sindir at pesen (amanat) 
ka.ris.rna n kaayaan at bakat nu aya pataJina jeung kamampuhan anu luar 
biasa dina hal kapamingpinan hiji jelema pikeun ngahudang rasa 
hormat sana wedi asih ti masarakat ka dirina; atribut kaparningpinan 
anu dumasar kana ajen kapribadianana 
kar.rna n 1 kalakuan manusa waktu hirup di dunya; 2 hukum sabab jeung 
akibat; karma: -- bukan hanya mellguasai manusia saja, rerapi juga 
merupakan suaru hukum mutlak dalam alam karma lain ngan ngawasa 
manusa bae, tapi mangrupa hukum mutlak alam dunia 
kar.na.vall! iring-iringan dina pesta (biasana nembongkeun rupa-rupa hal 
anu jadi bahan panarik ti anu di pestakeun); kamaval: ia sibuk 
mempersiapkan -- yang akan bergerak dari kampus, berkeliling kora 
untuk merayakeun Hari Proklamasi KemerdekaanRepubliklndonesia 
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manehna riweuh tatahar ngayakeun karnaval anu rek dimimitian ti 
kampus. ngurilingan kota pikeun mestakeun Hari Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia 
ka.ro.se.ri /karoseri/ 1 tutup kerangka mobil; bagian penting badan mobil; 
2 tutup kerangka pesawat 
kar.pet /karpet/ II amparan tutup lante anu dijieunna tina bulu domba at 
lawon kandel: pcrmadani: alketip 
kar.ton II kertas kandel (pikeun jilid buku jeung saterusna) 
kar.tu II kcrtas kandel winangun pasagi panjang (pikcun rupa-rupa kapcrluan, 
seperti kartu anggota. kartu ngaran jcung saterusna) 
ka.rung 1/ kantong gecle dijicun tina goni (karung beas jeung saterusna) 
ka.ru.ni.a II welas asih: dengall -- Allah aku dapat mellyelesaikall 
peke/jaall illi kalawan welas asih Allah kuring bisa ngarengsekeun ieu 
pagawean: nugraha: ia mendapat -- dari raja manehna meunang 
nugraha ti raja 
kar.yan 1 gawe; pagawean; 2 (hasil)perbuatan; ciptaan (utamanakarangan. 
lukisan); karya: novel Belenggu merupakall -- terkenal Armin Pane 
novel Belenggu mangrupa karya kamashur Armin Pane; 
berkarya vi 1 ngabogaan pagawean matuh; ngabogaan profesi; 2 
nyipta (ngarang. ngalukis): orang mellcari kepuasoll dalam == 
jelema neangan kasugemaan dina ngarang at ngalukis 
kar.ya.wan II jelema nu digawe di hiji lembaga (kantor. perusahaan) 
kalawan meunang gajih; pagawe 
1 kasll 1 tempatneundeunduit; kas: uang iuransudah dimasukkankedalam 
-- duit iuran geus di;:,.supkeun kajero kas; 2 tempat mayar jeung narima 
duit; kas: -- dibuka tiap hari dari pukul 08.00 hingga puku/ 12.00; 
-- kecil n sajumlah duit nudisadiakeun pikeun mayarpangaluaran anu 
lcutik-leutik; -- negara n tempat nyimpen duit nagara: gaji pegawai 
lIegara diberikan me/a/ui -- Ilegara gajih pagawenagri dibikeun 
ngaliwatan kas nagara 
1 kas 11 peti kai pikeun ngirimkeun barang 
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ka.sar a 1 rada gede; rada kandel; henteu lemes; badag: pasir -- cocok 
untuk menutup jaran berlubang keusik badag eoeog pikeun nutup 
lobang-Iobang jalan; 2 henteu lemah lembut: sambi! memaki-maki 
dellgan -- dia bersumpah bari nyan{kan kalawan kasar manehna 
ngedalkeun sumpah 
ka.sa.si Il dibatalkeunana putusan hakim ku Mahkamah Agung ku sabab eta 
putusan teh teu saluyu jeung undang-undang; kasasi: hak -- hal1mfah 
hak Mahkamah Agung hak kasasi ngan saukurhak Mahkarnah Agung 
ka.set /kaset/ 11 1 wadah plaslik tempat pita magnetik (pita sora) anu bisa 
muter; 2 wadah nu ditutup tempat nyimpen film 
ka.si.dah 11 puisi nu asalna tina kasusastran Arab ngandung sifat pujaan 
(satire. kaagamaan) anu biasana dilagukeun; 
kasidahan 11 cara ngalagukeun kasidah 
ka.sih a asih (cinta): pria itu melwruh -- kepada gadis tetanggallya ~ta 
lalaki neundeun rasa asih ka mojang tatanggana; 
-- mesra asih at deudeuh pisan: istrinya dibelainya dellgall -- mesra 
pamajikanana diusapan kalawan deudeuh pisan; 
berkasih-kasihan silih pikaeinta; silih pikadeudeuh: kedua mempelai 
itu == pangant{n t~h duanana silih pikadeudeuh 
kekasih kabogoh; bebene (beubeureuh) 
ka.sir n jelema nu boga paneen mayar jeung narima duit: ia bekelja sebagai 
-- ditoko buku itu manehna digawe jadi kasir di eta toko buku 
ka.sur n tilarn; bolsak; 
jatuh di --, ki meunang kasenangan hirup; tidur di --, ki boga 
pamajikan jalma beunghar 
ka.sus III perkara; kaayaan at kondisi husus nu aya patalinajeung hiji jalma 
at hiji hal; 2 kategori gramatikal tina nomina, pronomina, at ajektiva 
nu nuduhkeun patalina jeung keeap sejen dina konstruksi sintaksis 
ka.ta n kecap; unsur basa nu pangleutikna nu bisa diueapkeun minangka 
wangunan nu tJebas (mandiri); 
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-- berjawab gayung bersambur,pb silih bales ku omongan anu 
keuna; 
berkata vi ngomong; nyarita; ngadalkeun eusi hate ku omongan ; 
mengatakan \'t 1 nyebutkeun; mitutur: dia tidak == begitu manehna 
henteu nyebutkeun kitu; 2 nyalitakeun: ngomongkeun; ngatfjakeun: 
jangall == kepada ibu bahwa saya tidak pergi ke seko/ah ulah 
ngabejakeun ka Ibu yen kuling henteu indit ka sakola; 
perkataan II 1 nu diomongkeun: omongan: == orang itu sallgar 
mellyillggulIg perasaallku omongan eta jalma kacida nyigeungna 
kana parasaan kuring; 2 kecap; kumpulan kecap: ia senallg sekali 
memakai == asillg da/am berbicara manehna resep pisan make 
kecap asing dina nyarita 
ka.te.go.ri /kategori/ II bagian dina hiji sistem klasifikasi (golongan jeung 
saterusna) 
ka.te.go.ri.sa.si /katcgorisasi/ n panyusunan nurutkeun kategori: 
pangalompokan; pangkJasifikasian 
ka.tup II alat panutup; kelep (dina kompa jeung saterusna) 
I ka.ul n niat anu diucapkeun minangka jangji rek ngalakukeun hiji hal m un 
pamenlana dikabul; nadar; 
berkaul ngcdalkeunjangji ar~k ngalakukeun hiji hallamun pamentana 
dikabul: ia == hendak mengadakall pertulljukan wayang go/ek 
ka/au allakllya sembuh manehna arek ngayakeun pagelaran wayang 
golek lamun anakna cageur 
2 ka.ul 11 kawul kawung 
ka.um n 1 seIer bangsa: dahu/u perallg anta,. -- sering terjadi dipeda/amal/ 
baheula perang seIer jeung seIer mindeng kajadian di pajeroan; 2 
lrulawedet, sapaham, sapangkat): -- terpe/ajar golongan terpelajar; 
berkaum 1 baraya (mibaraya); 2 mirupa kelompok; 3 salat babarengan 
dipingpin ku imanl; berjamaah: sembahyang == di me!;jid salal 
berjamaah di mesjid; 
kauman wewengkon sabudereun masjid anu pangeusina nganut agama 
Islam 
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ka.us 11 1 kaos; kaos (sa rung) leungeun, suku jeung saterusna; 21awon ipis 
anu rada carang linunanana salta dijieunna linakalun alnilon. digunakeun 
pikeun bahan pakean 
ka.vling n (kapling) bagian lanah (pikeun bangunan imah) anu geus 
dipctak-pelak dina ukuran nu geus ditangtukeun 
ka.wal \' jaga; -- baws nu ngajaga wates: 
pangawalll 1 nu ngajaga (kasalamelan jeung salerusna): 2 cok hiji 
lalaki nu jadi papacangan (tunangan) 
ka.wan II batur: mitra: sobat orallg rarnah hall\'ak -- jelema somcah loba 
batur (milra): 
mengawani ,'f maluran; marengan; 
kawanan 11 sakumpulan at sakelompok (gajah. jeung saterusna) 
ka.was.an 11 wewengkon al daerah anu ditangtukeun: Pula Gadllllg 
meJ'upakall -- illduSfri Pulo Gadung mangrupa wewengkon indvslri 
ka.wat II tali anu dijieun tina logam; kawat 
berduri kawat cucuk 
ka.win \' 1 nikah; kawin: ia -­ dengan anak kepala kampung 
J 
manehna 
kawin ka anak kepala kamung; 2 sapatemon; 
perkaninan n urusan kawin; hal nikah; 
== campuran urusan kawin anu beda agama, hukum, bangs a 
ka.ya a 1 boga harta rea; beunghar; 2 miboga at ngandung loba jeung 
saterusna: -- akan hasil humi loba hasil bum ina 
== raya beunghar 
ka.yu 11 J tangkal anu poko tangkalna teuas; 2 kai bagian tangkal anu teuas, 
sok dipake bahan bangunan; 3 geblogan lawon: membeli kain purih dua 
-- meuli lawon bodas dua gcblog; dimana -- bengkak, di sallalah 
musang meniti, pb di tempat nu teu kajaga, di dinya bangs at datang: 
== bakar kai nu dipake bahan bakar; suluh; == bangunan kai anu 
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hade pikeun bahan bangunan seperti jati; == gelondong (an) kai 
golondongan; kai anu masih keneh lengkep seperti waktu dituar 
(taean di potongan at dibeulahan) 
ka.yuh I' 1 dayung; pangwelah; 2 pedal; panggoseh sepedah; 
mengayuh I't ngawelah; ngaboseh 
ke p ka : berangkat -- Jakarta indit ka Jakarta 
ke.bal a I wcduk; teu teurak ku pakarangan; 2 teu terap kasakit; 3 teu bisa 
dijagragkeun ka pangadilan: sekali allggota jraksi -- dalam sidallg 
sakabeh anggola fraksi teu bisa ditungtut perkara dina jero sidang 
(elewan perwakilan rayat); 
kekebalan sipat kebal; daya tahan 
ke.bun Il 1 kebon; saluwuk tanah arlU dipelakan tangkal musiman (buah­
buahan); 2 tanah lega anu dipelakan kopi, enteh, kan~t. jeung saterusna; 
berkebun \'i ngusahakeun kebon; ngebon: peke/jaan tetapllya adalall 
== pisallg pagawean matuhna teh ngebon eau; 
perkebunan Il 1 perkara ngebon; 2 perusahaan kebon; tanah-tanah anu 
dijadikeun kebon 
ke.but \'i , mengebut ngajalankeun kendaraan gancang pisan; ngebut 
ke.cak /kecak/ II ngaran ibing Bali (nu dilakukeun ku puluhan lalaki. 
ngagambarkeun pasukan monyet balad Rama) 
ke.cam, mengecam I't ngawada; ngiritik; nyawad; nyela ngutarakeun 
pamanggih tina sarupaning hasil seni, peraturan jeung saterusna 
ke.da.lu.war.sa a 1 teu model deui (pakean, kendaraan jeung saterusna); 
kecaman II kiritikan; tegoran; cawadan 
ke.dai 11 warung; toko leutik; bangunan 
kadaharan jeung saterusna 
1/ 
anu dipake tempat ngajual 
' 
geus teu saluyu jeung jaman; 2 geus Iiwat dangka waktuna (tungtutan 
pangadilan); 3 kaliwat tina wal.es waktu lumakl:ma nu geus ditetepkcun 
(kadaharan): makanall itu telah --,jika dimakan akan membahayakall 




ke.de.lai n sabangsa kakacangan anu biasa dijieun kecap, tempe at tahu; 
Glysil1e max 
ke.dip n 1 gerak panon (peureum beunta); kiceup: ia memberi isyarar 
dellgal1-- mara manehna mere isarat ku kiceup panon; 2 celak-celak 
(lampu katinggalna seperti nu sakapeung hurung sakapeung pareum); 
berkedip vi ngiceup; 
mengedipkan rr ngiceupkeun: ia berkara sambil == mara manehna 
ngomong bari ngiceupkan panon 
kedipan II kiceupan 
ke.dok II kedok: tutup bcungeut: beungeut tiruan; topcng 
berkedok vi 1 make kedok at topeng tutup beungeut: semua pembajak 
iru == dall bersel1jara pisrol sakabeh bajag teh marake kedokjeung 
marawa pakarang pestol; 2 ngalakukeun hiji hal minangka panutup 
maksud sabenema: ia selalu == agama apabila berdiskusi renrallg
/ , 
sesuaru manehna salawasna make kedok agama lamun sawala 
ngeunaan hiji perkara 
ke.dut 11 bal (bola) tina kai (gading at tanduk) 
ke.jam a kejem; bengis; lalim 
ke.jang a murungkut (urat, OIot); heuras at jeger (awak nu gering lantaran 
suhu badanna luhur pisan) 
ke.jap n kiceup; 
sekejap adv sakiceup; sakeudeung pisan 
ke.jar vr, mengejar vr llumpat geusan nyusul (newak); mom; ngudag; 2 
ki ihtiar pikeun ngahontal; nyiar: == pangkar. == uang; == ilmu nyiar 

pangkat; nyiar duit; nyiar elmu; 

terkejar vi kaudag; 

pengejar 11 nu ngudag; nu nyiar; 
pengejaran carana ngudag at nguber; panguberan: == sisa-sisa 
penjahar masih berjalan rerus panguberan sesa-s€sa penjabat 
masih terus dijalankeun 
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ke.ji a teu sopan; nista; kotor; hina: menipu kawan adalah perbuatan -- nipu 
babaturan teh kalakuan nista; 
kekejian kanistaan; kahinaan: keseluruhan tillgkah lakullVG 
memancarkall == ketamaall, kebodohan, dall kekejamal/ sakab~h 
tingkah lakuna ncmbongkeun kanistaan. kahawekan. kabodoan, 
jeung kakejaman 
ke.jut . mengejutkan I't ngalantarankeun kaget at reuwas: berita itli == 
I. , 'JbeJa teh matak kaget (ngagetkeun); 

terkejut a kaget: reuwas: 

kejutan II I sagala anu nimbulkeun kaget; goncangan; 2 parobahan 
dina kalakuan sacara ngadadak kalawan teu disangka-sangka nept 
ka terusna carita teu luyu jeung sangkaan nu maca 
ke.kal a tetep (hcnteu barobah) salawasna; langgeng; abadi 
ke.kang I', mengekang vt 1 nank tali kadali (supaya kuda eureun); 2 ki 
ngada/ian; nyegah; nyengker (hawa napsu, kajayatan jeung saterusna) 
ke.kar (] 1 kerep; kekcr(anyaman tinunan); 2 keker; kuat (badan): I ....alaupul/ 
usiallya sudah tua, badal/lzya masih -- sanajan umuma geus kolot, 
badanna mah masih kuat 
ke.lab. ma.lam tempat hiburan (sukan-sukan ) anu bukana tipeuting 
ka.la.bak. kalabakan a 1 bingung ku kasusah; kalabakan: ia == mencari 
pengganti uallg yang dihilangkannya manehna kalabakan m~angan 
pangganti duit nu leungit ku manehna; 2 ngeleper (seperti hayam 
dipeuneit) 
ke.la.hi, berkelahi vi gelut; pasc'a; 
perkelahian n hal gelut; papaseaan 
/
ke.lak adv engk~; isuk page to 
ke.la.kar. berkelakar I'i heureuy; oeon 
Ike.lam a remeng-remeng; rada poek; kurang eaang; surem: hari 
mulai -- poe mimiti rem eng-rem eng; 
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-- kabut 1 poek kasaput halimun; 2 bingung; kalang kabut; -- lebam 
poek mongkleng 
keJam.bu n kulambu; tire (tempat sare) tina kaen pikeun nyegah reungit; 
-- gantung kulambu anu digantungkeun di luhureun tempat sar{ 
ke.la.min n 1 jodo (aw~we jeung lalaki at bikang jeung jalu) ; 2 sipat 
jasmani at rohani anu nga~dakeun dua mahluk minangka bikangjeung 
jalu at awewe jeung lalaki : 3 jinis awewe at lalaki. bikang at jalu; 4 alat 
vital (bobogaan) jelema, sato pike un ngayakeun turunan: 
berkelamin \'i kawin 
ke.la.na n nu ngayakeun lalampahan ka mana-mana tanpa tujuan; nu 
ngumbara: 
berkelana indit milangan kori (ka mana-mana); ngumbara 
ke.la.pa n kalapa; tutuwuhan palma anU tangkalna luhur, buahna dibulen 
tapas jeung batok anU teuas, di jerona ' aya daging jeung cai, 
Cocos nucifera; 
== gading kalapa anu kulitna kone"ng seperti gading; == genjah tangkal 
kalapa anu gancang buahan 
" Ike.las n 1 tingkat; tahap: ia Ilaik ke -- III manehna naek ka tingkat III ; 2 
rohangan tempat diajar di sakola: gedung sekolah itu terdiri dart 6 == 
gedong sakola teh diwangun ku 6 rohangan (tempat diajar); 3 
ngelompokkeun masarakat dumasar pangasilan, atikan, jeung saterusna 
-- alas golongan masarakat pangluhuma dumasar kakayaan at tahap 
kahirupan sosial: -- bantam kelas petinju beurat badanna teu 
leuwih ti 58 kg; -- bawah goIongan golongan jalma di masarakat 
anu nyicingan tahap sosial panghandapna; -- kambing kelas 
(bioskop jeung saterusna) anu harga karcisna pangmurahna; -­
layang kelas petinju anu beurat badanna di luhureun 63,5 kg, 
tapi teu leuwih ti 67 kg 
ke.la.si n awak kapal kalawan pangkat panghandapna; matros 
ke.lat a 1 tali panarik layar parahu; 2 tali at tam bang pikeun narik tangkal 
nu dituar supaya runtuh 
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ke.le.bat, berkelebat vi obah kalawan rikat (gancang. sakolepat) seperti 
dina silat 
ke,le.dai II kalde 
ke,le,la.war n lalay 
ke,le.nik II nu ngandung rasiah jeung teu asup akal tapi dipercaya ku 
sabagian masarakat; kelenik: di kota-kota besar umumnya orang ridak 
perCG!'a kepada -- di kota-kota gede umumna jclema henteu percaya 
kana kelenik 
ke,len.jar n alat badan pikeun ngaluarkeun hiji zat anu tangtu; 
kelenjar; -- air mata kelenjar nu ayana disisi beulah luhur kongkolak 
panon, nu ngaluarkeun cipanon.(saperti diatur) nepi kaherang panon 
salawasna baseuh, Glandula lacrimalis 
ke.long.song n tabung anu buleud panjang (seperti silinder) pikeun 
ngajagahiji barang: --peluru solobongpelor; 
-- ular kulit ipis oray megar 
ke.lon.tong n 1 alat (kolontong) anu disadakeun ku nu ngiderkeun barang 
dagangan sangkan narik anu mareuli; 2 barang-barang kaperluan 
sapopoe seperti sabun, gelas, sendok, jeung saterusna 
ke.lo.pak n lakop; 
-- buluh lakop awi; -- jantung lakop jantung cau 
ke.lu.ar v 1 obat at gerak beulah jero ka beulah luar; kaluar: murid-murid 
disuruh -- dari kelas untuk berolah raga di lapangan sekolah murid­
murid dititah kaluar ti kelas pikeun olahraga di lapangan sekolah; 2 
nonghol; mumunghul: bunga-bunga mula; -- dari kUllcupnya kembang­
kembang mimiti nonghol tina kocopna; 3 timbul; muncu1; nembongan: 
pencuri itu -- dari tempat persembunyiannya bangsat teh kaluar ti 
tempat panyumputanana; 4 medal (terbit): surat kabar tidak -- hari in; 
surat kabar teu medal po~ ieu; 5 kedal: kata-kata -- dari hati /lurani 
omongankedal tina hatesanubari; 6 inditkaluar(imahjeungsaterusna): 
ia baru saja -- manehna anyar keneh indit ka luar; 
mengeluarkan vt 1 mindahkeun hiji barang ti beulah jero ka beulah 
luar: ia == rokok dari kantollgnya manehna ngaluarkeun roko tina 
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sakuna; 2 ngedalkeun rasa (pamadegan jeung saterusna): ia merasa 
lega dapat = = isi hatinya man~hna ngarasa ngemplong bisa 
ngedalkeun eusi hatena; 3 mikeun parentah (surat putusan jeung 
saterusna): faksa Agung == perintah penangkapan Jaksa Agung 
ngaluarkeun parentah panangkepan; 4 ngabalanjakeun: ia 
sudah == uang banyak untuk mengadakan pesta itu manehna 
geus ngaluarkeun duit lob a pikeun ngayakeun eta pesta; 5 
medalkeun (buku jeung saterusna): Pusat Bahasa akan == Kamlls 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa rek ngaluarkeun Kamus Bahasa 
Indonesia; 6 ngayakeun; nyadiakeun (duit jeung saterusna); 
apabi/a Anda bersedia menjalankan perusahaan itu, saya 
akan == modalnya lamun Anjeun sadia ngajalankeun eta 
perusahaan, kuring arek nyadiakeun modalna; 7 ngirimkeun ka 
mancanagara; ngaekspor: Indonesia baITyak == karet dan timah 
ke Eropa Indonesia rea ngaekspor karet jeung timah ka Eropa; 
8 mecat (ngalepas) pagawe (murid jeung saterusna): 
perusahaan itu terpaksa ==beberapa karyawannya parusahaan 
reh kapaksa mecat sababaraha karyawanna 
ke.lu.ar.ga n 1 ibu bapa jeung anak-anakna; saeusi imah; kulawarga: 
seluruh --nya pilldah ke Bandung sakabeh kulawargana pindah ka 
Bandung ; 2 jalma saeusi imah nu jadi tanggungan: ia pindah ke 
1 akarta bersama --nya manehna pindah ka Jakarta jeung sakatJeh 
kulawargana; 3 sanak kadang; baraya: ia sering berkunjung ke 
Jakarta karena banyak --nya tinggal di sana manehna mindeng 
nyaba'ka Jakarta lantaran loba barayana matuh di ditu; 4 kulawarga; 
berkeluarga vi 1 boga kulawarga (rumah tangga): bagi orang yang 
sudah ==penghasilansebanyakitu tidakkancukup pikeunjalma 
nu geus rumah tangga panghasilan sakitu t~h moal cukup; 2 
ssanakkadang atbarayaUeung): iamasih == denRankepala desa 
manehna masih keneh baraya jeung kepala desa; 3 kawin; 
boga salaki (pamajikan): ia baru akan == kalau sudah menjadi 
sarjana manehna kakara rek kawin lamun geus jadi sarjana 
keluh, mengeluh vi ngedalkeun rasa susah, kaciwa, nyeri jeung saterusna; 
humandeuar: meskipun tug as itu sangat berat, tetapi tidak seorallg 
pun yang sanajan eta tugas teh kacida beuratna, tapi saurang oge 
taya nu humandeuar 
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ke.luk 11 barang nu melengkung; nu mengkol; pengkolan; 
-- lekuk ki kalakllan seorang (curang jeung saterusna); 
berkeluk (bangun) melengkung 
ke.Ji.pas, rnengeJupasvt molotok; eoplok (eeL kulit jeung saterusna): kulit 
telapak tallgallllya == kulit dampal leungeuJUla molotok 
;, ,
ke.rnah /kemah/ n tempat matuh saheulaanan (walurat) nu dijieun tina 
kaen terpal; 
berkernah vi I ngadegkeun kemah (pikeun meutingjeung saterusna): 
2 matuh saheulaanan di hiji tempat dina jero lalampahan at 
pamindahan ka tempat pamukiman anu tetep 
ke.rna.rau 11 halodo; garing (musim jeung saterrusna) 
ke.rna.ri \' ka dieu : ia mengallfar adikllya -- manehna nganteurkeun adina 
ka dieu 
ke.rna.ruk ad" I hayang barangdahar bae (sanggeus eageur tina gering): 
mamayu ; 2 milampah at migaw~ anu kaleuleuwihan lantaran anyar 
,
naek pangkat. jadi beunghar jeung saterusna; 3 salawasna hayang 
meunang loba bae; hawek 
• '" Ifke_rnas, berkernas-kernas VII bebenah; beberes; mereskeun (bubungkus); 
malar rapih; 2 sasadiaan arek miang jeung saterusna: mereka == 
hendak berangkat maranehanana tatan-tatan ar~k miang 
kern.baJi vi I balik deui ka asal ; 2 deui: pintu harap ditutup -- panto 
tutupkeun deui; 
mengernbalikan vt I neundeun ka tempat asal: ia == pot bunga itu di 
tempatnya manehna neundeunpot kembang di tempatna (asalna); 2 
mulangkeun (injeumanjeung saterusna): saya akan == buku ini ke 
pelpustakaan kuring rh mulangkeun ieu buku ka perpustakaan; 3 
mikeun (ngirimkeun jeung saterusna) : pelayan taka = = kelebihall 
uang pembayarallsaya palayan toko mikeun angsulan (kaleuwihan) 
duit pamayaran kuring ;4 mulihkeun (kana kaayaan asaLna): 
Pemerilltah telah berhasil = = keamanan dall ketertiban di daerah 





(kern.bang Il kembang (dipake pikeun nyebut rupa-rupa kembang seperti­
-- sapatu; -- kananga; 
--api pepetasan: mereeon; -- gula kadaharan nu dijieunna tina gula; 
pennen ; --Iatar palaeur; --pal a kulit bungkus siki pala. dipak[ pikeun 
bungbu masak (minangka samara at bungbu) 
2kern.bang \'i , berkernbang vi 1 muka at ngampar (barang nu nilep): 
pal'GsiUlZYa ridak == parasutna hcnteu muka;2 jadi gede (lega. loba 
jeung saterusna): mekar: perusa/7aal/ iru = = pesar perusahaan teh 
gancang mekama;3 jadi tam bah sampuma (ngeunaan pribadi, pikiran. 
pangaweruh jeung saterusna): dellgan menambah pellgerahllan 
pikil'Gllnya == ku nambahan pangaweruh. pikiranana mekar; 
perkernbangan 11 hal mekar; pamekaran 
kern.bang bi.ak, berkernbang biak vi baranahan; tambah loba (saw 
piaraan. pepelakan jeung saterusna): 
kern.bar a 1 sarua rupana (kaayaanana): anak kucing iru be/,y\'ama -­
kelima-limanya belang riga anak kucing reh sarua rupana, limaanana 
belang tiIu; 2dilahirkeun babarengan ti hiji indung (budak): anak -­
biasanya benvajah mirip budak kembar biasana beungeutna sarimbag 
kern.bung a kembung; melendung (lantaran dieusi hawa) 
ke.rne.ja /kemeja/ n baju Ialaki anu umumna kerah, kancingna tihareup, 
dijieunna tina katun jeung saterusna (aya nu leungeun panjang, aya nu 
leungeun pondok); kameja 
ke.rne.lut a ribut; riweuh; kaayaan bahaya (krisis) 
ke.rne.na.kann 1 anak dulur (adi at laneeuk); 2 anak dulur awfw~ 
ke.rnih n cikih (kas); cikahampangan (hor) 
berkernih kiih; kahampangan 
ke.rnLri n muncang; --jaruh ke pangkalnya, pb muncang Iabuh ka puhu 
balik ka tempat asalna 
kern.pis a kempe's: pipinya sudah --, tidak bengkak /agi pipina geus 
kempes, henteu bareuh deui 
378 
ke.mu.di II 1 pakakas dina kendaraan (mobil, kapat pesawat) pikeun ngatur 
tujuan lumaku; kamudi: setir;2 ki pamingpin (pangurus) dina 
pamarentahan, perkumpullan jeung saterusna; 
mengemudikan vt 1 nyekel kemudi at setic ngamudi: nyetir: 2 nyekel 
pingpinan, mingpin: 
pengemudi 1/ jelema anu (gawena) ngamudi at nyetiran (mobil. kapaJ. 
pesawat terbang) 
ke.mu.di.an p 1 pandeuri; aya di tukang : siapa daral/g -- akal/ melldapat 
gifiral/ terakhir saha anu datang pandeuri baris meunang glliran 
panungtung; 2 engk~: waktu nu bakaI datang: ia berallgkat tebih 
dahulu, ketuargal/va akan mel/vusul -- manehna inclit tiheula. 
kulawargana arek nyusul engke: 3 sanggeus eta; ahima (tuluy) : 
setelah babak belur -- pe/ljahat itu diserahkall kepada vang 
berwajib sanggeus awak ruksak ditareunggeulan tuluy penjahat 
teh dipasrahkeun kanu wajib 
ka.mu.ning II kamuning; tangkaI anu kaina koneng, biasadijieun sarangka 
keris jeung saterusna, Murraya pallieulara 
ke.na \' 1 keuna; adek: antel; 2merenah (tepat) sasaran : bUl'Ullg itu 
ditembaknya, tetapi tidak -- manuk teh dibedil ku manehna. tapi teu 
keuna: 3 nandangan: sekarallg banyak allak-anak -- penyakit caear 
ayeuna rea barudak nandangan panyakit cacar; 4 teu ~bas tina (aturan, 
pajegjeung saterusna) : tidak ada yallg terkeeualii, semuallya -- aturan 
euweuh anu diiwalkeun, sakabehna teu aya nu bebas tina aturan; 5 
cocog; saluyu; pantes 
ke.nal \' 1 nyaho jeung inget deui; kenaI: bam melldengar suaranya, aku 
sudah -- siapa dia kakara ngade'nge sorana. kuring geus kenaI saha 
manehna; 2 nyaho; boga rasa: tidak -- matu teu boga rasa ~ra; 3 wawuh 
(lorna): saya be/um -- dengan orang itu kuring taean wawuhjeung eta 
jalma; 4 ngarti; boga kawcruh ngeunaan: sebagian .....arga kita be/um 
-- (aturall) hukum dan pajak sabagian warga urang taean ngarti (aturan) 
hukum jeung pajeg; 
berkenalan vi 1 sasaIaman supaya wawuh; wawawuhan; 2 eampur 
gaul at mimitran: ia tidak mau == dellgall tetallgga man~hna teu 
daek campur jeung tatangga; 
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mengenal l;i 1 mikaweruh; nyaho (ka) ; kenal (ka): tidak -- ka'A'an dall 
lawan teumikaweruhbatur jeung musuh; boga ras a: pada umumnya 
pellyakit tidak == perikemanusiaall dina umumna panyakit henteu 
boga rasa perikemanusiaan; 
terkenal vi kamashur; kasohor; 
perkenalan n mimitan; hal wawawuhan; 
pengenalan 1/ cara. proses mikaweruh: ==Ilya tel/rang masalah 
kehidupall kW'ang sempurna cara mikaweruh (ngeunaan) masalah 
kahirupan kurang sampuma 
ke.nan, berkenan l't 1 ngarasa seneng (sudi. suka. satuju): daek: kami 
mahan 8apak == memimpin sidang pada pertemuan kita Ilanti 
simkuring panuhun mugi 8apa keresa mingpin sidang dina pasamoan 
urang engke I 
ke.nang, mengenang l't nginget-nginget; ngahudang deui ingetan ka nu 
geus kaliwat (ngabayangkeun): tidak perlu kita selalu == kisalz sedih 
pada masa lalu henteu perlu urang salilana nginget-nginget baelalakon 
(kisah) sedih dina mangsa nu kaliwat; 
terkenang n inget(ka nu geus kaliwat. ka nu anggangjeung saterusna): 
ia selalu == keepada kekasihn.va yang jauh di rantau orang 
manehna salilana inget bae ka kakasihna nu jauh di pangumbaraan 
kenangan n hiji hal nu napak dina ingetan; kesan: == manis telah 
I 
berlalu kesan (panineungan) endah geus kaliwat 
ken.cang a 1 manteng; henteu kendor (tali); 2 tarik; gancang (lumpat 
jeung saterusna); 3 pageuh jeung kuat: ia berperang -- pada tiang 
kapal 'ketika ombak besar mengguncangkan kapal yang 
ditumpanginya manehna nyekel pageuh kana tihang kapal waktu 
ombak gede ngagoncangkeun kapal anu ditumpakkanana 
ken.cing n, -- manis panyakit anu ngalantarankeun cikiih anu diproduksi 
ngandung sat gula; diabetes 
ken.da.li n tali kendali; 
mengendalikan vt 1 ngadalian; ngatur kadali: hampir saja ia tidak 
== kudanya ampir bae man~hna teu bisa ngadalian kudana; 2 ki 
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ngadalian; nahan: kifa harus selalu berusaha == hawa Ila/suurang 
kudu salawasna ihtiar nahan (ngadalian) hawa napsu; 3 nyekel 
pingpinan; marentah: selama ia ikuf == pemerillfahall, keamanall 
feljamill satungtung manehnamilu nyekel pingpinan pamam!nLahan, 
keamanan kajamin; 
pengendalian 11 proses, cara ngadalian: pangadalian: panahanan: 
Pemerinfah mellgadakall == harga supaya harga barang fefap 
sfabil Pamare'ntah ngayakeun pangadalian harga supaya harga 
barang Letep stabil 
ken.dur a 1 kendor. henteu manteng (tali); 2 ki jadi basah; henLeu 
kenceng: gellderang itu -- sehingga suarallya tidak baik tambur teh 
kendor nepi ka sorana henteu alus; 3 ki jadi lemah; ngurangan: 
semangatnya -- sumangetna ngurangan 
ken.du.ri II salan1etan (disuguhandahar); sukuran; hajat:mereka mellgadakan 
-- ul1fuk memperillgafi fujuh hari sefelah Ilellekllya mellillggal 
maranehanana ngayakeun sidekah salametan pikeun mit!ling tujuhna 
(tujuh poena) sanggeus ninina lilar dunya 
berkenduri vi 1 ngayakeun hajat; 2 ngahadiran acara hajat 
ke.ning n 1 bulu di luhureun panon; halis; 2 tarang; mendengarjawaban 
yang tidak memuaskall itu --nya berkerUf ngadenge jawaban nu teu 
nyugemakeun teh tarangna ngarejut 
ken.tal a I kenLel; antara encer jeung ngagibleg; ampir ngagibleg: orang 
sakif ifU sudah diperbolehkan makan bubur --, bukan lagi bubur saring 
nu gering tCh geus meunang dahar bubur kentel, lain bubur saring deui 
ken. tang n hui kumeli; hui anu baruleud. kaasup tutuwuhan sayuran anu 
rea ngandung aci (sari at pati), Sa/onum fuberosum 
ke.nyal a 1 ngenyod (saperti bal kar~t); 2 liat (daging jeung saterusna) 
ke.nyam, mengenyam \'f I ngarasa (kadaharan jeung saterusna) saya be/um 
pp"lIah = = masakall Eropah kuling tacan kungsi ngarasa masakan 
Eropah; 2 ngarasakeunsejak kecil ia belum -- kebahagiaall seperfi yang 
dirasakan orang lain ti waktu Ieutik manehna tacan ngarasakeun 
kabagjaan saperti nu dirasakeun ku anu lian 
ke.nyang a 1 geus pinuh beuteungna; seubeuh: ia fidur nyenyak sesudah 
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makan-- man~hna sare tibra sanggeus dahar seubeuh; 2 ki (geus) boga 
eusi (boga muatan) nepi ka pinuh: airilah sawah hingga -- agar padi 
tumbuh dengan subur caian sawah nepi ka pinuh supaya pare tumuwuh 
kalawan subur; 3 ki geus seubeuh ngarasaeun; sugema pisan: kami 
sudah -- terhadap cobaall hidup kuring sarere'a geus seubeuh 
ngarasakeun cocoba rurup 
ke.pa.da p ka; keur; pikeun: buku ini saya berikan -- mu ieu buku ku kuring 
dibikeun keur anjeun 
ke.palll keupeul (taneuh. kejo. jeung saterusna) 
ke.pa.la Il 1 bagian badan nu di luhureun beuheung (tempat uteuk): sirah: 
mastaka (hor): mayat wanita itu ditemukan tanpa -- mayit wanita teh 
kapanggih tanpa sirah; 2 kibagian hiji barang di luhur(tungtung. hareup 
jeung saterusna); -- tOllgkat hulu iteuk; 5 ki pamingpin; ketua (kantor. 
perkumpulan): -- pasukall pamingpin pasukan ; 6 ki uteuk (pikiran. 
akal. budi): jika kita masih punya --, kita harus dapat nrembedakan 
baik dall buruk lamun urang masih k~neh boga pikiran. urang kudu bisa 
ngabedakeunhadejeung goreng; 7 jelema: tiap -- diberijatah 1 kg gula 
unggal jelema di~r~ jatah I kg gula; 
mengepalai vt mingpin; ngapalaan; ngetuaan: beliau == bagian 
administrasi anjeuna mingpin bagian administrasi 
, 
ke.pa.lang a 1 tanggung; teu cukup; kurang: -- besarnya teu cukup gedena; 
2 kapalang: ia mandi sekalian karena -- basah manehna sakalian 
mandi lantaran kapalang baseuh 
ke.pin.ding Il tumbila (kutu busuk), Cimex rotunda nus 
ke.ping n gebing: gepeng ipis (pap an; duit logam jeung saterusna) 
• ' I . , I .ke.plt I' dempet (antara leungeun Jeung awak, handapeun kelek); caplt 
(antara dua ramo) 
ke.pi.ting Il kapiting, sukuna sapuluh nu hirup di basisir. Scylla serata 
ke.pom.pong II cacaka. bakal kukupu nu aya stadium katilu samemeh 
mindah rupa jadi kukupu 
ke.po.na.kan n alo at suan; anak dulur sakandung 
ke.pulll peledug; kelun (haseup); 
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mengepul vi meledug (haseup); ngelun 
ke.pun.dan 11 kawah gunung seuneuan 
ke.pung vi, mengepung \'t ngepung: ningker: pellduduk kampung 
pel/cud itu padumuk kampung ngepung bangsat 
I I pengepungan II cara. proses. pagawean ngepung; pangepungan 
, 
ke.ra 11 monyet; kunyuk 
ke.ra.bat II baraya: kulawarga: sanak kadang 
ke.rah, mengerahkan vt ngumpulkeun Uelema. tentara jeung saterusna) 
sacara babarengan pikeun migaw~ hiji pagaw~an at ng:lgarap hiji 
tujuan: ngeprak: ngajak Uelema supaya kumpul): Pemerintah == 
segenap tenaga rakyat wuuk mellyelesaikan rencalla pembangul/all 
I , "Pamarentah ngeprak sakumna tanaga rayat plkeun ngarengsekeun 
rencana pangwangunan; 
pengerahan n proses jeung carana ngeprak (ngajak) 
ke.rai 11 kere (tina awi. hoe. jeung saterusna) tutup panto. jandela. jeung 
saterusna; wide 
ke.rak n lapisan nu garing (teuas) at tutung nu napel kana barang s~je'n: 
kerak; 
-- bumi kulit bumi pangluama anu teuas (padet); -- Ilasi kerak liwet 
anu garing (tutung) nu napel kana dasarpariuk at wadah ngaliwet lianna 
ke.ram, mengeram vt 1 cicing bat(di imah) teu kamana-mana: dari pagi 
dia == saja di rumah ti isuk-isuk manehna eicing bae di imah; 2eicing 
dikurung (di panjara): selama dia == di penjara, istrinya membuka 
warung di depan runwhnya satungtung man~hna dikurung di panjara, 
pamajikanana muka warung di hareupeun imahna; 
mengerami VI (hayam) nyiJeun,gle\ijl1an (endog) ngarah megar 
ke.ra.mat a karamat; 1 sud jeung bog a kanlanlpuh luar biasa ti manusa 
biasa lantaran katakwaanana ka Allah Ualma nu takwa); 2 suci jeung 
sakti nu bisa m~r~ pangeruh magis jeung psikologis ka pihak lian 
(barang at tempat sud) 
ke.ra.mik n tanah liat nu dibeuleum. dieampur ku mineral s~jc!n; barang 
gagarabah (pors~len, poslen) 
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ke.rang n sato laut sabangsa tiram. insangna tipis. cangkangna diwangun 
ku sapasang tutup (klep) disambungkeun ku engsel nepi ka bisa 
muka jeung nutup (rupa-rupa jinisna seperti -- batu; .- bulu, 
Alladara antiquata): 
_. mutiara kerang anu bisa ngandung mutiara sanggeus umuma 
leuwih ti lima taun 
ke.rang.ka 1/ I rorongkong (tulang-tulang): -- ikal/ paus rorongkong lauk+ 
paus; 2 rarancang: pengarang itu membuat dahu/u -- karangannya 
pangarang teh nyieun heula rarancang karanganana; --acuan sistem 
ngeunaan prinsip dasar' konsep. at ajen nu biasana mangrupa ciri husus 
hiji kelompok at kabudayaan 
ke.ran.jang n sabangsa wawadahan anu anyamanna kasar jeung carang; 
.. hayam karanjang anu dijieun husus keur mawa (mindahkeun) 
hayam nu mas ih ru rup; .• sampah karanjang keur tempat runtah 
ke.rap a lsababaraha kali; mindeng; sering: ia -- ka/i datallg ke rumahku 
man~hna mindeng dartang ka imah kuring ; 2 kerep; henteu carang 
(anyaman, tinunan. jeung saterusna): anyamannya -- anyamanna 
kerep; 3 teu jauh antarana (barang nu ngajajar); kerep: j arak 
penanaman bibit itu sangat -- antarana pelak bibi[ teh kerep pisan; 
kekerapan II 1 hasil malikan nu mindeng; 2 frtkuensi 
ke.ras a 1 kuat; teuas; teu gam pang roboh at peupeus: besi dall batu 
rerg%ng bW'ang yang -- beusi jeung batu kaasup barang teuas; 2 ki 
teguh; temen wekel ; enya-enya: ia berusaha -- untuk menye/esaikan 
seko/ahnya man~hna ihtiar satekah polah (enya-enya) pikeun
. , . 
ngarengsekeun sakolana; 3 pageuh; pengkuh : mereka berpegang-­
- pada adat-adat lama maranehanana nyekel pageuh (pengkuh) kana 
adat-adat heubeul; 4 ki payah; pama (gering): ia dimilUa segera 
pu/ang karena ayahnya sakit -- manehna dipenta gancang balik 
/
lantaran bapana gering payah (pama); 5 ki hebat; kuat: tekanan musuh 
semakin -- tekanan musuh beuki hebat; 6 ki ngandung sipat ngudukeun 
(maksa; teges, bener-bener): dilarang -- berjalall di sini ditarang 
(bener-bener) leumpang di dieu; 7 ki kuat; ketal, jeung enya-enya: 
gedullg par/emen dijaga -- oleh a/at negara gedong parlem~n dijaga 
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kuat ku alat nagara; 8 ki tarik (sora): ia menjawab dengan suara -­
manehna ngajawab ku sora tarik; 9 ge& pisan (hujan) : serna lam hujall 
-- peuting tadi hujan gede pisan; 10 ki liat (daging): dagingnya --, sukar 
dikunyah dagingna liat. hese dicapekna: 
kekerasan II 1 hal nu sipatna maksa; 2 perbuatan hiji jelema at 
sakelompokjelema anu ngalantarankeuncilakana (tatuna) at tiwasna 
anu lian at ngalantarankeun ruksakna fisik at barang anu lian 
ke.rat 1', mengerat \'i ngeureut: motong: nyiksik: ncukteuk 
ke.ra.ton II 1 karaton raja: 2 karajaan 
ker.bau /I I sato ngagayem nu biasa dipiara. rupana saperti lembu (sapi) 
tapi leuwih gede. umumna buluna kulawu. Bos Imbalus: 2 ki jalma 
bodo 
ker.dil a salawasna leutik bac'. teu bisa jadi gcde (jelema. sato, lutuwuhan 
jeung saterusna) lantaran kakurangan gizi at katurunan: orang -- tak 
perlu rendah diri jelema kutet (teu daek gede) henteu kudu ngarasa 
hina (rendah diri) 
ke.ren /ker~n/ a 1 tembong gagahjeung parigel: 2 galak; garang; gancang 
amarah; 3 gancang lumpat tarik (kuda) 4 perlent~ 
ke.re.ta /kereta/ n 1 kendaraan nu make roda biasana ditarik ku kuda); 2 
/ .kareta apl 
-- angin sepeda; -- api kendaraan nu biasana diwangun ku sababaraha 
gerbong nu diantaykeun, lumaku dina en~l ditarik ku lokomotif 
ke.rLkil n karikil; batu-batu baruleud leuwih gede batan keusik 
ke.rLkit, mengerikiti v ngageregetan at ngag~g~lan saeutik saeutik 
(rupana laleutik): tupai == buah kelapa hillgga berlubang bajing 
ngageregetan buah kalapa ncpi ka liangan 
ke.ring a 1 garing; teu baseuh; teu caian; teu ngandung cai: kain pel/tu 
dijemur supaya -- kaen pel teh dipo6keun supaya garing: 2 ki geus beak: 
kosong (duitjeung saterusna): kantongnya -- sakuna kosong; 3 ki geus 
teu hed (kotoran) at datang bulan deui (awewh 4 ki kaget; kaheranan: 
-- darahllya kagct 5 teu diperes deui susuna (sapi jeung saterusna); 
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-- kerontang garing pisan (cai walungan, sawah); -- mersik garing 
pisan (kai); -- ringkai garing pisan (barang-barang nu dipoe) 
ke.ri.ngat II kesang; barang ~nch anu kaluar ngaliwatan pori-pori badan 
(lantaran panas): del1gal1 keringatnya sendirikalawan kesangna so rangan. 
ki kalawan usaha susah payah sorangan ; keluar -- kering,ki kacida 
ripuhna: makall -- orang, ki ngarasakeun kasenanganjeung saterusna 
ku jalan ngagawekeun jelema sejen; memeras --, ki digawe sakuat 
tanaga: 
berkeringat \'i ngaluarkeun kesang at karinget : ia berlari lari sampai 
== manehna lulumpatan nepi ka karingetan 
ke.ri.pik 1/ kadaharan dijieun tina kentang. hui, san1peu jeung saterusna 
disiksikan ipis-ipis tuluy digoreng; kiripik 
ke.ri.put a karijut (kulit) 
ke.ris II pakarang seukeut disarangkaan, tungtungna seukeut jeung matana 
dua ngareluk, dipake soson~nan dina upacara-upacara; keris 
ker.ja II 1 anu dilakeukeun; gawe: -- nya; hallya makan dal! mil!um saja 
gawena ngan dahar jeung nginum bae; 2 nu dilakukeun pikeun nyiar 
napakah: selama lima tahun -- nya berdagang salila lima taun gawena 
dagang; 3 hajat; pesta kawinan, hitanan,jeung saterusna: -- nikah akan 
dilaksanakal! pada tanggal 10 Syawal pesta nikah an!k dilaksanakeun 
dina tanggallO Syawal 4 cak digawe: hari iniia tidak -- karena sakit 
poe ieu manehna teu digawe sabab gering; 
-- bakti 1 gawe gotong royong tanpa pamrih (pikeun kapentingan 
umum) ; 2 cak gawe· tanpa pamelas jasa: seluruh warga 
desa ikut -- bakti memperbaiki ja/an sakabeh warga desa 
milu kerja bakti ngomean jalan; -- borongan pagawean anu 
buruhna dibalitungkeun pikeun sagemblengna hasil pagawean 
anu buruhna dibalitungkeun pikeun sagemblengna hasil 
I, I pagawean kasebut; gawe borongan; -- kasar pagawean anu 
merlukeun tanaga kasar (fisik); -- lapangan panalitian kaayaan 
lapangan ku jalan panitenan at pananyaan liwat wawancara, eusina 
,
daftar kuesioner jeung saterusna: gawe lapangan; -- lembur 
pagaw~an tambahan anu dilakukeun di luar jam gawe; -- paksa 
1 kagiatan at usaha anu dilakukeun ku sababaraha urang at 
pihak pikeun ngahontal hiji tujuan babarengan; gawe'babarengan: 
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-- sama rakyat dall pemerilltah mut/ak diper/ukall untuk ke/allcarall 
pemballgunan illi gawe bareng rayat jeung pamarentah mutlak 
diperlukeun pikeun kalancaran pangwangunan ieu; -- samben 
pagawean sejen minangka selingan at tambahan salian ti pagawtan 
lulugu (biasana tipeuting; gawe sambilan; -- tangan pagawean nu 
mangrupa hasil kaparigelan Ieungcun: gawe leungcun: -- tulis 
pagawean anu mangrupa kaparigelan ngaJaksanakeun3 ki sial: he11lcu 
mujur: /allgkah --lt~ngkah sial; 4sescbutan ka partey pulitik sosialisme 
anu ckstrim: orang -orang -- biasanya contdong ke pa/1am komllnis 
orang-orang kiri biasana condong kana paham komunis 
kLrim, berkirim "t ngirimkeun kalawan perantara: ia se/a/II = = surat 
/
kepada orang tuanya , paling tidak sekali do/am seIJII/all manehna 
ngirimkeun sural kolotna, saeutikna sakali jero sabulan: 
mengirim I ngantarkcun kawalan perantaraan (pos, telegram. jeung 
saterusna): ia mampi,. ke kallforpos IIl/fuk = =slIrat kepada kakakllya 
manehna nyimpang ka kantor pos pikeun ngirimkeun surat ka 
lanceukna: ngirim; 2 nitah indit ka hiji tempat: mapancenkeun: 
beberapa Ilegara menyatakan kesediaal/nya ullfuk == waki/nya ke 
kon!erellsi itu sababaraha nagara geus netelakeun kasanggupanana 
ngirim wakilna kana eta konferensi; 
pengirim anu ngirim; jalma nu nitah geusan nepikeun: 
pengiriman, proses, carana ngirimkeun: = = halltllan hahan pang al/ 
berja/an /ancar pangiriman bantuan bahan pangan jalanna 
(diIaksanakeun) lancar 
kLsah n carita ngeunaan kajadian (riwayat jeung saterusna) dina kahimpan 
hiji jalma; kajadian (riwayat jeung saterusna) 
ki.sar, berkisar n I muih; muter (roda, kolecer,jeung satemsna); 2 pageser: 
patukeur; 3 dumasar at sumender kana; ngeunaan: penjelasall tersebur 
== pada illstruksi gubernur tentallg penertiban pedagallg kaki fima 
panetelaan kasebut dum asarkana instruksi gubemurpanertiban padagang 
kaki lima 
ki.si-ki.si II 1 kai at beusi anu narangtung jeung aranggang nepi ka aya 
sela-sela (dina jandela, jeung saterusna); saruji; trali; 2 jari-jari (roda 
jeung saterusna); 3 sesela (panto, jeung saterusna) 
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ki.sruh a 1 henteu cocogjeung rancangan (aturanjeung saterusna); henteu 
lancar: jalanllya pertunjukall agak -- jalanna tongtonan rada nyimpang 
tina rancangan; 2 kacow; kusut: keadaan rumah tallgganya sekarallg 
sedallg -- kaayaan rumah tanggana ayeuna keur kusut 
ki.sut a karejut: kansut (kulit) 
ki.ta p gaganti jelema (prom ina persona) kahiji nfa: urang 
ki.tab 1/ I buku: -- bacaall; 2 wahyu llahi nu dibukukeun: kitab suci: 
Alqurah adalah -- yang harus dijadikall pedoman ole!? seluruh limat 
Islam Alqur'an teh kitab anu kudu dijadikeun padoman ku sakumna 
umat Islam 
ki.tar. mengitari l't muter ngurilingan: muter dina sumbu 
klaim, mengklaim l't menta pangakuan hak miboga hiji hal : ada Ilegara 
lai II yang = = kepulaua'n itu aya nagara sejen anu menta pangakuan hak 
miboga eta kapuloan 
klak.son II tuter anu disadakeun ku listnk dina mobil at kendaraan motor 
lianna: jat/gan membullyikan -- di dekat rumah sakit ulah nyadakeun 
klakson di deukeut rumah sakit 
kla.si.fi.ka.si II panyusunan kelompok at golongan nuturkeun katangtuan 
(standar) nu geus ditetepkeun 
kla.sik Il 1 (ajen) luhur; miboga ajen jeung posisi anu geus diaku sarta 
dipiyakin (henteu diragukeun); 2 karya sastrajaman kuno nu boga ajen 
luhur salta langgeng kaendahanana 
klien /klien/ n 1 jalma nu meunang bantuan hukum ti hiji pangacara; 2 
palanggan (nu meuli ngalanggan): hampir 40 % minyak bumi 
Indonesia mengalir ke -- diJepang ampir 40% minyak bumi Indonesia 
ngocor ( ngamalir) ka palanggan (langganan) di Jepang 
kli.maks a 1 puncak tina hiji kajadian at kaayaan anu mekama nungtutan: 
perillgatall Hari Sumpah Pemuda akan diakhiri dengan suatu -­
kegiatall pada akhir bulan Oktober pang~ling-ngeling Han Sumpah 
Pemuda arek dipungkas ku hiji puncak kagiatan dina katompemakeun 
bulan Oktober; 2 kajadian at adegan anu paling nank at penting: -­
pertunjukan salldiwara tiga babak itu sallgat memukau pallontoll 
adegan pangpentingna pintonan sandi wara tilu babak teh matak kaci a 
katajieunana panongton 3 waktu kaayaan paling gawat dina proses 
mekama (perkembangan) panyakit 
kli.nik 11 lembaga kasehatan (bagian rumah saki!) tempat tatamba jeung 
meunang advis medis at nasehat dokter 
kli.ping II guntingan artikel at tJeja tina surat kabar majalah jeung saterusna 
anu dianggap penting pikeun disimpen at didokumentasikeun: 
penglipingan pangguntingan artikel. beja at warta jeung saterusna 
tina koran. majalah jeung saterusna nu dianggap penting kcur 
dokumentasi 
kli.se /klise/l gam bar ncgatif dina Iilm potret: 2 gam bar anu rada nonjol 
dina petal citak: 3 gagasan (ungkaban) anu mindeng pisan dipake: 4 ki 
tiruan (lain asli) 
ko.a.U.si II gawe babarengan antara sababaraha paney pikeun 
meunangekun kaleuwihan (Ieuwihna) sora di parlemen: kabiller -- iru 
didukullg oleh riga partey polirik yang besar kabinel koalisi leh 
dirojong ku tilu partey politik anu gedC 
ko.bar, berkobar vi 1 muntab-muntab; ngagedur (seuneu): api owlai == 
dari arah huran alang-alang seuneu mimiti ngagedur ti arah leuwcung 
eurih; 2 keur sedengna rongkah (perang): perang kembali = = di Beirut 
perang rongkah deui di Beirut 
mengobarkan I'f 1 nyeungeut nepi ka hurung ngagedur: = = semangaf 
parriorisme ngahudangkeun sumanget patriotisme 
ko.bra n oray sinduk gede anu kacida matih peuratma 
ko.cak a lucu; pikaseurieun 
ko.cok, mengocok vt 1 ngocok-ngocok (ubar dina botol jeung saterusna): 
== Ilya jangan ferlalu keras ngocokna ulah tarik teuing 
ko.de Il 1 tulisan (kecap. tandajeung saterusna) nu geus disaluyuan pikeun 
maksud-maksud anu tangtu; 2 sistem ku tanda-tanda rasiah nu 
digunakeun pikeun ngajamin karasiahan. parentah jeung saterusna; 
--etik nonna jeung asas anu ditarima ku hiji kelompok minangka dasar 
ukuran at padoman tingkah laku; 
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-- etik jurnalistik aturan tata susila kawartawanan 
kodrat 111 kakawasaan (Pangeran): manusia tidakakanmampumellenrang 
-- aras dirinya sebagaimakhlukhidup manusa moai mampuh ngalawn 
kudrat ka dirina minangka mahluk hirup; 2 hukum (aiam) : benih iru 
rumbuh mellurur -- Ilya binih teh tumuwuh nurutkeun kudratna; 3 sipat 
nu asli; sipat bawaan: kita harus bersikap dall bertilldak sesuai dengan 
-- kira masing-masillg urang kudu boga sikep jeung tindakan saiuyu 
jeung kudral urang sewang-sewangan 
ko.he.ren /koheren/ It aya hubungan; aya patalina .... baikpelldapat. rujuall 
merupakall sis rem rallg logis dall -- .... boh pamanggih. tujuan boh 
sarana dina usaha ngomeanana atikan kudu mangrupa sistem anu logis 
jeung koheren 
ko.ki n juru masak 
ko.kok, berkokok I"i 1 disada (hayam jago): kongkorongok dina waktu 
janari 
ko.lam II baiong; bak tempat eai; 
-- kaca bak akuarium; -- pemijahan balong tempat mijahkeun lauk; 
-- renang balong at bak tempat ngojay 
ko.lek.si /koleksi/ n 1 kumpulan (gambar, lukisan, barang sajarah, jeung 
saterusna) anu mindeng dikaitkeun jeung minat athobi obyeksapuratina; 
2 kumpulan nu aya patalina jeung srudi at panalitian; 3 eara ngumpuJkeun 
gambar. lukisan, barang sajarah, obyek panalitian, jeung saterusna 
ko.le.ra /kolera! n panyakit beuteung anu bisa nular di barengan ku bubuang 
jeung utah-utahan dilanterkeun ku baksil kuman 
ko.les.trol /koh~strol/ n 1 lemak at gajih saperti alkohol, herang saperti 
mutiara anu aya di jero Sel badan manusia at hewan utamana s~l-sel 
sarap jeung uteuk, anu bog a peranan penting dina proses ngakutna 
lemak jeung nyieunna hormon; 2 steroid penting anu rea kapanggih 
dina minyak jeung lemak hewan, endog kokonengna, jaringan sarap, 
hemperu jeung batu hamperu; 3 lemak anu biasa kapanggih di jero 
getih, uteuk, hamperu, jeung batu hamperu 
ko.lom n 1 ruang antara dua garis vertikal dina lambaran kertas atawa kaea 




koJong 11 1 ruang at rongga anu aya di handapeun barang anu make tihang 
(ranjang. imah panggung. jeung saterusna); 2 Iombang (lcmbusan ) di 
jero taneuh (tam bang) 
-- langit rohangan di handapeun Iangit; dunya; -- layar kaen jeung 
saterusna anu ditulisan bewara (r~kJan1e); spanduk (kaen rcntang) 
ko.lo.ni.a.lis.me 11 pangawasaanku hiji nagara kadacrahjcung bangsa sejCn 
kalawan maksucl ngalegaan nagara 
ko.lot 11 hcntcu modem: kuno 
ko.man.do 11 I parentah at aba-aba: 2 unit milileranudisayagikcun jcung 
diorganisasi minangka pasukan gerak cepal 
kom.bi.na.si 11 beungkeutan al gabungan sababaraha hal (wama masukan 
panganian. jeung saterusna) 
ko.men.tar 11 tanggapan at ulasan kana hiji pamanggih. bejajeung saterusna: 
pidato at biantara (pikeun negrangkeun at net~lakeun hiji hal): kabul" iru 
disertai - dari redaksi eta btja tCh di barengan ku kom~ntar Li r~daksi 
ko.mi.di 11 pinontonan rupa-rupa kapinteran gerak badan Uungkir. leumpang 
dina kawat jeung saterusna); akrobat; 2 pinontonan rupa-rupa kaparigelan 
sato hewan; -- kuda ; 
-- gambar bioskop; gambar hirup; -- putar perma~nan pikcun barudak 
make roda gede anu muter, aya kukudaan jeung saterusna: korsel 
ko.mi.si n 1 sakelompok jalma anu ditunjuk ku rapat. pamarentah jeung 
saterusna pikeun ngajalankeun tugas at pane en anu ditangtukeun: ia 
menjadi anggota -- untuk menyelidiki kecelakaan pesawat terbang 
tersebut manehna jadi anggota komisi pikeun nalungtik kacilakaan 
kapal udara kasebut; 2 imbalan jasa at buruhan (duit). prescntase tina 
harga jual beuli barang anu didagangkeun; 3 barang dagangan anu 
dititipkeun ka hiji jalma pikeun dipangjualkeun 
ko.mLte 11 sababaraha urang nu ditunjuk pikeun ngajalankeun hiji tugas anu 
ditangtukcun (utamana anu aya patalinajeung pamarentahan); panitia: 
ia menjadi allggota -- Nasiollal Pemuda Illdonesia manehna jadi 
anggota panitia at komite (KNPI) 
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ko.mo.di.tas n 1 barang dagangan utama; barang niaga; ekspor : hasil 
ekspor hasil bwni jeung harang karajinan satempat bisadimangpaatkeun 
minangka barang dagangan ekspor; 2 bahan atahan anu bisa 
digolongkeun nurutkeun kualitas saluyu jeung standar perdagangan 
intemasional, seperti gandum, karet, kopi jeung saterusna 
ko.mo.do II 1 bayawak gede anu aya di pulo Komodo. Nusa Tenggara 
Timur. panjangna ncpi ka 5 meter kalawan beuratna nepi ka 150 
kilogran1.letahna panjangmake cabangdi tungtungna kalawan wamana 
konengsemu beureum. Varal/us komodoel/sisouwellss: 2Pulo Komodo 
anu ayana anlara Pulo Flores jeung Pulo Sumbawa di Nusa Tenggara 
Timur 
kom.pak a dalit;ngahiji (bersatu padu) dina nyanghareupan hiji perkara 
jeung saterusna; kompak: kesebelasan Indollesia rampaknva sudah 
ridak --Iagi kasawelasan Indonesia katingalina geus teu kompak deui 
kom.pas II alat padoman arah mata angin 
kom.pe.ten /kompeten/ 1 mikaweruh; 2 miboga wewenang pikeun 
mutuskeun at nangtukeun hiji perkara 
kom.pe.ti.si n 1 pertandingan olah raga pikeun ngarebut kajuaraan dina hiji 
perkumpulan olah raga (sepak bola, jeung saterusna): regullya keluar 
sebagai juara -- PSSI Wi/ayah Jll reguna kaluar minangka juara 
kompetisi PSSI Wilayah III; 2 cak persaingan: --sehat dalam belajar 
persaingan anu sehat dina diajar 
kom.pi.la.si 11 kumpulan anu disusun nurutkeun aturan (karangan­
karangan. daftar informasi, jeung saterusna) 
Ikom.pleks /kompl~ks/ 11 kumpulan nu ngahiji; kelompok; kompleks : 
perumahan rayat kompleks perumahan ray at 
2kom.pleks /kompleks/ a 1 ruwet; loba rambat kamalena: masalah yang 
dihadapinya sangat -- dan sufit u!ltuk dipecahkannya masalah anu 
disanghareupanana kacida ruwetna sarta sulit diungkulanana; 2 sistem 
ide anu kateken ku ~mosi nepi ka nimbulkeun tingkah laku nu teu wajar: 
-- elektro (anak aw~w~) bogoh at birahi ka bapa bari timburuan ka 
indung 
kom.piota misobat karib; 
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komplotan III baturngalakukeun kajahatan: kaki tangan; 2 gcrombolan 
penjahat 
kom.po.nen /kompon~n/ II bagian tina sagem blenganana: unsur: komponen: 
harga mobil itu lebih murah karel/a /)e/)erapa --I/.\'a diproduksi dalam 
lIegeri harga mobil teh leuwih murah lantaran sababaraha komponenna 
dijieun di jero nagri 
kom.por 1/ pakakas (perapian) pikeun masak anu ngagunakeun minyak 
tanah jcung saterusna minangka bahan bakarna 
kom.po.sLsi 1/ 1 susunan: 2 tat a susun: 3 lagu (gubahan). boh instrumental 
boh vokal: 4: tehnik nyusun karaangan (carita) nepi ka jadi karangan 
anu endah; 5 integrasi warna, garis, jeung wi dang pikeun 
ngawujudkeun hiji kaharmonisan 
kom.pre.hen.sif/komprehensif/ a 1 miboga sipat manlpuh narima kalawan 
hade: 2 lega sana Icngkep (eusi. ruang lingkup. jeung saterusna): 3 
nembongkeunjeung miboga wawassan anu jembar 
kom_pres/kompres/Il kaen anu dibaseuhan ku citiis (cs) pikeun niisan sirah 
jeung saterusna; 
mengompres niisan sirah ku kompr~s; ngompres 
kom.pre.si/kompresi/ II pangempaan; pamampatan: panekenan (ku tekenan 
anu luhur) 
kom.pro.mi II persetujuan ku jalan badami silih eledan; kompromi ; kedlla. 
ke/ompok yang berselisih itu diusahakallberdamai dellgallja/an --dua 
pihakanana anu patelak teh diusahakeun badami ku jalan kompromi 
kom.pu.ter n alat elektronis otomatis anu bisa ngitung at ngolah data 
sacara apik seperti at taliti nurutkeun nu diistruksikeun, jeung men~ 
hasil pangolahan, biasana diwangun ku unit pangasupan, unit 
pangaluaran, unit panyimpenan, sarta unit pangontrolan 
ko.mu.nLka.si n pangirimanjeung panarimaan pesenan at beja antara dua 
jalma at leuwih ku cara anu keuna (mercnah) nepi ka pesenan nu 
dimaksud bisa dipikaweruh; hubungan; kontak 
ko.mu.ni.ka.tifa 1 dina kaayaan bisa silih ayakeun hubungan: 2 gampang 
kaharti : bahasallya sangat -- sehingga pesan yang disampaikannya 
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dapat kami terima dengan baik basana kacida gampang kahartina nepi 
ka pesenan anu ditepikeunana bisa katarima ku kuring sarerea kalawan 
hade 
ko.mu.nis 1/ panganut pahanl komunis 
kon.dek.tur /kond~ktur/ 1/ pagawe nu mariksa karcis at narik ongkos jeung 
saterusna (dina kareta api beus jeung salcrusna) 
kon.di.si 1/ I kaayaan: 2 pasaratan: -- sosial kaayaan masarakatdi hiji nagara 
dina waktu anu tangtu 
ko.nek.si /koneksi / II hubungan anu bisa ngaJancarkeun sagala urusan 
(kagiatan) 
kon.fek.si /konfeksi/ 1/ pakean-pakean anu dijicun sacara masaljeung dijual 
dina kaayaan geus jadi. henteu diukur nurutkcun pesenan 
kon.fe.ren.si /konferensi/ 1/ rapat at kumpuJan gcusan badami at patukeur 
pamanggih ngeunaan hiji masalah anu disanghareupan babarengan: 
mu'tanlar: konperensi: -- meJl1eri lua,. lIegeri se-Asean rahun il/i 
diadakal1 di Ballgkok konferensi mentri Juar negri sa-Asean taun ieu 
diayakeun di Bangkok 
kon.fir.ma.si Il panegasan; pangesahan: belum ada -- tentallg kebenarall 
beritajatuhl1ya pesawat terbang itu tacan aya panegasan beja ragragna 
eta kapal udara 
kon.f1ik n 1 pacekcokan; pacengkadan; papaseaan; 2 karengkengan at 
kategangan dina carita tekaan at drama (pasalia antara dua kakuatan, 
pasalia batin dina dirina hiji tokoh, pasalia paham antara dua tokoh, 
jeung saterusna) 
kong.res /kongres/ n 1 gempungan para wakil organisasi (pulitik, sosial, 
profesi) pikeun ngabadam ikeun jeung m utuskeun at netepkeun putusan 
ngeunaan masalah-masalah organisasi jcung saterusna; mu'tamar ;2 
gempungan wakil-wakil nagara pikeun ngabadamikeun hiji masalah 3 
dewan legislatif anu diwangun ku senal jcung dewan perwakilan, anu 
dina dasama ngajalankeun tugas nalingakeun jeung nyocogkeun 
kagiatan panlarentah 
kong.si n 1 perseroan sarikat dagang; 2 perkumpulan; 3 kantor tuan tanah 
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kon.sep /kons{p/ tl 1 rancangan at konscp surat: 2 ide at pengertian anu 
cliabstrakkeun tina kajadian at pcristiwa kongkrit: saw istilah dapat 
tncllgalldullg dua -- yang herbeda hiji istilah bisa ngandung clua 
pengertian anu beda: 3 gambaran mental tina obyck, proses, at naon bac 
nu aya cliluar basa, anu digunakeun ku akal budi pikeun mikaweruh hal­
haitian 
I 
kon.sep.si !konsepsi! 1/ 1 pcngertian: pamanggih (paham): 2 rancangan 
(angen-angen jeung saterusna) nu gcus aya dina pikiran: 3 campuma 
al ngahijina antara inti sel jalu jeung inti scI bikang: kajadianana 
reuneuh (kehamilan al pembuahan benih) 
kon.sis.ten a 1 tetep: ajeg (teu barobah): 2 salaras, saluyu: per!JlIowlI 
hCl/dakll\'O -- dCl/gal/ IIcapal/ perbuatan utamana saluyu jcung ucapan 
kon.stan a tctep henteu barobah: terus-mencrus; ajeg : pruduksi pabrik itll 
-- selama lima raIJul1 tcrakhir il/i produksi eta pabrik tetep teu barobah 
salila lima tahun anu pangahima ieu 
kon.stiJu.si 11 1 sagala katangtuan jeung aturan ngeunaan katanagaraan 
(undang-undang dasar jeung saterusna): 2 undang-unctang dasar hiji 
nagara 
kon.struk.si n 1 susunan (mod~l, tata letak ) hiji bangunan (jambatan, 
imah, jeung saterusna): rumah itu kokoh karella --nya beroll bcrtulallg 
eta imah t6h weweg sabab konstruksina beton bertulang 
kon.sulll jalma nu diangkat jeung dipapancenan jadi wawakil hiji nagara 
pikeun ngurus kapentingan perdagangan jeung warganagara di nagara 
I . , 
seJcn 
kon.sul.tan tl jalma (ahli) anu tugasna mere pituduh. pertimbangan. atawa 
nas~hat dina hiji kagiatan (panilitian. dagang jeung saterusna ) anu 
penasehat 
/ 
kon.sul.ta.si tl patukeurpikiran geusan manggihkeun kacindekan (nasehat. 
saran, jeung satcrusna) anu sahade-hadena; 
me.dis babadamian antara nu ngaladenan jeung nu dilade'nan 
kasehatan anu tujuanana manggihkeun panyabab timbulna 
panyakit jeung nangtukeun cara-cara ngubaranana 
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kon.su.men /konsumen! II 1 anu marake
, 
at ngagunakeun barang-barang 
hasil industri (bahan.pakean, kadaharan,jeung saterusna): kepentingall 
--pUll harus diperhatikeu/1 kapentingan pihak anu ngagunakeun barang­
barang hasil industri oge kudu diperhatikeun; 2 anu narima bewama 
iklan 
kon.sum.si /1 1 pamakean barang-barang hasil industri (bahan pakean, 
kadaharan, jeung sajabina); 2 barang-barang anu langsung nyumponan 
kapcrluan sapopoe: 3 kadaharan keur susuguh: dia yang mel/gums-­
rapat besok manehna anu ngurus susuguh rapat isukan 
kon.tak 11 1 hubungan jeung anu seje'n: san/poi sekarallg tak pemah ada 
-- lagi dellgall dia nepi ka ayeuna tara aya hubungan deui jcung 
manehna: 2 mere nyaho: ngabejaan: sebelum kita ke ruma/1IIVG harus 
-- dul/.! samemeh urang ka imahna kudu ngabejaan heula 
kon.tan a 1 dibayar harita; crungcr{ng; kontan (ngeunaan pembayaran): 
ka/au -- hargallya /ebih murah lamun kontan mah hargana leuwih 
murah: 2 sakaligus; harita keneh: begitu ia datallg -- diusimya datang­
datang sckaligus bae manehna diusir 
kon.tem.p la.si /kontemplasi/ n implengan,jeung sajabina kalawan kagiligan 
pikiran sarta pinuh perhatian 
kon.tes /kontes/ n perlombaan; pasanggm (model pakean, jeung 
sajabina) pada peringatan hari ibu diadakan -- kebaya dina mieling 
hari ibu diayakeun perlombaan kabaya 
kon.ti.ngen /kontingen! n rombongan (olahragawan, pramuka, militer, 
jeung sajabina): -- olah raga disambut dengan meriah rombongan olah 
raga dibag~akeun kalawan rame 
kon.ti.nu a sinambungan; tuluy-tumuluy: latihan olah raga sebaiknya -­
latihan olah raga alusna mah sinambungan 
kon.ti.nu.i.tas n kalangsungan; kasinambungan: ibu-ibu mengusahakal/ 
adanya -- dalam pelayanan posyandu ibu-ibu ngusahakcun 
kasinambungan dina ngalayanan posyandu 
kon.tra a kaayaan teu satuju: dalam pengumpulan suara ada _yang pro dOll 
yang -- dina pangumpulan sora aya anu satuju-aya anu teu satuju 
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kon.trak l' perjangjian sacara tinulis antara dua pihak dina hal perdagangan 
at nyewakeun imah; kontrak: bulan depal/ -- rumah sudah habis 
ImkfUI/Va bulan hareup kontrak imah teh geus beak waktuna; 
mengontrak 1'f nyengker ku perjangjian (ngeunaan ngagawekeun 
jalma at ngontrakkeun imah): ia = = kelja di pabrik selama 
dua tahull manehna ngontrak pagawean di pabrik salila dua taun; 
pengontrak n jalma anu ngontrak: == rumah ifU orang asing nu 
ngontrak imah teh urang asing 
kon.trak.tor n pemborong: nu ngaborong: -- pembangunan rumah iru fari 
nu ngaborong pangwangunan imah teh kabur 
kon.tras 0 aya perbh1aan anu nyata lanlUn dibandingkeun: teu saluyu (hal 
rupa. warna. ukuran. perbuatan. jeung sajabina): gunakanfah ......anw 
yang -- slIpaya cerah gunakeun warna nu b~da supaya cekas 
kon.tra.sep.si /kontrasepsi/ II carapikeun nyegah reuneuh (ku ngagunakcun 
alat-alat at obat seperti kondom. pel. jeung sajabina) 
kon.trol \' pangawasan; pamariksaan: -- kesehafoll per/u bagi orallg usia 
/alljur pamariksaan kasehatan perelu keur anu geus aya umur; 
mengontroll'f ngontrol; mariksa: guru harus = = pekeljaannlllrid guru 
kudu mariksa pagawean murid; 
terkontrol l'i kakontrol: kapariksa: penyakirnya fidak -- dari sejak 
awal panyakitna teu kakontrol ti awalna 
pengontrolan II pangontrolan; prosescara ngontrol at mariksa: sebulall 
sekaliperlu diadakall ==pckerjaan sabulan sakali pereludiayakeun 
"pangontrolan pagawean 
ko.or .di.na.si III perihal ngatur organisasi; 2 kelompok kccap at perpaduan 
kalimah satingkat 
ko.per 1/ wadah pakean anu dijieun tina kulit at kaleng sarta bisa dibabawa; 
koper 
ko.pe.ra.si 11 pcrse'rikatan anu tujuanana pike un nyumponan ka perluan 
para anggota nu mangrupa barang at duit ku cara ngajual barang 
pangabutuh 
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ko.ran 11 sural kabar 
kor.ban n 1 wadal; 2 men~ pikeun babakti; kasatian; korban: jal/gankall 
harta jiwa pun kami relakall sebagai -- boro-boro harta. nyawa oge rido 
pikeun korban 
kor .den /korden/ II gordeng 
I ko.rek /korek/ II korek api; kayu api; kerekan 
: ko.rek /korek/ " cOkel: geres; -- dulu IlIbal/g-luhangnYQ supaya IJersih 
cokel heula liang -liangna supaya bersih 
3ko.rek /korek/ a laliti ; ati-ati : orang tua harus -- terllOdap kelakuall 
allakm'u anu jadi kolo! kudu LaliLi kana kaJakuan anakna 
ko.rek.si /koreksi/ \' pariksa: sebelum mel1jelekkall orallg laill -- dulu diri 
sendiri samemch ngagorengkeun batur pariksa heula diri sorangan; 
mengoreksi l't ngorcksi; menerkeun kasalahan; mariksa:ibu guru 
sedang == soal ujiull ibu guru keur mariksa soal ujian 
ko.rek.tor .korektor 11 jalma tukang mariksa: ia sebagai Ilaskah di pellerbit 
manehna minagka tukang mariksa di penerbit 
/
ko.re.la.si /korelasi/ 11 hubungan timbal balik: -- amara guru dall murid 
sallgat diperlukan hubungan timbal balik antara guru jeung murid 
kacida diperlukeunana 
korps n pakumpulan (badan, organisasi): -- pegawai RI disebut korpri 
kor .ting n potongan harga: kalau membeli barang ballyak akan mendapat 
-- 1 amun meuli barang loba bakal meW1ang potongan harga 
ko.sa.ka.ta n kabeungharan kecap; daftar kecap: sebelum pergi ke 
lapangan harus membuat dulu -- bahasa yang bersangkutan 
samemeh indit ka lapangan kudu nyieun heula daftar kecap anu aya 
tumalina 
kos.mo.na.ut 11 penerbangan pesawatruang angkasa; antariksawan; astronot 
kos.mos n 1 jagat raya; 2 tempat paranti neundeun beas anu istimewa 
(mod~m) 
ko.song a 1 henteu eusian; kosong; rumah -- itu menjadi rusak imah kosong 
teh jadi ruksak; 2 hapa; kempe's: padi itu bal/yak yang -- pan~ teh loba 
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nu hapa; 3 euweuh hartina: ia memal/dang del/gall pafldal/gall 
man~hna neuteup ku teuteupan nu euwuh hartina; 4 ki henteu pinter; 
henteu ccrdas: bal/yak bicara otakllya -- loba omong kosong: 5 euweuh 
sumangcl: hidllp ini serasa -- hirup teh asaeuweuh sumangct: 6 cuweuh 
muatan: his iru -- beus teh euweuh muatan 
kos.tum 1/ pakean husus (bisa og~mangrupa pakean seragam) dina upacara. 
pintonan kcsenian al olah raga: pemaill bola itu memakai -- /Jenmma 
pI/till bini pamaen bola teh make pakean seragam wama bodas biru 
ko.ta II dacrah anu mangrupa puseur kagiatan pamarcntahan: kOla: daycuh: 
-- Bal/dullg dayeuh Bandung 
ko.tak II sab peli \eulik wadah perhiasan 
ko.tor a hcntcu beresih; kotor: pakaian -- hams diclici pakcan kOlor kudu 
diseuseuh; 2 geuleuh;jorok: parityallg -- itu harus dihersihkall solokan 
nu pikageuleuheun teh kudu diberesihan; 3 perbualan anu ngalanggar 
kasusilaan ; aib: perbuaral/ maksiat itu adalah perbuatall -- perbuatan 
maksial teh nya eta perbuatan anu ngalanggar kasusilaan: 
mengotori l'f ngotoran:jaflgall-- tempat tidurulahngotoran pangsarcan: 
pengotoran 1/ proses ngotoran 
ko.yak l't soeh: baju yang -- itu sudah ditambal baju nu soeh teh geus 
ditambal: 
mengoyak vt ngaganggu: bUllyi meriam itu -- kesuflyian malam sora 
mariem teh ngaganggu jemplingna peuting 
kre.a.si /knfasi/ n 1 hasil daya cipta (pangarang. seniman, jeung sajabina): 
Iukisan itu merupakan-- baru eta lukisan leh mangrupa hasil daya cipta 
anyar. 2 hasil buah pikiran at kacerdasan akal manusia: artikel itu 
merupakan -- mahasi!iWa eta tulisan teh mangrupa hasil buah pikiran 
mahasiswa; 
berkreasi l'i ngahasilkeun sarupa hal mangrupa hasil buah pikiran: 
jamall kemajuall illi harus palldai == jaman kamajuan mah kudu 
bisa ngahasilkeun 
kre.a.tif /kreatif/ a 1 ngabogaan daya cipta; 2 ngabogaan kan1ampuh pikeun 
nyipla (nulis karangan. jeung saja bina): mOle'kar: mahasiswa if/( -­
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sekali sering mellu/is di koran dall maja/ah eta maha siswa motekar 
pisan sok nulis dina koran jeung majalah 
kre.dit /kddit/ n ngajual barang ku cara nyicil: henteu kontan: cicilan 
mengkreditkan l't ngiriditkeun : ia be/jua/all == barang man~hna 
dagang ngiriditkeun barang 
krem /krem/ II 1 wama gading : 2 alat kosmetik : -- pembersih muka alaI 
kosmetik paranti ngabersihan beungeul 
kre.ma.si /kremasi/ II ngabakar mayil nepi ka jadi lebu 
kre.ma.to.ri.um /krematotium/ /I tempat meuleum mayit nepi ka jadi lehu 
kre.o.lin /krcolin/ 1/ bahan encer anu dijieun tina campuran m inyak terjeung 
sabun dipke pikeun ngabasmi hama dina ubin: karbol 
krLbo a buuk anu galing renyek sarla kaku 
krLda olah: perbuatan; olah raga 
kri.mi.nal ll kajahatan (pelanggaran hukum) nu bisa dihukum nurutkeun 
undang-undang: pidana 
kri.sis a 1 kaayaan anu bahaya (gering); 2 kaayaan anu genting: goncang: 
keadaan rumah tangganya sedallg == kaayaan rumah langgana keur 
goneang; 3 kaayaan anu surem (ekonomi, moral, jeung sajabina) 
kris.tal n l sarupaning zat teuas nu wangwrna saaturan, asalna tina zat ene~r 
seperti gula pasir, jeung sajabina; 2 gelas at kaea istimewa 
kris.ta.li.sa.si n 1 proses jadina kristal: 2 ki panegasan : hal jadi tegas jeung 
jelas (ngeunaan masalah,jeung sajabina); hasil kaputusan: pelaksanaan 
rencana itu merupakan -- dari hasi/ rapat palaksanaan reneana teh 
mangrupa kaputusan tina hasil rapat 
krLte.ri.a /kri teria/ n ukuran atawa aturan anu jadi dasar pikeun nangtukeun 
hiji hal: sebutkan beberapa -- mengenai cerpen sebutkeun sababaraha 
aturan ngeunaan carpon 
kri.tik II 1 pertimbangan hade gon!ngna pangeunaan hasil karya: 2 panyawad; 
3 pangaweruh ngeunaan ajen-inaln: -- sasfra fermasuk mata kuliah 
pokok pangaweruh ngeunaan ajen-inajen sastra kaasu'p mata kuliah 
poko 
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kro.nis a terus-terusan: geus mangtaun-taun lilana (ngeunaan panyakit anu 
teu cageur-cageur): penyakit -- sukar disemhuhkall panyakit anu geus 
lila hese dicageurkeunana 
kro.no.lo.gi II rentetan waktu tina [(fntetan kajadian-kajadian at pcristiwa 
ku.ah II cai angeun nu sok didahar jeung sangu: kuah: 
berkuah I'i make kuah: dikuah: I/asi == el/ak seka/i sangu dikuah 
ngeunaah pisan 
ku.ak I'r menguak ngungkapj mukakeun: == tabir ngungkabkeun lalakon 
ka tukang 
ku.a.li.tas 1/ Itingkat hade gon:ngnanaon-naon: kadarkualitas: bagaimalla 
-- SIISIi sapi di sil/i ? kumaha kualitas susu sapi di dieu 2 darajat atawa 
larap (kapinteran. kacakapan.jeung salerusna): ajen: sal/gar diburuhkal/ 
rel/aga ya/lg til/ggi --Ilya dibutuhkeun pisan tanaga nu luhur tarapna 
ku.a.li.ta.tif a dumasar kana alnna; kualitatif: kira harus mellillgkarkal/ 
haik -- maupull kuantiratij pelldidikall kira urang kudu ningkalkeun 
boh kualitatif boh kuantilatif atikan urang 
ku.an.tLtas Il lobana (barang jeung saterusna); jumlah (naon-naon) 
ku.an.ti.ta.tif a dumasar jumlah alawa lobana: kuantilas: pembangullall 
gedwzg seko/ah secara -- dapat dianggap maju pangawangunan 
gedong sakola sacara kuantitas beunang dianggap maju 
ku.as 11 alat keur ngalukis atawa ngecet nu dijieun tina bulu sato (babi, kuda, 
jeung sajabina) nu di atur jeung dibeungkeut (dijepit) sarta digagangan: 
koas 
ku.a.sa 11 1 kamampuhan atawa kasanggupan (migawe naon-naon): 
kakuatan; 2 wewenang kana naon-naon atawa keur nangtukeun 
(marentah, ngawakilan, ngurus, jeung sajabina) naon-naon: waki/ 
ketua tidak diheri -- untuk menanda tallgani surat itu wakil ketua teu 
. ; ; ,/ , .dlbere kawasa keur nanda tangan eta suraL: 3 pangaruh (gengsl. 
kasaktian, jeung jasabina) nu aya di hiji jalma ku lantaran jabatanana 
(martabatna): 4 
, 
cak mampuh: sanggup: 
. 
ia riada -- mellcegah 
perbuarall manehna teu sanggup nyegah perouatanana; 
berkuasa I'i I ngabogaan kawasa (dina rupa-rupa harti seperti boga 
kasanggupan. kamampuhan, wewenang, kakuatan.jeung sajabina); 
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menguasai ,'r 1 kawasa kana (naon-naon); nyeke\ kakawasaan kana 
naon-naon: siapa yang == rallah illi saha nu ngawasa ieu tanah: 2 
nerapkeun kakawasaanana (pangaruhna jeung sajabina) ka; bisa 
ngawasa kaayaan: rellfara kira == daerah iru tentara urang bisa 
ngawasa eta daerah; 3 ngurus; marentahkeun: pemsahaall iru == 
. / / / /Juga pel'kehullall reh eta pausahaan ngurus oge perkebunan enteh: 
4 nahan: n2:adalian: : ia masih visa == keniarahallll\'O manehna
- . / 
masih bisa ngadalian amarahna: 5 man;puh pisan di widang elmu: 
sa/jalla ifll == rekll%gi perral1iaJl eta sarjana mampuh kana 
teknologi pertanian: 
kekuasaan II 1 kawasa (keur ngurus, man~nLah, jeung sajabina): 
l1l ell\,alahgul/akal1 == sewenaJlg-wellang nyalah gunakeun 
kakawasan sawenang-wenang; 2 kamampuhan; kasanggupan: == 
Allah di atas segala-galal1yakakawasaan AlJahdi saluhureun naon­
naon: 3 daerah (tempatjeung saja bina) anu di kawasa: illi daerah 
= = Ilegara rewlIgga ieu daerah kakawasaan nagara tatangga: 4 
kamampuh jalma atawa golongan keur ngawasa nu sejen dumasar 
kana kawibawaan, wewenang, karisma, atawa kakuatan fisik: 
penguasa fl 1 jalma nu kawasa (keur nyalanggarakeun naon-naon, 
marenLah, jeung sajabina): 2 jalma nu nyekel kakawasaan 
ku.at n 1 gede tanagana (dayana, gayana); mampuh ngangkat (nangkut. 
jeung sajabina) kuat: lembu itu sanRat == eta sapi kuat pisan; 2 awet; 
tahan (teu babari potong, ruksak, pegat, jeung sajabina): separu illi 
-- sekali ieu sapatu awet pisan; 3 teu babari oyag (kapangaruhan); 
kukuh; pengkuh (hal iman, pamadegan, kahayang, jeung sajabina): 
kemauannya -- sekali kahayangna kukuh pisan; 4 kokoh; ketat (hal 
pertahanan, panjagaan,jeung sajabina): perrahananrrya -- pertahananana 
kokoh; 5 tahan (kuat ku kasakit, jeung sajabina): ia ridak == lagi 
menahan sakitnyo manehna geus teu kuat nahan nyerina; 6 tarik, gede 
(hal angin): angin verriup -- angin niupna tarik: 7 beurat (tekenana): 
songar = = rekallallnyo beurat pisan tekenana; 8 tarik (sorana): 
reriakalll1ya -- hillgga memekakkan telinga jeri tanana tariknepi ka 
matak todk; 9 pageuh (talina): ikatannya == iketanana pageuh; 10 
mampuh jeung kawasa (migawe nanaon) : ia == makoll dall == 
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bekelja manchna kuat dahar jeung kuat digawe; II boga kaunggulan 
dina pangaweruh: ia -- di bidallg maremarika manehna unggul dina 
widang matematika: 
kekuatan II I tanaga: gaya: 2 kakuasaan: kateguhan; kakukuhan: 
semaga kira diberi == barin muga-muga dipaparin kakuatan batin 
ku.bah 1/ I pclengkungna (hateup): 2 hateup nu melengkung mangrupa 
salcngah bulcuclan (kupc\): -- l1Iesjid kubah masjid: 3 bagian luhur 
pesawat lcrbang. truk. atawa tank anu muncugung jeung wangunan 
salengah bulcudan (tempat scnapan mcsin): -- senapall mesill rempar 
bedil mesin (dina tank) 
ku.banglan) II tancuh legok nu cusina cai jeungleutak (tcmpal munding 
guyang); ail" /a/u == rohal", ph duit nu ditarima gancang beak dipakc 
lllayar hUl angjcung sajabina; asa/IlYU dl' == ,ki (jalma) anu hina pisan; 
berkubang I'i I ngeueum atawa gugulingan dina cai leutak (hal 
munc1ing, babi. jeung sajabina): 2 pinuh ku 1cutak: perafli pl//ang 
del/gall == ranah dan lumpl/I' palani balik pinuh ku taneuh jcung 
leulak 
ku.bis n nganrn sayuran nu liaunna pakckcb ncpi a daunna mangrupa 
bul ildan bal gede bia ana rupana hcjO semu bodas ,Bressica uterada: 
engkol 
ku.bu fl I pager tina kai nu dilapis taneuh jeung sajabina keur nahan 
seranganjeung sajabina:sekeliling kampungdipasallg --wlTlIkmenahan 
serangan musuh sakuriling kampung dipasang kubu keur nahan 
serangan musuh; 2 benteng pertahanan : == perrahanan relalljarull ke 
Tangan musuh; benteng pertahanan geus ragrag ka musuh; 3 tempat 
nu dipager kuat keur newak gajah jeung sajabina"A pertahanan tempat; 
5 kelompok nu ngajorong atawa suporter: == Indonesia diperkuar oleh 
pemaill illremasiolla/ kelompok Indonesia dikuatan ku pamaen 
intemasional 
ku.bur 11 I liang dina tancuh tempal ngaruang mayit; liang lahad; 2 tempat 
ngamakamkcun janasah; makam: ia berziarah ke -- ayahllya manchna 
jarah ka makam bapana: 
mengubur(kan) \'r I nguburkeun mayit; 2 ki nyumputkeun neundeun: 
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neundeun sangkan teu dikanyahokeun: ia == rahasia hidupn)'a 
manehna nyumputkeun rasiah hirupna: 
terkubur l'i 1 geus dikubur. 2 kapendem: kakubur: dalam bellcalla 
longsor teh kakubur hirup-hirup duaan: 
kuburan II tanah tempat nguburkeun mayit:kuburan 
ku.bus 1/ rohangan nu diwatesan ku genep widang pasagi opat (kawas dadu) 
ku.car-ka.cir apaburencay henteu karuhan: barantakan; kucar-kacir: sega/a 
usa/7al/ya -- sagala usahanana katawuran henteu karuhan 
kU.cil. mengucilkan 1'( 1 ngantep kaluar tina liang atawa tina barang nu 
dipencet jeung sajabina: 2 ngaluarkeun atawa miceun ti lingkungan 
(kulawarga. pakumpulan, jeung sajabina): 
terkucil l'i 1 kaluar (tina liang jeung sajabina); tisoledat (teu dina 
tempatna); h~sot (tina hubungan erel jeung sajabina ): 2 geus di buang 
(tina golongan jeung sajabina) : ia = = karena tidak disukai di mal/a­
malia manehna dibuang ku lantaran teu dipikaresep di mana-mana 
ku.da 11 sato nu nyusuan anu kukuna hiji jeung biasa dipiara dipake narik 
kendaraan atawa ditumpakan, Equus caballus; kuda 
ku.da.ku.da 11 1 tBu tihang panyangga bor; 2 balok panyangga; balok 
panghungung; balok (kai) nu palangan keur nyangga jeung saja bina; 
3 sikep sayaga (dina ~la diri) kalawan posisi suku jeung badan siap 
narima serangan; kuda-kuda 
ku.de.ta !kudeta! n parebutan kakawasaan (pamarentahan) kalawan paksa: 
sekitar 300 orang perwira terlibat da/am rencana -- terhadap 
pemerintahanyang sah kurangleuwih 300perwirakalibetdina reneana 
kudeta ka paman~ntahan nu sah 
ku.dis n 1 panyakit kulit nu ateul jeung nular: budug; 2 panyakit kulit nu 
nular pangpangna dina domba jeung sapi disababkeun ku sabangsa 
kutu nu hirup dina kulit, bisa nular ka jelema, Sarcoptes scabiel 
ku.dus a suci; mumi 
ku.e !kul,/ n kadaharan nu dijieun tina rupa-rupa bahan, dijieun jadi rupa­
rupa wangunan; ku~h 
ku.iln imah (gedong) tempat muja berhala atawa d{wa-d~wa 
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ku.i.tan.si Il surat bukti panarirnaan duit 
ku.ku II I zat tanduk ipis nu jadi napel dina tungtung ramo leungeun jeung 
suku; 2 bagian tungtung leungeun (suku) nu paranjang jeung seukeut 
(tina zat tanduk) dina hayam. uCing. rnaung jeung sajabina kuku; 
cakar; 3 bagian tungtung suku kuda, munding, jeung sajabina nu 
gede sana teuas (tina zat tanduk); 5 ki kakawasaan: Belallda tidak 
pemah menanamkan --Ilya di sini Walanda teu pemah nancebkeun 
kakuasaanana di dieu 
ku.pas, mengupas l 't I muka jeung miceun cangkangna (dina bubuahan 
jeung saja bina) mcsek: == jerllk mesek jeruk; 2 ngadadarkeun sarta 
nyaritakcun kalawan saksama (hal hiji masalah. peristiwa pamadegan. 
hasil sastra. jeung saja bina); nganalisis: ia == masalah itu dellgall 
meJldalam man~hna ngadadarkeun ~ta masalah kalawnjcro: 
kupasan II I hasill mesek: barang nu geus dipesek: 2 analisis: bahasan: 
pesekan; kritik: 
pengupas Il I alat keur mesek; 2 jalma nu mesek;(hal buah. endog. 
jeung sajabina); 3 jalma nu nganalisis; 
pengupasan Il I proses. cara. pagawean rnesek 2 dadaran; bahasan; 3 
hal miceunna (ngalL ngabongkar. ngangkut) lapjsan panutup galian 
tambang nu rek dikali sacara terbuka 
ku.pu, kupu-kupu 11 serangga nu jangjangna lt~bar. urnurnna wamana 
beureurn. asalna tina cacaka hileud. bisa hiber. biasana sok eunteup 
dina kern bang keur nyeuseup maduna; Lepidoptera; kukupu si rama­
ram a 
ku.rang adv 1 henteu atawa acan cukup Uangkep, nepi, lengkep, tepat. 
jeung sajabina): untuk membayar barang itu uangllya masih -- keur 
mayareta barang duitna masihkurang (can mam); 2 (keurnganyatakeun 
bilangan. ukuran . jeung sajabina anu saeutik (hiji. dua. jeung jasabina) 
deui kana bilangan buleud: seratus -- dua (98) ; 3 henteu atawa acan 
saruajeung sakuduna : masakall ini -- garam ieu pasakan kurang uyah; 
4 (dina perbandingan nganyatakeun) henteu leuwih ti :peserta deklamasi 
J 
tahlln ini == dari tahul! yang lalu pamilon deklamasi taun ieu henteu 
leuwih ti taun geus kaliwat; 5 henteu saeutik: penghasi/annya tidak == 
panghasilanana henteu saeutik; 6 naon-naon nu euweuh (nu nyababkeun 
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henteu lengkep, teu jangkep, teu sampuma, jeung sajabina);' cacad; 
cela: saya sehar-sehar saja, ridak == suaru apa kuring schat-schat bae. 
henteu kurang naon-naon; 
berkurang "i jam kurang (saeutik); henrteu nambahan; beuki kurang; 
mengurangi ,'r 1 nyokot (motong) sabagian; 2 ngajadikeun kurang: 
ridak aka 11 = = key. 'aspadaa 1/ ki ra moal ar~k ngurangan kawaspadaan 
urang: 3 ngarugikeun: ngajadikeun kurang: caead iru == 
pellampi/ulllIVG eta cacad teh ngajadikeun kurang kana tagogna: 
pengurangan II I proses. cara. pagawean ngurangan: 2 itungan tina 
ngurangan: ia he/aja,. == dall penjum/ahall manehna diajar hal 
(itungan) ngurangan jeung ngajumlah: 3 susutna (pangwatcsan 
(hak. kuota. jeung sajabina): == hak demokrasi pangwatesan hak 
demokrasi: == kuota impormobi/ pangwatesan kuota impormobil: 
kekurangan 1/ 1 henteu ngabogaan (naon-naon nu diperlukeun): 
henteu cukup meunang; naon anon: == ai,. milium henteu cukup cai 
inum ; 2 ripuh ku lantaran kurang; miskin: hidupllya saba == 
hirupna sarwa kakurangan: 3 hal (kaayaan) kurang: 4 barang nu 
kurang; nu jadi kurang (nu can dibayar, dilengkepan: flap orallg 
mempullyai == dan kelabihan ungga/ jalma boga kakurangan 
jeung kaleuwihan 
ku.rap /1 panyakit kulit sabangsa kudis (budug) anu nyababkeun arateul 
(aya rupa-rupa seperti -- a,vam kurap hayam, == alljillg kurap anjing, 
-- besi kurap beusi) 
ku.ras l' , menguras vr 1 meresihan (kulah jeung sajabina) ku cai; 
ngocorkeun rai keur meresihan solokan jeung sajabina; 2 meakkeun 
eusi naon-naon; 3 ki ngaekspeloitasi pelljajah == ra)'ar jajahannya 
penjajah ngaeksploitasi rayat jajahanana; 4 meakkeun; meres: -­
tallaga mikeun tanaga; 
terkuras \'i 1 geus dikuras (hal balong jeung sajabina): 2 geus 
dikaluarkeun atawa dilXakkeun pisan: kekayaa /1l1ya = = kakayaanana 
geus dibeakkeun pisan 
ku.ra.tor n 1 pengurus atawa pangawas harta banda jalma anu pailit 
jeung sajabina; 2 anggota pangawas di paguronan luhur; panyantun; 
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3 pangurus atawa pangawas musim (gedong pameran seni lukis, 
perpustakaan, jeung sajabina) 
ku.ra.waln tanda { ... } pikeun ngumpukeun sawatara keiompok nu geus 
ditandaan ku kurung 
kur.ban n I ibadah (sunah) ka Allah (mangrupa domba. sapi. onta jeung 
sajabinanu dipeuncitdina (dul Adha): ia mel/yembelih sapi·- manehna 
meuncil sapi kurban: 2 upacara pujaan ka dewa-dewa: 
berkurban l't ngayakeun korban: 
mengurbankan l't ngayakeun naon-naon keur kurban: ada rang == 
sapi ada juga ral/g = = domba 1II1fllk disembelih pada ha,.i ram 
ku,.ban aya nu ngurbankeun sapi aya nu ngurbankeun domba dina 
poe / agung kurban 
ku.ret Ikurel/ n alat nu dilengkepan ku dina lungtungna keur meresihan 
rahim: 
menguret l't meresihan rohangan rahim ku kunft: 
penguretan II hili meresihan rongga rahim ku cara nguret; 
ku.ri.ku.ler Ikurikult~r/ a hal nu aya pakaitna jeung kurikulum 
ku.ri.ku.lum 1/ I parangkat mata palajaran nu diajarkeun dilembaga 
pendidikan; 2 parangkat mata kuliah ngeunan widang kaahlian husus; 
kurikulum 
kurs Il harga duit hiji nagara dinyatakeun ku harga duit nagara sejen; kurs 
kur.si II I tempat diuk nu sukuan jeung aya panyarandean; korsis; 2 ki 
kadudukan (di parlemen, kabin~t, pangurus jeung sajabina): ia terpilih 
mellduduki -- ketua manehna kapUih ngajabat kadudukan ketua 
kur.sus Il palajaran tina hiji pangweruh atawa kapinteran, anu dibikeun dina 
waktu singet: --mellgetik kursus ngetik 
ku.run 1/ pcredaran taun atawa waktu; abjad: -- ke-20 abad 20 
ku.rung 11 I tanda baca keur nganyatakeun nu sarua atawa seperti nu 
tiheula: tanda C.. ); 2 tanda keur ngumpulkeun sawatara unsur jadi hiji 
kelompok: ( ...): 3 lingkungan: buleudan; 
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mengurung vII ngasupkeun kana panjara (kurunganjeung saja bina); 
2 ngantep sina di imah bae: ia == diri di rumah saja manehna 
ngurung diri di imah ~ae: 3 ngepung (musuh jeung sajabina) 
sangkan ulah lolos: == musuh ngepung musuh; 4 mlre tanda kurug 
(dina nagka itungan atawa kecap dina kaimah) 
ku.rus a 1 kurang dagingan; teu lintuh (hal awak): badanya == awakna 
begang; 2 henteu subur; keri: lanah ilu -- eta tanah keri 
kur.va 1/ 1 gurat melengkung; 2 grafik nu ngagambarkeun variabel 
(upammana (upamana nu ngagambarkeun mekama) nu dipangruhan 
ku ayaan: 3 gurat nu nyambungkeun titik-titik; kurva 
ku.sam a sUrem (teu cahayaan); teu marahmay (paraman): teu caang 
(lampu) 
ku.sir 1/ jalma nu ngajalankeun kar~ta kuda (dokar. kahar. keretek. delman. 
roda. jeung sajabina); kusir 
kus.ta 11 kasakit nahun nu nyerang kulit jeung sarap. nu nyababkeun 
. ruksakna jaringan badan; lt~pra: kusta 
ku.sut a 1 meulit henteu puguh (teu karuhan) nepi ka hese dibtberesna 
(buuk. benang jeung sajabina): rambUlllya -- kusut; 2 kacowa teu 
puguh aturanana: a/as lempal lidur ilu -- tilam tempat tidur teh teu 
puguh (kusut); 3 ki rumit; kalut jeung bingung (hate, pikiran, jeung 
sajabina): -- /ah halinya dan kacau/ah pikirannya kalut hatena jeung 
kucow pikiranana 
ku.tang 1/ 1baju jero awewe keur nutupansusu; 2 baju tanpa leungeun: kaos 
-- kaos kutang 
ku.tip, mengutip 1 VI nyokotan (mulungan) barang laleutik sahiji-sahiji: 
== uang yang berjaluhan di lanah nyokotan duit nu ragragan dina 
taneuh; 2 nyutat omongan tina karanganjeung sajabina: ia == pasa/­
pasal penling dari undang-undang manehna nyutat pasal-pasal penting 
tinda undang-undang; 3 ngumpulkeun tina rupa-rupa sumber: == 
derma ngupulkeun denna 
ku.tu II insek parasit nu teu jangjangan nu nyeseup getih sato atawa jalma 
(seperti -- ayam) kutu hayam. -- alljillg kutu anjing) 
/
ku.tub 11 1 tungtung watang magnet nu sipatna narik beusi ; 2 tungtung 
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, / 
batre: 3 tungtung poros atawa sumbu bumi : == lIrara kutub kaler: -­
setarall kutub kidul 
ku.tuk 11 1 do'a atawa omongan nu bisa ngaakibatkcun kasusahan 
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